KENZIE ALF RED DIRGAMA 


Hari masih gelap, tapi Airys sudah terbangun dari tidurnya. 
Mungkin dulu hal yang pertama ia cari adalah ponselnya, 
tapi sekarang ia akan melihat seorang bocah tampan yang 
tidur disampingnya. 


Airys memiringkan tubuhnya menghadap pada Ken yang 
kini sedang tidur terlentang, lengannya terulur untuk 
mengusapi kening Ken yang terhalang rambut coklatnya. 


Ken sama sakali tidak terlihat terganggu, malah ia seperti 
semakin nyaman dalam tidurnya. 


Airys melirik jam yang sudah menunjukan pukul 05.00 dan 
ia segera beranjak dari tempat tidurnya, airts berjalan 
menuju kamar mandi untuk membersihkan tubuhnya. 


Setelah membersihkan tubuh dan beribadah, Airys berjalan 
keluar kamar untuk menyiapkan sarapan putra angkatnya 
tersebut. 


Satu hal yang Airys suka dalam posisinya sekarang adalah 
dia berasa seperti seorang ibu, dan Airys menyukai itu. 
Bagai mana dia harus bangun pagi, menyiapkan sarapan, 
seragam sekolah dan merapikan mainan Ken. 


Airys membuka kulkas yang dipenuhi bahan-bahan untuk 
memasak, setelah memilah milih bahan apa yang akan 
dimasak Airys menyiapkan alat-alatnya. 


Airys memotong sayuran dan bumbu-bumbu serta sosis dan 
bakso, rencananya sekarang Airys akan membuat nasi 
goreng dengan bakso dan sosis serta sedikit campuran 
sayur didalamnya untuk sarapan pagi dan juga bekal makan 
Ken di sekolah. 


Sedang asik memasak, suara kecil yang memanggil 
namanya terdengar. Airys membalikan tubuhnya, Ken kecil 
dengan piyama tidurnya berjalan kearahnya dengan kedua 
tangan menggosok matanya. 


"Bundaaa!" Panggil Ken lagi. 


Airys mematikan kompornya dan segera menghampiri Ken, 
Airys mengangkat tubuhken dan mendudukannya di kursi 
meja makan. 


"Kenapa udah bangun hem? Masih gelap ini!" Ucap Airys 
sambil mengusapi wajah Ken. 


Mata biru terang dan bulatnya serta pipi yang gembil dan 
memerah membuat Airys selalu gemas pada Ken. 


"Ken bangun bunda enggak ada, jadi Ken cari bunda!" Ucap 
Ken dengan wajah mengantuk. 


"Bundakan masak buat Ken! Ada nasi goreng, Ken mau?" 
Ken menagguk antusias. 


"Yaudah, Ken mandi dulu ya. Nanti baru kita sarapan!" 
"Ya bunda!" Ken turun dari kursi diikuti Airys. 


Sesudah memandikan dan mendandani Ken, Airys segera 
turun untuk menyiapkan makanan untuk ken. Dirumah ini 
hanya ada Ken dan Airys, Arsya sesekali akan pulang jika 
tugas kuliahnya tidak banyak atau hanya untuk bertemu 
dengan keluarganya termasuk Ken dan Airys. Dan kedua 
orang tua Airys sibuk dengan pekerjaan mereka hingga 
sering kali mereka pergi keluar negri berminggu-minggu. 


Airys menyiapkan nasi gorengnya diatas piring dan 
menyiapkan juga untuk bekal Ken, tak lama kumudian suara 


kelakson mobil terdengar. Airys melirik jam dinding ruangan 
dan jam masih menunjukan pukul 06.15 pagi, lalu siapa 
yang bertamu kerumahnya sepagi ini. 


Suara bel rumah terdengar berulang-ulang, Airys 
mempercepat pekerjaannya. Dan suara nyaring bel kembali 
terdengar. 


"Iya sebentar!" Airys mengelap lengannya dan berjalan 
menuju pintu rumah. 


Airys membuka kunci pintu dan membukanya, saat pintu 
terbuka sebuket bunga mawar merah sudah siap 
dihadapannya. Airys melihat seseorang dibalik sebuket 
bunga itu dan Regal berdiri dengan tegapnya sembari 
sebelah lengan menggengam buket bunga itu dan yang 
satu lagi ia masukan kedalam saku celana. 


"Regal!" Ucap Airys tak percaya, tumben sekali lelaki ini 
mendatangi rumahnya sepagi ini. 


"Lama!" Ucap Regal. 


Mata Airys membulat mendengar kata ketus dari leleki 
dihadapannya itu. 


"Ngapain kesini?" Ucap Airys dengan lengan berkacak 
pinggang. 


Regal memutar bola matanya malas, lengannya terulur 
menarik lengan Airys dan menyerahkan buket bunga itu lalu 
berjalan masuk meninggalkan Airys yang kini memasang 
wajah kesalnya. 


"Ketemu anak lah, ngapain lain!" Regal terus berjalan 
menuju sofa ruang keluarga dan mendudukan tubuhnya 
disana. 


Setelah menutup pintu, airys berjalan mengikuti Regal. 
Airys menyimpan buket bunga itu diatas meja dan menatap 
kesal regal. 


"Cuma itu?" Tanya Airys. 


Regal mengangkat sebelah alisnya, tak lama seringaian 
tercetak dibibirnya. 


"Iya kenapa?" Ucap Regal. 


Airys mendengus dan berjalan meninggalkan Regal untuk 
kembali kedapur. 


Dengan wajah kesal Airys menyiapkan meja makan untuk 
mereka sarapan. Karna ada Regal, Airys juga menyiapkan 
sepiring nasi goreng lagi untuk Regal. 


Tapi saat Airys menyiapkan itu, sebuah tangan kekar 
melingkar diperutnya. Tanpa berbalikpun Airys sudah tahu 
jika itu adalah Regal, Airys mendiami Regal. la tetap 
melakukan pekerjaannya membuat Regal mendengus. 


Regal menumpukan dagunya di pundak Airys dan 
memeluknya erat. 


"Ketemu kamu juga Rys!" Bisik Regal. 


Airys masih mengabaikan Regal membuat Regal 
membalikan tubuh airys hingga mereka berhadapan. 


"Masih mau diem, hem?" Regal menatap lekat wajah gadis 
dihadapannya, masih sama seperti setahun lalu. 


"Oke, kamu mau aku ci-" 


"Gal apa sih, lepasin gak! Nanti Ken liat!" Ketus Airys 
sembari memberontak agar Regal melepaskannya. 


"Biarin, toh kita ayah sama bundanya ini!" 
"Tapi-" 
"Ayahhhhhhhh!" 


Suara nyaring Ken menghentikan ucapan Airys, Regal 
melepaskan kuncian dari tubuh Airys dan segera berbalik. 


Dibelakangnya Ken sedang berlari kearahnya dengan dasi 
sekolah yang masih tergantung tak rapih dan sepatu serta 
tas yang ia tenteng ia jatuhkan begitu saja. 


"Ayah!" Ken merentangkan tangan. 
Regal menunduk dan memeluk Ken lalu menggendongnya. 


"Ayah kesini? Mau anter Ken sekolah ya?" Ucap Ken senang 
dengan mata berbinar. 


"Iya!" Jawab Regal singkat. 


Ken sudah hafal betul sikap ayahnya ini, tapi Ken sangat 
menyayanginya. 


Regal menurunkan Ken dari gendongannya lalu ia 
berjoangkok dihadapan Ken, lengannya terulur lalu 
memakaikan dasi Ken dengan benar. 


"Dasi kamu berantakan, bunda gak ngurusin kamu ya?" 
Ucap Regal disela kegiatannya. 


Airys yang mendengarnya langsung mendelik kearah Regal 
dengan wajah yang benar-benar muram, enak saja Regal 
bilang bahwa Airys tak mengurusi Ken. Lalu untuk apa dia 
bangun pagi dan menyiapkan semuanya jika bukan 
Mengurusi Ken? 


"Bunda tadi masak buat Ken ayah!" Jawab Ken. 


Regal hanya mengangguk dan melirik Airys dari ekor 
matanya, tiba-tiba sifat jahilnya datang. 


"Ya harusnya bundamu itu juga mikirin kamu, mau 
berangkat sekolah pake dasi yang gak rapi?" Tanya Regal 
sedikit mengejek. 


Ken hanya menggeleng kepala, siapa juga yang mau 
berangkat sekolah dengan dasinya menggantung seperti 
tadi. 


"Sudah, kalo ayah pagi-pagi kesini dan penampilan kamu 
masih seperti itu. Ayah akan carikan bunda baru!" Ucap 
Regal seraya berdiri dan mengusap kepala Ken. 


Ucapan Regal membuat Airys geram, Airys dengan sengaja 
menghentakkan piring serta sendok yang sedang ia tata 
membuat suara yang bising. Respon Airys membuat Regal 
tertawa dalam hati. 


"Kenapa?" Tanya Regal tanpa dosanya pada Airys. 


Airys hanya mendelik lalu fokus lagi pada kegiatannya, 
setelah dirasa sudah siap Airys menghampiri Ken yang 
masih berdiri menghampiri kedua orang tua angkatnya. 


Airys menggendong Ken dan mendudukannya dikursi meja 
makan, tak lupa airys mengambil tas dan juga sepatunya. 
Setelah itu airys pergi kekamar untuk siap-siap dengan 
langkah dihentak dan wajah ditekuk. Pagi-pagi begini Regal 
sudah menghancurkan moodnya. 


Selang beberapa menit Airys sudah kembali kemeja makan 
dengan pakaian yang sudah diganti, dress berwarna coklat 


dibawah lutut dengan tangan panjang melekat ditubuhnya. 
Rambutnya ia ikat kuda menampilkan leher jenjangnya. 


Airys menghampiri Ken yang sedang duduk tertunduk. 


"Ken, kenapa gak dimakan?" Airys menyodorkan pirin 
makanan milik Ken. 


Tak ada respon apapun dari Ken, Airys melirik Regal mencari 
penjelasan tapi Regal hanya mengangkat bahunya tidak 
tahu. 


"Ken!" Panggil Airys lagi. 


Tapi tiba-tiba Ken memeluk Airys membuat Airys membawa 
Ken dalam pangkuannya. 


"Ken kenapa?" Tanya Airys dengan lengan yang mengusap 
punggung mungil Ken. 


"Hiks.. hiks..!" Suara isakan terdengar membuat Airys 
semakin bingung. 


"Ken ngomong sama bunda, ada apa? Ada yang sakit?" 
Tanya Airys yang mulai memanik. 


"Ayah bun!" Gumam Ken yang bisa didengar jelas oleh Airys. 
"Kamu diapain sama ayah, hem?" 


"Ayah mau cari bunda lagi, Ken gak mau. Ken maunya 
bunda, Ken gak mau bunda baru. Huaaaaa!" Tangis Ken 
semakin menjadi. 


Airys berdecak, ternyata Ken mengambil hati ucapan asal- 
asalan Regal tadi. Airys terus mencoba menenangkan Ken 
sedang Regal tak henti-hentinya terkekeh. 


"Puas lo hah? Liat Ken jadi nangis!" Ucap Airys geram. 


Melihat Airys sudah tidak bisa dikompromi lagi, Regal 
meredakan tawanya dan segera bangun menghampiri Ken 
diatas pangkuan Airys. 


Regal berjongkok disamping Airys, lengannya mengusap 
punggung Ken. 


"Ken, ayah cuma becanda!" 


Ken yang menenggelamkan wajahnya diperut Airys 
memiringkan wajahnya untuk melihat wajah Regal. 


"Ayah becanda sayang, gak mungkin ayah cari bunda baru!" 
Ucap Regal lagi. 


Regal menatap tulus mata Ken yang masih basah karna air 
matanya. 


"Ayah gak bohong?" Tanya Ken pelan dan Regal 
mengangguk. 


"Ken, ayah gak mungkin cari bunda baru sedangkan ayah 
sayang sama bunda dan Ken." 


Mendengar ucapan Regal, Airys menunduk untuk melihat 
wajah Regal. Tapi bersamaan dengan itu, Regal 
mendongkakan kepalanya hingga tatapan mereka betemu. 


"Ayah udah cukup kehilangan bunda Ken, ayah gak akan 
ngelepasin bunda lagi. Ayah akan jaga apa yang udah ayah 
dapatkan" Regal menjeda ucapannya. "Sampai nanti, 
terlebih kini ada kamu diantara kita!" Terus Regal yang saat 
ini menatap Ken. 


"Ayah janji!" Ken menegakkan duduknya dan menunjukan 
jari kelingkingnya. 


"Janji!" Regal mengaitkan jari kelingking besarnya pada 
kelingking Ken yang mungil. 


"Yaudah, cepet sarapan. Nanti kamu kesiangan!" Ucap Airys. 


Regal mengangkat tubuh Ken dan mendudukannya 
dikursinya dan mereka bersiap untuk sarapan bersama. 


Mobil Regal terparkir didepan gerbang sekolah Ken, Regal 
keluar terlebih dahulu dan membukakan pintu untuk Ken 
dan Airys yang duduk terpisah, Airys disamping kemudi dan 
Ken di belakang. 


"Ken jangan nakal ya!" Ucap Airys sembari merapikan 
seragam Ken setelah memakaikan tasnya. 


Ken mengangguk kecil, setelah mendengar sedikit nasehat 
dari kedua orang tuanya dan berpamitan dengan mencium 
pinggung tangan kedua orang tuanya. Ken bergegas 
memasuki sekolah dengan langkah kecilnya. 


Airys yang sudah berdiri menyunggingkan senyum tipisnya 
melihat Ken yang berjalan memunggunginya, rasanya 
dirinya sudah lengkap sekarang. Semenjak kehadiran Ken 
dalam kehidupannya, Airys merasa tidak kesepian lagi. 


Arsya yang jarang pulang dan kedua orang tuanya yang 
sibuk bekerja membuat Airys sering merasa kesepian. 
Dengan adanya Ken, Airys merasa memiliki teman. 


Regal yang menyadari kebahagiaan di wajah Airys segera 
menghampirinya dan merangkul tubuh Airys. Regalpun 
sama, ia juga ikut merasakan apa yang Airys rasakan. 


Bahagia, senang, tak menyangka secepat ini ia sudah 
dipanggil ayah. 


Mereka memutuskan mengadopsi Ken karna Regal sudah 
merasa dekat dengan Ken, sebenarnya keluarga Dirgamalah 
yang mengadopsi Ken dan akan menjadikan adik dari Regal 
dan Regil. Tapi merasa Ken membutuhkan orang tua yang 
lebih bisa memperhatikannya, dan Ken sudah terlanjur 
dekat dengan Airys juga Regal. Akhirnya merekalah yang 
dianggap sebagai orang tua angkatnya meski belum 
menikah. 


A 

walnya Airys tak yakin jika ia akan bisa merawat Ken 
dengan baik, tapi seiring berjalannya waktu Airys bisa 
menikmati perannya sebagai seorang ibu muda dan sebagai 
mahasiswi. 

"Rys!" Panggil Regal. 


"Hemm!" 


"Ken kayaknya butuh adik deh!" Ucapan Regal sukses 
membuatnya mendapatkan cubitan dipinggangnya. 


"Dasar mesuuuuuumm!" 


Cie sguel cie.. 


Ada yang nunggu gak nih? Kalo enggak unpublis lagi 
haha. 


Yang nanya-nanya visual Ken, kurang lebih seperti 
ini. Soalnya gk ada yang pas haha.. 


Vote coment guys 
See you 


Digoda cabe 


Visual ken aku ganti ya, tp tetep cakep kok. Dan kalo 
kalian pernah baca umurnya 6 tahun aku ganti jadi 4 
setengah tahun. Sekolahnyapun aku ganti bukan 
kelas 1 SD tapi di taman kanak2 atau taman 
bermain. 


yang ini visual kennya, makasih. Happy reading. 


DD II III 


Mobil Regal berbelok memasuki area parkiran Kampus, 
setelah mengantar Ken kesekolah Regal dan Airys pergi 
kekampus untuk melaksanakan kewajiban sebagai 
mahasiswa dan mahasiswi. 


Regal dan Airys keluar dari mobil, biasanya mereka jarang 
pergi kekampus bersama karna jadwal yang berbeda dan 
terkadang Airys sering naik taksi untuk mengantar Ken 
kesekolah. 


"Gal gue duluan ya! Mau ke perpus!" Ucap Airys saat Regal 
sudah berdiri disampingnya. 


Regal hanya diam memperhatin Airys, dia memang masih 
seperti Regal yang dulu. Irit bicara, tapi Regal tak segan- 
segan untuk tertawa lepas jika memang waktunya tertawa. 
Seperti saat bersama Ken misalnya, dan Ken sangat 
memberi perubahan besar untuk Regal. 


"Gal!" Airys kembali memanggil Regal karna tak ada 
jawaban apapun darinya. 


Tapi Regal sama sekali tidak menjawab, lengannya terulur 
kearah ikatan rambut Airys dan menarik ikatan rambut itu 
hingga lepas membuat rambut Airys tergerai. 


"Gal kenapa dilepas?" Tanya Airys lagi. 


"Gue gak suka!" jawab Regal enteng sambil membuang 
ikatan Rambut tersebut. 


Airya hanya mendengus, Regal akan mengatakan suka jika 
ia suka dan tidak jika memang tidak suka. Jadi percuma saja 
jika Airys memprotesnya. 


"Yaudah! Gue duluan!" Airys segera melenggang pergi 
meninggalkan Regal yang masih memandangi 
punggungnya hingga hilang diantara kerumunan 
mahasiswa lain. 


Regal mengunci mobilnya dan segera melenggang pergi 
menuju tempat tongkrongannya. 


Mungkin semasa SMA, kantin adalah tempat cocok untuk 
menongkrong saat bolos jam pelajaran. Tapi sekarang Regal 
ddk memiliki ruangan sendiri disana, tepatnya lantai paling 
atas dan ruangan yang luas. 


Ruangan yang dulunya gudang kini Regal sulap menjadi 
tempat mereka berunding, menongkrong dan melakukan 
aktifitas lain. 


Ruangannya luas, fasilitasnya lengakap termasuk satu set 
sofa, pantry, tv dan alat Game lengkap. Kulkas, AC, dan 
lemari berisikan baju-baju untuk mereka yang menginap 


atau membutuhkan baju ganti. Ini lebih mirip seperti 
apartemen hanya tidak ada tempat tidur. 


Kampus ini memilik 6 lantai dan memakai /ift jadi 
memudahkan akses untuk keruangan tertinggi itu, dan 
akses pintu dilengkapi sandi serta sidik jari untuk 
memasukinya. Hanya anggota saja yang bisa masuk, 
bahkan penjaga kebersihan dan keamanan serta dosen 
sekalipun tidak bisa masuk tanpa ada persetujuan Regal. 


Persetujuan Regal? Iya karna Regal yang memegang kendali 
atas ruangan itu. 


Ting.. 


Pintu /ift terbuka, Regal melangkahkan kakinya menuju 
ujung lorong dimana ruangan itu berada. Regal memencet 
enam digit angka sandi untuk membuka pintu dan menekan 
jari jempolnya di alat yang kedua lalu pintu terbuka, Regal 
memasuki ruangannya. Sepi, penutup jendela masih 
tertutup dan lapu masih padam, Regal memencet satu 
tombol dari beberapa tombol yang ada disamping pintu. 
Penutup jendela tebuka dan ruangan menjadi terang. 


Regal melemparkan tasnya diatas sofa dan berjalan menuju 
pantry, Regal membuka kulkas dan mengambil satu kaleng 
minuman bersoda. 


Regal berjalan menuju balkon ruangan yang langsung 
memperlihatkan pemandangan perkebunan teh dibelakang 
kampus, kampus ini juga termasuk aset milik keluarganya 
hanya saja dikelola oleh Omnya bukan ayahnya. Wajar saja 
jika Regal bisa merenofasi gudang ini. 


Hawa sejuk langsung menerpa tubuhnya saat pintu terbuka 
dan Regal melangkahkan kakinya menuju tembok pembatas 


balkon, pandangannya memutar menatap perkebunan teh 
hijau yang ada dihadapannya. 


Pemandangan yang indah, seindah hari-harinya bersama 
Airys semenjak kehadiran Ken. 


Rasanya Regal ingin menghentikan waktu agar mereka tak 
dapat terpisahkan lagi, Airys adalah pilihan terakhirnya dan 
sampai nanti akan tetap begitu. 


"Udah disini lo bos?" 


Mendengar suara seseorang, Regal membalikan tubuhnya. 
Ternyata Ciko dan Adendra yang baru saja memasuki 
ruangan itu. 


"Hmm!" Regal berdeham untuk menjawab pertanyaan Ciko 
tadi. 


Terlihat Adendra yang mendudukan tubuhnya disofa dan 
Ciko yang mengambil minuman bersoda dari dalam kulkas. 


"Gimana anak lo?" Tanya Adendra tanpa melihat Regal yang 
kini sudah memasuki ruangan untuk bergabung bersama 
kedua sahabatnya. 


"Baik!" Jawab Regal setelah mendudukan dirinya sofa yang 
bersebrangan dengan Adendra dan Ciko. 


"Kapan lo kenalin Airys sama Ken di umum? Gerah gue liat 
fans-fans lo yang bejibun!" Ucap Ciko kemudian. 


Semua sahabatnya sudah mengetahui jika Regal memiliki 
anak angkat, tapi tak banyak orang di kampus yang 
mengetahui jika Regal memiliki kekasih yaitu Airys dan anak 
angkat karna Regal maupun Airys sudah sepakat untuk 


tidak terlalu mengumbar hubungan mereka sehingga 
banyak fans perempuan Regal yang gencar mendekatinya. 


Di kampus mereka sering berkumpul dan terlihat bersama, 
tapi Regal yang memang pendiam dan Airys juga tidak 
terlalu memperdulikan keromantisan membuat mereka 
terlihat seperti hanya seorang sahabat. Tapi jauh dari sana, 
mereka bahkan berperan sebagai orang tua yang sangat 
menyayangi putranya. 


"Nanti!" Jawab Regal enteng. 
"Airys gak ngambek liat lo dilendotin?" Tanya Adendra. 
"Kalo gue sih pasti di tampol Mika!" Celetuk Ciko. 


Airys memang bukan tipe perempuan pencemburu, bahkan 
jika benar dia cemburu Airys akan mengenyahkan 
pemikiran itu. Lagi pula kecemburuan Airys berbeda dengan 
perempuan lain, jika perempuan lain akan semakin 
possessive maka Airys akan membebaskan Regal. Dan jika 
perempuan lain akan marah, Airys akan diam dan akan 
membuat Regal kebingungan. 


"Hany juga, gue pernah di jewer gara-gara bawain tas miss 
Rere. Kan gue baik ya bawain tas dosen-aw Cik, sakit dodol!" 
Ucap Adendra sambil mengelus kepalanya. 


"Yakali lo di jewer, lo bawain tas musuh semua mahasiswi 
disini!" Ciko memasang wajah kesalnya sementara Regal 
hanya menggelengkan kepalanya. 


"Yakan tetep aja gue baik cilok!" Adendra masih kekeh 
dengan pembelaannya. 


"Serah!" Ciko membuang tatapannya. 


"Gue baik kan Gal?" Adendra mencari pembelaan. 


"Tapi salah!" Jawab Regal sambil meletakan minuman 
bersodanya keatas meja yang ada dihadapannya. 


"Kok salah?" 


"Cewe mana yang gak marah liat cowonya bantuin cewe 
yang lebih bohay dari dia bege!" Geram Ciko karna Adendra 
tidak mengerti-mengerti apa yang dia maksudkan tadi. 


Memang miss Rere ini tidak disukai oleh mahasiswi karna 
kebanyakan mahasiswa dikampus ini sangat 
mengidolakannya, karna apa lagi jika bukan karna 
penampilannya setiap hari. Dengan rok diatas lutut yang 
ketat, kemeja dan jas yang juga ketat, juga dengan lipstik 
merah menyala menggoda. Serta berjalan berlenggak- 
lenggok memamerkan bokong sekalnya, wanita mana yang 
tidak marah melihat pacarnya berada disamping perempuan 
itu. 


Wajar bukan jika Hany sampai menjewer Adendra didepan 
umum seperti waktu itu? 


"Yaudah sih!" Adendra menyenderkan tubuhnya pada sofa 
dan memainkan ponselnya. 


Tak lama pintu kembali terbuka menampilkan sosok Laskar 
dengan beberatap teman lainnya termasuk Roy dan 
Mahendra. Entah kebetulan atau memang sengaja sampai 
mereka masih bersama sampai di universitas sekalipun. 


"Hay hay.. abang ndra kambek!" Teriak mahendra heboh. 


"Kampret bukan kambek!" Celetuk Adendra dengan mata 
yang terfokus pada layar ponselnya. 


"Sans elah lu mah marah-marah mulu, liat babang Regal! 
Kalem, kul, hensam lagi!" Ucap Mahendra yang kemudian 
mengedipkan sebelah matanya pada Regal. 


"Iyalah, kan udah jadi yayah. Harus berwibawa!" Goda Roy 
yang kini duduk disamping Ciko dan menyudutkan Adendra. 


"Emang kapan Regal tengil kayak lo?" Tanya Laskar 
kemudian. 


"Lebih tepatnya kayak Regil!" Timpal Adendra. 


Regal lagi-lagi hanya menggelengkan kepalanya melihat 
tingkah sahabatnya, sudah beranjak dewasapun mereka 
masih bersikap seperti anak kecil. 


"Waduh.. waduh.. Gal! Wifi paeh ini!" (Paeh- mati) teriak 
Adendra panik. 


"Waduh bahaya, bisa maot atuh iyeu!" (Maot— mati) 
teriaknya lagi. 


Ciko yang penasaran memiringkan kepalanya melihat layar 
ponsel Adendra yang ternyata sedang bermain Game. 


"Abis emang?" Tanya Roy namun tak ada yang menjawab 
pertanyaannya. 


"Kacang, aing rek jualan kacang!" Ucap Roy yang kini 
melengos pergi dan bergabung dengan teman-teman 
lainnya yang sedang lesehan dikarpet. 
"Nus, cek wifi!" Titah Regal paya Yunus. 


Yunus pun berjalan menuju tempat dimana Wifi disimpan. 


"Gal, belom bayar ini jadi gangguan!" Teriak Yunus. 


Regal menghela nafasnya, teman-temannya ini memang 
sangat menjengkelkan. Hanya tau memakai saja, giliran 
bayar pasti Regal yang kena. 


Regal mengotak-atik ponselnya. Tak lama Adendra memekik 
lagi karna wifi menyala. 


"Tah kitu atauh!" (Nah gitu dong) 
Lagi-lagi Regal menggelengkan kepalanya. 


"Cabut yuk!" Regal berdiri diikuti Laskar, Ciko, Roy dan 
Mahendra. 


"Lo gak mau ikut nyet?" Tanya Roy pada Adendra yang 
masih asik dengan game polsenya. 


"Hah?" Adendra mendongkakkan kepalanya menatap Roy 
yang berdiri didepannya. 


"Hah hah! Budek emang!" Gerutu Roy yang kini berjalan 
menyusul Regal dan yang lainnya yang sudah keluar 
ruangan. 


"Tuh da aing mah, disalah keun bae heran!" (Tuhkan gue 
terus yang disalahin, heran) 


Menjadi pusat perhatin sudahlah biasa bagi keenam lelaki 
ini, terutama Regal yang kini memakai jeans hitam dan kaus 
putih dibalut jaket hitam dan rambut hitam yang 
berterbangan tertiup angin membuat ketampanannya 
bertambah. 


Tak heran jika semua wanita mengagumi Regal, sisi tertutup 
Regal memberikan kesan tersendiri bagi para fansnya 
bahkan Regal pun tidak tahu jika di kampus ini dirinya 
memiliki fans yang banyak dan diberi nama Regal fans club. 


Regal sih hanya acuh, selagi mereka tidak menggangu 
hidupnya Regal tidak masalah. Lagi pula hak setip orang 
untuk mengagumi dan menyukai orang lain. 


"Mika, Hany sama Airys di taman Gal!" Ucap Ciko. 


Lalu mereka melangkah menuju taman dimana ketiga 
perempuan itu berada. 


Dari kejauhan Regal sudah bisa melihat Airys yang sedang 
tertawa dengan sahabatnya, langkahnya membawa Regal 
semakin dekat dengan tempat Airys. Tapi tiba-tiba 
seseorang menghadanganya. 


"Hay Gal!" Sapa perempuan yang kini berdiri dihadapannya 
bersama ketiga sahabatnya. 


Regal menghentikan langkahnya, ia menatap tanpa minat 
gadis dihadapannya. 


"Tar sore jalan yuk Gal, gue mau beli sesuatu. Lo maukan 
temenin gue?" Perempuan itu tersenyum manis pada Regal 
tapi Regal masih memasang wajah datarnya. 


"Nik, awas dulu deh. Kita lagi ada urusan!" Ucap Adendra 
kemudian. 


Niken menengok kearah belakang, terlihat tiga perempuan 
yang sedang mengobrol dikursi taman. 


"Lo mau nyamperin pacar lo kan? Sana, gue cuman butuh 
Regal!" Ucap Niken kemudian. 


"Tapi Regal juga ada urusan sama kita!" Timpal Ciko. 


"Udah deh, sana kalian!" Titah Niken tapi kelima sahabat 
Regal masih berdiri dibelakang Regal. 


"Ayo lah Gal, kamu pasti punya waktu buat temenin 
akukan?" Kini Niken bergelayut manja dilengan kiri Regal. 


Regal tetap bungkam, terlihat wajah kekesalan dari kelima 
sahabat Regal. 


"Hey neng Niken, mendingan sama abang aja yuk!" Goda 
Mahendra kemudian. 


"Idih ogah!" Ketus Niken. 
"Sombong!" 


"Udah sih Ndra, lo gak seganteng Regal. Jadi mending diem 
deh" ucap Laras salah satu teman Niken. 


Mahendra menatap sinis kearah Laras, lagi pula siapa yang 
benar-banar mau sama nenek lampir kayak mereka? 


"Gal, Niken gak minta dibayarin kok! Mintanya ditemenin! 
Haha!" Ucap Mishya sambil tertawa diikuti teman-temannya. 


"Heh lagian ni ya! Kalo pun minta di bayarin Regal gak 
keberatan kok! Tuh malinya juga bisa dia beli asal gak jalan 
sama nenek lampir kayak dia!" Ucap Roy tak terima. 


"Lo gak usah ikut campur ya!" Sergah Sekar pada Roy. 
"Tau ni anak ikut aja!" Sindir Ochi. 


Kini ke lima gadis itu terus berdebat dengan kelima sahabat 
Regal, sedang yang diperebutkan malah diam menatap 
kearah gadis pujaannya yang kini juga menatap kearahnya 
dengan tawa yang terurik dibibirnya. 


"Ayolah Gal, malam ini. Besok juga boleh asal lo bisa 
temenin gue, ya.. ya..!" Niken semakin memeluk lengan 
Regal. 


Regal yang mulai risih mengepalkan lengannya dan 
kemudian menghempaskan lengannya kasar membuat 
Niken terlepas dari lengan Regal dan terhuyung kebelang 
beberapa langkah. 


"Gal, lo-" 


"Jangan murahan jadi cewe!" Ucap Regal sarkastis dan 
berjalan meninggalkan Niken yang kini memasang wajah 
marahnya. 


"Lo gak papa Nik?" Tanya Laras yang kini mengusapi lengan 
Niken. 


"Awas Gal! Gue pastiin lo bertekuk lutut dihadapan Gue!" 


"Eeh.. Rys, itu Regal bukan?" Mika menunjuk segerombolan 
laki-laki dan perempuan yang tak jauh dari mereka. 


Airys menengok kearah yang Mika tunjukan, dan benar. 
Disana ada Regal dan para sahabatnya sedang dihadang 
oleh segerombolan perempuan. 


"Itu kan gang cabe.. awas ya kalo gangguin Dendra gue!" 
Ucap Hany geram. 


"Rys, Regal di grepe-grepe anjir!" Pekik Hany kemudian. 
Airys melihatnya, bagai mana wajah Regal yang menegang 
saat Niken memeluk dan bergelayut manja dilengannya. 


Airys menahan tawanya saat melihat mimik wajah Regal 
yang kini berubah datar kembali. 


"Nah loh kesambet dia!" Ucap Hany. 


Mika dan Hany menatap ngeri Airys yang malah menahan 
tawa melihat pacarnya didekati perempuan lain. 


"Rys, lo masih waras kan?" Tanya Mika dan Airys 
mengangguk. 


"Itu Regal lagi-" 


"Lo liat deh muka Regal! Tegang banget haha! Bisa ya cowo 
sedatar dia tegang gitu dilendotin cewe!" Airys tertawa, 
Mika dan Hany yang penasaran menatap kearah Regal dan 
tak lama mereka ikut tertawa. 


"Haha anjir cowo lo gitu banget Rys!" Mika dan Hany 
tertawa. 


"Gila ih jelek tau muka Regal kalo lagi tegang!" Timpal Mika. 


"Nah loh baru pada sadar?" Tanya Airys yang kemudian 
tertawa. 


Tak lama mereka melihat Regal menghempaskan lengannya 
membuat Niken terlepas dari tangannya. 


"Waduh... jadi serem itu!" Ucap Hanh sambil menahan tawa. 


"Hulk dah itu!" Ucap Airys yang masih tak bisa berhenti 
tertawa. 


Saat mereka milirik lagi kearah Regal, ternyata lelaki itu dan 
kawanannya sudah hampir mendekati mereka. 


"Sutt.. sutt!" Ucap Airys sambil menyimpan telunjuknya di 
bibirnya alhasil semuanya diam sambil menahan tawa. 


Regal dan yang lainnya semakin dekat dan kini sudah 
berada dihadapan mereka, Adendra menghampiri Hany dan 
Ciko menghampiri Mika. Regal berdiri tepat dihadapan Airys 
yang masih menahan tawa. 


"Kenapa?" Tanya Regal datar. 


"Hemmf.. hemmf.. nggak!" Ucap Airys masih menahan 
tawanya agar tidak meledak. 


Regal hanya menganggukkan kepalanya. 


"Gimana?" Tanya Airys membuat Regal menaikan sebelah 
alisnya. 


"Gimana rasanya digodain cabe-cabean?" Airys menaik 
turunkan alisnnya dan tak lama tawanya pecah diikuti 
kedua sahabatnya dan kelima sahabat Regal. 


Sedang Regal hanya menghembuskan nafasnya kasar, 
bukankah sudah dikatakan tadi? Airys beda dengan 
perempuan lain. Disaat pacarnya digodain, perempuan lain 
akan melakukan hal yang lumrah seperti marah atau 
bahkan melabrak perempuan yang menggoda pacarnya 
sedang Airys? Malah menertawakannya. 


"Pedes! Puas?" Jawab Regal ketus dan membuat tawa 
mereka semakin keras. 


Hay guys, part dua. Alhamdulillah yah haha. 
Jangan lupa vomentnya ya! 


See you next part 


Tidur siang 


Regal sedang menunggu Airys di parkiran kampus, mereka 
akan menjemput Ken siang ini. 


Mereka sengaja tidak memakai pengasuh karna mereka 
ingin mendidik Ken sendiri terutama Airys, sebagai ibu baru 
Airys sangat takut jika Ken akan lebih menurut pada 
pengasuhnya nanti dari pada dirinya. Meski Ken bukan anak 
kandungnya tapi tetap saja rasa takutnya itu teramat besar, 
membuat Airys rela membagi waktunya antara Ken dan 
kuliahnya. Bahkan waktu dengan teman-temannya pun 
menjadi korban. 


"Yuk Gal!" Airys sudah berdiri didepan Regal yang kini 
menyandarkan tubuhnya pada mobil dengan mata terfokus 
pada layar ponselnya. 


Regal mengangkat pandangannya menatap Airys dan ia 
segera memasukan ponselnya kedalam saku celananya dan 
membukakan pintu mobil untuk Airys. 


Bukannya masuk, Airys mengangkat sebelah alisnya. Sikap 
Regal hari ini begitu berbeda, datang kerumah pagi-pagi 
untuk menyempatkan mengantarkan Ken dan membawa 
bunga. Sakarang membukakan pintu mobil, sebenarnya ada 
apa ini? 


"Kenapa diem? Masuk!" Titah Regal. 


Airys mendengus, bukannya berkata romantis seperti 
sikapnya. Malah berkata ketus, dasar lelaki dingin! 


Airys segera masuk dan menutup pintu mobil kencang 
membuat Regal memejamkan matanya karna kaget, Regal 


menatap datar Airys dari luar jendela dan menggelengkan 
kepalanya. 


Regal memutari mobil dan menaiki mobil tersebut, lalu 
mobil melaju menuju sekolah Ken. 


Diperjalanan Airys terus menatap keluar jendela, Regal 
hanya sesekali melirik Airys. Tak ada yang memulai 
pembicaraan diantara mereka membuat mobil sangat 
hening. 


"Gal, cewe tadi bukannya senior kita ya?" Tanya Airys 
kemudian. 


Regal hanya mengangkat bahunya tanpa menatap Airys 
sama sekali membuat Airys sangat kesal, Airys memang 
sudah tahu sikap Regal tapi lama-lama Airys akan cape di 
ketusi seperti ini. 


Airys memandangi Regal dengan wajah muram, dirinya 
tidak menyangka jika dirinya jatuh cinta pada lelaki seperti 
dia. Dan Airys juga tidak menyangka bisa bertahan selama 
satu tahun dengan lelaki dingin disampingnya. 


"Awas matanya keluar!" Ucap Regal dengan tatapan yang 
masih fokus kedepan. 


Airys membulatkan matanya, dengan rasa kesal yang tak 
bisa dibendung lagi Airys memukul lengan Regal dengan 
sekuat tenaganya membuat mobi oleng. 


Regal mengerem mobil mendadak membuat mereka 
terhuyung kedepan secara bersamaan. 


"RYS, LO APA-APAAN SIH! KALO KITA KECELAKAAN GIMANA?" 
teriak Regal. 


Nafas Airys memburu, demi apapun Airys ingin menghilang 
dari tempatnya saat ini dan pergi jauh dari lelaki 
menyebalkan disampingnya ini. 


"YA MATI! PUAS!" Airys membuka seatbeltnya dan keluar 
dari mobil Regal. 


Regal yang melihat Airys yang benar-benar marah padanya 
ikut keluar dari mobilnya, padahal Regal hanya berniat 
menggoda Airys karna Regal sangat menyukai Airys yang 
sedang ngambek dan sekarang Airys benar-benar marah 
padanya. 


"Rys!" Regal menahan Airys yang menghentikan taksi dan 
hendak memasuki taksi. 


"Rys!" Regal menarik lengan Airys yang hendak membuka 
pintu taksi membuat Airys membentur dada bidang Regal. 


Regal memegangi pundak Airys dan menatap mata gadis itu 
lekat. 


"Sorry, bukan maksud gue bentak lo tadi. Cuman gue, gue 
takut kita kenapa-kenapa!" Ucap Regal tanpa ekspresi 
membuat Airys semakin sebal pada lelaki ini. 


Airys menepis lengan Regal dari pundaknya. 


"Serah!" Airys segera memasuki taksi dan menyuruh supir 
taksi itu membawanya ke sekolahan Ken. 


Regal hanya menatap kepergian Airys, gadis itu jika sudah 
marah benar-benar sulit diluluhkan. 


Taksi yang ditumpangi Airys sudah sampai di depan 
gerbang sekolah Ken. 


"Pak tunggu sebentar ya!" Ucap Airys pada supir taksi 
tersebut. 


Airys keluar dari taksi dan terlihat Ken yang sedang berdiri 
didalam gerbang sekolah langsung berlari melihat Airys, 
rambut coklatnya berterbangan tertiup angin juga tas 
sekolah yang ia pakai bergoyang mengikuti gerakan tubuh 
Ken yang berlari. 


Airys berjongkok dan saat sudah sampai Ken memeluk Airys. 
"Bundaaaa!" Teriaknya. 


"Kita pulang!" Airys segera berdiri dan hendak membawa 
Ken memasuki taksi, namun pintu taksi ditahan oleh lengan 
kekar seseorang siapa lagi kalo bukan Regal. 


Regal mengetuk kaca jendela supir taksi tersebut membuat 
supir taksinya membukakan kaca jendela dan Regal 
memberi dua lembar uang seratus ribuan. 


"Sana!" Titah Regal. 
Dan taksi itu melaju meninggalkan mereka. 
"Ayah!" Ucap Ken. 


Airys memegangi Ken dan menatap Regal tajam, ia masih 
kesal pada Regal. 


"Kita pulang, dan jangan berdepat didepan Ken!" Ucap 
Regal yang langsung menggendong Ken dan membawa Ken 
kedalam mobilnya. 


Regal melirik Airys yang masih berdiri dan menyuruhnya 
masuk, dengan rasa berat hati Airys memasuki mobil Regal 
dan mobil melaju meninggalkan sekolahan Ken. 


Mereka sudah berada dirumah Airys sekarang, Airys dan 
Regal duduk di sofa ruang keluarga dan Ken duduk dikarpet 
dengan mainan mobil-mobilan dan robot-robotan serta 
miniatur hewan mini dihadapannya. 


Airys masih mendiami Regal, lelaki ini memang pantas 
didiami. Lagi pula percuma Airys mengajaknya berbicara, 
pasti Regal akan menjawab ucapannya dengan kata-kata 
yang menyebalkan. 


"Mau diem terus hem?" Tanya Regal kemudian. 


Airys hanya melirik Regal sekilas lalu terfokus lagi pada 
televisi yang menyala dihadapan mereka. 


Sebenarnya Airys tidak benar-benar fokus pada televisi 
tersebut, tapi dari pada melihat wajah Regal yang 
membuatnya kesal lebih baik Airys melihat televisi. 


"Rys!" Panggil Regal lagi. 
Airys masih benar-benar mendiami Regal. 
"Rys!" Lagi, Regal kembali memanggil Airys. 


Ken yang mendengar ayahnya memanggil bundanya terus 
menerus menoleh kearah mereka dengan wajah polosnya. 


"Ayah, bunda kenapa?" Tanya Ken kudian. 


Regal dan Airys yang mendengar suara Ken pun menoleh 
kearah putranya. 


"Lagi PMS kali!" Celetuk Regal. 


Terlihat Kerutan di Kening Ken, Ken terdiam seakan sedang 
memikirkan sesuatu. 


"PMS itu apa yah?" Tanya Ken sambil memiringkan 
kepalanya. 


"PMS itu kedatangan tamu dari bulan!" Jawab Regal lagi. 


Ken semakin terlihat bingung, Kerutan dikeningnya semakin 
kentara. 


Sedang Airys menyikut pinggang Regal membuat lelaki itu 
terpekik. 


"Kamu ini! Kalo ngomong sama anak kecil jangan 
sembarangan!" Omel Airys. 


"Ayah, ada alien dari bulan yang bertamu ya yah?" Ucap Ken 
dengan wajah memanik, pandangannya diedarkan 
keseluruh ruangan. 


"Mana yah, mana alinennya?" Ken seperti mencari-cari 
sesuatu diantara mainannya. 


"Biar Ken serang!" Dan kemudian ia mengangkat sebuah 
pistol gelembung mainan. 


Airys menghela nafasnya, lagi-lagi ia dibuat kesal oleh 
Regal. Benar-benar Regal ini, tampang saja serius. Tapi 
setiap diajak bicara serius selalu saja ngelantur. 


"Tuhkan, bingung kan jawabnya! Makannya jaga ucapan!" 
Ketus Airys dan kemudian menghampiri Ken dan ikut duduk 
di karpet. 


"Sayang, bukan itu maksud ayah. Kamu gak bakalan 
mengerti, nanti kalo sudah besar pasti kamu mengerti! Lagi 
pula kamukan anak lelaki, gak mungkin kamu PMS!" Ucap 
Airys menjelaskan. 


Regal yang mendengarnya hanya duduk dengan tangan 
dilipat didepan dada dengan senyum yang terukur 
dibibirnya, Regal rasa gadisnya 10x lipat lebih cantik saat 
sedang membujuk anak kecil. Sifat keibuannya sangat 
terlihat dan membuat Regal lagi-lagi jatuh cinta. 


"Emmmmm, tapi bun. Kok ayah bisa tau PMS? Kan ayah laki- 
laki juga?" Tanya Ken dengan wajah polosnya. 


"Nanti kalo sudah besar, kamu bisa mengerti sayang! 
Sekarang kamy harus tidur siang oke!" Airys berdiri dan 
menarik keranjang mainan Ken yang tersimpan di sudut 
ruangan. 


"Sekarang bantu bunda beresin mainannya!" Ucap Airys 
sambil memasukan beberapa mainan Ken kedalam 
keranjang. 


Ken kecil berdiri, lengannya mengenggam robot dan 
memasukannya kedalam keranjang. 


Sesudah beres, Airys menyimpan keranjang itu di sudut 
ruangan dan membawa Ken menuju lantai dua dimana 
kamarnya dengan Ken berada tanpa menghiraukan Regal 
yang masih duduk di sofa dan memperhatikannya. 


"Sekarang Ken harus tidur siang oke!" Ucap Airys saat 
membangu Ken merebahkan tubuhnya di tempat tidur. 


"Bunda, Ken pengen tidur sama bunda dan ayah!" Ucapnya 
kemudian. 


Airys terdiam, bukannya ia tak mau melakukkan apa yang 
Ken inginkan. Hanya saja mana mungkin dia dan Regal tidur 
dalam satu tempat tidur? 


"Bundaaa ayoo! Panggil ayah!" Rengek Ken. 


"Sayang, kamu harus tidur sekarang!" 


"Ken tidur, tapi harus ada ayah sama bunda!" Rengek Ken 
lagi. 


Ini bukan pertamakalinya Ken merengek ingin tidur 
ditemani ayah dan bunda, Ken selalu merengek jika sedang 
manja dan selalu bertanya kenapa ayahnya tidak pernah 
tidur bersamanya dan juga bundanya. Tapi karna kesabaran 
Airys, Airys selalu mejelaskan jika suatu saat nanti pasti 
mereka akan terus bersama. 


"Ken-" 

"Ada apa hem?" Tanya Regal dari ambang pintu. 

Airys melirik Regal begitu juga dengan Ken yang kini 
matanya sedang berbinar-binar, Ken tahu jika ayah 
tampannya ini tidak pernah menolak kemauannya. 


"Ayaaaaaahhh!" Teriak Ken. 


Regal berjalan mendekati Ken dan Airys yang berada di atas 
tempat tidur. 


"Ayaahh! Ken mau tidur sama ayah sama bunda juga!" 
Rengek ken. 


Regal melirik Airys yang kini mengangkat bahunya, Regal 
mang tak pernah bisa menolak setiap permintaan putra 
kecilnya itu. Tapi jika permintaannya seperti ini? Regal juga 
tak mau menolkannya, toh hanya menemani tidur Ken 
bukan? Bukan melakukan hal aneh? Tapi apa Airys mau? 


"Ken, ayah sama bunda-" 


"AAAAHHHHH AYAH SAMA BUNDA JAHAT, KEN MAU TIDUR 
SAMA AYAH SAMA BUNDA!!! KEN MARAH, MARAH!" teriak 
Ken sambil berguling-guling diatas tempat tidur membuat 
spreinya menjadi kusut. 


Airys menatap khawatir Ken, jika sudah marah apapun akan 
Ken lakukan dan sekarang anak ini seperti kesetanan. 
Menangis histeris sambil guling-guling. 


"Rys!" Panggil Regal. 


Airys mendesah, lebih baik menuruti dari pada putranya ini 
menangis tak berhenti-berhenti. 


"Yaudah, gimana ayah sama bunda mau tidur kalo kamu 
guling-guling kayak gitu?" Ucap Airys. 


Regal menatap Airys tak percaya, sedang Ken langsung 
tidur terlentang ditengah-tengah tempat tidur yang 
berukuran king size tersebut. Pipinya basah dan memerah 
karna bekas tangisnya tadi. 


"Nah, kalo gini kan bunda bisa tidur!" Airys menggeser 
tubuhnya dan merebahkan tubuhnya disamping Ken kecil. 


Regal masih berdiri dengan tatapan tak percaya. 


"AYAH AYOOOO!" rengek Ken sambil menepuk-nepuk tempat 
tidur disamping kanannya yang masih kosong. 


Regal mengikuti permintaan putranya itu, ia menaiki tempat 
tidur dan berbaring disamping Ken. 


Ken menarik lengan kiri Airys agar menyamping dan 
memeluknya, Ken juga menarik lengan kanan Regal agar 
menyamping dan memeluknya. Tapi karna tubuh Ken terlalu 
kecil, membuat Airys dan Regal seperti saling memeluk. 


Airys dan Regal saling bertatapan, sedang Ken yang berada 
ditengahnya tersenyum senang memandangi Airys dan 
Regal secara bergantian. 


"Ayah, bunda! Ken sayaaaaang banget sama ayah, sama 
bunda. Ken selalu berdoa, jika suatu saat nanti Ken akan 
terus seperti ini sama ayah sama bunda seperti yang pernah 
bunda katakan!" 


Seketika saja mata Airys memanas, rasanya ia ingin 
menangis mendengar penuturan putra kecilnya ini. 


"Ayah dan bunda janjikan akan selalu sayang sama Ken?" 


Dengan cepat Airys mengangguk, mengiyakan apa yang 
dikatakan putranya tersebut. 


"Jika nanti Ken punya adik, bunda dan ayah akan terus 
sayang Ken kan?" 


Tangis Airys tak bisa dibendung, air matanya lolos begitu 
saja. Mengingat Ken bukanlah anak kandungnya membuat 
Airys sedih, Airys yakin jika Ken sudah memahami 
semuanya. Seiring waktu berganti, Airys akan menikah 
entah dengan Regal atau bukan, yang jelas ia akan memiliki 
anak selain Ken dan Airys sangat takut jika dirinya tak bisa 
berbuat adil pada Ken dan anak kandungnya nanti. 


"Ken, ayah sama bunda akan selalu sayang Ken. Bagai 
manapun Ken adalah anal ayah dan bunda!" Ucap Regal 
kemudian. 


"Ken, nama lengkap kamu adalah Kenzie alfred dirgama. Itu 
tandanya Ken keluarga ayah, dan selamanya akan begitu!" 
Tambah Regal. 


"Tapi yah, Lorenz bilang ibunya sangat menyayangi adiknya. 
Apa nanti bunda akan begitu?" Tanya Ken polos. 


"Ken, bunda akan selalu sayang Ken. Bunda akan tetap 
sayang Ken, karna Ken putra bunda, jagoannya bunda! 
Sudah! Sekarang Ken tidur." Ucap Airys dengan menahan 
isaknya sambil menutupi mata Ken dengan telapak 
tangannya. 


Tidak ada suara dari Ken lagi, Regal terdiam menatap Airys 
yang susah payah menahan isakannya agar tak keluar. 


Nafas Ken teratur, itu tandanya ia sudah tidur. Dengan 
perlahan Airys membuka telapak tangannya dan 
memandangi wajah putra angkatnya dengan teliti, Airys 
sangat menyayangi Ken. Bahkan dia tak menagnggap Ken 
sebagai anak angkatnya, tapi anak kandungnya. 


Ken jagoannya, Ken pelitanya, Ken segalanya. Karna dia 
semua berubah dan Airys merasakan itu. Airys akan selalu 
menyayangi putrannya ini, tapi dalam hati Airys merasa 
takut. la takut tak bisa berbuat adil nantinya, ia takut tak 
bisa memperlakukan Ken dengan anak kandungnya 
sebanding. 


Airys segera bangun dari tempat tidurnya dan pergi 
meninggalkan kamar, saat hendak melangkah menuruni 
anak tangga sebuah lengan menarik lengannya. 


Regal menarik lengan Airys dan membawa tubuh Airys 
dalam dekapannya, Regal merasakan apa yang Airys 
rasakan. Bahkan ia juga merasakan ketakutan yang sama. 


"Ken Gal! Ken! Hiks.. hikss!" 


"Suttt.. semua akan baik-baik saja!" Regal mengusap 
punggung Airys. 


"Tapi dia-" 


"Rys! Kita akan sama-sama merawat Ken dan anak kandung 
kita nanti. Kita akan memperlakukan mereka sama!" 


Mendengar ucapan Regal isakan Airys terhenti, Airys 
mendongkakan wajahnya menatap Regal. 


"Emangnya kita mau nikah?" Tanya Airys. 


Regal menundukan kepalanya dan mengangkat sebelah 
Alisnya. 


"Kita akan menikah!" 


Airys mengerutkan keningnya, PD sekali lelaki 
dihadapannya ini. 


"Emang aku mau?" Tanya Airys dengan menahan tawanya. 


"Ryssss!!" Geram Regal membuat Airys tertawa. 


Voment 


Banyak 


Weekand tiba, Airys sedang berada didapur sekarang. 
Rencananya rumah Airys akan kedatangan tamu yang 
diharapakan juga tidak diharapakan. 


Kedua sahabatnya akan datang bersama kelima sahabat 
Regal, sudah pasti semuanya tahu siapa yang diharapkan 
dan siapa yang tidak. 


Saat ia berkutat didapur bersama asisten rumah tangganya, 
Ken malah asik bermain dengan mobil mini yang dapat ia 
tumpangi. 


Ken berputar-putra mengelilingi setiap ruangan dengan 
mobilnya, bibir mungilnya tak henti-hentinya meracau. 


"Brumm.. brumm.. brumm.." 


Ken bukanlah anak yang rewel, jadi Airys bisa tenang 
bekerja di dapur dan membiarkan Ken bermain. Tapi disisi 
itu, Airys tak perna lengah untuk terus mengawasi putranya 
itu. Asik bukan menjadi ibu? 


"Bi tolong ini di kupas ya!" Airys menyerahkan bawang 
bombay pada bi Inah. 


Airys dengan cekatan memotong dan memasukan semua 
bahan pada wajan, ia sangat suka sekali memasak. Ia 
banyak belajar dari mamahnya jika mamahnya itu sedang 
ada dirumah, ia juga tak segan-segan meminta bi Inah 
untuk mengajarinya beberapa menu. 


"Bi, itu tolong dilanjutin ya. Irys mau siapin buah-buahan!" 


"Iya non!" 


Airys berjalan menuju kulkas, ia mengambil beberapa buah- 
buahan yang ada didalam kulkas dan menatanya di satu 
wadah lalu menyimpannya diatas meja makan. 


"Bi, semangka dimana ya?" Tanya Airys saat mencari-cari 
buah bulat itu didalam kulkas tak ada. 


"Bibi simpan di sana non!" Bi Inah menunjuk meja disudut 
ruangan. 


Airys berjalan kesana dan membawanya ke washtaple untuk 
dicuci, setelah dicuci Airys memoyongnya. 


Ken yang merasa bosan berjalan mendekati Airys, setelah 
berdiri disamping Airys merasa diabaikan Ken menarik 
celemek yang Airys pakai. 


"Bundaaa.. bunda..!" Panggil Ken. 


Airys menunduk dan melihat putranya sedang 
mengerucutkan bibirnya. 


"Apa sayang!" Airys kembali fokus pada semangkanya. 


"Ken mau itu!" Ken berjinjit untuk melihat apa yang sedang 
Airys potong. 


"Nanti ya, bunda mau potong dulu!" Ucap Airys saat melihat 
semangkanya baru dibelah menjadi empat bagian. 


Airys pergi untuk mencari tempat yang pas untuk 
semangka-semangkanya itu, sedang Ken masih berdiri 
disana. 


la terus berjinjit dan mencoba mengambil semangkanya tapi 
tidak bisa, dirinya terlalu pendek untuk menjangkaunya. 


Ken berjalan mendekati bi Inah dan menarik-narik baju 
wanita paruh baya itu. 


"Bi.. bibi.. bantu Ken!" Ucapnya setengah berbisik. 


Bi Inah menunduk melihat tuan mudanya yang menarik- 
narik bajunya. 


"Ada apa den!" Ucap bi Inah. 
"Sutt.. bibi jangan berisik! Bantu Ken ayo!" 


Ken menarik lengan bi Inah menuju tempat dimana sangka 
itu berada. 


"Gendong Ken, Ken mau duduk di atas!" Ucapnya. 
"Duh den, nanti jatuh!" Ucap bi Inah. 
"Bibiiii!" Rengek Ken. "Ken aduin ayah ya!" Ancamnya. 


Mau tidak mau bi Inah menggendong Ken dan 
mendudukannya ditepi meja, Ken melihat semangka itu 
dengan mata biru yang berbinar. 


"Makasih bibi, bibi bisa kesana lagi!" Ken menunjuk kompor. 


Bi Inah segera mendekati wajan yang sudah memanas itu, 
Ken menatap satu persatu potongan sangka yang masih 
besar itu. Ken mengambil salah satu potongan semangka itu 
dan memakannya, pipinya yang gembil semakin 
mengembung karna mengunyah makanan. 


Bibirnya semakin merah karna cairan dari semangka itu, 
Airys yang sudah menemukan tempat yang pas untuk 
semangka kembali kedapur dan betapa terkejutnya ia 
melihat Ken duduk diatas meja dengan lengan kecil yang 


memegang potongan semangka besar dengan pipi yang 
sakin membesar. 


"Ken! Lagi apa hah?" Tanya Airys yang kini sedang berkacak 
pinggang dan menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Ken mengacuhkan Airys, ia terus memakan semangkanya 
tanpa menghiraukan Airys yang terus menatapnya. 


"Ken | " 


"Bunda.. balikin!!!!" Rengek Ken saat semangkanya Airys 
ambil. 


"Bundaaaaaaa balikinnn! Aaaaa'!" Teriak Ken. 


"Bunda kan udah bilang, nanti dipotong dulu! Ini kegedean 
Ken!" Ucap Airys. 


"Bundaaa aaaaaaaaa!" Teriak Ken terus menerus tapi Airys 
mengabaikannya. 


"Ada apa?" Suara berat terdengar. 


Airys membalikan tubuhnya, ternyata Regal sudah berdiri di 
ambang pinu dapur. 


"Ayaaahhh!! Bunda nakall!" Ken mengadu pada Regal. 


Regal mengangkat sebelh alisnya dan berjalan menghampiri 
Ken. 


"Bunda nakal?" Tanyanya. 


"Iyaaa.. bunda nakal ayah!" Rengek Ken dan kini meminta 
Regal untuk menggendongnya. 


"Nakal gimana hem?" tanya Regal. 


"tuuu semangka!" Ken menunjuk-nunjuk semangka yang 
tadi ia makan. 


"Ini belum di potong Ken, bijinya juga banyak! Nanti kalo 
ketelen gimana?" ucap Airys dengan nada khawatir. 


Regal menatap Airys dan Ken bergantian. 
"Oke, bunda nakal dan akan ayah hukum!" Ucao Regal. 


Mata Airys membulat, enak saja dirinya nakal. Yang ada Ken 
yang nakal! 


"Ayo yah.. ayo hukum bunda!" Ken melonjak-lonjak 
digendongan Ken. 


Mata Airys melotot kearah Ken seolah-olah berkata 'dasar 
anak duhaka'. 


Regal tersenyum miring kearah Airys, sedang Airys menatap 
Regal dengan tatapan horor. Airys yakin Regal akan 
melakukan hal yang tidak-tidak. 


Dengan secepat kilat dan secepat kecepatan cahaya Regal 
mengecup pipi Airys, bahkan Airys kini hanya mematung 
karna ulah Regal. 


"Selesai! Lebih baik kita pergi sebelum bundamu marah!" 
Ucap Regal sambil membawa lari Ken yang kini tertawa 
terbahak-bahak dalam gendongan Regal. 


Airys yang baru sadar dari terkejutannya memegangi 
pipinya dan.. 


"REGAAAAAAAAALLLL AWAS LO YA!" 


"Helikopter jalannya muter-muter, wusshhh wusshhh!" Ken 
berlarian kesana-kemari sambil merentangkan tangannya. 


Regal duduk manis di kursi taman rumah Airys, matanya 
terus mengikuti kanapun Ken berlari. 


"Ayah... helikopter terbangnya muter terus ya? Ko Ken 
pusing!" Ucap Ken sambil terduduk diatas rumput taman. 


Regal hanya tersenyum melihat tingkah putranya itu, 
melihat Ken rasanya semua beban dan lelahnya hilang. 


Ken menyelonjorkan kakinya dan memainkan rumput, Regal 
menggelengkan kepalanya lalu berdiri menghampiri Ken. 


Regal mengangkat tubuh Ken dan Regal membawa tubuh 
Ken berputar. 


Ken tertawa lepas begitu juga dengan Regal, tanpa mereka 
sadari Airys berdiri didepan pintu kaca tak jauh dari mereka 
dengan melipat kedua tangannya didada dan senyum 
mengembang dibibirnya. 


Airys menyukainya, menyukai saat dimana melihat Regal 
tertawa. Melihat putranya bahagia, dan Airys tak ingin 
mengakhiri kebersamaan ini. Dia ingin menghabiskan 
semua waktunya dengan Ken dan juga Regal. 


Suara bel rumah terdengar, Airys segera beranjak untuk 
membukakan pintu. Tapi ternyata dirinya kalah cepat 
dengan bi Inah, bi Inah sudah membukakan pintu terlebih 
dahulu dan muncullah para perusuh. 


"Spadaaaaaaa abang dateng ni!" Teriak Mahendra yang 
langsung mendapat jitakan dari Ciko. 


"Gak sopan banget sih lo, ngucap salam kek, apa kek, malah 
teriak-teriak!" Omel Ciko. 


"Tahu dih dazar iwh, lo pikir namu ke hutan!" Ucap Roy 
dengan bahasa alaynya. 


Mahendra berdecak dan langsung melengos masuk sebelum 
dipersilahkan, Airys yang baru saja menghampiri mereka 
menatap Mahendra bingung dan tiba-tiba saja Mahendra 
memeluk Airys. 


"Hiks.. aku salah mulu Rys! Mereka jahat!" Ucap Mahendra 
dibuat-buat seperti menangis. 


semuanya tercengang, tak menyangka Mahendra bisa 
seberani ini memeluk Airys tepat di hadapan Regal yang 
kini menatap datar mereka. 


"Khemmm!" Deham Regal membuat semuanya tiba-tiba 
menegang, pasalnya jika Regal sudah marah hal mustahil 
sekalipun dapat terjadi. 


Mahendra mengangkat pandangannya dari bahu Airys. 


"Hehe!" Mahendra malah nyengir pada Regal yang 
menatapnya tajam. 


Mahendra segera nelepaskan pelukannya pada Airys. 


"Om yang jelek! Jangan peluk-peluk bunda!" Ucap Ken yang 
kini ada dalam gendongan Regal dengan nada galaknya 
sambil menunjuk Mahendra dengan jari mungilnya. 


Mahendra hanya mengerjapkan matanya, apa tadi bocah 
bule itu bilang? Om jelek? Mahendra dipanggil jelek? 
Keterlaluan! 


"Eh.. masuk yuk!" Ucap Airys memecah ketegangan. 


"Anak lo galak juga Rys!" Bisik Mahendra pada Airys. 


"Om jelek! Jangan bisik-bisik sama bunda!" Ucap Ken lagi. 


Airys segera menghampiri Ken dan Regal dan segera 
mendorong Regal ke arah Ruang makan. 


Semuanya sudah duduk di kursinya masing-masing 
termasuk Ken masih menggunakan kursi khusus untuknya 
karna ia masih tenggelam diantara meja. 


Regal dan Ken duduk bersebelahan, lengan keduanya 
bersidekap diatas meja dengan tatapan yang tertuju pada 
Mahendra yang duduk dihadapan mereka. 


Mahendra yang merasa ditatap penuh intimidasi hanya 
menunduk, Airys hanya bisa menghembuskan nafasnya 
kasar melihat tingkah ayah dan anak ini. 


"Kapan makannya?" Tanya Mahendra. 


Ken dan Regal menggelengkan kepalanya secara 
bersamaan, Airys menepuk jidatnya dan menenggelamkan 
kepalanya di atas meja. Sikap mereka sangat sama, dan itu 
memusingkan. Ini saja bukan anak kandung! Bagai mana 
dengan anak kandung? 


"Non, ini supnya!" Bi Inah datang dengan membawa sup 
yang baru selesai di masak. 


"Maksih bi, yaudah sok cepetan makan!" Ucap Airys yang 
langsung disambut meriah oleh semuanya kecuali ayah ice 
dan anak icenya. 


Ken dan Regal masih bersikap seperti tadi, duduk tegap 
dengan lengan yang berada diatas meja. Mereka 
memperhatikan tingkah orang-orang diruangan itu hingga 
Ken melirik Regal berkali-kali. 


Ken menatap kearah depan lagi, lalu melirik Regal lagi. 
Entah apa yang anak itu fikirkan hingga Ken melemaskan 
duduknya dan memanyunkan bibirnya. 


"Ayaaahh kapan makannya?" Tanya Ken membuat semua 
orang tertuju padanya. 


Regal mengerutkan kedua alisnya, apa yang Ken tanyakan? 
Bukankah makanan sudah ada dihadapannya dan tinggal 
dimakan saja?" 


"Ayaaahh, Ken lagi belajar kayak ayah. Dan dari tadi ayah 
duduk terus.. duduk terus.. Ken lapar ayah!" Ocehnya dan 
membuat semuanya tertawa. 


"Makannya jangan kayak ayah kamu, mendingan kayak om 
ganteng!" Ucap Mahendra dengan percaya dirinya. 


Ken malah memelototi Mahendra dengan mata birunya, 
Mika dan Hany yang melihatnya semakin gemas. 


"Rys, tuh boneka gue bawa pupang yaa!" Pekik Hany 
kemudian. 


Adendra melihat Hany dan Ken bergantian. 


"Bikin aja beb, gak usah bawa punya orang!" Ucap Adendra 
yang mendapat toyoran dikepalanya. 


"Omes lo" ketus Hany. 


Mereka kini melanjutkan makannya dengan Ken yang 
disuapi Airys. 


Ayooo om! Ayooo!" Ken terus memukuli punggung Mahendra 
yang kini sedang merangkak. 


Sesudah menyantap makanan mereka kini sedang 
berbincang-bincang dan Ken, Ken meminta Mahendra 
menjadi kudanya. Ken menduduki punggung Mahendra dan 
terus menyuruh mahendra merangkak kesana kemari. 


Awalnya Mahendra senang, tapi makin kesini ia merasa 
semakin cape apa lagi Ken tidak membolehkan Mahendra 
untuk berhenti. 


"Cape Ken!" 
"Om bilangin ayah ya!" Ucap Ken dengan Nada mengancam. 


Mahendra melirik Regal yang kini duduk di sofa dengan 
tatapan yang terus tertuju pada putranya membuat 
Mahendra tidak bisa melakukan apa-apa. 


"Dasar anak bule, kalo gak ada si bos. Udah gue lempar ke 
laut!" Gumamnya. 


"Om lagi kumur-kumur yaa?" Tanya Ken kemudian. 


Mahendra semakin mendesah, dia harus ekstra sabar 
menghadapi boneka hidup satu ini. 


"Gal!" Airys menghampiri Regal yang duduk sendirian. 


Regal hanya melirik Airys sekilas lalu menatap kearah Ken 
lagi. 


"Lusa bunda ngajak aku makan malam! Mau apa ya?" Tanya 
Airys saat dia sudah duduk disamping Regal. 


Regal menatap Airys dengan tatapan bingung, bundanya 
mengajak Airys makan malam tapi tidak memberitahunya? 


"Aku gak tau!" 


Airys hanya mengangguk, tatapan Airys kini ikut tertuju 
pada Ken. Tiba-tiba saja ucapan Ken terlintas diotaknya. 


Entah kenapa itu membuat Airys merasa takut, khawatir dan 
merasa terbebani. Airys mungkin saja saat ini bisa 
meyakinkan dirinya untuk terus menyayangi Ken sepenuh 
hatinya, tapi dia tidak tahu jika nanti dia memiliki anak 
kandung. 


Bagai manapun dia seorang ibu nantinya dan dia memiliki 
darah dagingnya, dan ia tidak bisa menjamin untuk 
keadilannya. 


"Aku kefikiran ucapan Ken gal!" 


"Semuanya akan baik-baik saja!" Ucap Regal dengan nada 
datarnya. 


"Tapi-" 


"Yakinin hati kamu dulu, kalo kamu terus ketakutan pasti 
ketakutan itu akan terjadi." 


Airys termenung, ia menundukan kepalanya. Tapi ia benar- 
benar takut. 


"Rys!" Regal membawa Airys berhadap-hadapan dengannya. 


"Kalo kamu gak yakin sama diri kamu sendiri, gimana 
kedepannya Airys? Lagi pula Nikahnya masih lamakan? Atau 
mau besok?" Ucap Regal dengan nada menggodanya. 


"Apa sih!" Airys memalingkan wajahnya, tiba-tiba saja 
pipinya memanas. 


Iya juga, lagi pula menikahnyapun masih lama. Kenapa dia 
sudah memikirkan menikah dan anak? 


Regal membawa wajah Airys kembali berhadapan 
dengannya, tatapan mereka beradu. 


Regal mengamati setiap lekuk wajah Airys dengan seksama, 
rasanya semuanya masih sama. Cantiknya, dan semuanya. 
Regal berjanji pada dirinya untuk terus bersama gadisnya 
dan tidak akan pernah melepaskannya lagi. 


Tak terasa wajah mereka semakin dekat, mereka larut dalam 
tatapannya hingga Airys menutup matanya. Hembusan 
nafas terasa menerpa wajahnya hingga... 


"AYAAAAHH!" teriakan Ken membuat Airys dan Regal 
menengok kearah Ken. 


"KENZIEE!" pekik Airys, dan Regal segera berlari 
menghampiri Ken yang terjungkal dari punggung Mahendra. 


"Ayaaaaaahhh huaaaaaa!" 


Sorry baru bisa up. 


Vote coment 


sosial media 


Id line 

Laskar: bilgiszahr 
Mika: awmikaa 
Indah: indahhcans 
Hany : hanycantika 
Airys: ko.bel 
Regal: regaldirgama 
Adendra : iamlla 
Cantika: ohcantika 
Arsya: arsyrmdn 
Lergi: nilergili 
Regil: regildir 
Satria: satriarpwp 
Ciko: cikoandreas 
Rey: rey.hann 
Fina: fncnty123 
Inka: inkaanandia 
Taya: tayarosmala 
Roy: royyahmd 
Melly : melly.ghani 
Patwa : patwa11 


Sok lah di follow dan di add sosmednya. Yang mau gabung 
grup Readers kontek id line ko.bel. 


Terimakasih 


Aktivis 


Regal terbangun dari tidurnya, ia melirik jam dinding 
disudut ruangan. Jam menunjukan pukul 01.00 malam, 
disampingnya terbaring dua orang yang sangat 
disayanginya Ken dan Airys. Tadi siang saat Ken terjungkal 
dari punggung Mahendra dengan panik Regal segera 
menenangkan Ken dan langsung memanggil dokter 
pribadinya dan ternyata Ken hanya mengalami benjol saja 
dikepalanya. 


Tapi Ken menjadi rewel, bahkan saat Regal akan berpamitan 
pulangpun Ken malah menangis sejadi-jadinya dan akhirnya 
dia menginap dirumah Airys. Regal tidak tega melihat Airys 
kerepotan karna Ken yang rewel. 


Regal mengacak rambutnya dan segera bangun dari tempat 
tidur, ia menyelimuti Ken dan Airys dan lalu ia keluar dari 
kamar Airys. 


Regal menuruni anak tangga kemudian berjalan menuju 
dapur, Regal merasa haus dan kemudin minum. Setelah 
meneguk satu gelas air, Regal berjalan menuju sofa ruang 
keluarga. la memutuskan untuk melanjutlan tidurnyanya 
disana, ia tidak mau akan terjadi fitnah atau apapun itu saat 
berbaring dengan Airys dalam satu tempat tidur. Bagai 
manapun dia lelaki dan Airys perempuan. 


Regal merebahkan tubuhnya dan menatap langit-langit 
rumah, tadi hampir saja dia kalap dan akan menghajar 
Mahendra karna sudah melukai anaknya. Jika saja tidak ada 
Airys dan Ken yang terus menangis, mungkin sekarang 
Mahendra sudah berada dirumah sakit karnanya. 


Melihat Ken menangis rasanya ada sesuatu yang menyayat 
hatinya, ia tak tega melihat Ken menangis terlebih tadi Airys 
begitu panik hingga ia hampir menangis. 


Ah rasanya hidupnya kini sudah lengkap dengan kehadiran 
Ken dan Airys dalam hidupnya, ia tak ingin apa-apa lagi 
selain hidup bersama dengan mereka. 


Semakin lama mata Regal semakin berat dan kini mata 
indah itu tertutup dan tenggelam dalam mimpinya. 


"Gal, Regal!" 


Merasa ada yang memanggil namanya, Regal mengerjapkan 
matanya. Mata itu sedikit-demi sedikit terbuka dan 
menampakan sosok cantik dihadapannya. 


"Bangun hey, mau kuliah kan? Udah siang!" Ucap Airys 
dengan nada lembutnya. 


Regal mengerjapkan matanya lalu ia mendudukan tubuhnya 
dan mengacak rambutnya, Airys yang tadi bersimpul 
didepan Regal berdiri dan mendudukan tubuhnya 
disamping tubuh Regal. 


"Mau kuliah?" Tanya Airys lagi. 


"Mau!" Jawab Regal dengan suara serak khas bangun 
tidurnya. 


"Yaudah, aku bikinin teh hangat dulu ya. Baru kamu 
pulang!" 


Airys berjalan meninggalkan Regal menuju dapur, sedang 
Regal mengusap kasar wajahnya dan mengacak rambutnya. 
Kemudian ia berdiri dan menaiki anak tangga menuju lantai 
dua, Regal memasuki kamar Airys. Terlihat Ken yang masih 


tidur nyenyak dengan selimut yang menutupi tubuhnya, 
Regal memasuki kamar mandi dan membasuh wajahnya 
agar dirinya merasa segar. 


Regal keluar kamar mandi dengan mengacak rambut 
basahnya dan segera turun untuk menemui Airys, terlihat 
Airys yang sedang mengaduk teh membelakanginya. Regal 
mendekati Airys dan memeluknya dari belakang. 


"Eh.. Regal! Bikin kaget aja!" Airys terlonjak kaget. 
"Paginya dingin ya?" 


Ucapan Regal membuat pipi Airys memerah, pagi dingin? 
Dan Regal memeluknya? Oh god... 


"Tehnya udah jadi, cepet minum. Nanti kamu telat!" Airys 
membalikan tubuhnya dengan secangkir teh hangat di 
tangannya membuat Regal melepaskan pelukannya. 


Regal mengambil teh itu dan menyecapnya, matanya tak 
lepas dari wajah Airys membuat gadis itu memalingkan 
wajahnya karna menyembunyikan rasa malunya. 


Regal sedikit terkekeh melihat tingkah gadisnya itu, 
gadisnya ini memang sangat menggemaskan. 


"Aku pulang dulu, sebelum Ken bangun!" Regal menyimpan 
cangkir teh yang tinggal sedikit isinya itu di atas meja 
makan yang ada dihadapannya. 


"Hati-hati!" Ucap Airys. 


Regal mengangguk dan segera berjalan menuju kamar 
Airys, Ken masih nyaman dengan tidurnya. Regal 
menyempatkan dirinya mengecup kening putranya itu dan 


segera mengambil kunci, ponsel dan juga dompet yang ia 
simpan di atas nakas kamar Airys. 


Airys menunggu Regal dibawah hingga lelaki itu muncul 
dengan memakai jaketnya. 


"Titip Ken, kalo ada apa-apa langsung telpon!" Titah Regal 
dan Airys mengangguk. 


"Gue pulang!" 


Regal melangkahkan kakinya keluar dari rumah Airys dan 
segera menaiki mobilnya, lalu mobilpun melaju 
meninggalkan rumah Airys. 


Dengan langkah tegap dan tatapan mata tajam, Regal 
melangkahkan kakinya menyusuri koridor kampus. 
Meskipun banyak mahasiswi yang memekik karna melihat 
Regal, tapi dia seolah menulikan telinganya dan 
membutakan matanya. 


Sebenarnya, buka ia tapi Airys. Airys yang sudah 
membuatnya begini, dan kini hanya Airys lah yang mampu 
ia dengar dan lihat dari jutaan wanita yang mendekatinya. 
Sedahsyat inikah efek cinta? 


Langkah Regal membawanya kekantin kampus dimana 
teman-temannya sudah berkumpul. 


"Anjay, gue sih ogah!" Pekik Roy yang kini sedang 
berbincang dengan keempat sahabatnya. 


"Ya kali gue mau! Seksi juga kalo giginya kedepan jatohnya 
jadi nyeremin!" Kini Laskar yang angkat bicara. 


Jika mereka berkumpul, bahasan mereka tidak jauh dari 
seorang perempuan terlebih ketiga jejak jomblo ini, Laskar, 


Roy dan Mahendra. 


"Gue ngeri ah, kalo ciuman dia bakalan gigit. Huaaaa!" Ucap 
Mahendra sambil menengadahkan kepalanya menerawang 
sesuatu. 


"Si PA! Lo mikirnya kejauhan anjing! Maen cium aja!" Omel 
Adendra yang geram melihat tingkah salah satu sahabatnya 
ini. 


Perbincangan mereka terhenti saat Regal datang dan 
mendudukan tubuhnya disamping Laskar, semuanya 
menatap Regal bingung dan 'takut'. 


"Kenapa Gal?" Tanya Laskar kemudian. 


Regal hanya diam dengan tatapan tertuju pada Mahendra 
yang duduk didepannya, sedangkan Mahendra 
menundukan kepalanya. 


"Anak lo gak geger otakkan Gal?" Celetuk Ciko kemudian 
dan mendapat pelototan dari yang lainnya kecuali Regal. 


"Kalo sama anak gue kenapa-kenapa, gue gak segan-segan 
bunuh penyebabnya!" Regal benar-benar menatap tajam 
Mahendra. 


Mahendra benar-benar merasa takut sekarang, tiga tahun 
bersama membuatnya tahu betul sifat Regal. Betapa bringas 
dan menakutkannya Regal saat meluapkan emosinya, entah 
itu pada samsak, saat tawuran, atau balapan. Dan rasanya 
baru kali ini Mahendra merasakan takut yang setakut- 
takutnya. 


Lagi pula inikan bukan sepenuhnya salah Mahendra, Ken 
yang tidak bisa diam diatas punggungnya. Ken terus 
melonjak-lonjak diatas punggung Mahendra agar Mahendra 


terus berjalan dan anak bule itu kehilangan keseimbangan 
membuat dirinya terjungkal dan menyebabkan benjolan 
yang hakiki dikepalanya. 


Dan lengan Mahendrakan dipaikai untuk merangkak bagai 
mana bisa memegangi anak itu, harusnya anak itu yang 
memeluk Mahendra. 


"Bunuh aja Gal!" Ucap Roy memprofokasi. 
"Kompor!" Gumam Mahendra. 


Sebebarnya Regal tak benar-benar marah pada Mahendra, 
ini juga salah dirinya. Kalau saja ia tidak asik mengobrol 
dengan Airys, pasti ia bisa berlari dan menangkap tubuh 
Ken sebelaum Ken benar-benar terjungkal. Tapi apa boleh 
buat, Regal hanya ingin mengerjai sahabat bawelnya ini. 
Terbukti! Mahendra tiba-tiba saja menjadi sangat pendiam 
saat ada dirinya, padahal biasanya Mahendralah yang 
paling heboh. 


Saat mereka sedang terdiam, tiba-tiba seorang lelaki 
menghampiri mereka. 


"Sorry, lo Regal ya?" Tanya lelaki itu pada Regal. 


Kelima teman Regal menatap laki-laki itu bingung termasuk 
Regal. Tak heran jika dirinya dikenali semua mahasiswa dan 
penghuni kampus ini, secara dia anak pemilik kampus dan 
juga keponakan dari pengelola kampus jadi wajarlah jika ia 
terkenal. 


"Hemm" Regal berdeham menjawab pertanyaan lelaki itu. 


Bahkan Regal tak peduli jika dihadapannya ini seniornya di 
kampus. 


"Lo ditungguin Anggar di Aula kampus gedung tiga!" Ucap 
lelaki itu. "Sekarang!" 


Lalu lelaki itu berlalu begitu saja sebelum Regal bertanya 
siapa itu Anggar dan ada urusan apa dia menunggu Regal? 


"Anggar, siapa lagi?" Tanya Ciko. 


Regal menggedikkan bahunya dan beranjak dari duduknya, 
kelima sahabatnya ikut berdiri tapi ditahan oleh Regal agar 
tidak mengikutinya dan merekapun kembali duduk. 


Regal melangkahkan kakinya menuju aula yang dimaksud 
laki-laki itu, otaknya masih berputar-putar menanyakan 
siapa orang yang menunggunya hingga ia kini berada 
didepan pintu besar sebuah aula yang memang besar juga. 


Regal mendorong pintu itu hingga terbuka dan.. 


"Regal!" Ucap seorang lelaki yang kini tengah berdiri di 
sudut ruangan. 


Regal menatap lelaki itu seksama, memperhatikan takut- 
takut ada sesuatu yang mencurigakan dan akan 
membahayakannya. 


Tapi tak ada yang mencurigakan, bahakan lelaki itu hanya 
mengenakan celana jeans dan kemeja sporhem berwarna 
hijau tua. 


Lelaki itu berjalan kearah Regal dengan senyuman yang 
mengembang. 


"Kenalin gue Anggar, Anggareksa. Ketua aktivis di kampus 
ini!" Ucapnya kemudian dengan lengan yang terulur kearah 
Regal. 


Regal menatap lengan Anggar dan wajah lelaki itu 
bergantian dengan sebelah alis terangkat. 


"Lo udah tau siapa gue!" Ketus Regal. 


Anggar menarik lagi lengannya, ia mengangguk-anggukan 
kepalanya mengerti. Dia sudah tahu sifat Regal dan ia harus 
bisa memakluminya. 


"Mau apa?" Tanya Regal. 


"Ah.. iya haha, gue hampir lupa!" Anggar menggaruk 
tengkuknya. 


"Gue mau lo gabung di forum aktivis kampus ini!" Ucap 
Anggar kemudian. 


Regal terdiam, forum aktivis dia bilang? Untuk apa dia 
bergabung? 


"Lo mau kan Gal? Ini juga demi nama baik kampus kita!" 
Ucap Anggar mencoba meyakinkan Regal. 


Regal audah fakum dari dunia kebebasan, dia sudah 
memiliki apa yang dia mau dan dia memiliki Ken yang harus 
ia beri contoh baik. Lalu apa yang akan terjadi jika Regal 
kembali terjun didunia kekerasan? 


Regal yakin, forum yang dimaksud seniornya di kampus ini 
bukan hanya sekedar forum kampus biasa. Pasti ada hal 
yang berbau kekerasan didalamnya. 


"Gue gak mau!" Ucap Regal kemudian. 
Anggar mendekati Regal dan menepuk pundaknya. 


"Ayolah Gal, lo mantan ketua geng rancor. Banyak anggota 
dan lo udah berpengalaman di bidang ini! Apa salahnya lo 


gabung. Lagian forum ini buat ngebela nama baik kampus 
kita" 


Anggar menggantung ucapannya, ia berjalan kearah kursi 
yang ada diruangan aula dan mendudukinya. 


"Lo dulu ngelindungin SMA Cakrawala dan sekarang lo 
ngelindungin Universitas Cakrabuana! Jadi apa yang harus 
difikirkan lagi?" Anggar menatap Regal yang masih terdiam 
ditempatnya. 


Dia benar-benar masih bingung dengan tawaran ini. 


"Forum kita juga punya acara baksosnya kok! Kayak 
kepanti, bencana, atau apapun itu!" 


"Gue gak mau gabung! Tapi lo tau tempat dimana lo harus 
nyari bantuan!" Jawab Regal. 


Kening Anggar mengerut, apa maksud Regal. Dia 
menyetujuinya atau menolaknya? 


"Gal! Tapi disini lo bisa jadi ketua forum setelah gue 
lengser!" 


"Tapi sayangnya gue gak mau!" 


"Tapi apa yang bikin lo gak mau hah? Bukannya lo pernah 
jadi ketua geng?" 


"Karna gue gak mau kehilangan apa yang udah gue 
dapetin! Cukup gue bantu lo dan semuanya beres!" Regal 
menatap Anggar dengan tatapan tajamnya. 


Seniornya ini memeng keras kepala, sebenarnya apa yang 
dia mau? Lagi pula apa seberpengaruh itu Regal untul 
Forum ini? 


"Lo bisa dapetin yang lebih dari apa yang udah lo dapetin!" 


Mata Regal memicing, apa katanya? Mendapatkan yang 
lebih dari yang sudah ia dapatkan? Ini gila! Sampai 
kapanpun tidak akan ada yang mampu menggantikan Airys 
dan Kennya! 


"Terima atau tidak!" Ucap Regal dengan nada menusuknya. 
Anggar menghela nafas, Regal benar-benar sulit di taklukan. 


"Okeh! Tapi gue harap lo bisa ikut andil disetiap acara dan 
apapun itu menyangkut forum! Termasuk temen-temen lo!" 


Regal hanya mengangguk dan kemudian melengos pergi 
meninggalkan Anggar yang tak percaya dengan sikap 
Regal, bagai mana bisa lelaki yang paling disegani di 
seantero kampus sekarang diabaikan begitu saja oleh 
'junior nya. 


Regal berjalan cepat menyusuri koridor, entah akan kemana 
ia pergi. Hari ini penyemangat hidupnya tak datang, dan 
Regal bingung akan pergi kemana. 


disisi lain juga, Regal sangat menghawatirkan keadaan Airys 
yang ditinggal hanya berdua bersama Ken. Sebenarnya 
mereka memang sering berdua, tapi sekrang keadaan Ken 
yang sedang sakit. Membuat jagoannya itu sangat manja 
dan rewel, Regal takut Airys kewalahan menghadapinya. 


Dan saat ini Regal memutuskan untuk pulang saja, lebih 
baik bolos mata kuliah dari pada dia belajar dengan otak 
yang melayang kerumah Airys. 


Regal melangkah semakin cepat, ia tak sabar ingin cepat- 
cepat sampai ke rumah. Regal meraba saku celananya 


mencari kunci mobilnya hingga di perempatan lorong 
seseorang menabraknya. 


"Aw!" Pekik seseorang. 


Regal menunduk, seorang gadis berkaca mata dan 
berrambut kepang sedang terduduk di lantai. 


Regal hanya  menatapnnya, tidak berniat untuk 
membantunya. Gadis itu meringis sembari memegangi 
kakinya yang terasa sakit. 


"Hey lo gak papa?" Seorang lelaki berlari menghampiri 
gadis itu dan membantunya bangun. 


"Hati-hati!" Ucapnya lagi. 


Regal terdiam dia seperti mengingat lelaki itu, Regal terus 
mengamatinya hingga lelaki itu mendongkak menengok 
kearah Regal. 


"Radar?" 


"Regal?" 


Hay guys, baru bisa up nih. 


Ini up terakhir ya, up laginya nanti setelah selesai 
UNBK. 


Doain biar lancar biar bisa cepet up. 


Makasih 


day 
"Jadi?" 


"Ya gue gak betah disana, gue mutusin buat balik lagi ke 
indonesia!" Jawab Radar. 


Kini Regal dan Radar sedang berada di sebuah cafe yang 
tidak jauh dari kampus, Regal yang memutuskan membolos 
dan Radar yang memang tidak ada jam pelajaran. 


Regal menanyakan kenapa Radar kembali ke indonesia, dan 
ternyata ia tidak betah berada disana. Pergaulan yang 
bebas dan budaya-budaya yang benar-benar memuakkan 
untuk Radar. 


Maklum, Radar bukan tipikal lelaki yang menyukai 
kebebasan dan hal-hal yang membuat dirinya tak nyaman. 
Lagi pula didikan ayahnya tidak mengajarkan hidup mewah 
dengan berfoya-foya. 


Jadilah ia kini menempuh pendidikan di universitas yang 
sama dengan Regal dan tentunya Airys. 


"Airys di sini juga?" Tanya Radar pada Regal. 


Regal yang sedang fokus pada minumannyapun segera 
mendongkakan kepalanya dan menatap Radar dengan 
memicingkan matanya, baru saja bertemu sudah membahas 
Airys? 


Radar yang melihat reaksi Regal pun terbahak-bahak 
membuat Regal semakin mengerutkan alisnya. 


"Hahaha santai bro santai, muka lo biasa aja elah!" Radar 
terus tertawa membuat Regal geram dan memalingkan 


wajahnya kearah lain. 


"Gue nanya doang, gak ada niatan Rebut dia kok. lagian gue 
juga udah ditunangin!" 


Dengan rasa terkejut yang disembunyikan, Regal kembali 
menatap Radar dengan tatapan bertanya. Radar sudah 
bertunangan? Dengan perempuan culun tadi? 


"Bukan yang tadi Gal!" Ucap radar seperti membaca fikiran 
Regal. 


"Gue udah dijodohin sama temen kecil gue dulu! Ya mau 
gak mau gue harus terima!" Ucap Radar dengan nada sedih 
yang kentara. 


Bagai manapun hatinya tetap berpihak pada Airys, Airys 
yang bisa membuatnya merasakan jatuh cinta yang 
sebebarnya. Dulu Radar sering bergonta-ganti pasangan, 
bilang saja dia playboy. Tapi setelah melihat Airys, rasanya 
dia tidak bisa melirik perempuan lain. 


"Curhat?" 


Mendengar tanggapan dari Regal membuatnya benar-benar 
kesal, Radar menatap tajam Regal yang dengan santainya 
mengaduk-aduk minumannya. Radar tak habis fikir, gadis 
secantik, semanis, dan sebaik Airys bisa jatuh cinta pada 
lelaki seperti Regal. Menyebalkan! 


"Gue mau pulang!" ucap Regal setelah melirik jam 
tangannya. 


"Buru-buru amat?" 


"Anak gue lagi sakit! Gue duluan!" Regal menggendong 
tasnya dan berlalu begitu saja. 


Radar hanya terdiam mencerna ucapan Regal, anak? Anak 
siapa? Regal sudah menikah? Dengan siapa? Ya tuhan ini 
membingungkan untuk Radar! 


"Bunda! Huaaaa!" 
"Bundaaaaaa" 


Lagi, Ken terus memanggil bundanya meski bundanya ini 
berada disebelahnya. Entah apa yang anak ini mau, sejak 
bangun tidur tadi Ken terus menerus menangis. Ia berhenti 
jika merasa haus, setelah minum Ken kembali menangis. 


Airys hanya bisa menghela nafasnya, ia lelah. Sejak tadi 
terus mencoba menenangkan Ken dan Ken masih belum 
tenang juga. Airys ingin menelpon Regal, tapi dia takut 
Regal sedang belajar dan mengganggu konsentrasinya. 


"Bundaaaaa huaaaa!" 


"Ken, udah dong. Bunda pusing dengernya! Bunda ada 
disini, apanya yang sakit biar bunda obatin. Tapi jangan 
nangis!" Airys dengan sabarnya mengusapi punggung kecil 
putranya. 


"Bundaaa!" Rengek Ken lagi. 


Airys menghela nafas dan segera merogoh ponselnya yang 
ia simpan diatas nakas, saat ia sedang mencari nama 
seseorang. Klakson mobil terdengar, Airys berdiri dan 
berjalan menuju jendela dimana dari jendela itu ia bisa 
melihat siapa yang memasuki pekarangan rumahnya. 


Mobil sport merah dan Airys yakin itu milik Regal, sekarang 
ia bisa sedikit bernafas lega karnanya. Setidaknya ada yang 
membantunya menenangkan Ken yang benar-benar rewel 
hari ini. 


"Bundaaaa!" 


Airys menengok kearah Ken yang kini terduduk dan 
mengusapi kepala belakangnya, Airys berjalan mendekati 
Ken dan mengusapi kepala putranya. Airys bersyukur karna 
tidak ada hal yang perlu dihawatirkan, pasalnya Ken 
terjatuh dengan posisi terlentang dan kepala belakangnya 
terbentur. 


"Kenapa sayang, bilang. Dimana yang sakit?" 


"Ini bunda, Ken pusing. Tapi gak muntah!" Rengeknya dan 
terus mengusapi kepala belakangnya. 


Airys merasa kasihan pada putranya, ia segera mengangkat 
tubuh mungil Ken dan membawanya dalam dekapannya. 
Airys berharap ini bisa membuat Ken merasa tenang. 


Pintu kamar terbuka, menampilkan sosok lelaki tampan 
yang menatap khawatir kearah dua orang yang sedang 
berpelukan. 


Regal melempar tasnya sembarangan ke sofa, ia segera 
berjalan menghampiri Airys dan Ken. 


"Ayah, Ken pusing!" Ucap Ken saat melihat ayahnya duduk 
disebelah bundanya. 


"Sini!" 


Regal memindahkan Ken keatas pangkuannya dan 
mengusapi kepala putranya, tak heran jika Ken pusing. Yang 
terbentur sedikit saja pusingnya minta ampun, apa lagi 
yang terjungkal? 


"Ke rumah sakit aja ya!" Titah Regal karna melihat keadaan 
Ken yang menghawatirkan. 


"No! Ken gak mau ayah! Ken gak mau di suntik!" Ken 
menegakkan duduknya dan menatap tajam ayahnya. 


"Yaudah gak usah rewel!" Ucap Regal datar. 


Airys melotot, bagai mana lelaki ini bisa bicara seperti ini 
pada putranya? Harusnya di bujuk atau menenangkan 
bukan malam berbicara seperti itu. 


Airys menatap Regal tak percaya, sungguh Regal belum 
pantas menjadi seorang ayah. 


"Tapi ayah Ken pusing!" Ken masih merengek, Regal masih 
lekat menatap wajah Ken yang sangat lucu menurutnya. 


"Kita kerumah sakit!" Regal berdiri dan saat itu juga Ken 
meronta dalam gendongan Regal. 


Ken sangat takut melihat suntikan, apa lagi ia harus ke 
rumah sakit. Istilahnya lebih baik sekarat dari pada melihat 
alat dengan ujung runcing dan tajam hingga dapat 
menembus daging. 


"Aaaaaaa, Ken sembuh yah! Ken sembuh. Turunin!" Ken 
terus meronta. 


Regal yang sudah merasa kewalahanpun menurunkan tubuh 
Ken yang sudah mulai berat, entah di beri makan apa Ken 
kecilnya oleh Airys hingga jagoannya terasa berat. 


"Yakin?" Tanya Regal lagi. 


Ken menyengir kearah Regal. 
"Baguskan aktingnya? Ini biar ayah pulang dan sama bunda 
terus, hahaha!" 


Dan dengan kecepatan seribu bayangan Ken lari menuruni 
anak tangga entah mau pergi kemana, sedang Regal 
menatap kepergian putranya dengan keherana. Dan Airys 
terlihat shock, jadi Ken berbohong? Airys fikir putranya itu 
benar-benar kesakitan membuat dirinya sangat panik. 


"Gal, Ken- Ken ngebohongin kita ya?" 


"Dia cuman butuh adek Rys!" Dan saat itu juga Airys dengan 
kuat mencubit pinggang Regal mambuat Regal memekik 
kesakitan. 


Mereka kini sedang berkumpul di ruang keluarga, Regal 
duduk dengan merentangkan takannya di sandran sofa dan 
Airys duduk disamping Regal dengan menyandarkan 
kepalanya di dada bidang Regal. Tatapan keduanya tak 
lepas dari Ken yang sedang bermain robot di karpet berbulu. 


"Ken mau adik katanya!" Bisik Regal pada Airys. 


Airys mendelik dan mencubit perut kotak-kotak milik Regal. 
"Jangan aneh!" Ucap Airys kemudian. 


"Bunda ngajak makan kapan?" Tanya Regal kemudian. 


"Nggak tau, katanya batal. Bunda harus nganter ayah keluar 
kota!" 


"Aku aja satu rumah gak tau, kok kamu tau ya?" 


"Akukan anaknya! Kamu mah anak pungut, hahaha!" Airys 
tertawa. 


Regal terus menatap putranya, sebenarnya bukan hanya 
Airys yang terfikir ucapan Ken tapi dirinya juga. Tapi Regal 
sudah berjanji pada dirinya agat terus berlaku adil dan 
menjaga apa yang menjadi miliknya. 


Ken menyimpan mainanya dengan bibir yang mengerucut, 
ia berjalan gontai menghampiri Ayah dan Bundanya yang 
memang sedang duduk disofa tak jauh darinya. 


"Ayah!" 
"Hmm!" 
"Ken mau jalan-jalan!" Rengek Ken. 


"Mau kemana emang?" Tanya Airys yang kini menegakkan 
duduknya dan mengusapi kening Ken yang basah karna 
keringat. 


"Tim jon!" Ucap Ken sambil lendotan dipangkuan Airys. 
Airys mengerutkan keningnya, tim jon? Apa itu? 


Regal mengusapi punggung jagoannya. 
"Mau ke time zone? Mau apa?" Tanya Regal. 


Ken mencebikkan bibirnya. 
"Mau disco yah, ya mau main games lah!" Ucap Ken. 


Regal melirik Airys sekilas meminta persetujuan, Airys 
hanya menggedikan bahunya. 


"Tapi janji gak rewel nanti malam!" Ancam Regal sambil 
menatap Ken lekat. 


Dengan antusian, Ken menganggukan kepala cepat. Ken 
segerg berlari membuat Airys berdiri dari duduknya. 


"Mau kemana Ken?" 


"Ganti baju bunda!" Teriak Ken yang sudah hilang menaiki 
anak tangga rumah Airys. 


Airys hanya menggelang melihat tingkah putranya dan 
Regal? Lelaki itu hanya menatap datar kearah dimana 
putranya menghilang. 


Disini mereka, di sebuah pusat perbelanjaan besar di kota 
Bandung. Airys berjalan dengan memegangi lengan 
putranya dan sesekali memutarkan pandangannya mencari 
sesuatu yang menarik untuknya. Sedangkan yang 
dipegangi sudah menatap binar kearah tempat dimana ia 
bisa bermain games sepuasnya. 


Regal, lelaki cuek nan tampan itu hanya menatap datar 
kearah depan tanpa mempedulian tatapan memuja dari 
para gadis, ibu-ibu dan lansia yang berjalan melewatinya. 


"Bunda.. ayo itu bunda!" Ken terus menarik lengan Airys 
membuat Airys kewalan mengikuti langkah kecil Ken yang 
berlari. 


"Ken!" Tegur Regal dengan tatapan menajam kearah 
putranya. 


Ken yang merasa mendapatkan ancaman dari ayahnya pum 
hanya mebundukan kepalanya dan berjalan pelan. 


Airys yang melihat perubahan putranyapun menatap tak 
kalah garang kearah Regal yang dibalas tatapan datar 
darinya. 


"Yuk bundg gendong, biar cepet sampe." Airys mengangkat 
tubuh kecil Ken dan berjalan cepat kearah yang di tuju 
mereka. 


Airys segera menurunkan Ken dan membiarkan Ken 
memaikan apapun yang ia suka, Airys hanya 
memperhatikan dan mengawasi Ken dan sesekali memberi 
uang untuk ditukarkan dengan koin mainan. 


Regal yang baru sampai karna berjalan santai kini berdiri 
disamping Airys yang tersenyum menatap putranya. 


Seulas senyum terlukis dibibir Regal melihat kedua orang 
yang ia sayangi tertawa dan tersenyum bahagia. Setidaknya 
Regal masih percaya dan yakin bahwa ia akan 
membahagian kedua orang itu dan sejauh ini mereka 
terlihat begitu bahagia. 


Pekikan dari arah lain membuat Airys mengerutkan kening 
dan menatap bingung kearah sekumpulan gadis yang 
memakai seragam putih abu. Airys mengikuti arah pandang 
mereka dan tatapan mereka tertuju pada lelaki 
disampingnya yang menatapnya dengan seulas senyuman. 


Airys menatap Regal dan gerombolan gadis itu bergantian 
dan kemudian ia menutup bibir Regal dengan tangan 
kanannya. Regal yang sedang melamun sedikit terlonjak 
dan menatap bingung Airys. 


"Bibirnya tolong dikondisikan! Jangan bikin anak gadis 
orang kegirangan!" 


Setelah berucap ketus pada Regal, Airys melenggang pergi 
menghampiri putranya yang sedang memainkan permaian. 


Regal mencerna setiap kata ketus yang Airys lontarkan, lalu 
kemudian ia memutar pandangan dan ia melihat gadis SMA 
yang diam-diam memotretnya. 


Regal menggelang dan kemudian berjalan menyusul Airys 
dengan perasaan bahagia. Bagai mana tidak? Sejak jadian 
yang ketiga kalinya dan menjalin hubungan setahun 
lamanya, Airys tidak pernah menampilkan sisi cemburunya. 
Seolah dia pasrah dan menyerahkan semuanya pada Regal, 
jika Regal tergoda dan berpaling itu berarti Regal bukan 
untuknya. Mungkin seperti itu difikirannya. 


Regal mendekati Airys yang kini berdiri disamping kursi 
yang Ken duduki. 


"Cemburu?" 

Airys yang mendengar bisikan setan disampingnya segera 
mendelik dengan wajah datar. Dan wajah itu meyakinkan 
Regal jika Airys sedang cemburu. 


"Jangan jauh makannya!" 


Regal menarik pinggang Airys agar berdekatan denganya, 
Airys menggedikkan tubuhnya agar menjauh dari Regal. 
Dalam hati Regal terkekeh, sifat Airys tak bisa ditebak. 


"Ayah, bunda Ken pegel mau makan aja ah. Gak seru!" 
Ken menuruni kursi itu dan menarik lengan Regal. 
"Mau makan roti buaya ayah!" 


Kening Regal dan Airys mengerut, mana ada roti buaya 
disini? Bukannya itu adanya di jakarta? Sungguh aneh 
permintaan putranya ini. 


"Roti buaya dimana Ken?" Tanya Airys sambil berjongkok 
dan mengelap keringat di dahi Ken. 


"Pokonya pengen roti buaya!" Rengek Ken. 


Airys kelimpungan, ia mendongkak menatap kearah Regal 
yang juga sepertinya kebingungan dibalik wajah datarnya. 


"Yuk!" Regal menarik Airys bangun dengan tangan kirinya 
dan tangan kanannya membawa Ken. 


Mereka berjalan menuju salah satu tempat makan yang ada 
disana, hingga mereka duduk dan Regal memesan sesuatu 


pada pelayan. 
"Ayah pokoknya roti buaya ya, yang besar." 
"Emang kamu liat dimana Roti buaya?" Tanya Airys. 


"Itu bunda, Bi Inah suka nonton orang masak terus bikin 
buaya pake roti!" Jelas Ken dengan wajah polos serta pipi 
memerah dan bibir mengerucut. 


Airys hanya menghela nafas, anak seumuran Ken memang 
memiliki kadar tangkap otak yang tinggi dan juga rasa 
penasaran yang tinggi. Tak heran jika Airys harus ekstra 
dalam mengawasi putranya. 


"Ken, buayanya belum menetas. Ayah penenin telur buaya 
aja!" Ucap Regal kemudian. 


Airys yang mendengarnya mengerutkan Alisnya, ini yang 
otaknya terganggu karna buaya itu Ken atau Regal? 


"Tapi kalo di liatin menetas kan yah?" dan Regal hanya 
mengangguk. 


Airys semakin pusing dibuatnya, hingga seorang pelayan 
datang membawa tiga porsi roti hotdog dan menyimpannya 
diatas meja mereka. 


"Terimakasih!" Ucap Airys yang mendapat anggukan dari 
pelayan. 


"Makan!" Titah Regal kemudian. 


Ken menatap aneh makanan didepannya, ia memiringkan 
kepalanya mengamati sesuatu didepannya. 


"Yah, mana telur buayanya?" 


Regal yang sedang mengunyah makanannyapun menatap 
Ken. 


"Itu yang merah di tengah!" 


Ken dengan wajah bingungnya menatap sesuatu yang 
ayahnya sebut telur buaya itu dan ia mengangkat sesuatu 
itu dari roti dihadapannya. 


"Yah | " 
"Hem!" 


"Inikan sosis!" 


yang kangen yang kangen! Di wa di dm di komen 
penuh sama yang kangen Regal. Nih aku kasih tapi 
votenya dulu dong. 


Aku targetin kalo vote part inisampe 700 baru aku 
next oke. 


Vote makannya biar cepet 


Kabar baru 


Hay guys gimana kabarnya? 

Aku harap semua baik-baik aja ya! Ini bukan update cuman 
mau ngabarin kalo REGAL & REGAL 2 bakalan aku 
unpublis. 


Tenang gak usah panik, REGAL bakalan aku revisi dan akan 
di publiskan lagi demi kenyamanan bersama dengan new 
versi. 


Jangan sedih jangan gundah, kalian masih bisa chat 
langsung membernya Regal kok dan gabung di GCnya. 


Buat cerita First Heart aku udah unpublish karna bingung 
sama alurnya haha. 


Sebagai gantinya aku udah publish cerita baru yang 
judulnya ZE, iya ZE (ZEhanZEina). 


Ceritanya masih seputar anak SMA yang pacaran kok, masih 
badboy sama goodgilr. Ya semoga aja pada suka haha, gak 
ngejamin baper sih cuman coba aja dulu dibaca. 


Buat yang kecewa karna REGAL unpublish maaf ya. INGET!! 
bakalan di publikasikan lagi dengan versi baru! 


Yaudah sih gitu aja, doain yah aku lagi UASBN hari kedua. 
Inggris sama PKN. 


See you 


Sakit 


Selesai membersihkan diri, Regal merebahkan dirinya diatas 
tempat tidurnya. Hari ini ia sangat merasa lelah meladeni 
putranya, gara-gara roti buaya dan Regal tak bisa 
memberikannya membuat Ken mengamuk dan marah 
padanya. 


Ken kecilnya mogok makan dan tidak mau berbicara dengan 
siapapun termasuk Regal dan Airys dan membuat mereka 
kelimpungan, setelah sampai rumah Ken mengunci diri 
dikamar dan membuat Regal harus membujuknya ekstra 
agar putranya itu makan dan tidak marah lagi padanya. 


Alhasil, kepalanya kini terasa berdenyut dan pening. Regal 
memejamkan matanya sambil terus memijit pangkal 
hidungnya untuk meringankan denyutannya. 


Hingga suara ponsel berdering menandakan notif masuk. 
Regal mengambil ponselnya yang berada diatas nakas dan 
membuka chatnya. 


Airys 
Sudah sampai? Istirahat ya! 


Seulas senyum terukir dibibirnya, mendapat perhatian kecil 
dari Airys membuatnya bahagia. Siapa yang menyangka, 
hubungan manisnya berawal dari sebuah perjuangan pahit 
yang selalu membahayakan nyawa keduanya. 


Regal 
Sudah, ya! 


Airys 
Selalu begitu! Cuek bener pak, inget loh udah punya anak! 


Regal kembali terkekeh setelah membaca pesan dari Airys, 
Airys selalu mengingatkan Regal tentang kehadiran Ken. 
Dan itu adalah jurus ampuh agar Regal tak macam-macam. 


Regal 
Cpt tdr 


Airys 
Yup, good night AYAH... 


Dan pesan dari Airys sembuat dirinya seperti orang gila 
dengan tersenyum dan menggelengkan kepalanya. 
Setidaknya itu bisa meringankan sakit dikepalanya. 


Regal 
Night to bunda 


Setelah membalas pesan dari Airys, Regal memutuskan 
untuk tidur. 


Pagi menyongsong, Regal meregangkan otot-ototnya yang 
kaku. Rasa pening dan denyutan dikepalanya tak hilang, 
mapah rasanya semakin berat saja. 


Tapi hari ini dosen mengadakan kuis dan memberi nilai, jika 
Regal tidak datang itu berarti ia tak mendapatkan nilai. 


Setelah memijat sedikit pangkal hidungnya untuk 
mengurangi rasa pusing dikepalanya, Regal segera berjalan 
menuju kamar mandi dan menyiapkan diri. 


Celana jeans hitam dengan kaos hitam ketat yang 
membungkus tubuhnya dilapisi kemeja biru dengan tangan 
yang digulung. 


Regal menuruni anak tangga dan menghampiri kedua orang 
tuanya. 


"Sarapan bang!" Ucap Mila yang kini sedang menyajikan 
makanan di meja makan. 


"Gak usah, Regal berangkat!" 


Regal mencium punggung tangan kedua orang tuanya dan 
segera melenggang kearah pintu rumahnya. 


Seperti biasa Regal akan membawa mobil, semenjak ada 
Ken diantara la dan Airys. Regal akan sering membawa 
mobil dari pada motor karna membawa motorpun percuma, 
Ken pasti akan mengganggu bahkan menyulitkan Regal 
membawa motornya. 


Mobil milik Regal melaju menuju kampus. Setelah sekitar 30 
menit perjalanan mobil itu memasuki area parkiran kampus. 


Seperti biasa, dia menjadi pusat perhatian disana. Seperti 
ada magnet semua mata tertuju padanya, dari junior senior 
dan satu angkatan bahkan beda fakultas sekalipun. Bahkan 
terkadang senior perempuan di kampus itu menyengajakan 
diri bermain ke gedung yang memang berbeda fakultas 
dengannya demi menatap Regal dari jarak dekat. 


Bayangkan diposisi Airys, memiliki kekasih tampan kaya 
dan lebih dari segalanya itu membuat Airys harus berkali- 
kali lipat memiliki keteguhan kati yang kuat. Kuat melihat 
wajah tampan kekasihnya ditatap penuh kagum dari semua 
perempuan yang mengaguminya. 


Dan Airys patut bersyukur atas sikap acuh lelaki itu, hingga 
Airys bisa bernafas lega tanpa harus khawatir kekasihnya 
tegoda. Tapi ingatkan Airys sekali lagi jika Regal adalah tipe 
lelaki yang terlalu 'BAIK'. 


Regal berjalan santai seperti biasa menuju kelasnya, 
pandangannya memutar mencari sosok yang hari ini ia 


rindukan. Tapi bukannya gadis pujaan yang ia lihat, malah 
gadis antah berantah yang berdiri menghadangnya. 


"Hay Gal!" 


Regal memalingkan wajahnya, kepalanya masih berdenyut 
dan semoga saja ia tidak kalap karna saking pusingnya di 
ganggu dedemit kampus. 


"Gak wajah kamu pucat sayang!" Niken berjinjit mengusap 
pipi Regal, namun dengan cepat Regal menepis dan 
mejauhkan tubuhnya dari jangkauan lampir ini. 


"Kamu sakit?" 


Regal berdecak, rasanya Regal ingin muntah mendengar 
penuturan itu. 


"Ke ruang kesehatan yuk!" Niken mencoba menarik lengan 
Regal, tapi Regal menepisnya dan mendorong tubuh Niken. 


"JANGAN GANGGU GUE!" Bentak Regal kemudian sambil 
memegangi pangkal hidungnya. 


Kepalanya semakin berdenyut hebat, pandangannya 
berkunang-kunang dan Rasanya kakinya tak bisa menopang 
tubuhnya lagi. 


Sayup-sayup terdengar suara ke lima sahabatnya hingga 
Laskar menepuk pundak Regal. 


"Kenap?" 


Hanya kata itu yang Regal dengan dan sepanjutnya gelap, 
Regal terjatuh ke lantai koridor membuat kepanikan semua 
orang. 


Pagi yang cukup melelahkan. Seperti biasa, Airys bangun 
pagi untuk menyiapkan seragam putranya, sarapannya dan 
lain sebagainya. 


Awal-awal memang Airys selalu mengeluh untuk tugasnya 
ini, tapi setahun menjalaninya semuanya sudah terbiasa 
untuknya. 


"Ken jangan nakal ya, nanti ayah jemput pulang sekolah 
oke!" 


Nasihat seorang bunda pada putranya sebelum putranya 
memasuki sekolah. 


"Iya bunda!" Ken menganggukan kepalanya. 

"Jangan nakal, belajar jujur dan saling membantu!" 
"Iya bunda!" 

"Yasudah, bunda pergi dulu ya. Inget nasihat bunda." 


Ken mengangguk, Airys mengecup puncuk kepala putranya 
lalu memasuki taksi sambil melambaikan tangannya. 


Airys tak sama sekali merasa terbebani untuk itu, mengurusi 
satu orang putra yang memang bukan berasal dari 
rahimnya. Airys merasa senang dalam kesendiriannya 
bersama Ken. 


Kesendirian? Ya, Arysa semakin sibuk dan jarang dirumah. 
Kedua orang tuanya mengembangkan bisnis diluar negri 
dan bagai mana ini tidak dibilang kesendirian, ia selalu 
sendiri dirumah. Hanya ditani Bi Inah, tapi beruntunglah 
ada Ken yang mengisi harinya hingga ia tak merasa 
kesepian lagi. 


"Ini pak, terima kasih!" 


Setelah memberi uang, Airys segera berjalan memasuki 
kampus. Baru beberapa langkah memasuki kampus, dering 
ponselnya terdengar. Airys segera merogoh tas yang ia bawa 
dan mengangkat panggilan. 


"Hallo Rys, lo dimana?" 
"Kampus lah, kenapa?" 

"Gue tau, tapi lo dimananya?" 
"Gerbang!" 


Tiba-tiba sambungan terputus, kening Airys mengerut 
bingung. Untuk apa Hany menelponnya dan hanya 
menanyakan dimana posisinya. 


Baru saja ia kemabali melangkah, Hany, Mika dan Mahendra 
berlarian kearahnya. 


"Huh... hah.. huh.. cape gue!" Ucap Mahendra sambil 
membungkuk menetralkan nafasnya. 


"Kenapa sih kalian lari-larian kayak anak kecil aja!" Ucap 
Airys. 


"Rys, itu Rys.. itu!" Hany menunjuk-nunjuk arah lain dengan 
ucapan yang tak jelas membuat Airys kebingungan. 


"Apa sih Ny? Ada apa?" 
"Itu Rys!" 
"Ck lama lo, Regal pingsan!" Ucap Mahendra kemudian. 


Mata Airys membulat, Regal pingsan? 


"Kok bisa? Dimana dia? Diaman?" 


"Ruang kesehatan fakultas kedok- teran!" Ucapan Mahendra 
terpotong karna saat itu juga Airys berlari kearah gedung 
itu. 


Banyak pertanyaan berkecamuk di otaknya, kenapa Regal 
bisa pingsan? apa dia sakit? Sakit apa? Kenapa Airys tidak 
tahu dan fikiran aneh mulai mengisi otaknya. 


Airys yang memakai dress selututpun tak menyulitkan 
langkahnya berlari, yang ia inginkan segera bertemu 
dengan Regalnya. 


Sampai diruangan itu, banyak gerombolan mahasiswa yang 
berdiri didepan pintu untuk mihat Regal. 


Airys segera menerobos kerumunan untu kelihat keadaan 
Regal hingga ia kini berada didalam ruangan. 


"Mana Regal!" Ucap Airys kemudian. 


Laskar yang menyadari kepanikan diwajah Airys segera 
menghampirinya, dan didalam ruangan terdapat seorang 
dosen dan seseornag yang memakai jas putih yang Airys 
yakini dokter yang merangkap menjadi dosen di fakultas 
kedokteran sedang memeriksa Regal. Dan Airys bisa melihat 
keempat sahabat Regal serta tiga gadis yang ia sebut trio 
cabe berdiri tidak jauh dari tempat tidur dimana Regal 
berbaring. 


"Rya tenang, Regal lagi diperiksa!" Ucap Laskar yang kini 
berada disebelah Airys mengusap pundak gadis itu agaria 
tenang. 


"Regal kenapa Kar?" 


"Gue juga gak tau Rys, dia lagi diperiksa nanti bisa kita 
dengar penyebabnya." 


Tak lama dokter itu berbalik dan menghadap kearah mereka. 
"Gimana?" Tanya Ciko lemudian. 


"Regal hanya mengalami kecapean, otaknya berfikir terlalu 
keras dan mengakibatkan pusing dikepalanya. Tidak ada 
yang perlu di khawatirkan." Jelasnya dan mereka semua 
bernafas lega. 


"Terima kasih pak!" Ucap Adendra kemudian. 


"Awas, awas! Sedang apa kalian? Kembali ke kelas kalian!" 
Bentak Pak Imam, Dosen yang sedari tadi mendampingi 
Dokter dosen tersebut. 


Airys segera berlari dan menghampiri Regal yang masih 
memejamkan matanya. Lengannya terulur mengusap 
keringat yang ada didahi Regal, bahkan Air mata yang 
sedari tadi ia tahan pun meluncur begitu saja. 


"Gal bangun!" Airys terus mengusapi wajah Regal yang 
masih menutupkan matanya. 


"Gal hiks.. hiks!" 


"Eh awas.. awas! Gak usah pegang- pegang Regal ya!" Niken 
mendorong tubuh Airys hingga terhuyung dan hampir 
terjatuh, jalau saja Roy yang berdiri tak jauh darinya tidak 
menahan tubuh Airys. 


"Eh lo! Ngapain dorong-dorang Airys. Hak dia lah mau 
pegang Regal juga!" Bentak Hany yang sudah gerah melihat 
sikap Niken. 


"Eh.. gue cewe Regal jadi kalian gak usah ikut campurnya!" 


"Cewe? Cewe dari mana?" Hany benar-benar terbakar 
emosinya. 


"Udah deh, kalian pergi. Regal biar gue yang temenin!" Usir 
Niken. 


"Heh jalang! Yanga ada lo yang pergi, ngapain lo disini. 
Kerabat bukan apa buka!" Bentak Hany. 


Mika yang melihat Hany sudah terbakar emosinyapun 
mengelus pundak Hany agar sedikit tenang. 


"Heh, lo kalo ngomong di jaga ya! Gue cewenya Regal!" 
Niken mendorong tubuh Hany. 


Adendra yang melihat gadisnya didorong segera 
menghampiri Hany dan menjauhkan Hany dari Niken. 


"Gal usah bikim keributan bisa kan?" Bantak Adendra. 
Hingga suara Regal menghentikan kericuhan tersebut. 
"Rys!" Panggil Regal. 


Semua orang yang tadinya terfokus pada Hany dan Niken 
beralih pada Regal yang kini memegangi kepalanya. 


Airys yang sedari tadi berdiri disamping Roy pun 
segeraenghampiri Regal dan menggenggam lengan Regal. 


"Gal, kamu udah sadar hah? Apa yang sakit?" Ucap Airys 
dengan isakannya. 


Regal yang menyadari Airys menangispun membuka 
matanya dan menatap kearah Airys. Tiba-tiba lengannya 


terulur dan mengusap pipi Airys, menghapus air mata yang 
mengucur disana. 


"Sutt, aku gak papa!" Ucap Regal dengan suara paraunya. 


Lagi-lagi Niken menarik Airys hingga lengan yang 
menggenggam pengan Regalpun terlepas dan tubuh Airys 
benar-benar terhuyung. 


"Gue bilang jangan pegang Regal bodoh!" Bentak Niken. 


Regal benar-benar pusing, ia masih membutuhkan istirahat 
dan kedamaian dan gadis antah berantah ini malah 
mengacaukannya. 


"Mendingan kita semua keluar deh! Regal butuh istirahat." 
Ucap Ciko kemudian. 


"Hooh, termasuk lo biji-biji cabe!" Mahendra menunjuk 
Niken dan kedua temannya 


"Yaudah ayo" Laskar menggiring mereka semua termasuk 
Niken dan kedua temannya. 


"Jaga bosku Rys!" Ucap Roy kemudian dan membiarkan 
Airys dan Regal berduaan disana. 


Airys menatap Regal dengan tatapan yang sulit diartikan, ia 
khawatir, ia takut, Airys semakin terisak. Regal mencoba 
mendudukan tubuhnya, Airys dengan sigap membantu 
Regal untuk duduk. 


"Gal, kalo kamu sakit bilang. Jangan di diem aja, jangan 
paksain juga buat pergi ke kampus!" Ucap Airys. 


Regal yang sedari tadi menunduk mengangkat 
pandangannya dan menatap Airys, lengannya terulur dan 


menggenggam lengan Airys. 
"Gak papa kok!" 


Airys berdecak, “Gak papa gimana, jelas-jelas kamu sakit 
dan pingsan. Apanya yang gak papa? Meding kita pulang!" 
Ucap Airys dengan nada tak terbantahkan. 


"Kamu bisa nyetir? Kalo bisa nih kuncinya!" Regal 
menyerahkan kunci mobil pada Airys. 


Airys menatap wajah Regal dan kunci mobil bergantian, 
sebenarnya ia bisa. Tapi Arsya akan murka jika melihat Airys 
mengendarai mobil sendiri, Arsya trauma karan melihat 
Airys hampir menabrak pohon saat belajar menyetir. 
Jangankan mobil, sepeda sakalipun Arsya melarang Airys 
untuk mengendarainya dengan alasan 'takut Airys jatuh dan 
terluka'. 


"Kenapa?" tanya Regal saat Airys tak kunjung mengambil 
kuncinya. 


"Emm gue sebenarnya bisa, tapi masalahnya-" 

"Ke base camp aja!" Regal menuruni tempat tidurnya. 
"Eh tapi-" 

"Ayao!" 


Regal menarik lengan Airys dan berjalan biasa sajan seolah 
lelaki itu tak merasakan pusing atau apapun, pengendalian 
diri Regal cukup bagus untuk menutupi kesakitannya. 


Airyspun hanya bisa berjalan dengan lengan yang 
digandeng Regal menyusuri koridor kampus, banyak bisikan 
disekitar lorong tentang Airys dan Regal. 


Perlu di ingatkan jika hubungan keduanya tidak terlalu 
diumbar, bahkan tak banyak orang yang tahu tentang 
hubungan keduanya. 


Sampai dilantai tiga, Regal membuka sandi pintu dan 
memasuki ruangan megah tersebut. Sampai didalam, Regal 
segera merebahkan tubuhnya di sofa dan memejamkan 
matanya. Berjalan cukup jauh membuat Regal kembali 
pusing. 


Airys yang melihat Regal menahan sakitpun segera 
menghampiri dan mengangkat kepala Regal agar tertidur 
dipangkuannya. Lengan Airys terus bergerak dan mengusap 
kepala Regal, terkadang memijatnya agar rasa sakitnya 
tidak begitu terasa. 


"Masih sakit Gal?" Tanya Airys yang hanya dijawab dengan 
anggukan. 


"Istirahat ya!" 


Airys terus mengusap kepala Regal, Regal membuka 
matanya dan mata tajamnya bertemu dengan mata Airys. 


"Makasih!" 
"Untuk?" 
"Semua, aku tidur dan jangan pergi sampai aku buka mata!" 


Regal memiringkan tubuhnya dengan wajah menghadap 
perut Airys dan lengannya melingkar memeluk pinggang 
Airys. 


"Rys! H 


"Hemm?" 


"Ken mau adik katanya!" 


Mata Airys membulat dan lengannya mencubit pinggang 
Regal membuat Regal terpekik. 


"Ngomongnya ih!" 
"Ya gak papa dong, tiga anak lebih baik!" 
"Kok tiga?" 


"Kan aku anak kembar, besar kemungkinan punya anak 
kembar juga!" 


"Bodo!" 
"Mau gak!" 


Dan seketika itu juga Airys menggeplak kepala Regal yang 
memang masih terasa pusing. 


"Sakit Rys!" 
"Bodo!" 


"Istri durhaka!" 


Sumpah demi apapun, semalam aku mau up tapi 
sinyalnya butut haha. 


Vote koment. 


Tunangan 


Sudah tiga jam Airys terduduk di kursi meja belajar Regal 
sambil terus menatap lelaki yang kini tertidur di tempat 
tidurnya. 


Setelah cukup beristirahat di base camp kampus, Regal 
memutuskan untuk pulang dan menjemput Ken terlebih 
dahulu. Dan sesampainya dirumah, Regal segera 
merebahkan tubuhnya di tempat tidur dengan syarat Airys 
terus berada disekitarnya. Sudah berulang kali Airys hendak 
pergi, tapi entah kenapa baru saja Airys berdiri mata Regal 
kembali terbuka dan menahan Airys agar tak pergi. 


Sedang Ken, ia memilih bermain dengan Omahnya dilantai 
bawah. Berulang kali Ken merengek ingin bermain dengan 
Airys hingga membuat ayah dan anak itu berebut Airys, 
bukan Regal namanya jika ia tidak mendapatkan apa yang 
ia mau. Alhasih Regallah yang menang. 


Airys berdecak sebal, sampai kapan ia duduk disini? 
Menunggu orang yang entah memang tertidur atau bagai 
mana di hadapannya ini. 


Airys beranjak dari duduknya pelan agar tidak 
mengeluarkan suara apapun, aman! Airys segera 
melangkahkan kakinya menuju pintu kamar Regal untuk 
keluar, tapi saat ia memegang knop pintu lagi-lagi suara 
Regal menghentikannya. 


"Mau kemana?" 


Airys menghela nafas kasar, ia benar-benar gemas dengan 
sikap Regal sekarang. Menyebalkan! 


Airys berbalik dan berjalan cepat kearah Regal. 
"Mau nyuapin Ken, udah waktunya makan!" 


"Ada bunda!" Jawab Regal tanpa membuka matanya sama 
sekali. 


"Aku bundanya, ya aku yang ngurusin lah. Lagian dari tadi 
aku duduk aja! Bosen tau!" 


"Aku butuh kamu!" 
"Ken juga!" 
"Aku lebih!" 


Dan Airys benar-benar ingin mencakar wajah lelaki di 
hadapannya ini, bagai mana bisa lelaki dingin cuek dan 
kelewat datar bisa semanja ini. Tidak berfikir apa diluar sana 
ada anaknya yang juga membutuhkan perhatian bundanya? 


"Gal, Ken masih kecil. Kamu udah gede, bentar kok" 
"Gak!" 


"Ck, kenapa sih jadi manja gini? Sekarang diantara kita itua 
ada Ken, jadi aku harus adil lah!" 


"Buang aja!" 
"Apanya?" 
"Kennya!" 
Buk.. 


"Aw! " 


Sebuah bantal melayang tepat diwajah tanpan Regal yang 
sedang menutup matanya, dan seketika itu mata elang 
Regal terbuka dan membidik satu titik dihadapannya. 


"Apa? Enak ya kalo ngomong!" Airys berkacak pinggang 
dengan wajah menahan kesal. 


"Udah diem! Aku nyuapin Ken dulu baru bawa makan 
kesini!" Airys berjalan kearah pintu kamar. 


"Nyebelin!" Gumamnya lalu pintu tertutup kencang. 


Regal tidak serius sebenarnya, hanya ingin menggoda Airys. 
Tapi kasih sayang Airys memang sudah begitu besar untuk 
Ken, lihat! Dia bahkan tega memukul wajah tampan Regal 
yang sedang sakit hanya karna menyuruh Airys untuk 
membuang Ken. Lagi pula, siapa juga yang tega membuang 
anak lelaki manis dan menyebalkan seperti Ken? 


Sedang dibawah Ken sedang memainkan mobil remot milik 
Regal waktu kecil, mainan Regal masih utuh dan disimpan di 
dus besar dan masih bagus. Sedang milik Regil, bahkan 
robot sekalipun sudah ia mutilasi. 


"Brum.. tidd.. brum!" 


Bibir mungilnya tak henti-hentinya menyuarakan sebuah 
mobil yang sedang berjalan dan mengerem, tangannya 
lincah menggerakkan remot kontrol dan kakinya tak bisa 
diam terus berlari kesana kemari. 


Mila yang melihatnya hanya tertawa dan tersenyum, ia 
mengingat betapa lincah dan agresifnya Regil sewaktu kecil. 
Mila jadi merindukan anak bungsunya di sana. 


"Bundaaaa!" Ken berlari menaiki tangga saat melihat 
bundanya berjalan menuruni tangga. 


"Jangan lari nanti jatuh!" Teriak Airys yang melihat tubuh 
pendek putranya mencoba menaiki anak tangga besar 
dirumah Regal. 


"Uh.. makin berat!" Airys mengangkat tubuh Ken dan 
menggendongnya. 


"Di sekap ya Rys? Regal emang gitu!" Mila tertawa di sofa 
ruang keluarga. 


Airys segera berjalan kearah ruang keluarga dan duduk di 
sebelah Mila. 
"Tau bun, mau liat Ken aja susahnya minta ampun!" 


"Nih ya!" Mila memiringkan duduknya menghadap Airys 
yang ada disebelahnya. "Dia itu cueknya minta ampun, tapi 
kalo sakit manjanya ngelebihin Regil!" Ucap Mila. 


Airys yang mulai tertarik mendengarkan cerita Milapun 
menurunkan Ken agar bermain sendiri. 


"Oh ya bun?" 


"Iya, dulu Regil sama Regal demam barengan. Semalaman 
bunda di kamar Regal sedangkan Regil munda tinggal- 
tinggal, abisnya Regal gak mau ngalah apa lagi pas pagi 
sakit. Kita harus terus ada di samping dia gitu, bunda jadi 
kasian sama Regil!" 


Dalam hati Airys ingin terbahak, jika ia tidak mengingat 
didepannya bunda dari pacarnya yang bedar kemungkinan 
menjadi mertuanya. la benar-benar ingin tertawa 
sekencang-kencangnya. 


"Irys gak nyangka bunda, masa iya Regal gitu?" 


Mengingat wajah datar dan menyeramkan Regal saat marah 
membuat Airys tak menyangka disisi seramnya ia memiliki 
sifat manja. 


"Iya Rys, dia tuh kalo sakit manjanya aduh kebangetan 
banget. Mau di elus lah, mau di kelonin lah, mau ini itu! 
Untungnya sekarang ada kamu yang manjain dia, tapi dia 
gak minta di kelonin kan?" 


Pertanyaan Mila membuat pipi Airys memerah, masa iya sah 
juga belum! 


"Nggak bun, mintanya di pelototin terus!" Airys dan Mila 
terbahak. 


Saat keduanya asik bercengkrama, Regal datang dan duduk 
disebelah Airys dan menyandarkan kepalanya di bahu Airys. 
Mila dan Airys yang sedang tertawa pun menghentikan 
tawanya dan menatap bingung Regal. 


"Ngapain kamu bang?" Tegur Mila saat melihat tingkah 
putranya. 


Tak menjawab, Regal malah memejamkan matanya di bahu 
Airys. 


"Berat Gal!" Airys menggedikkan bahunya. 
"Diem!" 


Mila hanya menggelengkan kepalanya. 
"Bunda ke kamar dulu ya!" Mila beranjak dan pergi 
meninggalkan Regal dan Airys. 


Airys menghela nafasnya, ia baru tahu sekarang sifat lain di 
balik sifat angkuhnya lelaki disampingnya. 


Airys menggeser tubuhnya dan membiarkan Regal 
berbaring di pangkuannya. Benar kata bunda, Regal akhir- 
akhir ini sangat manja sekali. Maunya tidur dipangkuan 
Airys dan dielus kepalanya. 


Airys tidak keberatan sebenarnya, malah ia senang. 
Setidaknya Regal bisa nyaman dipangkuannya, dan Airys 
berharap lelaki itu akan ada bersamanya selamanya. 


Sudah cukup pertengkarang, kesalah pahaman, dan sakit 
hati yang Airys rasakan di zaman SMA dulu. Kini ia ingin 
merasakan kebahagiaan bersama  Regalnya tanpa 


pengganggu. 


"Masih pusing?" Tanya Airys yang kini terus mengusap 
kepala Regal. 


"Hmm" 
"Mau minum obat?" 
"Gak!" 


Airys pasrah, Regal tetaplah Regal yang berbicara 
seperlunya. 


"Bundaaaaaaaaaa" 


Suara nyaring Ken terdengar, Airys memutar pandangannya 
mencari dimana bocah itu berada. 


"Bunda ini ada coklat panjang!" Teriaknya lagi. 

Airys hendak berdiri, tapi Regal menahannya. 

"Apa sayang?" 

"Ada coklat panjang bunda, kayak jelly!" Teriaknya lagi. 


Airys semakin penasaran dimana ank itu, apa didapur? Tapi 
suaranya bukan dari arah sana! 


"Bundaaaa ada coklat jelly!" Teriknya lagi. 
"Yaudah sini bawa!" Teriak Airys. 


Dan tak lama, suara derap langkah kecil milik Ken terdengar. 
Airys menatap putra kecilnya yang sedang berlari 
kearahnya dengan tangan yang diangkat hendak 
menunjukan sesuatu. 


"Ini bunda jelly coklat buat bunda!" Pekiknya saat 
berhadapan dengan Airys. 


Mata Airys membulat. 
"Aaaaa Ken!" Teriak Airys. 


Ken kebingungan dan terus menyodorkan jelly coklat itu 
pada Airys. 


"Ken buang!" 

"Ini buat bunda!" 

"Ken buang!" 

"Ini jelly coklat buat bunda!" 


"Itu bukan jelly coklat Ken, itu cacing tanah. Buaaang!" 
Teriak Airys histeris. 


Regal yang sedang menutup matapun membuka matanya 
dan saat itu juga ia terjatuh ke karpet berbulu karna Airys 
melompat. 


Regal yang memang masih merasa nyeri dikepalanya 
memegangi kepalanya dan bangkit dari jatuhnya dan 


menatap Airys yang sangat ketakutan dan menatap Ken 
dengan wajah jailnya. 


"Bunda ini!" 

"Aaaahh Ken buanggg Ken, bunda takut!" 

Ken semakin mendekati Airys yang semakin terpojok di sofa. 
"REGAAALL.. TOLONGIN GUE!!!" 

"Kenzie!" 

"Ayah ini jelly coklat!" 

"Ken buang!" 

"Kenzie buang!" 

"Ayah!" 

Dan rumah itu menjadi kacau karna ulah anak itu. 
"Rys!" 

"Hem!" 

"Lo mau hubungan kita gini aja?" 


Pertanyaan Regal membuat Airys menatap lelaki itu. Kini 
mereka berada di sofa balkon kamar Regal dengan kepala 
Regal bersandar di pundak Airys. 


"Maksud lo?" 


Regal menegakkan duduknya dan menatap lurus kedepan, 
menatap dedaunan yang bergoyang tertiup angin sore. 


"Gue rasa hubungan kita gak usah ditutupin lagi di 
kampus!" 


Airys menghela nafasnya, sebenarnya ini bukan pertama 
kalinya Regal meminta agar hubungannya tidak 
disembunyikan lagi. Tapi apa boleh buat, Airys rasa ini yang 
terbaik! 


"Gal, gak semua hubungan perlu diumbarkan? Yang selalu 
di sorot publik aja belum tentu bahagia!" 


"Bukan itu!" 


"Apa lagi? Udah lah Gal, kita juga lebih bahagia ginikan? Lo 
juga masih pake cincin itu? Gue juga!" 


Regal beranjak dari duduknya dan berdiri dengan tangan 
berada di pembatas balkon. 


"Gue pengen kita tunangan!" 
"What?" 


Mata Airys membulat sempurna, tunangan? Bahkan Airys 
tidak pernah memikirkan hal itu sama sekali dan tiba-tiba 
Regal ingin bertunangan. 


"Gal, kita masih kuliah dan-" 


"Rys! Kita udah cukup dewasa buat cuma sekedar 
tunangan!" 


"Iya tapi!" 
"Gue cumg ngajak lo tunangan rys bukan Nikah" 


Airys berdecak malas, percuma juga ia menentang Regal. 
Apapun yang ia mau pasti akan terjadi, jadi untuk apa ia 


menentang. 


"Terserah Gal, gue mau pulang!" Airys berdiri baru saja ia 
berbalik dan hendak melangkah, lengannya sudah ditahan 
oleh pengan Regal. 


"Nginep!" 


Airys menarik lengannya, "Biarin gue berfikir dulu buat 
keputusan itu Gal, gue bawa Ken pulang!" 


Dan Airys mepenggang meninggalkan Regal yang 
menatapnya dengan wajah datarnya. 


Sebenarnya Airys bukan tidak mau bertunangan, tapi ia 
takut. Pacaran saja sudah banyak yang ingin 
memisahkannya apa lagi bertunangan, dan ketakutan itu 
adalah salah satu alasan Airys tidak mau mengumbar 
hubungannya dengan Regal. 


Biar semua berjalan mengikuti alur, suatu saat hubungan itu 
juga akan terbingkar bukan. Untuk apa mengumbar! 


"Ken kita pulang, bun kami pamit!" Ucap Airys sambil 
merapikan rambut Ken yang sudah berantakan dan 
setengah basah karna keringat. 


"Loh, gak mau nginep?" Mila berjalan mendekati Airys. 


"Nggak bun, biar Airys besok kesini lagi. Kita pamitnya." 
Airys mencium punggung tangan Mila. "Ken salim sama 
Oma!" 


"Oma Ken pulang!" 


"Hati-hati sayang!" Mila mengusap puncuk kepala Ken. 


Dan Airys berjalan keluar dari rumah Regal dengan 
membawa Ken, Airys menaiki taksi yang sudah ia pesan. Tak 
lama, taksi itu melaju meninggalkan rumah Regal. 


Tanpa Airys sadari, Regal berdiri di balkon rumahnya 
menatap kepergian gadis beserta putranya. 


"Gue harap lo mau Rys!" 


Pendek, tau kok lagi gak mood haha. 
Oke fix tar di lanjut lagi. 


Vomentnya jangan lupa 


Mau 


Airys berjalan cepat di koridor kampus, ia memiliki jam pagi 
sekarang dan hampir saja ia telat karna ulah Ken yang 
membuat darah Airys naik di hari sepagi itu. 


Ken menolak untuk berangkat sekolah demi melihat film 
anak yang tayang di pagi hari, apa lagi kalau bukan dua 
makhluk laut yang berwarna kuning dan merah jambu. 


Dan akhirnya Airys harus berjalan cepat menuju kelasnya. 
Beruntungkah kelas belum di mulai, Airys berjalan 
memasuki kelas dan duduk di bangku paling belakang. 


"Baru dateng Rys?" 


Hany yang duduk di kursi depan kursi Airys membalikan 
tubuhnya menatap sahabatnya yang sedang mengatur 
nafas. 


"Iya Ny!" 
"Ken lagi?" 
"Iya, gak mau sekolah dia!" 


Tak lama dosen pun datang membuat kelas hening, Airys 
nampak fokus dengan pelajarannya. la sesekali mencatat 
apa yang terpampang di layar didepan kelasnya. 


Hingga tak terasa jam pelajaran sudah selesai, dosen itu 
menutup pelajaran dan keluar dari kelas. 


Airys membereskan alat-alat tulisnya kedalam tas, tiba-tiba 
Hany menghampiri. 


"Kantin Rys?" 
"Yuk! H 


Dan mereka berdua berjalan menuju kantin, wajah Airys 
seperti kebingungan. Langkahnya memelan dan tatapannya 
kosong kedepan, Hany yang menyadarinya menyenggol 
Airys agar Airys sadar tetapi Airys terus berjalan tanpa 
menghiraukan apapun hingga. 


Bruk.. 


Airys terkesiap dan menatap orang yang ia tabrak dan 
Niken, gadis itu kini berkacak pinggang didepan Airys. 


"Heh buta ya lo? Jalan tuh liat-liat!" Bentak Niken pada 
Airys. 


Airys hanya berdiri dengan menatap Niken tanpa minta. 


"Eh biasa aja dong! Airys aja gak sengaja!" Bela Hany saat 
Airys terus diam. 


"Udah Ny!" Airys mengusap lengan Hany. "Sorry kak, gue 
gak sengaja!" Ucap Airys dengan tatapan datarnya. 


"Akhirnya lo sadar kalo gue itu senior lo disini!" Niken 
tertawa meremehkan bersama kedua sahabatnya. 


"Yaudah guys, cabut!" Niken berjalan dengan menabrak 
pundak Airys angkuh. 


Airys hanya meringis memegangi pundaknya, Hany sudah 
gerah menahan emosinya menatap Airys tak percaya. Bagai 
mana Airys semudah itu meminta maaf, padahal ia sendiri 
tak sengaja. 


"Rys, lo gimana sih. Lo kan gak salah! Kenapa minta maaf" 


"Udah yuk gue laper!" Airys menarik lengan Hany dan 
mereka meneruskan langkahnya menuju kantin. 


Sampai disana, Airys segera menarik kursi. Hany yang tahu 
jika Airys sedang tidak baik moodnya akhirnya Hany yang 
memesankan makanan. 


"Samain aja ya Rys!" Ucap Hany dan Airys hanya 
mengangguk. 


Hany melenggang pergi, sedang Airys menatap kosong 
kearah depan. Ia sedang memikirkan pertanyaan yang Regal 
lontarkan kemarin, apa akan secepat itu ia bertunangan 
dengan Regal? 


Sebenarnya Airys mau-mau saja, tapi yang menjadi 
masalahnya adalah Airys rasa semuanya terlalu cepat dan 
Airys sendiri takut. Takut jika fans Regal mengetahuinya, 
habislah riwayat Airys. 


Melihat keseharian saja para fans Regal seperti terus 
bersaing satu sama lain bahkan saling menjatuhkan, lalu 
apa yang akan terjadi jika Airys tiba-tiba muncul dan 
berperan sebagai tunangannya Regal. 


"Kenapa sih Rys, lo ngelamun aja dari tadi?" Geram Hany 
yang kini sudah duduk dihadapan Airys. 


Airys terkesiap, lagi dan lagi. la pun tidak sadar jika ia 
sedang melamun. 


"Eh en-enggak Ny. Makasih ya!" Airys mengambil piring nasi 
goreng dihadapannya. 


"Lo lagi mikirin apa sih Rys, cerita sama gue!" Desak Hany. 


Airys menyantap makanannya, ia tak menghiraukan 
ucapan-ucapan Hany. Tapi Hany tak tinggal diam, ia terus 
mendesak Airys membuat Airys merasa jengah. 


"Ck, apa sih Ny?" Airys menyimpan sendok yang ia pengang 
diatas piringnya. 


Mood nya sedang tidak baik dan Hany terus mendesaknya. 


"Ya lo cerita ada masalah apa, jangan diem-diem gitu dong 
Rys!" 


Airys menghela nafas kasarnya, tidak ada gunanya ia 
menutupi apapun dari makhluk peka dan kepo seperti Hany 
ini. 

"Oke gue mau cerita sama lo sekaligus minta pendapat, tapi 
jangan dulu bilang-bilang sama yang lain oke!" Ucap Airys 
setengah berbisik dan Hany mengangguk. 

"Regal ngajak gue tunangan!" 

"APA? TUNANGAN?" 


Airys segera menutup mulut ember milik Hany, Airys sangat 
merutuki mulut Hany yang tak bisa menjaga ucapannya 
sedikitpun. 


"Ish.. apa sih Rys?" 
"Mulut lo Hany!" 


Dan saat mereka memutar pandangan, semua orang sedang 
menatap kearah mereka. 


"Gue gak jadi cerita!" Airys segera melanjutkan makannya. 


"Ish Irys, lo mah bikin gue penasaran. Ayo lah ayo!" Hany 
merengek pada Airys. 


Airys kembali menghela nafasnya. "Ikut gue!" Airys berdiri 
dan segera mengambil tasnya dan berjalan meninggalkan 
Hany yang kini sedang terburu-buru meminum 
minumannya. 


"Jadi gimana Rys?" 


Kini mereka sedang berada di taman Kampus, taman ini 
lumayan sepi dan Airys rasa lebih aman untuk bercerita dari 
pada kantin. 


"Kemarin Regal ngajak gue tunangan, lo taukan kalo gue 
takut kalo kejadian setahun lalu terulang?" Ucap Airys 
sambil memaikan jarinya. 


"Terus-terus lo mau gimana?" Tanya Hany lagi. 
Airys menatap nanar Hany. "Gue bingung!" 
"Gini deh, kata hati lo kayak gimana?" 


Airys terdiam seperti merenungkan sesuatu, hatinya? 
Hatinya berkata iya tapi otaknya berkata tidak. Putaran 
masa lalu seperti kaset rusak berputar-putar di otaknya, 
ketakutan, kekhawatiran dan kesakitan Airys rasakan dan 
rasanya semua itu menempel kekal di otaknya. 


"Rys!" Hany memegang pundak Airys. 


Airys mengangkat pandangannya dan menatap Hany, Hany 
tersenyum menenangkan. la mengangguk seolah 
meyakinkan Airys untuk mengambil keputusan. 


"Kalo lo takut itu salah Rys, Regal gak bakalan biarin semua 
itu terjadi lagi. Apa lo gak sakit liat Regal di ganggu biji 
cabe terus?" 


"Ya kalo Regal cinta sama gue, dia gak bakalan berpaling 
Ny!" 


"Dia cowo normal Rys, kalo ada yang lebih seksi dari lo dan 
lebih mau diajak serius dari lo. Kenapa engga? Inget cowo 
mainnya pake logika, kalo lo terus nutupin hubungan lo 
sama dia seolah-olah lo malu pacaran sama dia." 


Airys terdiam, apa benara seperti itu? Apa benar Airys 
menutupi hubungannya dengan Regal seolah-olah ia malu 
mengakui Regal? Tapi bukan begitu menurut Airys. 


"Tapi Ny-" 


"Ikuti suara hati lo, jangan sampe lo nyesel di kemudian 
hari. Regal cowo yang punya segalanya, gak sedikit cewe 
yang mau sama dia terlebih banyak yang lebih dari lo. Dan 
inget, cowo main pake logika Rys." 


"GUe.. gue mau Ny!" 


Senyum Hany mengembang, dan Hany fikir itu adalah 
keputusan terbaik untuk Airys. Sudah cukup kepedihan 
yang Airys rasakan bukan? Kini waktunya Regal dan Airys 
menikmati hasil dari kesabaran yang mereka pertahankan 
dulu. 


"Yaudah, sana temuin Regal!" Hany mendorong tubuh Airys. 
"Apa harus sekarang? Nanti aja pulang!" 


"Gak romantis ih!" Hanya mendengus sebal. 


"Ya tapi-" 


"Udah sono, tar keburu di tikung dia!" Hany menarik Airys 
berdiri dan mendorong tubuh Airys agar bergegas mencari 
Regal. 


"Yaudah, doain biar gue gak gagap!" Airys terkiki. 
"Emang lo cucunya Aziz gagap apa!" 
"Bye Ny!" 


Airys melenggang untuk mencari keberadaan lelaki itu, 
lelaki yang akan menjadi tunangannya nanti. 


Regal sedang berdiri dan berkumpul bersama teman-teman 
satu fakultasnya di koridor bangunan fakultasnya. Mata 
Regal terus terfokus pada ponselnya mengabaikan teman- 
temannya yang sedang mengobrol ngalor ngidul, 
membicarakan hal yang tidak berfaedah sama sekali. 


"Iya, bodynya cuy!" 
"Gue suka gakfok tuh sama si bu dosen!" 
"Haha, anjir emang!" 


Regal terus fokus pada ponselnya, ia tahu jika temannya itu 
sedang membicarakan salah satu dosen cantik yang 
mengajar di kelasnya. Regal sebagai lelaki normal juga 
mengatan hal yang sama, hanya saja ia fikir Airys lebih 
menarik di matanya. 


Hingga salah satu teman Regal menyikut tangan Regal, 
Regal hanya berdeham tanpa mengangkat pandangannya. 


"Gal, itu tu!" Ucap temannya lagi. 


Regal yang jengah mengangkat pandangannya dan 
matanya langsung bertemu dengan mata indah seseorang 
dihadapannya. 


"Gal, gue mau ngomong!" Ucap Airys sambil menatap 
teman-teman Regal. 


Regal mengikuti arah pandang Airys, Regal segera 
mengantongi ponselnya dan menggenggam lengan Airys. 


"Gue cabut!" 


"Yoi Gal, ati-ati jangan buru-buru!" Ucap salah satu 
temannya dan mengundang gelak tawa dari semuanya. 


Regal hanya memutar bola matanya malas dan segera 
berjalan meninggalkan teman-temannya dengan lengan 
yang menggandeng lengan Airys. 


Mereka berjalan menuju lapangan in door kampus 
Cakrabuana, Regal membantu Airys menaiki tribun yang 
ada disana dan mereka duduk dikursi paling atas menatap 
ke lapangan dimana sedang ada latihan basket. 


Regal menyandarkan tubuhnya di sandaran kursi dengan 
tatapan menatap kelapangan, sedang Airys duduk disebelah 
Regal memainkan jari-jarinya sambil menunduk. 


"Apa?" 


Suara Regal membuka pertanyaan, Airys mengangkat 
pandangannya menatap kearah Regal. 


"Gal, gue.. gue mau ngomong soal pertunangan!" Ucap 
Airys dengan mati-matian menahan degupannya. 


Regal yang sedang menatap kedepanpun menengok kearah 
Airys dan menatap gadis itu yang juga sedang menatapnya. 


"Gue- gue. Gue mau Gal!" 


Airys menundukan kepalanya, menggigit bibir bawahnya. 
Jantungnya berpacu sangat cepat membuat dirinya gugup. 


Regal mengangkat sebelah alisnya. "Mau apa?" 

Airys mengangkat pandangannya lagi, dia tahu jika Regal 
mengerti apa yang ia maksud. Hanya saja lelaki ini sedang 
menjahilinya, tapi demi apapun ini serius untuk Airys. 
"Gue-gue mau tunangan sama lo!" 

"Lo yakin?" 

"Gue masih ragu sih, tapi-" 


Sebelum Airys menyelesaikan ucapannya, Regal kembali 
memalingkan wajahnya kedepan. 


"Kalo gak yakin jangan dilakuin, gue gak maksa kok" 
Airys menggeleng cepat kepalanya, buka itu maksudnya. 


"Bukan gitu Gal, gue emang masih ragu. Cuman lo bisakan 
bikin gue yakin sama pertunangan ini?" 


Regal menatap Airys lekat, ada rasa senang di hari Regal. 
Tapi ia masih bingung dengan keraguan Airys, apa yang 
membuat gadisnya ragu? 


"Sebenernya apa sih yang bikin lo gak mau ngumbar status 
kita?" 


Airys membalas tatapan Regal, ia bisa melihat kekecewaat 
di mata Regal. Benar kata Hany, Regal pasti berfikir jika 
Airys malu memiliki status berdama dia. Padahal bukan itu! 


"Lo mau takukan alasannya apa?" Airys menatap kedepan, 
setiap ia membahas hubungan dengan Regal masa-masa itu 
selalu terputar otomatis di otaknya. 


"Gue takut Gal, gue takut!" 
"Takut?" 


"Gue takut fans fanatik lo nyelakain gue lagi, gue takut hal 
menyakitkan setahun lalu terulang lagi. Gue cuma takut itu 
Gal, gue tahu kalo gue tampil sebagai pacar lo mereka gak 
bakalan segan-segan nyelakin gue!" 


"Rys!" Regal memiringkan duduknya dan menggengam 
lengan Airys. "Ada gue disini, gua bakalan jagain lo dan gak 
bakalan biarin semua itu terulang Rys!" Genggaman tangan 
Regal semakin mengerat. 


"Tapi-" Airys menghela nafas. "Yakinin gue Gal" 


Regal menatap lekat wajah Airys, lengan Airys yang sedari 
tadi ia genggam Regal dekatkan kebibirnya dan Regal 
mengecupnya. Matanya tak lepas dari mata Airys, entah 
harus bagai mana lagi Regal meyakinkannya. 


"Rys!" 
"Gue- gue mau Gal!" 


Meski tipis, tapi Airys bisa melihat senyum di sudut bibi 
Regal. 


"Malam ini kita makan malam sekalin bahas 
pertunangan, jam 8 ajak Arsya!" 


Dan Airys hanya mengangguk. 


Double up nih 


Voment 


waktu 


Makan malam 


Airys sedang memoles wajahnya dengan make up tipis, 
malam ini akan Airys akan pergi makan malam bersama 
Regal dan kedua orang tuanya dan tak lupa putra kecilnya 
beserta abangnya. 


Malam ini mereka berencana untuk membahas tanggal 
pertunangan mereka, berhubung kedua orang tua Airys 
tidak bisa datang akhirnya Arsyalah yang mewakili mereka. 


Airys mengenakan gaun putih yang dulu dibelikan Arsya 
hingga membuat gosip tak enak beredar disekolah, ternyata 
baju itu masih muat di tubuh Airys yang memang belum 
berubah sama sekali. 


"Bundaaa.. harus pake ini ya? Ken kayak kambing!" 


Protes kesekian kalinya yang putranya lontarkan, Ken 
hampir sama seperti Regal. la tidak menyukai dasi 
terkecuali sekolah karna dipastikan ia akan dihukum oleh 
gurunya. 


"Sayang, ini udah ganteng. Gak kayak kambing kok!" Airys 
setengah berjongkok dan merapikan dasi kupu-kupu yang 
Ken pakai. 


"Bener bunda?" Tanya Ken sambil memiringkan kepalanya 
mencoba menatap wajah Airys yang memang sedang 
menunduk merapikan dasinya. 


"Iya, udah ganteng. Sana susul om kamu, bunda sebentar 
lagi turun!" 


"Oke! " 


Lalu Ken berlari meninggalkan Airys, Airys kembali menatap 
pantulan tubuhnya dikaca yang ada dihadapannya. Ia 
kembali menarik nafas dan menghembuskannya, ia akan 
bertunangan dengan Regal. Itu tandanya ia memang sudah 
terikat dengan lelaki itu, itu membuat Airys... bingung. 


Akankah semuanya berjalan baik-baik saja seperti yang 
Regal katakan? Airys tak tahu, tapi ia berharap begitu. 
Semoga apa yang ia takutkan tidak terulang lagi, semoga 
apa yang ia dan Regal harapkan berjalan dengan baik dan 
Airys sangat berharap itu. 


"Huh.. lancarkan semuanya tuhan!" 


Airys segera mengambil tas kecil miliknya dan segera 
berjalan menyusul Ken dan abangnya. 


Sampai di lantai bawah, ia melihat Ken kecil sedang tertawa 
bersama Arsya. Seulas senyum terukir dari bibirnya, Arsya 
yang berpenampilan formal dengan kemeja putih dan 
setelas jas putih pun menatap Airys terkagum-kagum dan ia 
segera menghampiri adiknya yang sedang tersenyum 
kearahnya. 


"Cantik Rys, gak salah si Regal suka sama kamu!" Ucap 
Arsya sambil memegang pundak adiknya dan menatap lekat 
wajahnya. 


"Sayang ya, kamu udah mau tunangan. Waktu kita gak 
banyak lagi!" Terlihat raut wajah sedih disana. 


"Bang" Airys menarik lengan Airsya dan menggenggamnya. 
"Masih banyak waktu kok, Iryskan tunangan bukan Nikah. 
Abangnya aja yang gak punya waktu buat Airys!" 


"Oke? Abang bakalan luangin waktu buat kamu." 


"Ah omdo lo!" Airys mencubil pinggang Arsya membuat 
Arsya terpekik dan mereka tertawa. 


"Bunda.. om.. ayo kita otw!" 


Suara Ken membuat kedua orang itu menghentikan tawanya 
dan menatap kearah bocah kecil yang sedang duduk disofa 
sambil menyilangkan kakinya dan menyimpan kedua 
pengannya di lengan sofa. 


Melihat tingkah ajaib bocah kecil itu Arsya dan Airys 
tertawa. 


"Oke jagon, lets go!" 


Arsya menggendong Ken dan membawanya berjalan keluar 
rumah dengan Airys disamping Arsya. 


"Uh tau dari mana sih itu OTW, OTW?" Airys menarik pipi 
Ken gemas. 


"Dari om Alsa bunda." 
Airys mendelik kearah Arsya dan mereka tertawa. 


Regal berkali-kali menatap kearah pintu restoran tempat 
mereka mengadakan pertemuan, ia juga berkali-kali 
menatap jam tangan hitam yang melingkar di lengannya. 


Resah, itu yang ia rasakan. Jangan-jangan Airys 
mengurungkan niatnya untuk menentukan tanggal 
pertunangan mereka malam ini, atau Airys memang tidak 
mau bertunangan dengannya. 


Yudha dan Mila yang melihat keresahan Regal pun hanya 
saling melempar pandangan, dulu saat mereka akan 
menunangkan Regal dengan Indah. Regal sangat terlihat 


santai dan malah terkesan acuh, tapi sekarang ia seperti 
sangat menunggu sesuatu. 


"Abang, Irys pasti dateng ko!" Tegur Mila. 


Regal yang sedang menatap pintu  restoranpun 
memalingkan tatapannya pada bundanya dan hanya 
memperlihatkan wajahnya yang datar hingga suara 
cekikikan yang tak asing lagi di telinga Regal terdengar. 


Ken, suara itu milik Ken. Regal menatap kearah pintu 
restoran dan menampakan sosok yang sedari tadi ia tunggu, 
Airys melenggang dengan wajah berseri dengan Arsya 
disebelahnya sambil menggendong Ken. 


"Ayah.. ayah!" Pekik Ken saat melihat Regal. 
"Sutt sayang, jangan berisik!" Airys memperingati. 


"Om turun." Ken meronta di gendongan Arsya membuat 
lelaki itu menurunkan Ken. 


Seketika itu juga Ken berlari menghampiri Regal dan 
memeluk kakinya, Regal yang tadi berdiri membungkuk dan 
mengangkat tubuh Ken. 


"Cucu oma udah kayak koala aja ya!" Mila tersenyum 
melihat Ken yang kini berada digendongan Regal. 


"Yah, bun." Airys menyalami kedua orang tua Regal. 


"Cantik banget sayang, duduk-duduk." Mila mempersilahkan 
Airys dan Arsya duduk. 


Mereka akhirnya duduk, Yudha di ujung meja, Mila disebelah 
kanannya, lalu Regal disebelah kanan Mila Arsya berhadap- 


hadapan dengan Mila dan Airys berhadapan dengan Regal. 
Ken? la berada diujung meja berhadapan dengan Yudha. 


Hening, belum ada seorangpun yang bersuara. Hanya saling 
tatap dan saling melempar senyum hingga.. 


"MAKAN!" Pekik Ken kemudian. 


Semua mata tertuju pada Ken dan kemudian tawa mereka 
pecah kecuali Regal yang hanya mengulas senyum sambil 
mengacak rambut ken. 


"Kenapa? Mau makankan? Ken lapar ayah." Rengeknya. 


"Nanti ya, opah mau ngomong dulu. Ken cukup duduk manis 
dan mendengarkan!" Ucap Yudha setengah terkekeh. 


"Yaudah yah, dimulai ayo. Kasihan cucu kita." Ucap Mila 
sambil memandangi Ken yang hanya merengut di 
tempatnya. 


"Yasudah, ayah mulai saja. Malam ini adalah malam 
penentuan tanggal pertunangan Regal dan Airys, 
berhubung Arya dan Citra tidak ada jadi mereka diwakilkan 
oleh putra pertamanya Arsya." Ucap Yudha sebagai 
pembuka Acara. "Arsya, menurut kamu bagusnya kapan 
pertunangan itu di langsungkan?" Yudha menatap Arsya. 


Arsya melirik Airys yang juga meliriknya. "Om, saya 
serahkan semuanya sama om. Saya dan Airys akan 
menyetujui yang menjadi keputusan om." Ucap Arsya 
kemudian. 


Yudha menatap orang-orang disana bergantian, hingga 
terakhir pada Mila dan Mila mengangguk seolah memberi 
isyarat pada Yudha. 


"Menurut Ayah, lebih cepat lebih baik. Dan jika memang 
keputusannya terserah pada Ayah, Ayah ingin 
pertunangannya diadakan lusa." 


Airys melirik Regal yang kemudian Regal mengangguk 
mengiyakan apa yang menjadi keputusan Ayahnya. 


"Bagai mana Airys, Regal?" Tanya Yudha lagi sambil 
menatap Regal dan Airys bergantian. 


Regal menatap kearah Airys yang memang sedang 
menatapnya, tiba-tiba saja Airys menjadi begitu gugup. 


"Yah, kalau bisa ini menjadi acara keluarga saja. Mungkin 
hanya didatangi teman-teman Regal dan Irys, bukan pesta 
besar-besaran di gedung yang mewah!" Airys mulai 
berbicara. 


Mila dan Yudha saling melempar pandangan lalu menatap 
Airys bingung. 


"Kenapa nak? Kenapa hanya keluarga?" Tanya Mila dan 
sangat terlihat kebingungan diwajahnya. 


"Biar ini sederhana Bunda, Irys gak mau yang mewah- 
mewah." Jelas Airys. 


"Tapi-" 
"Turuti saja." 


Sebelum Yudha menyelesaikan ucapannya Regal menimpali 
dan membuat semua tatapan tertuju padanya. 


"Yasudah jika itu keputusan kalian, acara akan diadakan 
dirumah saja dengan anggota keluarga dan beberapa teman 


kalian. Tapi apa tidak terlalu sederhana?" Yudha masih 
menanyakan hal itu. 


"Tidak Yah, bukan kemewahan yang kita cari. Tapi inti dan 
kesakralannya!" Jawab Airys dengan seulas senyum 
mengembang dibibirnya. 


"Baiklah." Mila dan Yudha tersenyum. 


Tidak salah Regal memilih gadis, disaat gadis-gadis lain 
menginginkan kemewahan harta yang bisa saja Regal atau 
keluarganya berikan. Airys memilih kesederhanaan untuk 
acara pertunangannya. 


Saat semuanya saling tatap dengan senyumannya Ken 
sedari tadi hanya duduk dan memperhatikan satu persatu 
orang yang ada dihadapannya, perutnya sudah lapar ingin 
diisi. Tapi opahnya itu belum mempersilahkan mereka 
makan, bahkan meja dihadapannyapun masih kosong. 


"Ahhh... udah belum? Kok pada senyum-senyum. Ken kan 
lapar!" Protesnya kemudian saat melihat tidak ada tanda- 
tanda waktunya untuk makan. 


Semua mata tertuju padanya dan kemudian mereka kembali 
tertawa. 


"Aduh cucu opah lapar? Oke opah pesankan!" Yudha 
mengangkat tangannya dan seorang pelayan datang. 


Mereka memesan makanan dan kemuadian mereka 
menyantap makanannya bersama dengan suasana 
hangatnya keluarga. 


"Huaaaa Ayah nginep sini, Ken mau bobo sama Ayah." 


"Tapi sayang Ayahkan harus pulang!" Airys mencoba 
membangunkan Ken yang kini duduk diteras depan rumah 
Airys. 


"Ayah gak boleh pulang, Ayah nginep huaaa" Ken terus 
meronta-ronta di lantai. 


Airys yang sedari tadi jongkok berdiri dan menatap kedua 
lelaki yang sedang menatap tingkah Ken kecil itu. 


"Urusin ya, Irys kebelet." Sedetik kemudian Airys sudah 
menghilang dibalik pintu. 


Kini tinggal Arsya dan Regal yang kebingungan untuk 
menenangkan bocah kecil yang tak henti-hentinya 
berteriak, menjerit bahkan kini sudah berguling-guling 
dilantai. 


Setelah makan malam selesai, Regal mengantar Airys dan 
Ken pulang sedang Arsya mengikuti mobil mereka dari 
belakang. Dan saat mereka sudah turun, Ken tiba-tiba 
menarik paksa Regal untuk memasuki rumahnya. Tapi karna 
waktu sudah hampir malam, Regal hendak pulang dan Ken 
memaksa Regal untuk menginap di rumah Airys. Karna 
merasa tidak enak Regal menolak untuk menginap dan 
beginilah jadinya, Ken sedang ngambek dan berguling- 
guling di lantai. 


"Ken, nanti bobo sama om aja ya!" Titah Arsya tapi Ken 
menangis semakin Kejer. 


"Nggak mau... mau Ayah!" 


Arsya menatap Regal dan Regal hanya menatap datar Ken 
yang seperti orang kesurupan. 


"Gal, nginep elah!" Arsya jengah. 


"Lo ada dirumah?" 

"Ada, maiannya nginep!" 

Regal menatap Arsya dan Ken bergantian. 
"Tapi jangan sekamar." Ucap Arsya kemudian. 


Ken yang mendengar Omnya menyuruh Ayahnya 
menginappun sedikit tenang, tapi setelah Arsya berkata 
seperti itu Ken kembali mengamuk. 


"Pokonya bobo sama Bunda sama Ayah." 


Arsya melotot pada Ken, ia tidak menyangka otak 
ponakannya ini sedikit geser, Mana ada lelaki dan 
perempuan yang bukan muhrimnya tidur dalam satu 
ranjang? 


"Ayaaaaahhh!" Rengeknya lagi. 


"Geus kareplah lieur aing mah" Arsya melenggang pergi 
memasuki rumah menyisakkan Regal dan Ken yang masih 
berguling. 


"Stop dan cepat masuk sebelum Ayah berubah fikiran." 


Satu kalimat perintah itu membuat Ken segera berhenti 
menangis dan segera berjalan memasuki rumah dengan 
tangan menusap air matanya dan penampilan sudah kacau 
balau, kemeja putih yang sedari tadi ia kenakanpun sudah 
kucel apa lagi jas dan celana bahannya. 


Regal yang melihat tingkah putranya itu hanya menggeleng 
dan ikut melenggang masuk tak lupa menutup pintunya. 


la memutar pandangan, ia tak menemukan siapapun 
dirumah itu bahkan putranya yang tadi baru saja masuk. 


Regal merogoh saku celana bahanya dan mengeluarkan 
ponselnya, ia mengetik sesuatu disana mengirim pesan 
pada Ayahnya memberi kabar bahwa dia akan menginap di 
rumah Airys. 


Regal memutar pandangan, tak ada siapa-siap. Karna 
kegerahan Regal membuka jasnya dan menyimpannya 
disandaran sofa lalu ia mendudukan dan menyandarkan 
tubuhnya kesandaran sofa dan menengadahkan kepalanya 
menenangkan fikirannya. 


Tak lama lagi ia akan bertunangan, itu berarti hubungannya 
sudah terikat dengan Airys. Bahkan tak terikat sekalipun 
rasanya Regal tak bisa berpaling darinya. 


Saat Regal menutup matanya tiba-tiba ada sesuatu yang 
menimpannya dibagian paha, Regal terlonjak dan saat ia 
membuka matanya ia melihat Ken sedang duduk 
dipangkuannya sambil memegang remot tv dan tak lama tv 
yang ada dihadapannya menyala. 


Ken sudah rapih dengan mengenakan piyama tidur bermotif 
garis-garis berwarna coklat dengan rambut basah. 


"Habis mandi?" Tanya Regal. 
"Iya, Bunda nyeburin Ken ke bathtube." 


Regal mengangkat sebelah alisnya, setega itu Airys pada 
putranya? 


"Bohong! Aduan banget sih." Suara Airys terdengar. 


Regal menatap Airys yang sedang berjalan kearahnya dan 
duduk disebelah Regal. 


"Iya, Bunda tadi nyeburin Ken." 


"Karep mu, sini!" Airys merebut remot tv yang ada di tangan 
Ken dan mengganti chanelnya membuat Ken memprotes. 


"Bundaaa jangan di ganti!" Airys diam. 
"Bunda ganti yang tadi!" 

"Bunda." 

"BUNDAAAAAAA!" 


"Ish berisik tau gak!" Airys mengusap telingannya, Ken 
meneriaki Airys tepat di telinga gadis itu. 


Regal yang melihat tingkah keduanya hanya 
menggelengkan kepalanya, sekilas mereka tidak terlihat 
seperti ibu dan anak angkat tapi lebih ke adik dengan 
kakaknya mengingat Airys masih muda dan jauh dari kata 
ibu-ibu. 


"Ayah!" Rengek Ken pada Regal. 


Regal menatap Ken lalu Airys, Airys yang yakin Regal akan 
membela Ken kini menatap tajam Regal. 


"Apa?" Tanya Airys ketus. 

"Ayah bunda nakal!" Ken mulai menangis. 

Airys menatap Regal sengit dan Regal menatap Airys datar. 
"AYAAAAH BUNDA NAKAL!" 


"Berisik Ken, lagian cowo nangis mulu heran!" Suara Arsya 
menggelegar. 


Arsya yang niatnya akan bersantai di kamar malah 
terganggu dengan tangisan dan teriakan cempreng dari 


keponakannya, jadilah kini ia menghampiri mereka. 
"Om, bunda nakal!" Kini Ken meminta pembelaan dari Arsya. 


"Ngalah napa Rys sama anak sendiri juga!" Ucap Arsya yang 
kini mendudukan tubuhnya di sofa single. 


"Ah gak abang, gak Regal belain si tengil mulu. Besok Irys 
nyari abang sama pacar baru, biar ada yang belain!" 


Airys beranjak dari duduknya dan pergi meninggalkan 
ketiga lelaki itu dengan menghentak-hentakan kakinya. 


"Males gue!" Gerutunya dan Airys berjalan menaiki tangga 
lalu memasuki kamarnya dan menutup pintu karnya 
kencang. 


Regal menghela nafas, begitulah Airys. 


15 menit berlalu setelah kepergian Airys, ketiga lelaki itu 
masih duduk di sofa hingga Regal merasa kegerahan 
dengan pakaian yang ia pakai. 


"Bang, gue menjim baju. Gerah!" Ucap Regal pada Arsya. 


Arsya menatap Regal lalu beranjak menuju kamarnya, tak 
lama lelaki itu kembali datang dengan membawa celana 
jeans selutut dan kaos polos berwarna dongker. 


"Mandi di kamar Irys ya, bathtube di kamar gue bocor takut 
lo mau berendem!" Ucap Arsya. 


Regal memicingkan matanya. "Boleh?" 
"Boleh, tapi awas lo grepe-grepe adik gue. Gue cincang lo!" 


Regal menggedikkan bahunya dan segera berdiri 
mengambil jasnya dan berjalan kelantai dua menuju kamar 


Airys. 


Pintu kamar Airys ia buka, remang-remang. la melihat tubuh 
Airys yang kini sedang tengkurap di atas tempat tidur, 
sekilas tadi Regal melihat layar ponsel gadis itu menyala 
dan itu tandanya ia belum tidur. Tapi Airys tak bergerak atau 
bereaksi saat Regal memasuki kamarnya. 


Regal menyimpan baju dan jasnya diujung tempat tidur dan 
ia menaiki tempat tidur, ia hanya ingin tahu reaksi apa yang 
Airys berikan padanya saat ia menaiki tempat tidur. Tapi tak 
ada reaksi apapun hingga Regal mendekatkan wajahnya ke 
samping wajah Airys yang memang menyamping. 


Regal meniup mata Airys, gadis itu mengerjap. Regal masih 
bisa melihatnya meski kamar dalam keadaan temaram. 


Regal menyeringai. "Bentar lagi kita tunangan Rys, thanks 
udah mau nerima gue. Dan guejanji gak lama lagi kita akan 
menikah dan-" Regal menggantung ucapannya. 


la bisa melihat jika Airys sedang menggigit bibir bawahnya 
dan matanya terpejam sangat erat. 


"Dan kita bisa bikin adik buat Ken!" 
Cup.. 


Regal mengecup pipi Airys dan lelaki itu segera mengambil 
pakaian dari Arsya dan memasuki kamar mandi, tak lupa 
lampu yang tadi Airys matikan ia nyalakan. 


Setelah pintu berdentum, Airys membuka matanya dan 
mendudukan tubuhnya. Wajahnya memerah sangat terlihat 
jelas diterangnya kamar, lengannya memegangi dadanya 
yang berdegup kencang hingga... 


"REGAALLLL KURANG AJAR LO!" 


Teriak Airys melengking hingga terdengar diseantero rumah 
membuat kedua lelaki di ruang keluarga terlonjak kaget. 
Arsya yang sedang memakan cemilannya pun kaget hingga 
membuat cemilan itu berjatuhan dan Ken? la yang sedang 
berebahan ria di sofapun hampir saja terjatuh karna ulah 
bundanya. 


"Om apa tu?" 


"Auman singa betina!" 


Uluh uluh, para Readers REGAL emang gak ada 
puasnya ye? Udah double up mau threeple up tar 
berapa lagi?? 


Vote coment jan lupa 


Arsya ngambek 
"Napa lo?" 
"Tau ah!" 
"Jih!" 


Arsya menggeleng melihat sikap Adiknya, wajahnya di 
tekuk. Bahkan ia tak melirik abang dan putranyanya yang 
sedang berada di ruang keluarga dan gadis itu malah 
melengos kedapur. 


"Bunda, Ken mau susu." Teriak Ken. 


Tak ada jawaban disana, Ken yang sedang berguling di sofa 
pun mendudukan tubuhnya. 


"Bundaa Ken mau susu!" Teriak Ken. 


Airys benar-benar tak menggubris sama sekali hingga untuk 
kesekian kalinya Ken berteriak melengking memanggil 
bundanya. 


"Bundaaaaaa Ken mau susu.." 


Tiba-tiba segelas susu sudah berada di atas meja di 
hadapan Ken. 


"Sekali juga bunda denger, cepet minum lalu tidur!" 


Tak lama Airys melihat Regal menuruni tangga dengan 
dengan wajah segar. 


"Ayah, bobo yuk. Sama bunda yuk yuk." Ucap Ken 
bersemangat sambil melirik kedua orang tuanya. 


Airys nampak acuh dengan majalahnya, Regal menatap 
datar Ken dan Arsya. Lelaki itu sudah melotot kearah bocah 
kecil yang menggemaskan. 


"Ayah bunda ayo, Ken ngantuk!" 


Ken merengek-rengek di sofa, kakinya ia benturkan pada 
sofa dan membuat kegaduhan. 


"Tidur sama bunda kamu sana, ayah kamu di kamar bawah!" 
Ketus Arsya. 


Ken yang sedang merajuk kini mendelik kearah Arsya, 
matanya melotot lucu sambil bibirnya ia majukan. 


"Apa? Sana sama bunda!" 


"Huaaaa om jahat, Ken mau sama ayah sama bunda huaaa!" 
Kini suara melengking Ken kembali menggema di seantero 
ruangan. 


Airys menghela nafasnya, Arsya yang kekeh dengan 
titahannya dan Ken dengan permintaannya. Airys saja 
bingung, terkadang Arsya dan Ken seperti tidak bisa di 
pisahkan dan sekarang sangat bertolak belakang. Dan 
kemauan mereka semua itu harus kudu wajib di lakukan, 
lalu apa yang harus Airys lakukan? 


"Ken, bunda sama ayah kamu gak boleh bobo bareng dulu." 


"Ya tapi pengen sama ayah sama bunda, waktu itu juga 
pernah." 


Dan kini mata Arsya melotot kearah Airys dan Regal, Airys 
menatapnya jengah. Pasti akan ada nasihat panjang dan 
ceramahan lebar dari abangnya ini. 


Saat Arsya hendak mengeluarkan suara lagi, Regal 
mengangkat tangan dan menghentikan aksi Arsya yang 
akan memberikan maklumat. 


"Bawa kekamar!" Titah Regal pada Airys. 
"Ayah tap-" 


"Nanti ayah nyusul, janji." Regal mengangguk meyakinkan 
putranya. 


"Ayo bunda!" 


Ken kini menarik lengan Airys untuk segera kekamarnya, 
sedang Arsya kini melotot pada Regal dan Regal menatap 
kepergian Airys dan Ken yang sedang menaiki tangga dan 
menghilang di ujung tangga. 


"Maksud lo apa? Ken bilang kalian pernah tidur bareng, 
ngapain kalian?" Bom pertanyaan meledak dari Arsya. 


Regal menghela nafas, abangnya ini sangat-sangat 
menghawatirkan Airys sekalipun pada Regal. Ya memang 
Regal patut di khawatirkan karna bagai manapun dia lelaki, 
hanya saja Regal fikir dirinya tak seberengsek itu. la masih 
punya tanggung jawab pada Airys dan mana mungkin 
melukainya atau merusaknya. 


"Iya-" 
"Ambigu!" 

"Belom selesai." Regal memutar bola matanya malas. 
"Terus." 


"Ken minta tidur siang bareng, lo fikir aja sendiri tidur siang 
kayak gimana. Dan waktu Ken jatoh gara-gara si Mahendra!" 


"Ck, tapi tetep ajakan seranjang?" 


"Bang, gue masih punya atok buat mikir. Jadi gak usah 
nething gitu lah, lagian Ken tidurnya di tengah. Gimana bisa 
gue apa-apain Airys!" Lagi pula lo gak tau perjuangan gue 
tidur di sofa demi gak kebablasan! Lanjutnya dalam hati. 


"Tapi-" 
"AYAH KEN NGANTUK!" Teriak Ken dari atas. 


Regal menatap kearah atas lalu kerah Arsya yang 
menatapnya sangar. 


"Lo kalo gak percaya ikut aja!" 


Titah Regal dan ia segera beranjak dari duduknya dan 
berjalan kearah atas dimana kamar Airys berada. Arsya 
masih diam di tempat menatap punggung Regal yang 
berjalan menjauhinya. 


"Oke! H 


Ken belum tidur, begitu juga Airys dan Regal. Ken sudah 
berulang kali merubah posisi tidurnya, ia benar-benar 
merasa tidak nyaman. 


"Ken tidur, katanya udah ngantuk!" 


Tegur Airys yang merasa terganggu karna tempat tidurnya 
bergoyang ulah gerakan Ken. 


Ken berdecak, ia mendudukan tubuhnya dan mengacak- 
acak rambutnya. Regal yang melihat putranya fruatasipun 
ikut mendudukan tubuhnya sedangkan Airys masih 
membaringkan tubuhnya. 


"Om mau sampe kapan di situuu, Ken gak bisa tidur ini!" 
Teriak Ken. 


Arsya yang sedang duduk di sofa kamar Airys hanya 
mengangkat bahunya. 


Setelah Regal memasuki kamar Arsya mengikutinya dan ia 
duduk di sofa kamar Airys untuk mengawasi tiga insan yang 
rencananya akan tidur bersama. Tapi karna ulahnya, mereka 
tidak bisa tidur tenang hingga Ken yang sedari tadi gelisah 
meneriaki omnya itu. 


"Om keluaaar Ken mau bobo!" 
"Yaudah bobo sana!" 
"Aaaaah!" 

"Bang! Keluar sekarang." 


Bentak Airys yang benar-benar pusing dengan rengekan 
putranya, benar-benar abangnya ini sangat menyebalkan. 


"Gak." 
"Bang, abang gak percaya sama Irys hah?" 
"Rys abang cuma takut-" 


"Kalopun Regal ngapa-ngapain Irys, toh kita juga udah mau 
tunangan. Tinggal nikah aja apa susahnya sih!" Dan Airys 
benar-benar tersulut emosinya. 


Sikap Arsya memang begitu pada Airys, benar-benar 
menjaga cenderung mengekang. Sebenarnya Airys tidak 
pernah terganggu dengan itu karna Airys merasa bahwa itu 
adalah salah satu bukti rasa sayang Arsya pada Airys. Tapi 
untuk kali ini, Airys tidak bisa diam saja. Lagi pula memang 


Airys perempuan apaan? Dia masih bisa jaga diri, lagi pula 
jika memang Regal ingin merusaknya mengapa tidak dari 
dulu saja? 


Di ruangan ini juga ada anak kecil, apa pantas melakukan 
hal yang iya-iya. 


"AIRYS!" Bentak Arsya saat mendengar ucapan Airys. 


"Benerkan bang, udah deh bang. Irys sama Regal udah 
gede, bukan anak SMP yang baru kenal pacaran. Kita bisa 
bedain mana yang salah dan mana yang benar dan tau 
sebab akibatnya!" Airys benar-benar lelah. 


Hari sudah larut malam, matanya mengantuk rengekang 
Ken menyakitkan telinga dan sikap Arsya membuat 
kepalanya yang pusing menjadi sangat pusing dan ingin 
pecah. 


Arsya menghembuskan nafas kasar. "Oke, terserah kalian! 
Kalau terjadi apa-apa abang gak tanggung jawab!" 


Arsya berdiri dan segera pergi dari kamar itu dengan 
menutup pintu kamar kencang. 


Airys terdiam, memikirkan perkataan yang sudah ia 
lontarkan. Apa iya salah bicara? Tapi Airys rasa apa yang 
sudah ia katakan benar adanya. 


Tak lama suara derum mobil terdengar, Airys melirik jam dan 
jam menunjukan pukul 01.00 dini hari. Apa Arsya benar- 
benar marah padanya, mau kemana dia malam-malam 
seperti ini, dan masih banyak lagi pertanyaan di otakny. 


"Ken tidur!" Titah Regal saat melihat putranya hanya 
menatapi bundanya. 


Ken segera berbaring dan memeluk bantal guling kecil 
kesayangannya. Regal menatap Airys yang masih menatap 
nanar pintu kamarnya. 


"Rys! " 


Airys tak bergeming, ia segera berbaring menyamping dan 
memunggungi Regal dan Ken. 


Pundak Airys bergetar ia menangis dan Regal mengetahui 
itu, Regal segera mencondongkan tubuhnya kearah tubuh 
Airys dan mendekatkan wajahnya di telinga Airys. 


"Arsya baik-baik aja, cepat tidur." 


Regal mengecup rambut Airys dan ia segera ke posisinya 
untuk tidur. 


Hari masih gelap, tapi Airys sudah beranjak dari tempat 
tidurnya. Dilihatnya Ken yang tertidur sambil memeluk 
guling kesayangannya menghadap Regal dan Regal tertidur 
dengan lengan kanan berada diatas matanya. 


Airys segera berjalan kekamar mandinya, setelah mencuci 
muka Airys keluar dari kamar mandi dan berjalan keluar dari 
kamarnya. 


Sepi, rumah itu masih sepi dan gelap. Airys yang penasaran 
ingin melihat apakah Arsya sudah pulang atau tidak ia 
segera berjalan menuju kamar Arsya yang tak jauh dari 
kamarnya. 


Airys mengetuk pintu, tak ada jawaban. Airys fikir Arsya 
masih tidur. Saat ia mencoba membuka pintu ternyata pintu 
itu tidak terkunci, Airys berjalan masuk dan ia tak melihat 
siapapun didalam sana. 


Apa Arsya tidak pulang? Kemana dia semalam? Tidur 
dimana? Apa dia benar-benar marah padanya. Dan semua 
pertanyaan itu terus berkecamuk di dalam otaknya. 


Mungkin Airys terlalu kasar pada Arsya semalam sampai 
membuat Arsya pergi dari rumah. 


Hingga tiba-tiba saja satu nama terlintas di otaknya. 
"Kak Lergi! Ya, pasti bang Arsya kesana!" 


Airys segera berlari keluar dari kamar Arsya dan bergegas 
kekamarnya, ia dengan terburu-buru mengambil ponselnya 
yang berada diatas nakas. 


Airys segera mencari nama kontak Lergi dan segera 
menyambungkan telponnya lalu ia duduk di tepi ranjang 
menunggu jawaban. 


Sekali, dua kali, belum ada jawaban hingga.. 


"Hallo siapa ini? Masih malem udah nelpon!" Suara serak 
khas bangun tidur Lergi terdengar dari sebrang sana. 


"Kak, ini udah pagi." 

"Oit, Irys?" Suara Lergi terdengar kaget. 

"Iya, ini Irys." 

"Ada apa pagi-pagi nelpon? Pasti nanyain Arsya kan?" 
"Iya, bang Arsya di sana kan Ka?" 

"Iya nih ada, kalian berantem?" 


Airys menghela nafas, setidaknya Arsya tidak pergi jauh. la 
takut terjadi apa-apa pada abang gantengnya itu, jika ia 


berada di apartemen Lergi setidaknya Airys bisa bernafas 
lega. 


"Adalah, kakak bisa nyuruh abang pulang gak?" 
"Iya tar aku usir, lagian hari ini aku mau ke tasik." 
"Tasik?" 

"Iya, mau ketemu nenek di sana." 

"Yaudah, kakak hati-hati ya." 

"Iya, jangan rundu berat." 

"Ih ka Egi!" 

"Yaudah, masih malam aku panjut bobo lagi ya." 
"Serah. Haha" 

"Bye." 

"Bye" 


Dan sambungan terputus, rasa khawatirnya sedikit terobati 
untuk ini. Tanpa Airys sadari Regal sudah bangun dan duduk 
membelakangi Airys di tepi ranjang sebelahnya. 


"Arsya gak pulang?" 


Airys yang sedang memikirkan Arsya pun terlonjak kaget 
mendengar suara dari arah belakangnya, Airys segera 
berbalik dan melihat Regal duduk membelakanginya. 


"Kamu ngagetin aja!" Airys mengelus dadanya. "Iya, nginep 
di apartemen kak Lergi." 


Sekilas terlihat Regal hanya mengangguk, lalu Regal berdiri 
dan berjalan kekamar mandi. Airys melirik Ken sekilas, 
masih nyaman dalam tidurnya. 


Airys menyimpan bantal dikiri-kanan Ken agar ia tidak 
terjatuh dan Airys segera keluar kamar untuk membuat 
sarapan. 


Airys sedang berkutat dengan alat masaknya, tiba-tiba bel 
rumah berbunyi. Airys melepas celemek yang ia pakai dan 
mencuci tangan, kompor tak ia matikan karna ada Bi Inah 
yang membantunya. 


Airys segera berjalan menuju pintu utaman, setelah terbuka 
menampakan dua sosok lelaki tampan dihadapannya. 


"Abang!" Tiba-tiba saja Airys menggambur pada pelukan 
Arsya. 


Airys sangat merasa bersalah, ia benar-benar menyesal atas 
ucapannya semalam. Lagi pula kenapa juga abangnya ini 
sangat tidak percaya pada adik cantiknya. 


"Abang marah sama Irys?" Gumam Airys dibalik dada 
bidang Arsya. 


Arsya yang sedari tadi diam kini membalas pelukan Airys 
tak kalah eratnya. 


"Nggak." 

"Kok kabur?" 

"Bukan kabur, lagian bukannya abang diusir?" 

Airys melepas pelukannya, ia menatap lekat wajah Arsya. 


"Siapa yang usir?" 


"Kamu lah siapa lagi, apa lagi si bocah bule it- aw!" Arsya 
mengusap lengannya yang perih karna cubitan dari Airys. 


"Mulai ya ngatain anak aku heuh?" 


"Ck, iya maafin deh. Cuman ya sebel aja gitu, tapi gak 
ngapa-ngapain kan sama Regal?" 


Airys memicingkan matanya, ngapa-ngapain apa maksud 
kakaknya? Toh mereka hanya tidur. Memang apa yang 


mereka lakukan saat tidur, lama keadaan terpejam dan jiwa 
berada di alam mimpi? 


"Ngapain apa sih bang, udah deh curiga mulu." 
"Hmm" suara dehaman terdengar. 


Airys melirik arah belakang Arsya dan terlihat Lergi berdiri 
disana. 


"Eh ada ka Egi, masuk kak!" Sapa Airys ramah. 


Arsya memutar bola matanya malas. "Lergi aja di sambut 
manis, lah gue!" 


"Yuk yuk masuk pangeran sini-sini!" Airys menarik lembut 
lengan Arsya menuju kedalam rumah dan diikuti kekehan 
dari Lergi. 


Mereka berjalan dan kemudian duduk di sofa ruang 
keluarga, Arsya memutar pandangannya. 


"Regal belum bangun? Kebo banget!" Ketusnya. 
"Udah, lagi mandi dia!" Jawab Airys. 


"Eh Rys, abang mau ikut ke tasik sama Lergi. Gak papa kan? 
Lagian bosen, tapi besok kaka pulang kok. Kan besok acara 


pertunangan kamu!" 


"Ya harus, papa mama gak ada ya abanglah yang jadi 
pendamping Irys." 


"Yaudah, gue ambil baju salin dulu oke!" Arsya berdiri dan 
berjalan menuju lantai dua dimana kamarnya berada. 


Kini diruang keluarga tingga Airys dan Lergi, Lergi sedari 
tadi menatap Airys. Airys yang tadinya menatap Arsya yang 
kemudian hilang di ujung tanggapun memalingkan 
tatapannya pada Lergi. 


"Kakak mau minum apa?" Tanya Airys. 


"Enggak usah!" Ucap Lergi dengan senyuman hangat yang 
mengembang di bibirnya dan Airys hanya mengangguk. 


"Gak nyangka ya, adik manisnya kakak udah mau 
tunangan. Di undang gak nih?" Goda Lergi kemudian. 


Airys memalingkan wajahnya mencoba menyembunyikan 
rona merah di pipinya. 


"Apa sih kakak, ya kakak wajib datang lah!" Jawabnya malu- 
malu. 


"Oke besok kita pasti pulang, aku mau lihat adik manis ini 
bahagia!" Airys hanya tersenyum. 


Tak lama Arsya datang membawa tas, lalu ia duduk di 
tempatnya tadi. 


"Irys, kalo abang gak ada jangan macem-macem ya sama 
Regal. Abang gak mau kalian kenapa-kenapa, pokoknya 
jangan aneh-aneh deh ya. Inget lo!" 


Airys menghembuskan nafasnya kasar, abangnya ini sangat- 
sangat menyebalkan. 


"Nggak ko, paling satu macem!" 
Bukan Airys yang jawab, tapi Regal. Regal yang 
menjawabnya dengan muka datar sambil menuruni anak 


tangga dengan lengan menggandenga putranya yang 
sudah rapi.. rapi? 


Ken sudah memakai seragam sekolahnya dengan wajah 
yang sudah segar. Apa Regal yang memandikannya dan 
mendandaninya? 


"Bundaaa!" Ken berlari dengan tas yang sudah di gendong 
dan sepatu yang sudah terpasang. 


"Awas lo Regal." Ancam Arsya dan Regal hanya tersenyum 
tipis. 


"Santai." Jawab Regal enteng. 


"Yaudah yuk Sya, tar keburu siang. Nyampenya takut 
kesoren!" Ajak Lergi dan mendapat anggukan dari Arsya. 


"Yaudin kita pergi ye!" Arsya berdiri dan menggendong 
tasnya. 


"Bye Rys jangan kangen!" Arsya mengecup kedua pipi Airys 
dan kening Airys. 


"Sehari doang." Airys mumutar bola matanya malas. 
"Ya kali aja kangen gitcuh!" 


"Lebay. " 


"Om pergi ya jagoan, jagain bunda sama ayah biar gak bikin 
ade!" 


Tak.. 


Airys menjitak kepala Arsya yang memang sedang 
membungkuk pada Ken. 


"Sadis!" Gumam Lergi. 


"Heh Es, jagan ade gue sama si jagoan ya. Awas lo ngapa- 
ngapain mereka, gue gorok loh!" Ucap Arsya sambil 
menatap tajam Regal. 


Regal hanya menaik turunkan alisnya. 

"Yaudah, bye!" Arsya berjalan menuju pintu rumah. 
"Yaudah, kita pergi dulu ya!" 

"Iya ka, hati-hati!" 


Lergi mengangguk dan berjalan meninggalkan merka 
bertiga. 


"Bundaaa.. Ken mau sarapan!" Pekikan Ken membuat Airys 
mengalihakn tatapannya pada Ken. 


"Ke meja makan sana, ada Bi Inah!" 


Lalu dengan langkah kecilnya Ken berjalan menuju meja 
makan. 


Kini tinggal Airys dan Regal, Airys menatap Regal intens. 
Ken sudah siap? Dia yang menyiapkannya? 


"Kamu yang mandiin Ken sama pakein seragamnya?" 


"Kalo iya kenapa?" Regal berjalan mendekati Airys. 


Airys mendongkak menatap Regal yang kini beberapa senti 
di hadapannya. 


"Keren." 


Regal mengangkat sebelah alisnya. "Ayah idaman!" Airys 
terkikik membuat Regal menarik sudut bibirnya. 


Wajahnya ia dekatkan ketelinga Airys, Airys terdiam. Entah 
mengapa jantungnya selalu saja berdebar kencang saat 
berada begitu dekat dengan Regal. 


"Terima kasih pujiannya istri idaman." 


Bisik Regal tepat di telinga Airys dan kemudian ia berjalan 
meninggalkan Airys menyusul putranya. 


Airys tertegun, jantungnya berdegup-degup disco. Sifat 
Regal selalu berubah-ubah, disisi lain dia memiliki sifat yang 
kelewat dingin dan terkadang ia bisa berubah menjadi lelaki 
yang kelewat romantis. 


Ya tuhan.. jerit batin Airys sambil memegangi dadanya 
merasakan degup jantungnya. 
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"Ken, jangan nakal ya. Nanti ayah sama bunda jemput!" 
Ucap Airys sambil mensejajarkan tubuhnya dengan tinggi 
tubuh Ken sambil memberekan dasi dan seragam Ken. 


"Iya bunda, Ken masuk dulu ya." Ken mencium tangan Airys 
lalu Regal setelah itu ia segera berlari menuju gerbang 
sekolahnya. 


Airys berdiri dan segera mengajak Regal menaiki mobil 
menuju kampus, tak lama mobil melaju menembus jalan 
menuju kampus. 


Mobil Regal sampai di parkiran kampus, Airys segera keluar 
dari mobil begitu juga dengan Regal. Regal menghampiri 
Airys dan mereka berjalan bersama untuk mencari 
sahabatnya. 


Sebenarnya Regal ingin merangkul  Airys atau 
menggenggam lengannya, tapi ini area kampus. Dan sudah 
menjadi kesepakatan bahwa mereka tidak boleh terlihat 
terlalu mesra. Jadilah mereka hanya berjalan berdampingan 
di koridor kampus dan anehnya tak ada seorangpun yang 
mencurigai kedekatan Regal, daat lelaki itu berangkat dan 
pulang bersama Airys dan sebagainya. 


Hingga mereka menemukan teman-temannya di tempat 
biasa mereka menongkrong, dimana lagi kalau bukan taman 
kampus. Airys dan Regal berjalan kearah mereka. 


"Wih wih.. pak bos sama bu bos datang!" Celetuk Mahendra 
saat melihat keduanya. 


"Hay" sapa Airys pada mereka dan mendapat respon baik 
dari mereka. 


"Uluh-uluh, ayah sama bunda makin lengket aja." Goda Roy 
dan mendapat anggukan dari semuanya. 


"Iya ih, jadi iri." Mahendra mendramatisir suaranya. 


"Dalam hati manusia, tidak boleh tertanam rasa iri dan 
dengkin. Karna itu adalah sifatnya syaiton." 


Dan entah kerasukan ustadz dari mana, Ciko menasehati 
Mahendra dengan gaya-gaya ustadz saat memberikan 
tausiah. Mahendra yang dinasehati hanya memutar bola 
matanya malas. 


"Eh kita ada kelas Rys, yuk 20 menit lagi." Ajak Hany. 


"Yaudah yuk, duluan ya." Dan mendapat anggukan dari 
semuanya. 


"Yuk say, mas anter." Ciko menarik lembut lengan Mika. 
"Mas, mas. Tukang baso lo?" Ketus Mahendra. 


Ciko hanya mendelik dan segera berpamitan untuk 
mengantar Mika kekelasnya, dan entah mengapa Mahendra 
sangat sensitif pada pasangan-pasangan kekasih itu. 


Rasanya ia ingin mengakhiri masa jomblonya itu, semejak 
putus dengan pacaranya saat kelas 10 lalu. la belum 
mendapat gantinya, ia merasa bulam ada yang pas 
dihatinya. Begini-begini Mahendra tipe cowo yang setia 
pada pasangannya. 


"Sabar emblo, bukan cuma lo aja kok. Nih kitakan trio jombi. 
Jomblo biadab, hahaha" ucap Roy yang kemudian tertawa 
garing. 


"KITA? LO AJA KALI GUE ENGGAK." jawab Laskar dan 
Mahendra kompak, Regal yang melihatnya hanya 
menggelengkan kepalanya. 


Mereka menunggu jam pelajaran di taman kampus, 
memaikan games atau sekedar cek sosial media dan 
sebagainya. Hingga tiba-tiba seorang lelaki menghampiri 
mereka, merasa ada yang berdiri di hadapannya. Regal yang 
sedari tadi menunduk menatap layar ponselnyapun 
mengangkat pandangannya. 


"Bang, kata bang Anggar nanti jam setengah sebelasan 
kalian datang ke base campnya anak-anak aktivis. Ada hal 
yang harus di bicarain." Ucap lelaki itu tiba-tiba dan Regal 
mayakini jika laki-laki itu adalah juniornya. 


Regal hanya mengangguk dan lelaki itu pergi dari sana, 
otaknya kini berfikir apa yang akan Anggar bicarakan. 
Sepenting apa hingga dirinya harus datang, bukankah Regal 
mengatakan jika ia membutuhkannya baru Anggar boleh 
mencarinya. 


"Kita dateng Gal?" Tanya Laskar dan mendapat anggukan 
dari Regal. 


"Gimana kemarin Rys?" Tanya Hany saat mereka sudah 
berada di kursinya masing-masing. 


Airys tersenyum, ia tidak bisa melupakan moment itu. 
Moment disaat Regal meyakinkannya untuk bertunangan 
dengannya, dan moment dimana Yudha menentukan 
tanggal pertunangan mereka. 


Merasa pertanyaannya tak dijawab, Hany yang tadi sedang 
menunduk membuka buku materinya kini mengangkat 
pandangannya menatap Airys yang masih berdiri sambil 
tersenyum. 


"Rys, lo kenapa?" Hany menyenggol lengan Airys membuat 
Airys terkesiap dan tersadar dari lamunanya. 


"Eh, eng-enggak papa Ny" 


"Cieee, jadi kapan?" Tanya Hany sambil membenarkan 
duduknya untuk menggadap Airys. 


"Emmm. Besok, besok acara pertunangannya." 


"What? Secepat itu?" Wajah Hany terlihat shock dan Airys 
hanya mengangguk. 


"Gila-gila, terus-terus. Gedung mana? Hotel atau dimana- 
dimana?" Tanya Hany beratusias. 


"Rumah Regal." 
"Rumah doang Rys? Yang bener?" 


"Ck, iya Ny. Gue sama Regal juga cuma mau ngundang 
kalian-kalian aja." 


Hanya menggelengkan kepalanya, ia tak habis fikir 
pertunangan ini akan di langsungkan secara tertutup. Untuk 
apa pula status mereka terus di tutup-tutupi, lambat laun 
juga pasti hubungan itu terbongkar. 


"Rys, kenapa sih lo tuh kekeh banget mau nutup-nutupin 
hubungan ini? Lo fikirin perasaan Regal deh." Ucap Hany 
geram. 


Hanya selalu saja membahas statusnya dengan Regal, 
memang iya seharusnya ia memikirkan perasaan Regal juga. 
Tapi bagai mana lagi, ia takut dan ini bukan hanya 
ketakutan biasa. Bisa di bilang ia trauma dan ia tidak mau 
kepedihan itu terulang kembali, lagi pula ia bahagia, ia 


sudah bahagian dengan hubungannya yang berjalan sejauh 
ini. 


"Ny, lo tau sendiri kan ketakutan gue. Lagi pula gue udah 
bahagia." 


"Bahagian di lo dan kita gak tau di dia, coba fikir deh Rys. 
Dendra aja marah sama gue cuma gara-gara sepupu gue 
ngira Dendra itu cuman temen gue, Dendra maunya semua 
orang tau kalo gue miliknya dan dia milik gue. Cuman 
sepupu gue Rys dan lo semua orang!" Hany menatik nafas, 
saking emosinya ia seperti lupa bernafas. "Dendra rasa dia 
gak di hargai keberadaannya di sisi gue, padahal itu cuma 
salah satu sepupu gue. Dan lo? Regal? Semua orang? 
Perasaan cowo sama Rys." 


Airys terdiam, apa seperti itu? Tapi Airys rasa Regal tak 
bermasalah dengan itu. Dia adem ayem saja, tidak 
mempermasalahkan statusnya yang tersembunyi. Lagi pula 
mereka saling diam hanya di kampus, lain halnya di rumah 
dan di hadapan Ken. 


"Gue rasa Regal gak bermasalah Ny." 
"Udap pernah tanyai? 


Airys terdiam, otkanya berputar mengingat sesuatu. Dia 
belum pernah menanyakan apa Regal 
mempermasalahkannya atau tidak, tapi Regal sesekali 
meminta Airys menunjukan statusnya seperti saat kemarin. 
Saat dimana Airys mengatakan bersedia bertunangan 
dengan lelaki itu. 


"Tapi dia udah beberapa kali bilang sama gue kalau dia mau 
status kita gak di sembunyiin lagi." 


"Nah, itu tandanya Regal mau statusnya gak di sembunyiin 
Rys. Peka atuh liat dia, dia adem ayem karna sifatnya cuek 
gak kayak Dendra dan gue yakin kalo sifat Regal kayak 
Denrda pasti dia juga ngomong hal yang sama kayak 
Dendra ngomongin ke gue waktu itu." 


"Yudahlah, gue cuman mau ngingetin lo. Gue gak bakalan 
bosen ngingetin sahabat gue biar dia sadar, sadar sama 
perasaan pasangannya." Terus Hany. 


Hanya menggenggam lengan Airys yang berada diatas 
meja. 

"Tanyain ke dia, dan yakini hati lo buat ngambil keputusan. 
Hubungan akan berjalan hambar tanpa ada permasalahan 
sebagai bumbunya." 


Dan Hany segera membalikan tubuhnya karna dosen sudah 
memasuki ruangan, sedang otak Airys masih berputar 
memikirkan ucapan Hany. 


Ya, hubungan itu bagai sayur hambar jika tidak ada 
permasalahan sebagai bumbu-bumbu pelengkapnya. 


Pukul 10.30 Regal dan ke lima sahabatnya berjalan menuju 
base camp Aktivis atas undangan ketua aktivis siapa lagi 
kalau bukan Anggareksa. 


Regal tidak tahu hal sepenting apa yang akan di bahas 
hingga melibatkan dirinya di pertemuan ini, padahal Regal 
sudah mengatakan jika ia hanya akan membantu kalau 
memang urusan genting atau penting lainnya. Lagi pula ia 
tidak berminat memasuki dunia geng seperti dulu, tapi ya 
dunia itu seperti mendarah daging padanya. Minimal ia 
membantu dan tidak berdiri paling depan, bukan takut tapi 
ia memikirkan dua nyawa yang berada di kehidupannya. 
Terlebih si kembarannya yang akan merasakan luka jika ia 
mendapat luka. 


Pintu Ruangan itu tertutup rapat karna memang ruangan itu 
sangat rahasia, tapi menurut Regal itu tak efektif mengingat 
pintu itu terbuat dari kayu dan tidak kedap suara. Berbeda 
dengan base campnya. 


Laskar mengetuk pintu dan tak lama pintu terbuka, 
Anggareksa yang menyambutnya secara langsung. 


"Masuk Gal, kita baru mau mulai." Anggareksa 
mempersilahkan mereka masuk. 


Lalu mereka melangkah masuk dan ditempatkan di kursi 
paling depan, ruangan ini redup dengan sedikit 
pencahayan. Aneh memang, kenapa harus seredup ini. 


"Oke gue mulai aja." Ucap Anggareksa yang kini berdiri 
didepan. 


Tak lama infokus menyala, ada seorang oprator yang 
mengendalikan laptop di sudut ruangan. 


Regal mengerutkan kening, ini pertemuan aktivis atau 
meeting? Kenapa harus ada infokus? 


"Begini, mungkin buat yang baru gabung kebingungan 
sama sistem pertemuan." 


"Sistem aktivis disini memaki sistem sadap suara dan 
gambar, biasanya tim Hacker kita akan memasangkan satu 
alat yang sudah mereka buat untuk menyadap di bagian 
tubuh musuh yang sulit terjangkau. Bahkan ukuran alat itu 
sangat kecil." 


"Jadi di sini ada hacker?" Tanya Roy antusias. 


"Iya, disini ada tim inti yang sudah terseleksi yang terdiri 
dari beberapa hacker dari fakultas komputer jaringan. Dan 


mereka bertugas untuk membuat alat, menganalisis dan 
memberikan laporan penyadapan." 


"Keren!" Gumam Mahendra. 


"Dan baru kemarin tim inti mendapat kabar jika salah satu 
organisasi lain yang memusuhi kita akan menyerang kita, 
lebih tepatnya menyerang kampus kita." Jelas Anggareksa 
dengan kewibawaannya. 


Anggareksa yang memang ketua dari organisasi ini memiliki 
ketegasan dan kewibawaan yang kentara di saat-saat 
tertentu seperti pertemuan kali ini, tapi jika keseharian ia 
sangat humoris dan mudah berbaur. 


"Se.. se.." Ciko mengangkat tangannya. "Nyerang kampus 
kita maksudnya?" 


"Mereka gak ngajak kita tawuran seperti biasa, tapi mereka 
akan menyerang kesini. Ke universitas ini, dengan cara 
mendadak." 


"Lah, kan masalahnya sama organisasi bukan masalah sama 
kampus? Kenapa nyerang kampus? Otomatiskan bisa aja 
nyelakain mahasiswi?" Kini Laskar yang angkat bicara. Regal 
hanya diam memperhatikan. 


"Itu yang jadi masala, maka dari itu kita libatin kalian 
disini." Ucap Anggareksa sambil duduk di kursi yang berada 
didepan. 


"Pilihan kita ada dua, kita menyerang lebih dulu atau 
membuat benteng pertahanan disini?" Tanya Anggareksa 
kemudian. 


"Pihak kampus udah tau?" Adendra menegakkan duduknya. 


"Belum, mereka belum tau." 
"Penyerangannya kapan?" 
"Besok!" 


Besok, besok adalah hari pertunangan Regal, apa Regal 
harus terlibat. Jika tidak ini demi kampusnya, kampus milik 
keluarganya. Jika ia tidak ikut andil akan jadi seperti apa 
kampusnya. 


"Kasih tau aja pihak Kampus biar diliburin." Usul Mahendra. 
"Itu namanya menghindar." Jawab Roy. 


"Mendingan kita lihat sadapannya aja." Ucap Anggareksa 
lalu memberi isyarat pada oprator. 


Tak lama terlihat gambar di layar infokus, gambar yang 
menujukan sekumpulan orang yang sedang duduk di 
sebuah bangunan tua. Dengan cepat Regal bisa 
menyimpulkan jika alat sadap itu terletak di wajah orang 
yang ditempelinya. 


"Alat sadap itu berbentuk seperti tahi lalat sangat kecil yang 
tertempel di hidung." 


"What?" Ucap Roy, Mahendra, Andendra dan Ciko 
bersamaan. 


"Anjing, gimana masangnya?" Ucap Ciko kaget. 
"Kena air gak bakalan copot?" 


"Nggak, itu hanya akan lepas jika sudah habis dayanya." 
Jelas Anggareksa. 


Ini benar-benar gila, Regal dan yang lainnya tidak 
menyangka jika organisasi yang mereka anggap remeh ini 
memiliki kecanggihan luar biasa. Bahkan Regal sekaliapun 
tertegun mendengarnya, ia biasa memakai pengintaian 
pada orang kepercayaannya dan ternyata Anggareksa lebih 
cerdik darinya. 


"Putar." Titah Anggareksa pada oprator. 


Vidio itu terputar, segerombolan lelaki sedang berkumpul di 
sebuah bangunan tua. Tal ada yang spesial, toh mereka juga 
sering seperti itu. Malah lebih elit karna base camp mereka 
sangat mewah dan tidak mengandalkan bangunan tua yang 
siap roboh kapan saja. 


Tak lama suara pendiakusianpun terdengar. 


"Kita serang aja ke sana, kita bumi hanguskan bangunan 
universitas Cakrabuana." 


"Tidak segampang itu, mereka kuat. Terlebih mantan ketuan 
geng rancor ada disana, pasti mereka meminta 
bantuannya." 


Semua orang menatap kearah Regal, Regal hanya diam 
memperhatikan dengan detail. 


"Kita kepung, arah timur barat selatan dan utara. Timur 
gerbang belakang kampus, besar kemungkinan mereka 
akan membawa kabur mahasiswi melalui gerbang belakang. 
Selatan dan utara, terobos masuk area kampus dari tembok 
pembatas lalu sandra mahasiswi dan barat. Gerbang utama 
dimana kita melakukan penyerangan." Jelas salah seorang 
dengan perawakan tinggi tegap. 


Mereka tak bisa melihat karna lelaki itu berdiri dan lelaki 
yang dipasang penyadap hanya menunduk, dan Regal 


sendiri yakini itu adalah ketuanya. 
"Kalau mantan ketua rancor ikut andil bagai mana?" 
"Regal?" 


Semua orang terdiam, tak heran jika lelaki didalam vidio itu 
mengenal Regal. Regal pernah memiliki masa kejayaan 
bersama rancor dan namanya sudah terkenal karna 
kebengisannya pada musuh. 


"Gue tau keleman dia." 
Dan semua orang tersentak kaget tak terkecuali Regal. 
"Sandra mahasiswi." 


Dan Regal yakin jika yang dimaksud disana alah Airys? 
Airys? Kenapa lelaki itu tahu jika ada Airys di kampus ini 
dan Airys kelemahannya? 


Dan musuh yang tahu jika Airys adalah kelemahan terbesar 
Regal hanya ada dua siapa lagi kalau bukan.. 


"Aryo dan Parka." Ucap Regal kemudian. 


Vidio selesai, semua orang tertuju pada Regal. Regal 
menatap Laskas, Laskar yang memahami tatapan itu hanya 
mengangguk. 


"Gal-" panggil Ciko dan Regal mengagguk. 
"Ada apa?" Tanya Anggareksa. 


"Lo tau siapa lelaki tadi?" Tanya Regal yang sedari tadi tak 
mengeluarkan suara. 


"Next generations Farrel maybe. Tapi gue yakin itu tadi 
bukan Farrel." 


"Farrel, siapa?" Tanya Adendra dengan halis mengkerut. 


"Di ketua kayak gue, kita ngejalanin perang ini karna turun 
temurun. Intinya saling mejatuhkan." Ucapnya. 


Dan Regal kini tahu permasalahannya, tapi akar 
permasalahannya ia masih belum tahu. Mana mungkin dua 
organisasi mahasiswa saling bentrok hanya karna turun 
temurun, pasti ada penyebab utamanya dan Regal ingin 
mengetahui itu. 


"Kita susun rencana sekarang, pelihan akhir adalah 
membuat benteng. Menyerang, hanya akan membuat 
kecurigaan dan menghindar akan ada waktu lain untuk 
penyerangan." Jelas Regal. 


"Lalu?" Tanya Anggreksa. 
"Jadi nanti kita--" 


Dan mereka menyusun Rencana untuk besok, mau tidak 
mau Regal harus ikut serta karna sudah membawa 
namanya. Lagi pula Regal sudah curiga pada dua nama itu, 
mereka mengetahui kelemahan Regal dan Regal tidak bisa 
diam aja. 


Hingga tak terasa waktu sudah menunjukan pukul setengah 
satu siang. Regal mengecek jam tangannya dan tiba-tiba ia 
memanik, Regal mengecek ponselnya. 


10 panggilan tak terjawab 
26 pesan 


Dan saat Regal membukanya semua itu dari Airys, Airys 
mengabari Regal agar menjemput Ken sendiri karna ia ada 
jam tambahan hingga pukul 4 sore nanti dan Airys 
menitipkan Ken pada Regal. 


Dan Regal benar-benar panik karna sekarang sudah pukul 
setengah satu sedang jam pulang sekolah Ken pukul 11.00 
dan itu tandanya jam pulang sekolah Ken sudah sedari tadi. 


Regal segera beranjak dari duduknya membuat semua 
orang menatapnya. 


"Kemana Gal?" Tanya Laskar. 


"Ken." Hanya itu yang Regal ucapkan dan ia segera keluar 
dari ruangan itu. 


la dengan langkah terburu-buru menuju parkiran dan segera 
memasuki mobilnya, Regal segera menacap gas menuju 
sekolahan Ken. 


la berharap tidak terjadi apa-apa pada putranya, dan ia 
merutuki dirinya yang terlalu fokus pada pertemuan tadi 
hingga ia melupan kewajibannya. 


Semoga gak terjadi apa-apa, kalo sampe gue yakin Airys 
murka. Batinnya. 


Tentang hacker dan penyadap imajinasi gue tinggi 
bat ya masa holoh. Maafin aku yang absurt ya.. 
inikan hanya fiksi jadi jangan di anggap sirius tuh 
alat penyadap. 


Dasar gue aneh banget ya haha. 


Vote coment biat cepet next. 


KENnya Ngambek 


Mobil Regal sudah terparkir di depan gerbang sekolah Ken, 
dengan tergesa ia segera melepaskan seatbelt yang ia pakai 
dan segera keluar dari mobil dengan bantingan pintu yang 
keras. 


Dengan langkah tergesa ia berjalan kearah gerbang sekolah 
yang menjulang dan saat gerbang itu hendak ia buka 
ternyata tidak dikunci, Regal segera memasuki sekolah Ken 
yang benar-benar sudah sepi dan segera menghampiri pos 
satpam. 


Baru saja ia hendak bertanya pada seorang satpam yang 
ada disana, tiba-tiba matanya melihat sosok bocak lelaki 
bertubuh pendek dan berambut coklat sedang memberikan 
intruksi pada satpam agar satpam itu tidak mengeluarkan 
suara dengan menyimpan jari telunjuk sebelah kanannya 
yang mungil kedepan bibirnya. 


"Pak satpam sutt." Bisiknya. 


Regal sedikit bernafas lega, ia segera tersenyum tipis pada 
satpam itu dan satpam itu mengangguk. Merasa ada yang 
aneh, bocah kecil itu berbalik. Sesaat ia menampakan raut 
wajah yang sumpingah, tapi tiba-tiba ia memajukan 
bibirnya sambil menatap tajam Regal dengan kedua tangan 
dilipat didepan dada. 


Regal hanya diam menatap datar putranya, merasa tak ada 
yang memulai pembicaraan. Ken segera mengeluarkan 
suaranya. 


"Apa?" Ucapnya dengan mata yang terus mencoba 
menghunus mata ayahnya dengan bibir yang semakin 
memaju. 


"Kita pulang." Ucap Regal. 


Ken berdecak dengan wajah ketus. "Masih inget punya 
anak?" 


Dan jika saja Regal tidak ingat bocah 'menggemaskan 
didepannya ini adalah putranya, sudah pasti bocah itu akan 
Regal akan lempar ia ke kutub utara atau selatan. 


Pak satpam hanya menggelengkan kepalanya sambil 
tersenyum melihat tingkah ajaib Ken, pertama Ken datang 
ke tempatnya dengan wajah lesu dan berkata jika ayahnya 
belum menjemput dan memutuskan untuk menunggunya 
bersama pak satpam itu, kedua dengan lucunya ia 
menunggu sambil terus menggerutu dan menyumpah 
serapahi ayahnya, ketiga saat mendengar suara mobil 
ayahnya Ken begitu girang sampai-sampai ia melompat dari 
kursi yang ia duduki, keempat tiba-tiba dengan wajah 
polosnya anak itu menyuruh Pak satpam bungkam dan 
terakhir berbicara seperti orang dewasa lebih tepatnya lagi 
seperti seorang istri yang marah pada suaminya karna lupa 
pulang dan lupa anak istri dirumah. Betapa ajaibnya bocah 
bule satu ini. 


Regal mendengus sebal, pasti bocah ini mengikuti 
bundanya saat dirinya tidak datang kerumah beberapa hari. 


"Ken ayo pulang." Ucap Regal masih dengan nada datarnya. 


Bocah itu tak menggubris, ia malah memalingkan wajahnya 
dan mengetuk-ngetuk kaki kanannya kelantai dengan 
tangan masih bersidekap didepan dada. 


Merasa jengah Regal segera menggendong putranya yang 
kemudian meronta-ronta dalam gendongannya. 


"Ayah lepas, Ken ngambek. Ayah!" 


"Terima kasih sudah mejaga putra saya pak, maaf bila ia 
merepotkan." Ucap Regal pada Pak satpam. 


"Tidak Pak, sama sekali tidak." Ucap Pak satpam sambil 
berdiri. 


"Saya pamit, permisi." Regal mengangguk sopan sekali lalu 
membawa putranya kearah mobil. 


Ken terus meronta-ronta di dalam gendongan ayahnya dan 
mengatakan bahwa dirinya sedang ngambek dan tidak mau 
berbicara pada ayahnya itu. 


"Ckck, anak ajaib ya." Gumam Pak satpam sambil 
menggeleng-gepengkan kepalanya saat melihat tingkah 
ayah dan anak itu didepan pintu pos satpamnya. 


Perjalanan dari sekolah ke rumah Airys sudah berlalu, dan 
diiringi dengan keheningan yang bocah ajaib itu ciptakan. 
Ucapannya memang benar-benar ia laksanakan, terbukti 
sampai saat ini mereka sudah ada disofa ruang keluarga 
rumah Airys dengan pakaian Ken yang sudah berganti, 
bocah lucu itu belum juga mau mengatakan sepatah 
katapun pada Ayahnya. 


Regal yang mang pendiam tak mempermasalahkan itu, ia 
hanya diam duduk disamping putranya sambil fokus pada tv 
yang ada dihadapannya dan cemilan di tangnnya. 


Sesekali Regal dan Ken saling curi-curi pandang, tapi salah 
satu dari mereka saling melempar tatapan kearah lain. 
Ruangan itu sungguh sunyi, seakan mereka sedang perang 
dingin. 


Regal kembali fokus pada tv sedang Ken terus diam dan 
sesekali menatap ayahnya, hingga merasa ayahnya 
mendiaminya dan tidak mempedulikannya tiba-tiba ken 


berdiri diatas kursi dan langsung berteriak tepat di telinga 
Regal. 


"AYAH MAH DIEM-DIEM BAE.." 


Dengan rasa kaget yang kentara hampir saja Regal 
melompat dari duduknya, lelaki itu mengelus dadanya yang 
berdetak cepat. 


"Shit! Kamu kenapa sih?" Bentak Regal. 


Ken menyandarkan bokongnya di sandaran sofa dengan 
lengan terlipat di dada dan mata menajam menatap 
ayahnya. 


Ken tak menjawab, dia hanya diam dengan wajah yang di 
tekuk. Regal kembali pagi menatap tv, tak lama suara Ken 
kembali terdengar. 


"Yah emang gak laper? Ini Ken belum makan loh, ayah udah 
jemput telat gak ngasih Ken makan lagi." Ucapnya dengan 
bibir yang di maju-majukan. 


Regal menghela nafas kasar, ia segera menyimpan 
cemilannya diatas meja dan menatap Ken dengan tatapan 
datarnya. 


"Kenapa gak kemeja makan sendiri? Bi Inah udah masak." 


Ken mengerucutkan bibirnya lucu, keningnya berkerut 
seolah memikirkan sesuatu. Sebenarnya Regal ingin tertawa 
tapi ia tahan karna ia ingin mengerjai putranya. Suruh siapa 
so menyuekinya. 


"Iya juga ya." Ken manggut-manggut. 


Bocah itu segera turun dari kursi dan berjalan dengan 
berlari kecil menuju dapur. 


"Bi, bibi. Ken laper bibi, bibi Ken mau makan." Teriak Ken 
dari dapur. 


Regal hanya diam, sebenarnya dia tahu asisten rumah 
tangganya itu sedang ke supermatket untuk membeli 
keperluan dapur. Tapi Regal mendiaminya, ingin tahu sejauh 
mana kegengsian anaknya. 


"Bi.. Ken laper!" 


Terdengar lagi teriakan Ken, karna merasa kasihan Regal 
segera menyusul putranya. Terlihat Ken sedang celangak- 
celinguk di pintu belakang mencari asisten rumah 
tangganya itu. 


"Hemm." 


Regal berdeham agar Ken melihat keberadaannya, tapi 
bocah itu tidak menanggapinya sama sekali. 


Ngambek beneran kayaknya. Batin Regal. 
"Bibi gak ada, lagi ke luar." 


Ken menatap ayahnya sekilas lalu melenggang pergi 
meninggalkan ayahnya tanpa sepatah kata apapun, Regal 
yang tahu betul putranya ini sedang kelaparan akhirnya 
mengangkat tubuh putra kecilnya itu dan mendudukannya 
di kursi khusu miliknya. 


"Ken gak jadi makan ayah." Ucap Ken dengan garangnya. 


Regal tak banyak bicara, ia segera mengambil piring nasi 
lalu lauk untuk Ken dan segera menyerahkannya pada 


bocah itu. Ken tak segera mengambilnya, ia menekuk 
wajahnya. 


"Buat siapa?" 
"Hegio." 


"Ayah, Hegio gak makan ini. Ken kemarin beli makannya, 
bunda yang simpen." 


Dan perlu di beritahukan jika Hegio adalah ikan cupang 
berwarna biru yang berada di akuarium kamar Ken, dan 
setiap hari Bi Inah harus selalu membersihkannya. 


"Ya buat kamu Kenzie, makan! Ayah tau kamu lapar." 


Ken menatap ayahnya dan makanannya bergantian, lapar! 
Perut Ken terus meraung-raung. Dan dengan gengsi yang ia 
kubur dalam-dalam akhirnya ia melahap makannya, Regal 
tersenyum penuh kemenangan. 


Gal." 


"Regal." 


Airys memasuki rumahnya, ia melihat mobil Regal terparkir 
di halaman rumah Airys tetapi saat ini rumah begitu sepi. 


"Kemana mereka?" Tanya Airys pada dirinya sendiri. 


Airys melangkah memasuki rumah dan ia segera berjalan 
kearah tengah rumah dimana ruang keluarga berada, 
bibirnya menyunggingkan senyum saat melihat yang dicari 
sedang tertidur di sofa. la memutar pandangan mencari 
sosok yang kecilnya, tetapi tak ada. 


Airys menyimpan tasnya diatas meja dan dusuk di sisi sofa 
yang Regal tiduri dengan posisi menghadap kearah Regal, 
matanya terpejam damai. Hipang ketegasan dan tatapan 
tajamnya, digantikan dengan wajah polos tanpa beban. 


Airys tersenyum kecil lalu lengannya terulur untuk 
mengusap wajah Regal, belum sampai ia membelainya tiba- 
tiba lengan besar Regal menahan lengan Airys. 


Dengan gerakan cepat Regal menarik Airys dalam 
pelukannya, Airys yang sedang duduk pun ditarik Regal 
membuat dirinya menyondongkan tubuhnya kearah Regal. 
Tatapan mata mereka beradu, Regal tersenyum tipis melihat 
reaksi gadisnya. 


"Huh." 


Airys mengerjamkan matanya berulang kali, Regal meniup 
matanya. 


"Tau kok aku ganteng." 


Airys membulatkan matanya dan segera mendorong tubuh 
Regal dan berusaha menjauh dari Regal. 


"Lepas." 


Regal melepaskan tubuh Airys, gadis itu segera 
memalingkan wajahnya. Regal yang sedari tadi tiduranpun 
mendudukan tubuhnya dan sesekali mengacah rambutnya, 
Airys melirik sekilas Regal. 


Memang tak diragukan lagi ketampanannya, bangun tidur 
saja sudah sangat tampan apa lagi di saat-saat tertetu. 
Entahlah tertentu apa, yang pasti Airys rasa setiap saat 
kekasihnya itu selalu tampan. 


"Udah pulang? Sama siapa? Gak minta jemput?" 


Satu hal yang tidak boleh Airys lupa, Regal akan berubah 
cerewet jika sifat possessivenya keluar. 


"Udah lah, sama Mika tadi." Regal hanya mengangguk. 
"Ken mana Gal?" Airys memutar pandangannya. 
"Kamar, tidur dia." 

"Kamu tadi jemput Ken kan?" 

"Iya," 

"Syukur deh, aku hawatir banget sumpah." 

Regal terdiam. 

"Kamu jemput jam berapa?" 

"Satu." 

"APA?" 


Teriakan Airys membuat Regal menutupi kedua telinganya 
spontan. 


"Lo gila ya? Pulang sekolahnya jam sebelas kenapa 
jemputnya jam satu hah? Kalo dia kenapa-kenapa gimana? 
Itu anak gue Regal." 


Regal berdecak, "Dia juga anak gue Airys." 


"Iya tapi, lo abis dari mana sih? Kenapa baru jemput Ken jam 
satu? Pasti dia kelaperan, sendirian di sekolah dan kalo ada 
yang nyulik gimana?" 


Demi apapun Regal pusing dengan ucapan panjang lebar 
Airys. 


"Gue abis dateng ke pertemuan aktivis, dan gue lupa 
waktu." 


"Gila lo ya! Kumpul kaya gitu aja lo sampe lupa sama anak." 


"Yang lo sebut gila itu calon tunangan lo Airys, lagian Ken 
gak kenapa-kenapa kok. Dia santai aja." Ya ngambek sih 
sama gue. Terus batinnya. 


"Santai endas mu, yaudah gue mau liat anak gue dulu." 


Airys langsung mengambil tasnya dan melangkah dengan 
tergesa menuju kamar Ken. Regal hanya menggelengkan 
kepala, tidak terjadi apa-apa pada Ken dan Airys sudah 
mengatainya gila. Lalu bagai mana jika anak itu di culik? 
Airys akan mengatainya apa? 


Regal memutuskan untuk menyusul Airys, ia berjalan 
menaik anak tangga menuj kamar. Pintu di buka, terlihat 
Airys sedang menusap sayang kening Ken dengan tatapan 
keibuan. 


Regal tersenyum, setidaknya ia tidak salah 
memperjuangkan perempuan dulu. Airys sosok yang 
lengkap untuknya, ia benar-benar beruntung 
mendapatkannya. 


"Aku minta maaf ya, aku janji bakalan tepat waktu jemput 
Ken." Ucap Regal yang kini berdiri di samping Airys yang 
tengan duduk di bibir tempat tidur sambil menghadap Ken. 


Lengan Regal terulur dan mengusap lembut kepala Airys 
yang kini sedang menatap Ken. 


"Aku tau kamu khawatirkan? Maaf." Ucap Regal lagi. 


Airys mendongkakan kepalanya menatap Regal, terlihat 
wajah penyesalan disana. Tanpa di aba-aba, Airys memeluk 
pinggang Regal yang memang sedang berdiri. 


"Gak papa Gal, aku yang salah. Harusnya Ken aku yang 
jemput, aku bundanya." 


Regal menggelengkan kepalanya tak membenarkan 
penuturan kekasihnya. Regal melepaskan pelukan Airys, lalu 
ia berjongkok didepan Airys sambil memegangi lengannya. 


"Rys, kamu dan Ken itu tanggung jawab aku. Aku yang 
salah, aku yang lalai. Aku janji bakalan lindungin kalian, 
asal kalian tetap disini sama aku." Ucap Regal. 


Airys menatap lekat manik hitam Regal, beruntungnya ia 
bisa memiliki dan dimilki lelaki seperti Regal. Sedingin 
apapun dia, dia sangat menyayangi kelurganya. 
Menyayangi dirinya dan putranya. 


Percaya atau tidak, Airys rasanya ingin menghentikan waktu 
agar dia selalu seperti ini bersama Regal. Bersama lelaki 
yang selama ini selalu melindunginya, lelaki yang selalu 
membuatnya nyaman dan merasa aman, pelindungnya, 
pangerannya, dan.. ayah dari putra angkatnya tak lain tak 
bukan, dia Regal calon tunangannya. 


Setahun lalu, kenyataan pertunangan sangat pahit untuk 
Airys. Mendengar kebenaran pacarnya telah bertunangan 
membuat hatinya sakit, tapi kali ini pertunangan itu bukan 
antara pacarnya dengan orang lain, tetapi dengan dirinya. 


Airys kembali memeluk Regal, entahlah hari ini dia sangat 
merundukan lelaki itu. Airys tak mau melepaskannya lagi, 


besok akan ada satu tahapan yang berubah dan manaiki 
tahapan lain. 


Sebentar lagi dia bukan hanya seorang pacar dari seorang 
REGAL DEOVA DIRGAMA tapi tunangannya. 


"Kita yang harus jaga dia Gal, kamu dan aku." Ucap Airys 
lirih. 


Regal tersenyum. 

"Ya kamu dan Aku." 

"Bagai mana besok?" 

"Lancarlan penyerangan, bumi hanguskan bila perlu." 
"Tapi, lo serius sama ini?" 

"KAPAN GUE BERCANDA?" Bentasnya. 


Kini segerombolan orang sedang berada di sebuah gedung 
tua, mereka sedang merencanakan penyerangan. 


"Lo yakin akan berhasil?" 


Seseorang bertubuh tinggi tegap menyeringai, ia menatap 
satu persatu orang-orang yang ada di depannya. 


"Buat apa dia percayain gue tentang penyerangan ini kalo 
gue gak bisa ngelaksananinya." 


"Rencananya masih sama?" Seorang lelaki berambut 
keriting bersuara. 


"Ya." 


Mereka sedang menyusun penyerangan untuk besok, 
mereka akan benar-benar menyerang kampus Cakrabuana. 


Konflik turun temurun terus mereka kembangkan dengan 
cara kekerasan, sudah dari zaman dulu konflik antara satu 
kampus dengan kampus lainnya dan antara satu organisasi 
dengan organisasi lainnya berlangsung. 


Tak sedikit menelan korban jiwa, dan semua itu akan 
terulang lagi. Universitas Cakrabuana dikenal dengan 
Universitas yang sangat kuat, dengan orang-orang yang ada 
didalamnya. 


Tak heran jika banyak yang terobsesi menaklukan kampus 
itu, terlebih konflik zaman dulu itu. 


"Kita fokus sama mahasiswi, dan gue mau kecoh mereka." 
"Kenapa mahasiswi?" 


"Lo mau kita menang? Sandera mahasiswi disana dan gue 
yakin sekalipun mereka mendirikan pertahanan, itu semua 
akan runtuh seketika." Seringaian terlihat disana. 


"Dan siapkan senjata kalian dari sekarang, gue yakin Regal 
akan ikut andil disini." 


Semua orang mengangguk dengan seringaiannya masing- 
masing, tanpa mereka sadari ada sosok nan jauh disana 
yang sedang menertawai mereka. 


"Yuhu, kita lihat. Cerdasan kita atau bodohan dia?" 
"Kasih tau pak ketu sekarang." 


"Siap." 


Anjir, buntu ide akoh. Butuh nutrisi haha. 


Voment gaes 


Penyerangan 


Malam ini Regal merasakan kegusaran, sepulang dari rumah 
Airys ia mendapat kabar bahwa besok akan terjadi 
penyerangan. Dan mereka seperti tahu siapa saja yang 
terlibat. 


Regal sedang duduk di balkon rumahnya ditemani secangkir 
kopi dan gitar, ayah dan bundanya sibuk menyiapkan acara 
besok. Fitting bajupun sudah, dan tinggal menunggu hari 
esok saja. 


Tapi Regal merasakan kekhawatiran, ia takut jika 
penyerangan besok diluar prediksi dan bidikannya. la takut 
jika terjadi sesuatu pada gadis dan putranya, ia benar-benar 
bingung harus berbuat apa. 


"Sayang." Suara lembut terdengar dari arah belakangnya. 


Regal tak berbalik sama sekali, ia sudah tahu jika Mila 
bundanya lah yang memanggil. Tak lama Regal merasakan 
ada sesuatu yang mengusap lengannya, usapan pembut 
penuh kasih sayang dan memberi ketenangan. 


"Kenapa? Kok kayak resah gitu hem?" Tanya Mila saat 
melihat keresahan di wajah putranya. 


Regal tak menjawab, ia menggelengkan kepalanya saja. la 
rasa meski dirinya menceritakannya ia tak akan mendapat 
jalan keluar, yang ada ia di tahan dirumah agar tidak pergi 
ke kampus termasuk Airys dan Ken. 


"Deg-degan ya?" Goda Mila. 


"Bun, Ken besok izin sekolah. Besok Regal jemput dan titipin 
dia disini, bunda gak keberatankan?" 


"Ya enggak sayang, emang ada apa? Dia libur?" 


Ken tidak libur sekolah, hanya saja firasat Regal tidak enak. 
Jika Airys masih dalam ruang lingkup Regal dan masih bisa 
Regal pantau dan lindungi tapi Ken? la berbeda sekolah 
dengannya dan pasti itu sangat sulit untuk Regal 
mengawasinya, ia hanya takut saat ia lengah salah satu dari 
mereka terkena bahaya. Sehebat apapun supermen, tidak 
pernah ditayangkan dalam film nya jika ia mampu 
melindungi dua orang dalam waktu bersamaan. 


"Nggk bun, Regal gak mau Ken kecapean. Siang sekolah 
sedang nanti malam dia akan menghadiri acara 
pertunangan ayah dan bundanya." 


Lucu memang hingga membuat Regal tertawa dalam hati, 
ayah dan bunda. Orang tua yang berperan penting dalam 
kehidupan seorang anak, harusnya sudah jauh dari kata 
pertunangan. Tapi ayah dan bunda itu baru mau 
mengadakan acara pertunangan sedang putranya sudah 
berusia hampir lima tahun. 


"Yasudah, bawa cucu bunda kesini ya." 

Regal mengangguk. 

"Bunda turun dulu ya, ayah kamu pasti nyariin bunda." 
Lagi-lagi Regal mengangguk, Mila segera berjalan 
meninggalkan putranya. Tapi saat langkah Mila belum jauh 
dari putranya, Regal kembali memanggil bundanya. 


"Bun." 


Mila menghentikan langkahnya, ia berbalik dan menatap 
putranya yang juga menatapnya. 


"Terimakasih." Mila tersenyum mendengarnya. 
"Apapun bang, apapun!" 


Mila berbalik dan berjalan meninggalkan Regal, Regal masih 
menatap bundanya yang kian menjauh dan menghilang di 
belokan ruangan. Entahlah, tiba-tiba saja Regal ingin 
mengucapkan itu pada bundanya. 


Regal memang jarang berbasa-basi bahkan mengucapkan 
kata terimakasih sekalipun pada kedua orang tuanya, 
berbeda dengan Regil adiknya. 


Dan mengenai adiknya, tiba-tiba saja ia merasa Rindu. 
Bahkan Regal sudah lupa kapan terakhir kali adiknya itu 
menghubunginya. 


Airys sudah selesai mendandani Ken untuk berangkat 
sekolah, bahkan anak itu sudah menghabiskan sarapannya. 
Baru saja mereka hendak keluar untuk berangkat kesekolah, 
deruman suara mobil terdengar. 


Airys dan Ken yang memang sudah berada di dekat pintu 
rumah pun segera membuka pintu itu, saat pintu terbuka 
terlihat Regal yang baru saja keluar dari mobilnya dengan 
pakaian yang mebambah kesan tampan padanya. 


Celana jeans yang robek di bagian lututnya, kaos hitam 
yang agak kebesaran di tubuhnya tanpa jaket. Tumben 
lelaki itu tidak mengenakan jaket fikir Airys. 


"Ayah..." 


Ken segera berlari dan menghamburkan pelukan pada 
ayahnya, Regal menunduk dan menyambut pelukan hangat 
putranya. 


"Ayah jemput Ken yey.." teriaknya. 


Airys hanya menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
keduanya, sedang Regal hanya tersenyum. Aneh sekali anak 
ini, kemarin saja memulai perang dingin dengannya dan 
sekarang ia malah kegirangan melihat ayahnya 
menjemputnya. 


"Ken ganti baju sekarang ya!" Titah Regal. 


Ken mengerutkan keningnya begitu juga Airys, Ken sudah 
siap dengan seragamnya dan kenapa ia harus ganti baju. 


"Kenapa Gal? Kenapa harus ganti baju?" Tanya Airys. 


Regal menuntun Ken mendekati Airys yang masih berdiri 
didepan pintu. 


"Ken aku titipin ke bunda, kasian kalo sekarang sekolah 
nanti kecapean. Nanti malamkan mau ada acara." 


Dan tiba-tiba pipi Airys memerah, entahlah hampir saja ia 
lupa jika nanti malam adalah acara pertunangannya dengan 
Regal. 


"Ya-yaudah, ayo Ken." Airys mengambil alih lengan Ken yang 
Regal gengam. 


Saat Airys sudah menggenggam lengan Ken dan hendak 
berbalik, tiba-tiba saja dengan gerakan cepat lengan Airys 
di cekal oleh Regal. 


Airys membulatkan mata kaget dan langsung menatap 
Regal, sialnya tatapan itu bertemu dengan tatapan Regal. 
Mereka terdiam, hingga Regal mengeluarkan suaranya. 


"Aku tunggu di mobil, jangan lama!" Dan Regal melepaskan 
lengan Airys. 


la langsung berbalik dan berjalan menuju mobilnya dengan 
senyuman tipis mengembang dibibirnya, sedang Airys 
berdiri kaku. 


Ken yang pendek berdiri dengan mendongkakan kepalanya 
menatap bundanya yang menatap ayahnya. 


"Bunda.. ayo!" 


Suara Ken menyadarkan Airys dari lamunannya, Airys 
segera menuntun Ken kedalam rumah untuk mengganti 
pakaian. 


Setelah menitipkan Ken pada orang tua Regal, mereka 
segera berangkat ke kampus. Sebenarnya Regal ingin sekali 
menyuruh Airys diam dirumah, tapi Regal tahu jika Airys 
akan menolaknya dengan berbagai alasan. 


Regal benar-benar gusar saat ini, ia takut kejadian setahun 
lalu terulang kembali. Ketika melihat gadisnya kesakitan, 
ketika gadisnya tertidur sangat lama dan akhirnya mereka 
dipisahkan dengan jarak yang sangat jauh dan waktu yang 
sangat lama. 


Regal tak ingin itu terulang, ia tak ingin mengulang 
kesalahan itu lagi, ia akan terus berusaha menjaga Airys 
agar gadis itu tidak merasakan hal sakit lagi. 


Mobil Regal sudah terparkir rapih di parkiran kampus, Airys 
sudah melepas seatbel/tnya dan hendak keluar tapi tiba-tiba 
Regal menahan lengannya membuat Airys mengurungkan 
niatnya dan berbalik menatap Regal yang sedang 
menatapnya dengan tatapan yang tak bisa di artikan. 


Wajah Regal benar-benar datar, lelaki itu menatap tajam 
manik Airys. Ada rasa curiga kenapa Regal melakukannya 
karna sepama ada Ken, Regal tak pernah lagi menunjukan 
wajah seperti itu lagi pada Airys. 


"Dengerin gue!" Regal membuka suara. "Sampai di ruangan, 
lo harus terus sama Hany dan jangan jauh-jauh dari dia." 


Airys mengerutkan keningnya, ada apa dengan Regal? 
Biasanya lelaki itu tak pernah seperti ini sebelumnya, jika 
waktu di kampus mereka akan melakukan apapun kegiatan 
mereka tanpa saling ikut campur. 


"Kalau ada perintah, ikutin perintah itu. Siapapun yang 
memerintah." 


Demi tuhan, Airys semakin bingung. Memang siapa yang 
akan memberikan perintah padanya, apa yang akan 
diperintahkan? Lalu kenapa Airys harus menurutinya? 

"Gal, tapi kenapa-" 


"Turutin Rys, gue mohon kali ini aja." 


Regal memohon? Sebenarnya ada apa ini? Dan banyak 
sekali pertanyaan-pertanyaan yang membeludak di dalam 
otaknya. 


"Gal, ada apa sih hah? Kenapa kamu jadi kayak gini." Airys 
membalas genggaman lengan Regal erat. 


"Kali ini Rys, turutin. Gue sayang sama lo!" 
Tiba-tiba saja Regal memajukan tubuhnya dan mengecup 


kening Airys lama, Airys kaget tapi kemudian ia 
memejamkan matanya meresapi kecupan sayang dari Regal. 


Dug.. dug.. 


Kaca mobil Regal di gedor dari luar membuat Airys 
kelabakan dan membuat Regal menggeram kesal, Regal 
menegakkan tubuhnya lalu menurunkan kaca jendela 
mobilnya. 


Terlihat cengirang menyebalkan dari para sahabatnya, Regal 
membuang mukanya. Mengganggu saja! 


"Ayah sama bunda jangan dulu bikin dede buat Ken ya! 
Baru aja mau tunangan loh!" Ucap Mahendra dengan cara 
bicara yang memplagiat Ken. 


Semuanya terbahak kecuali Regal, tentu saja ia tak tertawa 
secara mereka sedang menertawakannya. 


"Keluar Rys." Titah Regal dan mereka keluar dari mobil. 


Regal menatap sahabatnya satu persatau seakan 
memberikan isyarat lewat tatapan mereka. 


"Ciwi-ciwi pada ke kelas gih, inget ya kalo ada yang 
memerintahkan kalian buat ke aula turutin aje!" Ucap 
Mahendra kemudian. 


Airys, Mika dan Hany saling melempar pandangan. 
Sebenarnya kedua perempuan itu sudah bingung dari tadi, 
pasalnya ke lima lelaki itu sedari tadi mengingatkan mereka 
ini itu dan sekarang sepertinya Airyspun mulai semakin 
bingung. 


"Sebenernya kalian kenapa sih? Gue bingung." Ucap Airys 
jengah. 


la sudah bingung dengan pertanyaan yang terngiang- 
ngiang di otaknya. 


"Turutin aja, sekarang kalian kekelas kalian dan turutin 
ucapan kita." Ucap Laskar kemudian. 


Airys menghela nafas kasar, ia segera berlalu diikuti Mika 
dan Hany. la malas, mereka terus berputar-putar tanpa 
memberi kejelasan. 


"Base camp!" Titah Regal dan mereka segera berjalan 
menuju tempat itu. 


"Jadi gimana Gal?" Tanya Roy saat mereka sudah ada di base 
camp. 


"Lo nyurigain siapa Gal?" Kini Adendra yang mengeluarkan 
suara. 


Regal terduduk di sofa single dengan tatapan kosong 
kedepan, sebenarnya ia tidak terlalu fokus pada pertanyaan- 
pertanyaan yang sahabatnya lontarkan. 


Otaknya terus berputar dengan apa yang akan terjadi hari 
ini, ia benar-benar pusing. Pusing memikirkan siapa dalang 
dibalik penyerangan, siasat penyerangan dan keselamatan! 
Ya, keselamatan Airys. 


Dari mana dalang penyerangan ini tau kelemahan Regal ada 
dekat dengan Regal? Sungguh Regal pusing di buatnya. 


"Gal!" 
"REGAL ANJING!" Teriak Mahendra tepat di telinga Regal. 
Buk.. 


Bogeman mentah mendarat mulus tepat di pipi kanan 
Mahendra, Mahendra meringis memegangi pipinya dan 


teman-teman Regal yang ada di sana hanya ternganga di 
buatnya. 


"Lo kenapa nonjok gue dodol?" Ucap Mahendra sambil terus 
memegangi pipinya. 


Regal menatap Mahendra tajam, suruh siapa dia 
menggangu Regal yang sedang pusing. 


"Anjir Ndra, biru etah!" Roy menunjuk-nujuk pipi Mahendra 
yang lebam. 


Mahendra mendelik kearah Roy lalu Regal, ia segera 
beranjak dan memasuki kamar mandi dengan menutup 
pintu secara kasar. 


Brak.. 
"Lo kenapa dah Gal, kasian si jomblo." Ucap Roy lagi. 


"Ada kabar dari Anggar?" Tanya Regal mengalihkan 
pembicaraan. 


"Ada, kita di tunggu di ruangan Aktivis." Jawab Ciko yang 
kini sedang mengotak-atik ponselnya. 


"Ki, ambil bus di pemari." Tita Regal pada Zaki yang 
memang ada diruangan itu. 


Zaki segera menuruti titahan Regal dan mengambil dus 
dalam lemari yang ada di sudut ruangan, Zaki menyimpan 
dus itu di meja depan Regal. 


Regal memajukan duduknya dan membukanya, seketika itu 
juga semua mata yang ada disana terbelalak. 


"Anjir." 


"Buset." 


Ucapan itu terlontar tanpa sadar dari mulut masing-masing, 
Regal mengambil sesuatu dari dalam dus itu dan 
menaruhnya diatas meja. 


"Kalian semua harus pake ini." Ucapnya. 


Laskar segera mengambilnya dan memakainya, memakai 
alat yang berbentuk cincin yang bisa di pakai di empat jari 
untuk memperkeras pukulan dengan ujung runcing dan 
terbuat dari besi. 


"Lo punya kayak ginian Gal?" Tanya Adendra. 


Tentu Regal punya, ini alat paling aman yang bisa di 
gunakan untuk mereka berhadapan dengan musuh. Repot 
jika mereka membawa alat-alat lain seperti pedang atau 
samurai atau alat sajam lainnya. 


"Banyak banget!" Ucap Yunus yang berdiri di belakang kursi 
yang Regal duduki. 


"Gue punya ini buat kalian, alat simpel tapi gue yakin bisa 
bikin musuh tepar." Ucap Regal sinis. 


"Alat ini cuma bisa dari jarak dekat, gue harap kalian sedikit 
cerdas buat pake ini." Terusnya. 


Semuanya mengangguk dan tak lama mereka mulai 
membagikan satu persatu pada anggota yang ada di 
ruangan itu termasuk Mahendra yang baru keluar dari 
kamar mandi. 


"Strateginya Gal?" Ucap lelaki berambut merah yang ada 
diruangan itu. 


Regal menyeringai dan segera menunjukan strategi timnya 
untuk menghalau serangan ini. 


Anggareksa sudah resah sendiri, sedari tadi ia berjalan 
bolak-balik didepan anggotanya. Sampai jam sudah 
menujukan pukul 09.00 Regal belum menemuinya, ia sudah 
bingung dengan keadaan. 


Hingga pintu ruangan terbuka dan terlihat Regal melangkah 
bersama kelima sahabatnya, Regal sengaja tidak membawa 
semua anggotanya agar tidak mencolok. Lagi pula 
strateginya sudah tersampaikan semua pada Anggareksa 
dan tinggal di lakukan saja, Anggareksa pun sama tidak 
membawa semua anggotanya lagi pula ia memiliki 
kortimnya sendiri. 


"Gimana Gal?" Tanya Anggareksa saat Regal sudah berdiri 
tak jauh dari Anggareksa. 


"Lanjutkan strategi yang ada." Ucap Regal enteng. 


Tiba-tiba lelaki itu mengeluarkan sebuah ikat batik panjang 
lalu mengikatkannya di kepalanya guna mencegah keringat 
dari dahinya menetes kemata agar tidak perih dan 
menggangu konsentrasinya. Lalu ikat itu tertutup oleh 
rambutnya yang memang sudah sedikit panjang hampir 
menutupi mata. 


"Gal, lo yakin kita berhasil? Gue rasa cara pertahanan gak 
bisa bikin kita menang!" 


Anggareksa mulai ragu sebenarnya, mereka jarang sekali 
membangun benteng pertahanan. Yang mereka tahu ya 
penyerangan! 


"Kalo lo takut, biar gue dan anggota gue yang maju." Desis 
Regal penuh penekanan. 


"Gar, anggotanya banyak banget. Makannya mereka nyusun 
rencana pengepungan!" Pekik lelaki berkaca mata yang 
bertugas mengawasi penyadap lewat laptop. 


"Apa? Terus gimana?" Pekik Anggareksa. 


Anggareksa menatap Regal meminta saran, tapi lelaki itu 
hanya diam dengan tatapan yang kosong kedepan sambil 
memasukan kedua lengannya kedalam saku celana 
jeansnya. 


Tanpa disangka, Regal mengeluarkan ponselnya dan 
mencari nama salah satu kontak yang ada. Setelah 
menemukannya ia segera memencet tombol call di 
ponselnya dan mendekatkan alat itu di telinganya. 
Sambungan terhubung. 


H H 
... 


"Gue mau lo bawa semua anggota kita, kampus gue 
diserang!" 


H H 
... 


"Penyerangan ganda!" 
Dan sambungan terputus, Anggareksa menatap Regal 
bingung. Penyerangan Ganda? Apa lagi itu? Apa anai geng 


motor se rumit itu, semua tindakan memiliki kode, sandi dan 
nama tersendiri. 


"Lo minta bantuan Patwa Gal?" Tanya Ciko dan Regal 
mengangguk. 


"Kita adakan penyerangan Ganda!" 


"Apa itu?" Tanya lelaki bertubuh tinggi yang duduk tak jauh 
dari kursi Ciko. 


"Gue minta pasukan tambahan, saat mereka nyerang 
masuk. Kita serang mereka lagi sampai mereka terkepung." 
Ucap Regal dan Anggareksa hanya ternganga. 


Dia pusing dengan pemikiran Regal, lelaki di sampingnya ini 
benar-benat cerdas dan.. buas. 


"Mahasiswi gimana Gal?" Tanya Anggareksa kemudian. 


"Aula utama, gedung steril yang bakan dijaga ketat. Semua 
perempuan termasuk dosen akan di amankan disana." Jawan 
Regal lugas. 


"Dan senjata kita?" 


Tiba-tiba Laskar, Roy, Ciko, Adendra dan Mahendra 
menunjukan alat itu di lengan sebelah kanannya membuat 
Anggareksa terbelalak. 


"Gue udah ngasih itu ke anggota Gue, buat kalian. Terserah 
kalian mau apa, gue harap apapun itu bisa menjaga diri 
kalian." Jawab Regal hingga.. 


"MEREKA UDAH MULAI NYERANG!" pekik lelaki yang sedari 
tadi mengamati Leptop. 


Suara Riuh dari luar ruangan terdengar, jeritan mahasiswi 
saling bersautan. 


"SEKARANG!" Teriak Regal dan mereka semua saling 
berhamburan. 


Gue gantung biar penasaran wkwk 


Voment ah 


Penyerangan 


Airys dan Hany segera mendudukan dirinya dikursi saat 
mereka sudah sampai di kelas mereka, fikiran mereka masih 
melayang mengingat ucapan ke enam lelaki itu. 


Mereka hari ini sangat bersikap aneh termasuk Regal, 
entahlah apa yang mereka rencanakan Airys dan Hany 
bingung. 


"Lo ngerasa ada yang aneh?" Tanya Hany. 


Airys melirik Hany lalu mengangguk, "Gue sepemikiran 
sama lo!" 


"Ada apa sih sebenernya?" Tanya Hany. 
"Mana gue tau, lo nanya sama gue. Guenya aja bingung." 


Saat mereka sedang bergelut dengan kebingungan, tiba- 
tiba suara teriakan terdengar dari luar kelas. 


Airys dan Hany yang kaget, bingung dan takut segera 
berlari keluar kelas dan terlihat para mahasiswi berlarian. 
Disusul suara teriakan lelaki yang menyuruh mereka 
memasuki Aula utama kampus. 


"WOY LARI DAN MASUK KE AULA KAMPUS." Teriak seorang 
lelaki yang tidak lain adalah Yunus. 


Hany yang memang sudah kenal dengan Yunus 
menghentikannya lelaki itu. 


"Nus, Yunus sini!" 


Terlihat mata Yunus membulat melihat dua perempuan itu, 
Yunus segera memutar pandangannya memastikan keadaan 
lalu menghampiri dua gadis itu. 


"Kalian ngapain masih disini? Cepet ke aula utama." Ucap 
Yunus dengan nada panik. 


Bagai mana tidak, dua perempuan di hadapannya ini 
kekasih dari Regal dan Adendra bagai mana jadinya jika 
penyerang itu melukai mereka bisa mati muda dirinya. 


"Ada apa sih?" Tanya Airys penasaran dengan kepanikan 
teman pacarnya ini. 


Tiba-tiba lengan Yunus menarik kedua perempuan itu berlari 
menuju gedung utama tanpa mendengarkan ocehan dan 
perotesan mereka. 


Sampai di depan aula, Airys dan Hany bisa melihat jika aula 
itu dijaga ketat oleh beberapa mahasiswa yang tidak lain 
adalah teman-teman Regal. 


Saat semua lelaki itu melirik Airys, mimik wajah mereka 
memanik dan segera mengerubungi Airys dan menyuruh 
Airys masuk kedalam aula. 


"Masuk Rys cepet!" Dan saat itu juga Airys menuruti mereka 
masuk. 


Saat Airys masuk terlihat wajah kepanikan dari para 
mahasiswi yang ada disana, ternyata bukan hanya 
mahasiswi tapi ada dosen juga. Tak lama suara Mika 
terdengar memanggil-manggil Airys. 


"Rys.. Airys!" 


Airys dan Hany berbalik dan terlihat Mika dengan wajah 
pucat berlari kearah mereka lalu memeluk mereka. 


"Ada apa sih hah? Ini ada apa?" Airys benar-benar panik di 
buatnya. 


"Ada yang nyerang kampus Rys, banyak banget. Makannya 
kita disuruh kesini, mereka bawa saja." Ucap Mika. 


Mika memang sampat melihat karna tadi ia tidak segera 
memasuki kelasnya tapi berjalan menuju perpustakaan 
yang memang berada di gedung selatan, dan saat itu juga 
ia melihat segerombolan laki-laki menaiki tembok tinggi 
pembatas kampus. Untunglah ada teman-teman Regal yang 
menyelamatkannya. 


"Penyerangan? Siapa yang nyerang? Regal kemana? Kenapa 
dia gak ada disini? Gue harus ketemu Regal." Ucap Airys 
panik. 


la tidak mau terjadi apa-apa pada lelaki itu, ia tidak mau 
kejadian dulu terulang. Airys takut! 


"Ny lepas, gue mau nyari Regal!" Airys mencoba lepas dari 
cekalan Hany. 


Hany dan Mika panik, pasalnya diluar tidak aman. Jika ia 
Airys akan keluar, mereka takut jika Airys tertangkap dan 
disekap seperti dulu. 


"Nggak, lo jangan keluar. Regal pasti bisa ngatasin ini, lo 
diem disini." 


"Diem? Disaat cowo gue diluar lagi bahaya gue harus 
diem?" Bentak Airys, ia benar-benar ingin menemui Regal. 


la tak mau lelaki itu terluka lagi, ia tak mau Regal kembali 
tawuran seperti dulu. 


"Rys, cowo kita juga di luar. Dendra, Ciko. Pasti mereka 
saling menjaga dan gak bakalan terjadi apa-apa sama 
Mereka!" Hany mulai terbawa emosi karna itu. 


Airys menangis tersedu-sedu, ia benar-benar tak mau Regal 
terluka. Cukup masa SMAnya saja, tidak untuk sekarang. 


"Gue mau Regal hiks.. hiks." 
"Lepas Ny, lepas!" Airys terus memberontak. 


"Rys, kalo lo terus bersikap kayak gini. Orang sekampus 
bakalan tau kalo lo pacar Regal!" Bisik Mika. 


Airys seketika terdiam, tapi persetan dengan itu. Yang ia 
mau hanya bertemu Regal dan menahan Regal agar tak 
membahayakan dirinya. 


Dengan sekali hentakan kasar, Airys bisa lepas dari cekalan 
Hany dan keluar dari ruangan. 


Terdengar suara riuh pukulan dan benda tajam saling 
bergesekan, Airys hendak lari dan mencari Regal. Tapi 
sayang, langkahnya ditahan oleh lelaki yang sedari tadi 
berjaga-jaga di depan Aula. 


"Rys, jangan keluar!" 
"Lepas! Gue mau cari Regal." 
"Airys, masuk! Ini perintah Regal!" 


"Lepas gue mau Regal!" 


Tapi tenaga Airys tak sebanding dengan lelaki itu, Airys tak 
tahu namanya yang pasti tubuhnya memang tinggi. la 
membawa Airys kedalam aula lalu memberikan intruksi. 


"DENGAR SEMUANYA! JANGAN COBA-COBA UNTUK KELUAR, 
DILUAR TIDAK AMAN." Lalu lelaki itu kembali keluar dan 
menutup pintu. 


Airys menangis dengan pundak yang bergetar, sungguh 
yang Airys inginkan saat ini adalah Regalnya. Mika dan 
Hany yang melihat Airys menangispun segera menghambur 
pelukan pada sahabatnya itu. 


"Tenang Rys, Regal pasti bisa ngatasin ini." Bisik Hany. 
"Gue mau Regal hiks.. hiks.." 


Kampus dalam keadaan kacaun kaca-kaca pecah, apapun 
yang ada disana dirusak. Penyerang itu menyerang seperti 
penjarah yang mencari jarahan. 


Suara senjata tajam bergesekan saling bersahutan, pukulan- 
pukulan terdengar mengilukan. Semua lelaki itu saling 
mengerahkan tenaganya untuk melawan musuh, tidak 
terkecuali Laskar, Roy, Adendra, Ciko dan Mahendra. 


Laskar kini melawan lima orang sekaligus, ia hanya 
berbekalkan alat yang Regal berikan. Bahkan pelipis 
sebelah kanannya sudah mengeluarkan darah segar. 


Adendra dan Ciko saling membelakangi untuk menghalau 
musuh yang mengerubungi mereka. 


"Cik, gue rasa Alat ini kurang membantu!" Pekik Adendra 
disela perlawannya. 


"Tonjoknya ke muka bego, cari tulang biar kerasa." Jawab 
Ciko kesal. 


Sedang Roy dan Mahendra kini mereka memegang 
sebongkah kayu untuk memperkuan pertahanannya. 


"Alamak, Aing pusing ini. Yang ini di lawan yang ini 
nyerang!" Pekik Mahendra. 


Bagai mana tidak, saat musuh yang satu ia lawan. Tapi yang 
satu lagi malah melawan, itu membuat tubuh Mahendra 
mendapat beberapa pukulan. 


Roy tak menanggapinya ia malah asik memukuli dua musuh 
didepannya membabi-buta, saat melirik Mahendra tersudut 
Roy berlari kearah belakang Mahendra dan melakukan hal 
yang sama seperti Ciko dan Adendra lakukan. 


"Lo ngapain ngajakiam gue pose kaya the virgin sih? Ini 
gawat Roy." Geram Mahendra. 


"Berisik tai, lo serang yang ada di samping sama depan lo 
biar yang belakang lo gue lawan. Mau lo diserang dari 
belakang?" Jelas Roy dengan nafas terengah-engah. 


"Ditusuk dari belakang itu gak enak sumpah, enakan dari 
depan." Jawab Mahendra. 


"Ambigu goblok! Hayu lah serang!" Ucap Roy lalu mereka 
kembali melakukan penyerangan. 


Sedang disisi lain, Regal dengan gesitnya mentangis semua 
pukulan yang di lontarkan kepadanya tanpa memegang 
senjata apapum. Rambut basah karna keringatpun tak jadi 
halangan, bahkan lengan Regal yang tak tertutup apapun 
karna ia mengenakan kaus pendekpun sudah mendapatkan 
beberapa luka. 


Buk.. buk.. buk.. 


Pukulan bertubi-tubi dari Regal menumbangkan dua orang 
sekaligus. 


Stek.. 


Regal meringis lalu berbalik sambil memegangi lengan atas 
sebalah kananya, darah merembes keluar dari kaos 
hitamnya. 


Seorang lelaki berdiri dibelakangnya dengan membawa 
samurai, setelah tahu samurai itu mengenai lengan Regal 
lelaki itu menyeringai puas. 


"Wow, mantan ketua geng Rancor kena tebasan? Kenapa 
gak kelehernya aja sekalian ya." Ledeknya. 


Mata Regal mendelik tajam, ia merasa tak asing lagi dengan 
lelaki dihadapannya ini. 


"Jodi?" Ucap Regal. 
"Masih ingat? Wow gue kira lo pikun!" 


"Gue tau dalang semua ini!" Ucap Regal dengan nafas 
memburu. 


Dada Regal kembang kempis, manik mata Regal yang hitam 
mengkilap tajam. 


"Dimana dia?" Tanya Regal penuh emosi. 


"Ohh, bos gue? Noh lagi didepan aula mau ngambil 
permaisurinya katanya!" Ucap Jodi dengan nada 
meremehkan Regal. 


Lengan kanan Regal yang tersimpan disamping tubuhnya 
mengepal kuat, ia menatap tajam Jodi yang sedang tertawa 
meremehkan. 


Mata Regal mengamati cela dari Jodi, tapi sepertinya lelaki 
bodoh itu terlalu menikmati tawanya hingga dengan 
gerakan cepat Regal menarik lengan Jodi yang memegang 
samurai lalu memelintirnya kebelakang hingga Jodi 
membelakanginya. Regal merebut samurai itu lalu 
mendekatkannya pada leher Jodi membuat si pemilik leher 
membulatkan mata. 


"Jangan pernah remehin gue!" Ucap Regal dengan suara 
rendah tepat di telinga Jodi. 


"Re-Regal." 


Tubuh Jodi gemetar, bagai mana jadinya jika keganasan 
Regal kambuh sekarang. la tidal bisa membayangkannya 
jika singa dalam diri Regal bangun saat ini juga, yang pasti 
nyawanya akan melayang. 


Regal semakin menekankan samurai itu pada leher Jodi 
membuat Jodi semakin gelagapan dan ketakutan. 


"Mana Parka!" Desis Regal saat ia menahan emosinya agar 
tidak membucah. 


"Di-di depan aula, dia be-berencana akan menerobos aula." 
Jelas Jodi. 


Tiba-tiba saja Regal mendorong tubuh Jodi hingga terhujung 
dan saat itu juga Regal menarik samurainya hingga 
merobek lengan kiri Jodi. 


"Lo masih beruntung Jo, kalo gue mau tangan sama leher lo 
bisa aja gue tebas dan terlepas dari badan lo!" Regal 


melempar samurai penuh darah itu di samping tubuh Jodi 
yang sedang meraung kesakitan. 


Regal melirik sekitar, sepertinya anggota aktivis dan juga 
kawan-kawannya semakin tertelan. Regal juga belum 
melihat pasukan keduanya melakukan penyerangan ganda. 


Regal berlari mencari tempat sepi yang ada di kampus, ia 
meringis saat merasakan lengan kananya terasa perih karna 
terguncang saat berlari. 


Saat melihat kantin kampus aman, Regal merogoh saku 
celananya dan mencari kontak Patwa. 


"Sekarang!" 


Hanya itu yang Regal ucapkan lalu menutup sambungan 
dan kembali memasukan ponselnya kedalam saku 
celananya. 


Regal melirik lengan kanannya, darahnya semakin deras 
merembes. Regal kemudian melepas kain yang ia ikat diatas 
kepalanya lalu mengikatkannya di lengan kananya untuk 
menghentikan aliran darah yang keluar. 


"Shit! Anjing. Ini bekas keringat!" Ucapnya pada diri sendiri. 


Jelas, lengannya terluka dan ia memasangkan kain basah 
karna keringat. Rasanya itu amat sangat perih. 


"Arghhh..!" Teriak Regal kesakitan. 


Lengan kiri Regal mencengkram sisi kursi disampingnya dan 
lengan kanannya mengepal kuat, matanya terpejam 
meresapi kesakitan itu. 


Tapi tiba-tiba ia mengingat Airys, Parka sedang berada di 
depan aula untuk menerobos masuk dan mencelakai Airys. 


Dengan menahan sakit, Regal berlari menuju aula dan ia 
bisa melihat beberapa temannya yang ia tugaskan menjaga 
aula sudah terkapar dan Regal bisa melihat jika pintu aula 
terbuka dan terdengar suara jeritan. 


Regal berlari sebisa yang ia bisa lalu masuki aula dan 
matanya membulat saat beberapa teman Parka 
menghadang mahasiswi lain agar tidak berontak lalu Parka 
sendiri sedang menarik paksa Airys. 


Mata Regal mengkilat tajam, lengannya terkepal kuat dan 
dalam hirungan seperkian detik Regal melayangkan 
bogeman mentah di diwajah tampan Parka dengan tangan 
kirinya. Tangan kanan Regal mati rasa dan lengan itu hanya 
bisa tergantung disamping tubuhnya. 


"Anjing!" Pakra meludahkan darah dari mulutnya dengan 
tatapan menajam menatap Regal. 


"Hay musuh, bagai mana kabar mu?" Tanya Parka dengan 
seringaiannya. 


"Jangan sentuh Airys." Ucap Regal penuh penekanan. 
H Why?" 


Regal diam, tatapannya tertuju pada Airys yang terduduk 
dilantai ketakutan. Parka yang menyadari itu segera 
mendekati Airys dan dengan gerakan cepat, sebuah pisau 
lipat sudah menempel di leher Airys. 


Mata Airys membulat begitu juga dengan mahasiswi dan 
dosen yang berada di ruangan itu, terdengar pekikan dari 
Hany dan Mika yang menghawatirkan Airys. 


"PARKA!" Bentak Regal. 
"Kenapa?" Pakta tersenyum sini. 
"Pengecut!" 


Terlihat sekali air muka Parka yang berubah setelah 
mendengar ucapan Regal. Tapi tak lama Parka menyeringai 
dan menegakkan tubuhnya lalu berjalan mendekati Regal 
dengan lengan menggenggam kuat pisau lipat itu. 


Saat semakin dekat Parka dengan cepat menyerang Regal 
dan mencoba menghujamkan pisau itu pada tubuh Regal. 


"REGAL!" Teriak Airys saat melihat Parka berkali-kali 
mencoba menusuk Regal, diiringi teriakan dari dosen dan 
mahasiswi yang menyaksikan duel maut itu. 


Tubuh Airys bergetar, kejadian tahun lalu terputar di 
otaknya. Regal yang mencoba menyelamatkannya lalu 
tertusuk, dan tembakan yang bersarang di perutnya 
membuat tubuh Airys bergetar ketakutan. 


"Regal!" Ucapnya lirih saat melihat lelaki itu terus berusaha 
menghindar dari serangan Parka lalu pandangannya gelap. 


Regal yang melihat tubuh Airys tergeletak tak bisa 
berkonsentrasi lagi dengan serangan Parka hingga sayatan 
mengenai dadanya. 


Srek.. 
"Regal!" 


Teriakan ketakuan terdengar dari arah mahasiswi dan dosen 
yang di hadang oleh antek-antek Parka. 


"Argh..!" Regal menggeram memegangi dada sebelah 
kirinya yang kausnya sudah robek dan mengeluarkan darah 
segar. 


Mata hitam Regal mengkilat dan ia sudah tak bisa menahan 
emosinya lagi, Regal memelintir lengan Parka dan merebut 
paksa pisaunya. Parka terus memberontak hingga dengan 
sekali hujaman, pisau itu sudah bersarang di perut Parka. 


"ARGHHH.." teriak Parka kesakitan. 


Parka terjatuh, antek-antek Parka membulatkan mata saat 
melihat bosnya tersungkur. 


"Gue udah bilang, jangan pernah macem-macem sama gue. 
Dan itu balasannya!" Desis Regal. 


Tiba-tiba segerombolan orang masuk kedalam aula siapa 
lagi kalau bukan Patwa beserta beberapa orang yang ia 
bawa. 


"Gal!" Pekik Patwa. 


Terlihat disana ada Damar, Patih, Galih dan juga Anwar yang 
memang menempuh pendidikan di kampus yang sama dan 
berbeda dengan Regal. 


"Anjing!" Pikik Galih saat melihat Parka terkapar dengan 
darah berceceran di lantai. 


"Urusin." Titah Regal. 


Patwa dab yang lainnya mengurus Parka lalu antek- 
anteknya dan membebaskan mahasiswi dan dosen yang 
tertawan di ruangan itu, Mika dan Hany segera berlari 
menghampiri Airys yang tergeletak. 


"Rys, bangun!" Ucap Hany. 


Dan tak lama Regal menghampiri mereka lalu mengangkat 
tubuh Airys dan membawanya menuju parkiran mobil. Dan 
terlihat suasana diluarpun sudah kondusif, hanya terlihat 
kekacauan setelah penyerangan. 


Regal dengan tergopoh-gopoh membopong tubuh Airys 
dengan menahan sakit karna sayatan di lengan kanan dan 
dada kirinya. 


Regal mendudukan tubuh Airys di kursi samping kemudi 
dan memasangkan seatbelt, lalu Regal menutup pintunya. 
Saat hendak memutari mobil untuk memasuki kursi kemudi, 
terlihat Ciko dan Roy yang berlari kearahnya. 


"Gal, Anggar di bawa ke rumah sakit. Kepalanya kena 
benturan." Ucap Roy panik. 


"Urusi semuanya, gue harus cepet-cepet pulang. Airys 
pingsan dan malam ini acara pertunangan gue." Ucap Regal. 


Ciko kembulatkan matanya, baru saja Regal berkelahi dan 
nanti malam lelaki itu mengadakan pesta pertunangan? 
Yang benar saja. 


"Kalian dateng!" 


Hanya itu yang Regal kataka. Dan ia segera berlari masuk 
kedalam mobil dan mulai menyalakan mesin mobil lalu 
mobil melaju meninggalkan kampus yang sudah 
berantakan. 


Kira-kira jadi gak nih pertunangannya? 


Voment 


Pertunangan 


Hbd buat kak pranksine moga panjang umul sehat 
selalu huhu 


Regal terduduk di bibir tempat tidur memperhatian wajah 
tenang gadisnya yang masih memejamkan matanya, setelah 
dari kampus Regal segera membawa Airys pulang 
kerumahnya. la hanya memanggil dokter pribadinya karna 
Regal sudah menebak jika Airys hanya shock saja dan 
ternyata memang benar jawabannya. 


Dokter Saka hanya mengatakan jika Airys shock dan 
ketakutan jadi membuat gadis itu pingsan, Regal juga tidak 
mau jika Airys di bawa kerumah sakit hanya akan membuat 
kepanikan keluarganya yang sedang menyiapkan pesta. 


Regal juga sudah membersihkan tubuhnya dari darah yang 
sudah hampir mengering di tubuhnya dari luka yang ia 
dapat, Regal juga sedikit kaget melihat lukanya. Luka 
didada dan di lengannya menganga lebar karna sayatan 
Samurai dan pisau, tapi bukan Regal namanya jika ia 
terlihat lemah. Bahkan sampai saat ini dia belum mengobati 
lukanya sama sekali dan tadipun Regal langsung membasuh 
lukanya dengan air hangat. 


Dan saat ini Regal sedang bertelanjang dada karna ia 
bingung mau memakai baju apa, dirumah ini Regal tidak 
menyimpan baju miliknya. Mau kekamar Arsya Regal rasa 
tidak sepoan karna yang punya kamar tidak ada dan baju 
Airys, mana mungkin dia memakai baju gadis itu lagi pula 
Airys selalu marah jika dirinya hendak membuka lari milik 
gadis itu. 


Regal menyandarkan punggungnya di kepala tempat tidur 
dan memejamkan mata, ia merasa lelah hari ini. Badannya 
serasa remuk, tulang-tulang tubuhnya serasa patah. 
Pertarungan yang ia lakukan sangat menguras tenanga, dan 
ya benar saja dugaannya. Parkalah dalang dari semuanya, 
bahkan Regal sudah hampir lupa pada manusia itu. Tapi 
tiba-tiba ia datang lagi dalam kehidupan Regal yang 
menurut Regal sudah lengkap dan bahagia tanpa ada 
seorangpun penggangu. Regal jadi tidak tenang di buatnya, 
pasti tidak lama lagi selepas penyerangan ini Parka akan 
kembali menyusun rencana untuk mencelakai orang-orang 
yang Regal sayangi. 


Lagi pula tusukan tadi sebenarnya tusukan melenceng, 
paling tidak pisau itu hanya mengoyak sedikit usus manusia 
itu. Jika saja saat itu Regal dalam keadaan terkontrol emosi, 
dia bisa membuat Parka meregang nyawa saat itu juga ya 
paling tidak cacat permanen lah. 


Saat Regal sedang memutar kejadian tadi, suara pekikan 
dari gadis disampingnya membuat Regal membukakan 
matanya. 


"Regal!" Pekik Airys yang lalu memeluk tubuh Regal erat. 
"Aaa-aw" Regal meringis. 


Bagai mana tidak, Airys meletakan kepalanya didadanya 
yang terdapat luka menganga lebar. 


"Ah, kamu kenap- oh ya tuhan!" Airys menjauhkan tubuhnya 
dari tubuh Regal dan menatap tak percaya dada Regal. 


"Udah kamu obatin?" Tanya Airys dan Regal hanya 
menggeleng. 


"Tunggun!" 


Airys segera beranjak dari tempat tidur hendak mengambil 
kotak obat, tapi gerakan Regal lebih cepat menahan 
lengannya membuat Airys kembali terduduk di samping 
Regal. 


"Gak usah!" 
"Tapi luka kamu Gal, ini bahaya." 


Bukannya menjawab, Regal malah berteriak memanggil Bi 
Inah membuat wanita setengah baya itu tergopoh-gopoh 
menghampiri mereka berdua. 


"Iya Den." 


"Tolong ambilkan kotak obat!" Titah Regal dan Bi Inah 
segera beranjak dari hadapan Regal untuk mengambil kotak 
obat. 


Airys menatap lekat Regal, ia tak menyangka jika Regal bisa 
setenang itu dengan luka menganga. 


Tak lama Bi Inah datang membawa kotak obat dan 
menyerahkannya pada Regal lalu berpamitan kembali. 


Regal menyerahkan kotak obat itu pada Airys, Airys 
terkesiap karna sedari tadi ia melamun sambil menatap 
wajah Regal yang datar. Airys segera mengambil kotak itu 
dari tangan Regal dan mulai mengobati luka Regal. 


Entah yang keberapa kalinya Airys mengobati luka di tubuh 
Regal, rasanya lelaki itu selalu saja mendapatkan luka. Dan 
Airys selalu merasa dirinyalah yang menjadi penyebab 
semua itu, buka Airys terlalu percaya diri. Tapi begitu 
kenyataanya, setiap Airys dalam bahaya Regal-lah yang 
menyelamatkannya dan berakhir dengan luka yang Regal 
dapatkan. 


Mengingat itu membuat Airys selalu merasa bersalah akan 
dirinya, tak terasa tetesan demi tetesan air mata menetes di 


pipi Airys. 


Regal yang menyadari gadisnya menangis segera 
menghentikan pergerakan tangan Airys dan 
menggenggamnya, Airys yang terkejut karna perlakuan 
Regal segera mendongkakan kepalanya menatap manik 
hitam Regal yang juga sedang menatapnya. 


"Kenapa?" Tanya Regap datar. 


Airys menggeleng, ia segera menundukan kepalanya dan air 
matanya semakin deras bercucuran. Regal menghela 
nafasnya, sulit memang memahami pola fikir dan perasaan 
seorang gadis. 


Regal tak tahu apa-apa dan harus berbuat apa saat 
gadisnya menangis, yang ia tahu peluk dia dan tenangkan. 
Dan saat itu juga Regal membawa Airys dalam pelukannya, 
Regap sedikit meringis mengingat luka didadanya tertekan 
meski sudah Airys perban. 


"Suuutt, jangan nangis!" Hanya kata itu yang Regal 
ucapkan. 


Tapi sepertinya Airys tak berhenti menangis, hingga 
matanya menatap jam dinding di kamar Airys. 


"Udah jam tujuh, satu jam lagi acara pertunangan kita di 
mulai. Ken pasti nyari kita." Bisik Regal. 


Dengan cepat Airys mendorong tubuh Regal agar terjauh 
darinya hingga membuat Regal meringis perih karna 
lukanya lagi-lagi terkena tekanan, Airys menatap jam 
dinding. 


"Satu jam lagi, gimana ini Gal? Kamu udah mandi?" Dan 
Regal hanya mengangguk. 


"Aku mandi dulu tapi-" 


"Baju dan perias sedang berada diperjalanan menuju 
kemari, kita bersiap dari sini." Jelas Regal dan Airys 
mengangguk lalu ia segera meluncur memasuki kamar 
mandi. 


Airys sudah siap dengan gaun panjang berwarna biru 
tuanya, begitu juga dengan Regal yang mengenakan stelan 
jas formal dengan kemeja senada dengan gaun Airys. 
Seperti biasanya Regal tak mengenakan dasi, menurutnya 
dasi itu adalah sebuah kain yang mampu mencekiknya. 


"Sudah siap?" Tanya Regal sambil membereskan lengan 
bahunya tanpa melirik Airys. 


"Iya aku rasa!" 


Mendengar jawaban Airys, Regal mengangkat 
pandangannya menatap Airys dan seketika itu juga Regal 
terpesona. Gaun itu sangat pas di tubuh Airys apa lagi 
sangat kontras dengan kulitnya, Airys juga mengangkat 
rambutnya hingga telihat leher jenjangnya. Sebenarnya 
Regal ingin protes, tapi apalah daya waktunya sudah mepet. 


"Yu k! H 


Regal berdiri dan menyodorkan lengannya pada Airys untuk 
gadis itu gandeng dan Airyspun menggandengnya. 


Mereka melangkah menuju mobil yang sudah terparkir 
didepan rumah, Regal membukakan pintu untuk Airys lalu 
Airys melangkah memasuki mobil begitu juga dengan Regal. 


Dan tak lama mobil melaju menuju rumah keluarga 
Dirgama. 


Setelah 30 menit menempuh perjalanan mobil Regal sudah 
terparkir didepan rumahnya, Regal keluar terlebih dahulu 
dari mobilnya dan memutarinya lalu membuka pintu mobil 
untuk Airys. 


Airys melangkah keluar dari mobil, setelah menutup pintu 
mobil Regal segera berjalan dengan lengan yang di 
gandeng oleh Airys memasuki rumah mewahnya. 


Ternyata didalam sudah ramai, sahabat Regal dan Airys dan 
keluarga Regal termasuk Omnya yang mengelola kampus 
Cakrabuana dan juga abang tercinta Airys siapa lagi kalau 
bukan Arsya. 


"AYAAAHH.. BUNDAAA.." Pekik Ken yang kini berlari kearah 
kedua orang tuanya dengan mengenakan stelan jas dan 
kemeja senada dengan orang tuanya. 


"Hey..." Airys setengah membungkuk  mensejajarkan 
tubuhnya dengan putranya. 


"Bunda lama iii!" Ucap Ken dengan mengerucutkan 
bibirnya. 


"Maaf!" Airys mengelus pipi gembil Ken. 


"Ayoo bunda, banyak orang disana. Ada oma, opa, ada juga 
om jelek bunda." 


Airys berdiri dan mengerutkan kening, om jelek? Lalu Ken 
menarik lengan Airys agar mengikutinya, Regal hanya 
menggeleng melihat tingkah putranya dan mengikuti 
mereka. 


"Hay calon mantu bunda!" Mila langsung mencipika-cipiki 
pipi Airys. 


"Bunda." Ucap Airys malu-malu. 


Akhirnya setelah melihat semuanya berkumpul, Yudha 
menyuruh semuanya berkumpul untuk memulai acara. 


"Selamat malam semuanya, seperti yang kita ketahui 
sekarang adalah acara pertunangan Regal dan Airys. Untuk 
itu kepada keduanya untuk saling menukar cincin sebagai 
acara peresmian pertunangan kalian." Ucap Yudha dengan 
senyuman yang tak pernah luput dari bibirnya. 


"Sebentar om." Tiba-tiba Mahendra mengangkat tangannya. 


Kini semua mata tertuju pada Mahendra. "Tanya dulu dong, 
mereka bersedia apa enggak gitu." Terusnya. 


Semua orang terkekeh disana termasuk Yudha. "Saya fikir 
kamu keberatan karna ada sesuatu diantara mereka." Ucap 
Yudha disela tawanya. 


"Ya enggak lah om, yang ada saja kena bogeman mentah 
lagi." Kayak waktu tadi pas gue salah ngomong. Lanjutnya 
dalam hati. 


"Yasudah, Regal. Apa kamu bersedia bertunangan dengan 
Airys?" Tanya Yudha dan kini semua mata tertuju pada 
Regal. 


Regal menatap manik Airys meyakinkan dirinya, sebenarnya 
tanpa melakukan itupun Regal sudah yakin dengan setiap 
keputusan ini. 


"Ya, Regal bersedia." 


"YEEEY HOREEEEE!" Tiba-tiba Ken memekik nyaring. 


Ken yang merasa dirinya di perhatikan memutar 
pandangannya dan segera menyembunyikan wajahnya di 
kaki omanya yang memang berdiri disampingnya, melihat 
tingkahnya semua orang tertawa. 


"Belom selesai bule, dasar!" Ucap Mahendra. 
"Lalu Airys, apa kamu bersedia?" 


Lagi, Airys menatap mata Regal. Tatapannya beralih pada 
Arsya dan juga Lergi yang berdiri tidak jauh dari mereka, 
dengan serempak mereka mengangguk meyakinkan Airys. 


Airys kembali menatap Regal dan akhirnya Airys 
mengangguk pasti. "Iya yah, Airys bersedia." 


"Hore jangan?" Gumam Ken yang mendengar jawaban Airys. 


Lalu tak lama Hany menghampiri Regal dan Airys sambil 
membawa baki yang diatasnya disimpan sebuah kotak 
beludru biru, Hany tersenyum pada Airys. Senyum 
kebahagian sahabat melihat sahabatnya bahagia, ya 
begitulah arti dari senyuman itu. 


Mila melangkah dan mengambil kotak itu lalu membukanya 
dan menyuruh Regal mengambil satu cincin untuk Airys, 
Regal menurutinya. la mengambil cincin itu oleh tangan 
kanannya dan tangan kirinya mengambil lengan Airys di 
samping tubuh gadis itu, mata Regal tak lepas dari mata 
Airys yang juga menatapnya lalu Regal memperhatikan 
lengan Airys dan cincin di tangannya. Regal menghela nafa 
sebelum memasangkan cincin itu, dengan perlahan Regal 
memasukan cincin indah itu di jari manis milik Airys. 


Dari dulu, seharusnya ini yang terjadi sebelum semua itu 
terjadi. Karna Airyslah gadis satu-satunya yang akan 
menemani sampai akhir waktu. Batin Regal dan sengan 
pasti cincin itu sudah terpasang di jari manis Airys. 


Lalu setelah itu tinggal Airys melakukan hal yang sama 
seperti Regal lakukan, Airys memasangkan cincin 
pertunangan itu dan riuh tepuk tangan terdengar. Bahkan 
Airys menitikan air matanya, Regal yang melihatnya segera 
menarik tubuh Airys dalam dekapannya. 


"Selangkah lagi." Bisik Regal pada Airys. 
Ya Airys mengerti maksud Regal! 


"Selamat sayang." Mila segera memeluk Airys dan Airys 
membalas pelukannya. 


"Makasih kembali bun." 


Mila melepaskan pelukannya dan memegangi pundak Airys 
dan menatap wajah gadis itu sambil mengerutkan 
keningnya. 


"Untuk?" 


"Semuanya." Airys memeluk Mila lagi. "Sudah melahirkan 
jagoan yang mampu melindungi Irys." Bisiknya pada Mila. 


Mila tersenyum. Ya, ia sudah melahirkan jagoan yang 
tampan dan ternyata mampu menjaga dan melindungi gadis 
cantik seperti Airys. 


"Sama-sama!" Ucap Mila. 


Acarapun berlangsung semua orang yang ada disana mulai 
menikmati hidanga, berbeda dengan Regal dan Airys. 


Mereka berdiri di area ruangan sambil berbincang dengan 
sahabatnya. 


"Caelah bos, selangkah lebih maju dari gue ini." Ucap 
Adendra. 


"Yang jelas dua langkah lebih maju dari gue." Ucap 
Mahendra. 


Jelas dua langkah lebih maju, karna jangankan bertunangan 
pacarpun Mahendra belum ada. 


"Sabar mas bro, ntar ane cariin dah. Mau?" Tawar Roy. 
"Ngaca woy, lo juga jomblo!" Ketus Mahendra. 


Tiba-tiba Ken datang dengan bibir yang sudah maju dan 
wajah kusut. 


"Bundaaaa!" Ken menarik gaun panjang Airys. 
"Kenapa sayang?" Tanya Airys. 


"Ken di cuekin oma sama opa." Tuturnya sambil menunjuk 
oma opanya yang sedang mengobrol dengan kerabatnya. 


"Oma sama opakan lagi ngombrol sama sodaranya." Ucap 
Airys lembut. 


Tiba-tiba Ken mendongkak menatap Regal yang juga 
menatapnya. 


"Ayah, gendong." Rengeknya, Airys menatap Regal. 
"Ayah gendong." Rengeknya lagi. 


"Ken, gendong bunda aya ya." Bujuk Airys. 


Bukan apa-apa, luka di lengan dan dada Regal pasti sakit 
jika ia menggendong Ken. 


"Enggak mau, mau gendong ayah. Ken mau gendong ayah!" 
Rengeknya terus menerus. 


Regal menghela nafas, ia melirik kearah Airys yang sedang 
menatapnya khawatir lalu Regal mengangguk dan 
membungkuk lalu mengangkat tubuh Ken dan 
menggendongnya. 


Sekilas Airys melihat rahang Regal mengeras menahan sakit 
karna serba salah, jika menggendong Ken dari kanan 
pengannya yang sakit dan jika dari sebelah kiri dadanya 
yang sakit. Tapi mau bagai mana lagi. Ken akan menangis 
kejer jika keinginannya ditolak oleh ayahnya. 


Tiba-tiba sepasang lelaki dan perempuan muda berjalan 
menghampiri Regal dan Airys dan wajah itu sudah tak asing 
lagi untuk mereka. 


"Radar?" Gumam Airys. 


Ya, dia adalah Radar. Berjalan mendekati Airys dengan 
senyumannya. 


"Radar? Itu lo?" Tanya Airys tak percaya. 


"Iya ini gue, selamat ya!" Radar menjabat tangan Airys dan 
Regal. 


Airys dan Regal membalas jabaan tangan Radar. Tatapan 
Airys beralih pada gadis disamping Radar yang mengenakan 
gaun berwarna merah menyala dan pas di tubuhnya. 


"Ah, kenalin. Tunangan gue Elza." Ucap Radar dan Elza 
segera menjabat tangan Airys. 


"Elza." 


"Frozen?" Celetuk Mahendra dan mendapatkan tatapan 
tajam dari sahabatnya. 


"Ndra!" Tegur Roy. 


"Lah benarkan? Annanya mana?" Tanya Mahendra dengan 
polosnya. 


"Ah elah elu, kenapa jadi sensi sama orang yang punya 
pasangan sih?" Celetuk Laskar yang sedari tadi bungkam, 
jangan lupakan perban di pelipia Laskar karna ulah tadi 
siang. 


"Biasa ajah!" Ketua Mahendra. 


"Oh ya Gal, masalah tadi siang di kampus-" sebelum Radar 
melanjutkan ucapanya Regal menghentikannya. 


"Jangan bahas disini!" Ucap Regal sambil memutar 
pandangannya takut-takut ada yang mendengar. 


Padahal Radar ingin bicara jika ia tak bisa membantu 
penyerangan itu karna ia baru saja tiba dari LA menjemput 
tunangannya. 


"Ayah, Ken aus ih." Rengek Ken. 


Mendengar Ken memanggil Regal ayah, Radar menatap 
bingung. 


"Aus ya manis? Sini sama tante anter, mau?" Tanya Elza 
kemudian. 


Ken menatap ayahnya beserta ibunya meminta persetujuan, 
bagai manapun Elza orang baru yang Ken kenal dan 
ayahnya itu melarang Ken terlalu dekat dengan orang baru. 


"Sana sama tante." Ucap Airys dan Regal segera 
menurunkan putranya itu. 


"Ayo Ken embat Ken!" Roy menyemangati. 


"Bohay Ken cus lah." Kini giliran Ciko yang lalu mendapat 
cubitan keras dari Mika. 


"Aw beb!" 


"Apa sih." Ucap Ken ketus, tapi tiba-tiba Ken menarik lengan 
Elza. "Yuk ah tante." Dan membuat semua orang yang 
melihatnya geleng-geleng kepala. 


"Gak pantes jadi anak si Regal, pantesnya juga jadi anak si 
Regil." Ucap Mahendra dan membuat tawa mereka semakin 
pecah. 


Melihat Radar kebingungan akhirnya Airys mejelaskannya 
pada Radar siapa itu Ken, setelah itu Radar memutuskan 
untuk menyusul mereka berdua. 


Arsya datang dan segera merangkul adiknya dan Airyspun 
segera menyandarkan kepalanya dipundak nyaman 
abangnya. 


"Udah gede ya sekarang, udah tunangan." Ucap Arsya 
sambil tertawa." 


"Irys sedih" 
"Kenapa?" 


"Gak ada mama sama papa." Ucap Airys sambil menahan 
tangisnya. Di momen se bahagia ini mama dan papanya 
malah tidak hadir. 


"Kan ada abang, ada Lergi juga." Ucap Arsya menenangkan. 


"Jangan lupa ada kita juga" timpal Hany dan diangguki 
Mika. 


"Makasih bang!" Airys memeluk abangnya. 


Tiba-tiba Yudha memanggil Regal untuk segera ke ruangan 
kerjanya, Regal menatap satu persatu sahabatnya. 


"Ini pasti masalah tadi." Ucap Laskar dan diangguki 
semuanya. 


Airys melepaskan pelukannya dari Arsya dan menatap Regal 
penuh kahwatir, Regal memegang pundak Airys. 


"Semua akan baik-baik aja." 


Setelah itu Regal berjalan menaiki anak tangga menuju 
ruang kerja ayahnya. 


Apa yang akan terjadi selanjutnya? 
Jawabanya ada di part selanjutnya. 


Voment 


Tentang Regal 


Regal melangkah gontai menuju ruangan kerja ayahnya 
yang berada di langai dua, ia sudah menebak apa yang 
ayahnya akan bahas. Kasus penyerangan tadi siang, ya 
pasti ayahnya akan membahas itu . 


Regal sudah tak khawatir lagi dengan omelan ayahnya, 
biarlah. Toh ini ia lakukan untuk melindungi kampusnya, 
jadi apapun yang ayahnya lakukan nanti ia akan terima. 


Regal sudah berdiri didepan pintu coklat ruangkerja 
ayahnya, ia mengetuk lalu mendorongnya. Dan terlihatlah 
ayahnya sedang duduk berhadap-hadapan di sofa dengan 
omnya yang tidak lain kembaran ayahnya juga pengelola 
kampus Cakrabuan. Yudha yang menyadari kehadiran 
putranya segera menyuruh Regal duduk dan Regal 
menurutinya, ia duduk di kursi yang berlainan dengan om 
dan ayahnya. 


"Langsung saja keintinya ya." Ucap Yudha sambil menatap 
Regal dan Yudhi om Regal. "Ayah sudah tau penyerangan itu 
dari om kamu Regal, dan kenapa kamu malah tawuran 
bukan lapor polisi?" Ucap Yudha sesantai mungkin. 


Regal menatap manusia kembar dihadapannya, lapor polisi 
bukanlah jalan keluar. Regal melakukan itu bukan karna ia 
ingin tawuran, tapi jumlah penyerang akan lebih banyak 
dari personil polisi yang akan menyergap. 


"Yah, polisi bukan tandingan mereka." Jawab Regal dengan 
santai. 


"Apa kamu bilang? Bukan tandingan? Yang benar saja 
Regal! Aparat kepolisian bisa membawa mereka kerana 
hukum, dan karna ulah kamu ini kita mengalami kerugian. 


Fasilitas kampus banyak yang rusak." Ucap Yudha dengan 
sedikit menaikan nada bicaranya. 


"Siapa yang akan dibawa kerana hukum kalo kita gak tau 
dalangnya?" Tanya Regal dengan wajah datarnya. 


"Mereka? Terlalu banyak yah, kalo salah satu dari mereka di 
tangkap. Dalahnya keburu kabur!" ucap Regal lagi. 


Yudha terdiam, memang benar. Penyerang itu sangat 
banyak, mana mungkin polisi membawa mereka semua ke 
kantor polisi dan kalau pun mereka akan memenjarakan 
dalangnya jika mereka salah menangkap dalang dari 
penyerangan itu akan segera kabur. Lagi pula mereka belum 
tahu dalang dari semua itu. 


"Lalu kamu sudah tau siapa dalangnya?" Tanya Yudhi yang 
sedari tadi diam memperhatikan ayah dan anak itu. 


"Sudah." Jawan Regal. 


Yudha dan Yudhi saling bertatapan. "Siapa?" Tanya Yudhi 
kemudian. 


Regal terdiam, ia masih bimbang ingin bicara jujur atau 
bagai mana. Tapi apa boleh buat, Regal yakin jika suatu saat 
nanti Parka akan kembali berbuat ulah dan mungkin 
mencelakai putranya dan Airys jika Regal lengah. 


"Parka." 


Terlihat Yudha dan Yudhi saling pandang dan mengerutkan 
keningnya. 


"Ayah seperti pernah mendengar nama itu bang!" 


"Parka musuh Regal sejak SMA yah, dia yang pernah nyulik 
Airys." 


"Lalu apa tindakan kamu mas?" Ganya Yudhi pada Yudha. 
"Kita laporkan Parka ke polisi." 


Regal hanya diam, biar ayahnya yang bertindak. Lagi pula 
jika ia ingin bertindakpun pasti ayahnya akan melarangnya, 
semua keputusan ada di tangan Yudha. 


Airys masih setia memandangi lantai atas menunggu Regal 
yang tak kunjung datang, sesekali Airys meremas jari-jari 
tangannya karna Resah. la takut ayahnya Regal itu akan 
memberikan hukuman atau apapun itu pada Regal karna 
sudah terlibat kekerasan. 


Mila yang melihatnya segera menghampiri Airys yang terus 
berdiri dengan wajah cemas. 


"Sayang, kamu kenapa?" Mila mengusap pundak Airys. 
Airys sedikit terlonjak, ia melirik Mila yang berdiri 
disampingnya. 

"Eh bunda, gak papa bun." 


"Khawatir sama Regal ya?" Tanya Mila dengan menaik- 
turunkan alisnya. 


"Eng-enggak bun." 


"Bohong!" Mila mencolek ujung hidung mancung Airys. "Ikut 
bunda aja yuk!" 


Mila berjalan dengan lengan merangkul pundak Airys, 
mereka berjalan menaiki anak tangga menuju lantai atas. 
Tapi bukannya menuju ruang kerja ayahnya untuk menemui 


Regal, tapi Mila membawa Airys kedalam satu kamar yang 
sangat gelap. 


"Sebentar." 


Airys berdiri diambang pintu sendangkan Mila berjalan 
menuju stop kontak lampu kamar dan menyalakannya. 
Terlihat ruangan kamar bernuansa putih abu yang maskulin 
didepan mata Airys, barang-barang tersusun rapi dan 
terlihat sangat menenangkan. Ini kamar Regal, tapi untuk 
apa bunda membawa Airys ke kamar Regal. 


"Sini duduk!" 


Mila menyuruh Airys duduk di tepi tempat tidur dan Airys 
menurutinya. Mila berjalan kearah lemari Regal dan 
membukanya lalu mengambil sebuah benda berbentuk 
kotak besar, Mila berbalik kearah Airys dan duduk 
disamping gadis itu lalu menyerahkan benda itu pada Airys. 


Airys menerimanya lalu menyimpannya di pangkuannya, 
keningnya mengerut bingung lalu menatap Mila. 


"Itu album foto Regal dan Regil sejak lahir, kamu boleh 
buka." Ucap Mila dengan senyumannya. 


Airys melirik album foto besar itu lalu melirik Mila lagi, Mila 
mengangguk mengiyakan. Airys mulai membuka album foto 
itu, pertama kali yang ia lihat adalah seorang perempuan 
muda memakai gaun berwarna merah muda dengan perut 
besar sambil di peluk seorang lelaki dan Airys bisa 
mengenalinya. Itu adalah Mila saat hamil. 


Airys menyunggingkan senyuman sambil mengusap lembut 
foto dihadapannya. la kembali membuka lembaran 
selanjutnya, terlihat foto-foto dua bayi lucu yang 


menggemaskan. Terlihat yang satu tertidur tenang dan yang 
satu sedang membuka mulutnya seperti menangis. 


"Yang ini Regal." Mila menunjuk bayi yang tertidur tenang. 
"Ini Regil, dia saat bayi sangat cengeng." Ucap Mila sambil 
terkekeh dan membuat Airys juga ikut terkekeh. 


Berlanjut ke lembaran yang selanjutnya, telihat dua balita 
yang sedang terduduk di pangkuan Mila. Yang satu terlihat 
dengan wajah datar dan yang satu terlihat tertawa, dan 
Airys bisa menebak yang mana Regal dan mana Regil. 


"Regal dari kecil datar ya bun?" Ucap Airys sambil terkekeh. 


"Iya, dia bahkan jarang nangis." Jawab Mila sambil mengelus 
punggung Airys. 


Ganti lembaran, telihat sebuah foto seorang anak laki-laki 
berusia tiga tahun sedang menatap robot-robotan yang 
tergeletak dimana kepala dan badannya terpisah. Lalu foto 
seorang anak lelaki yang berusia sama sedang menangis 
sambil memegangi kepalanya. 


"Ini Regal, dia lagi liatin robotan punya Regil yang 
kepalanya lepas gara-gara Regil gemes sama robotnya." 
Airys menatap lekat wajah bocah lelaki di foto itu, tampan 
dan.. datar. 


"Kalau yang ini Regil, dia megangi kepalanya yang sakit 
karna kejedot meja soalnya gak bisa diem." 


Dan Airys menilai jika Regil sangat-sangat cengeng waktu 
kecil. 


Lembaran berikutnya, anak berusia lima tahun sedang 
menatap datar kembarannya yang sedang mencoba 
mengikat rambut pendeknya. 


Lalu di lembaran selanjutnya terlihat keakraban Regal dan 
Regil yang sudah menginjak umur tuhuh tahun, ada lagi 
foto dimana keduanya sedang belajar dimana Regal fokus 
pada buku dihadapannya dan Regil mengunyah makanan 
dengan mata menatap kearah layar tv dan masih banyak 
lagi foto-foto disana dimana terlihat kebersamaan antara 
Regal dan Regil hingga menginjak usia Remaja. Sampai 
dimana ada sebuah foto yang diyakini baru saja di ambil 
saat acara perpisahan kemarin dan foto di bandara saat 
Regil akan terbang ke Manhattan. Dan kebanyakan Regal 
tak memberikan ekspresi apapun. 


"Mereka itu sangat berbeda." Ucap Mila tiba-tiba membuat 
Airys menengok kearah Mila. 


"Regal dengan sikap dingin dan acuhnya, dan Regil dengan 
sifat pecicilannya." Mila melirik Airys yang memang sedang 
memperhatikannya. "Tau gak? Regil itu sering nganter 
bunda ke pasar, katanya sih mau jalan-jalan. Padahal dia liat 
yang bening-bening disana, sedangkan Regal dia susah 
banget kalo bunda minta anter. Jangankan Pasar, mall aja 
yang elit dia gak mau." Ucap Mila sambil terkekeh. 


"Yang bikin rumah rame itu Regil, sedangkan Regal. Dia 
bakalan ngomong kalo sekiranya perlu ngomong, kalo 
enggak ada yang penting dia pasti diem." 


Airys memperhatikan setiap kata demi kata yang Mila 
ucapkan, ia memperhatian apapun yang Mila ceritkan. 


"Dari kecil Regal memang pendiam, bunda sampai bingung 
harus gimana ngadepinnya." Mila menggantung ucapannya 
lalu menatap lekat Airys. 


"Hingga ada kamu, sepertinya sifat dingin Regal mulai 
mencair. Dia sudah menemukan arah hidupnya." 


Airys tersentak, semenjak ada dirinya Regal berubah? 
"Maksud bunda?" 


"Iya, dulu Regal benar-benar pendiam. Jangankan berbicara, 
senyumpun jarang. Dia tak tersentuh Rys, tapi semenjak 
ada kamu dia gak segan-segan buat tersenyum dan 
ngombrol sama bunda juga ayah, dia sedikit terbuka ya 
meski masih datar." 


Mila menggengam lengan Airys. "Makasih ya Rys, makasih 
undah mau nerima Regal. Jangan tinggalin dia, udah cukup 
bunda ngeliat dia terluka dan terpuruk." 


"Kamu masih ingatkan, dulu saat kamu harus pergi ke 
jerman buat pengobatan kamu? Regal benar-benar ada di 
titik terendahnya Rys, dia menjadi sangat pendiam dan 
semakin tertutup. Satu tahun dia terpuruk, dia menjadi 
sosok yang benar-benar tak tersentuh Rys, Regal hancur. 
Tapi setelah kamu disini, ada disamping Regal. Semuanya 
berubah, maka dari itu bunda ucapkan terima kasih banyak 
sama kamu. Bunda mohon jangan tinggalin dia Rys, terus 
ada di samping Regal apapun yang terjadi." Ucap Mila. 


Dan tanpa di sangka, Airys memeluk Mila sangat erat. Airys 
merasa beruntung bisa memiliki Regal, ia benar-benar 
beruntung. Yang Airys tahu Regal sekingkuh dengan Mika 
saat ia tak ada, tapi kenyataanya? Ya tuhan, Airys sudah 
salah sangka waktu itu bahkan gadis itu tak mau 
mendengarkan penjelasan Regal hingga ada moment 
dimana Regal mengungkapkan semuanya dan hingga 
sekarang Regal masih bersamanya. 


"Ini salah bunda dan ayah sayang, andai bunda dan ayah 
gak jodohin Regal dan Indah. Kamu gak bakalan ngerasain 
sakit itu dan Regal gak akan pernah ada di titik terendah 
itu." Ucap Mila kemudian. 


Airys melepaskan pelukannya dan menatap Mila yang 
ternyata kini sudah menangis, Airys menggelengkan 
kepalanya. 


"Nggak bun, ini bukan salah ayah ataupun bunda. 
Semuanya sudah ada dijalan takdir." 


"Tapi kalau bunda sama ayah dengerin apa kemauan Regal 
kamu gak akan ada di posisi itu sayang." 


"Udah ya bun, semuanya udah berlalu. Sekarang Airys sama 
Regal udah bersama, bahkan ada Kenzie diantara kita. 
Bunda gak udah merasa bersalah lagi ya." Airys menusapi 
air mata Mila. 


"Makasih sayang, makasih." Mila memeluk tubuh Airys. 
"Tetap sama Regal ya, apapun yang terjadi." Ucap Mila lagi. 


Airys mengangguk, ia tak berjanji tapi ia akan berusaha. 
Bagai manapun jenjang pertunangan bukan hubungan yang 
main-main, lagi pula sudah ada Ken diantara mereka dan 
tidak mungkin jika mereka hanya bermain-main dengan 
hubungan ini. 


"Irys usahain bun, doain semoga Irys dan Regal bisa 
menghadapi semuanya berdua." 


"Pasti sayang, pasti. Bunda selalu berdoa buat kebaikan 
kalian." 


Malam semakin larut, para tamu sudah pulang begitupun 
semua sahabat Regal dan Airys dan tak lupa Arsya dan Lergi 
yang sudah pulang ke apartemen  Lergi untuk 
menyelesaikan tugas kuliah mereka. 


Kini dirumah itu tinggal Mila, Yudha, Regal dan Airys yang 
duduk di sofa ruang keluarga sambil memperhatikan Ken 


yang masih anteng dengan kue-kue yang ada 
dihadapannya. Seakan perut kecil itu tak ada kenyangnya, 
bocah itu terus menyuapkan kue kedalam mulutnya dengan 
mata menatap layar tv di hadapannya. 


"Irys, nginep aja ya. Kasihan Ken, malam-malam harus naik 
kendaraan." Ucap Mila memecah keheningan. 


"ya bunda, Ken males tau." Sahut Ken dengan pipi 
mengembung karna kue yang ia masukan kedalam mulut 
kecilnya. 


"Dengerkan? Cucu bunda aja gak mau pulang." Ucap Mila 
semangat. 


Airys melirik Regal yang sedari tadi menatapnya datar, lalu 
Airys melirik bundanya. 


"Yaudah bun, Irys nginep." Ucap Airys lalu terlihat Yudha 
dan Mila tersenyum. 


"Mau pakai piyama punya bunda?" Tanya Mila karna tidak 
mungkin Airys tidur menggunakan gaunnya itu. 


"Gausah bun." Bukan Airys yang menjawab, tapi Regal. 
"Loh, terus Airys mau pakai baju apa?" 
"Ada." Ucap Regal santai. 


Tak lama Ken menghampiri Airys dengan mata yang sudah 
sayu, Ken berjalan dengan menggesek matanya sendiri. 


"Bundaaa, ngantuk." Rengek Ken. 


"Yaudah sana tidur Rys, kasian cucu ayah." Ucap Yudah. 


"Sama ayah ya bun, Ken mau bobo sama bunda sama ayah." 
Ucap Ken. 


Airys melirik Regal, lalu Mila dan Yudha yang kini tersenyum 
penuh arti kepada Airys. 


"Yaudah sana tidur, bunda juga ngantuk. Ayo yah!" Mila 
menarik lengan Yudha dan mereka meninggalkan Airys 
Regal dan juga Ken yang masih duduk disana. 


"Bunda ayoooooo!" Rengek Ken lagi. 


Lalu Regal segera menggendong tubuh Ken dan berjalan 
menaiki anka tangga menuju kamarnya diikuti Airys. 


Regal mendudukan Ken diatas tempat tidur. 
"Buka dulu bajunya Ken." Ucap Airys dan Ken menurut. 


Airys membuka semua pakaiaan Ken hingga tersisa celana 
dalamnya saja, Ken melirik pantulan dirinya di cermin besar 
yang ada di kamar Regal. 


"Kayak tuyul ya bunda." Ucap Ken tiba-tiba membuat Airys 
terkekeh. 


"Iya kalo tuyulnya ngehasilin uang, kamu mah buang-buang 
uang tau." Ucap Airys dan Ken terkekeh dengan wajah 
kantuknya. 


"Ken bobo kayak gini bunda?" Tanya Ken lagi. 

Airys melirik Regal yang kini berdiri di depan lemarinya, ia 
juga bingung. Mana mungkin Ken tidur seperti tuyul. Yang 
ada putranya masuk angin. 


Regal menyimpan baju diatas tempat tidur dan ia segera 
melenggang kekamar mandi untuk mengganti pakaian. 


Airys mengambil baju-baju itu ternyata sebuah piyama kecil 
berwarna biru gelap bermotif bulan sabit dan bintang, dan 
piyama bermotif sama dengan ukuran yang lebih besar. 


"Ini buat gue?" Tanya Airys pada dirinya sendiri. 


"Bunda ayo, Ken kedinginan." Ucap Ken sambil memeluk 
dirinya sendiri. 


Airys segera memakaikan Ken baju itu setelahnya Ken 
segera membaringkan tubuhnya di tengah tempat tidur, tak 
lama Regal keluar dengan baju yang sama yang Ken pakai 
dan Airys pegang. Airys ternganga, ia ingin tertawa tapi 
Regal sangat tampan dan.. berbeda. 


"Cepeg ganti baju!" Ucap Regal pada Airys. 


Airys segera berjalan memasuki kamar mandi, selang 
beberapa menit setelah menghapus make up dan berganti 
panakaian Airys keluar dari kamar mandi. Terlihat Ken dan 
Regal yang mungkin sudah terbang kealam mimpinya. 


Airys segera menaiki tempat tidur disebelah Ken lalu 
menarik selimut, baru saja ia hendak menutup matanya 
suara Regal membuat Airys membuka matanya lagi. 


"Tadinya baju ini buat nanti kita setelah menikah, tapi gak 
papa. Biar nanti aku beli lagi." 


Airys tersenyum, lelaki itu sangat aneh. Siapa yang tahu, 
seorang Regal berwajah datar dan bersifat dingin 
memikirkan piyama couple untuk calon keluarga kecilnya. 


"Makasih Gal, dan.... good night." 


"Night too tunangan." 


Begadang sampe jam dua gara-gara nunggu mood 
membaik haha. 


Gimana? 
Vomentnya ya.. 


Maacih 


Cium atau kecup 


Hari ini hari libur, dan membuat Regal bermalas-malasan di 
tempat tidurnya. Orang rumah sudah sibuk dengan 
kegiatannya sedang Regal masih bersembunyi di balik 
selimut tebalnya. 


Suara nyaring ponsel terdengar, Regal meraba nakas di 
samping tempat tidurnya dan mengambil ponselnya. 
Dengan mata setengah terpejam ia segera menarik layar 
hijau di ponselnya tanpa melihat nama yang tertera disana. 


"ABANG!!!" 


Suara teriakan disebrang sana membuat Regal menjauhkan 
ponselnya dan melihat nama yang tertera disana. 


"Abang yuhuu.. aku nelpon ini, gak kangen?" 


Regal berdecak sebal, demi apapun adiknya ini menelpon 
disaat yang tidak tepat. 


"Lo ngapain nelpon pagi-pagi begini?" Tanya Regal tanpa 
membuka matanya. 


"What? Pagi bang? perasaan gue ngitung perbedaan waktu 
dari sini sama sana disana udah siang deh." oceh Regil. 


Regal terpaksa membuka matanya dan dan ternyata 
gordeng kamarnya tak di buka, dan saat ia melihat jam di 
atas nakasnya sudah menunjukan pukul sepuluh pagi. 


"Lagian nih ya bang, gue nelpon rumah dan yang angkat 
Airys loh. Emang lo tidur dimana sih? Rumah selingkuhan? 
Yatuhan abang! Baru aja semalam Io runangan, abang ko 
keja-" 


"Berisik Gil, kalo lo nelpon gue cuman mau ngebacot. 
Mendingan gue tutup aja telphonennya." Ucap Regal sambil 
mendudukan tubuhnya dan mengacak rambutnya. 


"Hehe, bukan kok abang koh. Akoh nelepon ituh mau 
ngucapin selamat sama abang akoh yang selangkah lebih 
maju. Bhahaha" tawa Regil terdengar dari sebrang sana. 


"Udah? Thanks dan gue tutup telponnya." 
"Ih abang tapi akoh belu-" 
Tut.. tut.. 


Regal memutuskan sambungannya sepihak dan segera 
melemparkanya keatas tempat tidur, ia bergegas untuk 
mandi dan terun menemui gadisnya. 


Selang beberapa lama, Regal sudah siap dengan celana 
pendek dan kaosnya. Rambutnya masih basah dan 
memberikan kesan tampan pada yang punya wajah. 


Regal berjalan menuruni anak tangga, samar-samar 
terdengar suara celotehan putranya dan tawa kedua orang 
tuanya serta gadianya. la menerka-nerka dimana mereka 
dan ternyata mereka ada di taman belakang dimana ada 
satu set sofa di dekat kolam renang rumahnya, terlihat Airys 
duduk bersama bundanya dengan pakaian yang sama 
seperti semalam yang ia pakai begitu juga dengan Ken yang 
kini duduk di pankuan opanya sambil berceloteh dan 
memaikan robot di tangannya dan membuat gelak tawa dari 
orang-orang dewasa disekitarnya. 


Regal berjalan dengan tatapan datar menuju mereka dan 
kedua lengan dimasukan kedalam saku celana, lalu ia duduk 
di lengan sofa disamping Airys dan menarik kepala gadis itu 
lalu mengecup puncuknya. Airys sempat terkesiap, tapi ia 


segera tersenyum kearah Regal yang kini mengelus 
sambutnya yang ia gerai. 


"Udah bangun hem?" Tanya Airys dan Regal hanya 
mengangguk. 


"Opaaa, ini itu robot bisa joging haha." Ucap Ken yang terus 
berceloteh tak jelas dengan opanya. 


Regal hanya memperhatikan, ia juga beralih pada Yudha, 
Mila lalu Airys yang terus mengukir senyum di bibirnya 
masing-masing. 


Regal sangat bersyukur mereka bisa menerima kehadiran 
Ken yang tidak lain bukanlah dari keluarga mereka, tapi 
mereka bisa menerima Ken menjadi keluarga mereka dan 
Regal sangat berterima kasih pada Ken, karna berkat dirinya 
ia bisa puas memandangi senyuman orang terkasihnya. 


"Mau sarapan?" Tanya Airys. 


Regal menunduk melihat Airys yang mamang duduk di 
bahwahnya dan Airys mendongkak melihat wajah Regal. 


"Sana Rys, ajak Regal sarapan. Dia pasti lapar!" Ucap Mila 
dan Airys mengangguk lalu berdiri dan menarik lembut 
lengan Regal. 


Regal mengekori Airys dari belakang dengan membiarkan 
Airys menggenggam lengannya. Mereka sampai di ruangan 
makan, Airys segera menyuruh Regal duduk disalah satu 
kursi disana dan menyiapkan piring juga makanan. 


"Minumnya, teh? Jus? Susu? Kopi?" Tanya Airys dengan 
tangan yang masih sibuk dengan roto tawar dan selai 
kacang. 


"Kamu!" Ucap Regal membuat Airys menatap Regal. 


Regal tersenyum tipis saat melihat wajah bingung Airys. 
"Becanda." 


Airys menyimpan roti itu diatas piring Regal dan segera 
menyiapkan minum untuk Regal. Setelah selesai Airys 
duduk didepan Regal dan menatap lelaki itu yang sedang 
makan dengan tenang. 


"Udah sarapan?" Tanya Regal yang melihat Airys duduk 
tanpa memakan apapun. 


"Udah bukan jamnya sarapan kali Gal, bentar lagi juga 
makan siang." Airys terkekeh. 


Bagai mana tidak, jam sudah menunjukan pukul 10.30 dan 
Regal bilang itu sarapan? 


Regal menikmati makannya diiringi dengan tatapan Airys 
yang duduk didepannya, Airys hanya bertopang dagu 
menatap Regal yang menyuapkan makanannya pada 
mulutnya dengan tenang. 


Merasa diperhatikan Regal melirik Airys dan memang gadis 
itu sedang memperhatikannya. Regal menggelengkan 
kepalanya lalu melanjutkan makannya. 


Selang beberapa menit, Regal sudah menghabiskan 
sarapannya. la meneguk susu yang sudah Airys siapakan 
dan mengelap bibirnya dengan tissu, Regal kembali melirik 
Airys yang masih saja setia memperhatikannya. 


"Kenapa?" Tanya Regal tiba-tiba. 


Airys menggelengkan kepalanya, ia hanya tersenyum pada 
Regal. Lalu Airys berdiri dan merapikan piring dan gelas 


bekas Regal lalu mencucinya di wastafel. 


Regal hanya menggelengkan kepalanya lalu melangkah 
keluar meninggalkan Airys untuk bertemu dengan putranya. 


"Ayaahhh!" Pekik Ken saat melihat Regal, bocah kecil itu 
berlari menuju ayahnya dengan kedua lengan yang 
memegang mainan. 


Regal membungkukan tubuhnya lalu mengangkat tubuh 
putranya itu dan membawanya kesofa dan mendudukannya 
di pangkuannya. 


"Ayah, bunda mana?" Tanya Ken sambil menengok kearah 
pintu rumah pembatas taman dan rumah. 


Regal tak menjawab, ia hanya mengusapi wajah putranya 
yang berkeringat. Tak lama Airys datang dan duduk di 
samping Regal yang memang berhadap-hadapan dengan 
kedua orang tua Regal. 


"Bundaaaa, gendong!" Ken merentangkan tangannya 
kearah Airys. 


Airys memindahkan Ken dari pangkuan Regal 
kepangkuannya lalu mengusapi wajah tampan putranya. 
Mila san Yudha yang melihatnya hanya tersenyum. 


"Bunda pengennya kalian cepet nikaj tau." Ucap Mila tiba- 
tiba. 


Regal dan Airys saling melempar tatapan sedang Mila dan 
Yudha malah tertawa melihat ekapresi keduanya. 


"Bunda, nikah itu apa?" Tanya Ken dengan polosnya. 


"Itu loh Ken, ayah sama bunda nanti bisa bikin adik buat 
kamu." Jelas Yudha dan mampu membuat Ken membulatkan 
matanya. 


"NOOOOO!" tiba-tiba Ken berteriak dengan mata melotot. 
"Ken gak mau adik, Ken gak mau." Pekiknya. 


Mila dan Yudha menatap bingung Ken lalu menatap Airys 
dan Regal bergantian. Yudha menaik turunkan alisnya 
seakan bertanya pada Regal 'ada apa?' Tapi Regal hanya 
menggedikkan bahunya. 


"KEN GAK MAU ADIK, HUAAAAA." Ken turun dari pangkuan 
Airys dan berjalan memasuki rumah dengab tangisannya. 


"Huaaa... hikss... huaaa" 
"Kenzie!" Airys hendak menyusul tapi ditahan oleh Regal. 


"Biarin." Regal menarik Airys agar kembali duduk, dan Airys 
menurutinya. 


"Ken itu kanapa?" Tanya Mila kemudian. 


Airys melirik Regal, ia seakan bertanya pada Regal apakah 
mereka akan memberitahukan masalah ini atau tidak. 


"Ken gak mau punya adik." Jawab Regal kemudian. 
"Loh? Kenapa?" 
"Dia takut gak disayang lagi." Jawab Regal lagi. 


Airys masih diam, ia masih tak mau menjawab biar Regal 
saja. 


"Tapikan kalian tetep harus punya anak, anak kandung! Apa 
kalian mau menuruti Ken?" Kini giliran Yudha bersuara. 


Regal melirik Airys dan Airys menatap Regal, masih ragu 
itulah jawabannya. Mereka berdua masih ragu dengan 
keputusan itu, ya memang mereka belum menikah tapi 
mereka akan menikah dan pasti mereka akan memutuskan 
sesuatu. Tapi mereka belum bisa mengambil keputusan 
sebab mereka masih takut jika suatu saat ketakuan Ken 
akan terjadi diantara mereka. 


Sedang disisi lain, Ken berjalan memasuki rumah dengan 
meraung-raung. la benar-benar tak mau memiliki adik, 
memiliki adik hanya akan membuat dirinya berbagi. Berbagi 
apapun yang ia miliki, mainan, makanan, sampai kasih 
sayang dari ayah dan bundanya. Ken sudah cukup mengerti 
arti adik dan berbagi sebenarnya, karna di panti dulu ia 
sering di ajarkan oleh pengurus panti. Dan Ken juga sadar ia 
siapa di keluarga ini, tapi apa tidak boleh jika Ken menjadi 
satu-satunya tanpa orang lain? 


"Huaaaa... hikss.. hikss.." Ken mengusap air matanya 
dengan punggung tangannya, kedua tangannya masih 
menggenggam erat mainannya. 


"Hiks.. hiks.. huaaa" 


Ken berjalan menaiki anak tangga dengan kaki pendeknya, 
air mata tak berhenti meleleh dipipinya. la berjalan 
memasuki kamar Regal, bocah itu menaiki tempat tidur 
dengan susah payah karna tubuhnya yang pendek dan 
menyulitkan ia untuk menaiki tempat tidur yang 
menurutnya tinggi itu. 


Setelah berhasil menaiki tempat tidur, Ken merangkak 
ketengah-tengah tempat tidur. Dia tak mau ambil resiko saat 
ia menangis meraung di bibir tempat tidur membuat dirinya 
terjungkal. 


"HUuaaaaa... hikss.. huaaaa.." Ken terua menangis sambil 
menggenggam erat mainan miniatur dinosaurus di tangan 
sebelah kirinya dan robot disebelah kanannya. 


Ken terus meraung, bukannya ia sudah bilang jika ia tak 
mau memiliki adik? Lalu kenapa Oma dan Opanya malah 
mau ayah dan bundanya membuat adik untuknya? Ken 
marah, ia benar-benar marah pada Oma, Opa, ayah dan 
bundanya. 


"Mereka gak sayang Ken, mereka mau adik dan gak sayang 
Ken. Huaaaa." Ucapnya sambil terus menangisi nasibnya 
kelak. 


"Ken haus." Ken melirik nakas disebalah kanannya dan 
terlihat segelas air putih yang masih terisi penuh di 
gelasnya. 


Bocah itu merangkak dan melepaskan robot dari 
genggamannya lalu mengambil gelas itu lalu meneguknya 
hingga tersisa setengah, lalu ia menyimpannya lagi dan 
kembali ke tempatnya semula tidak lupa robot yang kembali 
ia genggam. 


"Huaaaaa." Dan melanjutkan tangisnya. 


Regal dan Airys masuh duduk di sofa, sepeninggalan Mila 
dan Yudha yang entah sekarang kemana. Keduanya diliputi 
kebisuan dan keheningan dan seakan-akan diantara 
keduanya tidak ada yang mau memecah keheningan itu, 
Regal dan Airys terus berkecamuk pada pemikirannya 
masing-masing. 


Airys melirik Regal yang sedang memejamkan matanya, 
rambutnya tertiup angin, wajahnya datar seakan tak bisa 
tersentuh oleh apapun. Tapi ingatkan Airys bahwa kini 


dirinya menjabat sebagai tunangan dari lelaki yang katanya 
tak dapat disentuh itu. 


"Bagai mana Gal?" Tanya Airys kemudian. 


Regal membuka matanya perlahan dan melirik Airys yang 
duduk disebalahnya. 


"Jujur, aku gak berfikir sampai sejauh itu. Tapi ngeliat Ken 
setakut itu, aku jadi-" 


"Semua akan baik-bai aja." Ucap Regal memotong ucapa 
Airys. 


Dan kata itulah yang selalu Regal ucapkan saat Airys 
merasa resah dengan keadaan yang ia hadapi, Regal sangat 
terlihat tanpa beban dan santai menghadapi apapun. Jauh 
dari hatinya Airys yakin jika Regalpun sama sepertinya, 
berkecamuk dengan keputusannya kelak. 


Sebenarnya Airys masih bisa menjelaskan sesuatu pada Ken 
tentang adik itu, tapi IQ Ken sangat tinggi dan membut 
bocah itu bisa berfikiran dewasa meski umurnya baru 
menginjak empat setengah tahun itu. Dan Airys tak 
keberatan jika ia tak memiliki anak, tapi bagai mana dengan 
keluarga Dirgama? Dan Regal? Bagai manapun mereka 
harus memiliki keturunan. 


"Gal, aku gak tega liat Ken." Ucap Airys lagi pada lelaki yang 
masih bungkam di sampingnya. 


"Pernikahan kita masih lama Rys, masih banyak waktu buat 
mikiran keputusan ini." 


Memang masih lama, tapi semua pemikiran itu terasa 
membebani hidup Airys. 


"Gal-" 


"Cukup Rys, sekarang susul Ken yang lagi nangis dikamar." 
Ucap Regal tanpa ekapresi dan tanpa mengatan apapun 
Airys segera bangkit dan menyusul Ken yang pasti sedang 
meraung-raung dikamar sendirian. 


Jam menunjukan pukul tujuh malam, rumah sepi dan Ken 
masih tidur setelah tadi ia tertidur lalu bangun untuk makan 
siang lalu tidur lagi. Mila dan Yudha sedang keluar 
menghadiri suatu acara dan Regal? Sudah sejak tadi siang 
setelah Regal menyuruhnya menyusul Ken kekamar mereka 
tidak bertelu lagi dan entah kemana lelaki itu. 


"Bi, Regal belum pulang?" Tanya Airys pada Bi Ema yang 
sedang menyiapkan makan malam. 


"Belum non." 


"Gak bilang gitu mau kemana?" Ucap Airys sambil membuka 
kulkas dan mengambil air mineral dan menuangkannya 
pada gelas dan meleguknya. 


"Enggak non, den Regal gak bilang mau kemana- 
kemananya." Ucap Bi Ema sambil mengaduk makanan 
didalam wajan. 


"Mau di bantu?" Tawar Airys. 

"Gak usah non, sedikit lagi." Tolak Bi Ema halus. 
"Yasudah Bi, saya keatas lagi ya." 

"Iya non." 


Airys berjalan meninggalkan Bi Ema, ia bergegas menaiki 
anak tangga. Tapi baru beberapa langkah, suara pintu 


utama terbuka membuat Airys membalikan tubuhnya dan 
terlihat Regal berjalan dengan menenteng dua buah tas 
jinjing. 

Airys berjalan mendekati Regal, Regal menatap Airys lalu 
menyerahkannya pada Airys. 


"Baju ganti buat kamu sama Ken, tadi aku pulang dan maaf 
buka lemari kamu." Ucap Regal. 


Airys membulatkan mata, tapi masa bodolah. Masa iya Airys 
harus memakai piyama tidur ini lagi. Airys mengambil tas 
jinjing itu lalu mendongkak menatap wajah Regal. 


"Mmm, makasih ya Ga- kamu kenapa?" Tanya Airys panik 
saat melihat sudut bibir Regal memar. 


"Gak papa." 
"BOHONG!" 


Tiba-tiba Airys menarik tubuh Regal dan mendudukannya di 
sofa ruang tamu, tak lupa Airys menyimpan tas jinjing itu di 
atas meja. 


"BI.. BI.. AMBILIN ES BATU SAMA HANDUK KECIL." Teriak 
Airys tak sabaran. 


"Iya non." 


Dan tak lama Bi Ema datang dengan baskom kecil berisi es 
batu dan handuk kecil dan segera menyerahkannya pada 
Airys lalu Bi Ema kembali pamit ke belakang. Airys sembawa 
tubuh Regal agar berhadapan dengannya dan segera 
mengompres lebam di sudut bibirnya, ternyata bukan hanya 
disudut bibir tapi juga di pelipis dan rahang sebelah kirinya. 


"Kamu kenapa sih Gal? Pulang-pulang kok gini? Abis dari 
mana sih?" Omel Airys pada Regal yang kini sedang 
menatapnya intens. 


"Gal." Airys menatap mata Regal, dingin dan dalam. 


Airys terpaku sejenak, bahkan gerakan tangannyapun 
terhenti. Tiba-tiba Regal berdeham dan membuat Airys 
salah tingkah, ia segera memalingkan wajahnya dan segera 
mengganti es batu baru di dalam baskom. 


"Ada jambret." 


Airys melirik Regal dan kembali fokus pada es batunya lalu 
kembali mengompres wajah Regal. 


"Perempuan, cantik." Ucap Regal lagi membuat Airys 
menghentikan gerakan tangannya dengan wajah sebal. 


Regal menyeringai saat menatap wajah Airys yang terlihat 
begitu lucu untuknya. 


"Aw." Regal menahan lengan Airys karna tiba-tiba Airys 
menekan keras lukanya. 


"Apa-apaan sih?" Ucap Regal sinis. 


"Lo yang apa-apaan! Nolongin ya nolongin, tapi gak usah 
keganjenan kali." Ketus Airys. 


Regal yang tahu jika Airys sedang cemburupun tiba-tiba 
muncul sifat jailnya. 


"Bukan aku, tapi dia." Ucapnya 


Airys mendelik, ia menghempaskan lengan Regal dari 
lengannya dan menyimpan handuk kedalam baskom yang 
ia simpan diatas meja. 


"Dia cium aku." Bisik Regal tepat di telinga Airys dan setelah 
itu ia menyeringai. 


Semakin jelas jika Airys sedang marah, gadis itu menekuk 
wajahnya dan memonyongkan bibirnya. Belum lagi deru 
nafas emosi yang terdengar, rasanya Regal ingin tertawa. 
Tapi ia ingin tahu sejauh apa Airys mencemburuinya, karna 
selama ini saat ia diganggu oleh cabe-cabean kampus. Airys 
malah menertawakannya bukan marah-marah seperti gadis 
lain pada umumnya. 


"Terserah ya, mau cium kek, mau peluk kek, mau bobo 
bareng sekalian kek aku gak peduli." Tiba-tiba Airys bangkit 
dan menggaet tas jinjing yang ada diatas meja lalu pergi 
begitu saja meninggalkan Regal yang saat ini sedang 
menahan tawanya. 


"Dasar genit." Gerutu Airys yang masih bisa didengar oleh 
Regal. 


Regal hanya menggelengkan kepalanya, ternyata masih 
bisa juga gadis itu marah-marah karna cemburu. 


Selesai mandi dan ganti baju, dan tak lupa makan malam. 
Airys kini duduk di sofa ruang keluarga dengan televisi yang 
menyala di depannya, matanya masih fokus pada jari 
lengannya yang kini sedang ia rapihkan dengan alat. 
Sedangkan putra lucunya sedang bermain dengan beberapa 
mobil-mobilan dan mainan lainnya yang berserakan di atas 
karpet. 


Mereka seolah-oleh tak memperdulikan Regal yang sedari 
tadi memperhatikan mereka dari lantai atas, mereka sedang 
ngambek pada lelaki dingin itu. Ken masih marah pada 
Regal karna masalah adik, tapi jika dengan Airys ia sudah 
berdamai karna tadi siang cacing di perutnya terus bernyayi 
dan Airys hanya akan menyiapakan makanan untuknya jika 


berdamai dan mau tidak mau ia harus berdamai pada 
bundanya. Tapi dengan Regal, jangan harap akan semudah 
itu. Dan Airys? la masih marah karna lebam, jambret, cewe 
cantik dan ciumannya itu. 


"Ekhemm." Regal berdeham agar mendapatkan perhatian 
dari keduanya. 


Tapi nihil, Ken terus asik dengan mainannya dan Airys 
dengan kuku-kukunya. 


Regal terus berdeham, tapi ia benar-benar di abaikan. Karna 
merasa bosan akhirnya Regal menghampiri Airys dan duduk 
di sebelahnya lalu merebut alat yang di pakai Airys untuk 
merapikan kukunya lalu melemparnya, Airys melotot kearah 
Regal. 


"Kamu apa-apaan sih?" Ucap Airys kesal. 


"Aku. Gak. Suka. Di. Abaikan!" Desis Regal penuh 
penekanan. 


Melihat kilat marah di mata Regal, Airys hanya bisa 
meneguk salivanya. la benar-benar takut jika Regal sudah 
memasang wajah seperti itu, dan lagi detak jantung Airys 
menggila saat menyadari jika jarak wajahnya dengan wajah 
Regal hanya beberapa centi saja. 


Mata Regal yang sedari tadi fokus pada mata Airys kini 
turun lalu menatap bibir Airys. Tanpa Airys ketahui detak 
jantung Regal juga sudah menggila saat itu juga. 


"Lo udah bikin gue marah!" Ucap Regal kemudian. 


"Lo harus di hukum." Lagi, ucap Regal dengan penuh 
penekanan. 


"Mau cium atau kecup?" 


Sekilas Regal melirik manik Airys yang seperkian detik 
membulat, Regal hanya menyeringai. 


"Oke cium!" 


Damn it! Final dari keputusan Regal, Regal memajukan 
wajahnya dan semakin mendekati wajah Airys. Lelaki itu 
sudah memiringkan wajahnya dan keduanya tinggal 
menempel saja. 


Hingga... 


"Ayah sama bunda lagi apa?" 


Ken sudah berdiri di antara Regal dan Airys dengan mata 
bulat yang polos dan wajah keponya. dan membuat Regal 
maupun Airys menjauhkan tubuh mereka, dan membuat 
Regal menggeram kesal. 


"Shit!" 


Bhahahahaha gimana? 


Maaf sebanyak-banyaknya karna aku lama gak up, 
yakin sebuk banget. Dari mulai acara sekolah, 
organisasi, persiapan ini itu, hajatan keluarga juga 
acara desa. Maklum hidup di desa haha.. 


Oke aku bocorin buat next part ya intinya mau ada 
tokoh yang muncul setelah sekian lama tak ada. 


Siapa hayooooo? 


Mau tahu? 


Atau tempe? 


Spam koment aja dulu. 


Voment 


Ayah Kok Jelek 


"Ari abdi budak sahaa, iyeu hate terus tuuuumanya. 
Nadimana anu ngandung, nadimana nu ngayugaaa. Ari abdi 
budak saha-" 


"Anak lutung." Jawab Ciko yang sudah malas mendengar 
suara Mahendra yang sungguh memengangkan telinga 
seperti suara jayen di film doraemon. 


"Cak elah Cik, jahat bener lo!" Ucap Mahendra dengan nada 
malasnya. 


"Tau lo, orang Mahendra anak simpanse." 


"Tai!" mahendra menggeplak kepala Adendra yang membela 
dan mengatainya secara bersamaan. 


Mahendra, Ciko, Adendra dan Laskar sedang berada di 
taman kampus seperti biasa. Mereka menunggu kehadiran 
dua sahabatnya yang entah kenapa belum datang juga. 


"Bocah dua gak ada jadwal tah?" Tanya Laskar yang kini 
sedang fokus pada ponselnya. 


"Nggak ko, ada jam. Macet kali!" Jawa Ciko yang sedang asik 
dengan kuacinya. 


Suasana menjadi hening karna mereka fokus pada 
kegiatannya masing-masing, tak lama Roy datang dengan 
menenteng jaketnya dan tas yang hanya di gendong 
sebelah dengan lengannya. 


"Tai, lo kenapa gak jemput gue?" Omel Roy yang kemudian 
melempar jaketnya tepat didepan wajah Mahendra. 


Mahendra yang sedang memberi makan pounya tersentak 
lalu menatap Roy bingung, begitu juga dengan ketiga 
temannya yang lain. 


"Napa dah?" Tanya Mahendra. 


Roy duduk disamping Laskar berhadap-hadapan dengan 
Mahendra karna mereka duduk di kursi taman yang terbuat 
dari semen dan berbentuk melingkar dengan sebuah meja 
dari semen berada ditengahnya. 


"Lo, kenapa gak jemput gue." Ucap Roy kesal. 


Mahendra mengantongi ponselnya dan menatap bingung 
Roy. 


"Napa sih babang, lo ngomel mulu kaya ibu kos?" 


"Buka chat dari gua kagak?" Tanya Roy lagi sambil 
menyimpan tasnya di meja. 


Mahendra hanya menggedikkan bahunya dan membuat Roy 
mendengus sebal. 


"Gue minta jemput bego, dari subuh gue chat dan gak lo 
baca. Motor gue lagi masuk bengkel, mana so-soan bikin 
snap tapi chat gue gak dibaca. Asu lo!" Membeludak sudah 
emosi Roy. 


"Lah emang gitu?" Tanya Mahendra tanpa dosanya. 


Sebenarnya ia tahu jika ada chat dari Roy, tapi ia terlalu 
malas membukanya karna ia tahu jika chat itu tidak 
berfaedah. Tapi ternyata eh ternyata, Roy meminta 
Mahendra menjemputnya karna motornya masuk bengkel 
dan membuat Roy harus menunggu tukang grab, dan dari 
sekian ribu tukang grab yang ia pesan hanya satu yang mau 


menjemputnya dan si tukang grab itu tidak bisa cepat harus 
alon asal kelakon katanya. Untung saja Roy sampai. 


“Goblok lo, untung nyampe gua." Dan Laskar, Ciko dan 
Adendra hanya cekikikan dibuatnya. 


"Berisik lo!" Sentak Roy pada ketiganya. 


"Besok-besok mesen ambulan aja Roy, biar cepet." Ucap 
Ciko. 


"Iya, cepet sampe pemakaman." Timpal Adendra dan 
membut semuanya tertawa, terkecuali Roy pastinya. 


Roy hanya memuar bola matanya malas, malas meladeni 
teman-temannya yang otak separoh. 


"Kapan kita ke RS?" Tanya Roy tiba-tiba. 
"Ngapin ke RS?" Ciko menatap bingung Roy. 
"Jenguk lah!" 

"Sapa sakit?" Kini Laskar yang kebingungan. 


"Ck, kita gak jenguk Bang Anggar? Dia kan di bawa ke RS 
kemaren." Geram Roy, sungguh sahabat-sahabatnya ini 
benar-benar membuatnya kesal hari ini. 


"Jenguk? Noh orangnya." Tiba-tiba Mahendra menunjuk 
seseorang. 


Roy mengikuti arah tunjukan Mahendra dan terlihat 
Anggareksa sedang berjalan bersama beberapa temannya 
menuju gedung fakultasnya. 


"Anj- ngomong kek dia udah pulang." Gumam Roy. 


Yang lainnya hanya menggedikkan bahunya acuh. 


"Bos kemana dah?" Ucap Mahendra yang sampai saat ini 
belum melihat Regal datang. 


"Lagi indehoy kali sama bu bos." 
Plak.. 


"Asem bener, ngapain lo geplak pala gua?" Omel Roy pada 
Mahendra. 


"Abis lo kalo ngomong suka bener, kali aja si Regal lagi 
ehem sama si Airys." Ucap Mahendra sambil menyengir. 


Yang lain hanya menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
kedua anak simpanse itu. 


"Otw ngantin ah, jam masih lama." Ucap Adendra yang 
kemudian berdiri diikuti yang lainnya. 


Mereka berlima berjalan menyusuri koridor kampus menuju 
kantin belakang, tak ada yang berubah dari mereka 
menongkrong di kantin dan bergosip riya. Tapi langkah 
mereka terhenti karna mendengar suara riuh anak-anak di 
koridor yang mereka lewati. 


"Ono opo toh iki?" Ucap Mahendra dengan wajah 
bingungnya. 


"Aya jombi sugan?" Tanya Roy yang tak kalah bingung dari 
Mahendra. 


Mereka melihat satu persatu wajah orang yang mereka 
lewati dan tak lupa matanya, takut jika mereka benar-benar 
terserang virus mengerikan itu. 


"Tambah ganteng ya kalo senyum." 


"Kok beda ya? Gak seperti biasanya." 
"Makin kelepek-kelepek gue." 
"Kesambet atau gimana ya?" 


Dan begitulah pekikan yang kelima lelaki itu dengar. Laskar 
yang benar-benar bingung sekaligus pusing mendengarnya 
akhirnya menghentikan langkahnya sekaligus 
menghentikan langkah dua orang perempuan yang sedang 
memekik kegirang. 


"Eh.." pekik perempuan itu kaget. 


"Sorry, tapi gue maunya. Kenapa pada rame gini? Ada apa?" 
Tanya Laskar to the point. 


"Oh itu, Regal sedikit beda. Dia dari tadi terus ngumbar 
senyum, makin ganteng aja dia. Duh jadi pengen meluk 
dia." Jawab perempuan itu. 


"Iya, belum lagi nyapa kita gitu." Timpal yang satu laginya. 


Laskar mengerutkan keninganya, Regal? Sedikit berubah? 
Apa yang terjadi dengan Regal? Lagi pula mana mungkin 
Regal menyapa sembarang orang apa lagi mengumbar 
senyuman. 


"Thanks." 
Laskar segera menepuk pundak Ciko yang ada didekatnya. 


"Gue ngerasa ada yang aneh, kata cewe tadi Regal pagi ini 
ngumbar senyuman dan gak segan-segan buat nyapa 
orang." Ucap Laskar dan semua lelaki itu mengerut 
keningnya bingung. 


"Kita cari dia." Ucap Roy kemudian dan ia segera berlari 
bersama keempat lainnya. 


Mereka berlaga seperti artis film action mengejar musuhnya, 
berlari dengan mata yang menyusuri kiri kanan seperti 
sedang menyelidiki sesuatu. Wajah serius dan waspada, 
menerobos disela-sela kerumunan. 


Hingga mereka melihat seorang lelaki bertubuh atletis 
dengan jaket hoddie abu yang sedang menyapa salah 
seorang gadis disana. 


"Pssseeet." Adendra memberikan aba-aba pada keempat 
temannya dan keempatnya langsung mengangguk. 


Lalu mereka berlari berpencar dan tepat saat berada di 
perempatan lorong lelaki itu terkepung oleh keempat lelaki 
yang sedari tadi berpencar, sedang Adendra yang memberi 
aba-aba segera berjalan lalu menepuk pundak lelaki yang 
sedang celangak celinguk bingung. 


Saat lelaki itu berbalik, mata Adendra membulat. 
"REGIIILL?" Pekik Adendra. 
"Woyy brooo." Pekiknya lalu memeluk Adendra. 


"Wooooyy kapan lo pulang bro?" Ucap Adendra sambil 
menepuk-nepuk punggung Regil. 


"Baru tadi pagi." 
"Woy!" Dan yang lainnya ikut berpelukan riya. 


"Anjirrr, lama diluar negri kok masih aja buluk ya?" Celetuk 
Mahendra yang langsung mendapat toyoran dari Regil. 


"Otw kantin aja yuk, gue traktir." Ucap Regil sombong dan 
membuat semuanya segera menarik Regil menuju kantin. 


Mobil sport merah telah terparkir rapi di parkiran kampus, 
Airys dan Regal menuruni mobil. Regal segera mendekati 
Airys yang kini sedang merapikan rambutnya disamping 
mobil. 


"Uda cantik." Ucapnya sambil menyelipkan helaian rambut 
Airys kebelakang telinganya. 


"Ish Regal, malu tau." Ucap Airys sambil memalingkan 
wajahnya. 


"Kekelas!" 
"Iya mau." 
"Anter?" 


"Gak usah, yaudah aku duluan ya. Bye!" Lalu Airys 
melenggang meninggalkan Regal yang masih 
memandanginya dengan tatapan yang... mengagumi. 


Regal memulai langkahnya menuju taman kampus, karna 
Regal tahu jika kelima temannya ada disana. Tapi langkah 
Regal berasa di ikuti dan diperhatikan oleh orang banyak, 
sebenarnya tak heran jika ia merasa begitu karna memang 
begitu adanya. Tapi Regal rasa ada yang aneh. 


"Hay Gal." Sapa seorang gadis yang lalu berjalan 
melewatinya. 


"Eh ketemu lagi kita." Sapa seorang gadis lagi yang berjalan 
berpapasan dengannya. 


Regal mengerutkan keningnya, kapan ia bertemu dengan 
gadis itu? la saja baru sampai di kampus. 


"Regal kok mukanya datar lagi?" 


"Loh kok Regal beda ya? Tadi pagi dia senyum terus sama 
kita." 


"Regal kok gak senyum lagi ya?" 


Dan itu bisikan yang mampu Regal dengar, senyum 
katanya? Kapan Regal tersenyum? Pagi? Regal saja baru 
sampai sekarang. 


Regal mempercepat langkahnya menuju taman, tapi ia tak 
melihat kelima sahabatnya itu. Regal segera merogoh saku 
celananya dan mengambil ponselnya untuk menghubungi 
sahabatnya. 


"Dimana?" 


H H 
... 


Dan Regal segera memutuskan sambungan telponnya. 
Regal bergegas menyusul mereka dan setelah sampai di 
Kantin ia bisa melihat kelima sahabatnya sedang duduk 
bersama seorang lelaki yang membelakanginya dan Regal 
sudah sangat mengenal lelaki itu. 


Regal berjalan mendekati mereka lalu kemudian Regal 
memiting kepala Regil dengan ketiaknya. 


"Weehh wehh.. naon iyeu, aduh aduh." Pekik Regil yang 
kaget karna ulah seseorang yang tak ia ketahui. 


Saat Regal melepaskan kepala itu barulah Regil tahu jika itu 
ulah abangnya. 


"Wehh abang ganteng ternyata." Regil berdiri dihadapan 
Regal. "Gimana kabar lo bang? Kangen gue gak?" Tanya 
Regil yang lalu memeluk Regal. 


Regal yang tahu jika ia kini menjadi pusat perhatian segera 
mendorong tubuh Regil dan menjauhkan tubuh itu dari adik 
anehnya ini. 


"Ngapain ada disini?" Tanya Regal dengan wajah datarnya. 


"Ngampuslah..." Regil memutar bola matanya malas, bagai 
mana tidak. Sudah tahu ada di kampus masih saja ditanya 
mau apa. 


Regal hanya mengangkat sebelah alisnya, bukannya dia 
berada diluar negri? Tapi mengapa dia malah mau ngampus 
disini. 


"Sini duduk dulu duduk dulu." Regil menarik Regal untuk 
duduk disebelahnya. 


"Gue pulang tadi pagi, lonya udah gak ada makannya gue 
langsung kekampus." Ucap Regil sambil mengaduk es teh 
manisnya. 


"Gue mau pindah disini aja bang, gak betah disana. Gak ada 
temen, galau, ah pokoknya gue gak betah." Ucap Regil 
sambil menekuk wajahnya. 


Regal hanya mengangguk lalu diam, sedang kelima 
sahabatnya asik dengan makanannya sambil mendengarkan 
dongeng dari Regil. 


"Eh btw, lo masih aja ya kayak dulu. Tadi gue pura-pura jadi 
lo dan mereka kesenengan lo bang, gue fikir kayaknya lo 
harus berubah." Ucap Regil sambil cekikikan. 


"Jadi power rangere?" Timpal Mahendra. 


"Jadi satria baja hitam." Ketus Roy yang menanggapi, Dan 
semuanya tertawa. 


Pukul sebelas siang, itu tandanya Airys harus menjeput 
putra kesayangannya. Airys berjalan cepat menuju taman, 
dimana Regal selalu disana bersama kelima sahabatnya. 


Airys memutar pandangannya dan ia tak melihat Regal 
sama sekali hingga tiba-tiba seseorang memeluknya dari 
belakang, Airys segera melepaskan pelukannya dan berbalik 
dengan tangan yang sudah melayang hendak menghadiahi 
tamparan, tapi tangan itu berhenti begitu saja saat melihat 
siapa yang ada didepannya. 


"Regil?" Pekik Airys membuat lelaki itu berdecak sebal. 


"Ck, kenapa sih lo selalu aja bisa bedain mana gue mana si 
datar." Omelnya. 


"Hemmift." Airys segera menutup mulutnya agar tidak 
tertawa terbahak sekarang juga. 


"Apa lo? Mau ketawa?" Tanya Regil ketus. 

"Haha.. enggak-enggak." Ucap Airys sambil tertawa. 

"Nih ya, cewe-cewe sekampus pada ngira gue Regal yang 
kesambet karna dari tadi gue senyum-senyum terus. Eh lo 


malah ngenalin gue." 


"Regil, jelas lo sama dia beda lah. Dari bau minyak wanginya 
aja udah beda, apa lagi.." Airys terdiam. 


"Dari pelukannya gitu?" Tanya Regil sambil menaik turunkan 
alianya. 


"Ya, you know lah Gil. Lagian setahunkan bukan waktu yang 
sebentar buat gue ngenalin orang yang selalu ada 
disamping gue." 


"Oke oke, lo ngapain disini? Celangak-celinguk kaya orang 
ilang." Tanya Regil lagi. 


"Nyari Regal, udah waktunya buat jemput anak gue." Ucap 
Airys sambil memutar pandangannya. 


"Ohh si datar? Lagi ada jam. Eh.. eh.. anak? Lo udah punya 
anak? Dari mana? Atau jangan-jangan lo bung diluar nikah 
sama si datar terus baru sekarang tunangan?" Regil 
memperagakan setengah lingkaran di perutnya dengan 
tangannya. 


"Ish.. lo kalo ngomong di jaga kek elah." Ucap Airys sambil 
memutar bola matanya malas. 


"Ya terus?" 
"Jangan bilang lo gak tau kalo gue sama Regal adopsi anak!" 


Regil setengah berfikir lalu ia tak ingat apapun dan 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


"Yaudah gue ater aja deh, sekalian ketemu sama ponakan 
gue. Lagian jam Regal sampe nanti sorean, lo chat dia aja." 


Dan Airys segera merogoh tasnya lalu mengambil ponselnya 
dan mengabari Regal jika ia menjemput Ken bersama Regil 
dan setelahnya mereka segera ke parkiran dan menaiki 
mobil kesayangan Regil. 


30 menit berlalu, Regil menghentikan mobilnya didepan 
gerbang sebuah sekolahan. Sekolah hampir sepi membuat 
Airys segera menuruni mobil dan mencari Ken. Baru saja 


hendak mencari, Airys melihat putranya yang sedang 
berjongkok di samping pos satpam. 


Airys menghampiri Ken dan wajah merengut Ken berubah 
menjadi ceria saat melihat bunda dan ayahnya. 


"Bundaa... ayah..." pekik Ken dan langsung berlari memeluk 
Airys. 


"Hay anak bunda, lama nunggu ya?" Ucap Airys sambil 
mengusapi wajah Ken yang berkeringat. 


"ya bunda, panas." Ucapnya sambil memonyongkan 
bibirnya. 


"Yaudah yuk kita pulang." 


"Ayah gendong.." rengek Ken pada Regil yang saat ini 
sedang kebingungan. 


Regil melirik Airys, Airys hanya tersenyum. 
"Ayah ayo." Rengek Ken lagi. 


Mau tidak mau Regil menggendong tubuh Ken dan 
membawanya kedalam mobil. 


Mobil melaju menuju rumah Airys, didalam mobil Regil 
sesekali tersenyum saat berbincang dengan Airys 
sedangkan Ken. Entah hal yang menarik apa yang ada pada 
diri lelaki dewasa disampingnya sampai-sampai tatapannya 
tak pernah lepas sedikitpun dari Regil. 


Mata bulatnya terus memperhatikan gerak-gerik Regil, 
sesekali keningnya mengerut bingung. Regil yang sedang 
tertawapun menghentikan tawanya dan melirik Ken yang 
sedang menatapnya. 


"Ken ngapain liatinnya kayak gitu?" Tanya Regil. 


Ken hanya menggelangkan kepalanya dan memalingkan 
wajahnya. 


Anak sama bapak sama aja, cuek. Batin Regil. 

Hingga mobil Regil berbelok memasuki pekarangan rumah 
Airys. 

Mereka melangkah keluar dari mobil dan memasuki rumah, 
tak lupa wajah keheranan Ken yang mulai kentara. 


Hingga Ken dan Regil di tinggal Airys untuk mengambil 
minuman untuk Regil. 


Regil yang tak nyaman dengan tatapan Ken akhirnya angkat 
bicara. 


"Ngapain sih ngeliatinnya gitu banget?" 
"Nggak papa kok." Ketus Ken. 


Regil hanya menggela nafas hingga Airys datang dan 
menyimpan makanan serta minuman di atas meja. 


Airys duduk di sebrang sofa yang diduduki Ken dan Regil 
dan memperhatikan Ken yang tak banyak tingkah seperti 
biasanya malah terlihat Ken kebingungan dan menatap 
aneh Regil yang duduk disampingnya. 


"Ken, kenapa sayang?" Tanya Airys kemudian. 


Ken memalingkan tatapannya dari Regil, ia menatap 
bundanya dengan tatapan kebingungan. 


"Bunda... kok ayah jelek ya?" Ucap Ken sambil kembali 
menatap Regil dengan tatapan jijik. 


Airys yang mendengarnya malah terbahak hingga 
memegangi perutnya sedangkan Regil hanya menatap datar 
Ken. 


Dasar bocah tengil. Batinnya. 


"Hello adik bule yang cute ayah kamu sama aku aja cakepan 
aku keles. Lagian aku bukan ayah kamu tapi om kamu." 


Dan tiba-tiba mata Ken membulat. 
"Om? Kok jelek?" 


"Asu!" 


Hay guys, sorry nih baru up. Kemarin-kemarin aku 
fokus dulu ke acara terakhir sekolah, pengambilan 
sumpah. Jadi baru bisa up. 


Besok puasa ya.. horeeeeee 


Maaf lahir batin ya takut ada kata-kata yang gak 
enak atau bagai mana haha. 


Thanks buat yang udah spam komen ya. Aku ngakak 
banget baca komentarnya. 


Voment jangan lupa. 
Spam lagi kalo bisa haha 


boo boo 


Tak ada suara di ruangan ini, hanya suara denting sendok, 
piring dan garpu yang terdengar. Yudha, Mila, Regal, Regil, 
Airys dan Ken sedang melaksanakan makan malam bersama 
dirumah Regal. Tapi diperhatikan sedati tadi, terlihat Regil 
dan Ken yang saling melempar tatapan tidak suka. 


Yudha dan Mila yang menyadarinya hanya bergeleng-geleng 
kepala, pasalnya semenjak mereka datang kerumah ini Regil 
dan Ken terlihat sangat tidak akur. Ada saja yang di 
perdebatkan, dan kalian tahu siapa yang memulai? Siapa 
lagi kalo bukan Regil. 


"Bunda ayam!" Ken menunjuk sepotong ayam yang tersisa 
diatas piring. 


Tapi dengan gesit Regil mengambilnya membuat Ken 
melotot kearah Regil, Regil dengan santainya memakan 
potongan ayam goreng itu dengan penuh penghayatan. 


"COOOMMM ITU PUNYA KEN." Yudha, Mila dan Regal 
tersentak mendengar suara mepengking Ken. 


"Apaan? Orang om dulu yang ngambil." Regil memeletkan 
lidahnya kearah Ken membuat sang bocah kecil melotot. 


"Tapi Ken udah minta sama bunda." 


"Tapi om kan yang ngambil duluan? Berarti punya om lah." 
Jawab Regil enteng sambil terus mengunyah gigitan demi 
gigitan membuat Ken semakin merasa marah. 


Ken diam, sedang yang lain melanjutkan makannya. Ken 
melirik potongan tempe yang tersisa 3 potong diatas piring, 
dan tanpa Ken sadari Regil memperhatikannya. 


"Bunda, mau tempe." Airys hendak mengambil tempe itu, 
tapi dengan gercep Regil mengambilnya beserta piring- 
piringnya dan menyimpannya kembali diatas piring nasi 
miliknya. 


"Huaaaaa ayaahhhh om galak." Sudah cukup sudah, Ken 
kesal Ken marah. 


Regal menatap tajam Regil yang sedang cekikikan sedang 
Airys sudah mencoba menenangkan Ken, Mila dan Yudha 
hanya menahan tawanya. 


"Huaaaa ayah, om jelek." Ken menunjuk-nunjuk Regil yang 
memang duduk berlawanan dengannya. 


"Ade, gak boleh gitu ah. Kasihan kan Kennya nangis." Tegur 
Mila yang melihat cucunya menangis sejadi-jadinya. 


Sebenarnya tidak heran jika Ken menangis kejer seperti itu, 
toh memeng begitu menangisnya. 


"Bhahaha." Regil tak bisa menahan tawanya sedang Ken 
terus menangis, tawa Regil dan tangisan Ken seolah-olah 
saling bersaing mana yang paling kencang hingga Regal 
menjadi pusing. 


"REGIL." Tegur Regal dengan wajah datarnya kearah Regil. 


Regil kicep, bagai manapun murkannya Regal adalah 
bencana dan Regil tak mau terkena bencana itu. Regil diam 
dan menundukan kepalanya, tapi sesekali ia melirik Ken 
yang ternyata memeletkan lidahnya kerah Regil lalu 
kembali menangis membuat Regil semakin jengkel 
dibuatnya. 


"HUuaaaaa ayah." 


Regal menghela nafas, ia duduk di kursi yang tadi Ken 
duduki karna sekarang Ken berada di pangkuan Airys. 


"Sutt, mau apa?" Ucap Regal sambil mengusap punggung 
Ken yang sekarang sedang membenamkan wajahnya didada 
Airys. 


Ken mengangkat pandangannya dan melirik Regil yang kini 
dengan nikmatnya memakan lauk hasil rebutannya lalu 
menatap ayahnya. 


"Mau ayam yah, ayam goreng." 
"Bunda masakin ya." Ucap Airys kemudian. 
"Biar aku." Ucap Regal dan ia segera berlalu menuju dapur. 


Ken sedang berada di ruang keluarga, dengan kaki yang ia 
lipat diatas sofa dan pirinv berisi 4 potong paha ayam 
buatan ayahnya di hadapannya. Matanya terus menatap 
kearah layar tv yang sedang memutar film kartun. 


Lengan kanannya menggengam sepotong paha ayam dan 
mulutnya mengunyah dengan gerakan lamban membuat 
pipinya semakin mengembung. 


Tiba-tiba seseorang duduk disampingnya, Ken meliriknya 
dan air mukanya berubah masam, bagai mana tidak 
disampingnya ini kini duduk seorang perusuh. Entahlah 
wajahnya mirip ayahnya tapi tingkahnya sungguh 
menyebalkan beda dengan ayahnya yang hanya ham hem 
ham hem saja fikir Ken. 


"Ken, minta dungs." Ucap Regil kemudian. 


Ken segera menggeser tempat duduknya dan memegangi 
piring itu penuh waspada, Regil yang memang jahil terus 


saja menjahili Ken yang sepertinya cepat terbawa emosi. 


Hingga Regil merebut piring itu membuat Ken melotot 
kearah Regil yang sedang senyam-senyum. 


"OM ITU PUNYA KEN!" Teriak Ken membuat Regil menutup 
trlinganya. 


"Nyelo atuh bule, berisik banget." Ucap Regil sambil dengan 
santainya memakan sepotong ayam goreng milik Ken. 


"Om jelek itu udah gede, masak sendiri sana kayak ayah. 
Om kenapa jelek banget sih?" Oceh Ken dengan menatap 
Regil sengit. 


"Kata siapa om jelek? Om itu ganteng, lebih ganteng dari 
ayah kamu. Om aja di taksir cewe-cewe dikampus." 


"Idih, om jelek, bau, kayak si utun." Ucap Ken kemudian. 
"Utun siapa tuh?" 


"Itu orang gila yang pernah ngambil sendal Ken." Ucap Ken 
polos. 


Regil terbahak mendengar ocehan Ken, apa tadi? Orang gila 
ngambil sendalnya? Bhahaha. 


"Ah elu, gue disamain sama orang gila. Bhahaha." Regil tak 
bisa menghentikan tawanya sedangkan Ken menatap aneh 
Regil hingga... 


Tok. 


"Cogan lo bilang orgil." Regil menggetok kepala Ken dengan 
piring yang ia pegang. 


Ken yang merasa sakit di kepalanya menangis sejadi-jadinya 
hingga Regal datang dan menggeplak kepala Regil lebih 
keras dari yang Regil lakukan pada Ken. 


Plak... 
"Adaw." Regil mengusapi kepalanya. 


"Lo kalo sama anak kecil gak usah main kasar!" Ucap Regal 
yang lalu mengusapi kepala Ken dan menggendongnya. 


Regal segera membawa Ken kelantai atas menuju kamarnya, 
terlihat Airys yang sedang duduk bersandar dikepala tempat 
tidur dengan selimut yang menutupi setengah tubuhnya 
dan ponsel ditangannya. 


"Bundaaaaaa huaaa." Ken merangkak mendekati Airys. 


Airys mendongkakkan pandangannya menatap Regal yang 
berdiri di samping tempat tidur. 


"Kenapa sayang?" Tanya Airys yang membawa Ken 
kepangkuannya. 


"Om jelek  bundaaaa."  Airys hanya tersenyum 
menanggapinya dan mengusap rambut Ken yang mulai 
memanjang. 


"Om itu pengen main sama Ken, tapi ya gitu dia emang suka 
jail." Jelas Airys sambil terus mengusapi punggung Ken. 


Ken tak menanggapi, ia malah membenamkan wajahnya ke 
dada Airys dan menikmati belaian tangan Airys hingga Airys 
merasakan jika Ken tertidur karna nafasnya yang sudah 
teratur. 


"Gal, bantuin ini." Ucap Airys pada Regal yang sedari tadi 
hanya memperhatikan Airys yang menidurkan Ken. 


Regal menaiki tempat tidur dan mengangkat tubuh Ken dan 
membaringkannya di tengah-tengah tempat tidur. 


Airys memegang lengan Ken yang ternyata belum cuci 
tangan setelah memegang makanan tadi. 


“Gal, tolong ambilin tissu basah di tas baju ganti Ken." 


Regal melakukan apa yang Airys minta dan menyerahkan 
tissu itu pada Airys, Airys menerima tissu itu dan dengan 
telaten Airys mengelapi tangan Ken yang kotor. 


Regal sedari tadi memperhatikan Airys yang dengan 
sabarnya memberaihkan pengan Ken, Regal bersyukur bisa 
memiliki Airys. Gadis yang sabar menghadapi sikap arogan 
Regal, gadis sabar yang mengurus anaknya dengan penuh 
kasih sayang dan cinta. Regal dulu sempat ragu menuruti 
Airys untuk mengadopsi Ken tapi saat ini, ia sangat-sangat 
tidak merasa ragu dengan apa yang sudah Airys lakukan 
pada Ken. 


"Rys." Panggil Regal. 


Airys yang sedang menundukpun mengangkat 
pandangannya dan menatap Regal yang memang sedang 
menatapnya. 


"Thanks." 
Kening Airys mengerut. "For what?" 


"Semuanya." 


Airys tersenyum, harusnya dia yang berterimakasih. 
Berterimakasih karna Regal sudah selalu ada di sisinya dan 
menjaganya selama ini, papa mamanya sibuk dan Arsya tak 
seperti dulu lagi, ia lebih senang diluar dan membuat Airys 
kesepian dan disinilah ia bersama lelaki tamapan yang 
selalu menemaninya. 


Airys turun dari tempat tidur dan berjalan kearah pintu 
balkon yang tertutup dan menatap bintang dari sana. 


"Harusnya aku Gal yang berterima kasih, kamu selalu ada 
disamping aku dan" Airys menggantung uncapannya hingga 
terasa sebuah pengan kekar melingkar di perutnya. "Selalu 
menepati janji itu, aku berharap kamu gak ngulangin 
kesalahan fatal itu lagi. Biar kita gak usah putus dan gak 
saling menjauh apa lagi melupakan." 


Regal mengeratkan pelukannya, ia menumpukan dagunya 
di pundak Airys. Nyaman, ia yang Regal rasakan. Airys 
rumahnya, tempatnya pulang, bersandar, berkeluh-kesah, 
Airys segala-galanya dan tak akan ada yang mampu 
menggantikannya. 


"Kalo gini, rasanya pengen cepet-cepet nikah." Bisik Regal 
yang kemudian mendapatkan cubitan di tangannya. 


"Ih kamu ya, lagi romantisan juga." 
"Itu juga romantis." 

"Apanya?" 

"Ya itu." 

"Apa sih." 

"Ck itu." 


"Gaje!" Airys memencet hidung mancung Regal. 


Regal memutar tubuh Airys agar berhadapan dengannya 
dan Regal menuntun tangan Airys agar melingkar di 
lehernya sedang lengannya kembali melingkar di pinggang 
ramping Airys. 


Pandangan mereka saling beradu, Regal menatap dalam 
mata Airys lalu matanya menyusuri setiap inci wajah Airys. 
CANTIK 


"Janji Rys, janji buat temenin aku sama Ken sampai nanti." 
Airys diam. 

"Janji buat terus bersama sampai maut memisahkan." 
"Emang mau mati cepet?" Tanya Airys tiba-tiba. 


"Ck." Regal berdecak, ia sedang mencoba romantis tapi 
gadisnya malah menggodanya. 


"Haha.. iya Gal aku janji, asal kamu gak ulangain semua itu 
lagi." 


Regal tersenyum, senyum yang selalu mengisi hidup Airys. 
Senyum yang jarang dilihat oleh orang lain tak pernah 
terlihat malah, beruntungnya Airys bisa melihat senyum 
menawan itu. Tatapan Regal jatuh pada bibir Airys yang 
sedang menyunggingkan senyum, terlihat manis dan tanpa 
sadar wajah mereka semakin dekat. 


Cup.. 


Bibir Seksi Regal sukses mendarat di bibir mungil Airys, tak 
ada pergerakan hingga keduanya sama-sama sadar dan 
saling melepaskan pelukan mereka dan saling memberi 
jarak. 


Airys memalingkan wajahnya, ia menatap apa saja tapi tidak 
untuk menatap wajah Regal. la terlalu malu, begitupun 


dengan Regal. 


Regal menggaruk tengkuknya dan sesekali melirik Airys 
yang masih berdiri dihadapannya dengan memalingkan 
wajahnya. 


"Rys, sorry." Cicit Regal. 


Airys memberanikan dirinya menatap Regal dan begitu juga 
dengan Regal. 


"Liya Gal." 


"Gue tidur di kamar tamu." Dan tanpa berkata apapun lagi 
Regal segera melangkahkan kakinya meninggalkan Airys. 


Airys sibuk menetralkan detak jantungnya, ia melirik Ken 
yang masih terlelap dalam tidurnya dan jika ini hutan Airys 
ingin sekali berteriak kencang meluapkan rasa nano-nano di 
hatinya. 


"Arghh.. first kiss gue.." pekik Airys setengah berbisik sambil 
memegangi bibirnya. 


"Anjir.. anjir.. anjir.." Airys berjalan cepat menuju tempat 
tidur dan menghampiri Ken. 


"Ngapain kamu tidur sih Ken, biasanya kamu ganggu ayah 
sama bunda. Kan jadi gini kan, aduuuuuuh." Airys berbicara 
pada Ken yang terlelap dan terus memukul pelan bibirnya. 


"Regaaaaalllll." 


Bingung mo ngomong apa, intinya voment okeh.. 


Utun 


Regal sedang berdiri di balkon base camp kampusnya 
dengan tangan kanan memegang cangkir berisi kopi hitam 
pahit kesukaannya, ia menatap perkebunan teh yang 
memang menjadi pemandangan utama dari balko tersebut 
dan sesekali menyecap kopinya. 


Regal berulang kali menarik nafas dan menghembuskannya 
menikmati udara segar kota Bandung, ia tidak menyangka 
semalam ia bisa begitu saja mencium Airys. Ada rasa senang 
dan rasa bersalah pada dirinya, apa lagi rasa malu. 
Semenjak kejadian itu Regal dan Airys sedikit canggung, 
bagai manapun itu ciuman pertama Regal. 


Tak percaya? Seberengsek apapun Regal tapi ia tidak 
sembarangan menyentuh apa lagi mencium gadis lain 
sekalipun Indah yang dulu begitu ia cintai. Berkali-kali Regal 
hampir lepas kendali saat berdekatan dengan Airys dan 
untungnya putra pintarnya itu selalu mengagalkannya, tapi 
kemarin malam.. ah sudah lah, Regal malu membahasnya. 
Bahkan sampai saat ini saja Regal dan Airys tidak banyak 
bicara karna masih canggung dengan kejadian tadi malam. 


"Bos, Parka ketangkap polisi." 


Tiba-tiba saja suara Ciko terdengar, Regal membalikan 
tubuhnya dan menatap Ciko yang berdiri dengan 
menenteng kantong keresek berukuran kecil. 


"Baso bos, mau?" Ucap Ciko sambil menunjukan kantong 
keresek itu. 


Regal menggeleng, ia berjalan memasuki ruangan melewati 
Ciko. Ciko mengikutinya dan ia segera berjalan kearah 


dapur untuk mengambil mangkuk dan sendok tak lupa 
dengan air minumnya. 


"Ayah pasti udah lapor polisi." Ucap Regal sambil 
mendudukan dirinya di sofa dan menyimpan cangkirnya 
diatas meja. 


"Bagus dong, dia itu cuma ngeresahin aja." Ucap Ciko dari 
dapur. 


"Gue gak yakin setelah dia dipenjara semua bakalan 
selesai." Ucap Regal sambil menatap meja kaca 
dihadapannya. 


"Ya kita harus waspada Gal, gue juga sepemikiran sama lo. 
Kali aja ada orang kepercayaannya kayak si joday sama 
antek-anteknya yang lain, tanpa Parka sekalipun mereka 
bakalan balas dendam." Jelas Ciko yang kini duduk di 
hadapan Regal dengan mangkuk ditangannya. 


"Udah Gal tenang aja, sekarang Parka bukan cuma musih 
kita tapi juga musuh bang Anggar. Lagi pula hacker kampus 
kita ajib-ajib gak usah di ragukan lagi kemampuannya." 
Timpal Ciko lagi. 


"Ya, gue percaya mereka." 


Berulang kali Airys melirik jam tangannya, jam menunjukan 
pukul sebelas siang lebih itu tandanya ia harus segera 
menjemput Ken sebelum anak itu ngambek. 


Tapi sampai saat ini belum ada taksi atau angkutan umum 
yang lewat, ponselnya mati dan Regal. Sedari tadi siang 
sudah mengabari jika ia tidak bisa mengantar Airys karna 
ada urusan yang penting dan Airys tidak tahu urusan apa 
itu. 


"Ck, mana sih taksi." Airys terus melirik kekiri kekanan 
mencari kendaran umum. 


Hingga sebuah mobil berhenti didepannya, Airys tak 
menggubrisnya. la terus memutar pandangannya hingga 
suara seseorang mengagetkannya. 


"Hey Rys, ngapain disini?" 


Airys melirik orang itu hingga wajah tampan terlihat disana, 
rambut hitam yang terterpa angin tubuh tinggi atletis dan 
tak lupa hidung mancung dan bibir penuh membentuk 
senyuman. 


"Deka?" Ucap Airys. 


Deka Gusti Priandi adalah teman satu fakultas dengan Airys, 
lelaki pintar dan ramah. Dan Airys cukup mengenalnya. 


"Ngapain bediri disini?" Ucap Deka dengan senyuman yang 
terus mengembang dibibirnya. 


"Nyari taksi tapi gak ada." Keluh Airys. 
"Yaudah ikut gue aja yuk, gue anter." Ajak Deka. 


Airys tersentak, ia melirik kiri kanan resah. Bagai manapun 
ia takut Regal salah faham nantinya, tapi Airys yakin Ken 
sedang menunggunya. 


"Ah lama, ayo." Deka menarik lembut lengan Airys dan 
membawanya kesamping mobilnya. 


Deka membuka pintu mobilnya dan membiarkan Airys 
memasuki mobilnya lalu ia memutari mobil dan memasuki 
kemudi mobil dan Deka mulai melajukan mobilnya. 


Didalam mobil terjadi keheningan, hanya sesekali Deka 
bertanya pada Airys arah yang akan dituju Airys hingga 
kemudian Deka memulai pembicaraan lain. 


"Rys, sebenernya lo ada hubungan apa sama Regal?" Tanya 
Deka. 


Airys yang sedari tadi menatap kearah luar jendela segera 
memalingkan wajahnya menatap Deka yang kini sedang 
terfokus pada jalan. 


"Gu-gue gak ada apa-apa kok sama dia." 


"Tapi kok kayaknya lo sering banget gitu bareng sama dia." 
Ucap Deka dengan melirik Airys sekilas dan kembali fokus 
pada jalan. 


"Ah.. itu, Regalkan temen Ciko sama Dendra dan mereka 
pacar temen gue jadi ya gitu kita suka ngumpul bareng." 
Tutur Airys. 


Terlihat Deka yang menganggukan kepalanya dan membuat 
Airys sedikit menghela nafas lega karna Deka dengan 
mudahnya mempercayai ucapannya. 


"Udah sampai Rys." Ucap Deka kemudian dan Airys ternyata 
tak menyadari jika mereka sudah berada didepan gerbang 
sekolah Ken. 


"Kok taman kanak-kanak ya?" Tanya Deka lagi. 
"Ah gue turun dulu ya, thanks tumpangannya." 
"Eh gak sekalian kerumah?" 


"Gak usah Dek, gue naik taksi nanti. Thanks ya." 


Deka mengangguk dan Airys segera keluar dari mobil milik 
Deka, tapi sebelum mobil Deka melaju kaca jendela 
disebelah Deka terbuka dan menampakan sosok Airys yang 
masih berdiri memperhatikannya. 


"Hati-hati Rys, kalo ada apa-apa lo telpon gue aja." 
"Oke Dek." 


Dan kaca jendela tertutup berbarengan dengan mobil 
melaju, Airys menghela nafas. Untung saja Deka mau 
mempercayai ucapannya jika tidak, harus memberi alasan 
apa lagi dia tentang Regal. Bukan Airys tidak meu mengakui 
Regal hanya saja menurutnya ini bukanlah waktu yang pas. 


"Bundaaa." 


Airys berbalik dan menampakan sosok bocah tamapan 
dengan wajah menggemaskan berlari kearahnya, Airys 
berlutut dan membuka lengannya lebar menerima pelukan 
dari Ken. 


"Ayah mana bunda?" 


"Ayah sibuk, yuk pulang." Lalu Ken mengangguk dan Airys 
menyetop taksi yang lewat dan mereka segera berlalu dari 
sekolah Ken. 


"Gimana Rencana lo Nik?" Tanya gadis berambut panjang 
yang sedang duduk di sebuah kursi ayunan yang ada 
disebuah ruangan luas. 


"Gue belum punya Rencana lain sih, tapi gue masih mau 
lanjutin rencana awal." Ucap Niken. 


Niken dan ketiga temannya kini berada di kamar Niken, 
menyusun Rencana untuk membuat pangeran Es kampus 


mampu bertekuk lutut padanya. 


"Gue curiga kalo si Airys-Airys itu punya hubungan lebih 
sama Regal." Pekik gadis berambut Ikal yang tidak lain 
adalah Ochi. 


"Yah gue juga, mana mungkin si Airys-Airys itu gak punya 
hubungan lebih tapi sampe segitu khawatirnya pas Regal 
sakit." Mishya yang sedari tadi duduk di ayunanpun berdiri 
dan berjalan kearah balkon kamar Niken. 


"Lo yakin rencana itu berhasil? Lo berhadapan sama Regal 
loh Nik." Pekik Laras yang sedari tadi sedang tengkurep 
dengan pandangan fokus pada layar laptop dihadapannya. 


"Huh, Gue yakin ini bakalan berhasil." Niken tersenyum 
sinis. 


"Mantan ketua Geng Rancor, anak yang punya kampus, 
datar dingin seperti balok es. Lo yakin bisa lelehin es itu?" 
Ucap Ochi dengan nada meremehan, bagai manapun lelaki 
yang akan ditaklukan sahabatnya ini pangerannya kutub es 
dan sangat mustahil bisa luluh begitu saja. 


Niken berjalan menuju mejaris yang ada dikamarnya, ia 
duduk dihadapan cermin dan menyeringai. 


"Sekeras apapun es itu, dia akan meleleh terkena panas. 
Dan sebuas apapun raja jalanan itu dia akan luluh dengan 
sentuhan." Desisnya. 


"Kalau si keras dan sibuas udah lebih dulu di taklukin sama 
orang lain?" Tanya Laras polos. 


"Maka, gak akan ada yang bisa milikin dia selain gue." 


Mishya, Ochi dan Laras hanya menggelengkan kepalanya 
melihat seringaian sadis dari Niken. 


"Hiat.. hiat.. set.. set. wowwwwwwoowooowooo dor. 
Bhahahahaha" 


Airys yang barus saja mendorong pintu utama rumahnya 
mengernyit mendengar teriakan heboh yang Airys kenali 
suaranya. 


"Anjing.. anjingg.. wooow guk guk.. bhahahaha." 


Ken terlonjak mendengar suara itu langsung menghentikan 
langlahnya dan menarik lengan Airys agar tidak 
melanjutkan langkahnya. 


"Bunda, Ken takut." Ken menutup sebelah bibirnya dengan 
lengan kanan yang terbebas dari genggaman Airys dan 
berbisik. 


"Gak papa yuk." Airys menarik lengan Ken namun Ken 
kembali menarik lengan Airys. 


"Bunda, Ken takut Ken pengen pipis. Telpon ayah bunda." 
Bisiknya lagi. 


Airys hanya memutar bola matanya malas, bocah penakut 
fikitnya dan apa-apa harus melapor pada ayahnya. 


"Ayo ah Ken, itu bukan apa-apa." 


Dengan takut-takut Ken melangkah bersama Airys dan saat 
melihat siapa yang menimbulkan suara Airys segera 
memekik kencang. 


"REGINILL!!! Ngapain lo kesini?" Teriak Airys. 


Regil yang sedang memegang stick PS pun terlonjak dan 
hampis saja melempar stick yang ia pakai. 


"Uju guneng, AIRYS APAAN SIH LOEH." Pekik Regil lebai. 


"Ngapai lo dirumah gue? Berantakin rumah gue lagi." Airys 
berjalan kearah ruang Regil yang dengan asiknya 
mengotak-atik stick Ps dan sesekali menyomot makanan 
yang ada di depannya. 


"Main ps ama bang Arsya." Jawabnya santai. 


"Bang Arsya pulang?" Tanya Airys dan Regil menunjuk arah 
dapur dengan dagunya. 


"Noh!" 


Airys mengikuti arah yang di tunjukan Regil dan terlihat 
lelaki tampan sedang membawa minuman kaleng dari arah 
dapur. 


"Ommm ganteng!!" Pekik Ken lalu berlari kearah Arsya. 
"Hay jagoan." Sapa Arsya. 


Regil yang mendengar pekikan Ken saat melihat Arsya 
malah mencebik, pada Arsya saja ia menyebutnya om 
ganteng lah pada dirinya? 


"Om ganteng ngapain main sama om jelek?" 


"Ken!" Tegur Airys dan Ken hanya mengangkat bahunya 
acuh. 


Arsya menuntun Ken duduk sofa yang ada diruang keluarga. 


"Loh kan bebas mau main sama siapa aja, gak boleh pilih- 
pilih temen." Nasihat Arsya. 


"Sekalipun itu orang jelek?" Tanya Ken polos sambil melirik 
Regil. 


"Anj- untuk ponakan, untuk anak si es, untuk bule, untuk 
ganteng." Gerutu Regil. 


"Ken mau?" Arsya menawari minuman kaleng yang ia bawa. 


"Enggam om, eh!" Ken menepuk jidatnya. "Ken mau pipis, 
kok lupa." 


Arsya dan Airys mengerutkan keningnya. 


"Om, Ken kekamar dulu ya." Dan bocah itu segera berlari 
kekamarnya dengan Airys dilantai dua. 


"Ganti baju sekalain Ken!" Teriak Airys kencang. 
"Iya bunda." Jawab Ken tak kalah kencangnya. 
Regil berdecih, "Pikun, pipis aja sampe lupa." 


Airys berjalan kedapur dan membuka kulkas lalu mengambil 
sebotol air mineral dan meneguknya, Regil sudah 
mematikan Pasnya dan duduk di sofa sebelah Arsya 
sedangkan Arsya sendiri sedang asik dengan ponselnya. 


"Abang gue kemana Rys?" Tanya Regil kemudian, Airys yang 
baru saja kembali dari dapur segera duduk disamping Arsya 
dan bersandar di dadanya. 


"Au, pulang juga gak nganter gue, gak jemput Ken." 


"Kalo gak di anter, telpon abang! Atau Lergi atau Regil 
sekalian, jangan pulang sendiri." Arsya menunduk menatap 
Airys. 


"Ponsel aku mati bang, abis batrenya." 


Arsya hanya mendengus sebal dibuatnya, ia mengelus 
lembut rambut Airys membuat yang punya rambut 
memejamkan matanya menikmati belaian lembut 
abangnya. 


Tak lama lengkingan suara Ken terdengar. 


"Bundaaa Ken mau cilok." Teriknya sambil menarik celana 
yang kedodoran. 


Airys spontan membukakan matanya dan menatap 
putranya. 


"Pake celananya yang bener dong Ken." Tegus Airys. 


"Ini gak ada zippernya bunda." Keluh Ken yang kini berjalan 
kearah Airys sambil memegangi celananya agar tidak 
melorot. 


"Bhahaha" tawa Regil pecah. "Ni bocah pinter amat, sampe 
sipanse punya cucu jerapah juga gak bakalan nemu 
zippemya keles, orang pake celananya kebalik. Bhahaha!" 


Ken mendelik kearah Regal, tiba-tiba Arsya ikut tertawa dan 
Airys segera menegakkan tubuhnya menatap putranya. 
Airys menggelengkan kepalanya. 


"Ini kebalik sayang." Airys melepaskan celana Ken lalu 
membalikannya dan menyuruh Ken memakainya lagi. 
"Kenapa sampe kebalik sih?" 


"Ken inget ciloknya mang dahlan, jadinya buru-buru." Ucap 
Ken sambil memanyunkan bibirnya. 


"Yaudah sana beli." 


"Anter lah bunda!" Rengek Ken. 


"Bunda males Ken cape." Airys menyandarkan lagi 
kepalanya pada dada bidang abangnya. "Sama om Gil aja 
gih." Airys menunjuk Regil dengan dagunya. 


Regil dan Ken saling melempar tatapan dannn.. 
"GAK!" ucapnya bersamaan. 


Airys hanya menghela nafasnya, entah sampai kapan om 
dan ponakan itu bisa bersatu menegakan keadilan di dunia. 
Yang ada mereka berdua menghancurkan dunia. 


"Yaudah, gak usah beli." Airys semakin merapatkan 
tubuhnya pada Arsya mencari kenyamanan disana untuk 
tertidur. 


"Bundaaaaaa!!!!" Ken menghentak-hentakkan kakinya. 
"Yaudah sana sama om Gil." 


Ken menatap Regil lagi, tapi keinginannya memakan cilok 
mang Dahlan lebih besar dari pada gengsi nya. 


"Yaudah ayo!" ucap Ken dengan ketusnya. 


"Minta duit dulu sana sama bunda kamu! Om gak punya 
duit." 


Ken mendengus sebal, ia kembali melirik Airys. 


"Bundaaa, minta uangnya dong." Ken menadahkan 
tangannya dengan memasang wajah gemasnya. 


Airys merogoh sakunya dan memberi Ken uang sepuluh 
ribu, "Jalan aja ya, kan deket." 


"Iya bunda, ayo lek." 


Regil mengangkat sebelah alisnya. "Lek?" gumam Regil. 
"Iya, om jelek." 

"Boleh ngomong kasar boleh?" 

>>><<< 


Regil dan Ken berjalan menyusuri trotoar jalan 
perumahannya menuju sipenjual cilok, biasanya mang 
Dahlan akan berjualan di sekolah Ken dan sepulang sekolah 
biasanya ia nongki-nongki di kedainya sampai malam. Jadi 
Ken akan kekedainya yang berada di ujung perumahan. 


"Ken, om lima ribu ya." bujuk Regil yang kesekian kalinya, 
lagi-lagi Ken menggeleng kepalanya. 


Anak itu terus berjalan tanpa mengajak bicara om yang 
sedari tadi mengoceh, Ken memang kebangetan. Bersama 
orang lain bisa bawel, eh bersama Regil datarnya 
mengalahkan ayahnya. 


"Ken mau kemana?" pemik Regil saat berbelok. 


"Om yang mau kemana? Orang ini kedainya." Ken 
menggelengkan kepalanya lalu berjalan memasuki kedai. 


"MANG DAHLAN, CILOK GOCENGAN DUA OKE." Teriak Ken 
dan membuat Regil Cengo. 


"Et dah bocah!" gumamnya. 
"Oke aden ganteng." 


Ken berdiri disamping gerobak cilo, sedang Regil sudah 
duduk di kursi. Ken memutar pandangannya melirik kiri- 
kanan jalan, Regil hanya melirik sekilas lalu memaikan 
ponselnya lagi. 


"Nih den, sambal saos kecapnya di pisah." 


"Okeh mang dahlan. Hatur nuhun ini uangnya." Ken 
menyerahkan uang itu. 


"Sami-sami Aden." 


Dan setelah itu tanpa melirik Regil lagi ia berjalan 
meninggalkan Regil yang masih asik bersama ponselnya 
hingga suara mang Dahlan membuyarkan fokus Regil pada 
ponselnya. 


"Den, itu den kecilnya udah jalan duluan." 


Regil mendongkakkan kepalanya dan melihat ketempat 
dimana Ken tadi berada dan benar bocah itu telah hilang. 


"Kamvret gue di tinggal, saya pulang om eh pak eh mang. 
Bye." 


"Bye-bye" mah Dahlan melmbaikan tangannya. 


Sedang Regil melangkah mengejar Ken yang berjalan 
seperti robot bogel menurut Regil. 


"Tunggu elah." akhirnya Regil bisa menyusul langkah kecil 
Ken. 


Hingga kemudian Ken menghentikan langkahnya dan 
kemudian ia menarik kaos yang Regil pakai. 


"Om gendong om, om cepet gendong." Ken meloncat-loncat 
agar Regil menggendongnya. 


"Apa sih Ken, tadi aja jalan sendiri." 


"Ayo om ayo gendong." paksa Ken dan akhirnya Regil 
menggendong Ken. 


"Om kalo kata Ken jalan agak cepet nurut ya." bisik Ken. 


"Apa sih." Regil memutar bola matanya malas, memang dia 
pikir dia siapa?" 


"Udah nurut aja oke." mau tidak mau Regil mengangguk 
dan melanjutkan jalannya. 


Hingga Ken menepuk pundak Regil. "Om jalannya cepet." 
dan Regil menurutiny. 


Tapi tiba-tiba wajah Ken menegang dan menatap kearah 
belakang. 


"Om lari om." bisik Ken dan Regil hanya berdecak. 

"Mau apa sih Ken cape ah." 

"Plis om lari hitungan ketiga om." 

Regil mengernyitkan keningnya, untuk apa mereka berlari? 
"Satu... 

Dua... 

Tiga... 

Lari!!!!" 


Pekik Ken dan bersamaan dengan itu suara menggema di 
ujung jalan. 


"Woooyy bhuaaaaa haha." teriaknya dan Reflek Regil melirik 
kearah belakang, tapi alangkah terkejutnya Regil melihat 
sosok yang berteriak tadi. 


Sosok laki-laki bertubuh gelap dengan baju compang 
camping dan rambut gimbal sedang tertawa dan menatap 
kearah mereka. 


"OM LARI OM." Teriak Ken memanik. 
"Dia siapa sih hah? Orang gila kan?" 
"IYA ITU SI UTUN OM UTUN, DIA SUKA NGEJAR ORANG OM." 


Teriak Ken nyaring dan saat itu juga mata Ken membulat 
melihat orang itu sedang berlari kearah mereka. 


"HUAAAA OM CEPET LARI OM!!! AYO!" 


Saat Regil melirik kearah belakang dengan keceatan kilat 
Regil segera berlari diiringi teriakan Ken. 


"HUAAA OM CEPETTT!!" 
"BERISIK ANJIR!" 


"UTUN OM!!!" Ken tak henti-hentinya memukuli pundak 
Regil dan melirik kearah belakang. 


"KEN MASIH ADA GAK?" 
"ADAAAA OM DEKET!" 
"ANJIR!" 


"HUAAAAAAAAAA UTUUUUUNNNN." 


Hay sorry nih agak lama, nunggu moodnya stabil 
dulu. Lagi males-malesan ini haha. 


Oke buat temen-temen, sorry nih buat DM kalan gak 
dibales soalnya bukannya sombong tapi you know 
lah sinyalnya susah buat up aja kadang harus mojok 
dulu bhahaaa. 


Dan buat komentar, kalopun aku gak bales komentar 
kalian. Percayalah, aku suka ngakakk sendiri baca 
komentar kalian buat Ken dan lainnya jadi tengkyu 
banget yaa.. 


Dan sekarang sok atuh lah di vote koment jangan 
lupa, gak susahkan mencet bintang di pojokkan? 


Voment 


Cemburu 


"Awww.. Pelan bege!" omel Adendra pada Laskar yang kini 
sedang mengobati lebam di wajahnya. 


"Berisik lo ah, udah sukur gue bantuin." Giliran Laskar yang 
mengomel. 


"Salut gue sama Regal, itu muka apa tembok? Mulus bener 
pulang tawuran." pekik Ciko yang sedang asik 
menempelkan handuk berisi es batu ke tulang pipinya yang 
lebam. 


Ya mereka kini sedang berada dirumah Laskar karna seperti 
biasa orang tua Laksar berada di luar negri dan raumahnya 
adalah tempat terstrategis untuk berkumpul selepas 
tawuran, mereka baru saja selesai tawuran membantu anak- 
anak new generations geng Rancor yang sudah berpindah 
tangan kepemimpinan. 


Ke enam lelaki itu memang sengaja tidak mengikuti jam 
kampus yang ada dan memilih untuk pergi ke base camp 
mereka yang ada di jalan kebun belakang sekolah mereka 
dulu yang kini dikuasai oleh anak-anak generasi baru geng 
Rancor, dan membantu mereka tawuran untuk menghadapi 
musuh-musuh lama geng Rancor. Tapi na'as untuk yang 
lainnya karna mendapat beberapa luka di wajahnya, tapi 
tidak untuk Regal. Lelaki itu sampai saat ini tetap tampan- 
tampan saja dengan sedikit luka di sudut bibirnya. 


"Tobat Gal, udah punya anak lo!" ucap Mahendra yang kini 
sedang meringis memegangi lengan kirinya yang terkena 
sayatan. 


"Bhaha gak papa deng Gal, ntar lo ceritain aja sama si Ken. 
Dia harus ngikutin ayahnya, kan keren tuh." celetuk 


Adendra yang mendapat toyoran dari Roy. 


"Cih budak teh gelo! Ken masih kecil gak usah di cuci 
otaknya." omel Roy. 


"Regal cuma ngasih tau aja kali Roy, gak nyuruh nyuci ini." 
sambar Mahendra. 


"Ken disuruh nyuci apa emang?" tanya Roy bingung. 


"Ya tadi Regal nyuruh Ken buat nyuci, kan udah ada 
pembantunya." 


Buk.. 


Lemparan bantal sofa mendarat mulus di jidat Mahendra 
dari Laskar. 


"Lomot sia mah." gerutunya. 


Regal hanya mendengus sebal menanggapi tingkah 
sahabatnya itu, biarlah kali ini saja. Lagi pula ia tak 
sebonyok sahabat-sahabatnya dan masih bisa memberi 
alasan untuk lebam di sudut bibirnya. 


Regal berdiri dari duduknya dan memakai jaketnya lalu 
mengambil ponsel juga kunci mobil miliknya, kelima 
sahabatnya hanya menatapnya bingung hingga Regal 
berpamitan untuk pulang. 


"Gue pulang." tanpa menunggu respon sahabatnya, Regal 
segera berjalan meninggalkan rumah Laskar. 


D DIDI 


Ken dan Regil terduduk di sofa ruang keluarga dengan 
wajah pucat dan keringat bercucuran, niat menikmati cilok 
enaknya mang Dahlan dengan bersantai riya sirna sudah. 


Bahkan Ken sudah tidak mau lagi memakan itu karna ia 
terlalu shock. Bagai mana tidak, Regil berlari sambil 
menggendong Ken sampai rumah Airys sambil dikejar orang 
gila yang terus berteriak di belakang mereka. 


Kaki Regil pegal, pundak Regil sakit karna pukulan Ken dan 
jantungnya berasa lepas dari tempatnya dan jatuh 
keperutnta. Belum lagi tenaganya terkuras karna berlari 
jauh, sedang bocah manis itu? la kelelahan karna berteriak- 
teriak dan lelah memukuli pundak Regil. 


"Om, cape." cicit Ken yang memecah keheningan diantara 
keduanya. 


"Berisik lo, capean gue kelessss. Mana badan lo berat." omel 
Regil sambil melirik sinis Ken. 


Ken kemudian ikut melirik Regil lalu menatapnya tajam, apa 
lelaki jelek itu tidak berfikir jika dirinya juga cape? 


Suara derum mobil terdengar, dan tak lama pintu utama 
rumah terbuka menampilkan sosok tampan yang sedari tadi 
Ken tunggu. 


"Ayah." pekik Ken yang langsung saja berlari menghampiri 
Regal dan memeluk kakinya. 


Regal membungkuk dan menggendong Ken dan 
membawanya kedalam Rumah. 


"Ayah tau tidak? Ada om jelek dirumah!" ucap anak itu 
kemudian. 


Regal menatap Ken dengan sebelah alis terangkat, tak lama 
suara yang tak asing di telinga Regal terdengar. 


"Aaaaaabaaaaang!!!" teriak Regil membuat Regal memutar 
bola matanya malas. 


"Ngapain?" tanya Regal pada Regil yang sedang duduk di 
sofa. 


"Main lah." jawab Regil dengan wajah malasnya. 


"Ayah, Ken abis beli cilok mang Dahlan di anter om jelek dan 
ayah tau? Gara-gara om jelek Ken di kejar si utun." jelas Ken 
dengan menggebu sesekali memonyongkan bibirnya. 


"Kok gue?" Regil melirik Ken dan Regal lalu menunjuk 
dirinya sendiri. 


Regal hanya menaikan sebelah alisnya, "Heh bocah denger 
ya, lo bisa selamat juga karna gue kelesss." ucap Regil sebal. 


Ken malah meledeki Regil yang sedang memarahinya 
dengan memeletkan lidahnya dan membiarkan bola 
matanya melihat keatas. 


Regil geram tapi saat melihat wajah datar Regal, ia 
mengurungkan niatnya untuk menyerang bocah tengil itu. 
Regil melirik kearah Ken dan bibir Ken bergerak mengatakan 
' mampus lo' tanpa bersuara. 


R 


egal menggelengkan kepalanya melihat tingkah adik 
konyolnya dan anak jahilnya, entah sampai kapan mereka 
selalu menjadi anjing dan kucing. 


Regal menurunkan Ken saat mendengar suara dari arah 
dapur dan sudah di pastikan Airys sedang memasak dan 
mendengar dirinya datang, Regal berjalan kearah dapur dan 
terlihat Airys sedang berhadapan dengan kompor dan wajan 


dengan mengenakan celemeknya. Rambutnya ia gulung 
keatas menampilkan leher jenjangnya yang berkeringat, 
Regal menggeleng bisa-bisanya Airys berpenampilan seperti 
ini padahal dirumahnya sedang ada adiknya. 


Grep.. 


Airys terlonjak dan hampir saja memukul lengan yang tiba- 
tiba melingkar di perutnya, Airys segera mematikan 
kompornya dan berbalik menatap lelaki di belakangnya. 


"Regal? Kamu baru pulang?" tanya Airys. 


Regal mengangguk dan berjalan menuju kulkas dan 
mengambil botol air meneral yang kemudian ia teguk 
langsung dari botolnya. 


Regal berjalan dan duduk di kursi meja makan dan setiap 
gerak-gerik Regal tak lepas dari tatapan Airys. Saat Regal 
meliriknya barulah sadar jika Regal memiliki luka disudut 
bibirnya. 


Airys merdecak kesal lalu melanjutkan masaknya tanpa 
mempedulikan Regal yang masih duduk dan 
memperhatikannya. Setelah selesai memasak, Airys segera 
pergi kekamarnya membuat Regal kebingungan. Ia 
memutuskan untuk menyusul Airys, saat pintu kamar Airys 
terbuka terlihatlah Airys yang duduk di tepi tempat tidur 
sambil memainkan ponselnya. 


Regal melangkah masuk dan duduk di sebelah Airys, tapi 
gadis itu tak mempedulikan apapun yang Regal lakukan 
hingga Regal menarik gelungan rambut Airys dan membuat 
rambut coklanya jatuh terurai. 


"Dirumah ada Regil Rys, gak usah di pamerin!" 


Airys melirik Regal dengan alis berkerut, apanya yang di 
pamerkan? 


"Leher." seolah bisa menebak sesuatu yang ada di otak 
Airys. 


Bukannya menjawab atau menyangkal ucapan Regal, Airys 
malah melempar ponselnya kearah tempat tidur dan berdiri 
lalu berjalan kearah kamar mandi. Tapi belum sempat Airys 
memasuki kamar mandi, lengan Airys dicekal oleh Regal. 


"Ada apa?" tanya Regal kemudian. 


Airys malah memalingkan wajahnya, bukan karna apa-apa. 
Setiap menatap Regal bayangan kemarin malam terus 
berputar di otaknya. 


"Rys." 


"Jangan berantem lagi Gal, aku gak suka! Kamu udah punya 
Ken dan coba berfikir dewasa, kamu panutan, contoh buat 
anak kamu!" ucap Airys kemudian. 


Ya Regal sudah menebak itu, Airys memang tidak suka Regal 
pulang dengan wajah babak belur. Maka dari itu Regal 
berusaha sekeras mungkin untuk tidak membawa pulang 
luka jika ia selesai berkelahi dengan siapapum, dulu Airys 
tidak pernah melarang Regal. Malahan Airys menganggap 
itu semua menjadi kebiasaan, tapi semenjak ada Ken. Airys 
seringkali melarang Regal dengan urusan kekerasa. 


"Ini luka kecil." jawab Regal. 


"Luka sekecil apapun tetep aja namanya luka." Airys 
melepas cekalan Regal dan malah melipat lengannya 
didada. "Ayolah Gal, aku gak nuntut apapun dari kamu. 
Cukup jaga sikap kamu dan jangan berulah, kamu udah 


punya Ken dan secara gak langsung kamu itu udah jadi 
ayah dan menjadi contoh." terusnya. 


Regal tak merespon, ia malah pergi dari kamar Airys dan 
meninggalkan Airys yang hanya menghela nafasnya lelah. 


"Keras kepala!" 
>>><<< 
"Rys, lo lagi berantem sama Regal?" suara Mika terdengar. 


Airys menengok kearah sampingnya yang ternyata Mika 
sedang berdiri di sampingnya, Mereka kini berada di kantin 
kampus. Mika mendapat kabar dari Ciko jika Regal sejak 
semalam uring-uringan di base camp kampus dan tidak 
pulang. Jadilah Mika ditugaskan para lelaki itu untuk 
menanyakannya pada Airys. 


"Nggak." jawab Airys enteng. 


Mika menghela nafas lalu duduk di hadapan Airys, menatap 
Airys dan melihat apakan sahabatnya itu sedang berbohong 
atau tidak. 


"Udah deh gak usah bohong Rys, lo kenapa sama Regal?" 


"Gue gak papa Mik, gue sebel aja dia itu masih aja suka 
berantem dan pulang-pulang muka bonyok." ucap Airys 
dengan wajah menahan kesal. 


"Ciko juga sama kemaren, tapi ya namanya juga cowo Rys. 
Wajah lah mereka kayak gitu." 


"Iya Ciko, Regal beda Mik. Gak inget apa di rumah udah 
punya anak tetep aja kelakuannya kayak berandalan." Airys 


menyandarkan punggungnya kesandaran kursi kantin dan 
membuang muka dari Mika. 


"Nih liat." Mika menyodorkan ponselnya kearah Airys. "Regal 
sampe segitunya tau semalam, Ciko aja sampe gak pulang 
katanya gara-gara Regal yang gak memungkinkan buat di 
tinggal." 


Airys mengambil ponsel Mika dan melihat sebuah foto, foto 
dimana Regal tertidur dengan wajah kacau di sofa. Airys 
mengembalikan ponsel Mika dan menghela nafas, apa 
ucapannya semalam keterlaluan? Apa Regal marah 
padanya? Regal terluka atas ucapannya? Apa Airys harus 
minta maaf? 


"Dimana Regal?" tanya Airys kemudian pada Mika. 


Mika mengulas senyumnya, ia sangat tahu Airys. Tidak 
mungkin Airys tega melihat keadaan Regal seperti itu. 


"Base camp lantai atas." ucap Mika. 


"Thanks ya Mik, sorry gue tinggal dulu." ucap Airys dan 
segera memakai tasnya dan berjalan meninggalkan Mika. 


Disaat yang bersamaan datanglah Hany dari lain arah 
menghampiri Mika yang sedang mengulas senyumnya. 


"Napa tu bocah?" tanya Hany yang tatapannya tak lepas 
dari Airys. 


"Berantem ama Regal, terus mau ketemu Regal buat 
nyelesaiin masalahnya." jelas Mika. 


"Oohh." Hany mengangguk-anggukan kepalanya. "Mau 
kemana?" tanya Hany saat melihat Mika berdiri. 


"Mau beli makan lah." 

"Titip ya!" ucap Hany sambil nyengir tanpa dosa. 
Mika menggeleng sambil tertawa. 

>>><<< 


Airys melangkah menuju dimana /ift menuju lantai tiga 
berada, sudah dikatakan bukan jika ruangan base camp 
Regal mimiliki fasilitas lengkap. Lagi pula ruangan itu 
terletak di lantai paling tinggi kampus itu dan ada satu /ift 
yang di buat khusus untuk kesana. 


Airys berjalan tergesa-gesa, ia khawatir dengan keadaan 
Regal. la merutuki dirinya yang berbicara seperti itu 
semalam pada Regal tanpa memikirkan bagai mana 
perasaan Regal nantinya. Airys hanya tidak suka jika Regal 
terus seperti itu, ia tidak mau Ken mengikuti jejak ayahnya 
dan ya mereka tidak harus membohongi Ken jika itu luka 
terpentok pintu lah apa lah karna anak itu terlalu cerdas 
untuk di bohongi. 


Airys tak mempedulikan siapapun yang menyapanya, 
bahkan orang-orang yang di tabraknya. Tujuannya hanya 
satu, Regal, Regal, dan Regal. 


Hingga saat ia berbelok di persimpangan koridor menuju lift, 
ia bisa melihat dengan jelas jika Regal membelakanginya 
dan seorang wanita memeluknya. Ya itu Regal, bahkan Airys 
sudah mengenal postur tubuh Regal sekalipun Regal 
berjarak di radius 100 kilometer sekalipun. Bahkan Regal 
masih mengenakan baju semalam! 


Niken, gadis yang memeluk Regal adalah Niken dan Niken 
melihat Airys berdiri kaku di belakang Regal, denga sengaja 
Niken semakin mengeratkan pelukannya pada Regal. 


Hingga suara melengking Mahendra terdengar membuat 
jantung Regal mencleos. 


"Weyy Airys lagi apa disini?" teriak Mahendra dan saat itu 
juga Mahendra mengikuti arah pandang Airys yang tertuju 
pada dua insan di depan /ift sedang berhadapan dengan 
Regal menengok kearah belakang dan cabe kampus 
memeluk tubuh Regal. 


"Regal?" gumam Mahendra dan setelah itu ia melirik Airys 
yang berdiri di hadapannya. 


"Eh.. Ndra kebetulan lo disini. Bilangin sama Ciko kalo Mika 
nyariin tadi, thanks ya. Bye!" lalu Airys berlalu 
meninggalkan ketiga pasang mata yang menatapnya. 


Airys berjalan cepat tanpa arah tujuan dengan air mata 
yang sudah tak bisa di bendung lagi, ia marah, ia benar- 
benar marah. Ia takut dan kecewa! 


Apa Regal mengulanginya lagi? Batin Airys. 


Dan haruskah janji Regal teringkari dan mereka harus 
berpisah sesuai janji itu? Airys takut. 


Konflik lagi nih haha, kan kemaren tuh aku baca 
komentar kalian katanya kangen konflik makannya 
aku kasih konflik. 


Voment yup 


Jangan sedih bunda 
"Rys." 
"Rys." 
"Airys." 


Airys terlonjak saat ia merada ada yang memanggil 
namanya, dan saat ia melirik kearah samping ternyata Deka. 


"Eh Dek, ada apa?" tanya Airys. 


"Lo ngelamun ya? Kelas udah bubar dan lo masih mau 
disini?" 


Airys memutar pandangannya menatap setiap penjuru kelas 
dan ternyata kelasnya itu sudah kosong, hanya tersisa 
dirinya, Deka dan dua orang mahasiswa lain yang sedang 
merapikan buku-bukunya. 


"Eh, iya. Yaudah gue pulang dulu." Airys segera merapikan 
buku-bukunya. 


"Gue anter ya!" ucap Deka kemudian. 


Airys terdiam sejenak kemudian mengangguk dan segera 
berdiri diikuti Deka. 


Airys berjalan beriringan dengan Deka menuju parkiran, 
fikirannya terbang melayang mengingat hal menyakitkan 
yang ia lihat. Regal berpelukan dengan wanita lain? Niken? 
Ya jujur pada awalnya Airys tidak begitu mempedulikan itu, 
toh setiap Niken mencoba menggoda Regal, lelaki itu selalu 
menolaknya mentah-mentah bahkan tidak segan-segan 
mendorong atau menghempaskan lengan Niken kasar. Tapi 


tadi yang ia lihat sepersekian detik, sepertinya Regal tak 
menolak itu. 


Airys akui, ia salah. Ucapannya sudah melukai hati Regal, 
tapi setidaknya lelaki itu tidak berbuat hal seperti tadi. Itu 
menyesakkan. 


"Rys! Lo ngelamun lagi hah?" tiba-tiba Deka mengguncang 
pundak Airys. 


"Eh, sorry Dek. Gue lagi banyal fikiran." ucap Airys 
kemudian. 


"Oh, kenapa lo gak cerita sama gue? Lo bisa kok cerita sama 
gue." 


Airys menggeleng dan mengalihkan tatapannya, Deka yang 
memahami jika Airys tak mau bercerita segera membuka 
pintu mobil untuk Airys dan Airys memasuki mobil Deka. Tak 
lama mobil melaju. 


Mobil Deka melaju dengan kecepatan sedang membelah 
jalan kota Bandung yang cukup ramai, tapi dalam mobil itu 
berselimut keheningan. Baik Deka maupun Airys tidak ada 
yang memulai pembicaraan hingga suara notif ponsel Airys 
berdering. 


Airys merogoh ponselnya yang ada didalam tasnya dan 
membuka pesan itu. 


Arsya 
Ken udah gue jemput, gue bawa main sama si Lergi di apart. 
Kalo Io sama Regal nyari dia ke apart aja oke. 


Pesan Arsya ternyata mengabari jika Ken telah abangnya 
jemput, ya dan sungguh Airys hampir saja lupa jika ia harus 
menjemput Ken. 


"Siapa?" ucap Deka sambil melirik sekilas ponsel Airys. 
"Abang gue." jawab Airys. 


Kembali terjadi keheningan, Airys diam menatap keluar 
jendela. Bahkan sampai saat ini tidak ada kabar sedikitpun 
tentang Regal, apa Regal benar mengingkari janjinya? Jika 
tidak apa lelaki itu tidak mau menjelaskan padanya? 


"Soal kelompok, lo mau gak satu kelompok sama gue?" ucap 
Deka membuyarkan lamunan Airys. 


"Ah, kelompok apa?" 
"Tadi kata Pak Wandi." 


"Oh, boleh. Dan bisa ketoko buku dulu gak? Gue mau cari 
buku reverensi." 


"Dengan senang hati cantik." jawab Deka tanpa 
mengalihkan tatapannya dari jalan. 


>>><<< 
"Tolol, bego, bangsat, anjing, monyet, babi-" 


"Hina aja hina, absen tuh kebon binatang sekalian sama 
sifatnya." cibir Roy pada Mahendra yang sedari tadi 
mengatai Regal dengan kata-kata kasar, tidak takut mati 
dia! 


Semenjak kejadian itu, Regal segera mendorong kasar Niken 
dan memasuki /ift. Mahendra segera menusul Regal dan 
mereka kini berada di base camp, dan Mahendra tidak 
henti-hentinya merutuki kebodohan Regal karna bukannya 
mengejar Airys lelaki itu malah tiduran santai di karpet base 
camp. 


Bahkan omelan dan cacian Mahendra tidak digubris sama 
sekali, teman-teman Regal sudah kebingungan melihat 
emosi Mahendra yang membeludak. Dahkan saat Mahendra 
menceritakan kronologinya lelaki itu terus mengumpat 
kasar. 


"Da ish bego si Regal mah! Cik atuh mikir gitu, kasian si 
Airys. Aing nyaho kalo si Airys kesana teh buat ketemu si 
Regal bukan nyariin si Ciko, na mani boloho atuh." geram 
Mahendra. 


"Udah Ndra udah, ngapain sih lo sampe se emosi itu sama 
Regal?" Ciko mencoba menenangkan. 


"Tau Rempong pisan siga ibu-ibu arisan." timpal Roy. 


"Bukan gite heh, eta Aing liat si Airys nangis. Sedih atuh 
Aingnya, duh gusti masya allah Aing mani emosi kieu!" ucap 
Mahendra sambil mengelus dadanya. 


Entahlah Mahendra sebegitu marah melihat sikap Regal 
seperti itu, jangan salah paham. Bukan Mahendra menyukai 
Airys, tapu sudah cukup melihat Airys sakit dulu. Dia hanya 
ingin Airys dan Regal berjalan adem ayem seperti sebelum- 
sebelumnya, dan biasanya Regal akan mengejar Airys tapi 
tadi? 


"Geus repeh jep, pusing aing mendengarnya!" ucap 
Adendra sambil bertopang dagu di meja mini bar ruangan 
itu. 


"Atuh da Aing teh emosi, nyaho teu emosi. Nyewot, marah, 
murka Aing-" 


"BACOT ANJIR!" bentak Regal tiba-tiba. 


Regal yang tadinya sedang tiduran di atas karpetpun segera 
mendudukan dirinya dan mengacak rambutnya frustasi, 
sudah cukup ocehan gak bermutu Mahendra yang membuat 
gendang telinganya serasa akan pecah. 


"Gal, tapi pikirin atuh perasaan Airys." ucap Mahendra 
kemudian. 


Memang cari mani anak ini, fikir semua temannya. Melihat 
raut wajah Regal seperti itu saja sudah menakutkan, eh si 
Mahendra malah semakin memancing emosinya. 


"Lo kalo gak tau apa-apa jangan bacot anjing!" bentak Regal 
sambil menujuk Mahendra yang memang duduk di kursi tak 
jauh darinya. 


"Lo gak tau masalahnya dan alesan gue ngelakuin itu!" 
terusnya lagi. 


"Yeuh Regalnya! Lo tau gak alesan Airys kesana mau 
ngapain?" tanya Mahendra dan Regal malah bungkam. 


"Lo gak tau kan? Kali aja dia mau nemuin lo terus nyampain 
sesuatu sama lo!" ucap Mahendra yang memang tidak tau 
masalah Airys dan Regal yang sebelumnya. 


"Iya, Airys mau nemuin lo Gal. Gue ngabarin Mika kalo lo 
uring-uringan disini semalam dan nyuruh dia nanyain ke 
Airys lo sama Airys ada masalah apa, dan kata Mika lo sama 
Airys ada kesalah pahaman semalam dan Airys pamit ke 
Mika buat nemuin lo dan minta maaf sama lo." ucap Ciko 
panjang lebar membuat Regal tertunduk. 


Apa benar Airys mau bertemu dengannya dan meminta 
maaf? Ya memang semalam Regal sangat marah atas 
perkatan Airys, itu melukai hatinya dan tidak biasa Airys 
berkata seperti itu padanya. Makannya Regal memutuskan 


pergi dari rumah Airys dan menginap di base camp untuk 
menenangkan diri. 


Tapi saat merasa lapar Regal keluar dari /ift untuk pergi 
kekantin, tiba-tiba saja Niken datang dan memeluknya 
tanpa mengatakan apapun. Regal yang memang terlalu 
terkejut karna itu menjadi kaku dan tidak bereaksi apa-apa 
tidak menolak ataupun membalas, tapi saat mendengar 
suara Mahendra barulah ia sadar jika Airys dan disana 
menyaksikannya. Dan saat Airys berlalu Regal ingin 
mengejarnya dan menjelaskannya tapi egonya karna 
masalah semalam bumbuatnya memutuskan untuk tidak 
mengejar Airys. 


"Ckck, sifat egois lo masih tinggi rupanya Gal." celetuk Roy. 


"Come on dude! Lo udah janji sama Airys kalo lo ngulangin 
kesalahan yang ke TIGA kali, maka lo bakalan lepasin Airys. 
Sayang status lo yang udah tunangan itu." ucap Adendra 
kemudian. 


Regal menatap jari manis lengan kirinya yang ternyata 
melingkar sebuah cincin disana, dan Regal rasa ia terlalu 
kekanakan untuk menghadapi masalah ini dan ia harus 
segera menjelaskannya pada Airys. 


"Jelasin sama Airys Gal!" ucap Laskar sedikit menggeram. 


Dan Regal segera berdiri dan mengambil ponsel dan kunci 
mobilnya yang tergeletak begitu saja di karpet dan segera 
pergi meninggalkan teman-temannya tanpa berkata 
apapun. 


"Lo kalo udah tau tujuan Airys kenapa gak bilang bege?" 
omel Mahendra pada Ciko. 


"Ya gue gak dikasih kesempetan ngomong, lo mulu yang 
ngebacot!" jawab Ciko. 


"Ya kalo lo ngomong dari tadikan gue gak usah cape-cape 
begoin-begoin si Regal." 


"Ya lonya sendiri yang bego! Ngomong gak bisa di rem. Tau 
rasakan lo." ledek Roy. 


Dan semuanya tertawa saat melihat Mahendra meneguk air 
begitu lahapnya. 


D DIDI 


Airys sedang berada di ruang keluarga, ia tidak sendiri tapi 
ada Deka yang duduk berhadap-hadapan dengannya. 
Mereka sedang mengerjalan tugas kelompok yang di 
berikan dosennya dan Airys rasa lebih cepat lebih baik 
mengerjakannya, mereka duduk lesehan di karpet 
menggeluti setiap buku yang ada di hadapan mereka dan 
sesekali di selingi candaan yang di lontarkan oleh Deka. Dan 
baru Airys sadari jika Deka bukanlah lelaki dingin yang Airys 
lihat sekilas di kampus. 


"Rys yang ini apa sih maksudnya." Deka menyodorkan buku 
pada Airys. 


Airys melirik buku yang di sodorkan oleh Deka, lalu matanya 
menatap keatas dengan mengetukkan pulpen yang ia 
pegang ke dagunya seperti berfikir, Deka menunggu 
jawaban Airys, sepertinya Airys sedang berfikir keras untuk 
itu. 


"Emmmm kayaknya ini-" Airys menggantungkan ucapannya 
membuat Deka kembali menunggu. "Kayaknya gue gak tau 
deh, cari di mbah google." titah Airys yang kemudian 
kembali lagi pada bukunya. 


Deka hanya menatap Airys dengan tatapan takjubnya, bagai 
mana bisa setelah beberapa menit berfikir keras hingga 
membuat kening gadis itu berkerut malah memberi jawaban 
yang spektakuler. 


"Lo mah!" ucap Deka sambil tertawa membuat Airys ikut 
tertawa. 


Hingga tiba-tiba tawa Deka terhenti dan menatap kosong 
kearah belakang Airys, merasa ada keganjilan Airys 
menghentikan tawanya dan mengikuti arah pandang Deka 
dan ternyata disana seorang lelaki berdiri dengan wajah 
datar dan tarapan tajamnya. 


"Regal." gumam Airys. 


Dan Regal segera berlalu meninggalkan rumah Airys, Airys 
segera berdiri hendak mengejar Regal. 


"Regal!" 
"Regal!" 


Teriakan Airys menggema diseluruh ruangan, hingga 
akhirnya lengannya bisa mencapai lengan Regal dan 
membuat lelaki itu berhenti tanpa membalikan badannya. 


"Gal!" panggil Airys lirih. 


"Gue kesini cuma mau jelasin masalah tadi, dan kayaknya 
itu gak perlu lagi." ucap Regal kemudian. 


"Gal, itu tadi gak kayak yang lo liat. Gue sama Deka!" 


"Kita inpas Rys, kayaknya gue butuh waktu buat 
menyendiri." Regal melepaskan cekalan Airys. 


"Gal, kita bisa saling ngejelasin kan? Ini salah paham!" ucap 
Airys lagi. 


"Gue butuh waktu." 


"Gal jangan egois!" ucap Airys lirih malah hampir seperti 
cicitan. 


"Gue emang egois Rys!" lalu Regal berlalu begitu saja 
meninggalkan Airys yang mematung di depan rumahnya. 


Airys menatap nanar Regal yang menghilang dibalik 
gerbang rumahnya, pantas Airys tak mendengar suara 
kendaraan datang. Mobil Regal ia parkir di luar gerbang. 


Tiba-tiba seseorang menepuk pundak Airys dari belakang, 
dengan cepat Airys mengusap air matanya agar Deka tak 
melihatnya. 


"Lo kenapa?" kenapa Regal kesini? Dan kenapa lo ngejar 
dia?" pertanyaan bertubi-tubi dari Deka membuat Airys 
sedikit pusing. 


"Dek, kerja kelompoknya di terusin besok lagi ya. Gue gak 
enak badan, mendingan lo pulang." dan Airys segera pergi 
memasuki rumah tanpa mempedulikan Deka yang berdiri 
dengan otak yang di penuhi pertanyaan tentang Regal. 


Siang berlalu malam menyapa, Airys duduk menekuk 
kakinya diatas tempat tidur. Selama ini tidak ada masalah 
berarti dalam hubungannya bersama Regal, tapi kenapa 
sekarang Regal malah seperti ini. Ya Airys rasa mereka 
hanya salah paham, padahal mereka bisa saling 
menjelaskan dan menyelesaikan masalah tanoa harus saling 
diam. Tapi kenapa Regal malah pegi? 


Airys menangis, air matanya tak henti-hentinya bercucuran 
membasahi pipinya. Pundaknya bergetar, ia tak sanggup 
jika harus seperti ini, ia tidak mau kesalah pahaman ini 
berdampak pada hubungannya dengan Regal. Mereka 
sudah dewasa dan seharusnya mereka bisa menyelesaikan 
ini tanpa menghindar. 


Ceklek.. 


Suara pintu terbuka, Airys dengan cepat mengusap air mata 
di pipinya. 


"Bundaaa." Ken, itu Ken. 
"Bundaa!" panggil Ken lagi. 
"Ya sayang, kemari." Airys menengok kearah Ken. 


Ken berjalan lalu merangkak menaiki tempat tidur meski 
harus bersusah payah karna tibuhnya masih pendek. Ken 
duduk dihadapan Airys. 


"Dari mana hum?" tanya Airys. 


"Main bunda, sama Om Arsya sama Om Egi." jelasnya 
dengan wajah yang sangat lucu. 


Ken menatap Airya lekat, bahkan anak itu memiringkan 
kepalanya mengamati wajah Airys. 


"Bunda nangis?" tanya Ken tiba-tiba. 


Airys menggeleng, ia tidak mau putranya tahu jika 
bundanya menangis. 


"Bunda!" Ken merangkak dan duduk di pangkuan Airys. 


"Jangan nangis!" ucapnya kemudian. 


Tapi ucapan Ken membuat Airys kembali menangis, ia 
menatap lekat wajah Ken. Dia bukan anak kandung Airys 
maupun Regal tapi rasanya ada kemiripan di wajah tampan 
Ken dan Regal dan Airys merindukan lelaki itu, bagai mana 
jika Airys harus berpisah dengan Regal? Apa akan 
selamanya Airys bersama Ken tapi bagai manapun juga Ken 
menyandang nama keluarga Dirgama dan itu tandanya Ken 
akan bersama Regal. Airys tak sanggup. 


Tiba-tiba saja Ken menangkup wajah Airys. 


"Bunda, bunda jangan sedih. Ada Ken disini, bunda bilang 
aja sama Ken siapa yang nakal nanti Ken lawan. Ken bakalan 
jagain bunda, Ken kan jaogannya ayah sama bunda." ucap 
Ken tiba-tiba, rasanya ini semakin memilukan. 


"Hiks.. Hiks.." 

"Bunda, Ken akan jagain bunda!" 
Cup 

Ken mengecup kening Airys. 

Cup 

Ken mengecup pipi kiri Airys. 
Cup 

Ken mengecup pipi kanan Airys. 
Cup 

Ken mengecup dagu Airys. 


Cup 


Ken mengecup hidunga Airys. 
Ken melirik bibir Airys sekilas, dia terdiam. 


"Yang ini takut di marahin ayah, bunda bobo ya. Ken 
ngantuk." Ken turun dari pangkuan Airys dan berbaring di 
samping tubuh Airys. 


"Malam bunda, Ken sayaaaaaaang bunda!" ucap Ken. 
"Malam juga sayang, hiks. Bunda juga sayang Ken." 


"Jangan sedih ya bunda." dan tak lama Ken terlelap dan 
menjelajahi alam mimpinya. 


Airys memeluk lututnya dan menenggelamkan wajahnya di 
antara lututnya. 


"Regal!" lirihnya dan Airys merindukan lelaki itu. 


Gimana? Udah mulai ke konflik nih, kira-kira Airys 
sama Regal pisah gak ya??? 


Voment yang banyak biar cepet next! 


Semakin kacau 


Seminggu berlalu, Airys dan Regal sudah tak saling 
bertemu. Regal sepertinya menghindari Airys, Regal sering 
kali menjemput Ken tanpa sepengetahuan Airys hingga 
membuat Airys pulang kerumah tanpa membawa Ken meski 
ia kesekolah Ken terlebih dahulu sebelum pulang. 


Regal juga seringkali mengantarkan Ken pulang kerumah 
Airys tapi bahkan Regal tak turun dari mobil sekalipun, 
mobil Regal akan melaju dari depan rumah Airys jika Ken 
sudah memasuki rumah. Rindu? Tentu Airys rindu lelaki itu, 
lelaki yang selama ini selalu ada disampingnya dan 
putranya. Tapi entahlah, bahkan Airys bingung status 
mereka bagai mana. 


Airys berjalan menyusuri koridor kampus, pagi ini ia terlihat 
berpenampilan santai dan bertingkah seperti biasanya. 
Senyum manisnya tak pernah luntur dan membuat setiap 
orang yang melihatnya terkagum-kagum kecuali mereka 
yang sirik pada Airys. 


Di persimpangan koridor ia bisa melihat lelaki bertubuh 
tegap yang dirindukannya berjalan berlawanan arah 
dengannya, Airys sudah berniat menyapanya tapi saat 
Regal mendongkak dan melihat Airys berada sedikit jauh 
didepannya lelaki itu malah berbelok dan membuat Airys 
menghela nafas panjang. 


Entah mau sampai kapan ia dan Regal begini, tak ada 
kejelasan. Hingga tepukan di bahunya membuat Airys 
terlonjak dan saat menengok kearah sampingnya ternyata 
Deka yang kini merangkul pundaknya. 


"Ngelamun aja, yuk kekelas. Ada jamkan?" ucap Deka dan 
Airys menggangguk dan mereka berjalan menuju kelasnya. 


Kelas berlalu dengan begitu membosankan, dosen yang niat 
tidak niat mengajar itu membuat para mahasiswa dan 
mahasiswi mengantuk. Airys segera membereskan bukunya 
yang tidak terlalu banyak ia bawa lalu memasukannya 
kedalam tas, dan saat itu juga suara berat terdengar di 
hadapannya. 


"Ken nginep di rumah gue, gak usah jemput dia!" 


Dan saat Airys mengangkat pandangannya ia melihat 
punggung Regal yang berjalan menuju pintu kelasnya dan 
menghilang saat ia berbelok. Airys menunduk lagi, tak 
terasa air matanya menetes begitu saja. Airys segera 
mengusap wajahnya dan bergegas keluar kelas hingga saat 
ia baru saja keluar dari kelas tubuhnya terpelanting saat 
seseorang menabraknya. 


"Eh sor- Airys?" panik seseorang itu. 


Airys meringis memegangi siku tangan kirinya yang terasa 
ngilu karna mencium lantai, saat Airys mendongkak 
ternyata Radarlah yang menabraknya tadi. 


Airys sudah berdiri dibangu Radar, Radar menatap Airys 
lekat. 


"Lo nangis Rys?" 


Ucapan Radar membuat Airys segera memalingkan 
wajahnya dan mengusap pipinya, Radar yang tahu jika Airys 
sedang menangis segera membawa Airys berhadap- 
hadapan dengannya. 


"Ada masalah? Mau cerita?" tanya Radar lagi Airys hanya 
menggeleng. 


"Setiap lo ada masalah dulu, pasti lo cerita sama gue." ucap 
Radar lagi dan Airys menghela nafasnya lalu menarik Radar 
untuk ikut dengannya. 


Disinilah mereka, taman kampus yang cukup sepi. Airys 
memutuskan untuk bercerita pada Radar karna ia juga 
bingung akan meminta bantuan pada siapa lagi, Regil? Pasti 
anak itu kalah begitu saja oleh Regal dan Arsya? Yang ada 
Arsya menyuruh Airys putus bukan membantu. 


"Gue rasa lo sama Regal cuma salah paham aja." ucap Radar 
setelah mendengar setiap penjelasan Airys. 


"Gue gak ngerti harus gimana Dar, lo tau sendirikan Regal 
kayak gimana?" Radar hanya mengangguk. 


"Gue pusing." Airys menundukan kepalanya lalu mengusap 
kasar dengan kedua tangannya. 


"Gini deh gini, gue coba ngomong sama dia kali aja dia bisa 
ngerti dan gue harap lo bisa bersabar. Lo tau sendirikan gak 
semudah itu ngejelasin sesuatu sama orang yang keras 
kepala." ucap Radar panjang dan Airys mengangguk. 


"Yaudah, eh sorry ya masalah tadi gue nabrak lo. Udah 
jangan nangis." Radar menarik pundak Airys agar 
berhadapan dengannya dan mengangkat dagu Airys untuk 
menatapnya dan Radar mengusap air mata Airys dengan 
kedua ibu jari tangannya. 


"Jangan sedih dong." ucap Radar riang. 


Airys menatap lekat lelaki di hadapannya, tampan, 
penyabar, penyayang, selalu siap sedia untuk mendengar 


keluh kesah Airys, tapi aneh! Airys tidak pernah merasakan 
sesuatu apapun pada Radar. Tapi ia jatuh cinta pada lelaki 
seperti Regal, ya Airys akui ketampanan Regal diatas Radar 
tapi sikap lain yang tidak ada pada Radar lah menjadi 
kekurangan Regal dan tidak ada manusia sempurna di dunia 
ini Airys tahu itu! 


"Gak nyangka ya, pertemuan kita selalu aja diawali sama 
tabrakan!" Radar terkekeh. 


Ya masih ingat di benak Airys awal pertemuan mereka, 
Radar yang membawa buku keluar dari kelas dan Airys yang 
berjalan di koridor dengan fikiran melayang yang akhirnya 
menabrak Radar hingga buku yang lelaki itu bawa terjatuh 
dan berhamburan dan Airys membantu Radar membawa 
buku itu tapi hanya di beri lima buku oleh Radar. 
Mengingatnya membuat Airys mengulas senyum. 


"Masih inget?" tanya Radar dan Airys mengangguk. 
"Sayang gue gak sama lo." ucap Radar tiba-tiba. 


Tak bisa di bohongi jika ia masih menyimpan sedikit rasa 
pada Airys, tapi ia tahu jika semuanya tidak mungkin karna 
dirinya dan Airys sudah memiliki jalan masing-masing. 


Airys sedikit kaget mendengar penuturan Radar, ia menatap 
Radar dengan tatapan tak menyangka. 


"Ra-radar?" panggil Airys terbata-bata. 


"Whehe, santai Rys. Kita kan udah punya jalan sendiri- 
sendiri, lo tunangan Regal dan gue sendiri udah punya 
tunangan. Sekalipun lo sama Regal gak jadi gue akan tetep 
sama tunangan gue kok, toh gue sama dia udah di jodohin 
sejak orok." dan tawa Radar pecah, sedang Airys? Gadis itu 
menatap Radar dengan tatapan yang ya sepertinya tak 


percaya. Tak percaya jika Radar sudah di jodohkan sejak 
bayi. 


"Eh gue masih ada jam nih, nanti gue usahain ngomong 
sama Regal ya. Lo sabar aja dulu, gue pergi dulu. Titip sama 
sama si bule!" Radar berdiri dari duduknya. 


"Bye Rys." lalu Radar segera melangkah pergi meninggalkan 
Airys yang masih duduk di tempatnya sambil menatap 
punggung Radar yang semakin menjauh. 


"Sayang ya, Regal gak seceria lo." gumam Airys. 
>>><<< 


Regal memarkirkan mobilnya di garasi rumahnya, ia segera 
melepas seatbalt nya dan segera keluar dari dalam mobil 
dan memutari mobil untuk membukakan pintu mobil untuk 
putranya. 


Ken segera melompat keluar dari mobil saat pintu mobil 
terbuka dengan wajah di tekuk dan bibi yang di majukan, 
bocah itu segera berjalan memasuki rumah Regal tanpa 
menghiraukan Regal yang kini membawa tasnya yang berisi 
baju-bajunya untuknya menginap di rumah Ayahnya itu. 


"Eh cucu oma dateng." sapaan khas Mila saat melihat 
cucunya menyambangi rumahnya. 


"Kok mukanya di tekuk." tanya Mila saat sudah 
mensejajarkan tinggi badannya dengan Ken. 


Mila mengusapi wajah Ken dan merapikan rambut 
kecoklatan Ken yang berantakan. 


"Bunda mana sayang?" Mila melirik kearah belakang Ken 
saat ia tak menemukan calon menantunya bersama cucunya 


itu. 


Regal memasuki rumah dengan menjinjing tas yang cukup 
besar dimana isinya adalah baju dan perlengkapan Ken. 


"BI..." teriak Regal dan saat itu juga Bi Emah dengan 
tergopoh-gopoh menghampiri Tuannya. 


"Iya den." 


Regal menyerahkan tas besar itu pada Bi Emah. "Bawa 
kekamar saya." dan setelah itu Bi Emah menuruti perintah 
Regal. 


Mila menatap Regal bingung sedang Ken terus menunduk 
menatap lantai marmer rumah Regal. 


"Ada apa ini Regal?" tanya Mila. 


Regal diam, ia memilih duduk di sofa ruang tamu dan 
membungkuk melepaskan sepatu yang ia pakai. 


"Regal!" ucap Mila sedikit meninggi. 

"Ken nginep disini." ucap Regal santai. 

"Airys mana? Kenapa Airys gak ikut?" tanya Mila yang kini 
duduk di sofa yang berhadap-hadapan dengan Regal dan 
membantu Ken melepaskan sepatu dan dasi seragamnya. 
"Gak bisa." jawab Regal singkat. 


"Bi ambilin baju ganti Ken." teriak Mila. 


"Oma Ken bisa sendiri." dan Ken segera menuruni sofa dan 
membawa tas serta sepatunya menaiki anak tangga menuju 
kamar Regal. 


Mila menatap takjub Ken, anak sekecil itu sudah bisa 
mandiri dengan mengganti pakaiannya. Airys tak salah 
mendidiknya! 


"Ada masalah sama Airys?" 


Regal menegakkan duduknya dan menatap bundanya itu, 
jujur saja Regal malas membahas Airys. 


"Gak." 
"Tapi bunda liat kamu lagi ada masalah Gal." 


Regal berdecak sebal, susah memang berbicara dengan 
bundanya yang memiliki kepekaan kuat terhadap anak- 
anaknya. 


"Regal cape." dan Regal meninggalkan Mila begitu saja. 


Regal saat ini sedang malas membahas Airys, bagai mana 
tidak. Disaat ia hendak meminta maaf dan menjelaskan apa 
yang terjadi dan dilihat gadis itu, Regal malah melihat hal 
yang menyebalkan. Airys berduaan bersama lelaki asing 
dirumahnya, hanya berdua? Ia tahu Arsya tidak ada dirumah 
dengan membawa Ken dan Regil, anak itu sedang bersama 
teman-tamannya. Regal rasa semuanya sudah jelas! 


Regal meletakkan sepatunya di rak sepatu yang di berada di 
salah satu sudut kamarnya, ia menatap putranya yang 
sedang mengancingkan baju yang ia pakai dengan 
sangainya. Regal memutar pandangannya menatapi setiap 
sudut kamarnya, terasa sepi tanpa ada Airys. Biasanya 
dimana ada Ken disana ada Airys dan ya biasanya gadis itu 
akan memilih tidur atau sekedar duduk-duduk di sebelah 
kiri tempat tidur sambil membaca buku atau majalah tapi 
sekarang tempat itu kosong. 


"Ayah kenapa gak ajak bunda?" keluh Ken. 


Itulah yang menjadi penyebab Ken menekuk wajahnya, ia 
tak mau meninggalkan bundanya dirumah sendirian meski 
ada Bi Inah. Tapi Ken merasa dirinyalah yang bisa menjaga 
bundanya ya meski saat ada kecoa di kotak mainannya ia 
malah menjerit dan mencari bundanya lalu bundanya sama- 
sama menjerit lalu meminta Bi Inah membuangnya tapi 
intinya dia adalah jagoan ayah dan bundanya. 


"Bunda kamu gak bisa ikut." 
"Bunda gak bisa apa ayah yang gak ajak?" tanya Ken lagi. 


Pertanyaan putranya membuat dirinya merasa tersindir. Ken 
berdiri di dekat pintu balkan kamar Regal yang memang 
sudah terbuka lalu menatap jauh kedepan. 


"Ayah tau tidak? Bunda nangis semalaman kemarin." oceh 
Ken. 


Regal yang sedang terduduk di ujung tempat tidurpun 
menatap Ken yang kini berlaga seperti orang dewasa. 


"Bunda nangis panggil nama ayah, kayaknya bunda kangen 
ayah." ocehnya lagi. 


Airys menangis? Memanggil nama Regal? Regal masih 
terdiam mendengarkan setiap kata yang diucapkan 
putranya. 


"Ken gak suka liat bunda nangis ayah!" Ken berbalik dan 
menatap Regal yang juga menatapnya. 


"Ken sayang bunda dan Ayah, Ken mau marah sama ayah 
kalo sampe bunda nangis karna ayah." 


Regal tak menyangka jika putranya bisa berbicara seperti 
itu. 


"Ken mau bobo sama ayah sama bunda malam ini, Ken mau 
ayah sama bunda bobo sama Ken malam ini." tandas Ken 
lalu anak itu berlalu meninggalkan Regal yang masih 
terdiam. 


Hingga suara dering ponsel Regal terdengar menandakan 
sebuah pesan masuk, Regal membuka pesan itu dan 
keningnya berkerut bingung. 


Radar 
Gue mau ketemu sama Io malam ini, cafe deket SMA 
Cakrawala jam 7. 


Regal 
Mau apa? 


Radar 
Dateng aja. 


Dan Regal tak lagi membalas pesan itu, ia segera melempar 
ponselnya kesembarang arah dan bergegas untuk 
membersihkan diri. 


D DIDI 


Pukul 19.00 WIB, Regal sudah siap akan pergi tapi rengekan 
Ken terus meminta ayahnya membawanya. Regal menolak 
karna ia rasa tidak baik untuk membawa Ken malam-malam 
dan Regal rasa pula Radar akan membicarakan Hal penting. 


"Huaaaaa ayah mau cari bunda lagi ya gak mau ajak Ken?" 
rengeknya terus menerus. 


"Huaaa ayah gak sayang Ken hiks.. Hiks.." 


"Ayah ikuuuuuut" 
"Huaaa ayah!!!" 


"Suuutt jangan berisik cucu Opa, ayahnya mau keluar 
bentar. Ken sama oma opa aja ya." bujuk Yudha namun sama 
sekali tak digubris oleh Ken dan anak itu terus menangis 
malah saat Yudha berusaha menggendongnya anak itu 
malah meronta dan menggeliat-geliat ingin dilepaskan 
seperti seekor belut. 


"HUUUUUUaaaaaaaaa ayaaaaaahhhhhh!" 
Dan telinga Regal lelah, ia pusing mendengar teriak Ken. 
"Ayo." dan Regal melangkah keluar. 


Dengan sekejap, Ken menghentikan tangisnya dan 
mengelap air matanya menggunakan kaosnya bahkan ia 
mengelap ingusnya juga. Ken segera berjalan cepat 
mengikuti Regal dan segera masuk dan duduk tenang 
disamping Regal. 


"Jangan banyak ngomong dan diam." ucap Regal dan Ken 
mengangguk mantap. 


Beberapa menit perjalanan mobil Regal sudah terparkir di 
parkiran cafe tempat dimana ia dan Radar akan bertemu. 


Regal menggenggam erat lengan Ken takut-takut anak itu 
mabal dan menghilang, ia mendorong pintu hingga suara 
lonceng berbunyi dan saat itu juga semua mata tertuju pada 
mereka. Desas-desus mulai terdengar. 


"Waw, gantengnya. Anaknya manis lagi." 


"Itu adiknya kali." 


"Buleee lucu banget." 
"Ah masa anaknya, lonakan kali." 


Dan masih banyak lagi yang membicarakan mereka, tapi 
Regal tetap menatap lurus pada seorang lelaki yang kini 
duduk sendiri dan menatap kearahnya. 


"AYAH, COKLAT!!!!" pekik Ken keras dan menunjuk meja 
pemesanan. 


Semua orang mendengarnya mendesah kecewa, bagai 
mana tidak lelaki tampan yang di incarnya sudah memiliki 
anak dan tentunya memiliki istri. 


"Satu cup coklat panas." pesan Regal. 


"Hangat ayah, panas gak bisa diminum. Lagian ayah mau 
niup-niup kayak bunda?" ya Ken selalu meminta Airys 
meniupi setiap makanan maupun minuman panas untunya. 


"Hangat." ralat Regal. 


Dan pelayan cafe itu hanya menggelengkan kepalanya 
melihat tingkah lucu anak bule serta YahMud itu. 


Regal berjalan kearah Radar dan mendudukan terlebih 
dahulu di kursi kosong disana lalu Regal duduk di kursi 
berhadap-hadapan dengan Radar. 


"Sorry nunggu." ucap Regal dengan wajah datarnya. 
"Gak papa Gal, hay ganteng." sama Radar pada Ken. 
"Hay om." balas Ken ramah. 


Tiba-tiba pesanan Ken datang. "Ini pesanannya." pelayan itu 
menyimpan cup berisi coklat hangat pesanan Ken, tapi saat 


pelayan itu hendak pergi Ken kembali memanggilnya. 


"Emmm mbaknya, Ken minta es krim coklatnya satu sama 
kue coklatnya satu. Biar ayah Ken yang bayar." ucapnya 
dengan wajah polosnya. 


Pelayan itu melirik Regal tanda meminta persetujuan dan 
Regal menganggukinya, lalu pelayan itu pergi. 


"To the point!" titah Regal pada Radar yang bahkan belum 
fokus karna menatap kepergian pelayan itu. 


"Eh- oke. Gue mau cerita tentang Airys dan jelasin semua 
kesalah pahaman kalian." kening Regal mengerut. 


"Sebenernya kemarin Airys itu................... x 


Airys ituuu?? Apa hayo??? Penasaran? 
Next jangan??? 


Bom coment sama vote dulu dungggs biar akohnya 
semangat. 


Semakin Kacau 


"Sebenernya kemarin Airys itu lagi kerja kelompok sama 
cowo itu, yang gue tau dari Airys sendiri namanya Deka. 
Gue fikir lo sama Airys cuma salah paham aja deh Gal." 


"Dari mana lo tau itu?" ucap Regal sambil memicingkan 
matanya. 


"Airys yang cerita sama gue." Redar menatap lurus jauh 
kedepan. "Dari dulu Airys sering cerita ke gue tentang 
apapun masalahnya termasuk lo." 


Regal terdiam, ia mendengarkan setiap apa yang diucapkan 
Radar padanya. 


"Gue tadi ketemu Airys, nabrak dia malah. Pas gue liat 
mukanya ternyata dia lagi nangis, gue yang emang 
dasarnya kepo makannya gue maksa Airys buat cerita dan 
setelah gue denger ceritanya dia gue simpulin kalo lo sama 
dia salah paham." Radar meneguk minumannya sedikit 
untuk memperlancar tenggorokannya agar mempermudah 
melanjutkan ceritanya. 


"Dia mau minta maaf sama lo masalah semalam, katanya dia 
marah sama lo karna liat sudut bibir lo luka. Dia paling gak 
suka kalo liat lo terluka Gal, udah cukup masa lo jadi 
berandalan. Dia cuma mau lo jadi Regal penyayang yang 
bisa ngasih contoh sama anaknya!" Radar melirik Ken yang 
kini asik dengan semua makanan rasa coklat tersebut. 


"Dia kebawa emosi dan ngomong gitu aja tanpa mikirin 
perasaan lo, jadilah salah paham pertama." Radar menatap 
Regal menunggu ekspresi apa yang diperlihatkan, tapi 
hanya wajah datar yang terlihat. 


"Dia denger dari Mika dan Mika dari Ciko kalo lo uring- 
uringan gak jelas dan Airys sadar kalo ucapan semalam 
nyinggung perasaan lo makannya dia mau minta maaf, tapi 
pas liat lo lagi dipeluk atau pelukan itu dia marah. Cewe 
mana sih yang gak marah liat cowonya sama cewe lain." 
Radar melihat jika Regal mengangguk. 


"Yaudah dia pergi, nah pas itu dia dijegat sama si Deka-Deka 
itu nyuruh barengan gitu dan akhirnya Airys mau karna 
buru-buru mau jemput Ken tapi ternyata akhirnya Ken di 
jemput Arsya dan diajak mau ke apartemen Lergi. Di mobil, 
Deka ngajakin Airys kerja kalompok dan akhirnya dia 
setuju." 


"Jadi yang lo liat itu sebenernya Airys lagi kerja kelompok, 
dia lari ngejar lo itu buat klarifikasi tapi lo bilang lo mau 
menyendiri. Ayolah Gal, jangan ancurin hubungan lo sama 
Airys yang udah jauh ini sama masalah sepele itu." 


Regal terdiam, apa dia sudah keterlaluan? Apa yang di 
ucapkan Radar itu benar? Kalau begitu berarti Regal benar- 
benar sudah salah paham dibuatnya. 


"Kasian nih Ken, ikut emaknya gak ada bapaknya, ikut 
bapaknya gak ada emaknya. Gue rasa lo sama Airys butuh 
keterbukaan dan yang namanya ekstra kepercayaan dan 
apa lagi ya?" Radar menatap langit-langit cafe sambil 
mengetuk jarinya di dagunya dan tak lama lelaki itu 
menjentikkan jarinya. 


"Aha!!! Dan intinya lo sama Airys musti harus kudu wajib 
saling mendengarkan, jangan EGOIS!" Radar menekan kata 
egosi. 


"Ya itu sih Gal unek-unek Airys, terlepas itu semua gue 
serahin sama lo sama Airys juga. Gue seneng bisa bantu dia, 
jarang loh ada cowo suka sama cewe tapi mau dengerin 


curhatan si cewe tentang cowo yang di cintainya." ucapnya 
tanpa dosa sambil menyomoti kentang goreng yang ada 
dihadapannya. 


Regal mengerutkan keningnya. "Lo suka sama Airys?" tanya 
Regal penuh selidik. 


Tiba-tiba saja Radar terkiki geli menatap Regal. 


"Sans elah, itu mah dulu Gal. Sekarang gue sama Airys udah 
punya jalan sendiri, Airys sama lo dan gue sama tunangan 
gue." jelasnya sambil terus terkekeh geli. 


"Yaudah sana, gak ada niatan buat minta maaf sama Airys 
gitu atau jelasin kejelasannya gitu?" titah Radar. 


Regal terdiam dan sedetik kemudian ia melirik Ken yang 
sedang asik mengaduk kue coklat yang di masukan kedalam 
mangkok eskrinya hingga bercampur menjadi satu. 


"Yuk Ken." ajak Regal Dan Ken mendongkak menatap Regal 
dengan wajah yang sudah kotor oleh coklat-coklat itu. 


"Kemana yah?" tanya Ken. 


Bukannya menjawab, Regal mengambil tissu yang ada di 
atas meja lalu mengelapi wajah, bibir serta tangan Ken yang 
kotor. 


"Ayahable!" gumam Radar. 
"Ketemu bunda." lalu Regal menurunkan Ken dari kursi. 


Regal segera menggenggam lengan Ken dan berjalan 
meninggalkan Radar hingga baru beberapa langlah Regal 
menghentikan langlahnya dan menatap Radar lagi. 


"Bayarin pesenan Ken, gue pergi." dan setelahnya Regal 
benar-benar pergi meninggalkan Radar seorang diri yang 
kini menatap betapa berantakannya meja yang ada 
dihadapannya itu, dan apa tadi Regal bilang? Bayarin? 


"Anjing si Regal! Gue lagi boke juga." gerutunya. 
>>><<< 


Regal sudah memarkirkan mobilnya di garasi rumah Airys, 
malam ini juga ia ingin meminta maaf pada gadisnya. Ya ia 
sadar jika dirinya egois, dan selalu saja mengambil 
keputusan sepihak. Maka dari itu Regal akan memperbaiki 
semuanya, benar juga kata Radar. Sayang jika hubungan 
tunangan itu kandas begitu saja. 


Regal menggendong Ken memasuki rumah Airys, tapi 
suasana rumah sangat sepi. Tak lama Bi Inah tergopoh- 
gopoh menghampiri Regal dan juga Ken. 


"Malam den." sapanya. 


Regal memutar pandangan, bahkan ia tak melihat Airys. 
Bisanya jika suara mobil Regal terdengar pasti Airys 
menyambutnya terlebih Ken bersama Regal saat ini. 


"Airys mana?" tanya Regal. 


Ken berjalan menaiki anak tangga sambil meneriaki 
bundanya, tapi anak itu juga tidak menemukan bundanya. 


"Bundaaaaa! Ken pulang bundaaa." Ken terus meneriaki 
Airys. 


Regal menatap Bi Inah, menunggu jawaban dari asisten 
rumah tangga Airys itu. 


"Maaf den, tapi non Airys belum pulang." 


Regal menatap jam tangannya pukul sembilan malam dan 
gadis itu belum pulang. Kemana dia? Kenapa belum pulang? 


Regal memutuskan untuk mengistirahatkan tubuhnya di 
sofa ruang tamu Airys sambil menunggu gadis itu, Bi Inah 
sudah kembali pamit dan Ken? Bocah itu kini berjalan 
kearah Regal sambil menekuk wajahnya. 


"Ayah, bunda mana?" Ken terus menarik celana Regal. 


Regal yang jengah di segera membuka matanya yang sedari 
tadi tertutup dan mengangkat tubuh Ken lalu 
mendudukannya di sampingnya. 


"Ken tidur aja, nanti ayah gendong ke kamar!" 


Dan karna mata anak itu sudah mengantuk, akhirnya mata 
biru itu mulai terpejam. Regal terus mengusapi punggung 
Ken dan tak terasa matanya juga ikut terpejam. 


Jarum jam terus berputar, detik berubah menjadi menit 
menit berubah menjadi jam dan satu jam berlalu. Regal 
membuka matanya dan segera menatap jam tangannya, 
sudah hampir jam sepuluh dan sepertinya tak ada tanda- 
ada Airys sudah pulang. 


Melihat putranya meringkuk kedinginan Regal segera 
mengangkat tubuh mungil itu dan membawanya menaiki 
anak tangga menuju kamar Airys yang biasa Ken dan Airys 
tempati. 


Regal merebahkan tubuh Ken pelan-pelan agar putranya itu 
tidak merasa terganggu, ia segera menutupi tubuh Ken 
dengan selimut tebal dan mengecup sekilas keningnya. 


Dan tak lama suara derum mobil terdengar, Regal 
mengerutkan kening. Derum mobil? Mobil siapa malam- 
malam begini? 


Regal segera melangkah meninggalkan Ken dan menuruni 
anak tangga dan melihat siapa yang datang malam-malam 
begini, apa Airys? Tapi Airys bersama siapa? Regal berdiri di 
samping jendela rumah Airys dimana ia bisa melihat kearah 
gerbang rumah Airys. 


la sedikit menyingkabkan gordeng yang menutupi jendela 
dan ia bisa melihat sebuah mobil berhenti tepat di depan 
gerbang rumah Airys. 


Siapa? Batin Regal. 


Dan tak lama seorang lelaki keluar dari pintu kemudi dan 
memutari mobilnya dan membukakan pintu samping 
kemudinya dan terlihat seorang wanita berambut coklat dan 
Regal yakini itu adalah Airys. 


Regal tak bisa melihat siapa lelaki yang bersama Airys itu 
karna gelap, dan kenapa Airys baru pulang jam segini? 
Bersama lelaki pula? 


Regal terus mengamati setiap gerak-gerik dua manusia itu 
hingga mata tajamnya sedikit terbelalak lalu kembali 
menajam dengan rahang mengeras dan kepalan tangan 
yang erat hingga membuat buku-buku jarinya memutih. 


Hal menyakitkan bagi Regal yang saat ini lihat adalah kedua 
insan yang tidak punya malunya berciuman didepan 
gerbang, ya Airys berciuman dengan lelaki itu. Regal 
melihat dengan mata kepalanya sendiri dan itu benar-benar 
nyata. 


Airys anggap apa hubungannya? Tunangan? Apa tunangan 
itu belum cukup mempererat suatu hubungan? Kenapa Airys 
tega melakukan ini padanya. Lalu untuk apa Regal kemari 
dan menunggunya hingga selarut ini, dan yang benar saja 
apa pantas Regal meminta maaf pada seorang Airys setelah 
gadis itu bermain api di belakangnya. 


Lamunan Regal tersadar saat suara derum mobil kembali 
terdengar dan mobil itu melaju meninggalkan rumah Airys, 
Regal menegakkan tubuhnya dengan wajah memerah 
menahan amarah yang membeludak di hatinya. 


Suara pintu didorong dari luar terdengar dan terlihat Airys 
berjalan memasuki rumah. 


"Oooh, jadi itu yang lo lakuin di belakang gue?" ucap Regal 
sarkas memecah keheningan malam. 


Airys berbalik dan terhenyak melihar Regal berdiri dibalik 
pintu yang setengah terbuka itu. 


"Re-regal?" 

"Ya gue, jadi itu yang lo lakuin di belakang gue Rys? JADI 
ITU?" suara Regal meninggi hingga membuat Airys 
terlonjak. 

Brak.. 


Pintu yang setengah terbuka di tendang Regal hingga 
tertutup dan membuat suara benturan yang sangat keras. 


"Ga-gal, gu-gue bisa jelasin." ucap Airys dengan wajah 
ketakutan melihat aura gelap dari tubuh Regal. 


Bukannya menanggapi, Regal malah menarik kasar lengan 
Airys dan segera menyeret gadis itu menaiki anak tangga. 


Regal tak mempedulikan ringisan dan pekikan kesakitan 
Airys karna lengannya yang di genggam erat oleh Regal. 


"Gal plis lepas, ini sakit Gal." 


Regal sama sekali tak mempedulikan ringisan Airys, yang ia 
pikirkan adalah rasa sakit hati atas apa yang ia lihat dan 
emosi yang sudah membekudak-beludak di kepalanya. 


Regal mendorong kasar Airys hingga tersungkur disamping 
tempat tidur kamar Airys. 


"Ayah.!" itu suara Ken, sepertinya Ken terbangun karna 
mendengar dentuman pintu. 


"Ken!" lirih Airys tapi ia tak bisa apa-apa karna tatapan 
tajam Regal, yang ia harus lakukan menjelaskan yang tadi 
terjadi. 


"Apa yang ada di otak cantik lo itu Airys sampe lo lakuin ini 
ke gue?" desis Regal penekanan. 


"Lo pikir hubungan kita maen-maen?" ucap Regal lagi. 
"JAWAB AIRYS!" Bentak Regal pada Airys. 


"Bundaaaaa ayaaaahhh hiks.." Ken menangis, ia hanya bisa 
melihat kedua orang tuanya yang mungkin sedang 
marahan. 


"Gal gue bisa jelasin hiks.." 


"APA? APA YANG BAKALAN LO JELASIN? KALO LO UDAH 
MAEN SAMA DIA? LO MAEN API SAMA DIA DIBELAKANG 
GUE? Hey Rys, sadar lo tunangan Gue." 


Sungguh cara bicara Regal membuat buku kuduk Airys 
berdiri, ia bisa merasakan aura gelap itu menguasi diri lelaki 


dihadapannya. 


"Gal!" Airys berdiri dan meraih lengan Regal untuk 
menenangkan lelaki itu, tapi Regal malah mendorong tubuh 
Airys. 


"Apa pantes? Seorang perempuan yang udah punya 
tunangan keliaran malam-malam sama cowo lain sampe 
ciuman?" 


Mata Airys membukat Ciuman? Siapa yang ciuman? 
"Gal kayaknya kita salah paham!" 


"Alah salah paham salah paham, apa setiap masalah 
didalam hubungan kita semuanya salah paham?" Mata 
Regal berkilat emosi. 


Airys bingung harus bagai mana menjelaskannya pada 
Airys. 


"Denger Airys, kalo lo udah gak mau sama gue lo tinggal 
ngomong. Gue tau gue berandalan dan gue gak pantes buat 
lo yang BAIK ini, tapi lo jangan seenaknya ngelakuin hal 
yang buat hati gue sakit Rys!" Desis Regal. 


Tatapan matanya menghujam tajam mata Airys, entah 
kemana mata hangat penuh cinta milik Regal setiap 
menatap Airys. Yang ada kini kilatan emosi. 


"Gal, hiks.. Itu gak kayak yang lo liat. Hikss hiks.." 


"Gue liat pake mata kepala gue sendiri Rys, GUE LIAT 
SENDIRI!" Bentak Regal tepat di depan wajah Airys. 


"LO HARUSNYA DENGER DULU PENJELASAN GUE GAL, 
DENGER DULU." 


"APA HAH? APA AIRYS? gue muak Airys muak." 


"GAL!" Bentak Airys dengan suara parau karna menangis, 
tapi Airys segera memejamkan matanya saat tangan Regal 
terangkat hendak menamparnya. 


Sedetik.. 
Dua detik.. 
Tiga detik.. 


Tak ada apapun yang terjadi hingga Airys membuka 
matanya dan melihat wajah Regal benar-benar 
menyeramkan saat marah, tangan itu masih terangkat 
hingga Regal mengepalkannya dan memukul kaca meja rias 
yang ada didekatnya. 


Prang... 


"Regal!!!" Pekik Airys saat melihat darah segar mengalir di 
kepalan tangannya. 


Serpihan kaca berserakan, darah bercucuran di lantai dan 
teriakan tangisan Ken mewarnai betapa mencekamnya 
malam ini di rumah itu. Kemarahan Regal benar-benar tak 
bisa di redakan oleh apapun. 


"Ayaaaaaahhh huaaaa.." Ken terus menangis sambil terus 
mendekap kakinya sendiri menyalurkan rasa takutnya pada 
diri sendiri. 


"Gue gak bisa lukain lo Rys." Desisnya. 


Regal menatap manik Airys yang tak henti-hentinya 
meneteskan air mata, menatap setiap inci wajah gadis itu. 


Gadis yang benar-benar ia cintai, tapi bayangan hal yang ia 
lihat tadi meremukan hatinya. 


"Gue benci, gue muak!" Desis Regal tepat dihadapan wajah 
Airys dan lelaki itu segera berjalan meninggalkan isakan 
Airys dan teriakan Ken yang memanggilnya terus menerus. 


"AYAAAAAHHH HUAAA AYAAAHHH." 
"Hiksss.. Hikss." Airys menatap kepergian Regal penuh luka. 
"Ayah.." Isak Ken. 


Airys yang melihat Ken segera berjalan menaiki tempat tidur 
dan memeluk Ken, mencoba menenangkan Ken meski 
dirinya juga belum tenang. 


Kemurkaan Regal benar-benar membuatnya takut, selama 
ini dirinyalah yang bisa menenangkan Regal dari segala 
kemarahan dan murkaannya tapi kali ini berbeda. Dirinyalah 
yang menyebabkan sisi gelap Regal kembali datang. 


"Ayah bundaaa, ayaaaah hikss." 
"Ada bunda disini, ada bunda." 
"Ayah." 


Dan betapa bekunya hati Regal saat itu, kemarannya 
membuatnya tak mempedulikan isakaan kecil dari putra 
kecilnya. 


"Ayaaaahhh. Hiksss" 


Ada yang nangis? 


Kalo nangis berarti feelnya dapet bgt, kalo enggak 
berarti sama kayak aku. Aku bikin part ini bener- 
bener gak dapet feelnya. 


Baik kan gue? Gak gantungin omongan si Radar. 


Vomentnya!! 


Menikah 


Berhari-hari telah berlalu, Regal bak di telan bumi. la sudah 
tak pernah menampakan dirinya lagi di area kampus, apa 
Airys mencarinya? Jangan di tanya! Tentu gadis itu 
mencarinya. 


Ken demam tinggi selama 3 hari, menggumami terus nama 
ayahnya. Ibu mana yang tega melihat itu semua? Bahkan 
sepertinya obat dokterpun tak mempan menyembuhkan 
rasa rindu putranya. 


Tapi tunggu, Airys belum menyanyakan kabarnya pada 
kedua orangtua lelaki itu. Tapi, tunggu nanti saja. Airys 
yakin jika ayah dan bundanya itu maksudnya calon 
mertuanya itu sedang sibuk dengan segudang pekerjaan 
mereka. 


"Bundaa" panggil Ken dengan suara parau. 


Demamnya sudah turun, tapi sepertinya anak itu belum 
sembuh total karna terlihat dari matanya yang masih sayu 
dan tubuhnya yang masih lemas bahkan anak itu belum 
seceria seperti semula. 


"Ya sayang." Airys yang sedang merapikan kamarnyapun 
berjalan menghampiri Ken yang kini sedang duduk di sofa 
yang ada dikamar Airys. 


"Ayah mana?" dan pertanyaan ini bukanlah pertanyaan 
pertama yang Ken lontarkan pada bundanya. 


"Emm, Ayah lagi sibuk sayang." Airys mengusapi punggung 
Ken dengan perasaan bercampur aduk. 


Sedih, miris, getir, dan ia juga Rindu! Semua rasa kesakitan 
itu terkumpul menjadi satu dalam diri rapuh Airys. 


"Sibuk? Apa ayah lupa Ken?" tanyanya lagi dengan wajah 
yang benar-benar sayu. 


Airys benar-benar tak tega melihat Ken seperti ini, rasanya 
ia ingin menangis. Tapi sepertinya menangispun sudah tak 
ada lagi gunanya, menangis takkan membawa Regal 
pulang. 


"Ken sayang, ayah lagi sibuk. Kalo ayah udah gak sibuk, 
ayah pasti pulang sayang. Percaya sama bunda!" dan kini 
Airys mengangkat tubuh Ken keatas pangkuannya lalu 
memeluknya. 


Air mata Airys terjatuh begitu saja, bagai manapun dia 
seorang perempuan. la tak bisa menghadapi ini sendirian, 
yang ia butuhkan Regal pulang dan Ken sebuh. 


"Hiks.." isakan Airys lolos dari bibirnya. 


Ken hanya bisa mengeratkan pelukannya, ia tidak mengerti 
dengan permasalahan orang dewasa tapi ia tahu jika ada 
masalah serius yang menimpa kedua orang tua angkatnya. 


Tak lama Ken tertidur di pangkuan Airys yang masih terisak 
hingga Airys memutuskan untuk mengangkat tubuh Ken 
dan membaringkan tubuh itu di atas tempat tidur dan 
menyelimutinya agar putranya itu tidak merasa 
kedingingan. 


Airys sudah lelah dengan semua ini, ia sudah tak sanggup 
melihat putranya yang menderita seperti ini. Menangis, 
mengigau, tak heran jika Ken begitu merindukan ayahnya 
karna Regal sangat menyayangi Ken meski dengan caranya 
sendiri. 


Airys mengambil ponselnya dan mencari sebuah nama 
disana, Regal. Setelah memencet tombol sambungan Airys 
menempelkan benda itu ketelinganya. Tak ada jawaban, 
Airys mencoba menelponnya terus dan hanya berujung 
dengan suara operator. 


Airys menyerah, biarlah Regal berjalan sesuka hatinya dan 
biarkan dia bertingkah semerdekanya. Percuma jika sebuah 
hubungan hanya sebelah pihak yang berjuang! 


Hari semakin gelap, Airys yang tadi kelelahan masih tertidur 
di samping putranya. Sedangkan Ken kini menggeliat 
gelisah, keringat dingin mencucuri di keningnya. 


Airys yang merasakan pergerakan disampingnya segera 
membuka matanya dan melihat Ken tertidur dengan sangat 
gelisah sambil terus mengigau memanggil ayahnya. Saat 
Airys menempelkan punggung tangannya di kening Regal, 
matanya membuat. Panas Ken tinggi! 


"Ayaaaahhh.." 
"Ayaaahhh." 


Airys gelagapan, ia segera pergi keluar kamar dengan Airys 
mata bercucuran. la akan mengambil air kompresan untuk 
Ken. 


3 menit kemudian Airys sudah kembali kekamar membawa 
sebuah baskom kecil berisi air hangat, Airys segera duduk di 
tepi tempat tidur dab mulai mengompres Ken berharap suhu 
tubuhnya turun. 


"Sayang, jangan gini dong! Hiks.." Airys benar-benar kacau 
melihat putranya seperti ini. 


"Ken, Ken gak boleh sakit. Ken harus cepet sembuh Ken." 
ucap Airys disela-sela peratannya pada handuk kecil yang 
kemudian di tempelkan di kening Ken. 


Mata Ken terbuka, menatap sayu Airys yang masih 
meneteskan air matanya. 


"Bundaa, Ken mau ayah!" rengek Ken dengan suara 
paraunya. 


"Sayang ayah lagi sibuk." 
"Gak mau bundaaa, Ken mau ayah." 


Dan tidak ada pilihan lain lagi, Airys segera merogoh 
ponselnya yang tergeletak diatas tempat tidur dan segera 
menghubungi Mila. Sepertinya hanya Mila atau Yudha lah 
yang mampu menengahi permasalahan ini. 


"Halo." sapaan lembut terdengar. 


"Halo bunda, bunda di-dimana?" ucap Airys yang berusaha 
semampunya tidak mengeluarkan isakan. 


"Bunda dirumah sayang ada apa?" 
"Bunda, apa Re-regal ada dirumah?" 


"Sayang Airys, kamu kenapa? Regal tadi ada dirumah. Dan 
sekarang entah kemana, kamu kenapa sayang." mendengar 
suara Mila yang begitu khawatir membuat satu isakan lolos 
dari mulut Airys. 


"Hiksss.." 


"Airys kamu kenapa? Ada apa sama kamu?" kini suara Mila 
semakin memanik. 


Airys hanya bisa membekap mulutnya yang tak bisa 
mengeluarkan kata-kata, hanya isakan-isakan yang keluar. 


"Bundaaa Ken mau ayah." dan Ken kini ikut menangis. 


"Sayang Airys, kamu kenapa? Kenapa kamu nangis dan 
kenapa bunda denger Ken nangis juga. Ada apa sayang 
jangan buat bunda khawatir." 


Airys memejamkan matanya dan menghela nafasnya agar ia 
bisa berbicara dengan benar pada bundanya. 


"Bunda hikss, Ken mau ketemu Regal. Dia sekarang demam 
tinggi dan.. Hiks dan dia selalu panggil-panggil Regal bunda 
hiks.. Hikss.." 


"Apa Regal gak pernah kerumah kamu rys? Sebenarnya ada 
apa dama kalian hah?" 


Dan Airys sudah tidak bisa berbicara lagi, ia hanya bisa 
menggenggam lengan Ken yang tak henti-hentinya 
memanggil ayahnya. 


"Kamu berkemas cepat! Supir akan menjemput kamu sama 
Ken kesini. Bunda mau kamu menjelaskan semuanya sama 
bunda dan bunda khawatir sama Ken." titah Mila tak 
terbantahkan. 


"Ba hiks.. Baik bundaa." dan sambungan terputus. 


Airys hanya bisa menatap Ken yang kini masih terus 
memanggil ayahnya. 


"Regal, Ken kangen kamu. Hiksss" 


D DIDI 


Regal masih setia duduk termenung sendirian, disebuah 
kursi ditengah hutan dimana disana terhampar ladang 
bunga luas. Dimana tempat itu adalah saksi bisu 
kebahagian Regal dan Airys saat mereka mencoba memulai 
hubungan setelah melewati bermacam-macam rintangan. 


la rindu, tapi rasa sakit itu membuat egonya menguasai 
dirinya. Airys Sanaya, gadis yang sudah mengisi hatinya 
hampir 3 tahun lamanya menghianatinya! Bahkan status 
pertunangan pun dianggap hal biasa. 


Regal tak pernah sesakit ini sebelumnya, bagai mana tak 
sakit melihat gadis yang disayang malah berciuman dengan 
laki-laki lain. Regal saja tak pernah berani untuk itu dan 


"Arghh..." Regal menundukan kepalanya, kedua lengannya 
mencengkram rambutnya frustasi. 


Kurang apa dirinya? Kurang apa? Apapun sudah ia lakukan 
untuk Airys dan ini balasannya? 


Regal menegakkan duduknya menatap kosong kearah 
depan, suara jangrik menemani kesendiriannya. Gelap 
malam seakan tak membuat dirinya merasa takut, bahkan 
terangnya cahaya bulan seolah-olah sedang 
menertawakannya. 


Regal memejamkan matanya menikmati semilir angin 
malam yang menerpa tubuhnya hingga menembus jantung 
dan hatinya agar bisa menenangkannya. Hingga suara 
dering ponsel terdengar. 


Regal membuka matanya dan segera merogoh saku 
celananya dan melihat nama yang tertera di ponselnya. 


Ayah calling.... 


Regal segera mengangkat panggilannya dan suara berat 
ayahnya segera menyapa indra pendengarannya. 


"Pulang sekarang tidak ada bantahan!" 


Dan sambungan terputus, Regal yakini ayahnya benar-benar 
tak mau di bantah dan dari suaranya ayahnya menahan... 
EMOSI? 


Regal menghembuskan nafasnya kasar dan segera beranjak 
untuk pulang dan menemui ayahnya. 


Motor ninja Regal sudah terparkir di halaman rumahnya, ia 
berjalan gontai memasuki rumahnya. Namun Regal 
tersentak saat mendengar teriakan kecil dengan suara 
parau, Regal yang sedari tadi berjalan sambil menundukpun 
mengangkat pandangannya dan Ken! Putranya berlari 
kearahnya lalu memeluk kaki Regal dengan sangat erat 
sambil terisak dengan suara seraknya. 


"Ayaaah hiks.. Ken kangen ayah hiks.." Ken memeluk kaki 
Regal dengan sangat eratnya seolah-olah tak ingin 
melepaskan dan membiarkan ayahnya pergi lagi. 


Regal tak bergeming, bahkan ia tak melirik Ken sama sekali. 
la menatap kosong kedepan. 


"Ayaaaahhh Ken sakit, Ken gak mau makan kalo gak di 
suapin ayah hiksss.." isak pilu Ken terdengar menyakitkan 
bagi seorang gadis yang kini menatap tak percaya kearah 
lelaki yang sepertinya tak punya hati di hadapannya. 


Airys berdiri menatap Regal dengan deraian air mata yang 
tiada hentinya mengalir dipipinya. 


"Ayaaahh.. Huaaaaaaaa hikss hikss ayaaaah hikss." Ken 
menangis, menangisi sikap ayahnya yang entah kenapa tak 


mempedukikannya. 
"Ayaaaaahh hikss" 


Regal sama sekali tak bergerak dan merespon, entah apa 
yang ada di fikiran lelaki itu hingga lengan Airys mengepal 
kuat. Tangisan dalam diam Airys kini berubah menjadi 
isakan. 


Dengan cepat Airys berjalan kearah Regal dan setelah 
berhadapan dengan Regal Airys mendorong kasar tubuh 
Regal meski tak berefek apapun pada tubuh kekar itu. 


"REGAL! APA YANG ADA DI OTAK LO HAH?" bentak Airys. "Itu 
Ken, Ken anak kamu! Dia kangen sama ayahnya dia lagi 
sakit Gal!" kini ucapan Airys melembut. 


Regal menatap datar Airys, apa yang ada difikirannya? 
Entahlah Regalpun tak mengerti. 


"Ayaaaaahhh hiksss.." isakan Ken semakin menjadi hingga 
suara Yudha terdengar. 


"Gil bawa Ken dulu." titahnya pada Regil yang ternyata ada 
disana juga. 


Regil berjalan dengan tatapan tajam kearah Regal, ia segera 
membungkuk dan menggendong Ken yang sudah melemas 
di gendongan Regil. 


"Ayah bego! Tolol! Anaknya sakit gak di peduliin. Anjing 
bangsat!" geram Regil lalu pergi begitu saja. 


Biarlah ia berdosa karna mengatai abangnya sendiri, toh itu 
kenyataanya. Regal hanya menatap datar kepergian Regil, 
sekilas ia melihat ayah dan bundanya berdiri tak jauh 
darinya. Hingga suara Airys menyadarkan Regal dari 


lamunanya dan kembali menatap Airys dengan wajah 
datarnya. 


"Gal, kamu boleh cuekin aku. Marahin aku, pukul aku 
bahkan hiksss.. Tinggalin aku! Tapi tolong jangan Ken! Dia 
anak kamu, dia butuh kamu dan rindu kamu. Tolong kali ini 
jangan egois Gal, Ken butuh kamu hikssss.." Airys 
menunduk, pundaknya bergetar hebat karna tangisnya ia 
sakit melihat sikap Regal pada Ken yang sedang sakit dan 
merindukan Regal. 


"PUKUL AKU GAL PUKUL, MARAHIN AKU, TAPI JANGAN 
SAKITIN KEN! DIA MASIH KECIL!" 


Tangis Airys semakin menjadi, tubuh Airys melemas dan 
tubuhnya jatuh terduduk kelantai. Mila yang melihatnya 
menjadi khawatir dan segera menghampiri Airys lalu 
mendekap tubuh rapuh Airys, sedang Regal masih berdiri 
dengan wajah datarnya tanpa ada niatan di hatinya 
menenagkan Airys apa lagi menatapnya. 


"Sutt sayang sudah." Mila mengelus pundak Airys yang 
bergetar hebat. 


"Hikss.. Hikss.." Airys hanya bisa terisak didepan lelaki yang 
dicintainya. 


"Regal duduk!" titah Yudha yang kini berjalan kesofa dan 
mendudukan bokongnya disofa single disana. 


Mila membawa Airys untuk duduk dan Regal menuruti apa 
kata ayahnya, Mila terus mendekap tubuh Airys, Yudha 
menatap Airys dan Regal bergantian dan Regal menatap 
kosok meja di hadapannya dan mereka duduk berhadap- 
hadapan. 


"Ayah sudah tahu semua permasalahan kalian." ucap Yudha 
memecah keheningan. 


"Regal! Kamu bukan anak kecil lagi, harusnya kamu bisa 
menyelesikan masalah ini berdua dengan Airys." terus 
Yudha. 


Regal hanya diam sedang Airys hanya terisak. 


"Airys sudah menceritakan semuanya pada ayah, dari 
kesalah pahaman kamu sama Airys tentang ucapan Airys 
sampai kemarin malam." masih tak ada jawaban atau 
Respon apapun dari Regal membuat Yudha menghela nafas. 


"Bang, bisa tidak kamu menyelesaikan masalah tanpa emosi 
dan jangan mementingkan egomu sendiri. Kamu tau? 
Hubungan kamu sama Airys itu bukan hubungan main- 
main, kalian sudah bertunangan dan kalian sendiri yang 
memutuskan mengangkat Ken anak. Jika kalian masih 
bersikap kekanakan untuk menghadapi masalah, bagai 
mana kalian mendidik anak kalian?" Ucap Yudha memberi 
pengertian. 


"Kamu salah paham Regal!" tegur Yudha yang membuat 
Regal menatap Yudha. 


"Airys kemarin malam pulang dari kampus sama Deka karna 
sudah sore dan memutuskan untuk kerja kelompok, kamu 
tau? Salah paham kamu yang kemarin-kemarin juga karna 
Deka teman Airys kan?" tak ada jawaban. 


"Kemarin Deka hanya kerja kelompok di rumah Airys, dan 
kemarin malam Airys memutuskan untuk melanjutkan 
mengerjakan tugas itu karna lusanya akan di kumpulkan 
dan karna itu juga Airys dan Deka itu harus 
menyelesaikannya hari itu juga dan akhirnya Airys pulang 
malam." 


"Airys pulang diantar Deka dan dia gak tau kamu ada 
dirumah, jadi kenapa kamu marah-marah?" tanya Yudha 
kemudian. 


Regal menghela nafas, dia menyandarkan punggungnya di 
sandaran sofa dan menatap tajam Airys. 


"Ayah tanyain aja sama dia!" tunjuk Regal pada Airys 
menggunakan dagunya. 


Airys menatap Regal, entahlah kemana tatapan hangat 
penuh cinta yang selalu Regal sorotkan untuknya, Regal 
serasa... Berbeda? 


"Ayahkan nanya sama kamu." 
Regal hanya diam enggan menjawab ucapan ayahnya itu. 


"Ka.. Kamu tiba-tiba marah-marah dan narik tangan aku Gal. 
Hikss" kini Airys bersuara. 


"Kamu marah, hiks kamu marah sama aku karna-" Airys 
membekap mulutnya ia tak bisa melanjutkan ucapannya, 
membayangkan kemarahan Regal membuatnya takut dan 
sakit secara bersamaan. 


"Apa? Karna lo ciuman di depan gerbang sama dia?" tanya 
Regal santai. 


Airys semakin mengeratkan pelukannya pada Mila, Mila 
terus mengusapi punggung Airys agar gadis itu tenang dan 
Yudha. Lelaki itu menggelengkan kepalanya. 


"Ciuman?" tanya Yudha meyakinkan. 


"Iya yah! Airys ciuman." 


Yudha menghela nafas lelah. "Gal, posisi kamu ngintip di 
dari arah belakang Airys kan? Dan saat Deka memajukan 
wajahnya kamu fikir mereka ciuman kan?" 


"Coba kamu ubah posisi kamu di samping mereka, maka 
kejadiannya gak kayak gitu!" Regal menatap bingung 
Yudha. 


"Airys kelilipan, Deka bantu Airys dengan meniup matanya 
dan kamu salah posisi Regal. Kamu liatnya kalo mereka 
ciuman padahal enggak!" jelas Yudha. 


Regal sedikit tercengang tapi tetap saja ia tak langsung 
percaya. 


"Masih gak percaya?" Yudha memang memahami jika Regal 
bukanlah orang yang mudah percaya begitu saja. 


"Percaya gak kalau ayah akan pisahin kalian? Ayah cape liat 
kalian berantem gini apa lagi kamu Regal, liat tingkah kamu 
ayah gak yakin kalo kamu bisa jaga Airys dan Ken. Kalo gini 
caranya ayah bakalan cari lelaki yang bisa jaga Airys." 


Regal menatap tajam Ayahnya, ia tidak bisa berpisah begitu 
saja dengan Airys. Tapi Regal juga masih tidak percaya 
dengan ucapan Yudha. 


"Kenapa? Kamu gak percayakan sama Airys." 


Regal menatap Airys, ada kesakitan ketakutan dan tatapan 
itu. Tatapan dimana Airys selalu menatapnya begitu, 
tatapan cinta. 


Apa yang ayahnya katakan itu benar? Jika itu benar, 
sungguh Regal merutuku egonya karna membuatnya 
melakukan hal yang membuat kedua orang yang sangat 
disayanginya menangis. 


Yudha mengangkap rasa penyesalan dalam diri Regal 
akhirnya bisa menyunggingkan senyumnya, ya anaknya 
yang satu ini mamang memiliki ego yang tinggi. 


"Ayah sudah memutuskan jika kalian akan menikah minggu 
depan." ucap Yudha tiba-tiba dan membuat Regal dan Airys 
terperanga. 


"Ayah." 
"Ayah | H 


Ucap Regal dan Airys berbarengan, apa yang ayahnya ini 
fikirkan. Kenapa tiba-tiba menyuruh Regal dan Airys 
menikah secara mendadak. 


"Ayah sudah merundingkannya dengan kedua orang tua 
Airys dan mereka sutuju." 


"Yah tapi-" 


"Gak ada bantahan apa lagi penolakan, Regal ayah mau 
kalian menikah dan ubah pola fikir kalian menjadi lebih 
dewasa." 


Regal dan Airys saling pandanga dan kemudian menatap 
ayahnya tak percaya. 


"Minggu depan hanya akan ada akad nika di hadiri keluarga, 
untuk Resepsi ayah serahkan sama kalian. Dan selesaikan 
masalah kalian, kalian sudah dewasa." lalu Yudha pergi 
begitu saja diikuti Mila menyisakan Regal dan Airys berdua. 


Airys menunduk, entah apa yang harus ia katakan. 
Menurutnya masalah ini belum selesai dan ayah Yudhanya 
itu malah memberi masalah lain. 


Tiba-tiba saja Airys mesarasan sofa disampingnya bergerak 
dan tiba-tiba seseorang menariknya kedlaam dekapannya, 
Airys sangat hafal wangi tubuh dan cara memeluknya. Ini 
Regal, ya Regal! Airys rasa dia tidak sedang mimpi 
sekarang, Regal memeluknya. 


"Hiks.." satu isakan keluar begitu saja dari bibir Airys dan 
pelukan itu semakin erat kala Airys membalas pelukan itu 
tak kalah eratnya. 


"Maaf!" satu kata yang membuat hati Airys berdesir. 


"Maaf sudah membuat kamu menangis Airys, maaf!" Airys 
bisa merasakan kecupan dipuncuk kepalanya. 


"Maaf." 


"Hiksss.. Aku yang harus minta maaf Regal, maaf udah bikin 
kamu marah." 


Regal menggeleng, ia melepas pelukannya dan kedua 
tangannya memegang pundak Airys. Regal menatap lekat 
wajah Airys denga mata sembabnya. 


"Maaf." 
"Sudah Rys, aku yang harus minta maaf sama kamu." 


Airys kembali menangis dan memeluk Regal lagi, ia tak 
ingin melepaskannya. Sudah cukup semua ini, Airys tidak 
mau semuanya terulang dan ia hanya ingin Regal ada 
disampingnya. 


"Kangen ya?" celetuk Regal dan sukses mendapatkan 
cubitan di perutnya. 


"Aww sakit Rys." 


"Bodo, abis nyebelin" Airys mendorong dada Regal. 

"Oh ya?" Regal menaikan sebelah alisnya. 

"Isssh! Kok nyebelin sih." Airys memukuli lengan Regal. 
"Aduh.. Haha iya iya maaf, udah dong nanti aku pergi lagi." 


Dan tanpa Regal sangka Airys malah memeluk Regal lagi, 
pelukan yang sangat erat dan mambuat Regal tersenyum. 


"Jangan pergi lagi, jangan Gal." cicit Airys. 


Regal mengusapi punggung Airys dan mengeculi rambut 
Airys. 


"Kok manja." 
"Sabodo Gal, sabodo! Yang penting kamu jangan pergi." 


"Iya Rys, Aku gak bakalan pergi. Tapi ingen kamu tunangan 
aku." 


"Calon istri." ralat Regal. 


"Iya iya calon istri, ciee ngebet nikah niye!" goda Regal dan 
membuat Airys melepaskan pelukan Regal dengan pipi Airys 
yang memerah. 


"Ciee pipinya merah." goda Regal lagi membuat Airys 
memegangi pipinya. 


"Ish, kamu Regal apa Regil sih. Kok nyebelin!" Airys 
menutupi wajahnya dengan kedua tangannya. 


"Cie malu cie." goda Regal lagi dan itu membuat Airys 
semakin malu dibuatnya hingga suara nyaring terdengar 
dari lantai atas. 


"HEH PARA ABG YANG KASMARAN, UDAH DULU 
PACARANNYA ELAH. NIH ANAK KALIAN LAGI SAKIT." teriak 
Regil dan sukses membuat Regal dan Airys saling pandang. 


"KENZIE." pekik mereka berdua dan segera berlari untuk 
menemui Ken. 


"HUAAAA AYAAAAH BUNDAAA." 


End 


Bohong deng bahaha. 


Gimana-gimana? Konfliknya cuma bentar kan? 
Kutang baik apa lagi akoh ya holoh. 


Maaf typo kurang maksudnya hahaaa. 


Oke vix karna aku baik, vomentnya harus banyak 
biar tuh bocah dua cepet nikahnya haha. 


Thanks 


Masa Kecil 


Hari-hari telah berlalu, acara pernikahan Regal dan Airys 
kini tinggal sehari lagi. Ya sehari! Pelaminan sederhana di 
rumah Regal sudah terpasang, semua-semua persiapan 
sudah terselesaikan. Dan selama hampir satu minggu itu 
juga Airys dan Ken menginap di rumah Regal dengan alasan 
agar memudahkan menyelesaikan keperluan mereka seperti 
fitting pakaian dan lain sebagainya, dan siapa lagi yang 
menahan Airys jika bukan bunda tersayanya yang sebentar 
lagi akan menjadi bunda mertuanya. 


Meski acara akan diadakan sederhana dan hanya untuk 
keluarga, tapi tetap saja menurut Airys terkesan mewah dan 
meriah. Tapi biarlah, toh ayah dan bundanya Regal ini yang 
menyiapkannya. 


Airys kini terduduk di gazebo yang ada di taman belakang 
rumah Regal sambil menyuapi Ken yang akhir-akhir ini sulit 
sekali makan, malahan Airys harus mengejar anak itu agar 
memakan makanannya. Regal? Perlu kalian tahu jika selama 
seminggu yang lalu ia menghilang dari peradaban ternyata 
Regal sedang menyibukan diri dengan belajar bagai mana 
cara memimpin perusahaan dan seminggu ini Regal juga 
jarang dirumah, bahkan saat fitting pakaian perancang 
busananyalah yang datang kerumah menemui Airys karna 
Regal tidak bisa mengantarnya. 


Ya sebentar lagi Regal akan memegang salah satu 
perusahaan milik ayahnya, apa Regal mau? Tidak! Ayahnya 
lah yang memaksa dengan alibi Regal akan menikah dan 
akan memiliki tanggung jawab sendiri lalu untuk menafkahi 
keluarganya mau tidak mau ya tetap harus mau. Dan saat 
ini lelaki itu tidak nampak batang hidungnya sama sekali. 


Berulang kali Airys berteriak dan berulang kali Airys 
menghela nafas panjangnya karna putra tercintanya tidak 
menanggapi teriakannya dan malah asik bermain dengan 
mobil-mobilannya di rumput. 


"Ken, makan dulu ayo." ucap Airys dengan nada lembutnya. 


Ken masih asik dengan mobil-mobilannya dan membuat 
Airys geram, tapi sabar namanya juga anak kecil. 


"Bunda bilangin ayah ya!" ancam Airys karna Airys tahu jika 
Ken sangat takut pada Regal. 


"Ihh tukang ngadu!" dumel Ken. 


"Ck, yaudah terserah kamu mau makan apa enggak. Tapi 
kalo kelaparan awas aja cari bunda." ucap Airys yang lalu 
melenggang pergi meninggalkan Ken. 


"Huh pemarah." gumam Ken lagi lalu kembali asik dengan 
mobilnya. 


Airys mendengarnya hingga ia berpapasan dengan Regil. 
"Napa Rys?" tanya Regil yang melihat wajah Airys ditekuk. 
"Jagain Ken ya Gil, cape gue susah makan dia." 


"Yaudin!" lalu Airys melangkah masuki rumah dan berjalan 
kearah dapur. 


la menyimpan piring makanan Ken yang masih banyak 
diatas meja lalu mencuci tangannya di wastafel, hingga 
suara lembut Mila terdengar. 


"Sayang, mamah papah kamu ada didepan." ucap Mila 
sambil mengelus lengan Airys. 


Mendengar ucapan Mila mata Airys membulat dan berbinar, 
sudah lama Airys tidak bertemu dengan kedua orang tuanya 
itu. la sangat merindukan mereka. 


"Yang bener bun? Mereka datang?" Airys menatap Mila tak 
percaya. 


"Bener sayang, besokan hari pernikahan kamu." Mila 
mengusapi rambut Airys yang tergerai. "Yaudah temui 
sana!" titah Mila dan Airys segera berlari untuk menemui 
mamah dan papahnya. 


Saat sampai di ruang tamu, Airys bisa melihat mamah dan 
papahnya sedang mengobrol dengan Yudha. 


"Mah, pah." Airys berlari menghampiri kedua orang tuanya. 


Citra dan Arya yang melihat kehadiran putrinyapun segera 
berdiri dari duduknya dan kemudian mendapatkan pelukan 
dari Airys. 


"Irys kangen." ucapnya saat memeluk Citra. 
"Mama juga kangen sayang." 


"Kenapa baru pulang sekarang hah?" tanya Airys dengan 
mengerucutkan bibirnya. 


"Maaf, papah kamu itu tuh sibuk terus." 
Airys melirik Arya yang kini hanya menyengir tanpa dosa. 


"Yaudah sih sayang, sekarangkan kita udah ada disini untuk 
menghadiri pernikahan kamu." ucap Arya yang kini 
mengusapi ramput putrinya. 


"Nginepkan?" 


"Iya kita nginep disini." dan mata Airys berbinar mendapat 
jawaban dari Citra. 


"Yey.. Makasih mah pah." ucap Airys sambil mengeratkan 
pelukannya. 


"Ekhem.." dehaman seseorang membuat Airys dan semua 
mata menatap kearah orang tersebut. 


"Abaaaang." kini Airys segera menghamburkan pelukannya 
pada abang tercintanya itu. 


"Abang kemana aja? Irys kangen tauu." 

"Abang abis nganter Lergi ke luar kota." jawab Arsya. 
"Adeknya abang, irys apa kak Egi sih?" ucap Airys sambil 
melepas pelukannya pada Arsya lalu melipat pengannya di 
dada. 


"Kamu lah sayang." 


Semua orang hanya menggeleng menatap tingkah kedua 
orang itu. 


"Sayang, cucu mamah dimana?" tanya Citra kemudian. 
"Di taman sama si Regil mah." 


Lalu Citra berjalan kearah dapur bersama Mila, Yudha dan 
juga Arya, menyisakan Airys dan Arsya berdua. 


"Ikut abang yuk" ajak Arsya. 
"Kemana?" 


"Udah ayo!" dan Airys mengikuti Arsya keluar rumah dan 
memasuki mobil milik Arsya. 


Butuh hampir 40 menit lebih mereka menempuh perjalanan 
hingga mobil Arsya kini sudah terparkir disebuah parkiran 
taman yang luas. Arsya keluar dari mobilnya dan 
membukakan pintu untuk Airys, Airys keluar dari mobil 
Arsya dengan wajah bingungnya hingga lengan Airys ditarik 
oleh Arsya memasuki taman itu. Airys yang bingung hanya 
mengikuti langkah Arsya hingga langkah mereka terhenti 
dan saat itu juga mata Airys membulat sempurna, Airys 
melirik Arsya dengan tatapan tak percayanya. 


"Bang, i-ini." Airys tak melanjutkan ucapannya malah 
menutup mulutnya dengan air mata yang sudah meleleh 
disudut matanya. 


Arsya yang melihat kekagetan Airys langsung merangkul 
bahu adiknya itu dan membawa Airys ke sebuah kursi 
taman yang ada disana. 


"Bang, ini kan-" 


"Taman yang sering kita jadiin tempat bermain dulu." ucap 
Arsya cepat dan Airys mengangguk. 


Ya didepan mereka ada wahan bermain anak seperti 
perosotan, ayunan, jungkat-jungkit dan yang lainnya. Airys 
terharu karna hampir beberapa tahun ini mereka jarang 
kesini lagi semejak rumah mereka pindah, dan banyak 
sekali kenangan tentang mereka ditempat ini. 


Sejak Arsya berumur 5 dan Airys 4 tahunpun mereka sering 
main disini jika sudah bosan dirumah. 


"Kamu kangen?" tanya Arsya dan Airys mengangguk lalu 
memeluk Arsya kemudian. 


Arsya hanya membalas pelukan itu dan menguspai 
punggung Airys. jangankan Airys, dirinyapun rindu tempat 


ini. Meski sekolahnya dan tempat ini dekat, tapi Arsya 
jarang mempunyai waktu untuk hanya sekedar mampir 
disana. 


"Irys, irys inget gak pas abang jatoh dari perosotan?" tanya 
Arysa sambil menatap perosotan berwarna biru yang kini 
sedang di naiki seorang anak laki-laki didampingi orang 
tuanya karna taman ini cukup ramai. 


Airys mengangguk, bagaimana ia bisa lupa. Itu adalah hal 
yang paling menyeramkan dan membuat Airys tak bisa 
berhenti menangis karna keadaan Arsya. 


"Waktu itu abang umur 6 dan kamu 5 tahun Rys, abang mau 
naik perosotan dan Irys abang suruh diem di bawah liatin 
abang. Dan pas abang sampe puncaknya tinggal merosot 
aja eh kaki abang kepeleset dan jatuh ketanah dan bikin 
abang gak bisa jalan tiga hari." jelas Arsya sambil mata 
menatap lurus benda yang membuat dirinya tak bisa 
berjalan selama tiga hari. 


"Dan Irys gak bisa berenti nangis karna itu." ucap Airys 
dengan suara sedikit parau karna menangis dan tangannya 
tak lepas memeluk Arsya. 


Arsya terkekeh mengingat itu, Airys kecil duduk disamping 
Arsya dengan kuncir kudanya sambil menangis meratapi 
kaki abangnya yang dibalut kalin karna luka itu. Anehnya, 
Arsya tak menangis sama sekali melainkan Airys yang tak 
henti-hentinya menangis. 


"Irys inget gak pas Irys jatoh gara-gara ketabrak ayunan?" 


"Abanaaaang, suutt ih." Airys menyembunyikan wajahnya di 
dada bidang Arsya. 


"Hahaaaa kenapa?" 


"Maluuu abang jangan di ungkit kenapa!" Airys 
mendongkak melihat Arsya yang memang sedang 
menunduk menatap Arsya. 


"LUCU tau! Waktu itu Irys kan nangis, eh pas liat cowo yang 
naik ayunanya ganteng malah berenti nangisnya." Arsya 
terbahak melihat Airys mengerucutkan bibirnya. 


"Masih kecil kali abang, cuman mengagumi bukan suka apa 
lagi cinta." bela Airys pada Arsya. 


"Haha iya iya, emang beda ya?" tanya Arsya yang terus saja 
menertawakan Airys. 


"Bedaa ih abang." kesal Airys. 


Arsya menghentikan tawanya dan mereka saling diam 
dengan posisi yang masih sama, dimana Airys memeluk 
Arsya dan Arsya mengusapi punggung Airys. Mereka tak 
mempedukikan tatapan iri dari orang-orang yang 
melihatnya dan yang tidkKa mengetahui mereka adalah 
kakak adik. 


"Irys inget gak? Waktu tiba-tiba ada anak perempuan yang 
nyium abang dan dengan garangnya Irys ngelabrak dia?" 
tanya Arsya sambil menahan tawanya. 


Airys mengeratkan pelukannya pada Arsya, ya bagai mana 
Airys lupa dimana pertama kalinya ia menjadi sosok monster 
cantik saat abangnya tiba-tiba dicium oleh anak perempuan 
yang tidak tahu maulunya. 


Airys yang dengan marahnya mendorong anak perempuan 
itu hingga tersungkur dan Airys kemudian mencaci maki 
anak itu, oh sungguh Airys menyeramkan jika marah saat 
kecil. 


"Irys gak suka aja abang digituin." ucap Airys sedih. 
"Abang juga." 


Mendengar jawaban Arsya, Airys melepas pelukannya dan 
menatap Arsya yang terlihat sangat... Sedih? 


"Abang juga gak suka kalo Irys disakitin, bangai manapun 
Irys adik abang." ucapnya lagi. 


Airys menggenggam lengan Arsya yang juga di balas 
dengan erat oleh Arsya. 


"Abang gak pernah yakin sama laki-laki dimanapun buat 
jagain Irys." Arsya menatap lekat adik cantik didepannya ini. 
"Abang pernah yakin sama Satria dan dia ngecewain abang, 
Regal juga." terusnya. 


"Bahkan abang benar-benar marah pas tau Regal udah 
tunangan dan, masalah kemarin." mata Airys membulat, 
dari mana abangnya tahu fikirnya. 


"Jangan kira abang gak ada dideket Irys abang gak tau apa- 
apa Rys, abang tau Regal kasar sama kamu bahkan sama 
anaknya sendiri." 


Arsya menggengam erat lengan Airys, "Masih ada waktu 
buat pergi ninggalin Regal!" Mata Airys serasa ingin lepas 
dari tempatnya, bagai mana bisa Arsya bilang seperti itu. 


"Abang gak bisa lepasin Irys dengan tenang kalo sikap 
Regal begitu." 


"Bang!" Airys mengusap punggung tangan Arsya agar 
menenangkan lelaki itu. 


"Abang tau gak? Irys gak pernah sekalipun berfikiran kalau 
suatu hari nanti akan ada lelaki lain disamping Irys selain 
abang?" Airys menatap manik Arsya yang juga sedang 
menatapnya. 


"Irys gak pernah berfikir kalau ada lekaki yang bakalan 
jagain Irys selain abang, semenjak kabar kematian kak 
Satria. Rasanya Irys gak pernah mau kenal lagi yang 
namanya cinta, dan Irys udah gak percaya sama yang 
namanya laki-laki selain abang dan papah. Tapi tuhan 
berkata lain bang." Airys menarik nafas panjang. 


"Tuhan mempertemukan Irys dan Regal dengan cara yang 
berbeda dan situasi berbeda, bahkan takdir tuhan 
mempermaikan perasaan Irys dengan datangnya Indah dan 
Mika dihubungan Irys dan Regal. Bahkan abang taukan itu 
semua bukan keseutuhnya kesalahan Regal?" 


"Bang, semua yang terjadi sama Irys dan Regal bukan 
kemauan kita. Kita hanya salah paham dan Irys rasa Regal 
udah pas buat Irys. Jangan pernah liat Regal dari 
kesalahannya bang, tapi liat apa pengorbanan yang udah 
Regal kasih buat Irys." 


Arsya tertegun mendengarkan ucapan panjang Airys, ya 
Regal sudah cukup berkorban untuk adiknya itu. Tapi bagai 
manapun Regal sering menyakiti Airys, Arsya tidak yakin. 


"Rys, abang tau. Tapi-" 


"Bang, ini waktunya Irys cari jalan hidup Irys sendiri. Dan 
Irys yakin kalau Regal yang bisa nuntun Irys kejalan itu." 


Arsya menghela nafasnya, rasa cinta adiknya pada Regal 
teramat besar. Arsya bukan ingin memisahkan mereka, 
hanya saja Arsya ingin melihat seberapa cintanya Airys 


pada Regal dan ternyata semuanya bisa lihat betapa Airys 
sangat menyayangi dan mencintai Regal. 


"Abang serahin semuanya sama Irys, dan abang percaya 
sama Irys dengan pilihan Irys. Abang cuma mau bilang kalo 
Irys harus bahagia dengan pilihan Irys itu, dan Irys harus 
janji sama abang kalu Irys udah gak tahan sama semua 
keadaan Irys harus bilang sama abang." 


"yaa bang Irys janji." dan kemudian Arsya menarik Airys 
dalam pelukannya. 


Tak menyangka jika adik kecilnya sebentar lagi akan 
menikah dan menjadi seorang istri, Arsya hanya bisa berdoa 
semoga papun nanti yang akan adiknya hadapi bersama 
Regal. Adiknya ini bisa kuat menjalani dan Arsya yakin 
semua akan baik-baik saja. 


"Airys sanaya?" 


Airys mendongkak dan melihat seseorang yang 
memanggilnya ternyata. 


"Cantika?" 
>>><<< 


Regal pulang dari kantor sudah hampir larut malam, ia juga 
bingung kenapa ayahnya setega itu pada putranya padahal 
besok adalah hari pernikahan Regal. Ngomong-ngomong 
tentang pernikahan, Regal tak menyangka bisa sejauh ini 
hubungannya dengan Airys. Dan Regal sungguh menyesal 
telah mengabaikan penjelasan dari Airys kemarin hingga 
mengabaikan gadisnya itu serta putranya. 


Ngomong-ngomong tentang Airys dan Ken? Regal belum 
bertemu sama sekali dengan gadis itu hati ini. Apa ayahnya 


sengaja menyibukan Regal agar sedikit berjauahn dengan 
Airys dan tidak bertemu gadis itu sampai acara pernikahan 
nanti, istilahnya dipingit lah. Tapi masa dipingit masih 
dalam satu atap rumah saja! 


R 


egal melangkahkan kakinya menaiki anak tangga dan 
memasuki kamar yang hampir seminggu ini ia tiduri, ya 
ayah dan bundanya melarang keras Regal tidur satu kamar 
dengan Airys meski Ken selalu merengek. Dan yang 
menempati kamar Regal adalah Airys dan Ken sedang 
dirinya diungsikan disalah satu kamar tamu. 


Regal menyimpan tas laptopnya di atas meja sofa yang ada 
dikamar itu dan segera pergi kekamar mandi untuk 
membersihkan dirinya. 


Selang beberapa menit Regal sudah keluar kamar dengan 
celana pendek selututnya dan kaos putih polos melekat 
ditubuhnya dan wajah yang terlihat segar. 


Mata Regal menyorot pada seseorang yang kini duduk ditepi 
tempaf tidur Regal dan membelakanginya, meski 
membelakangi Regal sudah menebak jika itu adalah 
adiknya Regil. 


"Ngapain?" suara Regal terdengar memecah keheningan. 


Regil berbalik dan tersenyum kearah abangnya dan 
menepuk tempat disampingnya agar Regal mau duduk 
disampingnya. Regal sempat bingung, namun ia menuruti 
isyarat adiknya itu dan Regal duduk disamping Regil. Mata 
Regal terarah pada sebuah benda kotak besar yang Regal 
yakini adalah albun foto. 


"Bang, ade mau ngomong sama abang." 


Regal sedikit tertegun mendengar ucapan Regil, bagai mana 
tidak. Sudah lama Regil jarang mengatakan ade pada Regal, 
yang sering digunakan adalah lo-gue seperti biasa dan apa 
katanya? Mau ngomong? Biasanya juga maen ceplos aja 
kenapa harus minta izin dulu dan ada apa dengan Regil? 


"Abang inget gak sama album ini?" tanya Regil sambil 
membuka album foto yang sedari tadi ada di pangkuannya. 


Regal hanya mengangguk untuk menanggapi, mana bisa ia 
lupa pada album foto yang Regal dan Regil beli di salah satu 
mall dengan menggunakan uang tabungan mereka sendiri. 
Dan alasan mereka membeli benda itu adalah ingin 
mengabadikan setiap moment mereka berdua. 


"Abang inget foto ini?" Regil menunjuk salah satu foto 
dimana dua bocah laki-laki berusia 10 tahun duduk dimeja 
makan dan didepan meja tersaji makanan yang banyak. 


"Ini foto waktu ade abis sakit dan susah makan, terus abang 
bujuk ade buat makan dengan cara ngadain lomba makan 
dan siapa yang menang bakalan dapet hadia dari bunda. 
Abang inget gak" oceh Regil dan tanpa Regal sadari sudut 
bibir Regal tertarik. 


la sangat ingat dimana Regil sangat sulit makan membuat 
bundanya pusing dan entah ide dari mana Regal 
mengadakan lomba makan bersama Regil dengan iming- 
iming hadih dari bunda dan berujung Regil yang tersedak 
lalu menangis dan Regal mengalah agar Regil menang. 


"Abang tau? Ade sempet trauma gara-gara kesedak." lalu 
Regil terkekeh. 


Yaya Regil hampir trauma karna ini dan hampir sebulan 
lamanya Regil makan seperti putri solo dimana setiap 
suapannya sangat lambat apa lagi proses pengunyahannya. 


"Abang inget foto ini." Regil kembali menujuk sebuah foto 
dimana dua lelaki tampan mengenakan seragam putih 
merah sedang berpelukan sambil masing-masing membawa 
piala. 


"Ini tuh pas kita dapet juara lomba waktu SD! Ya emang sih 
setara kita berbeda waktu SD, abang juara lomba Matek dan 
ade juara lomba panjat pinang berhadiah dimana di 
puncaknya ada piala itu dan ade majat sampe puncak demi 
piala dan kan lumayan di foto sama ayah sama bunda ade 
juga bawa piala." jelasnya. 


Regal terkekeh, konyol memang. Saat Regal berjuang demi 
mendapat juara pertama lomba matematika, Regil malah 
asik panjat-panjatan. 


"Yang ini bang." Regil menunjuk sebuah foto dimana Regil 
yang masih berumur 10 tahun itu berdiri di pinggiran 
selokan air dan Regal berdiri disampingnya sambil tertawa 
lepas. 


"Ya ini aib sih, tapi suka liat abang ketawa." ucap Regil 
sambil terkekeh. 


Bangai mana tidak tertawa, Regal masih ingat betul dimana 
dengan lucunya Regil terjun bebas kedalam selokan air 
menggunakan sekuter tang baru saja ayahnya belikan 
untuk mereka dan membuat tubuh Regil kotor karna lumpur 
yang bau. 


"Abang tau gak? Setiap hari ade berdoa sama allah kalo 
abang bisa ketawa kayak gini setiap harinya." jelas Regil 
sambil menujuk foto dimana Regl sedang tertawa lepas, dan 
sepertinya foto itu adalah foto satu-satunya yang 
menampakan Regal tertawa lepas bukan hanya sekedar 
tersenyum. 


"Ade gak tau kenapa sifat abang kayak gini, emang sih 
bawaan lahir. Tapi ade selalu berfikir kalo abang itu selalu 
sedih, makannya ade selalu berusaha buat abang ketawa 
sama tingkah konyol ade." ucapnya dengan nada sedikit 
melemah. 


Regal masih terdiam, sadar atau tidak sedari tanya yang 
mengeluarkan suara adalah Regil dan Regal hanya 
tersenyum dan terkekeh. 


"Gak kerasa ya bang, abang udah mau nikah aja!" Regik 
menutup album itu dan menatap Regal. 


"Kadang ade selalu takut kehilangan abang yang selalu 
jagain ade ya meski ade anak cowo tapi tetap aja kalo sama 
abang ade selalu ngerasa dijagain." 


"Bang." Regil menatap Regal dengan tatapan yang tak bisa 
diartikan. 


"Besok adalah hari dimana abang bukan lagi milik ayah, 
bunda sama ade. Tapi milik Airys." mata Regil berkaca-kaca 
membuat Regal tertegun. 


"Yang sebenernya ade masih bisa jailin abang dan 
sebagainya, tapi apa mungkin ade ngejatuhin abang 
didepan anak-anak abang nanti?" tanya Regil sambil 
terkekeh dan berbarengan dengan itu air matany Regil 
menetes. 


"Abang bisa janji gak sama ade kalo abang bisa jaga Airys?" 
tanya Regil membuat Regal terhenyak. 


"Abang bisa janji gak? Inget bang, jangan malu-maluin 
keluarga apa lagi adek. Wajah kita sama loh." ucapnya dan 
lagi-lagi terkekeh. 


"Abang bisa janji gak?" 


"De." dan jantung Regal berdetak sedikit lebih kencang saat 
mengatan satu kata yang sudah lama ia tak sebutkan. 


"Abang gak janji buat itu, tapi apa mungkin seoranh suami 
gak jagain istrinya?" ucap Regal pada Regil. 


"Bukan masalah menjaga istri dari mala bahaya bang, tapi 
hatinya. Abang inget satu minggu lalu abang ngamuk kayak 
gitu sama Airys? Apa abang gak mikir betapa baiknya Airys? 
Abang harus janji sama ade karna ade gak mau abang kasar 
lagi sama cewe apa lagi nanti menjabat sebagai istri abang." 
ucap Regil tagas. 


Regal mengangguk mantap. "Ya Abang jani sama kamu De." 


"Dan abang sadar gak kalo kita itu so melow banget deh." 
celetuk Regil yang membuat suasana yang tadinya 
mengharukan menjadi menyebalkan bagi Regal. 


"Bhahaha sans elah bang, tadi gue emang beneran 
ngomongnya. Gue kangen juga di panggil ade sama lo, 
udah seabad kan?" tanyanya sambil tertawa. 


"Berisik lo, gak lucu!" ketus Regal. 


"Ck, udah ah yang penting lo udah janji dan gue harap lo 
gak ingkarin itu." ucap Regil yang tiba-tiba memeluk Regal. 


"Thanks buat yang selama ini lo kasih ke gue bang, dan 
selamat besok lo udah menyandang sebagai suami orang 
dan gue harap lo bisa berfikir sedikit kritis buat masalah 
bukan malah memperbesar masalah. Irys cewe baik dan ya 
kalo ada satu lagi yang kayak dia, gue mau dah." wejangan 
Regil pada Regal. 


"Udah tidur sana, jangan lupa hafalin ijabnya. Jangan malu- 
maluin keluarga lo." ucap Regil yang kini sudah berdiri. 


"Yaudin bye bang, ade imut mu mau bobo duyu. Dah 
abang!" dan Regil segera berlari keluar kamar Regal 
sebelum kena omelan pedas dari abang icenya itu. 


"Makasih de, abang bakalan tepatin janji itu dan inget 
semua ucapan kamu." gumam Regal saat pintu kamarnya 
sudah tertutup rapat. 


AN JE AYE! gileeeee 3000 word loh, kurabg baik apa 
aku ya tuhan lagi puasa jempol di goyang mulu 
bahaha.. 


Apapun buat kalian para Reader yang penting 
pasokan Vote sama komennya seimang dan sepadan 
bahahaaa.. 


Voment jangan lupa 


Akad 


Typo bertebaran 


Hari yang ditunggu telah tiba, semua orang yang berada di 
rumah keluarga Dirgama disibukan dengan kegiatan mereka 
mempersiapkan semuanya. Termasuk calon pengantin pria 
yang kini tengah merapikan jas hitamnya didepan cermin di 
kamar yang di tempatinya. 


Regal kini sedang menatap pantulan dirinya didepan kaca, 
tinggal beberapa jam bahkan menit kedepan dirinya akan 
menjadi seorang suami. 

Apa Regal sanggup menjalankan semua amanah nantinya? 
Apa Regal bisa menepati janji-janjinya? Apa Regal siap 
menerima konsekuen pada setiap keputusan yang ia ambil 
nanti? Regal tidak tahu. 


Pintu kamar terbuka, sosok cantik dengan kebaya Biru 
lautnya melangkah mendekati Regal. Mila, bundanya itu 
terlihat sangat cantik dan anggun. Mila menghampiri Regal 
dan merapikan jas yang melekat pada putranya itu, Mila 
mengelus lengan Regal lalu membawa putranya agar 
berhadap-hadapan dengannya. 


"Ganteng anak bunda." ucap Mila sambil menatap lekat 
putra sulungnya itu. 


"Coba senyum sedikit sebelum kamu keluar sayang!" Mila 
menarik kedua ujung bibir Regal hingga terlihatlah 
senyuman menawan milik Regal. 


"Nah cakep kan." ucap Mila dengan mata berkaca-kaca. 


Regal sedikit membungkuk kearah Mila, menatap lekat 
bunda yang selama ini menjaganya. Setetes air mata Mila 
jatuh, tangan Regal terangkat mengusapi air mata Mila yang 
membasahi pipinya. 


"Bunda jangan nangis." ucap Regal membuat tangis Mila 
semakin menjadi. 


Regal menarik Mila dalam dekapannya, entahlah sangat 
terasa berat jika sudah seperti ini. 


"Maafin bunda ya bang, bunda sama ayah selalu 
memaksakan kehendak sama abang hiks.." ucap Mila masih 
dalam dekapan Regal. 


"Ayah sama bunda pingin yang terbaik buat abang, abang 
tau itukan?" Regal mengangguk. 


"Abang tau bun, maaf abang selalu buat bunda repot." 


"Enggak bang enggak." Mila mengurai pelukannya dan 
menangkup wajah Regal. "Abang anak bunda dan sudah 
sepantasnya begitu." 


Tangan Regal terangakat memegang lengan Mila, lengan 
sebelah kangan milik Mila diarahkan kedepan bibir Regal 
dan Regal mengecup telapak tangan lembut itu dengan 
tatapan tak lepas dari wajah bundanya. 


"Bunda doain abang." dan Mila semakin terisak hingga 
suara pintu kamar kembali terbuka menampilkan sosok 
yang tak kalah tampan dengan Regal. 


Yudha berjalan kearah Regal dan segera memeluk putranya, 
putra yang ia anggap sangat membangkang. Tapi Yudha tau 
jika putranya itu putra yang sangat baik dan penurut, dan 


Yudha yakin jika putranya sudah mampu melakukan setiap 
tanggung jawab nantinya. 


"Maafin ayah ya bang." dan Regal mengangguk dalam 
dekapan ayahnya. 


"Kita turun, penghulunya sudah datang." Yudha melepaskan 
pelukannya. 


Terlihat Regal menghela nafsanya, tak dipungkiri 
jantungnya terasa sedang maraton saat ini. Bahkan menurut 
Regal lebih baik balan di jalanan atau tawuran seharian dari 
pada harus merasa gugup setengah mati seperti ini. 


"Ayo." dan Mila serta Yudha segera mengapit lengan Regal 
dan membawanya keluar kamar. 


D DIDI 


Airys terduduk di depan cermin, memandangi pantulan 
dirinya yang sudah begitu cantik dengan kebaya putih 
membalut tubuhnya. Riasan kepala dan make up yang pas 
dan tidak jauh berbeda dengan acara perpisahan tempo 
lalu, bisa terlihat ada raut kegelisahan di wajah cantik Airys. 
Entah apa yang sedang gadis itu fikirkan. 


Pintu kamar terbuka, Citra dan Arya memasuki kamar dan 
berjalan mendekati Airys. Tak beda dengan Mila, Citrapun 
sudah cantik dengan kebaya biru lautnya dan Arya dengab 
setelan jasnya. 


"Kamu sangat cantik Airys." ucap Citra sambil berdiri 
dibelakang Airys dan mengusapi pundak Airys. 


"Makasih mah, pah." 


"Kenapa hem? Kenapa anak papah keliatan sedih?" tanya 
Arya kemudian. 


Airys tak menjawab, ia malah menatap papah dan 
mamahnya bergantian dari pantulan cermin. 


"Jangan sedih sayang, bukannya ini acara pernikana kamu 
sama Regal?" 


Airys membalikan tubuhnya menghadap kearah mamah dan 
papahnya. 


"Bukan itu mah, pah. Irys takut kalau Irys belum bisa 
menjadi istri yang baik. Lagi pula Irys ngerasa Irys belum 
membahagiakan mamah sama papah." ucap Airys lirih. 


Citra tersenyum lembut begitu juga Arya. "Tidak sayang, 
kamu sudah membahagian papah sama mamah. Sejak 
kehadian kamu di dunia ini melengkapi keluar kita pun 
kamu sudah membahagaian kami." jelas Arya lembut. 


"Dan untuk menjadi istri yang baik, kuncinya satu sayang. 
Nurut sama suami dan lakukan apa yang sudah menjadi 
kewajiban seorang istri lakukan. Dan belajar dari setip 
kesalahan untuk melakukan pendewasaan." jelas Citra. 


"Tapi Irys tetep aja takut mah, Irys-" 


"Suutt.. Kamu percaya sama Regal?" tanya Citra dan Airys 
mengangguk. 


"Mamah percaya dia bisa nuntun kamu dan mamah pesen 
sama kamu, berfikir kritis pada masalah dan selesaikan 
masalah dengan kepala dingin. Saling terbuka dan jujur, 
Regal selalu mengambil keputusan sepihak dan mamah 
pengen kamu yang meluruskan semuanya atau begitu 
sebaliknya." nasihat Citra pada putrinya. 


Airys menghela nafas, itu yang sedang ia fikirkan. Airys 
takut jika dirinya dirinya tidak bisa menjadi istri yang baik 
untuk Regal dan bagai mana hubungan kedepannya 
bersama Regal. 


"Sudah jangan banyak fikiran, papah tau ini terlalu cepat. 
Tapi ini demi kebaikan kamu sama Regal." Arya menguspai 
puncuk kepala Airys. 


"Papah mamah mau turun, kamu bisa lihat Regal mengucap 
ijab di tv dan nanti akan ada yang jemput kamu." ucap Citra 
dan mendapat anggukan dari Airys. 


"Papah mamah keluar ya." lalu Citra dan Aryapun berjalan 
keluar dan pintu tertutup. 


Selang beberapa detik, pintu kembali terbuka dan teriakan 
seseorang membuat Airys sedikit merasa tersentak. 


"Iryyyyys!" 


Airys segera berdiri dan memeluk Hany dan Mika satu 
persatu. 


"Aaaaa seneng deh akhirnya si ibu negara ini nikah jugaa." 
ucap Hany dengan nada keras dan membuat Mika dan Airys 
menutup telinganya secara kompak. 


"lihh berisik Ny." keluh Airys. 
"Hehe maaf!" ucap Hany sambil terkekeh. 
"Duduk." titah Mika pada Airys dan dituruti gadis itu. 


"Gimana perasaannya? Dekdek kan gak?" tanya Hany 
sambil menaik turunkan alisnya. 


"ya nih, gue dekdek kan ganget." ucap Airys sambil 
memegangi dadanya. 


"Udah jangan dekdek kan yang ngucap ijab kobul kan Regal 
bukan lo." Ucap Mika menenangkan. 


"Tetep aja Mik." 


Mika dan Hany hanya terkekeh melihat wajah memelas 
Airys. 


"Baca basmillah tiga kali, insya allah lancar." titah Hany dan 
Airys menurutinya. 


Airys memejamkan matanya sambil membaca basmallah 
dan memanjatkan sedikit doa sebelum ia benar-benar sah 
menjadi istri seorang Regal Deova Dirgama. 


"Huh.." Airys menghembuskan nafas leganya. 

"Gimana?" 

"Ya lumayan tenang Ny." 

"Jujur ya Rys, gue kaget banget pas tau kalo lo mau nikah. 
Gak ada badai gak ada topan lo ujug-ujug nikah gini aja." 


cerocos Hany kemudian. 


Tidak ada badai tidak ada topan katanya? Ini lebih parah 
dari angin ribut kalu saja Hany mengetahuinya. 


"Kenapa dadakan sih Rys? Apa lo-" Hany memperagakan 
setengah lingkaran diperutnya. "Bung?" 


Airys melotot kearah Hany, sahabatnya ini memang tidak 
pernah memfilter ucapanya terlebih dahulu. Dari mana ia 
bisa 'bung' kalau satu minggu Regal menghilang? Eh 


"Apa sih lo kalo ngomong ya! Enggak lah. Ayah sama bunda 
yang mutusin." jelas Airys sambil menatap tak percaya 
Hany. 


"Yeh maaf ya, kan gue gak tahu." Hany hanya menggedikan 
bahunya. 


"Rys." panggil Mika membuat Airys menatap Mika. 
"Sorry ya buat yang-" 


"Udah Mik, gue juga udah lupain itu. Lagian udah lama juka 
kan?" 


"Tapi gue selalu ngerasa bersalah kalau ketemu lo sama 
Regal." 


Airys menggengam lengan Mika, memang tak mudah 
melupan hal pahit itu. Tapi itu hanya kesalah pahaman 
antara Airys dan Regal yang kesekian kalinya, Regal yang 
terlalu memberi harapan dan Mika yang salah mengartikan. 
Tapi semuanya sudah berlalu kinj tinggal merekaengisi 
lembaran-lembaran kosong yang sudah mereka ganti dulu. 


"Udah Mik, kalo gue di posisi lo juga bakan sama ko. 
Regalnya aja yang ngasih harapan palsu, yang lalu biar 
berlalu. Kini tinggal kita yang jalanin kehidupan baru 
dengan jalan kita yang berbeda-beda." jelas Airys. "Lagian 
lo udah sama Ciko kan?" tanya Airys dan Mika mengangguk. 


"Dia juga baik Rys." 
"Lo cinta?" lagi-lagi Mika mengangguk. 


"Jalani dengan semestinya sama Ciko, jodoh gak kemana 
kok." 


"Sutt udah maaf-maafannya, belom lebaran. Liat tuh!" Hany 
menunjuk kearah tv yang menyala yang sedang 
menampilkan papah Airys yang sedang berjabat tangan 
dengan Regal yang terlihat tampan dengan balutan jas dan 
pecinya. 


"Ya ananda Regal Deova Dirgama, saya nikahkan dan 
kawinkan engkau dengan putri saya Airys Sanaya dengan 
mas kawin emas seberat seratus gram dan uang tunai 
sebanyak seratus juta rupiah dibayar tunai." 


Airys tanpa sadar meremas rok batik yang ia kenakan, 
matanya memanas jantungnya berdetak lebih cepat dari 
biasanya. Matanya tanpa berkedip menatap tv yang 
menanyangkan prosesi ijab kobul dilantai bawah dan kini 
menampakan sosok lelaki tampan dengan wajah datarnya. 


"Saya terima nikah dan kawinnya Airys Sanaya binti Arya 
Wijaya dengan mas kawin tersebut tunai." 


"Bagai mana para saksi, sah?" 
"SAH." 


Dan air mata yang sedari tadi menggenang di mata Airys 
akhirnya terjatuh juga, rasa haru menyelimutinya. Mika dan 
Hany segera menghambur pelukan pada Airys dan tak sadar 
mereka ikut menangis juga. 


"Semalat Rys selamat." bisik Hany pada Airys begitu juga 
Mika yang membisikan hal sama pada Airys. 


Tak lama pintu terbuka, Mika dan Hany melepas pelukannya 
dan menampakkan sosok lelaki tampan dengan balutan 
jasnya. Airys berdiri dan memeluknya erat, tangisnya pecah 
dalam pelukan Arsya. Ya, kenyataannya di buka milik 


keluarganya lagi. la sudah sah menyandang sebagai istri 
dari seorang Regal Deova. 


"Sutt kok nangis? Make up nya luntur nanti." Arsya terus 
mengusapi punggung Airys yang bergetar. 


"Udah ya Rys, kita turun sekarang." Arsya melepas pelukan 
Airys dan mengusapi pundak Airys dan Airys mengangguk. 


Arsya menyodorkan lengannya untuk Airys gandengan, 
Airys yang mengerti segera menggandeng lengan Arsya 
dengan erat. Dan mereka segera keluar kamar dengan Mika 
dan Hany yang mengekor dibelakang. 


"Inget pasan abang Rys, abang sayang Irys." bisik Arsya di 
sela-sela jalannya. 


D DIDI 


Regal menghembuskan nafasnya, akhirnya apa yang ia 
hafalkan semalaman bisa ia ucapkan juga dengan lancar. 
Terlihat wajah Arya dan Yudha yang sangat bahagia, begitu 
juga dengan Mila dan Citra. Sekilas Regal juga melihat Ken 
duduk diatas pangkuan Regil dengan tangan yang penuh 
dengan Kue dan entah sejak kapan anjing dan kucing itu 
bisa akrab seperti itu. 


Penghulu mengisyaratkan agar pengantin wanitanya segera 
bergabung, Mila dan Citra sudah akan berdiri tapi suara 
Arsya menahan mereka dan akhirnya Arsya lah yang 
menjemput Airys. 


Entah mengapa jantung Regal berdebar kencang, Airys 
Sanaya yang beberapa tahun lalu menjadi pacarnya dan 
beberapa bulan lalu menjadi tunangannya dan kini sudah 
sah menjadi Istrinya. Istri! Dan Regal adalah suaminya. 
Semakin berat saja tanggung jawabnya. 


Suara ketukan sepatu dan langkah menuruni anak tangga 
menyedot perhatian orang-orang yang ada dilantai bawah 
begitu juga dengan Regal, Regal memalingkan wajahnya 
menatap kearah dimana suara itu terdengar dan Regal 
terpaku. 


Gadisnya yang kini menyandang sebagai istrinya terlihat 
sangat cantik, senyumnya mampu membuat waktu di 
sekeliling Regal terasa berhenti berputar. Mata mereka 
sempat beradu hingga suara Mila menyadarkan Regal. 


"Abang, ini cincinnya." Mila menyodorkam sebuah kota 
beludru merah yang berisikan cincin pernikahan mereka, 
Hingga Airys duduk disamping Regal. 


"Silahkan kedua mempelai memasangkan cincin di jari 
manis tangan sebelah kanan." ucap penghulu. 


Regal membuka kotak itu dan segera mengambil cincin 
yang ukurannya lebih kecil lalu memasangkannya di jari 
manis Airys begitu juga dengan Airys pada jari manis Regal 
hingga pak penghulu menyuruh Airys menyium punggung 
tangan Regal. 


Airys menatap Regal sekilas lalu mengambil lengan kanan 
Regal dan mencium punggung tangan itu, air mata Airys 
kini jatuh kembali. Rasanya masih tak percaya dengan 
semua yang terjadi, ia sudah menjadi istri? Istri dari lelaki 
yang ia sayangi? 


Airys menegakkan duduknya lagi, maniknya beradu dengan 
manik milik Regal. Dan Airys bisa melihat jika Regal 
tersenyu? Ya Regal tersenyum, kejadian sangat langkah 
bahkan kini Regil tengah memfokuskan camera ponselnya 
kearah Regal meski Ken terus mengganggunya. 


Regal menangkup pipi Airys, ibu jarinya mengusap kedua 
pipi Airys yang basah dan bibir seksi Regal menempel 
dikening  Airys. Regal memejamkan mata sambil 
memanjatkan sedikit do'a untuk hubungannya dengan Airys 
kedepannya. 


Huh nikah juga. Abis nikah ngapain nih? 
Pucing pala eiyke 


Pot komen nya attuh gaes biar akunya zemangattt 


Morning Wife 


Acara sudah selesai, semua keluarga dan teman Airys serta 
Regal sudah pulang. Jam menunjukan pukul 11.00 malam 
dan mereka kini masih duduk di sofa ruang keluarga yang 
memang tidak diusik keberadaannya. 


Ken berada di pangkuan Regal yang duduk berdampingan 
dengan Airys, Mila berdampingan dengan Yudha, Citra 
dengan Arya dan Regil duduk di kursi single karna sesuai 
dengan statusnya. 


"Papah mau pulang?" tanya Airys dan mendapat anggukan 
dari Arya. 


"Gak nginep?" tanya Airys lagi. 
"Enggak sayang, mamah sama papah kangen rumah." 
"Tapi gak langsung pulang ke luar negri kan pah?" 


"Enggak sayang, mungkin kita akan sesekali kesana karna 
mamah sama papah udah mutusin tinggal disini." dan 
ucapan Citra membuat Airys tersenyum senang. 


Sudah sangat lama Citra dan Arya tinggal di luar negri, dan 
sepertinya mereka akan memutuskan tinggal di Indonesia 
lagi karna ingin melihat kebahagiaan putri mereka. Lagi 
pula mereka yakin jika Airys dan Regal tidak bisa mengurus 
Ken seutuhnya mengingat mereka sibuk dengan kuliah 
mereka dan mungkin Citra akan bergantian menjaga Ken 
bersama Mila. 


"Bener gak mau nginep Tra?" tanya Mila. 


"Iya Mil, aku kangen rumah." 


Tak heran karena sejak kepulangannya ke Indonesia, mereka 
menginap dirumah Regal dan belum sempat pulang 
kerumah mereka. 


"Abang mana?" Tanya Airys yang kini memutarkan 
pandangannya mencari keberadaan abangnya yang sedari 
tadi ada disekitarnya. 


"Nganter cewenya pulang." Jawab Arya sukses membuat 
mata Airys membulat. 


Cewe? Siapa cewe Airys? Setahu Airys, Arsya belum 
memiliki kekasih. Jangankan kelasih, gebetannya saja tidak 
ada. 


"Siapa?" Tanya Airys lagi. 


"Kata abang kamu nanti aja ngasih taunya, mamah juga 
belum di kasih tahu."jawab Citra dan membuat Airys 
semakin penasaran. 


"Yaudah kita pulang dulu ya." Arya dan Citra berdiri diikuti 
Mila, Yudha dan juga Airys. 


"Hati-hati." Ucap Mila yang kini sedang bercipika-cipiki riya 
dengan Citra. 


"Titip anak aku ya jeng, tegur kalo salah." 


"Tentu, Iryskan udah jadi anak aku sekarang. Yaudah Gil, 
antar om sama tante ke depan." titah Mila dan Regil segera 
berdiri dan duduknya. 


"Umm cucu oma, nanti main sana ya sayang." ucap Citra 
sambil mengecupi pili gembil Ken. 


"Iya oma." 


"Mamah pulang sayang." Citra kini menciumi wajah Airys 
yang masih di penuhi make up. 


"Hati-hati mah, pah. Nanti Irys main kesana sama Regal 
sama Ken juga." 


"Iya sayang." 


Dan setelah berpamitan, mereka melenggang pergi bersama 
Regil yang ditugaskan untuk mengantar. 


"Bundaaa, Ken ngantuk." rengeknya yang kini masih dalam 
pelukan Regal. 


"Ken bobo sama oma aja yuk." aja Mila. 


"Enggak mau!" Ken mengucek matanya dengan sebelah 
tangannya. 


"Ken, bobo sama opa aja ya. Besok kita beli mobil remot." 
bujuk Yudha, tapi Ken tetap menolak ajakan itu. 


Airys menghembuskan nafas kasarnya, dia sudah tahu apa 
yang ada didalam otak kedua mertuanya itu. 


"Ayaaahh." rengek Ken lagi dan membuat kepala Airys 
berdenyut. 


"Bawa ke kamar Gal." titah Airys yang kemudian gadis itu 
berdiri diikuti Regal yang masih menggendong Ken seperti 
koala. 


"Bun, yah. Kita tidur dulu, Irys cape dan kayaknya Ken juga 
kecapean. Ayah sama Bunda juga istirahat." pamit Airys. 


"Sayang, Ken biar sama kita aja ya." ucap Mila. 


Tapi seger dibantah keras oleh Ken dan Regal segera 
membawa Ken kelantai atas menuju kamarnya sebelum 
tangis Ken yang tak bisa berhenti semakin menjadi diikuti 
oleh Airys. 


Mila dan Yudha hanya saling tatap dan ya sepertinya 
rencana mereka mandapatkan cucu baru cepat-cepat akan 


gagal. 


Airys duduk didepan cermin besar di kamar Regal, ia kini 
sedang melepas sisa riasan diatas kepalanya mengingat tadi 
perias sudah melepas setengah riasannya dan kini tinggal 
beberapa saja. Regal mendudukan Ken di tengah tempat 
tidur dan ia bergegas untuk mandi, lelaki itu membuka 
lemarinya dan membawa pakaiannya kekamar mandi. 


"Bunda, bunda cantik deh." Celetuk Ken yang kini duduk di 
tempat tidur sambil melepaskan sanggulan rambutnya. 


"Oh ya? Makasih sayang." Ucap Airys senang saat 
mendengar ucapan putranya. 


"Bunda tadi sama ayah ngapain? Kok banyak yang salam- 
salam." Tanya Ken lagi. 


Airys menatap Ken lewat pantulan cermin, sangat terlihat 
sekali wajah kepo anaknya. 


"Tadi ayah sama bunda jadi pengantin Ken." 


"Pengantin itu apa bunda." Lagi-lagi Ken bertanya dan 
membuat Airys mengerutkan kening berfikir. 


“Intinya bunda udah nikah sama ayah dan kita bisa bobo 
bareng-bareng." Jawab Airys dan membuat mata Ken 
berbinar. 


"Ken jadi pengen kayak ayah sama bunda." Celetuknya 
membuat Airys membalikan tubuhnya. 


"Jadi apa?" 
"Itu pengantin." jawab Ken polos membuat Airys terkekeh. 
"Emang udah ada calonnya." 


Sangat telihat sekali kerutan dikening Ken, seolah bocah itu 
berfikir keras untuk menjawab pertanyaan bundanya. 


"Emmmm, nanti Ken tanyain Lucy ya bunda. Dia mau atau 
engga jadi pengantin sama Ken." 


Dan jawaban kelewat polos Ken membuat Airys terbahak 
dibuatnya, ajaib sekali. Anak seusia Ken sudah memikirkan 
ingin menjadi pengantin, bagai mana setelah besar nanti? 


"Sayang, mendingan kamu belajar yang giat biar jadi anak 
pinter. Nanti kalo udah sukses, baru deh boleh menikah dan 
menjadi pengantin." 


"Bener ya bunda?" 
"Iya." 


"Oke, Ken mau belajar yang giat biar bisa jadi pengantin. 
Dan sekarang Ken mau ngasih makan ikan, jadi mana tab 
Ken bunda." tanya Ken sambil membongkar laci nakas. 


Airys hanya terkekeh menanggapi ucapan putranya, heran. 
Entah ia kasih makan apa Ken hingga otak kecilnya selalu 
berfikiran terlalu jauh dan ya sepertinya Ken sudah bisa 
berfikiran dewasa sebelum waktunya. 


Setelah menemukan tabnya, Ken kembali ke tempat tidur 
lalu merebahkan dirinya sambil memberi makan anak ikan 


di tabnya. Tak lama pintu kamar mando terbuka 
menampilkan sosok Regal yang errrr, sexy! 


Rambut basah yang sedang ia keringkan menggunakan 
handuk putih, kaos putih polos dan celana pendek selutut 
membuat Regal terlihat sangat segar. 


"Mandi Rys." 


Suara Regal menyadarkan lamunannya yang sedang 
menatap Regal, ah dan sial! Sepertinya Regal mengetahui 
jika Airys sedang menatapnya tadi. 


Airys segera beranjak dari duduknya dan mengambil 
piyama tidurnya yang ada didalam lari, kenapa ada baju 
Airys? Karna selama menginap disini, bundanya itu 
menyuruh Airys membawa pakaiiannya dan jadilah begini. 


"Mau aku bantuin?" tanya Regal dan Airys menggeleng. 


"Gak usah Gal, kancingnya di depan kok." ucap Airys dan 
segera memasuki kamar mandi. 


Entahlah, baik Regal maupun Airys merasa jantungnya 
berdebar lebih cepat mengingat malam ini adalah malam 
pertama mereka. Coba garis bawahi MALAM PERTAMA dan 
itu semua membuat Airys dan Regal sama-sama merasa 
gugup. Tapi bukan Regal namanya jika ia tidak bisa 
menutupi ekspresinya! 


Airys menghapus make up nya didepan wastafel, dan 
setalah membersihkan dirinya ia menatap wajahnya lagi 
didepan cermin. Tak bisa di pungkiri jika sekarang Airys 
merasa.. 


"Gue gugup." gumamnya sambil memegangi dadanya dan 
merasakan debaran kencang jantungnya. 


Oke, mungkin jika Airys dan Regal berada dalam satu 
ruangan lalu tidur dalam satu tempat tidur itu sudah biasa. 
Tapi ini beda! Statusnya kini berubah dan ah.. Airys tak bisa 
menjelaskkannya. 


Tapi tunggu! Dikaramar ini bukan hanya ada dirinya dan 
Regal, tapi ada Ken juga. Jadi mana mungkin mereka 
melakukan hal yang iya-iya dan Airys bisa sedikit bernafas 
lega untuk itu. 


Airys menarik nafanya dalam-dalam dan 
menghembuskannya perlahan, lalu ia memutuskan untuk 
keluar dari kamar mandi. Saat ia menatap kerah tempat 
tidur, Regal sedang menyimpan tab milik Ken keatas nakas 
kanan kini Ken sudah terlelap. 


Airys berjalan menuju tempat tidur dan duduk ditepi tempat 
tidur dan menyandarkan punggungnya di kepala tempat 
tidur. 


Airys mengambil ponselnya yang ada di laci nakas dan 
membukannya, tak ada yang berbeda. Tak banyak yang 
mengucapkan selamat kerna pernikahannya dilakukan 
secara private dan khusus keluarga dan tak heran jika tak 
banyak yang tahu. 


Airys terlonjak saat ada tangan yang menarik kakinya dan 
saat ia mendongkak ternyata Regal, lelaki itu duduk 
didepan Airys dan menyimpan kaki Airys di pangkuannya 
membuat Airys mengernyitkan keningnya. 


"Mau apa Gal?" tanya Airys. 
Tak ada jawaban, Regal membuka tutup salep yang sedari 


tadi ia pegang lalu mengoleskannya tipis-tipis pada luka 
lebam dan sedikit lecet di tumit kaki Airys. 


"Kalo sakit ngomong." ucap Regal dengan nada datarnya 
dan ya Airys tahu ada nada khawatir juga dibaliknya. 


"Gak papa Gal, ini lecet dikit doang kok." 
"Sakit?" 
"Ya sedikit." 


Tiba-tiba Regal mencondongkan tubuhnya kearah Airys lalu 
tiba-tiba Regal mendorong pelan jidat Airys dengan jari 
telunjuknya. 


"Bodoh! Tetap aja sakit." cibirnya membuat Airys memutar 
bola matanya malas. 


"Lusa kita pindah." ucap Regal tiba-tiba. 
"Kemana?" 

"Rumah kita!" 

"Rumah kita?" ulang Airys meyakinkan. 


Regal berdecak, jujur ia tidak suka jika harus mengulang 
perkataannya. 


Sabar, itu istri lo Gal. Batinnya. 


"Aku udah beli rumah, gak gede. Tapi ya cukup buat hidup 
kita!" ucap Regal tanpa mengalihkan tatapannya dari kaki 
Airys. 


Airys terdiam, itu tandanya ia akan benar-benar menjadi 
istri sesungguhnya yang harus mengurus pekerjaan rumah, 
mengurus suami? Dan juga anaknya? Oh god. 


"Ada dua asisten rumah tangga dan satu supir." 


Tunggu! Dua asistem rumah tangga di rumah yang kata 
Regal gak gede itu? 


"Kok dua?" 
"Satu nginep satu enggak." 


Oke jujur Airys tidak mengerti maksud Regal karna 
suaminya itu sangat-sangat irir bicara. Tunggu! Suami? Kok 
aneh? 


"Apa gak berlebihan Gal?" 


"Liat lusa aja, kalo kamu gak suka aku bisa pecat salah satu 
dari mereka." 


Airys terdiam, terserah dia saja lah. Lagi pula yang 
menggajinya juga dia kan? Bukan Airys? 


"Masih mau nutupin status kita?" Ucap Regal yang kini 
menatapnya dalam. 


Airys terdiam, sebenarnya ia tidak mau. Tapi ia takut, ia 
benar-benar takut jika musuh Regal tahu Regal memiliki Istri 
dan juga anak dan ia takut jika dirinya dan Ken malah 
menjadi sasarannya atau menjadi umpannya. 


"Kalo lo gak mau juga gak papa." Ucap Regal kemudian. 


Airys menatap Regal, ia bisa melihat raut kesedihan di mata 
Regal. Tapi Airys fikir ini demi kebaikannya. 


"Maaf." 


"Its oke. Gak masalah." Jawab Regal yang kini menatap Ken 
yang sedang terlelap. 


"Makasih Gal." Ucap Airys tiba-tiba. 


Regal menapat Airys, manatp lekat gadis yang sudah 
menyandang sebagai istrinya. 


"Makasih udah mau jadi suami aku, dan menjadi ayah yang 
baik buat Ken." Regal menggeleng membuat Airys 
menatapnya bingung. 


"Aku udah nyakitin kamu Rys." Lirih Regal. 


Entah kenapa, bayangan saat ia membentak Airys. Bahkan 
mengacuhkan Ken yang memeluk kakinya membuat hatinya 
teriris, betapa kejamnya Regal pada mereka yang 
menyayanginya. 


"Gak Gal, aku tau itu semuanya cuma salah paham." Airys 
membenarkan duduknya dan mendekati Regal lalu 
mengelus lengan lelaki itu. 


"Gal, aku mau kita saling terbuka dan gak ada yang saling 
di tutupin. Dan aku mau kita sama-sama saling terbuka buat 
mendengarkan penjelasan, biar gak ada kesalah pahaman." 


Regal menatap Airys, rasanya perasaannya masih sama 
seperti dulu. Tak ada yang berubah ada hati Regal untuk 
Airys. 


"Maaf Rys." 


Airys tersenyum dan entah dorongan dari mana, ia memeluk 
Regal. Ya terasa nyaman dan ... Aman! 


Airys selalu merasa aman jika berada disamping Regal, tapi 
tetap saja rasa takut pada musuh Regal yang sewaktu-waktu 
akan mengancam keselamatan dirinya dan Ken selalu 
terbesit di benaknya. 


"Jangan pernah takut Rys, aku disini." Ucap Regal yang 
kemudian membalas pelukan Airys dan mengecup puncak 
kepalanya lama. 


"Udah ya Gal, mendingan kita tidur aja." Airys melepas 
pelukannya. 


Regal melirik Ken dan Airys bergantian. 
"Gimana kalo Ken kita pindahin ke kamar bunda?" 


"Jangan, kasian. Seharian tadi dia gak sama kita." Ucap 
Airys sambil mengusap kening Ken. 


Regal terdiam, tak bisa di pungkiri ia ingin menghabiskan 
malamnya dengan Airys. Tapi perkataan Airys ada benarnya. 


Airys merebahkan dirinya disamping Ken, dan kemudian ia 
menepuk tempat yang tersisa di sebelah kirinya. 


"Sini." Ucap Airys. 
"Tapi kalo gue tidur di situ Ken bisa jatoh." 


"Ada guling Regal." Airys meletakan guling disamping 
kanan Ken agar anak itu tidak jatuh. 


Regal menurut saja, ia merebahkan dirinya disamping Airys 
dan memeluk Airys dari belakang karna Airys 
membelakanginya. Oke posisi yang Regal idamkan saat 
mereka tidur bersama dan akhirnya terlaksana juga. 


"Night rys." 
"Night too gal." 


Dan malam ini mereka terlelap dalam keadaan hati yang 
sangat bahagia, dan status mereka yang kini sudah 


berbeda. 
>>><<< 


Mata Airys mengerjap, wangi manly menyeruak di indra 
penciumannya. Dan saat mata itu sudah sepenuhnya 
terbuka barulah ia bisa melihat wajah tampan lelaki di 
hadapannya. 


Rahang tegas, bulu mata lentik yang terpejam, hidung 
mancung. Semua yang ada pada diri Regal terlihat sangat 
sempurna meski tak ada manusia yang sempurna tapi Airys 
menyukainnya. 


Sudut bibir Airys tertarik lengan Airys terangkat dan 
mengusap lembut rahang Regal, jika boleh ia akan menjerit 
untuk mengungkapkan rasa bahagianya itu. 


Regal yang merasa ada usapan lembut di pipi dan 
rahangnyapun mulai mengerjapkan mata dan saat mata itu 
terbuka, hal yang pertama terlihat adalah wajah cantik 
istrinya yang kini sedang tersenyum padanya. Regal 
mengeratkan pelukannya di pinggang  Airys dan 
memejamkan kembali matanya meresapi tangan lembut 
istrinya. 


"Bangun hey." ucap Airys yang kini menepuk lembut pipi 
Regal. 


Regal hanya bergumam menjawab ucapan Airys. 


"Bangun Regal, aku mau mandi. Gak enak sama bunda." 
ucap Airys sambil mencoba melepaskan pelukan Regal. 


"Bunda maklum kok." 


"Regal iiihh." Airys mencoba melepaskan pelukan Regal. 


Cup 


"Morning kiss." ucap Regal setelah mengecup singkat bibir 
Airys dan demi apapun Airys rasanya ingin terjun saja dari 
tebing. 


Jantungnya berhenti berdetak selama satu detik dan 
kemudian ia mencubit perut six pack Regal hingga Regal 
memekik kesakitan. 


"Dasar mesum, awas gak." 


"Morning my wife" dan ucapan Regal membuat pipi Airys 
memerah. 


"Hahahaa!" bukannya melepas pelukan Regal malah tertawa 
melihat ekspresi kaget Airys. 


"liihhh nyebelin-nyebelin." Airys memukul dada Regal. 


"Merah." ucap Regal sambil menoel-noel pipi Airys yang 
memerah. 


"liihh." Airys malu, ia menyusupkan wajahnya ke dada Airys. 


Tak bisa di pungkiri ia malu dengan sikap Regal dan tanpa 
sepengetahuan Airys, debaran jantung Regal berpacu 
kencang. Ya ia juga tak menyangka bisa melakukan itu pada 
Airys, sebenarnya Regal juga malu. Tapi melihat tingkah 
Airys yang menurutnya lacu, akhirnya ia terus menggoda 
Airys. 


Bruk.. 

"HUAAAAA BUNDAAAA.." 

"Eh buset, Ken jatoh." Airys mendorong dada Regal dan 
segera mendudukan tubuhnya dan melihat Ken yang sudah 
terlentang di lantai. 

"Ken!" 


"Bundaaaa, sakittt." 


Dan Regal hanya terdiam, ia kaget. 


Mana tega gue ngasih konflik sama orang yang baru 
nikah. Hiksss 


Cembukur aku sama Regal dan Airys, kalo aing kapan 
yaoloh! 


Oke vix kudu wajib nge vote sama coment kalo gak 
gue mogok up HAHAHAA #ketawasecan (setan 
cantik) 


Jodoh Arsya 


Regal berjalan menuruni tangga dan memutar 
pandangannya, rumahnya sudah bersih dan rapi seperti 
semula. Sudah tidak ada lagi pelaminan dan meja-meja 
hidangan, Regal berjalan kearah dapur dan melihat Airys 
tengah asik memasak bersama bundanya dibantu Bi Ema. 


"Yang ini bunda?" 
"Iya sayang." 


Airys dengan cekatan memotong buncis lalu 
memasukannya kedalama wajan hingga Airys tersentak saat 
merasaan sesuatu melingkar di perutnya. 


"Ih.. Regal" tegur Airys. 


Mila yang melihatnya hanya pura-pura tak melihat saja, 
memaklumi keadaan. Maklum pengantin baru! 


"Bikinin kopi, aku didepan." bisik Regal tepat ditelinga Airys 
dan setelah itu Regal melanglah pergi meninggalkan dapur. 


Regal melangkahkan kakinya menuju teras rumahnya, tapi 
baru saja ia memasuki ruang tamu. Suara musik baby shark 
terdengar, saat Regal menatap kearah sumber suara. Disana 
Ken sedang berjoget dengan menggoyangkan lengan juga 
pantatnya mengikuti gerkan yang ada di vidio ponsel yang 
ia sandarkan diatas sofa. 


Regal menggelengkan kepalanya melihat tingkah lucu 
putranya, Regal kembali melanjutkan langkahnya hingga di 
teras ia menemukan ayahnya yang sedang duduk santai 
membaca koran ditemani kopi hitam. 


"Yah." sapa Regal yang kemudian duduk kursi yang lainnya. 


"Eh Gal, baru bangun?" tanya Yudha setelah melirik Regal 
sekilas. 


Regal hanya mengangguk, ia menatap taman didepannya 
rasanya menyejukan dipagi hari. Entah kemana saja Regal 
hingga ia baru menyadarinya sekarang. 


"Ini." 


Regal tersadar dari lamunannya saat mendengar suara 
lembut milik Airys, Regal menatap Airys yang sudah berdiri 
tegak disampingnya setelah sebelumnya menyimpan kopi 
pesanan Regal di atas meja. 


Airys terlihat sangat cantik, ia memakai kaos terusan selutut 
berwarna hijau dengan rambut di kuncir kuda dan sendal 
rumah. Dan rasanya ada aura yang berbeda yang Airys 
pancarkan, seperti aura... Pengantin baru gitu. 


"Aku kedalam lagi Gal, yah." dan Airys segera pergi. 


Tanpa sadar sudut bibir Regal tertarik, rasanya ia makin 
cinta dibuatnya. Ya Airys sepertinya paket komplit untuk 
Regal, cantik, baik, pintar masak, pengertian, perhatian, dan 
yang terpentik sabar menghadapi sifat egois Regal. 


"Gal." 


Panggilan ayahnya menyadarkan Regal dari lamunannya 
tentang Airys, Regal memalingkan wajahnya kearah 
ayahnya yang tentu sudah mengembalikan mimik mukanya 
dulu tadi. 


"Kamu bener mau pindah rumah besok?" tanya Yudha yang 
kini sudah melipat korannya dan menyimpannya diatas 


meja. 
"Ya." jawab Regal singkat. 


"Kamu yakin? Gak kasian sama Airys? Dia bisa kecapean 
ngurus rumah sama kuliah." 


"Ada ART!" 
"Iya tapi-" 


"Ayah mau Regal dewasa kan? Biarin Regal belajar dewasa 
sama Airys." sergah Regal. 


"Yaudah tapi ayah gak mau kamu sama Airys menunda buat 
ngasih ayah sama bunda cucu." 


"Uhuk.. Uhuk.." Dan ucapan ayahnya itu membuat Regal 
tersedak kopi yang sedang ia minum. 


D DIDI 


Airys dan Regal kini sedang berada di sebuah pusat 
perbelanjaan, rencanannya mereka akan berbelanja 
kebutuhan bulanan yang sudah habis. Regal mendorong 
troli dan Ken yang menaiki troli sedang Airys berjalan santai 
disamping Regal. 


"Bundaaa, shampoo Ken abis. Mau rasa seteroberi bunda." 


"Bundaaa, sikat gigi Ken udah jelek. Mau yang ada kepala 
gajahnya." 


"Bundaaa, dodolnya mau rasa jeruk." 
"Odol sayang, bukan dodol." ucap Airys membenarkan. 


"Lagian mau ganti semua? Bukannya sikat gigi yang 
kemarin baru? Dan odol kamu masih penuh?" tanya Airys. 


"Enggak bunda itu odolnya rasanya pedess, mau yang 
manis." ocehnya. 


Airys hanya menghela nafas dan mereka segera berjalan ke 
rak yang menjajahkan alat mandi anak-anak dan dewasa 
karna memang Airys juga akan membeli untuknya. 


Regal hanya sabar mengikuti Airys, inilah resiko mengantar 
perempuan belanja. Regal terus mendorong troli yang Ken 
naiki dengan wajah datarnya, Ken yang memang duduk 
berhadapan dengan Regal mengamati setiap inci wajah 
ayahnya. Sesekali anak itu mengernyitkan keningnya, Regal 
yang merasa diperhatikan menunduk menatap Ken yang 
juga sedang menatapnya. 


"Ayah, tau tidak?" tanya Ken tiba-tiba, Regal hanya 
mengangkat sebelah alisnya. 


"Ayah itu harus senyum, biar bunda makin sayang." ucap 
Ken sambil menarik kedua sudut bibir Regal dengan kedua 
tangannya. 


Airys yang memang sedari tadi meperhatikan hanya 
tersenyum melihat interaksi antara anak dan ayah tersebut, 
Ken yang memang bersifat jahil seperti Regil dan Regal 
yang datar-datar saja membuat mereka terlihat sangat 
manis. 


Regal sekilas melirik Airys yang memang sedang tersenyum 
memperhatian mereka. 

"Sekalipun ayah gak senyum, bunda tetep sayang kok sama 
ayah." ucap Regal sambil menatap Airys. 


Dan ya sesaat setelahnya pipi Airys memerah, Regal sangat 
menyukai reaksi istrinya itu. Airys malah memalingkan 
wajahnya dan kembali fokus pada alat-alat mandi yang akan 
ia beli. 


"Kemana lagi?" tanya Regal saat Airys sudah menyimpan 
beberapa barang-barang di troli. 


"Nyari make up, kebetulan udah pada habis." ucap Airys dan 
Regal hanya mengangguk saja. 


Kini Airys sedang sibuk dengan alat-alat make up dari 
berbagai produk, Ken sibuk dengan sikat gigi barunya yang 
ujung gagang sikatnya berbentuk kepala gajah sedang 
Regal? Datar-datar saja dan sungguh membosankan. 


la tidak pernah mau mengantar perempuan belanja 
sekalipun bundanya, karna sejujurnya itu sangat tidak 
bermanfaat untuknya. Regal juga heran kenapa Regil malah 
semangat setiap bundanya mengajaknya belanja padahal 
yang ada membuat dirinya bosan. 


"Gal, yang ini apa yang ini?" tanya Airys pada Regal. 


Airys mengacungkan dua warna lipstik dari merk yang 
sama, Regal yang bingung mau menjawab apa hanya 
mengerutkan kening tapi sepertinya Airys membutuhkan 
sarannya. 


"Jangan terlalu mereh." titah Regal dan Airys segera 
memilih. 


Regal mengamati Airys, benar kata ayahnya. Perempuan jika 
sudah sah suka ada manis-manisnya gitu, dan Regal 
menyadari itu. Aura keibuan dari diri Airys juga sudah 
terlihat, berbeda saat masih sedang pacaran. Ahh sungguh 
Regal makin cintahhh. 


"Ayah." Ken menarik lengan baju Regal yang memang ia 
lipat sesiku. 


Regal menunduk dan menaikan alisnya kearah Ken. 


"Ayah liatin bunda.. Suka yaaa!" goda Ken dab demi apapun 
jika ia bukan anaknya Regal akan lempar anak ini kerawa- 
rawa. 


Kalau kata Regil 'Plis atuh euy!' Regal kan udah nikah sama 
Airys, masa iya dia gak suka sama istri sendiri. 


"Yuk Gal." 
"Kemana?" 
"Kasir lah." 


Dan kini mereka sedang berdiri mengantri di kasir, banyak 
sekali orang yang menatap kearah merek terutama yang 
namanya kaum hawa dari umur belia sampai yang 
berkepala lima menatap lapar Regal. Sungguh Airys 
merutuki Regal saat ini, bagai mana tidak menjadi pusat 
perhatian rambutnya dibiarkan berantakan, baju kaos 
lengan panjang pas tubuh bahkan mencetak otot-ototnya 
dan lengannya di lipat sampai siku, celana jeans selutu dan 
sendal casual. Tapi yang ditatap datar-datar saja. 


"Gal." 


"Hmm." Regal melirik Airys yang menatapnya dengan 
tatapan... Marah? 


"Kenapa pake baju itu?" tanya Airys tak kalah datar. 


Regal mengerutkan keningnya mencerna ucapan Airys, 
"Inikan baju yang kamu siapin." 


Oh god. Bahkan Airys sampai lupa karna itu, sekarang ia 
yang merutuki dirinya. Kenapa juga ia memilih baju itu. 


Airys tak menjawab, ia malah fokus menatap kedepan. Regal 
yang merasa ada keanehan dengan istrinya itu segera 
menatap kesekelilingnya dan Regal baru menyadarinya. 


"Ganteng ya?" 

"Duh keren, macho lagi." 

"Itu ototnya eeerrr." 

“Itu yang di troli adiknya kali ya?" 

"Ganteng, rajin lagi belanja sendiri." 

Dan masih banyak lagi gunjingan yang lainnya yang 
membuat Airys ingin menerkam mereka, Regal yang 
menyadari kecemburuan Airys hanya menahan senyumnya. 
Tapi orang-orang yang melihatnya malah memekik 


kegirangan dan membuat Airys membalikan tubuhnya 
menatap Regal dengan tatapan galak. 


"Gak usah senyum, jelek tau." ketusnya. 


Regal malah terkekeh dan segera menarik pinggang Airys 
untuk merapat pada tubuhnya, Airys terhenyak tapi tak 
melawan. Terdengar riuh kecewa dari para predator 
pemangsa Regal saat melihat Regal memeluk Airys. 


"Jangan cemburu, aku cuma milik kamu." bisik Regal 
menggoda Airys dan Airys malah menatap geli Regal. 


"Sejak kapan kamu alay?" 
"Sejak aku ngucapin ijab kobul kemarin." 
Dan demi apapun Airys ingin menenggelamkan dirinya 


dilautan luas agar tak ketahuan jika pipinya merah 
sekarang. 


"Maaf dek, jangan pacaran terus. Itu gilirannya." tegur ibu- 
ibu yanh juga mengantri di belakang Airys dan Regal. 


Refleks Airys melepas pelukan Regal dan meminta maaf 
pada ibu-ibu itu lalu melangkah kesamping kasir untuk 
membayar. 


D DIDI 


Setelah perdebatan sengit antara Ken dan Airys, akhirnya 
mereka berada di tempat yang Ken inginkan. Taman! Airys 
sedari tadi kekeh ingin pergi ke cafe tapi putranya itu malah 
mengajak mereka ke taman dan demi apapun, seorang ibu 
akan selalu mengalah pada anaknya. 


Kini Airys sedang bermain ponsel sambim duduk disebuah 
kursi taman, sedang suami dan anaknya sedang asik di 
tempat bermain tak jauh dari tempat duduk Airys. 


Airys ngambek? Iya, tapi anehnya bukan marah pada Ken 
tapi ia malah mendiami Regal. Aneh bukan? Tapi Regal 
memaklumi, biarlah lelaki selalu salah dimata perempuan. 


Sedang asik-asiknya bermain ponsel, tiba-tiba saja sebuah 
tangan malingkar dipundaknya dan ternyata Regal. Airys 
melirik sekilas lalu kembali fokus pada ponselnya lagi, Regal 
mendengus sebal. 


"Masih ngambek?" Tanya Regal dan Airys hanya 
menggedikkan bahunya. 


Regal berdiri dari duduknya dan kembali meninggalkan 
Airys. 


"Dasar gak peka." Omel Airys. 


Sudah jelaskan? Jika lelaki selalu salah dimata perempuan? 
Didekati malah cuek bebek, dijauhi malah ngomel dasar 
perempuan labil. 


Tak lama Regal kembali datang dengan lengan membawa 
dua buah ice cream Regal menyodorkannya didepan Airys 
dan seketika mata Airys berbinar. Ah alasannya ingin ke 
cafe adalah menikmati sesuatu yang berbau coklat dan kini 
Regal memberinya sebuah ice cream coklat, dengan senang 
hati Airys menerimanya dan langsung melahapnya. 


"Gak ngambek lagi?" Tanya Regal dan Airys mengangguk 
cepat. 


Regal tersenyum melihat tingkah Airys, jika tidak ingat ini di 
taman mungkin sudah Regal sosor dari tadi bibir Airys yang 
belepotan oleh ice cream yang ia makan. 


Lagi pula berabe jika Ken melihatnya, anak itu sungguh 
memiliki keingin tahuan yang tinggi. Bagai mana jika ia 
bertanya, 'ayah sama bunda lagi apa” Lalu jika Regal 
menjawab 'ayah sama bunda lagi ciuman' terus jika 
bertanya lagi 'ciuman itu apa yah?” Harus Regal jawab apa 
lagi? Bikin adik? Kan berabe mengingat Ken sangat sensitif 
jika membicarakan soal adik dan mengenai itu.. 


"Rys." Airys menengok kearah Regal. "Ayah gak mau kita 
nunda punya anak." 


Dan ambyar sudah otak Airys, ia melirik Ken yang sedang 
asik bermaian ayunan. Entah lah, jika dibilang siap Airys sih 
siap-siap saja toh mau nanti atau sekarang sama saja. Tapi 
Ken? Bahkan Airys masih ingat jelas tangis pilu Ken yang 
marah karna omanya membicarakan tentang adik. 


Airys juga bingung kenapa Ken begitu marah jika 
menyinggung tentang adik, padahal dulu saat pertama kali 


bertemu di panti dengan Airys dan Regal. Regal berbohong 
tentang bayi di perut Airys, Ken terlihat sangat antusis. Tapi 
kenapa sekarang berbeda. 


"Kalo belum siap kita bisa bicaraian nanti." 


"Aku sih siap-siap aja Gal, tapi Ken." Airys menatap Regal 
yang kini juga menatap Ken, terlihat jelas kebingungan 
diwajah Regal. 


"Kita bicarain aja dulu sama Ken ya Gal, kasih perngertian 
dulu sama dia. Kasian dia masih kecil." ucap Airys dan Regal 
mengangguk. 


"Ayahh.." Ken berteriak sambil berlari kerah Regal. "Mau 
ayah mau mau mauuu." Ken meloncat-loncat didepan Regal 
sambil matanya menatap ice cream yang sedang Regal 


pengang. 


Regal memberi ice cream itu pada Ken dan Ken 
memakannya, Regal mengangkat tubuh Ken dan 
mendudukannya di pangkuannya. 


"Airys." suara panggilan membuat empunya nama menoleh, 
seketika matanya berbinar. 


"Irys." 
"Abang." Airys segera memeluk tubuh tegap abangnya. 


Oke bilang Airys alay, baru saja kemarin ia bertemu 
sekarang malam memeluknya erat seperti tak bertemu lima 
tahun saja. 


"Penganten baru lagi ngapain ini." ucap Arsya setelah 
melepas pelukannya. 


"Abis belanja, tapi tuh si bule ngaja ngoki dulu." jelas Airys. 


Mata Airys beralih pada seorang wanita yang kini berdiri 
disamping Arsya dengan senyuman mengembangnya dan... 


"Cantika? Lo kok sama abang gue?" tanya Airys kemudian. 


Cantika dan Arsya saling pandang dan melempar senyuman 
membuat Airys memicingkan matanya. 


"jangan-jangan ini cewe abang yang papah maksud?" tanya 
Airys lagi dan kemudian Arsya mengangguk. 


"OMG OH MY GOD! ABANG PACARAN SAMA CANTIKA?" 
teriak Airys. 


"Rys." tegur Regal dan yang di tegus hanya menyengir saja. 
"Ya gitu." 


"Jadi pas ketemu kemarin langsung teken nih?" goda Airys 
membuat pipi Cantika memerah. 


"Ih Rys, apa sih." 
"Elahhh pipinya non merah bet dah, haha." Airys tertawa. 


"Udah jangan godain pacar abang terus." Bela Arsya sambil 
merangkul Cantika membuat Airys mengerucutkan bibirnya. 


"Kok cemburu ya?" Sindir Airys. 


"Noh suami lo, minta peluk sana. Udah muhrim ini." Tunjuk 
Arsya memakai dagunya. 


Airys meliri Regal yang kini menatapnya datar. 


"Ogah, takut." Ucap Airys dan sukses mendapat tatapan 
tajam dari Regal. 


"Bang minjem ceweknya oke, bentar. Aku titip Regal sama 
Ken, jagain takut ada tante-tante nanti." Dan secepat kilat 
Airys menarik Cantika menjauh dari kedua lelaki yang 
menatapnya aneh. Eh tiga deng sama Ken. 


Disinilah mereka, disalah satu stand jajanan yang ada di 
taman itu. Airys mendudukan Cantika dan Airys duduk 
dihadapannya. 


"Jado bener lo jadian sama si Arsya?" Tanya Airys to the 
point. 


Cantika mengangguk takut, pasalnya tatapan Airys kini 
menajam kerahnya. Sepertinya tertular dari suaminya. 


"Lo serius kan sama abang gue? Awas lo ya cuma main-main 
aja gue depak juga lo. Inget mulut lo yang waktu SMA lemes 
sama si Fina jangan lemes lagi." Cerocos Airys. 


"Possessive banget sama Arsya, lo brother complex ya?" 
Tak.. 


Airys memukul pelan kepala Cantika dengan bungkusan 
makanan didepannya, membuat Cantika meringis sambil 
mengusapi kepalanya. 


"Lo kalo ngomong ya! Gak lah masa iya gue suka sama 
Arsya. Gue itu sayang sama dia, gue gak mau abang yang 
paling gue sayang sakit hati nantinya apa lagi cuma karna 
cewe, kayak lo lagi." Sinis Airys. 


Airys bukannya tidak suka pada Cantika, hanya saja dia 
sudah tahu Cantika itu seperti apa dulu saat SMA. Ratunya 


gosip sama seperti Fina temannya. 


"Iya calon adik ipar, gue serius sama Arsya. Gue juga dateng 
waktu acara nikahan lo udah ketemu mamah papah lo juga 
minta restu dan Arsya juga sama." 


"Mau langsung nikah?" 


"Kagak lah bege, yakali baru aja lo nikah Arsya langsung 
nikah." 


"Awas ya lo kalo sampe nyakitin abang gue, gue lelepin di 
rawa-rawa biar di makan buaya." 


Cantika brigidik ngeri mendengar ucapan Airys, sadis juga 
dia. Dan jangan heran jika Airys bersifat seperti itu, masih 
ingat saat mereka kecil? Ada anak perempuan yang tiba-tiba 
mencium Arsya dan Airys melabraknya? Dan sejauh ini 
Arsya tidak pernah menyembunyikan apapun pada Airys 
termasuk hubungan asmaranya karna semuanya harus 
sepersetujuan Airys. 


"Iya ih udah nikah masih aja galak." 
"Masbuloh?" ketus Airys. 
"Gak boleh sombong sama calon kakak ipar." 


"Ck yaudah ayo, takut suami gue di gondol tante girang." 
ucap Airys dan mereka kini berjalan menuju para lelaki yang 
menunggu mereka. 


Airys berdiri didepan Arsya. 
"Bang, gue restuin." ucap Airys kemudian dan mendapat 
pelukan dari Arsya. 


Arsya sudah paham betul sifat Airys, dan ia sudah tahu jika 
Airys membawa Cantika untuk diintrogasi dan Arsya senang 
mendengar jawaban Airys. 


"Makasih de, makasih." 


Huy huy, pa kabar sob? 


Pertama-tama gue mau bilang kalo Regal 2 itu belum 
tamat, tapi anehnya udah ada yang minta ekstra 
part pan aneh ya hehe. 


Kedua Cantika itu temen Airys waktu SMA, lupa? 
Baca Regal New. 


Ketiga gue mau nanya, disini ada Readers cowok 
gak? Kok gue kepo ya soalnya kebanyakan 
Readersnya cewe. 


Keempat cuma mau ngingetin jangan lupa vote 
comennya biar ane cepet up oke! 


Tengkyu sob! 


Rumah Baru 


warning ada adengan yang iya-iya nya. Bacanya abis buka 
aja oke! 


Airys sedang memasuk-masukan pakaian miliknya Regal 
dan Ken kedalam tiga koper yang berbeda, rencananya 
besok adalah hari perpindahan mereka ke rumah baru yang 
akan menjadi rumah mereka. Rumah yang sengaja di 
belikan Yudha untuk hadiah pernikahan putra sulungnya. 


"Bunda ini bawa?" Tanya Ken sambil menunjukan robot 
miliknya, Airys hanya mengangguk mengiakan pertanyaan 
putranya. 

"Yang ini?' 

tni?" 

"Ini juga." 

"Kalo ini." 

"Nah ini?" 


"Ken, udah biarin bunda yang beresin." Ucap Airys sedikit 
kesal. 


Pasalnya baju-baju yang ia masukan kedalam koper saja 
masih banyak dan putranya itu sudah merecokinya 


membuat kepala Airys menjadi pusing saja. 


"Alaaaah bundaaaa." Rengek Ken. "Yaudah Ken main aja 
sama om jelek." Dan Ken segera berlari keluar kamar 
meninggalkan Airys yang kini menghela nafas karna ulah 
putranya. 


Airys melanjutkan kembali kegiatannya, ia melipat pakaian 
milik Regal dan memasukannya kedalam koper dan terus 
mengulangnya. Hingga suara deritan pintu kamar membuat 
Airys menoleh kearahnya dan terlihatlah lelaki tampan yang 
hanya mengenakan celana pendek selutut dan kaos putih 
polos, Regal terlihat tampan sekarang. Entah hanya 
perasaan Airys saja atau bagai mana, tapi yang jelas Regal 
akhir-akhir ini terlihat begitu sangat tampan dan eerrr seksi. 


Airys memalingkan wajahnya dan menggeleng kepalanya 
setelah menyadari kekonsletan otaknya, Regal berjalan 
mendekati Airys dan duduk disebalah Airys yang mana 
sekarang mereka duduk dilantai tepat didepan lemari 
pakaian yang terbuka dan hampir kosong. 


Regal mengamati setiap gerak gerik Airys, bagai mana gadis 
itu melipat baju dengan rapi, memasukannya kedalam koper 
dengan hati-hati dan wajah yang terlihat serius. Diam-diam 
Regal tersenyum melihatnya, ya sudah Regal katakan ribuan 
kali jika Airys terlihat sangat cantik setelah menikah. 


"Rys." Panggil Regal dan Airys menengok kearah Regal. 


Tak sengaja manik mata mereka bertemu, mata Regal 
menatap lurus kearah manik Airys. Menyelam lebih dalam 
lagi kebeningan mata indah gadisnya. 


Degupan jantung keduanya memacu, degupan yang sama 
saat pertama kali mereka merasakan hal yang sama di hati 
mereka. Tiga tahun tlah berlalu semejak pertemuan mereka 


dan rasa itu masih sama, Airys masih mencintai Regal dan 
begitupan sebaliknya dan sepertinya akan selamanya 
begitu. 


Tanpa sadar wajah Regal semakin dekat dengan wajah Airys, 
tautan mata mereka masih saja saling mengikat hingga bibir 
Regal menempel di atas bibir merah Airys. Mata Airys 
pertejam, ia bisa merasakan degupan jantungnya yang 
semakin membucah dengan gerakan cepat Regal menarik 
tengkuk Airys agar memperdalam ciumannya dan setelah 
sekian detik Airys mendorong tubuh Regal agar menajuhnya 
dengan nafas tersengal-sengal. 


Airys menatap Regal yang kini masih memejamkan matanya 
hingga saat mata itu terbuka, Airys membuang mukanya 
menatap kesembarang arah. Entah mengapa Airys merasa 
gugup dan.. Malu 


Regal mengecup rambut Airys sekilas. 
"Besok jam 9 kita berangkat, kalo udah selesai cepet tidur." 


Airys menahan nafas saat hembusan nafas Regal terasa di 
sekitar telinganya. 


"Maaf." bisik Regal dan lelaki itu segera berdiri lalu berjalan 
keluar kamar meninggalkan Airys yang masih shock. 


Seumur-umur pacaran, Airys belum pernah merasakan apa 
itu ciuman hingga waktu malam itu Regal mengecup 
bibirnya dan sekarang lelaki yang sudah sah menjadi 
suaminya itu bukan hanya mengecup tapi.... 


Airys mengusap bibirnya, jantungnya masih saja berdisko 
dan demi apapun Regal membuat diringa tak karuan saat 
ini. 


"Ya tuhaaaan, itu baru ciuman lo. Kok deg degan? Huhhh." 
Airys menghela nafasnya, bahakan dia tak ingat sudah 
berapa lama ia menahan nafas. 


"Aaaaaaaaa." teriak Airys tertahan saat entah perasaan apa 
yang ada pada hatinya tiba-tiba meledak. 


"Anjir anjir anjir.. Jantung gueee tuhaaan." 


Airys segera berlari ke kamar mandi, ia berniat mencuci 
mukannya yang kini terasa panas dan sepertinya memerah. 


Sedang di ruang tengah rumah Regal, Ken sedang asik 
melihat Regil memberi makan ikan di tab Ken. Awalnya Ken 
menghampiri Regil untuk memamerkan game yang ada di 
tabnya itu, tapi om lucnutnya ini malah memainkannya dan 
membiarkan Ken yang menontonnya. 


Regal berjalan menuruni tangga dengan kedua tangan 
dimasukan kedalam saku celananya, wajahnya terlihat 
sedikit berseri meski bibir seksinya itu tidak 
menyunggingkan senyumnya. 


Regal duduk di sofa single di ruang keluarga itu sambil 
menatap kearah dua makhluk yang terlihat sangat akur. 
Regal heran, mereka itu kadang sering berantem karna hal 
sepele dan bisa akur seperti anak kembar yang tak bisa di 
pisahkan 


"TUH OM MAH GITUUUUU, GILIRANN KEEEENN OM! OMA 
MAH CURANG." bentak Ken pada Regil dengan mata 
melotot. 


"Yeu om tuh belum selesai tau." bela Regil. 


"APA? UDAH ABIS ITUU TINGGAL KEEN." garang Ken sambil 
menunjuk-nunjuk tabnya. 


"Nyelo atuh bule ih, tereka-tereak mulu. Lo pikir ini hutan?" 
ketus Regil. 


Regal hanya menggeleng, terbukti buka? Baru saja mereka 
terlihat akur sekarang mereka malah berantem. 


Regal berdiri dan berjalan menghampiri mereka yang masih 
saja beradu mulut merebutkan siapa yang giliran main. 


"Iya tau tapi ini om be-" ucapan Regil terpotong saat tab di 
tangannya melayang. 


Regil dan Ken mendongkak menatap Regal yang juga 
sedang menatap mereka bergantian. 


"Ken tidur!" titah Regal tak terbantahkan. 


Ken menatap ayahnya dan omnya bergantian, dan mata Ken 
membulat saat Regil menjukurkan lidahnya pada Ken. 


"Dan lo, pergi kekamar." titah Regal pada Regil dengan 
suara rendah diiringi tatapan menusuk. 


Regal segera menarik lengan Ken dan membawa bocah itu 
kelantai atas sedang Regil malah memajukan bibirnya kesal. 


"Bete gue, anak sama bapak sama aja." 
>>><<< 
"Sayang, sering-sering main ya kesini." 


Dan itu adalah ucapan ke seribu sembilan ratus sembilan 
puluh sembilan ribu sembilan ratus sembulan puluh 
sembilan yang di ucapkan oleh Mila pada Airys. 


"Iya bunda." 


"Jangan cape-cape biar ART yang beresin rumah, jangan 
telat makan, jangan lupa kalo ada apa-apa telpon bunda." 


"Iya bunda." 
"Jangan-" 


"Bun!! Tegur Regal yang sudah jengah melihat tingkah 
bundanya itu. 


"Iya-iya, yaudah sana. Pokoknya kamu harus jagain Airys 
Regal." titah Mila dan hanya diangguki oleh Regal. 


"Irys pamit yah, bun, gil." ucap Airys yang kemudian 
mencium punggung kedua mertuanya dan melirik Regil. 


"Ati-ati kakak ipar, jangan lupa bikinin ponakan yang unyu." 
ucap Regil yang mendapat anggukan dan kedua orang 
tuanya. 


Airys membulatkan mata dan Regal hanya memutar bola 
matanya malas. 


"Ayah ayooo." teriak Ken yang memang sudah ada di dalam 
mobil. 


"Assalamualaikm." 
"Waalaikum saalam." 


Dan Regal segera merangkul pinggang Airys dan berjalan 
menuju mobilnya, tak lupa Regal membukakan juga pintu 
mobil untuk Airys. 


Mobil melaju meninggalkan rumah keluarga Dirgama. 


"Baby shark dododododo baby shark dododododo baby 
shark dodododo baby shark." 


"Momy shark dododododo momy shark dodododo momy 
shark dodododododo momy shark." 


"Dady shark dodododo dady shark dododododo dady shark 
dodododo dady shark." 


Airys hanya terkekeh melihat tingkah putranya yang 
hiperaktif saat ini dan Regal menatap malas Ken yang 
dengan hebohnya menyanyi dan berjoget di jok belakang 
mobilnya melalui kaca mobil. 


"Ken awas jatoh." Airys memperingati putranya. 


Ken masih terus asik berjoget riya tanpa menghiraukan 
ucapan bundanya, Airys masih terkekeh dan tanpa ia sadari 
lelaki disampingnya kini sedang asik memandanginya. 


Semejak kejadian semalam, Regal dan Airys banyak diam. 
Bukan karna apa hanya saja mereka malu, ya mereka malu. 
Katakan Regal hilaf, tapi hilaf pada istri sendiri tidak dosa ini 
kan? 


Mobil berbelok memasuki gerbang besar berwarna putih, 
Regal memarkirkan mobil di pekarangan rumahnya. Mereka 
keluar dari mobil dan betapa tercengangnya Airys, 
didepannya berdiri koko sebuah rumah yang SUPER megah. 
Apa ini yang Regal katakan rumah sederhana? 


Regal memberikan kunci mobilnya pada seorang laki-laki 
paru baya yang Airys yakini bekerja dirumah ini. 


"Gal." 
Regal melirik Airys lalu mengangkat sebelah alisnya. 


"I-ini rumah kita?" Regal tersenyum lalu mengangguk lalu 
merangkuk Airys berjalan memasuki rumah yang memang 


pintunya sudah dibukakan oleh seorang perempuan paru 
baya yang Airys yakini juga sebagai ART dirumah ini. Ken? 
Sudah berlari entah kemana. 


Airys memutar pandangannya, rumah dengan nuansa putih 
dengan di padu padankan warna gold dan silver itu terlihat 
sangaaatt mewaaah. Sofa ruang tamu berwarna putih dan 
beberapa bupet atau meja berada disudut ruangan dengan 
riasan-riasan pernak-pernik yang terlihat elegan, lebih 
mewah dari rumah ayah bunda atau mamah papahnya. 
AMALZIIING. 


"Selamat datang tuan dan nyonya Dirgama." sapa seorang 
wanita paru baya yang berdiri bersama seorang perempuan 
yang terlihat masih muda, seorang lelaki berseragam supir 
dan seorang lelaki berseragam satpam. 


"Perkenalkan nyonya saya Iyem, panggil saya mbok iyem 
saja." Ucapnya dengan logat jawa yang kentara. 


"Yang ini Santi." Mbok Iyem menujuk wanita muda di 
sampingnya. 


"Ini Pak Jamal." Mbok Iyem menujuk lelaki berbaju supir. 


"Dan yang ini Pak Wahid." Mbok Iyem menunjuk lelaki 
berbaju satpam. 


"Kami bekerja disini, dan Santi pulang pergi karna 
rumahnya dekat. Kalo nonya ada apa-apa panggil kami 
saja." jelasnya dan Airys mengangguk. 


"Terima kasih Mbok." 


"Iya Nyah, kami pamit dulu masih ada pekerjaan lagi." Dan 
mereka berpencar. 


Airys kembali memutar pandanganya hingga suara Ken 
berteriak membuat Airys beralih menatap putranya. 


"Bundaaaaaa ada ikan di taman, ada ayam, ada burung juga 
bundaaa." Terak Ken heboh. 


Airys memutar pandangannya dan ia melihat Regal berjalan 
menaiki tangga dengan membawa dua koper di tangan kiri 
kananya dan meninggalkan satu koper disamping Airys. 


"Ken mau main di taman? Sana nanti bunda nyusul." Dan 
Ken mengangguk dan menuruti ucapan bundanya. 


Anak itu segera berlari kearah sebuah pintu yang Airys 
yakini adalah pintu menuju taman belakang. Airys sendiri 
menyeret kopernya menaiki anak tangga, Airys sedikit 
bingung pasalnya banyak sekali pintu disana hingga Airys 
berjalan kearah kanan dimana ada sebuah pintu terbuka. 
Airys berjalan memasuki pintu yang terbuka dan ia bisa 
melihat Regal sedang membuka sebuah pintu yang Airys 
yakini juga adalah sebuah ruangan yang di sebut sebagai 
walk in closet. 


Airys memasuki ruangan itu lalu menutup pintunya dan 
mengikuti Regal yang kini sudah masuk kedalam ruangan 
pakaian itu, Regal hanya menyimpan koper lalu berbalik 
hendak keluar tapi Regal sedikit terkejut karna Airys berdiri 
di belakangnya. 


"Nanti Mbok Iyem yang beresin." Ucap Regal dan Airys 
menggeleng. 


"Biar aku Gal." Tapi sebelum Airys berjongkok untuk 
membuka koper Regal menahanya dan menarik Airys dalam 
pelukannya. 


"Gal." Airys tersentak. 


"Suuut." Regal membalikkan Airys membelakanginya dan 
memeluk Airys dari belakang dan entah mengapa posisi ini 
sangat-sangat begitu nyama untuknya. 


Regal menyimpan dagunya di atas pundak Airys, wajahnya 
ia tenggelamkan di ceruk leher Airys. Regal menghirup 
wangi tubuh Airys yang benar-benar bisa menenangkannya. 
"Rys." 


"Hmm." 


Airys hanya bisa berdeham, ia tadinya ingin menjawab tapi 
perlakuan Regal membuat gadis itu kehilangan suaranya. 


"Kamu belum bicarain itu sama Ken." 
"Belum." 
"Kenapa?" 


Airys menengokkan sedikit kepalanya kearah Regal yang 
kini masih menyimpan kepalanya di pundak Airys. 


"Belum waktunya gal." 
"Tapi ini udah waktunya Rys. 


"Belum Gal, Ken gak mungkin gitu aja percaya sama ucapan 
kita karna otak anak itu terlalu dewada untuk berfikir." 


"Lambat laun dia akan mengerti Rys." 
"Gak gal." 


"Kamu belum siap?" Airys terdiam. 


Regal melepas pelukannya dan membalikan tubuh Airys 
agar berhadap-hadapan dengan dirinya. 


"Look at me." 
Airys mendongkak menatap Regal yang juga menatapnya. 


"Kedewasaan akan bawa Ken memahami situasi Rys, bagai 
manapun kita harus punya anak. Darah daging kita." 


"| know Gal, tapi-" 


Sebelum Airys menyelesaikan ucapannya Regal sudah 
mencium bibir Airys, bibir merah Airys yang menjadi candu. 


"Rys, gue mau sekarang." Ucap Regal dengan nafas yang 
memburu. 


"Gal, tapi Ken." 
"Now!" 

"Gal." 

"Now Rys." 


"Ahh." Airys memekik saat merasakn tubuhnya melayang, 
Regal mengangat tubuh Airys lalu membaringkannya di atas 
tempat tidur. 


Tatapan mereka saling beradu, mata Regal menggelap dan 
Airys tahu itu. Hingga Regal kembali menempelkan bibirnya 
keatas bibir Airys, memperdalam ciumannya dan saat 
lengannya hendak menjalar kearah yang 'itu' suara gedoran 
pintu mengagetkan mereka membuat Airys mendorong 
tubuh Regal hingga berbaring di sampingnya. 


Dug.. Dug.. Dug.. 


"Ayah, bundaaaaa." 
"Ayah!!!" 

Dug.. Dug.. Dug.. 
"Bunda." 


Airys segera merapikan ikatan rambutnya dan segera 
menghampiri pintu lalu membukanya dan menampilkan 
sosok anak bule yang dengan gasnya memadang wajah 
cemberut. 


"Kenapa sayang?" Tanya Airys. 


"Ken lapar tauuu, bunda gak inget Ken gak sarapan?" 
Ucapnya dengan wajah kesal. 


Ya Airys ingat bahwa putranya belum makan, salah siapa 
yang bangun kesiangan dan melewati sarapan bersama. 


"Yudah yuk sayang, bunda siapin." Dan Airys pergi keluar 
kamar bersama Ken daa meninggalkan Regal yang masih 
mengatur nafasnya di atas tempat tidur. 


"Shit!!!" 


Astajim ya holoh, semoga yang bandel baca cerita ini 
sebelum buka tidak di batalkan puasanya ya allah. 


Bandel sih ah. 
Hahaha 


Voment ah. 


PDK Tan Yuk 


"Hufffff." 


Berulang kali Regil menghembuskan nafasnya, rasa bosan 
mulai melandanya. Oke anggap Regil lebay tapi memang ini 
kenyataannya, abangnya sudah tak dinggal serumah 
dengannya, kakak iparnya juga dan si bule yang biasanya 
jadi korban kejahilannya pun sudah tidak ada. Jadilah kini 
Regil seperti anak tunggal tanpa sodara. 


Regil berjalan menuruni tangga untuk menghampiri 
bundanya yang kini terlihat sedang duduk di sofa sambil 
membaca majalah masakannya. 


"Apa de?" Tanya Mila saat Regil duduk disampingnya sambil 
membenamkan wajahnya di lengan kiri bundanya. 


"Ade bosen bun." 
"Yaudah sana maen." 
"Gak punya temen." Rengek Regil. 


Mila menghembuskan nafasnya kasar, sebenarnya ia sangat 
tidak suka acara mencari resep makanan barunya terganggu 
tapi ya bagai mana lagi putranya ini sangat manja dan 
rengekannya tidak akan pernah selesai jika belum di turuti 
kemauannya. Mila menutup majalahnya dan menyimpannya 
di atas meja lalu menatap putra bingsunya itu. 


"Masa?" Tanya Mila tak percaya. 


Regil mendengus, kenapa bundanya jadi mengesalkan 
seperti ini? 


"Iya bundanya akoh, Regil kesepian ini yatuhaaaan." Ucap 
alay Regil. 


Mila yang gemas pada Regil segera menarik bibir Regil yang 
sedari tadi di majukan 5 centi. 


"Aah bunda sakit." 


"Ya abisnya bibir kamu tuh udah kayak si entut di dunia 
terbalik tau gak." Ucam Mila sambil terkekeh. 


"Alah bunda, nonton film yang gak berfaedah." 
Tak. 

"Kalo ngomong ya, berfaedah dong." 
"Apanya?" 

"Film nya." 

"Apa buktinya?" 


"Iya bunda bisa nunjukin ke ayah kamu kalo bapak-bapak 
juga bisa nyuci, nyetrika, masak, ngepel-" 


"Si bunda mah, kasian tau ayah Regil ganteng gono di suruh 
ngepel." 


"Nah kamu juga sana bantu bi Emah ngepel." 
"Ogah." 


Regil memutar bola matanya malas, resiko punya bunda 
seperti bundanya ini. Kaum laki-laki di tindas dalam rumah 
karna dialah ratu dari rumah ini dan ya tepuk tangan pada 
Regal yang sudah terbebas. 


"Bun." 

"Hemm." 

"Bikin adik buat Regil sonoh." 
Buk.. 


"SAOLOH BUUUN NYELO ATUH." Teriak Regil saat kepalanya 
mendapat hadiah ciuman manjaaah dari batal sofa yang 
bundanya lempar. 


"Kamu kalo ngomong enteng banget ya, kamu pikir bikin 
ade buat kamu kayak bikin adonan kue?" ucap Mila 
menahan jengkel. 


"Yaelah bun, semalem juga jadi kalo tokcer." 

"Semalem endas mu! Terus sembilan bulan yang ngandung 
siapa? Yang repot siapa? Yang cape ngelahirin, yang cape 
nyusuin, yang cape ngurusin, yang-" 


"Aus yang aus." potong Regil. 


Mila menarik nafasnya dalam, tanpa sadar ia berbicara 
hanya sekali tarikan nafas. Dan demi apapun ankanya yang 
satu ini sangat menguras emosinya. 


"Yang ada tuh kamu kasih bunda cucu." 
"Cucu cuit jereng." 


"Au ah bunda kesel sama kamu, sana pergi ganggu bunda 
aja." usir Mila sambil mendorong Regil jauh-jauh. 


"Huh dasar bunda lucnut." 


Regal benar-benar merasa bosan, niatnya tadi ia ingin 
berkunjung kerumah Regal. Tapi masa ia baru tadi Regal 
berangkat dan Regil langsung berkunjung, yang ada Regal 
kegeeran kalo Regil kangen. Padahal mah iya. 


Regil berkeliling rumah, tak ada yang menarik. Lalu Regil 
memutuskan untuk bertemu ayahnya, setidaknya ayahnya 
tidak semenyebalkan bundanya dan tidak sedatar Regal. 


Hari ini hari libur dan ya Regil yakin jika ayahnya tak pergi 
kekantor, hingga ia berjalan kearah taman belakang 
ternyata ayahnya sedang lesehan di gazebo taman ditemani 
sepiring pisang goreng atau goreng pisang entah Regil tak 
mengerti tapi sepertinya baru saja di masak karna kepulan 
asap masih terlihat serta secangkir kopi hitam entah manis 
atau pahit karna Regil tak mencobanya. 


Regil mendudukan tubuhnya di samping ayahnya dan 
sukses mendapat tatapan bingung dari ayahnya, bagai 
mana yudha tak bingung. Jarang sekali Regil 
menghampirinya seperti ini paling ada maunya. 


"To the point aja Gil, mau apa." 


A nj aye! Ayahnya tak lebih lucnut dari bundanya, Regil 
merengutkan wajahnya. Ayahnya sudah bersuudzon ria 
padanya. 


"Mau apa Gil." 


"Cukup yah." Regil menempelkan jari telunjuknya di bibir 
Yudha sukses membuat Yudha tercengang. 


"Ayah jangan menuduhku, aku tahu aku anak ayah yang 
paling tamvan. Tapi apa bisa ayah tak ber su'udzon padaku. 
Ayah sungguh TER-LA-LU." Ucap Regil mendramatiskan 
ucapannya, wajahnya dibuat seolah-olah terdzolimi. 


putra yang modelan seperti Regil ini. Rasanya Yudha belum 
percaya gituh. 


"Ya emang mau ngapain kamu disini nyamperin ayah kalo 
bukan minta sesuatu?" 


Regil menunduk, ia memainkan jari-jari tangannya yang 
berada di atas pangkuannya. Regil juga menggigit bibir 
bawahnya seolah ia sedang menahan tangisnya, matanya 
mengerjap menatap ayahnya so sendu. 


"Ayah tau? Regil kesepian Yah. Hiks.." isak Regil. 


Yudha mengerutkan alisnya, isakan dari mana itu? Bahkan 
Regil tak terlihat sedang menangis, malah yang ia lihat 
anaknya itu seperti sedang menahan mulas. 


"Aku kesepian ayah, abang pergi, kakak ipar semok juga 
pergi, apa lagi si bule gesrek juga pergi. Rumah ini terasa 
sangaaaat sepi." ucap Regil masih dengan mendramatiskan 
ucapannya dan menatap nanar rumah di hadapannya. 


Regil. 
"Ayah bisakan bikinin adik buat Regil?" 


Yudha menyecap kopinya santai, ia menyandarkan 
punggungnya di sandaran gazebo dan menatap lurus 
kedepan. 


"Ya usaha sih udah, tau deh kenapa bunda kamu gak isi." 
Anj- ayah mah ngegas mulu. Batin Regil. 


"Tiap hari yah?" tanya Regil dengan wajah penasaran. 


"Ya gitu." 


Regil beringsut mendekati Yudha dengan menatap Yudha 
penuh minat. 


"Gimana yah gimana?" 
"Ya bunda kamu kalo di ran-" 
"AYAAAAAAHHH." 


Regil dan Yudha tersentak dan menatap takut kearah pintu 
rumah dan ya Mila berdiri disana dengan wajah garangnya 
sambil terkacak pinggang. 


"Ngapain kamu tanya-tanya?" bentak Mila saat sudah ada 
didepan dua lelaki yang masih shock itu. 


"Eh hehe gak bun nanya aja." 


"Sana pergi main." titah Mila dengan mata melotot kearah 
Regil. 


"Yah bunda Regil kan masih penasaran." 


"PERGI REGIIIIL!" teriak Mila dan Regil secepat kilat pergi 
dari sana bahkan ia menjinjing sendal rumahnya 
meninggalkan Yudha yang sudah terlihat Pucat. 


"Kenapa diceritain?" 
"Regil kan udah gede." 
"Aku maluu yaaah." 
"Yaudah yuk." 


"Yuk apa?" 


"Lanjut dikamar." 

"AAYAAAAAHHH!!" 

"Aw bunda ampun bun aawa bun sakit." 

Dan Regil yang masih mengintip di pintu rumah hanya 
cekikikan dibuatnya, melihat ayahnya yang berwibawa jika 


di kantor kini meminta ampun pada bundanya karna 
budanya menjewer telinga ayahnya. 


"De power op bunda-bunda hahaaa." 


"REGIIILLL." dan itu teriakan bunda dan ayahnya 
bersamaan." 


"Kompak ye." 
>>><<< 


"Gak ayah, gak bunda sama-sama gilanya." dumel Regil 
yang kini sedang mengendarai mobilnya. 


"Apa sih susahnya bikinin gue adik." ocehnya lagi. 


"Lagian ni yah, ngapain juga gue punya abang so 
kegantengan lagi udaj Nikah. Pan gue mau." 


"Mau kemana lagi ini gue arghhh." 


Selepas kejadian tadi, Regil berlari kegarasi rumah dan pergi 
dengan mobilnya. Tapi sudah satu jam ia berkeliling 
dijalanan, ia masih bingung mau pergi kemana. 


"Elaaah pusing ane, plis atuh euy jangan bikin akoh pusing." 
ucapnya. 


Jika dipikir-pikir yang membuatnya pusing itu dirinya 
sendiri, bagai mana tidak Regil sudah lima putaran 
berkeliling di jalan yang sama. Holang kaya mah bebas gak 
mikirin bensin. 


"Gue ke base camp aja lah, kali aja ada temen si tembok." 


Regil mengendarai mobilnya menuju kampus, hari ini 
memang hari libur tapi bukan berarti kampus tutup karna ya 
memang kegiatan di kampus kadang memakai hari libur. 
Kasihan sekali para mahasiswa itu. 


30 menit perjalanan akhirnya mobil Regil sudah terparkir di 
parkiran kampus, Regil keluar dari mobilnya dan berjalan 
menyusuri koridor kampus menuju /ift di pojokan koridor. 
Regil memasuki /ift dan lift membawa Regil menuju lantai 
teratas, Regil membuka pintu base camp karna ia sudah 
memiliki akses sendiri dan setelah ia masuk terlihat para 
teman abangnya sudah berkempul disana. 


"WOY BRROOO." 


"EMAK EROS PEOT eh.. WOY JANGAN BGAGETIN NAPA." 
Teriak seseorang dari arah dapur. 


"Haahaaa nyelo aje elah." yang di teriaki malah tertawa dan 
mendudukan tubuhnya di sofa. 


"Ngapain lo." 

"Madang." 

"Dirumah juga bisa." 
"Mau di maskin sama lo." 


"Emang gue bini lo?" 


"Oke sah, dan lo bini gue.". 


Roy menghela nafas, untung adik bosnya kalo tidak sudah 
ia lempar dari balkon. Lumayan lantai teratas dan dibawah 
ada lapisan semen, minimal patah tulang kalo tidak geger 
otak. 


"Abang lo mana?" tanya Laskar yang kini sedang berjalan 
dari arah balkon sambil membawa cangkir. 


"Lagi ena-ena sama bininya." jawab Regil seenak jidat. 


"Yang udah halah mah enak ya." celetuk Mahendra yang 
baru datang dari arah dapur dan duduk di tengah-tengah 
Adendra dan Ciko. 


"Sempit tulil." ucap Ciko sambil mengerak-gerakan 
pantatnya karna terhimpit. 


"Gue gak yakin mereka lagi ena-ena, pasti si bule 
ngeganggu." celetuk Roy lagi. 


"Anjir si Roy cenayang." 
"Hah sayang?" 
"Budeg dasar." teriak Adendra tepat di telinga Mahendra. 


"Ya resiko penganten baru punya anak mah gitu." ucap 
Laskar. 


"Emang gitu ceng? Kum?" tanya Mahendra entah pada 
siapa. 


"Siapa aceng siapa akum?" tanya Ciko kemudian. 


"Lo aceng." Mahendra menujuk Adendra, "Lo akum." 
Mahendra menujuk Ciko. 


"Lah elu?" tanya Adendra. 


"Ya gue mah Mahendra ganteng anaknya papi Gunawan 
dungs." 


"Saiton." 


Regil menghela nafasnya, apa tak ada orang yang normal di 
sekelilingnya? Regil berdiri dan mengambil kunci mobil 
yang tadi ia lempar keatas meja. 


"Kemane lo?" tanya Mahendra. 
"Mau on de wey." 


"Gue saranin kalo lo mau cari banci jangan di pinggir kali." 
ucap Mahendra lagi. 


"Anjir, ngapain gue nyari banci." 
"Ya kali aja mau naena ama banci." 


“Goblok, yaudin gue pegi dulu. Babay." dan Regil 
melenggang pergi. 


"Aneh, datang tak di undang pulang tak di antar. Tu Regil 
manusia apa jurig?" tanya Mahendra sambil menatap 
kepergian Regil. 


"SYAITOOON." jawab Adendra, Ciko, Roy dan Laskar 
bergantian. 


"Tai gue gak budeg." ketus Mahendra sambil menggosok 
telinganya. 


D DIDI 


Ting.. 


Lonceng pintu cafe terdengar, Regil melangkah memasuki 
cafe. 


"Hot black coffe with fruit cake." pesan Regil dan setelah 
memesan Regil memuta pandangannya. 


Cafe penuh, tempat duduk sudah teriisi semua. Mau duduk 
dimana dia? Masa ia lesehan, nanti dikira gembel lagi. 


Mata Regil memicing menatap kearah pojokan cafe, masih 
ada satu kursi kosong didepan seorang perempuan yang 
sedang menatap kearah luar jedela. 


"Kusri 10 oke." ucap Regil pada pelayan dan ia segera 
melangkah kesana. 


"Permisi, boleh duduk disini." ucap Regil sopan, yakali di 
tereak 'woy mbak gue duduk disini oke' pan gak cool. 


Gadis itu menengok kearah Regil dan.. 
"REGAL." pekiknya. 


Regil mengerutkan keningnya, Regal? Heloo Regil lebih 
tamvan dari Regal keles. 


"Boleh-boleh silahkan." ucapnya. 


Regil duduk dihadapan gadis itu dengan wajah bingung, 
dari mana gadis itu kenal Regal? 


"Gimana keadaan lo? Emm Airys? Udah lama kita gak 
ketemu." 


"Se... Se.. Lo sapa ya?" 


Gadis itu mengerut bingung lalu tersenyum. 


"Gue Fina, lo lupa ya?" 
"Fina? Fina mana?" 
"Gue Fina temen sekelas Airys." 


Teman sekelas Airys? Berarti satu sekolahan sama gue? Kok 
gak pernah ketemu. Batin Regil. 


"Gue bukan Regal!" Ucap Regil. 
"Ah ja-jadi lo Regil ya?" 
"Iya lah masa iya gue idoy." 


Fina menahan tawanya ya sudah jelas jika lelaki didepannya 
itu bukan Regal tapi kembarannya. Regil ternganga melihat 
Fina yang sedang menahan tawanya, Cantik. 


"Kok gue gak pernah liat lo disekolah." Tanya Regil 
kemudian. 


"Iya lah, gue kan bukan most wanted kayak kalian." Ucap 
Fina sambil memakan kuenya. 


"Haha emang gue terkenal gitu?" 

"Iya lah, nih ya dulu itu Regal terkenal karna cueknya-" 
"Dan gue?" 

"Karna nyinyirnya." 

Anjir, ngumpet cewe cantik dosa gak sih. Batin Regil. 


Pesanan Regil datang, mereka menyantap makanannya 
masing-masing dengan keheningan. Tatapan Regil tak lepas 


dari wajah Fina yang terlihat sangat cantik, entah mengapa 
ada sesuatu yang bergetar di hatinya. 


Apa dia jodoh gue ya? Batin Regil. 


Tanpa sadar ujung bibir Regil tertarik, memandangi wajah 
Fina membuat hati Regil berbunga-bunga. Degupan 
jantungnya juga mulai memacu. 


"Gil, pipi kamu kenapa merah?" Tanya Fina sukses membuat 
Regil malingkan wajahnya. 


Elah pipi gue kenapa lagi, kan mayuuu. Batin Regil merutuki 
dirinya. 


"Ah gak papa Fin." Regil meraba-raba saku celananya dan 
saku bajunya. 


"Fin, boleh minjem hp lo gak? Gue lupa nyimpen ho gue." 


Fina menyerahkan ponselnya pada Regil, Regil mengotak 
atik ponsel Fina dan mencoba menghubugi nomornya. Fini 
hanya memperhatikan Regil yang sedang serius dengan 
ponsel miliknya. 


"Nih Fin." 

Fina tersentak dan segera menerima ponsel dari Regil. 
"Gimana? Ada?" 

"Hehe gue lupa gak bawa hp. Lagi di cas tadi." 

Dan demi apapun jika mengingat Regil tidak tampan, Fini 
ingin menendangnya hingga ke hulu sungai amazon. Eh 


bentar apa tadi tamvan? 


"Fin." 


"Hemm." 
"PDKTan yuk." 


Fina menatap Regil tak percaya, baru kali ini mereka 
bertemu dan lelaki itu langsung mengajaknya PDKT dan 
apa? PDKT kok ajak-ajak? Bukannya PDKT itu proses. 


"Mau gak?" 
"Eh-" 


"Gue anggap lo mau." Fina masih terdiam, sumpah lelaki di 
hadapannya ini sangat aneh. 


"Yaudah Yuk." Regil mengeluarkan 3 lembar uang seratur 
ribuan dan menyimpannya diatas meja. 


"Kemana?" 


"PDKTan" dan Regil segera menarik lengan Fina keluar dari 
Cafe. 


Nah loh part REGIIL ini gimana?? 


Voment. 


Kesempatan 


Awas bahaya area yang gak lagi puasa 


"Mesat ngapung luhur jauh di awang-awang, meberkeun 
jang-jjangna bangun taya karingrang. Kukuna ranggoas 
reujeung pamatukna ngeluk, ngepak mega bari hiberna 
tarik nyuruwuk.' 

Dug.. Dug.. 

Tak.. Tak.. 

Ting.. Ting.. 


"Asekaser,, asekaser." 


"Hobaah." 


Seluruh penjuru kantin kampus terdengar riuh karna ulah 
segerombol anak muda yang bernyanyi sambil memukul 
dan membuat suara menyerupai alat musik seperti orang 
gila. Bagus saja bila yang bernyanyi memiliki suara merdu, 
tapi ini? Seorang Mahendra yang memiliki suara cempreng 
dengan ketinggian beroktav-oktav dan mampu menulikan 
pendengan. 


"Saha anu bisa nyusul kana-" 


"KALIAN!" teriak seseorang di pintu kantin kampus 
membuat segerombol pemuda itu terdiam dan kantin 
menjadi sehing. 


Seorang pria berperawakan tambun dengan rambut klimis 
dan kaca mata berbingkai besi perak serta kumis baplang 
berjalan kearah mereka dengan hawa mengintimidasi. 


Segerombolan pemuda itu beringsut ketakutan, bahkan 
mereka kini saling dorong untuk mendorong teman paling 
depannya untuk menjawab pertanyaan pria tambun itu. 


"Ngapain kalian bikin ulah hah? Kalian tahu tidak kalo 
kalian sudah mengganggu mahasiawa lain termasuk dosen." 
ucapnya. 


Ya dia pak Romy, dosen fakultas hukum yang sialnya sangat 
galak dan tak kenal ampun. Maka dari itu Mahendra dkk 
beringsut takut. 


"Anu pak, tadi kami.. Em anu pak." 


"Anu kamu kenapa hah?" ucap Pak Romy sambil sedikit 
membungku dan sedikit menurunkan kaca matanya untuk 
menatap intens pumuda yang berbicara sekarang. 


"Anu Mahendra belum sunat pak." Mahendra mendelik 
kearah Roy sedang pak Romy sudah terbahak dengan 
wajaban Roy membuat seluruh orang dikantin melongo 
menatap kearah pak Romy. 


"Hahaha, mau saya sunatin gak?" ucapnya kemudian 
dengan seringaian kearah Mahendra yang kini wajahnya 
memucat. 


Mahendra mengarahkan kedua tangannya keatas bendra 
keramatnya dengan menatap horor pak Romy. 


"Ogah pak, sumpah deh gue-eh saya udah sunat masa ia 
sunat lagi tar ilang gimana?" jawab Mahendra dengan 


gugupnya. 


"Makannya kalian jangan berisik tau, ganggu! Kalo sampe 
kalian berisik lagi, anu kalian bakalan saya potong. Paham!" 


"PA-PAHAM." Ucap kompak mereka. 


Pak Romy melenggang pergi meninggalkan mereka dan 
membuat mereka menghela nafas. 


"Anjing Adendra." 
"Goblok Ciko." 
"Ngeri Roy." 
"Apaan sih Ndra." 


Dan Laskar hanya menggelengkan kepalanya, ya kelima 
cogan itu kini saling menyalahkan lebih tepatnya empat 
karna sepertinya hanya Laskarlah yang ternormal. 


"Udah jangan berisik lagi." Ucap Laskar. 


Keempatnya mendelik kearah Laskar, Laskar yang merasa 
ditatapa kembali menatap mereka dengan wajah bertanya. 


"Ada apa?" 


Kempatnya hanya menggeleng dan kini mereka fokus pada 
ponsel dan kegiatannya, selang beberapa lama ketukan 
langkah sepatu memasuki kanyin dan mampu menghipnotis 
semua orang yang berada di sana. 


Kelima lelaki yang menyadari jika ada keheninganpun 
akhirnya menatap kearah pintu masuk dan ya lelaki yang 
sepertinya hilang dari peradapan setelah acara pernikahan 
itu akhirnya menampilkan bayang hidungnya. Regal 
berjalan dengan wajah datarnya kearah kelima sahabatnya. 


"AISH HARUS YA REGAL DATENG DI TONTONIN KAYAK 
TOPENG MONYET?" teriak Mahendra membuat semua orang 
di kantin tersentak dan memalingkan pandangannya dari 
Regal, lalu terfokus pada kegiatan mereka masing-masing. 


"Santai elah." Roy menatap Mahendra jengah. 


"Abis ya aneh banget gitu ngeliat Regal kayak ngeliat 
biskuit berjalan." 


Pletak.. 


"Sianjing." Mahendra mengaduh dan mengusapi kepalanya 
yang kena jitakkan Ciko. 


Regal duduk dengan tenang disamping Laskar, dan 
langsung terfokus pada ponselnya membuat sahabatnya 
geram. 


"Heh tai, bilang assalamualaikum dulu kek apa kek ini mah 
main duduk aja." Oceh Mahendra lagi. 


"Assalamualaikum." Tanpa disangka Regal melakukan apa 
yang Mahendra ucapkan tadi. 


Kelima lelaki itu saling tatap, ya aneh memang. 


"Udah belah duren Gal?" Tanya Roy tanpa ragu dan menapat 
pelototan dari ketiga temannya sedang Mahendra menatap 
Roy bingung. 


"Kok lo gak bagi-bagi Gal?" Tanya Mahendra sukses 
membuat Ciko tersedak minuman kesukaannya. 


"Uhukk.. Uhuk.." Dan sialnya kelima sahabatnya itu tak ada 
yang mempedulikannya. 


"Anjing huh.. Gue hampir mati dan gak ada yang bantuin?" 
Ucap Ciko saat batuknya mereka. 


"Peduli apa." Jawab Adendra acuh membuat Ciko mendelik 
kearahnya. 


"Ya gak mungkin di bagi kali Ndra, orang itu khusus dia 
sama Airys." Jawab Roy. 


"Ah kok pelit, tar gue minta Airys aja deh." 
"Gih kalo mau di gampar." 


Mahendra masih memasang wajah bingungnya, Regal 
mengangkat pandangannya dan menatap wajah Mahendra 
sungguh pria itu terlalu polos dan jika tidak ingat ini 
kampus Regal ingin terbahak. 


"Gimana Gal udah pindah rumah." Dan ya pertanyaan logis 
ini terlontar dari sahabat ternormalnya Laskar. 


Regal menengok kearah Laskar sambil tangan memasukan 
ponselnya ke saku celananya. 


"Udah kemarin." 


"Ajikin kita main sana atuh Gal." Ucap Ciko sambil 
mengupasi koaci yang entah kapan sudah ada dimejanya. 


"Dateng aja." 
"Ada makanan?" Tanya Mahendra dan diangguki Regal. 


"Kolam ada Gak? Gue mau berenang ah, kolam rumah gue 
bocor lagi di benerin. Ajak Honay ah." Kini giliran Adendra 
yang bicara. 


"Ada, kolam ikan juga ada." Jawab Regal masih dengan 
suara datarnya. 


"Bhahaaa noh berenang sama lele Dendra." Kini Roy malah 
terbahak dan mendapat lemparan sukro dari Adendra. 


Seketika semuanya terdiam, tak ada yang memulai 
pembicaraan hingga segerombolan perempuan memasuki 
areka kantin dan berjalan kearah dimana gerombolan Regal 
duduk. 


"Hay sayang." Sapa suara lembut yang anehnya membuat 
mual yang disapa. 


Regal masih duduk tenang dengan punggung yang ia 
sandarkan di sandaran kursi dan sebelah kaki di 
tumpangkan di kaki lainnya dan lengan kanan mengetuk- 
ngetukan jarinya diatas meja. 


"Gal." Panggil manja Niken yang kini mengusapi lengan 
Regal yang hanya di balut kemeja hitam dengan lengan di 
lipat hingga siku membuat Niken bisa merasakan otot Regal 
yang menyembul. 


"Kenapa tiga hari ini kamu gak ada di kampus hah?" 
Tanyanya hampir menyerupai rengekan. 


"Itu tangan Regal gak gatel kali mbak gak usah di garuk- 
garuk gitu." Sindir Mahendra yang berbicara tanpa menatap 
orang Niken. 


Niken mendelik kearah Mahendra, tapi ia tak tertarik 
berdebat bengan lelaki konyol itu. 


"Regal, kenapa kamu diemin aku." 


"Roy, bukannya Regal emang gitu?" Tanya Mahendra 
berbisik pada Roy tapi anehnya bisa didengar oleh yang 
lain. 


"Lo bisa diem gak?" Ucap Niken sinis kearah Mahendra. 
"Mau lo apa?" Tanya Regal datar. 


"Aku mau kamu jelasin kemana kamu selama tiga hari gak 
kekampus!" Ucapnya sambil merajuk membuat muak orang 
yang melihat. 


"Bukan urisan lo." 
"Ihhh Regal kok gitu? Ini urusan aku lah." 
"Emang situ siapa?" Sinis Roy. 


"Heh lo bisa pada diem gak sih, ganggu ae." ucap Mishya 
teman Nike. 


"Eh mak lampir, lo yang bisa gak sih nyinkir dari sini. 
Merusak pemandangan tau gak!" Bentak Adendra tanpa 
diduga. 


"Gue gak ada urusan sama lo ya." Tunjuk Mishya pada 
Adendra. 


"Gak usah nunjuk, mau gue gigit tu jari." Ketus Ciko. 


"Sayang Regal, kapan kita jalan hah?" 

Regal menghela nafas, jika tak melihat disampingnya ini 
adalah perempuan rasanya Regal ingin menggibaskan 
lengannya dan meninju wajahnya. Tapi sayang, otaknya 
masih normal. 


"Gal, kamu kenapa sih hah." 


Tanpa disangka Regak berdiri dan kini berhadapan dengan 
Niken, Regal sekilas bisa melihat semua mata tertuju pada 
mereka. Regal mencondongkan tubuhnya kearah Niken dan 
menatap dalam mata perempuan itu bahkan bisa Regal lihat 
jika Niken menahan nafasnya dan rasanya Regal ingin 
terbahak saat itu juga. 


"Gue bukan siap-siapanya lo, dan gue gak peduli sama lo." 
Lalu Regal menepuk pipi Niken dengan tangan kananya. 


"Jangan mimpi." Dan Regal segera melengggang pergi 
meninggalkan Niken yang terdiam di tempatnya. 


Setelah Regal dan sahabatnya pergi Niken membalikan 
tubuhnya dan menatap tajam punggung kokoh lelaki itu. 


"Awas aja gal, kita lihat. Sejauh mana lo bisa nolak." 
>>><<< 


Airys kini sedang membereskan walk in closetnya, ia tidak 
mau merepotkan ART dirumah ini dan karna tak ada 
pekerjaan juga Airys lah yang membereskan. Sudah 


berulang kali Regal melarangnya tapu Airys tetap lah Airys 
dan ia tetap mengerjakannya. 


Hari ini ia tak datang ke kampus karna Regal yang 
memintanya, membiarkan Airys terkurung dirumah ini 
dengan alasan beristirahat dan dengan keputusan mutlak 
Regalah Airys tak bisa menolak. Sedang putranya kini 
sedang asik di taman belakang bersama santi asisten rumah 
tangga mudanya memberi makan ayam dan ikan yang ada 
di taman belakang. 


Entah kenapa di rumah ini Regal memelihara beberapa 
hewan, dan Airys sedikit bersyukur untuk itu karna memberi 
sedikit kegiatan untuk putranya agar tidak terus bermain 
dengan tabnya. 


Suara pintu kamar di ketuk, Airys berjalan kearah pintu 
kamar dan membukanya. Saat pintu terbuka hal pertama 
yang Airys lakukan adalah memeluk, memeluk lelaki yang ia 
rindukan. 


Berdiri didepannya seorang lelaki dengan tubuh tegapnya 
dan senyum manisnya. 


"Kak Egi." 


Lergi membalas pelukan Airys, melepas rasa rindunya. Apa 
lagi akhir-akhir ini Lergi sangat sibuk bahkan di acara 
pernikahan Airys pun ia tak datang. 


"Kaka kemana aja hah?" ucap Airys setelah mengurai 
pelukannya dan menatap wajah tampan Lergi yang 
sekarang sedikit agak berisi. 


"Maaf Rys, kakak gak bisa datang keacara pernikahan 
kalian. Kakak disibukan pekerjaan yang harus kakak 
kerjakan." 


Airys merengut sedih, ya Lergi sudah ia anggap sebagai 
kakanya selain Arsya. Sifat pengalah dan penyayang 
Lergilah yang membuat Airys nyaman bersama Lergi, 
berbeda dengan Arsya yang maunya menang sendiri. 


"Kok sedih." 
"Ya abis kakak itu kayak udah lupain Irys tau gak." 


Lergi terkekeh. "Enggak lah, kakakkan sering nyuruh Arsya 
bawa Ken ke apartemennya kakak." 


"Dan kayaknya kakak lebih sayang sama Ken dari pada 
Irys." 


"Ck, enggak lah. Kebawah yuk, gak enak ngobrol sambil 
berdiri. Didepan kamar istri orang lagi." Canda Lergi 
membuat Airys mencubit lengan Lergi dan segera berjalan 
meninggalkan Lergi. 


"KEN." 
"KENZIE ADA OM EGI." 


Teriak Airys saat ia melewati pintu taman belakang dan tak 
lama bocah kecil itu berlari memasuki rumah dengan lengan 
memegang toples berisikan makanan ikan. 


"Ooom" Ken langsung berlari kearah Lergi yang kini sudah 
membentangkan lengannya lalu Ken langsung menubruk 
lelaki itu dan Lergi menggendongnya. 


"Aduhh, ponakannya om udah gede yaa." Ucap Lergi. 


"Apaan, masih pendek gitu." Ketus Airys membuat Ken 
mendelik kearah Airys. 


"Bunda, aku pendek karna bunda gak kasih Ken ikan. Kata 
mbak Santi, makan ikan itu bisa kini Ken tinggi." ocehnya. 


"Yaudah nanti bunda suruh mbaj Santi itu goreng ikan yang 
ada di kolam." ucapan Airys membuat mata Ken yang bulat 
semakin bulat. 


"BUNDA JANGAN!" 
"Katanya makan ikan biar tinggi." 
"Ya jangan di kolam keles bunda." 


Airys tak menjawab, ia malah asik menyemili makanan yang 
ada di toples. 


"Ken mau ikut main gak sama Om?" 
"Keman om?" 
"Ya kemana aja gitu." 


Ken seperti menimbang-nimbang, ia melirik Airys yang 
sepertinya acuh tak acuh. Lagi pula akhir-akhir ini Ken 
selalu di kunci diluar kamar ayah bundanya dan berkahir 
menangis sejadi-jadinya, dan lebih teganya lagi ayahnya 
menyuruh Ken tidur dikamarnya sendiri. Ya Ken sudah 
memiliki kamar sendiri, tapi Ken tak suka. Ia lebih suka tidur 
bersama bundanya, catat bunda bukan ayah. 


"Boleh om." dan senyum cerah Lergi terlihat. 


"Nginep aja sekalian ya, besok om anter pulangnya. Om 
Arsya juga ada disana." 


"Oke." 


"Rys, siapin baju ganti Ken." ucap Lergi dan Airys segera 
beranjak menuju kamar Ken. 


Selang beberapa lama Airys datang membawa tas 
berukuran sedang berwarna biru milik Ken dan 
menyerahkannya pada Lergi. 


"Jangan lupa kasih makan ikan ya kak biar tinggi, tulangnya 
aja tapi." 


"Serah bunda ajah ah." ketus Ken lalu menarik lengan Airys 
dan menciumnya lalu berjalan meninggalkan Lergi kearah 
luar rumah. 


"Kakak pulang dulu ya." 
"Titip Ken ya kak." 


"Iya." Lergi mengusap puncuk kepala Airys lalu berjakan 
keluar rumah. 


Hari sudah menyingsing, langit sudah menggelap tapi tak 
ada tanda-tanda jika Regal akan segera pulang. Airys kini 
sedang duduk didepan meja rriasnya dan sedang 
mengeringkan rambutnya, bajunya sudah berganti dengan 
piyama tidur. 

Airys menatap pantulan dirinya didepan cermin, ia akui ada 
sedikit perubahan pada dirinya. Rasanya badan Airys terasa 
lebih berisi dari sebelumnya, ya itu dikarenakan waktu 
makan yang teratur dan diperhatikan dan makanan yang 
dimakan juga makanan sehat. Berbeda sekali saat sebelun 
menikah, waktu makan seenaknya karna memang tak ada 
yang memperhatikan. la sibuk memperhatiaan Ken 
ketimbang dirinya dan sekarang dirinya pun sudah ada 
yang memperhatikan siapa lagi kalo bukan suaminya. 


Sebenarnya Bi Inah ARTnya juga sangat memperhatikan 
Airys, hanya saja karna Airys malas jadi ya ia sangat tidak 
mengontrol pola makannya. 


Airys menyisir rambutnya, tiba-tiba pintu terbuka dan 
menampilkan suaminya yang terlihat sangat lelah. Kemeja 
hitamnya juga sudah lusuh, tapi anehnya itu membuat 
Regal terlihat semakin tampan. 


Regal menyimpan tas dan membuka sepatunya lalu 
menyimpannya disudut tempat tidur, tanpa bicara apapun 
Regal segera memasuki kamar mandi. Airys memahaminya, 
ia sangat tahu jika Regal sedang tidak dalam mood baik. 
Jadi Airys segera merapikan tas dan juga sepatu Regal yang 
tergeletak dan menyiapkan pakaian untuk Regal. 


Setelah menyiapkan itu semua, Airys keluar kamar untuk 
menyiapkan makanan untuk Regal. Melihat jam sudah 
sedikit larut, Airys tahu jika para ARTnya itu sudah 
beristirahat maka dari itu Airys menyiapkan makanan untuk 
Regal sendiri. 


Airys sedang berkutat dengan alat makannya, ia hanya 
memanaskan makanan tadi yang sudah dimasak oleh Mbok 
Iyem. Setelah selesai di panaskan, Airys menatanya di meja 
makan hingga terdengar langkah yang mendekatinya dan 
Airys merasakan kecupan dipelipis kirinya. 


Regal duduk di kursi meja makan sedang Airys sibuk 
memasukan makanan keatas piring untuk Regal, dan 
setelah terisi ia menerahkannya pada Regal. 


Regal menerimanya dan segera menyantapnya, Airys yang 
masih berdiri merapikan rambut Regal yang menutupi 
pelipisnya rambut basahnya sedikit mengering membuat 
Regal terlihat sangat-sangat tampan. 


"Cape ya? Banyak kegiatan?" tanya Airys saat gadis itu 
sudah duduk di sebelah Regal. 


"Hemm." Regal menjawabnya hanya dengan dehaman 
makanan mulutnya sedang mengunyah. 


Hening, hanya suara denting sendrok dan piring yang 
digunakan Regal. 


"Udah makan?" tanya Regal kemudian dan Airys 
mengangguk. 


Tanpa disangka Regal menyodorkan sesendok nasi dan 
lauknya kemulut Airys, Airys tersenyum dan melahapnya. 
Dan perhatian kecil itulah yang membuat Airys semakin 
cinta pada Regal. 


"Ken kemana?" tanya Regal lagi. 


"Oh iya, Ken ikut Kak Egi dan nginep disana. Maaf aku gak 
bilang dulu sama kamu Gal." ucap Airys sedikit menyesal, 
karna seharsunya ia berbicara dulu dengan Regal. 


"Bagus." ucap Regal dan membuat Airys mengernyitkan 
keningnya. 


"Bagus?" tanya Airys. 


Regal tak menjawab, ia segera menghabiskan makanannya 
dan setelah piringnya habis Airys segera membereskan meja 
makan. Tapi saat Airys berdiri dan hendak mengambil piring 
Regal untuk ia cuci, Regal menarik Airys dalam 
pangkuannya. 


Hampir Airys berteriak kaget jika saja sesuatu tak 
membekap mulutnya, dan alangkah lebih mengejutkan lagi 
yang membekap mulutnya itu adalah bibir Regal sendiri. 


Airys sedikit memberontak mengingat ini bukanlah tempat 
yang tepat tapi Regal terus meneruskannya, tiba-tiba saja 
Airys merasakan tubuhnya melayang. la tak bisa melihat 
apapun karna wajahnya tertahan dengan wajah Regal tepat 
di hadapannya, Regal menggendong tubuh Airys tanpa 
melepas ciumannya. 


Hingga tepat didepan kamar Regal melepaskan tautan 
bibirnya. 


"Buka pintunya." titah Regal pada Airys dan Airys yang 
sedari tadi mengalungkan lengannya di leher Regalpun 
lengannya terulur dan membuka pintu kamar, Regal 
memasuki kamar dan menutup pintunya dengan 
menendangnya hingga membuat dentuman cukup keras. 


Regal berjalan kearah tempar tidur dan melemparkan Airys 
asal hingga gadis itu terlompat diatas tempat tidur, Regal 
menatap Airys dengan intens. Airys seketika menahan 
nafsanya karan tubuh Regal yang menimpanya, Regal 
menahan tubuhnya dengan siku tangannya dan menatap 
intes Airys. Tangan kananya terulur untuk membelai pipi 
Airys. 


"Bernafas." ucap Regal dan seperti terhipnotis Airys barulah 
bisa menghirup udara. 


"Kamu udah siap?" tanya Regal pada Airys. 


Airys diam, ia tak bisa mejawab. la tahu maksud Regal dan 
ia tahu akan berakhir seperti apa ini, tapi sepertinya 
menolakpun tak ada gunanya. Kata mamah, ini adalah salah 
satu kewajiban seorang istri yang harus di lakukan. 


"Bilang gak siap pun ini udah terlanjur Rys." dan Airys 
memutar bola matanya malas, jadi untuk apa bertanya? 


Cup 
Kecupan lembut mendarat dibibir Airys. 


"Matanya kenapa hem? Nantangin?" ucap Regal dengan 
seringaian yang Airys lihat sangat menyeramkan. 


Airys menelan salivanya susah payah. Dan tanpa 
perdebatan lagi Regal kembali mencium bibir Airys dan 
mereka......... 


Gue gak liat anjir. 


Ya allah ampuni aku, ampuni dosa ku dan dosa para 
readers ku. Ya allah sesungguhnya hamba 
melakukan ini terpaksa karna jika ini tidak terjadi 
maka tidak akan ada baby di perut Airys dan yayaya 
jika itu tidak terjadi makan aku akan di marahi 
Readers karna Airys gak hamil-hamil. 


Dan ya allah ampuni mereka yang masih aja bandel 
baca padahal udah di kasih tau khusus buat yang gak 
puasa. 


Amin. 


Tuh gaes gimana? Astajim, oke tinggal tunggu hasil 
dari Regal dan Airys aja ya dan yaya. Vote komen 
harus lebih banyak dari kemarin karna aku berbaik 
hari mempercepat mereka melakukan hal iya iya. 


Voment yang banyak awas kalo engga 


Liontin 


Regal berjalan cepat di koridor kampus, hari ini seharusnya 
tak ada jadwal untuk ngampus tapi tiba-tiba Pak Romy 
selaku dosen di fakultas Regal menyuruh Regal untuk 
datang ke kampus. 


Regal hanya mengenakan celana jeans selutut dan kaos 
polos berwarna ungu tua dibalut jaket boomber hitam tanpa 
membawa tas karna memang tak ada yang harus Regal 
bawa. 


Pekikan dikoridor tak henti-hentinya Regal dengar dan 
seperti biasa Regal akan mengabaikannya. Regal sudah 
sampai di depan ruangan Pak Romy, ia segera mengetuk 
pintu dan setelah mendapatkan izin barulah Regal 
memasuki ruangan itu. Terlihat Pak Romy sedang berada di 
kursi kebesarannya dan menatapi kertas-kertas yang ada di 
mejanya. 


"Eh sini nak Regal duduk." ucap Pak Romy yang kemudian 
segera membereskan kertas-kertasnya, Regal duduk dikursi 
yang berada di seberang meja Pak Romy. 


"Saya langsung ke intinya saja ya nak Regal." Pak Romy 
menjeda ucapannya dan lengannya mengambil sebuah map 
berwarna merah yang ada diatas mejanya. "Saya lihat kamu 
sangat berprestasi nak Regal, nilai kamupun sangat 
memuaskan disetiap tugas mata pelajaran." Regal 
mengamati setiap kata yang Pak Romy ucapkan. 


"Saya mendapat undangan seminar yang di tujukan untuk 
mahasiswa berprestasi, apa kamu bersedia mewakili kampus 
ini?" tanya Pak Romy. 


Regal masih diam, seminar? Mahasiswa berprestasi? 
Sebenarnya Regal sangat benci kegiatan seperti itu. Yang 
hanya duduk dan mendengarkan ocehan orang yang tidak 
bermutu, tapi ini kampus milik keluarganya. 


"Seminarnya diakan mulai lusa dan sepertinya besok kamu 
sudah harus berangkat, dan kegiatan ini akan diadakan 
selama tiga hari." 


Apa? Tiga hari? Pak Romy ini sedang bercanda apa bagai 
mana? Tiga hari bukan waktu sebentar dan apa ia harus 
meninggalkan Airys dan Ken? Sungguh Pak Romy ini tak 
mengenal situasi, pengantin baru yang lagi hangat- 
hangatnya malah disuruh seminar dan jauh dari istri selama 
tiga hari. 


"Acaranya diadakan di kota Surabaya, apa kamu bersedia 
nak Regal? Saya mempercayai ini pada kamu karna saya tau 
kemampuan kamu." ucap Pak Romy lagi. 


Regal masih diam, otaknya berkecamuk. Apa bisa ia 
meninggalkan Airys dan Ken? la takut terjadi apa-apa pada 
mereka ya meski rumah mereka sangat aman. 


Pak Romy menghela nafasnya, lelah sekali ia. Sedari tadi ia 
mengoceh tak ada tanggapan apapun dari manusia 
dihadapannya, berasa bicara dengan tembok saja. Tapi 
untungnya manusia di hadapannya ini sangat ia butuhkan 
jika tidak, la juga tak berani apa-apa toh Regal anak pilik 
kampus dan keponakan pengelola kampus bisa didepak ia. 


"Bagai mana nak Regal, disana sudah disediakan kamar dan 
makan sehari tiga kali. Lalu akan di beri uang transportasi, 
kamu juga bisa mendapat ilmu tambahan dan-" 


"Saya bersedia." ucap Regal memotong ucapan Pak Romy, 
Regal pusing mendengar ocehannya. 


"Ah syukur lah, kalau begitu tandatangani ini dan ini adalah 
jadwal selama tiga hari kamu disana." 


Regal menarik kertas dan mengambil pulpen yang di 
serahkan oleh Pak Romy dan menandatanganinya, lalu ia 
juga mengambil sebuah amplop yang isinya adalah jadwal 
selama tiga hari ia disana. Berat memang, tapi mau bagai 
mana lagi? 


"Sudah? Saya permisi." Regal segera berlalu begitu saja dari 
hadapan Pak Romy dan Pak Romy hanya menggeleng di 
buatnya, Sifat acuh Regal sangat sulit di ubah dari dulu. 


Regal berjalan santai menyusuri koridor kampus, ia masih 
memikirkan kegiatan laknat itu. Tiga hari berpisah dari Airys 
dan harus mendengar ocehan tak bermutu selama tiga hari 
membuat Regal sedikit pusing memikirkannya, langkah kaki 
Regal membawa lelaki itu pergi ke kantin kampus dan 
ternyata suasana disana tidak cukup ramai. la bisa melihat 
hanya ada beberapa mahasiswa yang ada disana dan salah 
satunya adalah sahabat terdekatnya dan ternormalnya, 
Laskar. 


Terlihat Laskar sedikit tersentak saat melihat seseorang 
duduk didepannya. 


"Eh.. Regal, ngapain lo disini? Bukannya lo gak ada jadwal?" 
tanya Laskar Heran. 


"Hmm." hanya dehaman Regal yang menjawab pertanyaan 
Laskar. 


Regal terdiam menatap lurus kedepan sedang Laskara yang 
sedang asik dengan ponselnyapun merasa ada sesuatu 
yang tidak beres pada Regal segera menyimpan ponselnya 
diatas meja dan menatap Regal. 


"Ada masalah?" Tanya Laskar. 


Regal melirik Laskar sekilas lalu menatap kearah lain. 
"Gue dikirim seminar ke Surabaya." 


"Terus?" Regal berdecak sebal mendengar jawaban Laskar. 


Melihat ketidak sukaan diwajah Regal, Laskarpun mencari 
pertanyaan lain agar Regal tak marah. 


"Em maksudnya, lo mau kesana?" 
"Mau gak mau" Regal mengangkat bahunya acuh. 


"Airys? Lo mau ninggalin dia? Bukannya kalian pengantin 
baru, harusnya nih ya kalian nikmatin bulan madu kalian." 
Ucap Laskar yang diangguki Regal. 


Memang benar, harusnya Regal mengajak Airys untuk 
berbulan madu tapi bukannya tidak banyak yang 
mengetahui Regal sudah menikah? Jadi sah-sah saja 
merekaenyuruh Regal pergi kesana kemari. 


Regal masih tetap diam, otaknya berkecamuk. Mau 
membatalkan tapi ia sudah menandatanganginya dan ini 
juga mewakili kampus milik keluarganya, lagi pula mudah 
saja jika Regal mau membawa Airys kesana tapi Regal tak 
menjamin mereka berdua memiliki waktu bersama. 


"Udah Gal, anggap tugas negara dan ya lo bisa titipin Airys 
sama bunda lo. Masalah bulan madu mah gampang." 


Regal mendelik kearah Laskar, tadi anak itu yang 
mengingatkan Regal tentang bulan madu. Sekarang abak 
itu juga yang menggampangkan masalah bulan madu. 


Tak lama dering ponsel Regal terdengar, Regal segera 
mengambil ponselnya yang berada disaku jaketnya dan 
melihat nama yang tertera di ponselnya. 


Airys calling... 


Tanpa menunggu waktu lama Regal segera mengangkat 
sambungannya. 


"Hallo Gal, aku mau izin keluar rumah ya sama Santi. Mau 
ke mall beli kebutuhan dapur." 


"Regal." 

"Tunggu, aku antar." 

"Tapi gal, aku pergi sama santi dan pak Jamal." 
"Tunggu." 


Dan Regal segera menutup sambungannya dan segera 
beranjak. 


"Gue cabut." Setelah berpamitan dengan Laskar, Regal 
segera berjalan menuju parkiran dan pulang untuk 
mengantar Airys. 


D DIDI 


"Santi tunggu Regal dulu ya, katanya di yang mau nganter 
kita dan Pak Jamal." Airys melirik Pak Jamal supir dirumah 
itu yang berdiri disamping Mobil. "Regal yang mau antar 
kita." 


"Oh iya Nyah, gak papa. Biar bapak ngerjain tugas lain, 
bapak permisi Nyah." Dan Airys mengangguk lalu pak Jamal 


berlalu dari hadapan Airys. 


Airys menghela nafas, Regal akhir-akhir ini sangat over 
protektive. Kemana-mana harus dia yang mengantarnya, 
padahal dulu saja Airys sering mengantar Ken 
menggunakan taksi dan sekarang memakai supir saja Airys 
tidak di perbolehkan. 


Tid.. Tid.. 


Suara kelakson mobil terdengar, gerbang rumah terbuka 
dan Regal membawa mobil sportnya masuk kedalam garasi. 
Tidak mungkin ia membawa mobil sport yang hanya bisa 
diisi dua penumpang saja sedang mereka akan pergi 
bersama ARTnya. 


Regal berjalan menghampiri Airys, dan segera merangkul 
tubuh istrinya lalu mengecup kening wanita itu. Ya Airys 
sudah menjadi seorang wanita bukan gadis lagi. 


"Kemana?" 


"Mall, mau beli bumbu dapur sama sayuran buat stok di 
kulkas." Jelas Airys. 


Regal mengangguk lalu pak Jamal datang menyerahkan 
kunci mobil yang sudah terparkir didepan rumah itu, Regal 
menukar kuncinya lalu berjalan kearah mobil. Regal 
membukakan pintu samping kemudi untuk Airys dan Airys 
memasukinya sedang Santi duduk di belakang, Regal 
memasuki mobil dan mobil melaju meninggalkan rumah 
mewah itu. 


Sudah hampir setengah jam mereka berputar-putar disana, 
Santi yang berjalan di belakang Nyonya dan Tuannya sambil 
mendorong troli menatap iri mereka. Pasangan muda yang 
sangat cocok dan serasi, siapapun pasti ingin memiliki 


suami seperti Regal. Perlakuan Regal yang sangat perhatian 
dan masi itu sungguh membuat hati wanita mana saja luluh, 
tapi sayang. Sikap itu hanya berlaku pada istrinya yang 
tidak lain adalah nyonyanya. 


"Gal itu tuh, aku gak sampe." Ucap Airys sambil menunjuk 
tepung yang berada di rak paling atas. 


Regal yang tinggi tak perlu berjinjit, tingga mengulurkan 
tangannya saja dan ia bisa menggapai tepung itu. Regal 
menyimpannya kedalam troli, sekilas tatapannya beradu 
dengan tatapan mata pembantu rumah tangganya yang 
masih muda itu. Tatapan mata Regal masih sama, datar dan 
tajam. Regal membuang muka dari Santi dan membuat 
Santi terlesiap. 


Yatuhan, kenapa gue jadi natap tuan gitu banget ya. Aduhh 
jangan sampe gue suka tuan gue sendiri. Batin Santi. 


"Santi apa lagi ya?" Tanya Airys. 
"Eh.. I-itu Nyah, daging dan Ikan." Ucap santi gugup. 


Airys tak memperhatikan itu, ia segera mengapit lengan 
Regal dan berjalan menuju stand daging dan Ikan. Setelah 
membeli semua kebutuhan, Airys mengajak Regal dan Santi 
berputar-putar terlebih dahulu. Airys berceloteh riang dan 
tatapan Regal tak lepas dari wajah istrinya, kurang apa lagi 
Airys? Sekalipun seribu bidadari yang menggoda Regal 
rasanya semuanya tak berpengaruh apapun pada Regal. 


Regal menatap Airys yang sepertinya sedang tertarik pada 
sesuatu, Regal mengikuti arah tatapan Airys dan sudut bibir 
Regal sedikit tertarik. 


"Aku ke toilet dulu, kamu tunggu di kasir." Ucap Regal yang 
kemudian segera berlalu meninggalkan Airys. 


"Yaudah yuk San." Dan mereka berjalan kearah Kasir untuk 
membayar belajaannya. 


D DIDI 


Sore tiba, Airys dan Regal sedang duduk disofa ruang 
keluarga sambil menonton tv. Airys yang duduk bersandar 
pada Regal sambil memakan makanan ringan yang berada 
di pangkuan Regal sedang Regal duduk bersandar pada sofa 
dengan lengan Kiri yang mengusapi rambut Airys dan 
tangan kanan sesekali masukan makanan pada mulutnya. 


Hening, hanya suara tv yang terdengar. Rumah sepi tanpa 
Ken, tapi ini yang Regal sukai. Bukan Regal risih pada Ken, 
hanya saja anak itu tak pernah memberi kesempatan pada 
Regal untuk berduaan dengan Airys. Ada saja yang Ken 
lakukan untuk mengambil perhatian Airys dan membuat 
Regal cemburi, dan Regal harus berterima kasih pada Lergi 
karna sudah menculik Ken dan memberi waktu Regal untuk 
berduaan dengan Airys. 


"Ngantuk?" Tanya Regal dan Airys menggeleng. 


Besok Regal berangkat ke Surabaya, tapi sampai saat ini 
Regal belum memberitahukannya pada Airys. Regal masih 
bingung dengan keputusannya dan ya ia masih ingin 
bersama denhan gadisnya ini, memeluknya, menghirup 
aromanya dan ya ya ya apapun yang ada pada diri Airys 
Regal sangat menyukainya. Tapi kata Laskar 'anggap ini 
tugas Negara' cih, tugas negara apanya? Yang ada kegiatan 
yang membuatnya bosan. 


"Gal, aku kekamarnya. Ngantuk." Ucap Airys dan Regal 
hanya mengangguk. 


"Kamu gak tidur?" 


"Nanti nyusul." Ucap Regal, Airys mengangguk dan segera 
berjalan menuju kamarnya. 


Regal masih diam di tempatnya, ia harus berbicara pada 
Airys. Lagi pula ia bulum berkemas, tiga hari disana 
bukannya membutuhkan baju ganti? Sedang Regal 
belumenyiapkannya sama sekali dan akhirnya Regal 
menggapai remot tv di atas meja dan mematikan tv, tak 
lupa ia memeriksa pintu rumah apa sudah terkunci apa tida 
dan mematikan lampu setelahnya ia berjalan menuju lamar. 


Sedang dikamar, Airys baru saja keluar dari kamar mandi. Ia 
berjalan menuju meja riasnya dan membuka ikatan 
rambutnya dan menyisirnya, hingga Airys bisa melihat pintu 
kamar terbuka. Airys tahu itu Regal jadi ia tak begitu 
memperhatikannya hingga Airys merasakan sesuatu dingin 
menyentuh lehernya. 


Airys menatap cermin didepannya dan melihat sesuatu 
berkilau di lehernya, sebuah kalung liontin. Kalung liontin 
yang ia lihat tadi di sebuah toko berlian di Mall, hingga 
sebuah lengan kekar memeluknya dari belakang. 


"Regal ini?" 
"Buat kamu." 
"Tapi-" 


"Aku liat kamu ngeliatin itu tadi, jadi aku fikir kamu suka 
sama kalung itu." Jelas Regal. 


Airys segera berdiri dan berbalik lalu memeluk Regal erat, 
ya Regal selalu saja mengetahui apa yang Airys inginkan 
meski Airys tak mengatakannya. Regal tersenyum lalu 
membalas pelukan Airys. 


"Makasih Gal, makasih." 
"Kamu suka?" 


Airys mendongkakkan kepalanya menatap Regal lalu 
mengangguk. "Aku suka banget Gal." Ucap Airys lalu 
kembali memeluk Regal. 


Ya hal sederhana yang Regal lakukan tapi bisa membuat 
Airys sangat bahagia, Regal mungkin bukan tipe lelaki yang 
romantis tapi lelaki romantis saja kalah dengan sikap yang 
diunjukan Regal. 


"Tapi Rys." 


Airys mendongakak lagi menatap Regal yang kini 
menampilkan wajah seriusnya. 


"Aku besok pergi ke Surabaya tiga hari." Airys masih diam. 


"Pak Romy yang ngirim aku kesana buat ngikutin seminar, 
apa boleh?" Tanya Regal. 


Airys tersenyum lembut lalu melepaskan pelukannya, 
lengannya terangkat dan menangkup kedua pipi Regal. 


"Gak papa kok Gal, ini kam juga buat kuliah kamu kan?" 
Regal mengangguk. 


"Pergi, aku gak papa ko. Ada Ken, Santi, Mbok Iyem dan 
yang lainnya." 


"Denger Rys." Regal menangkup lengan Airys yang berada 
dipipinya. "Kemanapun kamu pergi harus diantar Pak Jamal, 
dan kalo kamu kesepian pergi ke rumah bunda atau mamah. 
Aku gak mau terjadi apa-apa sama kamu apa lagi saat aku 
gak ada." 


Jika Airys mau merusak moment ini, mungkin ia akan 
melompat kegirangan mendengar ucapan Regal yang begitu 
panjang padanya. Tapi Airys memilih tersenyum dan 
menatap dalam manik hitam Regal. 


"Iya Gal." 
"Dan, aku belum siapin pakaian buat besok." ucap Regal. 


Airys segera menarik tangannya dari wajah Regal dan 
hendak berbalik untuk pergi ke walk in closet dan 
menyiapkan pakaian Regal, tapi tiba-tiba Regal memeluk 
Airys dari belakang. 


"Nanti aja Rys." bisik Regal. 

"Tapi Gal." 

"Itu bisa nanti, yang terpenting sekarang kita-" 
"No gal." tolak Airys. 


Tapi dengan cepat Regal menarik tubuh Airys hingga 
terjungkal keatas tempat tidur. 


Dan.. 


Dua malam kan? Ajiib 


Oke gue mau jelasin disini kenapa gak ada 
kelanjutan naenanya. 


1. Gue tau banyak bat yang baca story ini di bawah 
umur, masih gak boleh bayangin yang iya-iya. 


2. Karna ini bukan genre romanc dan khusus buat 
semua kalangan. 


3. Ini yang paling utama ni, authornya juga belum 
berpengalaman wkwkwk. Aku masih anak-anak gaes, 
aku masih polos kok hahah.. 


Oke ngertikan? Udah gak usah tau caranya, ntaran 
juga tau hasilnya haha. 


Voment biar ane sangat dan ya doain aku biar cepet 
sembuh karan aku lagi keserang flu tanpa burung 
dan panas dalam haha. 


Oke voment yang banyak. 


lupa mau kasih judul apa 


Regal baru saja keluar dari kamar mandi dengan rambut 
yang basah, terlihat Airys sedang duduk di ujung tempat 
tidur sambil sambil merapikan pakaian Regal dan 
memasukannya kedalam tas. Dan sepertinya Airys belum 
menyadari keberadaan Regal. 


Regal berdiri di ambang pintu kamar mandi dan tatapannya 
mengarah kepada Airys yang terlihat sangat cantik di mata 
Regal, rambut coklat yang diikat sembarang, dan kaos 
terusan selututnya. 


"Eh, udah selesai mandinya Gal?" tanya Airys saat melihat 
Regal masih berdiri diambang pintu. 


Regal terkesiap, tapi ia segera menetralkan wajahnya dan 
segera menghampiri Airys. 


"Gal, didalam tasnya udah ada vitamin. Nanti di minumnya 
ya, pasti kamu sibuk disana." jelas Airys. 


Regal yang duduk di sebelah Airys menganggukan 
kepalanya, Airys berdiri dari duduknya dan berdiri didepan 
Regal. Regal mendongkak menatap wajah Airys dari bawah, 
tangan Airys terulur dan mengambil handuk putih yang 
menggantung di leher Regal lalu mengusap lembut rambut 
Regal untuk mengeringkannya. 


Perhatian Airys lah yang akan selalu Regal rindukan, 
sepertinya Regal sudah terlalu terbiasa dengan setiap 
perhatian-perhatian yang Airys berikan padanya. Lalu apa 
jadinya ia nanti disana? Jika saja ia bisa melempar Regil lagi 
seperti saat itu, rasanya Regal ingin melempar anak itu 
sekarang juga. 


Regal menarik tubuh Airys dan memeluk Airys, wajahnya ia 
benamkan diperut Airys. Menghirup wangi tubuh Airys yang 
akan ia rindukan selama tiga hari kedepan, ia hanya bisa 
berharap selama tak ada dirinya disamping istrinya tak ada 
hal apapun yang mencelakakannya. 


"Gal." suara lembut Airys terdengar, Regal hanya berdeham 
dibalik perut Airys. 


"Emmmm, selama kamu pergi. Aku boleh ngampuskan?" 
tanya Airys hati-hati. 


Ya selama kurang lebih lima hari ia menikah, Airys tidak 
pernah masuk kampus. Jadi apa salahnya ia masuk kampus 
lagi, lagi pula bukan berarti kampus itu milik keluarga 
suaminya ia bisa seenaknya datang kekampus bukan? 


Regal melepas pelukan pada Airys dan segera berdiri, Airys 
sedikit tercekat. la takut Regal marah, mata Airys mengikuti 
pergerakan Regal yang kini memakai kaosnya dan menyisir 
rambutnya. 


"Boleh, asal diantar supir dan" Regal berbalik manatap 
Airys. "Segera pulang." 


Senyum senang di wajah Airys tercetak, Regal yang 
melihatnya tak kalah bahagianya hingga suara gedoran 
pintu terdengar. 


Dug.. Dug.. Dug.. 
"BUNDAAAA KEN PULANG INI." 
Dug.. Dug.. Dug.. 
"BUNDAAAA KE-" 


Ceklek.. 

"Berisik Ken." tegur Regal. 

Ken terdiam menatap Regal yang sudah rapi di pagi buta 
seperti ini, ya pagi ini jam masih menujukan pukul 05.00 
dan Regal sudah berdandan rapi. 


"Masih inget pulang?" tanya Regal dengan wajah yang 
super datarnya. 


"Ayah mau kemana?" 
"Ck gak sopan." ketus Regal. 


"Ayah ih, gak boleh marah sama anak kecil. Kata om Egi 
nanti cepet tua loh." 


Regal hanya menghela nafasnya, malas berdebat dengan 
putranya yang diberi kejeniusan diatas rata-rata. 


"Sayang." pekik Airys gang kemudian memeluk Ken. 
"Hay bundaaa, Ken pulang." sapanya dengan suara nyaring. 


"Iya- iya bunda udah tau kok kamu udah pulang." ucap Airys 
sambil mengusap wajah Ken. 


"Kok jam segini udah pulang?" 


"Om Eginya mau ke luar kota bun, om Arsya masih tidur. 
Kata om Egi, katanya takut ninggalin Ken. Jadi Ken di anter 
pulang." 


"Terus om Eginya mana?" 


"Udah berangkat." jawab Ken. 


Ken kembali menatap Regal yang masih berdiri tegap di 
hadapannya, Ken memiringkan kepalanya menilai dan 
menyelidik Regal. Regal yang di tatap hanya melirik Ken 
sekilas dan segera masuk kedalam kamar. 


"Ayah mau kemana bunda?" tanya Ken pada Airys. 


"Ikut kedalam Yuk." Airys menarik lembut lengan Ken masuk 
kedalam kamar. 


Ken berjalan dan kemudian duduk di sofa kamar Airys, 
menatap Regal dan Airys yang duduk di ujung tempat tidur. 
Terlihat Regal yang membungkuk mengikat tali sepatunya. 


"Ken." panggil Regal. 
"Apa Yah?" 


"Ayah mau pergi ke Surabaya tiga hari, ayah harap kamu 
gak nakal dan kamu bisa jagaian bunda kamu." ucap Regal 
tanpa melirik Ken. 


Ken menganggukan kepalanya, matanya terus menatap 
kearah Regal. Airys hanya mengamati keduanya, dan Airys 
barulah menyadari jika Ken bukan seperti anak kecil pada 
umumnya. Tapi sifat dewasanya sudah terlihat sangat jelas, 
apa anak berdarah luar itu lebih cepat dewasa? 


"Nanti kalau kamu sama bunda bosen, pergi kerumah oma." 
titah Regal. 


"Iya yah." jawab Ken. 


Regal melirik jam tangannya, ia melirik Airys yang masih 
menatap Ken dan Regal bergantian. 


"Aku berangkat dulu, mau kerumah Ayah. Buar ayah yang 
nganter, disana ada pak Romy kalo kamu udah siap semua 
orang tau kamu boleh ikut tapi-" 


"Iya sana aku gak bakalan ikut." ucap Airys cepat. 


"Aku bukan gak mau Gal, tapi aku belum siap." ucap Airys 
dan mendapat anggukan dari Regal. 


Regal melirik Ken yang masih setia menatap kedua orang 
tuanya. 


"Ken, keluar dulu sana." titah Regal. 
Ken mengerutkan Keningnya. "Kenapa yah?" 


"Udah keluar dulu sana." titah Regal dan Ken menurut- 
menurut saja. 


Setelah dirasa aman, Regal mendekati Airys dan membawa 
Airys berhadapan dengannya. 


"Inget pesan aku ya." ucap Regal dan Airys mengangguk. 
"Jaga diri kamu." lagi-lagi Airys mengangguk. 


Regal menarik nafas dan menghembuskannya, matanya 
menatap mata Airys yang terlihat sangat indah. 


"Rys, aku cinta sama kamu." ucap Regal dan Airys 
tersenyum. 


Airys menarik lengan Regal dan menggenggamnya, 
genggaman dimana Airys sangat membutuhkan Regal. 
Genggaman dimana Airys bisa menyalurkan semua 
perasaannya pada Regal. 


"Aku juga cinta sama kamu Gal." 


Lalu Regal menarik tengkuk Airys dan mendekatkan 
wajahnya kearah wajah Airys dan mengecup mesra bibir 
Airys, hanya kecupan. Tapi mampu membuat keduanya 
saling menyalurkan semua perasaan yang ada pada diri 
mereka. 


Tanpa mereka sadari, sesosok makhluk kecil sedang 
cekikikan di balik tembok karna menyaksikan pekerjaan 
ayah dan bundanya. 


"Hihi..." Ken menutup mulutnya dan tersenyum geli. 
>>><<< 


"Aku berangkat dulu." Regal mengusap lembut rambut Airys 
lalu mengecup kening gadis itu. 


Regal berjongkok mensejajarkan tingginya dengan Ken. 
"Ayah pergi dulu ja-" 
"Jangan nakal dan jaga bunda." ucap Ken cepat. 


Regal sedikit menarik sudut bibirnya meluhat tingkah 
putranya itu kemudian Regal pun mengecup kening Ken. 


Regal berdiri dan berjalan menuju mobil yang sudah siap 
didepan rumahnya. 


Airys menatap nanar kepergian Regal, ia hanya merasa 
kosong jika Regal tak ada di sampingnya. 


Semakin lama mobil yang Regal tumpangi semakin jauh dan 
didalam mobil Regal menatap Airys dengan tatapan yang 
tak bisa di artikan. 


"Pak, rumah ayah." ucap Regal pada Pak Jamal yang 
mengendarai mobilnya. 


"Baik tuan." 


Mobil Regal berhenti di depan rumah Yudha, ternyata Yudha 
dan Mila sudah berdiri di teras rumah mereka dan saat pintu 
mobil terbuka Mila dan Yudha segera menghampiri 
putranya. 


"Irys gak ikut? Ken?" Regal hanya menggeleng untuk 
mejawab pertanyaan bundanya itu. 


"Beneran gak mau pakejet?" 
"Nggak yah." 
"Kenapa?" 


"Regal berangkat sama Pak Romy, keenakan aja kalo dia 
naikin jet pribadi Ayah." 


"Kamu ini, pelit banget sama dosen." dan Regal hanya 
menggedikkan bahunya. 


Bukannya pak Romy pernah bilang jika akan ada uang 
transportasi? Pasti pembinanya lebih besar, dan saat 
keenakan sekali jika dosen berperut tambun itu menaiki jet 
peribadi milik keluarga Dirgama. Lalu uang itu akan di 
kemanakan? Di korupsi? Pantas saja perutnya membuncit. 


"Yasudah ayo naik." dan mereka menaiki mobil menuju 
bandaran. 


Terjadi keheningan di dalam mobil, Regal hanya terdiam. Dia 
harus menyuruh orang-orangnya mengawasi Airys 
bagaimana pun pasti banyak yang tahu jika Airys menjalin 
hubungan baik dengan Regal mengingat ia dan Airys sering 
berangkat ke kampus bersama, dan tak bisa di pungkiri kisa 
cintanya melegenda di kalangan musuh-musuhnya. Ya 


beginilah resiko menjadi 'mantan' ketua geng, dan ini akan 
berimbas pada Ken dan Airys. 


"Gal, gak mau turun?" Yudha menepuk pundak Regal 
membuat Regal sedikit terhenyak. 


Regal segera keluar dari mobil dan mengambil tas yang ada 
di bagasi, Regal berjalan memasuki bandara di ikuti kedua 
orang tuanya. Ternyata disana sudah ada pak Romy dan 
seorang wanita serta seorang anak kecil yang Regal yakini 
anak dan istrinya. 


"Ah pak Yudha." sapanya sambil menjaba tangan Yudha. 


"Saya pinjam Regal dulu ya pak." ucap Pak Romy pada 
Yudha. 


"Iya pak, silahkan. Saya titip Regal pada bapak." 


"Iya pak Yudha tenang saja, Regal aman bersama saya." Dan 
mendengarnya Regal memutar bola matanya malas, 
ayahnya bicara seolah-olah dia adalah anak kecil yang bisa 
saja hilang. 


"Yasudah, pesawat akan terbang sebentar lagi." Ucap Pak 
Romy. 


Regal segera menyiumi punggung tangan Yudha dan Mila, 
tak lupa Mila memeluk dan mencium pipi dan kening Regal 
dan memberi beberapa wejangan. 


"Pokoknya hati-hati oke." 
"Iya bunda." 


Dan Regal segera berjalan mengikuti pak Romy menuju 
pesawat yang akan mereka tumpangi. 


Tak lama pesawat lepas landas dan meninggalkan kota 
Bandung yang dicintainya. 


Sedang di rumah, Airys sedang asik menyirami tanaman di 
pekarangan rumah mewahnya. Airys sangat suka rumah 
barunya, ia bisa melakukan kegiatan yang mengisi waktu 
senggangnya. Menyiram bunga dan membantu Ken 
memberi makan ikan ayam dan burung, entah lah apa 
tujuan Regal. Mungkin lelaki itu ingin membuat suasana 
rumah menjadi ramai. 


D DIDI 


"Gue bingung aja gitu sama lo, kenapa suka banget sama si 
Regal itu." Ucap Ochi. 


"Tau lo Nik, mau aja." 


Niken hanya menghela nafasnya, kini mereka berada 
didalam mobil untuk berjalan-jalan. Tapi ketiga temannya 
itu sangat membuat pusing kepala Niken, pasalnya mereka 
mengoceh dan seperti membodoh-bodohinya karna suka 
pada seorang Regal Dirgama. Apa salahnya? Toh Niken 
cantik, cocok dengan Regal. Kayak? Niken sebanding 
dengan Regal. Lalu apa yang kurang darinya? 


"Heh dengerin ya, gue itu cocok sama Regal." 


"Iya cocok, tapi apa lo gak cape? Mendingan lo sama si Radit 
aja tuh, anak ustadz ganteng soleh. Kalo enggak sama si 
Tony aja tuh, anak penusaha sukses." Oceh Ochi. 


"Tapi gak se kayak Regal." Timpal Mishya. 


"Iya itu si Radit aja Nik, soleh. Ayas juga mau." Ucap Laras 
dengan polosnya. 


"Yaudah sana ambil." Ketus Niken. 


Telinganya sudah panas karna mereka, jika Niken tak ingat 
mereka temannya sudah Niken lempar mereka dari 
mobilnya. 


"Nik stop!" Pekik Mishya membuat Niken spontan mengerem 
mobilnya mendadak. 


"Apa sih Mish? Lo mau mati apa?" Kesal Niken. 
"Tau ih, ayas belom nikah saoloh." Pekik Laras. 
"Itu liat." Mishya menunjuk-nunjuk sesuatu. 


"Liat apa sih, awas." Ochi mendorong Laras yang 
menghalangi pandangannya. 


"Ih Ochi, pelan. Sakit tau." 
"Itukan Airys?" Gumam Niken. 


"Heh iya itu tuh pacarnya Regal yakan?" Pekik Laras dan 
sukses mendapat tatapan tajam dari Niken. 


"Rumahnya bagus gilaaa, mewah bat. Orang kaya dia?" 
Ucap Ochi. 


"Bentar-bentar." Mishya menajamkan tatapannya dan.. 
"Itukan Santi?" 
"Santi siapa Mish?" Tanya Laras. 


"Itu, temen gue waktu SMP. Dulu dia orang kaya, tapi 
ortunya bangkrut. Apa dia jadi babu di rumah Airys?" Tanya 
Mishya entah pada siap. 


Niken terdiam, otaknya sedang berputar-putar memikirkan 
sesuatu hingga sebuah seringaian terlihat di sudut bibirnya. 


"Serem ih liat seringaian lo." Ucap Ochi. 


Mishya yang penasaran pun mengalihkan tatapannya pada 
Niken, ya Mishya paham betul jika Niken sudah 
menampilkan raut wajah seperti itu pastinya ada rencana 
yang sedang ia fikirkan. 


"Minta nomor babu itu." ucap Niken tanpa mengalihkan 
pandangannya dari dua orang yang sedang berdiri di 
halaman rumah mewah itu. 


"Buat apa Nik? Babu di rumah lo kurang?" tanya Laras. 
"Gue punya Rencana." 
"Serius?" tanya ketiga temannya. 


Niken hanya menggedikkan bahunya lalu kembali 
menyeringai. 


"Gue gak pernah bercanda." 


Gue cuma mau ngucapin makasih sebanyak- 
banyaknya buat yang udah suka sama cerita Regal 1 
dan 2, udah setia nunggu dan vote koment setiap 
aku update. 


Dan mau ngucapin maaf sebanyak-banyaknya kalau 
ada salah sama para readers, maaf juga buat yang 
dm jarang di bales komen pun gak di balas tapi asal 
kalian tahu aku suka ngakak sendiri pas baca komen 
kalian. 


Ya intinya aku minta maaf sebesar-besarnya sama 
kalian, bentar lagi kan lebaran. Ya kali gak ada yang 
ngasih aku THR pan galau ya haha. 


Sini kirim THR biar nanti malem takbiran aku bisa up 
gitu, kalo gak ngirim sih aku gak janji ya pokoknya 
gitu lah. 


Udah ya jangan lupa voment sama THR nya maksih 


Surabaya 


Regal meregangkan otot-ototnya yang kaku, cukup lama ia 
menempuh perjalanan dipesawat dan mobil dan itu cukup 
membuat badan Regal pegal-pegal. 


Regal berjalan memasuki lobi hotel mengikuti Pak Romy 
yang kini berbicara dengan resepsionis, lalu Pak Romy 
mengajak Regal memasuki ift. Lift membawa mereka 
kelantai 14 hotel ini dan setelah /ift terbuka mereka 
memasuki pintu besar dan ternyata didalamnya adalah 
ruang luas yang berisi meja-meja bundar, sepertinya ini 
adalah tempat acara itu dilaksanakan. Dan apa tak salah? 
Mereka baru saja tiba dan akan langsung menghadirinya? 


"Regal, kamu cari kursi kamu ya. Ada tulisan nama kampus 
kita, bapak mau ke tempat panitia dulu." ucap Pak Romy 
yang lalu berjalan meninggalkan Regal. 


Regal mendengus, lelako tua itu sungguh merepotkannya. 
Coba saja di kampusnya, lelaki itu akan menuntunnya 
menuju kursi dudul Regal. Tapi mentang-mentang disini tak 
ada petinggi kampus, dia bisa seenaknya menyuruh Regal. 


Regal memutar pandangannya, menajamkan tatapannya 
mencari nama kampusnya dan tak lama ia bisa membaca 
nama kampusnya tertempel di sebuah kursi. Dengan 
langlah gontai, Regal berjalan menuju kursinya dan sudah 
terlihat beberapa orang yang duduk di situ. 


Regal segera mendudukan dirinya di kursinya tanpa 
menghiraukan tatapan dari orang yang duduk di sekitar 
meja itu, meja itu di kelilingi oleh enam kursi dan salah 
satunya kursi Regal dan kelima kursi sisanya sudah penuh. 


Dari keenam kursi ada tiga orang perempuan dan tiga orang 
laki-laki dan salah satunya adalah Regal, dan kelima orang 
itu kini menatap Regal yang dengan tenangnya memainkan 
ponselnya. 


Merasa di perhatikan, Regal mengangkat pandangannya 
dan menatap satu persatu orang yang ada dihadapannya. 
Seorang lelaki berkacamata, lalu lelaki yang memakai 
kemeja, seorang perempuan memakai hijab, seorang 
perempuan berambut pendek dan satunya berambut 
panjang. 


"Gue Regal, dari Univ Cakrabuana." ucap Regal tanpa 
mengalihkan pandangannya dari ponsel. 


"Sa.. Saya Na.. Nadip." ucap lelaki yang memakai kacamata. 


Regal tak menggupbris, ia tetap pokus pada ponselnya. Masa 
bodoh pada kelima orang yang menatapnya berbeda-beda. 


Hingga suara mengintuksikan semuanya mendengarkan 
pengumuman yang akan di umumkan, Regal dengan wajah 
malasnya memasukan ponselnya kedalam saku jaketnya 
lalu menatap kearah depan dimana seseorang sedang 
mengoceh. 


"Kalian akan dibagi kamar, satu kamar diisi oleh tiga orang. 
Nanti panitia akan membanginya.. Bla.. Bla.. Bla..." dan 
Regal tak mendengarkan. 


Hingga ada dua meja dan di gabungkan lalu dibawa oleh 
satu panitia menuju karar mereka, Regal hanya 
mengikutinya tanpa minat. Dalah hati ia sangat 
merutukinya, kenapa ia harus ikut dan dibawa kesana 
kemari, disuruh ini itu dan sungguh membuat Regal muak. 


"Nah ini kamarnya lagi, saya absen." ucap bapak-bapak 
berkepala pelontos dan berperawakan tinggi yang kini 
sedang membuka kertas yang sedari tadi ia genggam. 
"Nadip, Andra, dan Regal." 


Regal hanya menatap mereka datar, panitia itu 
menyerahkan kunci pada Andra yang memang dekat 
dengannya tapi dengan cepat Regal menyerobotnya dan 
segera membuka pintu lalu masuk. Badannya sudah cukup 
lelah hari ini. 


Terlihat sebuah tempat tidur king size terletak di tengah 
ruangan, dan kamar ini cukup untuk mereka bertiga. Kamar 
mandi, satu set sofa, AC dan tv. 


Regal melempar tasnya sembarang dan merebahkan 
tubuhnya di tempat tidur, empuk! Tapi tak senyaman 
tempat tidur dirumahnya karna tak ada Airys diatasnya. 


"Huhh." Regal menutup matanya dan menghembuskan 
nafasnya kasar. 


"Eh Dip, gue mandi dulu ya. Gerah!" ucap Andra yang 
diangguki Nadip dan lelaki itu segera memasuki kamar 
mandi. 


Nadip menatap Regal yang sedang terlentang diatas tempat 
tidur, sepertinya Regal orang yang sangat tertutup dan 
galak. Dan sepertinya membuat Nadip sedikit takut pada 
lelaki itu. 


"Matanya biasa aja." ucap Regal dingin lalu mendudukan 
tubuhnya membuat Nadip membulatkan matanya, kenapa 
Regal bisa tau jika ia sedang menatapnya. 


"Lo bukan Gay kan?" tanya Regal sambil mengacak 
rambutnya. 


Nadip spontan menggeleng kuat, enak saja dia dibilang Gay. 


"Bagus, jadi stop liatin gue." ucap Regal yang lalu berdiri 
dan membuka jaket serta kaosnya hingga ia bertelanjang 
dada dan berjalan kearah balkon kamar sambil 
mengenggam ponselnya. 


Nadip menatap gerak gerik Regal, bukan ia suka. Tapi aura 
Regal yang kuat, bukan mistis hanya saja sifat 
kepemimpinanya itu sangat terlihat kuat dari diri Regal dan 
mata Nadip terbelalak saat melihat goresan panjang di 
punggung Regal. Goresan samurai saat menyelamatkan 
Airys! 


Regal membuka ponselnya dan menelpon seseorang, lalu ia 
mendengar pintu kamar mandi terbuka. Regal membalikan 
tubuhnya dan segera berjalan memasuki kamar. 


"Gue dulu." Regal segera memasuki kamar mandi untuh 
membersihkan diri. 


Andra menatap aneh Nadip yang tak henti-hentinya 
menatap pintu kamar mandi. 


"Napa lo?" tanya Andra dan membuat Nadip terlonjak. 


"Itu loh mas, mas yang itu serem banget keliatannya." ucap 
Nadip sambil merapikan tasnya kedalam lemari. 


"Serem gimana?" 


"Auranya bikin saya takut loh mas, dan mas tau ndak? Itu 
tadi di punggungnya ada luka panjang. Kayak tebasan atau 
apa gitu, duh mas saya kok jadi takut ya." ocehnya denga 
logat jawa yang kental. 


Baru saja Andra hendak menanggapi ucapan Nadip, suara 
ketukan di depan pintu terdengar. Andra yang memang 
sedang berdiri segera berjalan menuju pintu dan 
membukanya dan setelah ia melihat siapa yang mengetuk 
ternyata pengantar makanan cepat saji dan membawa 
makanan yang lumayan banyak. 


"Ini pesanannya mas." ucap pria pengantar makanan itu. 
"Eh sorry tapi saya gak pesen." 


"Tapi tadi ada yang memesan ini, ini kamar nomor 176 kan? 
Dan ini pesanannya." ucapnya. 


Andra bingung siapa juga yang memesan. "Bill nya?" 
"Sudah di bayar semua mas, tinggal di ambil." 


Dengan wajah bingung Andra mengambil semua makanan 
itu kedalam, tak lupa mengucapkan terimakasih. Andra 
membawa makanan itu susah payah hingga akhirnya Nadip 
membantunya. 


"Lo yang mesen?" tanya Andra lalu Nadip menggeleng. 
"Endak toh mas, saya kira Mas yang mesen." 
Andra mengerutkan keningnya. "Lalu siap" 


"Kalian laper kan? Makan, gue juga laper." tiba-tiba suara 
Regal terdengar dari ambang pintu kamar mandi. 


"Lo yang pesen makanan sebanyak ini?" tanya Andra tak 
percaya dan Regal hanya mengangkat bahunya acuh. 


Regal yang hanya mengenakan celana jeans selutut segera 
duduk disofa dan berhadapan dengan meja yang dipenuhi 
makanan. 


"Kalo gak mau, gak usah makan." ucap Regal yang 
kemudian mengambil sepotong pizza dan segera 
memakannya. 


Nadip dan Andra yang juga memang lapar segera 
mengambil makanan dan memakannya. 


"Ma.. Makasih yo mas e." ucap Nadip gugup Regal hanya 
melirik Nadip lalu memakan makanannya lagi. 


Gak seburuk yang nadip pikirin. Batin Andra sambil 
menatap Regal. 


D DIDI 


Regal dan kedua teman barunya sedang terlelap, Andra 
yang tidur di samping sebelah kanan, Nadip ditengah dan 
Regal sendiri di sebelah Kiri. 


Tiba-tiba ponsel Regal yang ia simpan diatas nakas 
disebelahnyapun berdering, Regal yang merasa 
terganggupun meraba nakas dan mengambil ponselnya lalu 
mengangkatnya tanpa melihat siapa yang menelpon. 


"HALLO AYAAHH." 


Regal mengernyitkan keningnya, apa ia hanya mimpi atau 
bagai mana? Kenapa ia mendengar teriakan putranya? 


"Haloo ayahh, ayah tau tidak bunda muntah-muntah tadi." 
oceh Ken lagi. 


Regal yang tadi setengah sadar kini matanya benar-benar 
terbuka total dan langsung mendudukan tubuhnya 
Membuat teman seranjangnya ikut terbangub, apa tadi? 
Muntah? 


"Apa Ken? Tadi kamu bilang apa?" 


"Ckck, ayah mah. BUNDA MUNTAH MUNTAH AYAAAH." jadi 
Regal tak salah dengar? 


"Jam berapa sekarang?" 
"Ayah, emang di subaya subaya itu gak ada jam ya?" 


"Surabaya Ken." Regal melirik jam tangannya yang ia 
simpan diatas nakas dan jam masih menunjukan pukul lima 
pagi dan mungkin ada sedikit perbedaan waktu di Bandung 
tapi intinya itu sangat pagi. 


"Hueek.. Huekk.." 


"Ken kamu lagi apa?" Tanya Regal panik saat mendengar 
suara Airys. 


"Ken lagi bediri di depan pintu kamar mandi ayah." 
"Ngapain kamu disitu?" 
"Mau liat bunda." 


Regal menghela nafasnya, bukannya membantu atau bagai 
mana anak itu malah menonton saja. 


"Mbok iyem ada?" 

"Ada, lagi pijit-pijit pala bunda yah." 
"Telpon dokter Saka sekarang." 
"Haha? Sapa tu?" 


"Dokter Ken." 


"Gak mau ah, ntar Ken di suntik." 


Regal sudaj geram sekarang, dikeadaan sepanik ini Ken 
malah melantur tidak jelas. 


"Kasih hp nya ke bunda." 

"Bundaaa ini ayah nih." 

"Halo gal." Terdengar suara Airys. 

"Sayang kamu gak papa?" Tanya Regal khawatir. 
"Kepala aku pusing aja tadi Gal." 

"Telpon dokter Saka sekarang." 

"Masih pagi Gal, nanti-" 

"Aku yang telpon." 


Regal segera menutup sambungannya dan langsung 
mencari kontak dokter pribadi keluarganya itu. 


"Dok datang kerumah baru saja sekarang." 


Dan tanpa menunggu jawabannya Regal segera menutup 
sambungannya dan menyimpan ponselnya di atas nakas 
lalu beranjak dari tempat tidur dan berjalan menuju kamar 
mandi. 


Regal membasuh wajahnya di wastafel kamar mandi, 
mencoba meredakan kepanikannya. Di pagi sebuta ini Ken 
menelponnya memberi kabar Airys muntah-muntah itu 
berarti Airys sakit dan kenapa Airys sakit disaat ia tak 
berada disamping istrinya. 


Dering ponselnya kembali menyala, Regal segera keluar 
kamar mandi dan mengambil ponselnya ternyata dokter 
Saka yang menelponnya lalu Regal mengangkatnya. 


"Hallo Regal." 
"Ya, bagai mana?" 


"Airys hanya mengalami masuk angin, ternyata semalaman 
Airys ketiduran di balkon kamar." Jelas Dokter Saka. 


Regal menghela nafas, ada sedikit kekecewaan dan ada 
sedikit kelegaan untuk kabar ini. Lagi pula kenapa Airys bisa 
sampai tertidur di balkon kamar? 


"Baik, terimakasih dok." 
"Sama-sama." 


Regal berjan kearah balkon kamar, terlihat dua orang 
temannya masih nyaman diatas tempat tidur. Regal segera 
menghubungi Airys lagi, sulit memang jika adalah keadaan 
seperti ini. Tak sulit jika Regal ingin pulang sekarang juga, 
tapi tanggung jawabnya di sini tak bisa ia tinggalkan. 
"Hallo." 

"Kenapa sampe ketiduran di balkon?" 

"Maaf Gal, tadinya aku lagi cari udara segar." 


Jujur Regal sangat menginginkan dokter Saka mengabarinya 
jika Airys hamil tapi mungkin bukan saatnya. 


"Istirahat, aku gak mau kamu sakit." 


"Iya Gal, maaf udah bikin kamu khawatir." 


"Hemm, yaudah aku tutup." 
"Iya Gal." 


Dan Regal kembali memutus sambungannya, Regal 
menatap lurus kedepan. Langit masih gelap dan bintik- 
bintik cahaya lampu dari kejauhan membuatnya 
pemandangan terlihat sangat indah. 


Tiba-tiba saja bayangn Airys terlintas di otaknya, baru saja 
sehari mereka berpisah tapi rasanya ia sangat rindu pada 
istrinya itu. Membayangkan Airys hamil rasanya ada 
kebahagian tersendiri untuk Regal. 


Bayangkan, Airys dengan perut besar tersenyum padanya 
sambil mengelus perutnya. Yatuhan rasanya Regal ingin 
berjungkir balik saat ini juga. 


"Ngapain lo senyum-senyum?" suara Andra tiba-tiba 
mengagetkan Regal. 


Regal mendatarkan lagi wajahnya, bahkan tanpa sadar tadi 
ia sudah tersenyum-senyum. 


"Lo udah Nikah?" 
"Hmm." 
"Anjir, serius?" tanya Andra tak percaya. 


"Sampean udah punya anak mas?" kini giliran Nadip yang 
bersuara. 


Regal berjalan memasuki kamar dan duduk disofa, matanya 
menatap wajah kepo kedua teman barunya. Sepertinya tak 
salah jika ia memberi tahu mereka, toh mereka bukan anak 


kampusnya yang bisa kapan saja membeberkan rahasia ini 
ke umum. 


"Ya." jawab Regal singkat. 
"Wih, umuran berapa mas?" tanya Nadip lagi. 
"5 jalan." 


"What? Klo umur lo sekarang 21 tahun lo punya anak pas 
umur 16 tahun dong." ucap Andra dengan wajah kaget. 


Regal memutar bola matanya malas, yang benar saja. Saat 
umur 16 tahun Regal sedang asik-asiknya mengenal apa itu 
dunia jalanan dan masa iya punya anak. 


"Anak angkat." Ucap Regal membuat Andra dan Nadip 
saling berpandangan. 


"Kenzie anak yatim piatu yang ada di panti asuhan yang 
geng gue bantu, cewe gue suka sama dia dan kita mutusin 
buat adopsi dia." 


"Geng?" Tanya Nadip. 
"Gue mantan ketua geng motor di Bandung." 


"Wihh, sama gue juga. Tapi anak geng gitu sih bukan geng 
motor, lo taukan di Jakarta aturannya taket gitoh." Oceh 
Andra. 


"Terus kalo lo punya anak, tuh si Ken-ken mau gimana?" 


Regal menatap Andra, Regal diam. Sampai derik ini Regal 
maupun Airys belum memberi tahu Ken perihal keinginan 
mereka memiliki anak atau adik untuk Ken, Regal masih 
bingung untuk menjelaskannya. Emosi Ken selalu meledak- 
ledak saat membahas tentang adik. 


Regal menatap lurus kedepan, tapi mau bagai manapun Ken 
akan jadi anaknya dan ia harus memiliki keturunan. 


"Ken akan jadi anak gue sampai kapanpun." 


Gue lagi gak mood nulis saooloh, abis bukber sama 
anak-anak SD angkatan gue eh mabyar ide gue haha. 


Oke lah kalo banyak Typo dan kurang fill fill nya ane 
minta maaf 


Voment 


Hujan di Surabaya. 


Regal terduduk dan menatap tanpa minat kearah depan 
dimana seseorang sedang mengoceh dan memberi 
penjelasan tentang materi yang tak ditangkap sama sekali 
oleh Regal, menurut Regal semua itu membosankan. 


Regal secara diam-diam membuka ponselnya, pertamakali 
yang ia lihat adalah foto pernikahannya dengan Airys dan 
Ken. Baru hari kedua ia disini rasanya Regal sangat 
merindukan mereka, Regal terus memainkan ponselnya di 
bawah meja mengabaikan pateri. Lain halnya dengan 
temannya Nadip dan Andra, meski mereka merasa 
mengantuk mereka tetap membuka mata dan menajamkan 
pendengarannya untuk memperhatikan materi yang di 
sampaikan karna akan ada kuis diakhir acara. 


"Mas gak nyatet?" bisik Nadip pada Regal yang hanya 
ditatap sekilas oleh Regal lalu kembali lagi pada ponselnya. 


Sebenarnya Regal tak melakukan apapun pada ponselnya, 
tapi rasanya lebih baik memandangi layar ponsel menyala 
dari para layar infocus yang rasanya blur dimata Regal. 


Hingga acara membosankan itu sudah selesai, semua 
peserta mulai berdesak-desakan di pintu utama ruangan 
sedangkan Regal malah duduk santai di kursinya. Nadip dan 
Andra hanya menggelengkan kepalanya, tadi sepanjang 
acara berlangsung Regal lah yang terlihat ogah-ogahan tapi 
setelah acara selesai dan waktunya pulang kekamar Regal 
malah duduk. 


"Lo gak mau balik Gal?" tanya Andra kemudian. 


Regal melirik Andra lalu melirik lagi kearah pintu yang 
masih penuh. 


"Nanti." 


Satu kamar bersama Regal membuat Nadip dan Andra 
memahami sifat Regal yang sesungguhnya. 


Akhirnya ruangan sepi dan Regal melenggang keluar diikuti 
kedua teman barunya, yaa kedu lelaki itu ikut menunggu 
Regal keluar dari ruangan. 


Sampai di kamar, Regal segera merebahkan tubuhnya di 
tempat tidur. Rasanya lelah sekali, meski hanya duduk tapi 
itu sangat menyiksa bagi Regal. 


Regal melirik jam tangannya dan segera bangkit dari 
rebahakannya, ia segera memasuki kamar mandi untuk 
menyegarkan diri. Setelah beberapa lama, Regal keluar 
kamar mandi dengan wajah yang terlihat sangat segar. 
Setelah dirasa siap dengan celana jeans hitam dan kaos 
gitam dibalut kemeja berwarna merah, Regal segera 
mengambil ponsel dan dompetnya untuk keluar kamar. 


"Gue keluar dulu." Pamit Regal pada Andra dan Nadip. 


"Jangan lupa Gal, sesuatu yang bisa ganjel perut." ucap 
Andra dengan nada bercandanya. 


"Batu?" tanya Regal dan sukses mendapatkan lemparan 
bantal dari Andra. 


Regal segera melangkahkan kakinya keluar kamar dan 
berjalan menuju /ift, setelah sampai lantai dasar Regal 
segera keluar dari lobi hotel. 


Regal terdiam dipinggir jalan, ini bukan pertamakalinya ia 
ke surabaya. Tapi yang Regal bingungkan adalah kendaraan 
untuk berkeliling! 


Regal memutuskan berjalan menuju halte bus terdekat, ia 
akan pergi ke pusat perbelanjaan di kota Surabaya. Bus 
tidak terlalu ramai, Regal mencari tempat duduk dan ia 
menemukan tempat duduk strategis di pojokan dekat 
jendela. 


Regal duduk disana sambil memainkan ponselnya, hingga ia 
merasakan pergerakan di kursi samping. Dan saat Regal 
menengok ternyata seorang perempuan berkuncir kuda 
duduk di sampingnya. 


Awalnya Regal tak nyaman, tapi biarlah. Toh ini tempat 
umum juga, siapapun bisa duduk di mana saja. 


Hingga bus berhenti di tempat tujuan Regal, Regal hendak 
turun dan ternyata gadis disampingnyapun ikut turun. Regal 
keluar bus dan bejalan menusuri trotoar ramai, jujur Regal 
tak suka tempat seperti ini. Tapi ada sesuatu yang ingin ia 
beli, untuk siapa? Sudah jelas untuk istrinya. 


Regal melihat kiri kanan, banyak penjual yang menjajakan 
makanan dan minuman, aksesoris, pakaian dan laian-lain. 
Ada juga yang menjual makanan khas atau kue-kue, dan 
yang menjual rata-rata lansia. Miris memang, disaat seorang 
lansia menghabiskan waktu tuanya di rumah dan berleha- 
leha. Mereka malah berjuang untuk mencari selembar uang 
untuk menyambung kehidupan, dan yang menjadi 
pertanyaan. Dimana anak-anaknya? Apa mereka tidak tahu 
keadaan orang tuanya? Bukankah ini tanggung jawab 
mereka? Kenapa bukan mereka yang berjualan? Regal tak 
habis fikir. 


Regal berjalan hingga seseorang menabraknya dari 
belakang hampir membuatnya terjungkal kedepan, saat 
Regal hendak marah teriakan dari belakang membuat tubuh 


Regal refleks menarik pundak lelaki yang menabraknya itu 
dan menguncinya dengan mudah. 


"JAMBRETTT.." 


Regal mengunci kedua tangan lelaki itu, lalu ia mengambil 
tas yang ada di tangannya. Hingga suara riuh terdengar di 
belakang Regal. 


"Ini yang selalu meresahkan warga, sebaiknya kita bakar 
saja dia hidup-hidup." Ucap salah satu warga memprofokasi. 


"Iyo, kalau di biarkan bisa-bisa daerah ini tidak aman lagi." 
Timpal seseorang lagi dengan logat jawanya. 


"Mas bakas saja ayo." Ucap seseorang pada Regal. 
"Iya bakar!" 

"Iya meresahkan." 

"Membuat tidak aman." 


Dan banyak lagi teriakan ini itu pada Regal yang masih 
mengunci si  penjambret, hingga suara lembut 
menghentikan kegaduhan itu. 


"Sudah pak, mas. Saya tidak papa, itu tas saya juga sudah 
aman." 


Regal menengok kearah seumber suara, kalau mata Regal 
tidak salah. Itu gadis yang tadi duduk disamping Regal. 


"Kita hajar saja." Dan saat warga hendak mendekati 
penjambret Regal menjongkokan penjambret itu. 


"Negara kita negara hukum, kalo kalian masih kekeh mau 
hajar atau bakar dia. Lakukan! Tapi siap-siap saja menerima 


hukuman yang lebih berat dari penjambret itu." Tunuk Regal 
pada lelaki yang masih bersimpuh di tengah kerumunan. 


Semua warga saling pandang hingga seseorang menyuruh 
mereka membawa penjambret ke kantor polisi, Regal hanya 
menggedikkan bahunya. Toh itu bukan utusan dia, saat 
warga bubar membawa lelaki itu Regal berbalik dan 
menyerahkan tas milik gadis tadi. 


"Lain kali hati-hati." Ucap Regal datar dan segera berbalik 
untuk melanjutkan perjalanannya yang sempat terhambat. 


Regal melangkah sambil memperhatikan para pedagang 
hingga kakinya melangkah memasuki toko aksesoris, Regal 
melihat-lihat disana hingga ia tertarik melihat sebuah 
kalung dan anting-anting dengan motif sama terbuat dari 
bulu ayam dan manik-manik kayu. 


Regal hendak mengambilnya, tapi sebuah tangan ikut 
mengambilnya juga. Regal melirik orang itu ternyata gadis 
yang ia tolong tadi. 


"Eh mas, mau beli ini?" tanyanya. 


Regal segera melepaskan tangannya dari benda itu lalu 
memasukannya kesaku celananya. 


"Gak." Regal segera berlalu dari tempat itu. 


"Eehh bentar-bentar." perempuan itu mengejar Regal dan 
mencoba mensejajarkan langkahnya dengan Regal. 


Regal berjalan tanpa mempedulikan perempuan itu, ia terus 
menyusuri trotoar dan menatap satu-persatu toko-toko di 
pinggiran trotoar. 


"Em mas, saya mau ngucapin makasih." ucap perempuan 
itu. 


Regal tak mempudulikan itu, toh sudah jadi kodratnya 
sesama manusia harus saling membantu. 


"Mas, mau saya beliin apa? Atau traktir sebagai ucapan 
terimakasih saya." ucap perempaun itu lagi. 


Perempuan itu menatap Regal dari samping, tampan 
pikirnya. Tapi wajahnya sangat datar tanpa ekspresi dan 
pendiam. 


"Mas-" 


Regal menghentikan langkahnya membuat perempuan yang 
sedari tadi mengikutinya juga ikut berhenti, Regal 
menghadap gadis itu dan gadis itupun sama menghadap 
kearah Regal hingga mereka saling berhadapan. 


"Nama saya Rindu." perempuan itu mengukurkan 
tangannya pada Regal. 


Regal menatap wajah gadis yang bernama Rindu itu dengan 
tangannya yang terulur bergantian. 


"Emmm, gak may kenalan ya?" ucap Rindu sambil 
menurunkan lengannya yang di bisarkan begitu saja pada 
Regal. 


"Eh mas, tapi saya serius loh. Saya bayarin deh mas nya 
mau beli apa?" ucapnya dengan nada riang. 


Regal menatap lekat wajah gadis dihadapannya, cantik. 
Berambut hitam dan berkulit putih, bermata hitam dan 
hidung mancung serta bibir sedikit tebal dengan balutan 


lipstik berwarna pink dan terus menyunggingkan 
senyumannya. Tapi lebih cantik Airys dari segi apapun. 


"Mas-" 


"Gue Regal, dan gue gak butuh duit lo." Ucap Regal dan 
segera berjalan tanpa mempedulikan gadis itu. 


Rindu terdiam, demi apapun laki-laki di hadapannya tadi 
sungguh.. Menyebalkan? 


"MASSS.. MASS TUNGGU!!!" Rindu berlari mengejar Regal. 
"Mas!" 


Lagi-lagi Regal menghentikan langkahnya sambil menghela 
nafas jengah. 


"Mas ikut saya saja kalo begitu." Rindu menarik lengan 
Regal kesalah satu toko yang juga menjual asesoris dan 
baju-baju. 


"Nah tadi mas kan mau beli kalung? Biar saya bayarin ya." 
ucap Rindu sambil menarik lengan Regal. 


Regal hanya mengikuti gadis itu tanpa minat, tatapannya 
tertuju pada lengannya yang di tarik-tarik oleh Rindu. 


"Mas-" 


"Gue Regal." ucap Regal kemudian dan Rindu menghentikan 
langkahnya. 


Rindu menatap Regal, ya akhirnya lelaki itu memberi 
tahukan namanya. 


"Ya ya, yaudah ayo masuk." 


Rindu kembali menarik lengan Regal menuju toko dan 
setelah sampai Rindu segera memilik pernak-pernik yang 
ada disana, Regal hanya bisa memandangi kelincahan 
Rindu. Sebenarnya ada sedikit persamaan antara Rindu dan 
Airys, mereka sama-sama lincah dan ceria saat berbelanja. 
Tapi dalam hati Regal sudah ada Airys dan tidak ada 
seorangpun yang mampu menggantikannya. 


"Regal, yang ini cocok gak?" Tanya Rindu pada Regal dan 
membuat Regal sedikit terlonjak. 


Regal menatap Rindu yang sedang menempelkan sebuah 
baju bermotif batik pada tubuhnya. Regal memicingkan 
matanya, meneliti Rindu yang sedang tersenyum pada. 


Regal mengangguk, tidak terlalu buruk! 


"Oke bagus aku ambil ini." Rindu segera berlalu dan mencari 
barang lain, Regal hanya menggeleng kepalanya melihat 
tingkah gadis yang baru saja ia kenal itu. 


Mata Regal beralih pada sebuah baju terusan batik panjang 
dengan tangan pendek bermotif batik khas Surabaya, Regal 
mengambil baju itu. la melihat keseluruhan baju itu, simpel 
tapi cantik dan sepertinya cocok untuk Airys. Regal 
tersenyum-senyum saat membayangkan jika Airys 
memakainya dengan perut membesar. 


"Hey senyum-senyum." 


Regal segera mendatarkan lagi wajahnya saat Rindu 
menepuk pundaknya. 


Memang sedari tadi Rindu memperhatikan Regal, Rindu 
sedikit terheran karna Regal mengambil baju perempuan 
tapi biarlah mungkin untuk oleh-oleh dan Rindu terpaku 


saat melihat senyuman dibibir Regal. Hingga ia 
memutuskan menghampiri Regal. 


"Uh senyum-senyum, buat siapa sih?" Goda Rindu pada 
Regal. 


Regal tak mempedulikannya, ia segera berjalan mencari 
pernak-pernik lain, hingga Regal sudah menemukan semua 
yang ia cari. 


Regal berjalan menuju si penjual untuk membayar diikuti 
Rindu, tapi saat Rindu hendak membayar Regal terlebih 
dulu menyerahkan uang pada penjual. 


"Gal-" 
"Gue udah bilang, gue gak butuh uang lo." 


Regal segera berjalan keluar toko masih diikuti Rindu, Rindu 
berjalan dibelakang Regal menatap betapa tegapnya 
punggung itu. Ini baru pertama kali Rindu bertemu dengan 
lelaki seperti Regal, pendiam dan tidak seperti laki-laki 
lainnya. Tanpa Rindu sadari, bibirnya terus 
menyunggingkan senyuman. 


Rasa kagum Rindu semakin mejadi saat ia melihat Regal 
tengah membeli barang dagangan seorang nenek-nenek di 
pinggir jalan. 


Rindu mensejajarkan langkah dengan Regal. 


"Ngapain beli itu bangak banget? Lo suka?" Tanya Rindu 
sambil menunjuk keresek besar berisi makanan ringan. 


Regal menggeleng dan meneruskan jalannya tanpa melirik 
Rindu disampingnya. 


Rindu sudah paham dengan sifat Regal, meski baru kenal 
tapi dilihat dari gerak geriknya memang dia seperti itu. 


"Gal makan yuk." 

Rindu hendak menarik Regal, tapi lelaki itu menolaknya. 
"Sorry gue gak bisa." 

"Kenapa?" 


Regal melihat langit yang sudah mendung dan menggelap, 
sebenarnya itu tak berpengaruh atau tak bisa menjadi 
alasan. Tapi jujur Regal tak nyaman dekat dengan gadis itu, 
bagai manapun Regal seorang lelaki yang sudah beristri. Tak 
pantas jika harus berjalan apa lagi makan berdua dengan 
wanita lain, belum lagi jika perempuan itu suka padanya. 
Bukan Regal ke PD an, hanya saja wanita mana tidak suka 
pada lelaki setampan Regal. 


"Mau hujan, gue harus balik ke hotel." Regal berjalan 
menuju halte terdekat. 


Tapi Rindu terus mengikuti Regal, jujur saja ia masih ingin 
bersama lelaki itu. la masih ingin mengetahui lelaki itu lebih 
dalam, Regal berbeda dan Rindu suka itu. 


"Tunggu." Teriak Rindu yang tak di pedulikan sama sekali 
oleh Regal. 


"Regal tunggu." 


Regal mempercepat langkahnya menuju halte karna hujan 
sudab mulai turun begitupun Rindu yang masih mengekiro 
Regal dari belakang. 


"Huh kok hujan." Keluh Rindu sambil mengelap keningnya 
yang basah karna air hujan. 


Regal menggibaskan kemejanya yang basah dan mengusap 
rambutnya dengan sebelah tangannya, lagi-lagi Rindu 
terpaku menatap Regal. 


Regal menyadari itu, sepertinya Regal benar-benar harus 
menjaga jarak dari gadis ini sebelum ada perasaan yang 
harus Regal tolak nantinya. 


"Lo ganteng." Ucap Rindu kemudian sambil terkekeh. 


Regal mengerutkan kening, Rindu terlalu jujur untuk ini. 
Bahkan Airys tidak bisa blak-blakan mengatakan Regal 
tampan karna malu, tapi Rindu? 


"Emmm Gal, gue bisa minjem hp lo?" Tanya Rindu membuat 
Regal mengerutkan keningnya lagi. 


Regal menyerahkan ponselnya, Rindu mengambil dengan 
senang hati. Tapi saat layar itu menyala raut wajah Rindu 
sedikit berubah, setelah mengotak-atik sebentar Rindu 
kembali menyerahkan ponselnya pada Regal yang segera di 
terima oleh Regal. 


Mata mereka sempat saling tatap, tapi Regal dengan cepat 
mengalihkan pandangan. Cukup lama mereka dia disana 
dan diselimuti keheningan hingga Regal melirik Rindu yang 
sedang memeluk tubuhnya, gadis itu kedinginan dan hanya 
memakai kaos panjang saja. 


Regal tak memakai jaket, tapi ia juga bingung harus bahgai 
mana. Rindu sangat kedinginan hingga Regal melepas 
kemejanya dan memasangkannya di pundak Rindu, Rindu 
terdiam menerima perlakuan Regal yang manis dan semakin 
membuat ia jatuh. Tapi foto di ponsel Regal? 


"Emmm Gal, tadi Wallpaper lo-" 


"Dia istri dan anak Gue." Jawab Regal cepat membuat Rindu 
ternganga. 


Anak? Istri? Yang benar saja! Apa benar Regal sudah 
menikah? 


"Ma.. Maksud lo?" 
"Gue udah Nikah." 


Rindu terdiam, jadi ia mengejar lelaki yang sudah beristri? 
Yang benar saja! Kenapa harus Regal yang menolongnya 
dan kenapa dia bisa langsung menyukai lelaki yang baru 
pertama ia lihat itu. 


"Gue rasa cukup sampe sini lo ngikutin Gue." Ucap Regal 
sambil menatap lurus kedapan. 


Rindu masih setia memandangi Regal. 
"Kalo ada bus, cepat masuk dan pulang. Gue pergi." 


Regal segera melangkah dan berlari membelah hujan yang 
menerpa tubuhnya, sedang Rindu masih menatap kepergian 
Regal. Jika ia tahu sedari awal ia tak akan terus mengejar 
Regal, bodohnya ia langsung jatuh hati pada lelaki yang 
baru saja ia lihat. 


Rindu tersenyum menatap Regal yang sudah menghilang. 


"Terimakasih Regal untuk waktu yang udah kamu kasih, 
semoga bisa langgeng sama istrinya ya." 


Dan itu menjadi satu hari berkesan untuk Rindu, hujan di 
surabaya bersama Regal. 


Minal aidzinwal faidzin ya kawan maaf kalau ada 
kata2 yang kurang enak di hati kalian maaf baru bisa 


up nih. 


Biasa malem takbiran nya sibuk, lebaran apa lagi. 
Abis lebaran ada yang hajatan haha maaf banget. 


Yok voment 


Pulang 
Brak.. 
"Apa? Jadi Airys istri Regal?" 


Niken menggebrak meja yang ada didepannya membuat 
Mishya, Ochi dan Laras terlonjak kaget. 


"Lo ngasih informasi benerkan?" tanya Niken tak percaya. 


Mishya menghela nafasnya, sudah berulang kali ia 
mengatakannya dan Niken tak percaya sama sekali. 


"Si babu itu ngasih info benerkan hah? Gak mungkin, gak 
mungkin Regal udah Nikah." 


Mishya membuka ponselnya dan menyerahkannya pada 
Niken yang segera Niken ambil dan lihat, mata Niken 
memicing. 


"Itu salah satu foto yang ada didinding rumah itu." ucap 
Mishya. 


"Arrrrghh." Niken mengacak rambutnya dengan sebelah 
tangannya. 


Tidak mungkin mereka menikah, bukankah selama ini 
mereka terlihat biasa saja? Regal tak pernah terlihat sangat 
dekat dengan Airys dan begitupun dengan Airys, hanya saat 
kekhawatiran Airys saat Regal pingsan. 


"Rencana lo gimana? Masih mau lanjut?" tanya Ochi yang 
sedari tadi diam. 


Niken meletakan ponsel Mishya diatas meja dan menatap 
satu-persatu temannya. 


"Rencana itu akan gue ubah, gue janji bakalan buat 
hubungan Airys dan Regal hancur sehancur-hancurnya." 


"Tapi mereka udah terikat sah secara hukum dan agama." 
ucap Laras yang sepertinya otaknya sedang tidak konslet. 


"Bilang sama si babu itu buat jadi mata-mata dirumah Airys, 
gue mau Regal dan gak bakalan ngizinin siapapun milikin 
Regal." 


Mishya, Ochi maupun Laras hanya bisa menganggukan 
kepalanya. Apapun yang sudah menjadi keputusan Niken 
tak bisa diganggu gugat, mereka hanya bisa mengikuti arah 
main dari Niken itu sendiri. 


D DIDI 


Airys kini sedang duduk di sofa teras belakang rumahnya 
sambil mengawasi Ken yang sedang memberi makan ikan 
dikolam bersama pak Jamal supir dirumah itu, sudah hampir 
3 hari Regal pergi dan entah kenapa Airys sangat 
merindukan Regal. 


Airys selalu merasa kesepian saat tidak ada Regal, padahal 
kemarin-kemarin Ayah Bunda Mamah dan Papahnya 
menginap karna Airys sakit. Awalnya Airys mengira dia 
sedang mengandung, tapi nyatanya tidak. Airys sedikit 
kecewa untuk itu tapi mungkin belum rizkinya. 


Kadang Airys merasa takut, umur pernikahannya barulah 
umur jagung dan umur mereka pun terlalu muda untuk 
menjalani ikatan pernikahan. Ia takut Regal mengulangi 
kesalahannya dan Airys tidak mau janji yang ia ucapkan 
harus ia lakukan. 


"BUNDAAAAAAAAAA" Lamunan Airys buyar saat mendengar 
teriakan Ken, Airys melirik Ken yang kini sedang 
melambaikan tangannya kearah Airys dan kembali asik 
bermain. 


Bersyukurlah Airys memiliki Ken yang mampu mengobati 
semua kerinduannya pada Regal, dan selama ini Airys 
merasa dunianya ada karna adanya Ken. Setahun berlalu 
hidup sendiri tanpa orang tua membuat Airys kesepian, tapi 
adanya Ken ia merasa tak sendiri lagi. 


Anak yang ia jumpai tempo hari bersama Regal di panti 
asuhan, kini menjadi putra pertamanya. Airys tak pernah 
menyesal untuk itu, Airys sangat menyayangi Ken seperti 
menyayangi darah dagingnya sendiri. 


Ken pintar, lucu, imut, menyebalkan itu yang selalu ada 
disamping Airys kapanpun dan dimanapun disaat semua 
orang tak bisa berada disampingnya begitupun Regal. 


"Enggak pak, kata bunda ikan bernafas dengan ihsang." 
Airys menatap Ken yang kini sedang berdebat dengan Pak 
Jamal. 


"Bukan ihsang tuan muda tapi insang." jelas pak Jamal, tapi 
bukan Ken nanya jika tidak kekeh dengan pendiriannya. 


"Si bapak mah nggak percayaan." ucapnya sambil menabur 
makanan ikan kedalam kolam. 


"Ikan itu bernafas pakai ihsang, cacing pakai kulit dan kalo 
burung pake pura-pura sama kayak manusia." ucapnya 
menggurui. 


Pak Jamal hanya mengangguk setuju, percuma ia 
menyangkal juga. Sifat keras Ken tidak bisa di bantah lagi, 


Pak Jamal juga bingung. Tuan mudanya ini sangat pintar, 
tapi apapun yang tuan mudanya katakan pasti salah. 


"Paru-paru sayang, bukan pura-pura dan benar kata Pak 
Jamal. IN-SANG, bukan ihsang." suara lembut terdengar 
membuat Pak Jamal dan Ken menengok kearah sumber 
suara. 


Ken menatap Airys solah berfikir dan mencerna setiap 
ucapan Airys, kening Ken mengerut matanya memicing dan 
kepalanya miring dengan pipi gembul yang memerah 
membuat Airys gemas. Airys mencubit kedua pipi Ken 
membuat Ken mengerucutkan bibirnya dan membuat Airys 
semakin gemas. 


"Bundaaaa." rengek Ken karna kesal pipinya di cubit Airys. 


Airys segera menggendong Ken dan membawa putranya itu 
berputar-putar, Ken tertawa begitupun Airys. Airys senang 
memiliki Ken, memiliki seseorang yang membuat hatinya 
merasa bahagia walau dengan hal yang sederhana. 


"Huek.." 


Airys menghentikan putarannya dan menggendong Ken, 
Airys menatap khawatir Ken yang tiba-tiba akan muntah. 


"Ken kenapa sayang?" 


"Bunda kekencengan puter-puternya, Ken pusing bunda." 
Protes Ken. 


Airys tertawa membuat Ken bingung. "Yaudah yuk kedalam, 
kamu belum makan siang." 


Dan Airys membawa Ken masuk kedalam rumah. 


D DIDI 


Waktu sudah menunjukan pukul 01.00 dini hari, tapi mata 
Airys belum bisa terpejam. Ken sudah tidur di kamarnya 
meski harus di paksa, seharian ini Regal tak memberi kabar 
membuat Airys khawatir. 


Sudah berulang kali Airys mencoba menelponnya dan tak 
ada jawaban dari Regal, Airys takut tapi Airys selalu 
berusaha agar tidak memikirkan hal negatif tentang Regal. 


Airys sudah membolak balik tubuhnya hingga kini ia tidur 
menyamping, dan lama kelamaan matanya memberat lalu 
tidur. 


Baru saja Airys tertidur, tiba-tiba Airys merasakan sesuatu 
bergerak di perutnya. Airys merasa nyaman, Airys 
menggeliat nyaman. Tapi saat diingat-ingat dikamar ini 
hanya ada dirinya, Ken ada di kamarnya dan lalu siapa? 


Airys segera bangun dari tidurnya dan memukul-mukul 
seseorang diatas tempat tidurnya menggunakan bantal 
secara brutal, Airys tidak tahu itu siapa karna suasana 
kamar gelap lampu dimatikan hanya remang-remang dari 
lampu tidur diatas nakas. Dan seseorang yang meringkuk 
diatas tempat tidurnya memakai baju serba hitam, apa dia 
maling? 


"Heh siapa lo heh, kenapa ada di kamar gue." Airys 
memukul-mukul secara brutal. 


"Argh." seseorang diatas tempat tidur itu mengerang. 
"Maliiing... Maliiing, ih" 
Buk.. Buk.. Buk.. 


Saat Airys hendak memukulkan bantal itu lagi, tangan 
orang itu mencekal tangan Airys dan menarik Airys hingga 
Airys membentur sesuatu yang keras hingga Airys memekik 
keras. 


"Ah!" 


Tapi saat Airys hendak bangun, sesuatu menahan kepalanya 
dan Airys bisa merasakan sesuatu kenyal menempel di 
pipinya. Ciuman! Ya itu ciuman. 


"Huaaaa Regaaaaaallll." Airys mengusap kasar pipinya. 


Airys merasa kotor, sungguh lancang sekali maling itu 
memeluknya lalu mencium pipinya. Apa-apaan ini? Kalau 
Regal tau orang ini akan mati di tempat. 


"Hiks.. Hiks.." Airys sudah tak bisa melakukan apa-apa lagi, 
sungguh Airys merasa kotor. Jika Regal nanti tahu seseorang 
telah menyentuhnya bagai mana? 


"Hiksss.." 


Seseorang dibawah Airys semakin mengeratkan 
pelukannya, Airys terus menangis hingga sebuah kecupan 
mendarat di keningnya. 


"Aku disini." 


Airys yang sedang teriskan pun menghentikan isakannya, 
Airys mendongkak dan melihat siluet lelaki di hadapannya 
dan Airys segera mengeratkan pelukannya. Dia Regal 
suaminya, kenapa Airys tak mengenalinya? Sungguh ia 
panik, karna kepanikan itu membuat Airys panik setengah 
mati. la takut ada maling dirumahnya dan berani-beraninya 
masuk kekamarnya dan memeluknya dan tidak ada Regal, 
ternyata yang berulah adalah suaminya sendiri. 


"Aduh.. Aduh.." 


"Jahat.. Hiks.. Jahat banget sih hah!" Airys memeluk dada 
Regal lalu memeluknya lagi, membenamkan wajahnya di 
dada Regal menghirup wangi tubuh Regal yang beberapa 
hari ini Airys Rindukan. 


Regal terkekeh, tadi saja Airys memukulnya secara brutal. 
Sekarang wanita itu malah memeluknya erat, perempuan 
memang membingungkan. 


"Maaf" ucap Regal dengan sisa tawanya. 


"Maaf-maaf ndas mu-awww." Airys memekik saat Regal 
menyentil ujung bibir Airys. 


"Gak sopan ngomong gutu sama suami." ucap Regal 
membuat Airys mengerucutkan bibirnya. 


"Ah Regaall." 


Airys kembali memekik saat Regal membalikan posisinya 
membuat Airys terkunci dibawahnya. 


"Ken mana?" tanya Regal. 


Regal agak heran juga saat ia memasuki kamar mereka, Ken 
tak ada disamping Airys. Biasanya anak itu tidak mau lepas 
dari Airys dan malas tidur sendiri, tapi sekarang anak itu 
tidak ada. 


"Kamarnya." jawab Airys. 


Regal menyeringai, tapi Airys tak dapat melihatnya karna 
suasana kamar yang remang cahaya. 


"Rys." 


"Hem?" 
"Kita-" 


Sebelum Regal melanjutkan kata-katanya Airys mendorong 
Regal sekuat tenaganya hingga Regal tergeletak disamping 
tubuh Airys. Airys mencari ikat rambutnya diatas nakas dan 
mengikat rambutnya lalu berdiri dari tempat tidur dan 
menyalakan lampu kamar hingga kamar menjadi terang 
benderang membuat Regal menyipitkan matanya karna 
silau. 


"Mandi Regal, kamu bau." ucap Airys yang kemudian masuk 
kedalam kamar mandi untuk menyiapkan air untuk Regal 
berendam. 


Tak lama Airys keluar lagi dari kamar mandi ia melirik sekilas 
Regal lalu berjalan menuju walk in closet nya dan 
menyiapkan piyama tidur Regal, Regal masih berbaring di 
tempat tidur dengan badan memiring dan kepala yang di 
tumpu oleh tangan kanannya dan matanya tak lepas dari 
Airys yang sedang berseliweran didepannya. 


"Yakin bau?" 
"Ya, kamu abis jalan jauh Regal. Cepet mandi!" titah Airys. 


Regal mendudukan tubuhnya dan mengacak rambutnya 
lalu menatap Airys kembali. 


"Mandiin." 


Airys melotot kearah Regal, lelaki ini. Apa tidak ada sedetik 
saja tak menggodanya? Pulang membuat onar tak pulang 
membuat rindu. 


"Gak, mandi sana!" titah Airys mutlak dan dengan ogah- 
ogahan Regal masuki kamar mandi untuk mandi. 


Setelah pintu kamar mandi tertutup, Airys tersenyum. la 
senang melihat Regal pulang, jujur ia takut Regal 
melupakannya dan menemukan gadis baru disana. Dan 
Airys juga masih panik masalah tadi, tapi setelah 
mengetahui itu Regal rasa takutnya menguap begitu saja. 


Airys bergegas keluar kamar untuk menyiapkan secangkir 
teh hangat dan sup jagung kesukaan Regal, ia yakin Regal 
belum makan. 


Hampir seluruh ruangan dirumah itu gelap, hanya pantulan 
cahaya dari lampu teras taman dan daput yang menyala. 
Airys sampai didapur dan segera membuka kulkas, 
mengambil jagung dan bahan lainnya. Airys juga 
menyiapkan panci dan air yang akan di rebus, setelah air 
mendidih Airys memasukan bahan-bahannya dan tak lupa 
menambahkan banyak keju karna Regal menyukainya. 


Sambil menunggu sup jagungnya matang, Airys 
menyiapakan teh hangatnya. Hingga beberapa menit 
kemudian makanan dan minumannya sudah siap, Airys 
membawa nampan yang berisi satu mangkuk sup jagung 
dan secangkir teh hangat dan segelas air putih. 


la membawanya kedalam kamar, setelah pintu terbuka. la 
bisa melihat Regal sedang menyisir rambutnya didepan 
kaca rias milik Airys, Regal melirik Airys dari kaca itu lalu 
berbalik. 


"Makan dulu ya, aku tau kamu belum makan." ucap Airys. 


Saat Airys hendak menyimpan makanan diatas meja Regal 
membuka pintu balkon dan melangkah keluar. Airys segera 


menyusul Regal, Regal sudah duduk di sofa yang ada disana 
lalu mengisyaratkan Airys untuk ikut duduk disana. 


"Suapin." ucap Regal. 


Airys menyimpan nampan diatas meja didepannya lalu 
mengambil mangkok dan menyuapi Regal, Regal menerima 
suapan Airys sambil menatap wanita itu. Airys tak pernah 
berubah, masih menjadi Airys penyabar yang sabar 
menghadapi sikap arogan Regal. 


"Gimana disana?" tanya Airys sambil menyuapkan sup 
jagung pada Regal. 


"Biasa." 


Airys mengerutkan keningnya dan melirik Regal, biasa? 
Apakah sebiasa itu? 


"Gak ada hal berkesan gitu?" tanya Airys lagi dan Regal 
hanya mengangkat bahunya acuh. 


Apanya yang berkesan, seharian duduk di kursi dan 
mendengarkan ocehan-ocehan yang tak jelas dan 
memengangkan telinga. 


"Kamu ini, harusnya kamu itu seneng bisa ke sana wakilin 
Kampus kamu. Ini mah berangkat cemberut pulang 
cemberut." dumel Airys sambil menyimpan mangkuk yang 
sudah kosong dan mengambil gelas air putih lalu 
menyerahkannya pada Regal. 


Regal meneguk setengah air itu lalu menyerahkan lagi pada 
Airys, Airys menyimpannya diatas meja. 


"Aku gak seneng karna kamu gak ada disana." jawab Regal 
membuat Airys terdiam. 


Regal berdiri lalu berjalan kedalam kamar dan kembali lagi 
dengan membawa selimut tebal yang kemudian ia selimuti 
tubuh Airys, Regal duduk do tempatnya lagi lalu menarik 
tubuh Airys dalam dekapannya. Membiarkan Airys 
bersandar di dadanya, tangan kanan Regal tak tinggal diam. 
la terus mengusapi punggung Airys dengan sayang. 


"Apapun yang aku lakuin tanpa kamu itu radanya ganjil 
Rys." 


Airys mencari posisi ternyamannya didada Regal. 


"Apa bedanya? Ada aku atau enggak kan sama aja." ucap 
Airys sambil mendongkak menatap Regal dari bawah. 


Terlihat rahang tegas yang membuat Regal semakin 
menawan, Airys yakin wanita manapun akan jatuh pada 
pesona Regal. Dan Airys akui termasuk dirinya! 


"Beda." 
"Apanya?" tanya Airys bingung. 


Regal mendongkak menyandarkan kepalanya kesandaran 
sofa, wanitanya ini benar-benar.. 


"Beda Rys, seorang suami akan merasa lebih lengkap jika 
istrinya ada disampingnya. Dan aku sudah menjadi seorang 
suami yang membutuhkan istrinya." ucap Regal kemudian. 


"Apa kamu butuh aku disamping kamu?" tanya Airys ragu. 
Regal terkekeh, "Jelas, kamukan istri aku." 
"Tapi Regal." Airys menegakkan tubuhnya. 


"Aku kok ragu ya kamu butuh aku!" Airys memicingkan 
matanya kearah Regal. 


Regal mengangkat sebelah alisnya lalu ia tersenyum dan 
tiba-tiba mengangkat tubuh Airys keatas pangkuannya 
membuat Airys terpekik. 


"Ah." Airys menahan tubuhnya dengan kedua tangannya 
menempel di dada Regal. 


"Kamu ragu hem?" Regal menaik turunkan alisnya. 


"Aku.. Aku.." Airys terbata, posisinya sungguh membuatnya 
merasa tidak nyaman. 


"Aku? Apa?" tanya Regal dengan tatapan menggoda. 


Airys malu, sangat malu. la segera memeluk Regal dan 
menyembunyikan wajahnya di ceruk leher Regal, Regal 
tertawa. Reaksi Airys membuatnya merasa gemas pada 
istrinya. 


Regal memegang pundak Airys dan membawa wanita itu 
untuk menatap matanya, awalnya Airys malu-malu tapi 
Airys memberanikan diri menatap Regal. 


"Jangan ragu Rys, hati ini." Regal membawa tangan Airys ke 
dadanya. "Cuma buat kamu." 


Ambyarrrrr 


Kenapa Regal bisa seromantis ini? Kesambet apa dia di 
surabaya? 


"Gal-" 
"Tidur yuk, udah malam." 


Sebelum Airys menjawab, Regal menggendong Airys 
dengan posisi yang sama seperti tadi. Regal membaringkan 


Airys lembut diatas tempat tidur lalu ia berbaring di 
samping Airys dan memeluk istrinya itu. 


"Tidur sayang." ucap Regal dan Airys memejamkan 
matanya. 


Hatinya bergejolak, perlakuan Regal padanya selalu 
membuat Airys merasa istimewa. Airys bangga memiliki 
suami seperti Regal, jika di perbolehkan Airys akan meminta 
pada tuhan untuk hidup seribu tahun lagi dengan Regal. 
Berlebihan? Tak apa, jika semua orang berada di posisi 
Airyspun semuanya akan berharap begitu. 


Airys terlelap begitupun Regal, kerinduan mereka sudah 
menguap begitu saja. 


Mau up kemaren belum sempet, huhu maafin aku 
yah. 


Jangan lupa baca cerita aku ZE(ZEhanZEina) jamin 
baper juga haha. 


Voment say 


Dinner 


Tak terasa sudah dua bulan pernikahan Airys dan Regal 
berjalan, semua berjalan baik-baik saja ya meski banyak 
kerikil-kerikil yang menghadang langkah mereka. 


Regal dan Airys semakin lengket saja, dimana ada Regal 
disitu ada Airys dan begitupun sebaliknya. Regal kini sibuk 
kuliah dan pergi kekantor, ya Regal sudah mulai bekerja di 
kantor Ayahnya. Sedang Airys, ia sibuk kuliah dan 
mengurusi rumah tangga. 


"Ken makan dulu." teriak Airys dari ruang makan. 


Airys sedang menata makanan dimeja makan untuk mereka 
makan siang, Ken yang sedari tadi di teriaki malah sedang 
asik mengobok-obok akuarium mini yang berisi ikan-ikan 
kecil yang di berikan oleh Arsya tempo lalu. 


"Iya bunda sebentar." teriak Ken lagi dari teras belakang 
rumah. 


Airys menyeka keringat di keningnya, sebenarnya ia tak 
perlu repot-repot memasak karna ada Santi dan Mbok Iyem. 
Tapi Airys ingin menyajikan makanan masakannya untuk 
suami dan putranya tercinta. 


Ngomong-ngomong suami, suaminya itu belum juga pulang 
meski jam menujukan hampir pukul dua belas siang. Regal 
biasanya pulang jika makan siang. 


"Kenziiie!" Teriak Airys dan tak lama anak itu muncul 
dengan pakaian yang sudah basah di bagian depannya. 


"Bunda mah berisik." 


Airys memijat keningnya, bagai mana ia tidak berteriak dan 
berisik jika yang di panggil tak mendengar teriakannya. 


"Kenapa basah-basahan sih Ken?" Tanya Airys sambil 
mendekati Ken. 


"Itu bunda, Ken abis mandiin ikan." 


Oke fix otak Ken konslet, ikan di mandiin? Bagai mana bisa? 
Bukannya ikan memang hidup di dalam air? 


"Santili." teriak Airys dan tak lama Santi datang. 
"Iya Nyah?" 


"Tolong ambilin baju Ken ya." Santi mengangguk dan 
berjalan meninggalkan Airys yang tengah membuka baju 
Ken. 


"Tapi bunda, tadi abis Ken mandiin ikannya. Ikannya malah 
tidur." 


Tidur? 
"Ikannya tidur diatas air bunda." 


Dan Airys ingin menendang Ken ke ujung dunia saat itu 
juga. 


"Itu bukan tidur Ken, tapi mati!" jelas Airys. 


Ken hanya menggedikkan bahunya lalu berjalan menaiki 
kursi meja makan, dengan susah payah akhirnya ia bisa 
menaikinya dengan selamat meski harus menguras sedikit 
tenaganya karna tubuh Ken yang masih pendek. 


"Ini Nyah." Santi memberikan sepotong kaos milik Ken pada 
Airys. 


Airys menerimanya dan memakaikannya pada Ken hingga 
suara derum mobil terdengar, setelah memakaikan kaos 
pada Ken. Airys berjalan menuju keluar rumah untuk 
menyambut Regal, Airys tersenyum saat melihat Regal yang 
baru saja turun dari mobilnya. 


Regal berjalan menghampiri Airys, setelah berhadapan Airys 
segera mencium tangan Regal dan mengambil alih tas 
laptop dan jas kerja yang ada di tangan Regal. Lalu mereka 
masuk kedalam rumah. 


"Cape ya?" tanya Airys pada Regal dan Regal hanya 
berdeham untuk menjawab pertanyaan Airys. 


Mereka berjalan menaiki tangga menuju kamar mereka, 
Airys menyimpan tas lepatop di atas meja sofa dan 
menyimpan jas kerja Regal kedalam keranjang cucian lalu 
kembali menghampiri Regal yang tengah melepaskan 
dasinya. 


Tangan Airys terulur membantu Regal melepas dasinya, 
wajah Regal terlihat kusut. Tapi tetap memasang wajah 
datar seolah-olah Regal tak merasakan lelah sama sakali. 


"Mau mandi dulu apa makan siang dulu?" tanya Airys lagi. 


Regal mendudukan tubuh diatas tempat tidur dan membuka 
satu persatu kancing kemeja kerjanya. 


"Mandi." ucapnya lalu dengan sigap Airys berjalan kearah 
kamar mandi dan menyiapkan air rendaman untuk Regal 
agar lelaki itu merasa rileks. 


Regal menatap kepargian Airys, kurang apa lagi dia memiliki 
istri seperti Airys? Bahkan Airys selalu menjadi istri sigap 
untuk suaminya. Menyiapkan pakaiannya, memasak 
untuknya, menyiapkan segala keperluannya tanpa diminta. 


Wajar Regal merasa takut kehilangan Airys karna ia beda 
dan istimewa, tak pernah ada tuntutan apapun dari Airys 
pada Regal dan membuat Regal terkadang merasa tidak 
enak hati pada Airys. 


Melihat wanita lain di luar sana menuntut apapun untuk 
dirinya telihat menawan, Airys malah tak pernah meminta 
apapun pada Regal. Kurang solehah apa lagi isrinya ini? 


"Gal, ngelamun?" Regal terhenyak dari lamunannya saat 
mendengar suara lembut Airys. 


"Mandi sana, airnya udah aku siapin." ucap Airys dan Regal 
segera menurut. 


Setelah Regal memasuki kamar mandi, Airys menyiapkan 
pakaian untuk Regal dan segera keluar kamar untuk 
menemui Ken. Airys berjalan mendekati Ken yang kini 
sedang bertopang dagu dengan wajah di tekuk. 


"Bunda lamaaaaa." ucap Ken dengan wajah kesal. 


"Maaf sayang, yaudah cepet makan." Airys meyiapkan 
makanan untuk Ken tak lama Regal datang dan mereka 
makan bersama. 


Matahari sudah hampir tenggelam, Airys dan Regal sedang 
asik di depan tv sedang Ken sedang asik mewarnai gambar 
sambil tengkurep diatas karpet. 


Tangan Regal tak bisa diam, ia terus memainkan jemari 
tangan Airys yang ada di pangkuannya meski telah di tepis 
berulang kali oleh Airys. 


"Regal diem." ucap Airys pada Regal sambil menggibaskan 
tangannya. 


Regal hanya menggedikkan bahunya lalu menarik jemari 
Airya lagi, Airys hanya pasrah. Regal menarik tubuh Airys 
bersandar di bahu Regal mencari tempat nyaman, entah 
kenapa Airys selalu merasa nyaman berada dalam pelukan 
Regal dan merasa kehilangan saat Regal tak ada. 


"Nanti malam ikut aku." ucap Regal tiba-tiba. 


Airys menengok kearah Regal, bahkan lelaki itu masih 
memasang wajah datar dan menatap lurus kedepan. 


"Kemana?" 


Regal tak menjawabnya, ia hanya menggedikkan bahu lalu 
berdiri membuat Airys hampir terjengkak. 


"REGAAALL!" Teriak Airys Kesal. 


"Aku ada kerjaan." lalu Regal berjalan menaiki anak tangga 
menuju ruang kerjanya. 


Airys merengut kesal, demi apapun suaminya itu benar- 
benar mengesalkan! 


"Bundaaaa jangan teriak Ken kaget!" omel Ken membuat 
Airys melirik kesal putranya. 


D DIDI 


Regal membukakan pintu mobil untuk Airys, Airys keluar 
dengan balutan dress selutut berwarna merah muda yang 
manis dengan rambut yang di gerai indah serta high heels 
putih yang membakut kakinya. Regal juga sudah 
mengenakan pakaian semi formal yang cocok dengan Airys. 


Airys berdiri disamping Regal dengan tatapan bingung, 
didepannya berdiri kokoh bangunan restoran yang mewah. 


Airys melirik Regal untuk mencari penjelasan, tapi 
bukannya menjawab Regal melah membawa Tangan Airys 
untuk menggandengan tangannya dan mereka berjalan 
masuk. 


Nuansa erofa sangat kentara dirasa, mereka disambut 
ramah oleh pelayan dan Regal membawa Airys kearah meja 
paling tengah dimana mereka bisa menikmati persembahan 
musik live. 


Regal menarik kursi untuk Airys setelah wanitanya duduk 
Regal duduk dihadapannya, kini mereka hanya berdua 
tanpa Ken. Entah kemasukan hantu apa, Ken menolak ikut 
dengan kedua orang tuanya untuk makan malam dan 
membuat Regal senang. 


Suasana disana sangat romantis, bahkan Airys dan Regal 
bisa melihat pasangan-pasangan lain berada disana meski 
umurnya berbeda dengan mereka. Rata-rata yang ada 
disana adalah pria dan wanita paru baya yang berdompet 
tebal, jika ada wanita muda mungkin itu istri muda atau 
simpanan si om berdompet itu. Beda dengan Regal dan 
Airys. 


"Gal, ngapain kita kesini?" tany Airys yang kesekian kalinya. 


Regal memutar bola matanya malas, apa Airys belum 
mengerti? Pergi ke restoran mahal dengan nuansa romantis 
bersama suaminya untuk apa lagi kalau bukan makan 
malam romantis. 


"Kita mau dinner Airys." ucap Regal malas dan Airys hanya 
menganggukan kepalanya. 


Airys menikmati alunan musik yang di mainkan diatas 
panggung, menambah kesan romantis dan sejuk hingga 


lampu meredup. Bertepatan dengan itu Airys merasakan 
sesuatu menggenggam erat tangannya. 


Airys menatap kearah Regal yang juga menatap kearahnya 
meski cahaya redup Airys masih bisa melihatnya secara 
jelas. 


"Regal?" 


Tak ada jawaban dari Regal, tiba-tiba Regal melepas sebelah 
genggaman tangannya dan merogoh saku jasnya dan 
mengeluarkan sebuah kotak yang tak jelas Airys lihat. 


Airys masih mengamati apapun yang Regal lakukan, hingga 
sesuatu terlihat berkilau saat Regal membuka kotak itu. 
Regal mengambilnya lalu memasangkan di jari tengah 
tangan kiri Airys dan itu adalah sebuah cincin, Airys 
menarik tangannya dan melihat cincin itu lebih jelas. Cincin 
berlian? Mahal? 


"Gal!" 


"Itu buat kamu sayang, kamu gak pernah meminta apapun 
sama aku. Jadi aku yang kasih itu buat kamu." ucap Regal 
kemudian. 


Airys tak menyangka jika Regal bisa seperti ini, Airys bukan 
tidak mau meminta apapun pada Regal. Hanya saja akhir- 
akhir ini Regal sibuk dan tak mau membuatnya lelah. 


"Aku gak maksa kamu pakai cincin itu, karna di kedua jari 
manis kamu udah ada cincin kita." 


Dijari manis tangan sebelah kiri Airys terdapat cincin yang 
dulu Regal beri pada Airys, cincin saksi perjuangan Airys 
untuk kembali pulih untuk bertemu dengan Regal setelah 


komanya. Dan dijari manis sebalah kanan ada cincin 
pernikahan mereka yang mengikar mereka sacara sah. 


Regal kembali menarik tangan Airys lalu mengecup 
punggung tangannya lembut, Airys hampir saja meneteskan 
air Matanya saat menerima perlakuan lembut Regal. Kurang 
beruntung apa lagi Airys, bisa di perlakukan selembut ini 
oleh seorang Regal? Lelaki yang selalu berekspresi datar 
dan bersikap dingin pada siapapun, tapi selalu bersikap 
hangat pada Airys. 


"Makasih Gal." ucap Airys. 


Regal mengangkat pandangannya menatap Airys lalu 
tersenyum, senyuman langka yang Airys bisa melihatnya 
secara mudah. 


"Aku yang harus berterima kasih sama kamu Rys." 


Airys mengerutkan keningnya, Regal kembali tersenyum 
dan mengecup lagi punggung tangan Airys lalu memanggil 
pelayan untuk membawakan pesanan Regal yang sudah 
Regal pesam sebelumnya. 


Pelayan datang lalu menyajikan sesuatu diatas meja 
mereka, dua porsi pasta bersaus keju dan dua gelas jus 
jeruk. 


"Selamat makan." ucap Regal yang mulai mengaduk pasta 
miliknya. 


"Huek.." 


Regal mengangkat pandangannya dan menatap Airys yang 
kini sedang menutup mulutnya. 


"Rys kenapa?" 


Airys menggelangkan kepalanya dan meminum jusnya. 
"Gak papa, kayaknya aku.. Huek.. Huek.." 


Airys kembali menutup mulutnya dan segera berdiri dan 
berlari menuju toilet, Regal yang panik segera berlari 
mengikuti Airys. Airys sudah hendak memasuki toilet tapi 
langkahnya terhenti saat Regal juga ikut masuk. 


"Kamu jangan ikut Gal." 
"Gak!" ucap Regal. 
"Gal, ini toilet wanita kamu gak boleh.. Huek!" 


Airys tak peduli lagi, ia segera berlari memasuki toilet dan 
memuntahkan isi perutnya di wastafel. Tak peduli jeritan 
wanita lain saat melihat suaminya ikut masuk. 


"Huek.. Huek.." Airys terus mencoba mengeluarkan isi 
perutnya tapi tidak ada yang keuar selain ludahnya. 


Perutnya terus bergejolak, kepalanya tiba-tiba pusing dan 
badannya lemas. Regal terus memijit tengkuk Airys 
mencoba membantu meredakan mualnya. 


"Huek.. Huek.. Huh." 


"Kamu kenapa?" tanya Regal yang terus memijit tengkuk 
Airys. 


"Gak tau Gal, mual huek.." 


"AAA KO ADA LAKI-LAKI, MASNYA KOK DISINI?" teriak salah 
seorang perempuan. 


Regal hanya menatap tanpa minat orang yang berteriak lalu 
kembali fokus pada Airys yang masih mencoba 


mengeluarkan isi perutnya. 
Buk. 


Regal terlonjak kaget saat sesuatu keras membentur pundak 
kirinya, Regal menengok kearah lain dan seorang ibu-ibu 
tengah menatapnya nyalang dengan memegang erat 
tasnya. 


"NGAPAIN KAMU? KAMU MAU BUAT MESUM KAN SAMA 
GADIS INI?" bentaknya sambil menunjuk Airys. 


Regal memutar bola matanya, tak lihat apa dia sedang 
khawatir dan tak lihat juga apa istrinya kini sedang muntah- 
muntah. 


"NGAPAIN KAMU HAH? MAU SAYA LAPORIN KE PETUGAS 
KEAMANAN?" 


"Dia istri saya, dan dia sedang muntah-muntah. Saya segera 
keluar." ucap Regal datar. 


"Kita pulang." Regal membawa Airys yang sudah mulai 
tenang keluar dari toilet dan menuju parkiran untuk pulang. 


Regal membantu Airys memasuki mobil dan memasangkan 
seatbelt nya, Airys hanya terkulai lemas. Lalu Regal 
melajukan mobilnya untuk pulang, perasaan khawatir 
terlihat kentara di wajah Regal. Dan tangan Regal tak lepas 
menggengam tangan Airys. 


la tak mau Airys kembali sakit! 


Sorry ya baru bisa up, karen aku abis liat final sepak 
bola dulu haha abis itu kecapen dan gak keburu nulis 
jadi baru bisa sekarang. 


Oh ya aku minta maaf banget karna gak bisa balas 
satu persatu pesan kalian di wp karna sinyal tak 
memadai. 


Aku up selang seling sama ZE dan Pertaruhan CINTA 
ya karna gak mungkin sehari aku nulis tiga cerita. 


Vomentnya jangan lupa yaaa 


Darurat 
"Huekk... Huek.."' 


Regal mengerjapkan matanya, ia menyipitkan sebelah 
matanya dan mengusapi rambutnya kebelakang. Ini masih 
pagi dan Airys sudah muntah-muntah, sebenarnya ada apa 
dengan dia? 


"Huek.. Huekk.." 


Regal mendudukan tubuhnya dan mengacak rambutnya, ia 
sedang mencari nyawanya yang belum terkumpul tapi suara 
Airys memaksakan Regal untuk segera menghampiri wanita 
itu. 


Regal berdiri dan berjalan menuju kamar mandi yang 
memang pintunya tidak di tutup, suara keran air terdengar. 
Terlihat Airys tengah membasuh wajahnya dengan air di 
wastafel, Regal menghampirinya. Wajah istrinya itu 
memucat. 


"Kamu kenapa heem?" tanya Regal sambil memeluk tubuh 
Airys dari belakang dan memandangi wajah istrinya melalui 
cermin dihadapan mereka. 


"Aku.. Huek" lagi Airys segera membungkuk untuk 
mengeluarkan isi perutnya, Regal segera melepaskan 
pelukannya dan memjjati tengkuk Airys. 


"Kita kedokter." ucap Regal. 


Airys menggelengkan kepalanya dan membasuh bibirnya 
dengan air, ia berbalik dan berhadapan dengan Regal. 


"Nggak Gal, gak usah." ucap Airys. 


Regal menghembuskan nafas kasar, istrinya ini sangat keras 
kepala. 


"Tapi-" 
"Suuttt." Airys menempelkan jari telunjuknya di bibir Regal. 


"Jangan bawel deh, aku gak kenapa-kenapa cuman aku 
semalam belum makan. Kan keburu mual." ucap Airys 
lembut sambil menatap dalam manik mata Regal. 


"Kamu belum makan dari semalam?" tanya Regal Khawatir 
dan Airys mengangguk. 


Regal segera menuntun Airys kedalam kamar dan 
mendudukannya di tepi tempat tidur. 


"Tunggu disini aku siapin sarapan." tak menunggu protes 
Airys, Regal segera berjalan keluar kamar. 


Regal berjalan kedapur untuk menyiapkan sarapan untuk 
Airys, didapur sudah ada Santi dan Mbik Iyem yang tengah 
memasak dan berbenah rumah. 


"Pagi Tuan." sapa Mbok Iyem dan Regal hanya mengangguk. 


"Menu sarapan apa Mbok?" tanya Regal sambil melirik wajan 
yang berada didepan Mbok Iyem. 


"Nasi goreng tuan." 


"Satu piring, cepat ya Mbok." ucap Regal memerintah dan 
segera diangguki oleh Mbok Iyem. 


Regal berjalan mengambil gelas dan menuangkan susu 
kental manis kedalam gelas lalu menambahkan air panas 
dan mengaduknya. 


"Duh tuan, biar Mbok aja yang bikin susunya." ucap Mbok 
iyem. 


"Gak usah Mbok." ucap Regal sambil menyimpan gelas susu 
keatas nampan. "Mana Mbok?" lalu Mbok Iyem menyimpan 
sepiring nasi goreng keatas nampan. 


Saat Regal hendak membawanya Mbik Iyem menahan 
tangan Regal. 


"Duh Tuan, biar saya atau Santi yang bawakan." ucap Mbok 
Iyem. 


"Gak usah." 
"Tapi tuan, biar Santi yang bawakan." 


Santi yang merasa di sebut-sebut namanya segera berjalan 
mendekati Mbok Iyem dan Regal. 


"Iya tuan, biar saya." Santi hendak mengambil nampan di 
tangan Regal tapi dengan cepat Regal menghindarkannya. 


"Gak usah, ini untuk Airys dan Airys masih di kamar." ucap 
Regal lagi dan Santi hanya bisa mundur selangkah. 


Tanpa mengatakan apapun lagi, Regal segera berjalan untuk 
menemui Airys di kamar meninggalkan Mbok Iyem dan Santi 
yang masih memperhatikannya. 


"Duh tuhan, jadi pengen punya suami kayak taun Regal." 
ucap Santi membuat Mbok Iyem tersadar dari lamunannya. 


"Hus kamu ini, gak boleh gitu! Tuan Regal udah punya istri 
dan anak." ucap Mbok Iyem yang kemudian segera 
membereskan meja makan untuk sarapan tuan-tuannya. 


"Ya si Mbok ini, kan saya bilangnya seperti. Tapi kalo tuan 
Regalnya juga gak papa kok." 


"Jangan ngayal kamu, tuan udah punya istri cantik kayak 
Nyonya Airys. Mana mau sama kamu." Mbok Iyem menatap 
Santi meneliti. 


"Jangan salah Mbok, kalo saya dandan juga saya yakin tuan 
Regal terpikat sama saya." ucap Santi sambil mengerling 
kearah Mbok Iyem dan membuat Mbok Iyem memutar bola 
matanya malas. 


"Sudah masih pagi, gak usah ngimpi kamu." 


"Tapi menurut si Mbok, tuan Regal itu seperti apa?" tanya 
Santi sambil duduk di salah satu kursi meja makan dan 
memperhatikan Mbok Iyem yang sedang menatap piring. 


"Ya, ganteng, kaya, perhatian dan sayang keluarga lagi." 
ucap Mbok Iyem sambil menerawang mengingat sikap Regal 
yang sering ia lihat. 


"Lelaki idaman bukan?" 


"Ya menurut si Mbok sih iya." Mbok Iyem menggedikkan 
bahunya, toh tidak semua pikiran orang lain sama bukan? 


"Nah, jadi gak salah kalo saya suka sama tua. Toh tuan lelaki 
idamankan?" ucap Santi sambil memandangi Mbok Iyem 
penuh kejujuran. 


"Hus, sudah sana kerja. Jangan makan gaji buta, lagian 
kamu ini jangan mau jadi pelakor. Tuan udah bahagia sama 
nyonya." nasihat Mbok Iyem pada Santi yang kemudian 
melempar Santi dengan lap. 


"Dasar!" 


D DIDI 


Regal membuka pintu kamar, terlihat Airys baru saja keluar 
dari kamar mandi dengan bibir basah. 


"Kamu muntah lagi hem?" tanya Regal yang kemudian 
menyimpan nampan yang ia bawa keatas nakas dan 
membantu Airys agar duduk di tempat tidur dengan 
punggung bersandar di kepala tempat tidur. 


"Iya Gal, perut aku rasanya gak enak gitu." ucap Airys 
sambil memegangi perutnya. 


"Ini mag kamu kambuh pasti, aku udah bawain kamu 
makan." Regal duduk di samping Airys dengan tubuh 
berhadap-hadapan dan segera mengambil piring nasi 
goreng yang ia simpan diatas nakas. 


"Nasi goreng." ucap Regal sambil menyodorkan piring itu 
pada Airys. 


Airys melirik piring itu, tiba-tiba perutnya bergejolak hebat 
dan rasa maual kembali terasa. Dengan secepat kilat Airys 
menuruni tempat tidur dan berjalan menuju kamar mandi 
dan mencoba mengeluarkan isi perutnya lagi, tapi tak ada 
yang keluar selain liurnya sendiri membuat Airys merasa 
lemas. 


"Kamu kenapa? Kita kedokter atau aku panggil dokter Saka 
aja ya." ucap Regal sambil mengusapi punggung Airys. 


Airys lagi-lagi menggeleng, ia yakin pemyakit lambungnya 
kambuh. la tidak makan sejak semalam karna saat di 
restoran tiba-tiba ia merasa mual melihat lelehan keju diatas 
piring itu. 


"Gak Gal, aku cuma Maag." ucap Airys lemah. 


"Tapi wajah kamu pucet sayang." Regal menangkup wajah 
Airys dan mengusapi keringat dingin yang merembes dari 
kening Airys. 


"Aku cuma butuh istirahat, kamu harus ngampuskan? Cepet 
mandi dan antar Ken kesekolah. Aku gak bisa ngampus hari 
ini." ucap Airys. 


Regal menghela nafas kasar yang kesekian kalinya, istrinya 
ini memang keras kepala. Sulit untuk membawa Airys 
kerumah sakit hanya untuk mengecek kesehatamnya, Airys 
selalu berkata baik-baik saja tanpa memikirkan betapa 
khawatirnya suaminya ini. 


"Tapi sayang-" 
"Udah cepet mandi sana." titah Airys. 
"Kamu mau disini?" tanya Regal sambil menatap Airys. 


Ingatkan Airys bahwa ia masih ada didalam kamar mandi 
bersama Regal. 


"Ya aku keluar lah." 
"Gak usah." 


"Regal! Gak usah macem-macem deh." rajuk Airys dan 
membuat Regal terkekeh. 


"Aku antar ke tempat tidur." Regal merangkul tubuh Airys 
dan membawa gadis itu keluar dari kamar mandi dan 
mendudukannya di tempat tidur lagi. 


Sudah bermenit-menit berlalu dan Regal sudah siap dengan 
pakaiannya yang sudah disiapkan oleh Airys. 


"Aku bawain roti aja ya." ucap Regal sambil mengangkat 
nampan yang tadi ia bawa dan makanannya belum sempat 
Airys makan. 


"Iya Gal." ucap Airys dan Regal segera keluar kamar. 


Regal menuruni satu persatu anak tangga, sayup-sayup 
terdengar suara colotehan tak bermutu dari sorang bocah 
yang sangat ia kenal. 


"Emang ayam gak suka telor dadar ya Mbok." 
"Ya enggak tuan muda, kan telornya dari ayam itu sendiri." 


"Emang telor ini dari si jalu? Kan si jalu cowo kata pak Jamal, 
kalo ayam cowo emang bisa betelor?" 


Regal melihat putranya kini duduk di kursi khusus untuknya 
karna ia masih pendek dan belum bisa mencapai meja 
makan dari kursi biasanya sambil bersidekap dan matanya 
terus memperhatikan Mbom Iyem yang sedang 
mempersiapkan makanan untuknya. 


Mbok Iyem tersenyum. "Ini ayam dari pasar tuan muda, si 
jalu mana bisa betelor." Ken hanya menganggukan 
kepalanya. 


"Ayaaah." pekik Ken saat melihat Regal. 

Regal menyimpan piring nasi goreng yang masih utuh di 
atas meja makan dan segera menyiapkan roti tawar untuk 
Airys. 


"Bunda mana Yah?" tanya Ken sambil memutar 
pandangannya. 


"Loh tuan, bukannya itu buat nyonya? Kok masih utuh?" 
tanya Mbok Iyem. 


"Gak tau Mbok, Airys mual cuma liat nasi goreng ini." ucap 
Regal sambil mengolesi roti tawar dengan selai coklat 
kesukaan Airys. 


"Mual tuan?" tanya Mbok Iyem penasaran. 


Santi melirik pandang pada Mbok Iyem dan Regal sambil 
merapikan kotak malam milik Ken. 


"Iya, Maagnya kambuh." lalu Regal berjalan membawa 
sebuah nampan lagi. 


D DIDI 


Sorang perempuan berjalan cepat menyusuri trotoar jalan, 
matanya menyapu seluruh penjuru jalan hingga ia berjalan 
memasuki sebuah cafe. 


Melihat seseorang yang telah di temuinya sudah 
menunggunya, perempuan itu segera duduk dihadapannya. 


"Lama." 


"Maaf, tadi saya harus nyari alesan yang pas buat keluar 
rumah." 


"Ada info apa sampe bikin gue harus ketemu lo disini?" 
"Tentang Nyonya Airys dan Tuan Regal." 


Ya perempuan itu Santi, Santi kini duduk berhadapan 
dengan Niken setelah ia izin keluar rumah untuk membeli 
beberapa keperluan dapur pada Mbok Iyem. Setelah 
mendengar dari Regal bahwa Airys mual-mual di pagi hari 


Santi sudah yakin jika Airys hamil dan ia harus memberikan 
informasi ini pada Niken. 


"Kenapa?" tanya Niken cepat. 


"Tadi pagi Nyonya Airys mual-mual cuma liat nasi goreng 
dan saya yakin nyonya hamil mbak." 


"What? Hamil?" tanya Nikem kaget. 


Rahangnya mengerat, kepalan tangannya mengencang. 
Kurang ajar sekali jika Airys benar-benar hamil, harus, harus! 
Airys harus kehilangan bayi itu. Jika tidak, hubungan Regal 
dan Airys akan semakin lengket. 


"Iya mbak." 


"Gue mau lo buat Airys kehilangan bayi itu!" Ucap Niken 
serius. 


"Kehilangan?" 
"Lo gugurin kandungan itu bodoh." Gemas Niken. 


Santi terdiam, haruskah seperti itu? Santi harus 
menggugurkan kandungan itu? Bagai mana caranya? 


"Tapi bagai mana caranya mbak?" 


"Terselah lo, gue mau dia keguguran." Niken merogoh 
tasnya lalu memberikan sebuah ampop coklat pada Santi. 


"Sesuai bayaran, lo harus behasil bunuh bayi itu. Bila perlu 
sama Airys sekalian, dan gue gak nerima kegagalan." Niken 
segera berdiri dan berjalan meninggalkan Niken yang masih 
berkecamuk dengan bayinnya. 


Haruskan ia sekejam itu pada Airys? Bagai manapun Airys 
itu nyonyanya, yang sudah memberi pekerjaan untuknya. 
Tapi jujur ia juga tidak suka pada Airys, bukan karna Airys 
galak tapi ia tidak suka dengan kebahagian yang Airys 
rasakan dengan lelaki idamannya, Regal. 


"Kita coba nanti." gumam Santi sambil mengambil amplop 
coklat diatas meja. 


Pendek? Tau kok haha kemaren abis pencoblosan 
jadi gak keburu nulis semalam ketiduran dan 
akhirnya barus selesai sekarang dan 
yayayaayayaayayay masih ada kelanjutan dari part 
ini. 


Voment 


Darurat 2 


"Bunda kalo matahari warnanya apa?" tanya Ken pada Airys. 
"Kuning." Ken segera mencari krayon berwarna kuning. 


Kini mereka berdua sedang berada di kamar Airys, Airys 
sedang duduk di tempat tidur dengan punggung bersandar 
dikepala tempat tidur sambil menonton tv. Sedangkan Ken 
duduk di karpet kamar Airys sambil mewarnai gambar. 


"Kalo rumah?" tanya Ken lagi. 


Airys melirik Ken yang sedang serius menggoreskan krayon 
kuning di kertas yang ada di hadapannya itu. 


"Kalo warna rumah itu bebas." jawab Airys dan Ken 
mendongkak menatap Airys bingung. 


"Bebas?" Airys mengangguk membenarkan pengulangan 
kata yang Ken ucapkan. 


"Oke! H 


Airys kembali fokus pada layar tv yang menampilkan film 
sinetron yang tengah tayang, sesekali Airys melirik jam 
diatas nakasnya. Sudah menujukan pukul 7 malam tapi 
Regal belum pulang juga, mungkin setelah pulang dari 
kampus Regal pergi kekantor karna tadi Regal menyuruh 
pak Jamal menjemput Ken disekolah. 


Sudah berulang kali Airys mengecek ponsel dan jam di 
nakas, tapi Regal belum juga datang. Dengan wajah malas 
Airys melirik Ken yang masih asik dengan krayonnya. 


"Selsai bunda!" pekik Ken lalu berjalan kearah Airys dan 
menaiki tempat tidur walau awalnya kesusahan. 


"Liat bundaa!" Ken memberikan selembar kertas yang ia 
pegang. 


Airys mengambilnya dan mengamatinya, tidak rapih tapi 
cukup bagus untuk anak seusia Ken mewarnai. Airys 
tersenyum dan mengusap kepala Ken, entah sepintar apa 
orang tua kandung Ken itu hingga memiliki putra setampan 
dan sepintar Ken. 


Airys heran, kenapa bisa Ken berada di panti asuhan 
sedangkan Airys yakin Ken hidup dalam keluarga derada 
dan dilingkungan orang-orang pintar. 


"Ken haus bunda, Ken ambil minum dulu ya bunda." ucap 
Ken dan diangguki oleh Airys. 


Ken segera turun dari tempat tidur lalu berjalan untuk 
membuka pintu kamar dan keluar, belum terlalu larut dan 
Ken yakin Santi maupun Mbok Iyem masih bangun dan 
belum tidur tentunya hingga ia bisa meminta bantuan pada 
mereka. Kalau meminta bundanya yang mengambilkan kata 
ayahnya tadi pagi, bundanya sedang sakit jadi Ken tidak 
mau merepotkannya. 


Ken berjalan menuruni tangga dengan langkah kecilnya, 
meski rumah ini besar tapi sangat terasa sepi karna 
memang hanya ditinggali oleh ayah bunda dan dirinya serta 
para pembantu rumah tangga di rumah ini. Ayahnya akhir- 
akhir ini sibuk, bundanya ya memang seperti itu jika malas 
berbuat apapun bundanya akan mengabaikan apapun 
termasuk dirinya kecuali Ken menangis kencang baru 
bundanya itu peduli. Tak ada teman bermain, Ken 
menyayangkan kedua om nya itu tidak berada disini. Jika 
ada mungkin Ken tidak akan kesepian, oma dan opanya 


juga. Mereka tak pernah sedikitpun mengabaikan Ken apa 
lagi membuat Ken menangis. 


Ken sudah sampai didapur, sepi. Ken melirik air minum yang 
di simpan di atas meja makan, tinggi. Mana mungkin Ken 
bisa mengambilnya sendiri, jangankan mengambil menaiki 
kursi saja rasanya Ken takut terjungkal. 


Akhirnya Ken memutuskan untuk memanggil Santi atau 
Mbok Iyem di kamarnya, kamar mereka terletak di samping 
taman belakang jadi cukup terang untuk Ken kesana meski 
Ken harus keluar rumah dulu melewati taman. Tapi tenang, 
ada si jalu di kandangnya. Ken tidak harus takut lagi. 


Ken berjalan menuju pintu keluar menuju taman, Ken 
mengerutkan keningnya. Pintu terbuka? Apa Mbok Iyem lup 
menutupnya? 


Ken berjalan keluar hingga terdengar suara tawa membuat 
Ken sedikit takut, tapi sesaat kemudian ia mengenali tawa 
itu. Tawa Santi, Santi sedang tertawa sendiri? Apa dia gila? 
Atau sedang berbicara dengan hantu? Ken jadi ingin tahu. 


Ken memepetkan dirinya kepintu kaca dan 
menyembunyikan tubuh kecilnya dengan menggunakan 
gordeng tebal penutup pintu kaca dan diam tanpa suara 
mulai mendengarkan. 


"Ya mbak, biasanya sejam lagi nyonya Airys turun kedapur 
membuat susu untuk anaknya." 


"Kebetulan tadi tuan Regal mengabari rumah bahwa ia akan 
lembur di kantor saat nyonya sedang tidur." 


"Saya yakin rencana kali ini akan berhasil." 


"Iya mbak." 


"Baik mbak." 


Ken mengerutkan keningnya, rencana? Apa itu rencana? 
Ayahnya sedang lembur? Kata om Regil lembur itu tidur di 
kantor, berarti ayahnya tidak akan pulang? Tapi apa itu 
Rencana? 


Ken tersadar dari lamunannya saat suara derap langkah 
terdengar, ia bisa melihat Santi berjalan kearahnya. Dengan 
gerakan cepat Ken menutupi seluruh tubuhnya di balik 
gordeng. 


Saat Ken sudah yakin Santi mulai menjauh, ia mengintip di 
balik gordeng dan melihat santi berdiri membelakanginya. 
Dengan gerakan cepat Ken merangkak dilantai dan 
bersembunyi di balik meja mini bar agar melihat apa yang 
akan Santi lakukan. 


Ken melihat dengan jelas, Santi berbalik badan dengan 
tangan memegang botol minyak goreng. Ken masih diam di 
tempat, mungkin Santi akan memasak fikirnya. 


Hingga Ken melihat Santi menumpahkan minyak goreng itu 
ke lantai. 


"Biar tau rasa dia, kalo nyonya Airys nginjek minyak ini pasti 
dia kepelesat dan jatuh." 


Ken membulatkan matanya, minyak itu di tumpahkan agar 
bundanya terjatuh? Kurang ajar. 


Tak lama Santi berjalan menjauh, Ken masih di tempatnya. 
Saat Ken hendak keluar dari tempat persembunyiannya, Ken 
melihat Airys berjalan kearah jebakan itu. 


Ken melirik kaki Airys dan genangan minyak itu bergantian 
hingga Ken keluar dari tempat persembunyiannya dengan 
cepat sambil berteriak. 


"Bundaaaaaa!" 

Brak.. Bugh.. 

Mata Airys membulat sempurna. 
"KENZIIEEEE" 


Airys duduk bersimpuh dan menggoyangkan tubuh Ken 
yang tergeletak di lantai, Airys melihat dengan jelas bagai 
mana Ken tiba-tiba muncul di hadapannya dan mendorong 
kaki Airys sedikit sebelum Ken terjatuh dengan Kepala 
membentur kaki meja makan. 


"Ken.. Hikss hikss." Airys menggoyangkan tubuh Ken. 


Air matanya sudah membanjiri pipinya hingga ia 
memutuskan untuk mengangkat tubuh Ken, saat hendak 
mengangkat bagian kepala Ken. Airys bisa merasakan 
bagian belakang kepala Ken basah, Airys menarik 
tangannya dan saat melihat tangannya. Tangan itu sudah 
memerah dengan darah dan membuat Airys semakin panik. 


"KENZIIEEE, KEN TOLONG! TOLOOONG" Teriak Airys. 
"TOLOOOONG Ken bangun sayang." 


Tak lama Airys merasakan derap langlah orang, lalu diiringi 
suara kehawatiran. 


"Nyonya? TUAN MUDA?" pekik Mbok Iyem. 


Airys sudah tak bisa mencerna apapun, ia menangis sambil 
memeluk tubuh Ken hingga piyama tidurnya di lumuri 
dengan darah. 


"PAK JAMAL CEPAT SIAPKAN MOBIL, BAWA TUAN MUDA KE 
RUMAH SAKIT." teriak Mbok Iyem. 


Dengan cepat Pak Jamal berlari keluar, Airys di tarik oleh 
Mbok Iyem dan Ken di gendong oleh Pak Wahid agar dibawa 
kemobil. 


"Nyah ayo kita antar Tuan Muda kerumah sakit." 


Dengan tubuh melemas dan di bantu oleh Mbok iyem, Airys 
berjalan sambil menangis mengikuti pak Wahid yang 
menggendong Ken. 


"Ayo Nyah." Mbok Iyem membantu Airys masuk kedalam 
mobil, Pak Wahid lalu memasukan Ken kedalam mobil dan 
menyimpan kepala Ken di atas pangkuan Airys. 


"Pak titip rumah, saya mau ikut sama nyonya." ucap Mbok 
Iyem. 


"Iya sana." 


Mbok Iyem segera masuk kedalam mobil, dan mobil berjalan 
menunu rumah sakit. 


Tanpa mereka sadari Santi berdiri di balik jendela 
mengamati mereka. 


"Sial, kenapa jadi bocah itu yang celaka! Sial!" 


D DIDI 


Sudah berkali-kali Regal menguap dan memandangu jam 
tangannya, sebenarnya hari belum larut. Hanya saja ia 
sudah lelah, sepulang dari kampus tadi Regal di telpon oleh 
ayahnya untuk rapat dan melanjutkan pekerjaannya di 
Kantor. 

Regal fikir pekerjaannya akan cepat selesai sampai jam sore 
tadi, ternyata pekerjaannya itu memaksanya untuk lembur 
karna besok tak ada jadwal juga di kampus. 


Regal sudah menelpon rumah untuk mengabari bahwa ia 
akan lembur, padahal tadi ia sudah menelpon Airys dan 
ternyata Airys sedang tidur. Jadilah ia menelpon kerumah 
dan Santi yang mengangkatnya, Regal juga sudah 
menyuruh santi mengabarkannya pada Airys jadi ia tak usah 
khawatir lagi. 


Tapi entah mengapa perasaannya tidak enak, berulang kali 
Regal menghapus dan mengetik ulang pekerjaannya karna 
perasaan tidak enak ini. Apa ada yang terjadi di rumah? 
Atau Airys, atau juga Ken? 


"Argh.. Ada apa sih?" Regal mengacak rambutnya dan 
melonggarkan dasinya yang mulai terasa mencekik. 


Merasa khawatir akhirnya Regal memutuskan untuk 
menelpon Airys, tapi baru saja ia hendak mengambil 
ponselnya. Ponselnya sudah berdering tertera nomor 
istrinya disitu. 


Dengan cepat Regal mengangkat sambungan telpon itu. 
"Hallo sayang." 


"Maaf tuan ini saya Mbok Iyem, maaf saya menganggu tuan. 
Saya mau mengabarkan kalau tuan muda masuk rumah 


sakit, saya juga di rumah sakit sama Nyonya tapi dari tadi 
nyonya nangis terus tuan akhirnya saya memutuskan 
menghubungi tu-" 


"Saya segera kesana!" 


Regal mengakhiri panggilannya dan segera membereskan 
berkas-berkasnya, Regal segera mengantongi ponselnya 
dan membawa jas kerjanya berlari keluar ruangannya. 


Kantor masih cukup ramai tapi Regal tak peduli itu, Regal 
segera memasuki mobilnya dan menjalankan mobilnya 
dengan kecepatan diatas rata-rata menuju rumah sakit. 


Langkah besar Regal menggema di lorong-lorong rumah 
sakit, tak peduli orang yang tertabrak. Regal berlari 
kemudian berjalan kemudian berlari agar cepat bertemu 
dengan putranya. 


Hingga ia bisa melihat seorang perempuan tengah 
menunduk sambil menatap tangannya yang.. Berlumur 
darah? 


"Sayang." Airys mendongkak. 

Airys tak menjawab hanya derai air mata yang semakin 
deras mengalir di pipinya, ia juga menatap bergantian Pak 
Jamal dan Mbok Iyen yang sedang berdiri tak jauh dari Airys. 


"Sayang, ada apa?" tanya Regal yang kemudian duduk 
disamping Airys. 


Airys tak menjawab, tubuhnya bergetar hebat, dan sakakan 
yang ia tahan sedari tadipun lolos begitu saja. 


"Hiks.. Hiks.." 


"Hey!" Regal membawa Airys kedalam pelukannya, Airys 
membalas pelukan Regal dan meremas kuat kemeja 
belakang Regal. Airys terlalu shock, ia benar-benar kaget. 
Entah dari mana datangnya Ken dan tiba-tiba Ken terjatuh 
lalu kepalanya berdarah, darah yang cukup banyak bahkan 
sampai mengotori baju yang Airys pakai . 


"Rys.." 
"Hiks." 


"Sutt, gak papa kalo gak mau cerita. Jangan nangis." bisik 
Regal. 


Tak lama, suara pintu terbuka terdengar. Regal mendongkak 
nelihat dokter yang keluar dari kamar Ken, Airys segera 
melepaskan pelukannya dan segera berjalan kearah dokter 
diikuti Regal. 


"Bagai mana anak saya dok?" tanya Regal. 


"Putra bapak mengalami pendarahan, kami harus 
mengeceknya lebih lanjut melalui scan karna saya khawatir 
ada darah yang masuk keselaput otaknya. Dan putra bapak 
kekurangan darah karna terlalu banyak darah yang keluar." 


Bagai di sambar petir, Airys terdiam kaku dengan tatapan 
kosong. Ini salahnya tak bisa menjaga putranya dengan 
baik, harusnya ia tak membiarkan Ken pergi mengambil 
minum sendiri. Dan harusnya ia bisa menangkap tubuh kecil 
Ken bukan hanya terdiam menatap Ken yang terjatuh! 


"Apa diantara kalian ada yang bergolongan darah O? Putra 
bapak bergolongan darah O." 


Airys dan Regal saling pandang, yang mereka tahu diantara 
mereka tak ada yang bergolingan darah O. 


"Saya B dok dan istri saya juga bukan O." 


Dokter itu mengernyitkan keningnya, Regal yang tahu 
maksud dokter itu segera bersuara. 


"Dia putra angkat kami." 


"Pihak PMI dan Rumah sakit sedang mengalami kekosongan, 
jadi bapak harus segera mencari pendonor. Saya harap 
bapak bisa menemukannya sebelum 12 jam dari sekarang, 
jika tidak kami tidak bisa berbuat apa-apa." 


Mendengar itu air mata Airys kembali menderas, kemana ia 
harus mencari pendonor? Kenapa dirinya tidak bergolongan 
darah O. Bagai mana nasib putranya? 


"Baik saya akan cari segera." 


"Kami siap setiap saat, jika sudah ada bapak bisa hubungi 
saya di ruangan saya." 


"Baik dok." 
"Silahkan jika ingin melihat." 


Regal mengangguk dan dokter itu pergi begitu saja, Regal 
merangkul tubuh Airys yang melemas. Membawa istrinya itu 
masuk kedalan ruangan, pintu terbuka sejumlah alat telah 
terpasang begitu juga sebuah infusan yang menusuk 
tangan mungil itu. 


Airys terisak, hampir aja tubuhnya tersungkur jika saja 
Regal tak segera menggendong tubuh Airys dan 
mendudukannya di sofa. Kaki Airys lemas, harusnya 
putranya tak mengalami hal itu. la tak bisa melihat Ken 
terbaring disana, baru saja Airys melihat keceriaan Ken saat 
mewarnai dan dengan semangatnya menunjukan hasil 


karyanya kini anak itu tertidur lemah di tempat tidur rumah 
sakit. 


"Hiks.. Ken Gal, Ken" Airys menangis menatap tubuh mungil 
itu. 


Suaranya, celotehannya, kebawelannya, keingintahuannya, 
membuat Airys tak tega melihat putranya bersimbah darah 
seperti tadi dan sekarang? Sebuah perban melikit di 
kepalanya dan sebuah jarum infus tertusuk di tangannya. 


"Hey, Ken anak jagoan! Dia gak bakalan kenapa-kenapa 
Rys." Ucap Regal sambil menghapus air mata Airys dengan 
kedua ibu jarinya. 


"Tapi Gal, aku gak tega hiks.. Aku gak becus jadi bunda Gal 
aku gak becus, aku gak bisa jagain anak aku sendiri Gal 
hiksss." 


"Gimana Ken bisa kuat kalo bundanya cengeng kaya gini?" 
Regal mencubit hidung Airys. 


"Aku mau ngabarin keluarga dan temen-temen dulu, kali aja 
diantara mereka ada yang golongan darah O." Airys 
mengangguk lesu. 


"Mbok, pulang dulu ya. Bawain baju ganti buat Airys." Ucap 
Regal dan kedua orang itu keluar. 


Regal berjalan keluar kamar mencoba menghubungi 
keluarga dan teman-temannya, sedang didalam kamar Airys 
berjalan menuju tempat tidur Ken. 


Airys menggenggam tangan mungil Ken yang terbebas, air 
matanya tak bisa terbendung saat menatap wajah pucat 
putranya. Bukan dari rahimnya, tapi naluri seorang ibu telah 


melelat pada diri Airys dan Ken, seolah telah terikat seiring 
waktu berjalan dalam kebersamaan. 


Airys tak bisa berbuat apa-apa selain berharap putranya 
segera bangun dan bisa ceria seperti semula. 


"Bangun sayang, bungun hiks.." 


Hari ini aku up Regal lagi, mumpung ada ide nya 
hehe. 


Aku baca komenan di part kemarin sumpah bikin 
ketawa banget, sebenci itukah kalian pada si Niken 
dan Santi?? 


Kuy lah koment di sini juga kalo bisa pake bahasa 
daerah masing-masing biar tambah ngakak haha. 


Oke voment jangan lupa!! 


baca 


Hy guys bukan update ya cuma mau bantu temen aja nih, 
lagi mencoba mengembangkan hobbi dan idenya di wp. Dia 
baru bikin cerita, keren banget pokoknya. Sok lah jangan 
lupa, jangan ragu, jangan malu. Di masukin ke readinglist 
kalian dan jangan pelit buat komen dan vote. 


Judulnya FRIENDSHIP is love punyanya win 1808 follow 
akunnya masukin list ceritanya dab vote komen sebelum 
baca. 


Cerita tentang 5 perempuan bersahabat ketemu sama 5 
cowo badboy terkenal seantero sekolah dan yaya bukan 
hanya kisah cinta aja tapi juga tentang persahabatan. 


Uh gam rugi 
Sok lah baca baca baca........ 


Gak di baca gak bakalan up Regal 2 hehe 


Visssss canda 


Terkuak 


Suara deritan pintu terbuka terdengar, Regal menatap 
kearah tempat tidur dimana malaikat kecilnya terbaring 
serta di sampingnya seorang perempuan cantik yang 
menangis sambil memegangi tangan mungil nanpucat itu. 


Regal berjalan mendekat, menatap wajah pucat putranya. 
Ada penyesalan dihati Regal, andai saja ia pulang pasti 
semua tidak akan seperti ini dan lagi Regal tak mengerti 
kenapa bisa Ken jatuh. 


"Rys, istirahat." ucap Regal sambil membelai puncuk kepala 
Airys. 


Airys menggeleng, pandangannya tak lepas dari wajah Ken 
yang masih saja menutup matanya. 


"Kamu harus istirahat." lagi-lagi Airys hanya menggeleng. 


Lagi pula ibu mana yang bisa tidur nyenyak dan beristirahat 
santai jika putranya terbaring lemah dengan tusukan jarum 
infus di tangannya. 


"Gak Gal, aku gak mau istirahat. Hikss.. Aku mau Ken 
bangun." ucap Airys dengan isakannya. 


Regal menarik tangan Airys lembut dan menggenggamnya 
lalu membawa Airys agar duduk menyamping berhadapan 
dengannya, Regal berjongkok didepan Airys dan 
mendongkak menatap Airys yang kini sedang menunduk. 


"Dia akan baik-baik aja Rys, percaya sama aku." 


Airys tak mengatakan apapun, ia hanya bisa menangis 
menatap Regal dihadapannya. 


"Kenapa ini bisa terjadi hem?" tanya Regal. 


Pertanyaan yang sedari tadi ingin ia katakan akhirnya 
terlontar juga dari mulutnya, Regal ingin tahu kronologi 
sebenarnya. 


Genggaman tangan Airys pada tangan Regal mengerat, 
Bibir Airys bergetar tak mampu bergicara. Airys tak kuasa 
mengatakan kejadian yang terus terngiang di otaknya. 


"Rys." 


"A.. Aku.. Aku gak tau Gal, aku hikss" tubuh Airys bergetar 
hebat, Regal tak bisa melihat sisi rapuh Airys. Regal segera 
memeluk tubuh Airys mencoba menenangkan istrinya itu. 


"Yaudah, gak papa. Gak papa kalo kamu gak bisa cerita." 


Regal melepas pelukannya dan memegang pundak Airys, 
menatap Airys dengan seulas senyum. Kedua ibu jari Regal 
menari di pipi Airys, menghapus aliran air mata yang terus 
saja terjun dari mata indahnya. 


"Dia akan baik-baik aja, percaya sama aku!" ucap Regal lagi 
pada Airys dan Airys mengangguk kecil. 


Tok.. Tok.. 


Suara ketukan pintu, tak lama mintu itu terbuka. Terlihat 
kelima sahabat Regal berjalan memasuki ruangan, Regal 
berdiri dan menatap kearah mereka diikuti Airy yang 
memandang merek dengan tatapan berharap. 


"Gimana Ken?" tanya Laskar kemudian. 


"Kekurangan darah." ucap Regal kemudian, Terlihat wajah 
kaget dari kelima lelaki itu. 


"Kasian si bule." ucap Mahendra pelan tapi mampu didengar 
oleh semuanya. 


"Diantara kalian ada yang punya golongan darah O?" tanya 
Airys. 


Kelima lelaki itu saling pandang lalu menatap Airys yang 
kini menatap mereka dengan tatapan berharap. 


"Gue A" ucap Adendra kemudian. 
"Gue B." Ucap Ciko. 
"Gue juga B." ucap Roy. 


Kini semua menatap kearah Laskar dan juga Mahendra yang 
belum memberi tahu golongan darah mereka. Kini harapan 
Airys tinggal kepada kedua lelaki itu, harapan Airys sangat 
besar. Ia ingin putranya cepat sadar dan pulih. 


"Gue AB." ucap Laskar. 


Dan tinggal Mahendra lah yang kini belum angkat bicara, 
Mahendra menatap satu persatu orang yang juga 
menatapnya. Matanya kini menatap Airys yang sudah 
meneteskan air matanya, ada perasaan tak tega dari 
Mahendra. 


"Emmm kalo gue.." Mahendra menjeda ucapannya membuat 
semua orang menahan nafas. 


"Kalo gue, gue juga gak tau golongan darah gue apa. Gue 
gak pernah periksa, takut jarum gue." ucap Mahendra 
dengan cengiran lebarnya membuat semua orang 
mendesah kecewa. 


"Malu sama umur lo!" ucap Roy sambil menoyor kepala 
Mahendra membuat lelaki itu mengusap kepalanya. 


Airys tertunduk lesu, harapannya pupus. Air mata berderai 
deras dengan isakan yang tak bisa tertahan lagi, Regal yang 
melihatnya segera menghampiri Airys. Namun saat Regal 
hendak menarik Airys dalam pelukannya, Airys mendorong 
tubuh Regal keras hingga lelaki itu terhuyung ke belakang. 


"KENAPA? KENAPA DI ANTARA KALIAN GAK ADA YANG PUNYA 
GOLONGAN DARAH O KENAPA HAH? Hiks." emosi Airys 
pecah. 


Regal memejamkan matanya dan menghembuskan nafas 
kasarnya, ia bingung harus bagai mana lagi. 


"Rys, kita bisa bantu nyari kok." ucap Ciko menenangkan. 


"GUE BUTUH SEKARANG! GUE MAU KEN BANGUN!" teriak 
Airys lagi. 


"Iya tapi-" 


"TAPI APA? GUE GAK BISA NUNGGU KAR, GUE GAK BISA 
NUNGGU LAGI!" 


"SABAR AIRYS!" 


Airys menatap kearah Regal dengan mata membulat, apa? 
Regal membentaknya? 


Regal membulatkan matanya, ia mengatupkan rapat-rapat 
bibirnya. Baru saja ia membentak Airys? 


"Rys, aku-" 


Airys terisak ia terduduk di kursi yang ia tadi duduki, 
perasaanya semakin tak karuan setelah Regal 


membentaknya. Harusnya Regal membantu Airys agar Ken 
cepat sadar, tapi kenapa dia malah membentaknya? 


"Rys, aku gak maksud bentak kamu, tapi kamu harus sabar." 
ucap Regal yang kini berdiri di belakang Airys. 


"Kamu gak ngertiin aku Gal, hiks.." 


"Tapi diantara kita gak ada yang bergolongan darah O, kita 
harus nyari lagi." ucap Airys menenangkan. 


“Golongan darah gue O" 


Semu tatapan tertuju pada seseorang yang baru saja 
mengemukakan golongan darahnya. 


"Radar?" pekik Airys yang langsung berdiri dari duduknya 


Radar tersenyum lalu berjalan memasuki ruangan dan 
menghampiri orang-orang yang masih berdiri didekat 
tempat tidur. 


“Golongan darah gue O, mungkin gue bisa bantuin kalian." 
Ucap Radar. 


Airys melirik Regal, Regal menatap Radar datar. Tak ada 
reaksi apapun dari Regal membuat Airys kesal lalu mencubit 
pinggang Regal membuat Regal kaget dan menatap Airys. 


"Sana bawa ke dokter!" Titah Airys pada Regal. 


Regal melirik Ken terlebih dahulu lalu berjalan keluar kamar 
diikuti Radar, setidaknya Airys bisa bernafas lega untuk saat 
ini. 


D DIDI 


Airys berdiri berdampingan dengan Regal dengan bersandar 
di dada Regal dan tatapan tak lepas dari Ken yang sampai 
saat ini belum membuka matanya, Regal mengusapi lembut 
pundak Airys. Regal bersyukur Airys tak menangis lagi, 
hanya saja ia terus melamun dan menatap Ken yang belum 
menunjukan tanda-tanda kesadarannya. 


Ini adalah kantung darah kedua yang ditransfusikan pada 
Ken, semalam Radar bisa mendonorkan darahnya sebanyak 
dua kantong, Regal dan Airys sangat berterima kasih pada 
Radar meski pada awalnya Regal berfikiran buruk pada 
Radar. Regal berfikiran bahwa Radar hanya ingin menarik 
perhatian Airys, tapi semuanya pemikiran itu di tepis jauh- 
jauh karna ini demi putranya. 


"Ada kemajuan pada Ken Pak Regal, kita tinggal tunggu 
kesadaran Ken kembali saja." ucap Dokter yang baru saja 
selesai memeriksa Ken. 


"Kalau begitu kami pamit, jika ada sesuatu silahkan panggil 
saya saja." ucap dokter itu lagi. 


"Terima kasih dokter." jawab Regal dan Dokter itu 
mengangguk lalu berjalan keluar dari kamar inap Ken. 


Airys berjalan mendekati Ken, tangannya mengelus lembut 
kening Ken yang terbalut perban. Pintu kamar yang baru 
saja tertutup kembali terbuka dan menampakan dua wanita 
paru baya dan dua lelaki paru baya yang tidak lain adalah 
orang tua dari Airys dan Regal yang kini berjalan 
menghampiri mereka. 


"Rys, mendingan kamu pulang dulu Istirahat. Kamu 
semalaman gak tidur." ucap Mila yang diangguki Citra. 


"Iya sayang, mamah takut kamu sakit." timpal Citra. 


Airys menggeleng, semalam memang Airys tak bisa tidur. Ia 
memilih menjaga Ken semalaman bersama Regal hingga 
lelaki itu tertidur di sofa dengan posisi terduduk. 


Kelima teman Regal tak bisa menemani karna ada jam pagi, 
Kedua orang tua mereka juga baru datang pagi ini karna 
semalam ada hambatan juga dengan Radar yang memang 
harus beristirahat karna telah diambil darahnya. Jadilah 
Airys yang setia menjaga Ken yang sampai saat ini belum 
juga bangun. 


"Gimana kronologinya Rys? Ayah jadi penasaran kenapa 
bisa Ken jatuh seperti itu?" kini Yudha yang bersuara. 


Regal menarik sebuah kursi dan membawa Airys duduk 
dikursi itu agar Airys bisa lebih tenang menceritakan 
kejadian itu karna sampai detik inipun Regal masih 
penasaran akan hal itu. 


"Gak tau Yah, semalam Ken lagi main di kamar Irys. Ken 
haus dan pamit ambil minum, tapi lama dia gak kembali 
akhirnya Irys turun karna Irys takut Mbok Iyem dan Santi 
udah tidur dan Ken kesusahan. Tapi pas Irys sampe kesana 
tiba-tiba Ken muncul dan dorong Irys. Dan tiba-tiba Ken 
jatoh, Irys panik Irys pegang kepalanya dan banyak darah. 
Irys gak becus jagain Ken Yah hiks.. Irys gak becus." 


Regal mengusap lembut bahu Airys, Regal masih mencerna 
ucapan Airys. Ada sedikit kejanggalan dalam ucapan Airys, 
tapi Regal tak tahu itu. Lagi pula Regal masih bingung 
kenapa Ken tiba-tiba datang dan langsung jatuh? Bahkan 
Regal sudah menjamin seluruh bagian rumah aman untuk 
Ken bermain sekalipun dapur. 


"Gak sayang, ini cuman kecelakaan kok. Kamu udah ngurus 
Ken dengan baik sampe bikin cucu Bunda pintar seperti 
Ken." ucap Mila menenangkan. 


"Iya sayang, papah percaya sama kamu. Kamu bisa menjaga 
Ken dengan baik, ini cima kecelakan." timpal Arsya. 


"Tapi aku rasa ada yang janggal." ucap Yudha kemudian. 


Regal menatap Ayahnya, Yudha dan Regal sepemikiran. Tapi 
apa kejanggalan itu? 


"Janggal gimana?" 


Yudha diam membuat semua orang penasaran hingga 
pekikkan Airys membuat semuanya heboh. 


"Tangan Ken gerak." 


Citra, Mila, Arya dan Yudha mendekati tempat tidur Ken 
untuk memastikan apa yang Airys ucapkan tadi. Tak lama 
mata tertutup itu berkedut dan secara perlahan bulu mata 
lentik milik Ken bergerak seiring gerakan kedipan mata Ken 
yang mencoba menyesuaikan cahaya, hingga mata itu 
terbuka sempurna dan menampakkan manik biru terang 
milik Ken. 


Ken memutar pandangannya dengan tatapan bingung, 
hingga ia menatap satu persatu orang yang sedang 
menatapnya dengan tatapan bahagia hingga tatapannya 
berhenti pada sosok cantik yang tengah menatapnya 
dengan senyuman juga air mata yang mengalir di pipinya. 


"Bunda." ucap Ken pelan tapi mampu di dengar oleh 
semuanya. 


"Ya sayang." tangis Airys pecah, tangis bahagia penuh rasa 
bersyukur karna mata indah milik putranya sudah terbuka. 
Bahkan Airys bisa mendengar kembali suara lucu milik Ken. 


Regal yang melihatnya segera berlari untuk mencari dorkter 
yang menangani Ken, hingga tak lama dokter itu datang 
dan menyuruh semua orang agar keluar terlebih dahulu 
untuk memudahkannya memeriksa Ken. 


Regal menggenggam tangan Airys dan berjalan menuju luar 
ruangan, sampai diluar Airys tiba-tiba memeluk Regal 
sangat erat. Regal sedikit terhenyak, tapi ia kemudian 
membalas pelukan dari Airys. 


"Aku seneng Gal, aku seneng." ucap Airys dengan tangis 
bahagiannya membuat Regal juga merasakkan kebahagiaan 
yang sama. 


"Iya aku juga." jawab Regal. 


Dua pasang orang tua yang menyaksikannya hanya 
tersenyum melihat kebahagian putra dan putri mereka, 
karna merekapun merasakkan hal yang sama. 


>>><<< 
"Mau yang itu bunda." 

"Yang itu." 

"Itu juga." 

"Itu itu!" 

"Ken, satu-satu." tegur Airys. 


Ken mengerucutkan bibirnya, sudah hampir tiga hari Ken 
berada di rumah sakit. Kesehatan Ken Sudah membaik, 
tinggal pulihannya saja. Bahkan sifat asli Ken sudah kembali 
seperti sekarang ini. 


Banyak sanak sodara dan teman-teman Regal juga Airys 
yang mengunjungi Ken membawa berbagai macam 
makanan dan buah-buahan dan membuat Ken ingin 
memakan itu semuanya saat ini huga, padahal Ken harus 
memakan bubur dan meminum obat. 


"Ken makan bubur dulu terus minum obat baru makan 
buah." bujuk Airys yang masih memegang sendok berisi 
bubur untuk disuapkan pada Ken. 


"Yah bunda, terus cakenya? Rotinya? Coklatnya? Susunya?" 
ucap Ken cepat mengabsen makanan-makanan yang ia lihat 
diatas nakas dan meja. 


Airys menghela nafasnya, saat tidak sadar ia merasa 
kehilangan. Kok saat sudah sadar Ken menjengkelkan? 


"Kan masih ada waktu buat makannya, yang terpenting 
kamau minum obat dulu ya." bujuk Airys lagi lalu 
menyodorkan sendok yang ada di tangannya pada Ken, 
namun bocah itu malah mengatupkan rapa-rapat bibirnya 
dan menggeleng cepat. 


"Ayah gak izinin kamu buat makan ini semua kalo kamu gak 
minum obat dan sembuh Kenzie." Ancam Regal mutlak 
membuat Ken kembali mengerucutkan bibirnya. 


la sangat tahu ayahny, ancaman bukanlah sekedar ancaman 
tapi juga bisa menjadi sebuah hukuman. 


Ken membuka mulutnya lalu melahap bubur yang Airys 
suapi, Regal mendekat kearah Airys yang duduk di tepi 
tempat tidur dengan tubuh menyerong menghap Ken. 
Memegang pundak perempuan itu dan mengusapnya 
lembut, Regal tahu Airys sedang menahan emosinya. 


Akhir-akhir ini Airys sering sekali berubah mood, dan merasa 
tak enak diperutnya. Regal yakin Airys maag karna 
semenjak menjaga Ken di rumah sakit, jadwal makan Airys 
tidak teratur. 


Regal melirik jam, jam menunjukan pukul 8 pagi. Harusnya 
Regal pergi kekampus, tapi ia merasa malas. Bagai mana 
tidak, ia duduk di kelas mendengarkan ocehan tak bermutu 
dan lagi tak ada Airys di kampus. 


Kasihan juga Airys, pagi ngampus pulang mengurusi rumah 
tangga. Tapi ya itu lilihan gadis itu yang terus memaksa 
ingin berkuliah, padahal ijazah saja sudah cukup untuk 
menjadi istri Regal asalkan itu Airys. 


Regal kaget saat Airys tiba-tiba menyerahkan mangkuk 
bubur pada Regal dan berlari kearah kamar mandi, Regal 
menatap Airys bingung begitu juga Ken. 


"Huek.. Huekk.." 
Pagi kesekian kalinya Regal mendengar suara itu. 


"Bisa makan sendiri?" Regal menyimpan mangkuk diatas 
pangkuan Ken, Ken mengangguk. 


Regal segera berjalan menyusul Airys yang terus 
memuntahkan isi perutnya di kamar mandi, Regal memijat 
tengkuk Airys. Setelah dirasa cukup Regal membantu Airys 
duduk si sofa, Airys memijat pelipisnya. Kepalanya terasa 
berputar-putar. 


"Kamu belum sarapan Rys, makan dulu ya." Ucap Regal dan 
Airys hanya mengangguk. 


Airys merasa daya tahan tubuhnya melemah hingga ia tak 
sanggup untuk membantah Regal. 


Regal mengambil roti dan membukakan bungkusannya lalu 
menyerahkan pada Airys yang kemudian di lahap oleh Airys, 
tak lupa juga mengambilkan minum untuk Airys. Regal 
takut Airys sakit. 


Regal membiarkan Airys sarapan, lalu ia menghampiri Ken 
yang sedang menyuapkan bubur ke mulutnya meski 
kesusahan memegang sendok yang terlihat sangat besar di 
tangannya. 


"Habiskan!" Titah Regal. 


Setelah menunggu lama akhirnya Ken selesai makan dan 
menyerahkan mangkuk kotor pada Regal, Regal 
menerimanya dan memberikan minum pada Ken kecil. Airys 
yang sudah memakan rotinya menghampiri Ken dan Regal 
untuk memberi Ken obat. 


Airys memberikan Ken obat dengan telaten membuat sudut 
bibir Regal terangkat, kata siapa Airys tak becus menjaga 
dan merawat Ken. Buktinya Regal lihat sendiri betapa hati- 
hatinya dan lembutny Airys memperlakukan Ken, tapi 
kronologi saat Ken jatuh menjadi pertanyaan besar. 


"Ken, ayah mau tanya." Ucap Regal serius membuat Ken dan 
Airys menatap Regal bingung. 


"Kenapa sampai kamu jatuh? Ayah udah pastiin rumah 
aman buat kamu bermain." Ucap Regal lagi. 


Airys menatap Ken dan Regal bergantian, Ken terlihat 
sedikit berfikir hingga... 


"Ken ingat yah, waktu malam itu Ken........ i 


Ken menceritakan semua yang ia lihat dan ia dengar, 
sampai dimana ia mencoba menyelamatkan Airys dengan 
cara mendorongnya dan ternyata malah ia yang terpeleset. 
Terakhir yang ia dengar hanya teriakan bundanya 
memanggil namanya dan berakhir dengan kegelapan lalu ia 


berada di rumah sakit dengan kedua tangan di tusuk jarum 
dan dimasuki cairan bening dan merah. 


"Gitu ya, dan Ken gak tau kenapa Santi mau bikin bunta 
kepeleset." 


Mata Airys membulat, apa benar? Apa benar Santi 
melakukan itu padanya? Santi sangat baik tidak mungkin ia 
melakukan itu, tapi anak Kecil tak bisa berbohong kan? 


Sedang Regal, tangannya mengepal kuat, rahangnya 
mengeras hebat matanya berubah menajam dan 
menyeruakan aura menyeramkan, Regal murka. 


Mengetahui itu Airys mengusap lengan Regal agar lelaki itu 
tenang. 


"Gal, jangan berbuat macam-macam dulu. Kali aja Ken salah 
lihat, mungkin Santi gak sengaja numpahin minyak." 


"Nggak bunda, Ken lihat kok. Ken udah kayak tikus di lantai 
liat Santi, Santi ketawa-ketawa dan mau bunda kepeleset." 
Elak Ken. 


"Tapi sayang-" 
"Tapi bunda-" 


"Dirumah ada CCTV, aku mau cek dulu." Ucap Regal dengan 
nada Rendah yang menusuk, Airys tahu suaminya sedang 
mencoba meredam emosi. 


"Gal, jangan berbuat yang macam-macam." Ucap Airys 
memperingatkan. 


"Nggak Rys, kalau sampai itu benar semua akan mendapat 
balasamnya." Ucap Regal sambil berlalu dari kamar Ken 


bahkan Regal menutup pintu kamar inap Ken kencan 
menghasilkan dentuman keras. 


Airys hanya menghela nafas, semoga tak terjadi sesuatu hal 
buruk untuk masalah ini. 


Begadang jangan begadang, kalu tiada artinya. 
Begadang boleh saja, biar cepat updatenya haha. 


Oke sip lah aku begadang demi kalian, sorry nih baru 
bisa up. Untuk Ze dan Pertaruhan Cinta nanti ajalah 
ya hehe ngantuk! 


Voment, kasian ini abis begadang. 


Murka 


Regal mengendarai mobilnya dengan kecepatan penuh, 
membelah jalan kota Bandung yang tak cukup padat. 
Matanya menatap tajam kearah jalan didepannya, 
rahangnya terus mengerat. 


la belum percaya akan ucapan Ken, tapi tidak mungkin Ken 
menuduh Santi begitu saja. Ken selalu baik pada orang yang 
baik padanya, dan sangat tidak mungkin jika Ken menuduh 
Santi tanpa sebab. 


Tapi kenapa Santi ingin mencelakai Airys yang tidak lain 
adalah Nyonyanya sendiri, apa Airys dan Santi saling Kenal 
sebelumnya? Tapi Regal tak melihat mereka saling kenal. 
Hanya Satu kuncinya, melihat CCTV yang ia pasang. 


Tin.. Tin.. 
Tinn tiliinnnnnn... 


Regal memencet klakson mobilnya penuh emosi, tak lama 
gerbang rumah terbuka. Mobil Regal memasuki pekarangan 
rumah, setelah mesin di matikan Regal segera keluar dari 
mobil dan menutup pintu mobil kencang hingga suara 
dentuman keras terdengar. 


Regal melangkah dengan langkah lebarnya, ia tak 
menghiraukan sapaan ramah Mbok Iyem yang membukakan 
pintu untuknya hingga membuat Mbok Iyem menatapnya 
penuh tanya. Memijaki satu-persatu anak tangga menuju 
ruang kerjanya, Regal membuka dan menutupkan pintu 
secara kasar dan langsung melangkah pada sebuah pintu di 
pojok ruangan. 


Pintu terbuka, sebuah ruangan tak terlalu besar dilengkapi 
satu set komputer berada disana. Ruangan ini ruangan 
khusus dan tidak pernah terbuka sekalipun para asisten 
rumah tangga akan membersihkannya, dan tanpa mereka 
sadari disinilah setiap kegiatan mereka di awasi. 


Regal duduk di kursi yang berhadapan dengan komputer, ia 
mulai mengotak-atik komuter. Mencari hari dan jam dimana 
kejadian Ken jatuh terjadi, Regal memperhatikan secara 
seksama. Hanya dapur yang terlihat kosong, hingga terlihat 
Ken berlari kearah dapur. Regal semakin menajamkan 
tatapannya, Ken hanya berputar-putar di dapur. Tak lama 
kemudian Ken berjalan kearah pintu taman lalu berdiri 
disana seakan memperhatikan sesuatu, hingga ia 
bersembunyi di balik gordeng dan terlihat Santi masuk. 


Santi menghilang, terlihat Ken yang merangkak 
bersembunyi dibalik meja mini bar. Lama Ken disitu hingga 
sekilas Regal melihat Airys dan tak ada apapun yang bisa ia 
lihat. 


Cepat-cepat Regal mengganti bidikan camera dari sisi lain 
dan memutar di waktu yang sama, yang dia lihat adalah 
Santi berjalan masuk lalu ia berdiri didekat kompor dan ia 
bisa melihat Santi memegang botol minyak goreng. Regal 
sudah menerka-nerka kebenarannya, jika sampai ucapan 
Ken benar Regal tak segan-segan membalaskan semuanya 
pada Santi yang sudah mencoba mencelakai istrinya dan 
malah melukai anaknya. 


Mata Regal membulat saat melihat Santi menuangkan 
minya itu ke lantai, rahang Regal mengeras matanya 
mendelik tajam. Hingga Santi menghilang digantikan Airys 
yang datang lalu tanpa diduga kedatangan Ken cukup cepat 
dan mendorong Airys dan akhirnya terlihat Ken jatuh, Regal 


tak bisa melihat bagai mana posisi Ken jatuh karna tertutup 
benda disana hingga terlihat Airys panik. 


"ANJING!" 
Brak... 


Regal menggebrak meja yang ada dihadapannya, Regal 
segera bangkit dari duduknya dan berjalan keluar ruangan. 
Dengan aura gelap Regal menutup pintu ruang kerja keras 
dan berjalan menuruni tangga dengan niat mencari Santi. 


"SANTI!" 
"SANTIII!" 


Teriak Regal membahana diseantero ruangan, Mbok Iyem 
yang sedang berada didapurpun datang menghampiri 
Regal. 


"Ada apa tuan?" tanya Mbok Iyem sambil membungkuk 
pada Regal. 


Regal berdiri dianak tangga terakhir sambil tangan sebelah 
kanan berkacak pinggang dan tangan kanan memijit tulang 
hidungnya. 


"Kemana santi?" tanya Regal dengan suara dinginnya 
membuat Mbok Iyen sedikit takut. 


"Sa.. Santi sedang pergi tuan. Dia sedang ke supermarket." 
jawab Mbok Iyem takut-takut. 


Regal berulang kali menarik nafas dalam mencoba 
menenangkan emosinya yang sangat meluap-luap, ia benar- 
benar tak menyangka jika seorang pembantu bisa berbuat 


seperti itu pada tuannya. Sebebarnya apa yang Santi mau? 
Harta? Tatahta? Masa ia mau dirinya! 


"Cepat suruh dia pulang sekarang!" titah Regal dan Regal 
segera berjalan masuk menuju kamarnya untuk 
membersihkan diri. 


>>><<< 
"APA LO BILANG? ANAKNYA YANG CELAKA?" 
"L. Iya mbak." Santi menunduk penuh takut. 


Niken memijat pelipisnya, sungguh pembantu bodoh tak 
berguna dan tak bisa di andalkan. Kenapa bisa rencananya 
itu bisa gagal. 


"Kenapa bisa gagal sih hah? Dasar bodoh!" ucap Niken 
sambil menatap Santi tanpa minat. 


Santi memang teman sabahatnya Mishya, tapi Niken masih 
ingat jika Santi adalah anak seorang pengusaha kaya yang 
bangkrut dan memilih menjadi seorang pembantu untuk 
menghidupi keluarganya. Maka dari itu Nike seenaknya 
pada Santi sedang Santi sangat menghormati Niken. 


"Saya tidak tahu dari mana datangnya anak itu Mbak, saat 
nyonya Airys datang kedapur anak itu tiba-tiba muncul dan 
mendorong nyonya lalu dia terjatuh." 


"Ada CCTV dirumah?" tanya Niken dengan tatapan 
menajam. 


Santi terdiam, ya CCTV dan sejauh ini Santi tak menyadari 
hal itu. Apa dirumah itu ada CCTV atau tidak, dan jika 
sampai dirumah itu ada CCTV maka terkuak sudah semua 
kelakuannya pada malam itu dan Santi yakin jika Regal 


akan memecatnya dan lagi ia akan diintrogasinya. Lalu apa 
yang akan ia katakan nanti? Apa ia harus jujur bahawa ia di 
suruh oleh Niken? 


Niken menggebrak meja hingga beberapa orang yang ada di 
cafe itu menatap kearahnya dengan tatapan bingung dan 
aneh, Santi diam wajahnya semakin memucat. Niken benar- 
benar tak habis fikir betapa bodohnya pembantu itu. 


"Bego banget sih lo, lo gak mikir apa? Itu sama aja bikin 
rencana kita terbongkar!" geram Niken pada Santi. 


Niken tahu jika Santi ketahuan namanya pasti akan terlibat, 
dan Niken tak mau itu! Niken tak mau namanya tercoreng 
didepan Regal, itu akan semakin menghabat cita-citanya 
untuk memiliki Regal. 


Niken mengeluarkan sebuah amplop coklat yang cukup 
tebal kearah Santi. 


"Sisa komisi lo dan uang tutup mulut, kayaknya cukup buat 
nutup mulut lo. Karna kalo sampe lo buka suara gue jamin 
hidup lo dan keluarga lo akan semakin sulit dan menderita." 


"Mbak!" Santi memandang Niken tak percaya. 


"Jangan coba-coba sebut nama gue didepan Regal, karna lo 
sendiri yang akan tau akibatnya." desis Niken. 


Santi menunduk, sungguh ia menyesal telah menerima 
tawaran bekerja sama dengan Niken. Gadis ular yang sangat 
licik, padahal Santi sangat beruntung bisa melihat Regal 
setiap saat dirumah dan karna kebodohannya ini Santi harus 
siap-siap meninggalkan Regal dengan sejuta harapan Santi 
agar bersanding dengan tuannya itu. 


Dering ponsel Santi terdengar, ia segera merogoh 
dompetnya dan mengeluarkan ponsel jadulnya. Tertera 
nama Pak Wahid disana, Santi bertanya-tanya kenapa 
sampai satpam itu menelponnya. Santi melirik Niken, Niken 
sama sekali tak peduli hingga Santi mengangkat 
sambungannya. 


"Halo pak." 


"Santii ini Mbok Iyem, kamu di cariin tuan Regal. Cepet 
pulang!" 


Mata Santi melebar, ia melirik Niken sekilas. Nampak Niken 
menatapnya dengan tatapan 'ada apa?' 


"I. Iya Mbok, Santi pulang sekarang." ucap Santi gugup. 


"Ayo loh, jangan lama. Tuan udah kayak marah banget, 
pokoknya cepey yo!" ucap Mbok Iyem dari sebrang sana. 


"Iya Mbok." 


Lalu sambungan terputus, Santi menatap Niken lalu 
menunduk lemah. Apa yang akan terjadi padanya 
selanjutnya? la belum tahu kemarahan Regal, yang ia tahu 
lelaki itu sangat dingin. Tapi setahunya lelaki pendiam akan 
sangat menakutkan jika tengah marah, maka dari itu Santi 
harus mempersiapkan dirinya. 


"Pulang dan ingat, jangan libatkan gue karna nasib keluarga 
lo ada ditangan Gue!" desis Niken yang kemudian pergi 
meninggalkan Santi yang tengah menunduk putus asa. 


D DIDI 


Sudah cukup lama Regal menunggu hingga ia benar-benar 
merasa marah dan membentak Mbok Iyem yang terus 


berkata bahwa Santi akan segera pulang. Mbok Iyem yang 
dimarahi Regal hanya bisa menunduk pasrah, karna kali ini 
adalah kali pertama melihat Regal marah seperti ini yang ia 
tahu Regal adalah seorang pendiam dan tak banyak bicara 
hanya sesekali terlihat ia banyak bicara pada Ken dan juga 
Airys, tidak pada seluruh orang yang bekerja di rumah ini. 
Dan sekarang Mbok Iyem melihat sesuatu yang lain dari 
Regal, Marahny! 


Tak lama suara pintu di buka terdengar, Regal dan Mbok 
Iyem menatap kearah sumber suara. Terlihat Santi berjalan 
masuk dengan kepala menunduk takut, sepertinya Santi 
sudah tahu apa yang akan terjadi kedepannya. 


"Ma.. Maaf tuan, ta.. Tadi jalanan macet." ucap Santi setelah 
berada didepan Regal sambil membungkuk hormat. 


Regal tak merespon, ia menatap Santi lamat-lamat dengan 
tatapan bak mengintimidasi dan mebajam seolah mampu 
menembus tubuh Santi. 


Regal berdiri berjalan kearah Santi, tatapannya tak 
sedikitpun lepas dari Santi. Gadis iti cantik, berkulit putih 
dan berperawakan seperti Airys hanya saja rambutnya 
hitam. Regal heran kenapa ia bisa sampai menjadi seorang 
pembantu dirumahnya sedangkan yang Regal lihat gadis itu 
terlahir dari keluarga berada. Tapi wajah cantiknya tak 
sebanding dengan hatinya yang busuk, bisa-bisanya ia 
mencoba menyelakai Nyonyanya dan mencelakakan tuan 
mudanya. 


Regal menarik dagu Santi dengan jari telunjuknya agar 
gadis itu mendongkak menatapnya, aura mencekam yang 
menguar dari tubuh Regal membuat bulu kuduk Santi 
berdiri begitu juga dengan Mbok Iyem yang sedari tadi 
menyaksikannya. la tak tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


"Apa yang kamu mau?" tanya Regal dengan suara rendah 
dan tepat di depan wajah Santi. 


Santi tak mampu menatap wajah Regal, ia mencari objek 
tatapan lain selain wajah lelaki yang berada tepat di 
hadapannya. 


"Katakan apa mau mu?" desis Regal semakin rendah 
membuat suasana menjadi mencekam. 


"A.. Apa maksud tuan?" tanya Santi dengan gugup, tak ada 
jawaban dari Regal. 


Plak... 


Dan sebuah tamparan itu yang menjawab pertanyaan tadi, 
Mbok Iyem memekik kaget begitu juga Santi hingga 
membuat Pak Wahid dan Pak Jamal yang berada diluar 
masuk kedalam untuk mencari tahu sumber keributan. Tapi 
mereka tak sanggup mengeluarkan sepatah katapun saat 
melihat Regal berdiri dengan Santi duduk berdimpuh sambil 
memegangi pipinya. 


Regal menampar Santi tak tanggung-tanggung hingga 
gadis itu terduduk menahan nyeri, tatapan Regal tak 
berubah. Jangan fikir Regal tak bisa berbuat kasar pada 
seorang wanita, sepertinya hanya Airys dan bundanyalah 
yang selalu lolos dari amukan Regal meski separah apapun 
amukannya. Dan jangan berfikir jika Regal banci yang 
beraninya melukai perempuan, karna Regal yakin siapapun 
lelaki itu sealim dan seketat apapun agamanya jika 


menyangkut nyawa seorang yang ia sayang bahkan dosa 
sekalipun tak pernah mereka fikirkan. 


"Apa yang kamu mau Santi? Katakan?" tanya Regal masih 
dengan nada datarnya, sangat kentara bahwa Regal tengah 
menahan emosinya. 


Santi tak menjawab, gadis itu terisak dan bersimpuh 
memegang pipinya yang terasa perih, sakit dan panas yang 
menjalar keseluruh tubuhnya secara bersamaan. Dia tak 
menyangka jika Regal melakukan itu padanya. 


"JAWAB!" bentak Regal. 


Semua orang terlonjak saat Regal berteriak, benar apa kata 
pepatah. Orang diam akan sangat menyeramkan saat marah 
dan lihatlah Regal, jika dalam film kartun mungkin saat ini 
lelaki itu tengah mengeluarkan asap sari hidung, telinga 
dan ubun-ubunnya belum lagi wajah memerah serta tanduk 
yang tak kalah merahnya. 


"Sa.. Saya tidak hiks.. Mengerti tu- akh." Santi berteriak 
kesakian saat Regal menjambak rambut Santi ke belakang 
dengan cukup keras membuat Santi benar-benar merasa 
kesakitan serta ketakuan. 


la merasa benar-benar menyesal atas tindakannya dan 
sungguh hal ini tak pernah ia bayangkan sebelumnya. 


"Jawab!" desis Regal dengan samakin mengeratkan 
jambakannya. 


"Sa.. Saya tidak hiks mau apa-apa tuan hiks.." tangis pilu 
Santi tak membuat Regal gentar dengan siksaannya, 
menurutnya ini belum sepadan dengan apa yang sudah 
babu itu lakukan pada putranya. 


"Lalu kenapa kamu mencelakai anak saya?" 


Mata ketiga pekerja dirumah Regal membuat sempurna, apa 
benar Santi mencelakai tuan muda mereka? 


"Sa.. Saya tidak bermaksud-" 
"Tidak bermaksud mencelakai Ken? Tapi Airys iya?" 


Demi apapun, mata Mbok Iyem, pak Jamal dan Pak Wahid 
serasa akan melompat dari tempatnya dan menggelinding 
di laintai. Apa sekelewatan itu ulah Santi? 


"Sa..saya-" 

Plak... 

Kini pipi Santi yang sebelahnya lagi yang Regal tampar, 
masih mau mengelak rupanya. 

"Tuan Saya benar-benar tak sengaja waktu itu-akh!" 


Tamparan Regal yang ketiga kalinya melapisi tamparannya 
yang awal, Santi terisak dengan kepedihannya. 


"Kamu masih mau ngelak hah? Mau kamu apa sih? Harta? 
Iya?" 


Mata Santi melebar dan mendongkak menatap Regal yang 
setengah berjongkok dengan tatapan mata kini menghujam 
mata Santi yang kini memberanikan diri menatapnya. 


"Saya gak semurahan itu tuan!" 


"Lalu? Untuk apa kamu nyoba nyelakain Airys pake minyak 
hah?" 


Santi diam, otaknya sedang berputar-putar mencari alasan 
yang pas. Karna tidak mungkin Santi berbicara jika ia 
disuruh Niken untuk menyingkirkan Airys. 


"Kamu gak sadar kalo ada CCTV dirumah ini?" tanya Regal 
dan Santi saat itu juga mengedarkan pandangannya, ada 
beberapa titik yang di pasang CCTV ternyata. 


"Dan dengan bodohnya kamu lakuin itu? Itu sama aja 
mempermudah saya buat laporin kamu ke polisi." 


"Tuan, itu gak seperti yang tuan liat." 


"KEN YANG BILANG, TANPA KAMU SADARI KEN ADA DIBALIK 
GORDENG DAN DENGER SEMUA PEMBICARAAN KAMU KALO 
KAMU MAU NYELAKAIN AIRYS!" teriak Regal penuh emosi, 
sudah Cukup wanita penjilat ini mencari alasan. 


"Dasar pembantu gak tau diri, gak tau diuntung! Gak punya 
malu! Udah dikasihanin malah ngelunjak." 


Santi memejamkan maranya meresapi rasa nyeri yang 
menjalar di ulu hatinya setelah mendengar makian dari 
Regal, ternyata bukan hanya kejam saat marah tapi 
ucapannyapun setajam silet. 


"Kamu saya pecat." Regal berdiri tegap dan mengeluarkan 
dompetnya lalu mengeluarkan semua isi dalam dompet itu 
yang tak terhitung berapa banyaknya lalu melemparkannya 
tepat didepan wajah Santi hingga uang itu berhamburan. 


"Saya rasa itu cukup buat kamy pergi jauh dari kota ini, 
karna saya gak segan-segan bakalan bunuh kamu kalo 
sampe kita ketemu lagi." 


Rasa iba dan rasa hormat Regal pada seorang wanita luluh 
begitu saja karna kelakuannya, Regal tipikal lelaki yang 


sangat menghargai seorang wanita. Dan perasaan ingin 
selalu mejaga itu selalu timbul jika melihat seorang wanita 
kesulitan dan butuh bantuan, tapi didepannya wanita tak 
tahu malu yang hampir membunuh putranya, tak bisa 
dibiarkan begitu saja. 


"Ini berlaku pada siapapun yang mencoba mengusik 
keluarga saya." ucap Regal sambil menatap satu persatu 
pekerjannya. 


"Dan saya tidak mau melihat kamu lagi setelah saya keluar 
dari kamar." ucap Regal yang kemudian berlalu 
meninggalkan Santi yang sedang terisak tanpa sedikitpun 
iba. 


Santi terisak, ia tak terima diperlakukan seperti ini. Regal 
sangatlah kejam, tak seperti ekspektasinya. Santi tak butuh 
uang, yang sebenarnya sangat menginginkan Regal tapi jika 
begini jadinya ia mau bekerja sama dengan Niken untuk 
menyingkirkan Airys. Yang ia mau selalu ada disekitar Regal. 


"Ayo Nak, Mbok bantu beresi barang mu. Maafin Mbok gak 
bisa bantu, mbok sudah mengingatkan jangan terlalu 
melampaui batas mu. Kamu harus tahu jika kamu hanya 
seorang pembantu." ucap Mbok Iyem sambil mencoba 
membangunkan Santi. 


Pak Jamal dan Pak Wahid hanya menatap iba, benar! Tak 
seharusnya Santi melampaui batas apa lagi mencelakai 
anggota keluarga Dirgama yang sudah sangat berbaik hati 
pada mereka dengan gaji yang sangat tinggi. 


Santi berjalan dibangu ole Mbok Iyem menuju kamarnya 
untuk memberesi barangnya, dan ucapkan selamat tinggal 
untuk rumah mewah itu karna ia harus meninggalkannya. 


Geura nya cek urang mah bararungah liat santi diusir 
bhahahaha.... 


Oke lah kalo begbegbegitu! Udah ya udah di jelasin 
haha. 


Maaf baru up because akunya lagi sibuk buat bikin 
persyaratan lamaran. Lamaran kerja ya buka Nikah 
haha, kalo lama upnya lagi aku minta maaf itu 
berarti aku lagi belum sempet nulis. You know lah 
aku sekali nulis langsung up gitu jadi kalo gak nulis 
berarti gak bisa up. 


See you 


Airys Aneh 


Seminggu telah berlalu semenjak kejadian itu, pengawasan 
rumah Regal semakin di perketat terutama untuk Ken. 
Bahkan kini Regal sudah memperkerjakan asisten rumah 
tangga baru yang tentunya lebih berumur, Regal tak mau 
ambil resiko lagi untuk putranya atau bahkan istri dan 
dirinya. Apa lagi semakin hari Regal disibukan dengan 
kegiatannya di kantor dan kampus. 


Kini Regal tengah fokus pada laptop yang berada di 
pangkuannya dengan punggung yang bersandar pada 
kepala tempat tidur, tapi ia merasa sedang di perhatikan. 
Regal melirik kearah sebelah kirinya dan benar saja istri 
kesayangannya sedang menatapnya, tapi saat ia 
menatapnya wanita itu malah membuang muka dan 
membalikan posisinya membelakangi Regal. 


Regal kembali fokus lagi pada laptopnya, tapi tak lama ia 
merasa tempat tidur bergoyang. Regal kembali melirik Airys, 
wanita itu kini tengah bergerak tak tenang di tempatnya. 
Regal tersenyum, Regal kemudian menutup laptopnya dan 
menyimpannya diatas nakas. Regal menggeser tubuhnya 
mendekati Airys, mendekatkan wajahnya kearah wajah Airys 
yang menyamping. 


"Sayang." ucap Regal sambil mengekus lengan Airys. 


Airys tak meresponnya, wanita itu malah berpura-pura 
memejamkan matanya. Regal mengerutkan keningnya, 
Regal menarik pundak Airys dan membuat Airys tidur 
terlentang. Wajah Regal sudah berada diatas wajah Airys, 
tatapan mereka beradu. Airys masih belum mengeluarkan 
suaranya, Regal mematap setiap inci wajah Airys 
dibawahnya hingga matanya terpaku pada bibir Airys. 


Airys menyadari itu membuat jantungnya berdegup 
kencang, ia tahu kelanjutannya. Regal menatap lekat bibir 
Airys, terlihat memerah dan menghoda. Dan sejak kapan 
bibir Airys tak menghoda untuk Regal. 


Regal semakin memajukan wajahnya mendekatkan bibirnya 
ke bibir Airys, terlihat Airys menutup matanya. Hingga Regal 
Juga ikut memejamkan matanya, saat bibir Regal sudah 
sampir menempel di bibir Airys. Tiba-tiba Airys mendorong 
tubuh Regal hingga Regal terdorong kebelakang. 


"Huek.. Huek.." 


Airys turun dari tempat tidurnya dan segera masuk kedalam 
kamar mandi, Regal mengerutkan keningnya bingung. Ada 
apa dengan Airys? 


"Huek.." 


Regal segera menyusul Airys, terlihat Airys sedang 
membasuh bibirnya di wastafel. Regal memijit tengkuk 
Airys. 


"Kamu kenapa sih hah? Kamu sakit?" tanya Regal dan Airys 
hanya menggeleng. 


"Minyak wangi kamu bau banget sumpah, pake minyak 
wangi siapa sih. Bikin aku mual tau gak!" omel Airys. 


Regal mengerutkan kening lagi, minyak wanginya bau? 
Perasaan Regal memakai minyak wanginya yang biasa, dan 
biasanya Airys nyaman-nyaman saja. Tapi apa sebau itu 
sampai Airys muntah? 


Regal mengangkat tangannya dan mengendus ketiaknya 
sendiri, wangi-wangi saja. 


"Ini minyak wangi yang biasa." ucap Regal pada Airys yang 
kini menatap Regal jijik. 


"Mandi sana." titah Airys yang kemudian meninggalkan 
Regal yang menatapnya bingung. 


D DIDI 


Airys tengah bersantai ria di depan tv sambil berebahan 
diatas sofa ruang keluarga dengan piyama tidur berwarna 
kuningnya. Regal sedang berlari pagi bersama Ken, tadi 
pagi-pagi buta Ken menggedor pintu kamar Airys dan 
merengek meminta Regal untuk pergi berlari pagi 
bersamanya dengan alasan ingin seperti teman-temannya 
yang setiap pagi berlari pagi bersama ayahnya. 


Awalnya Airys menolak, bagai mana jika ada ibu-ibu 
komplek atau janda komplek atau bahkan perawan komplek 
yang menggodanya? Secara Regal tampan kemana-mana, 
istri mana juga yang rela suaminya di goda oleh wanita lain. 


Dulu Airys santai-santai saja melihat Regal digoda, karna 
Airys tahu jika Regal tak akan pernah tergoda. Tapi entah 
kenapa Airys akhir-akhir ini tak suka jika Regal digoda, 
jangankan di goda di tatapan lebih dari 5 detik saja rasanya 
Airys ingin mencolok mata orang yang menatap Regal 
sekalipun itu lelaki. Berlebihan? Anggap saja begitu, tapi 
Airys benar-benar tak suka jika ada orang lain yang lebih 
bisa mengalihkan perhatian Regal sekalipun Ken. Karna itu 
tadi pagi terjadi perang kecil-kecilan hingga putra mahkota 
lah yang menjadi pemenang dan membuat sang ratu malas- 
malasan seperti sekarang. 


"Nyonya membutuhkan sesuatu?" Airys melirik wanita paruh 
baya yang tengah membungkuk hormat padanya. 


Airys mendudukan tubuhnya lalu menggeleng lemah, ia tak 
mau apa-apa. Tiba-tiba saja moodnya hilang dab yang ia 
inginkan hanya satu, Regal. 


"Nggak Mbok." jawab Airys. 


"Yasudah Nyah, saya permisi mau siapin sarapan." ucap 
Mbok Iyem lalu segera pergi setelah mendapat izin dari 
Airys. 


Airys melirik jam dinding, sudah hampir pukul 7 dan Regal 
belum juga pulang. Sedang apa dia? Dan bocah kecil itu, 
bukannya harus sekolah? Harusnya anak itu segera pulang 
dan bersiap-siap ini malah kelayapan. 


Airys berdiri dan berjalan dengan menghentakkan kakinya 
menuju teras rumah, saat pintu terbuka udara segar 
menyeruak masuk kedalam rumah dan menerpa kulit 
putihnya. Airys menarik nafas dalam-dalam menikmati 
betapa segarnya udara pagi ini. 


Airys menatap kearah luar, halaman depan rumah Airys luas 
dan dipenuhi bunga juga tanaman-tanaman lainnya. 
Rumput tertata rapi dab terlihat segar karna embun yang 
mengendap. Senyum Airys mengembang, harusnya setiap 
pagi ia seperti ini menikmati keindahan ciptaan tuhan yang 
untungnya masih geratis dinikmati. 


Airys duduk di kursi depan yang ada di teras rumah, 
memandangi sekelilingnya. Ternyata taman depan ini 
sangat terawat sama seperti taman belakang, tak lama Airys 
mendengar kikikan yang tak asing banginya. 


"Hihi, ibu kok lucu." 


Airys mengerutkan keningnya, itu suara putranya Ken. Tapi 
ibu? Ibu siapa? Sedang bersama siapa bocah itu dan 


kemana Regal? 


Airys berdiri dari duduknya dan berjinjit menatap kearah 
jalan komplek yang terhalang pagar rumah yang tinggi. 


"Hahaha, kalo bunda sering marah tau bu." 
Airys menekuk wajahnya, apa tadi? Airys sering marah? 


Airys berjalan sedikit untuk melihat lebih jelas kearah 
gerbang, tak lama ia bisa melihat Ken berjalan 
bergandengan tangan dengan seorang wanita yang cukup 
muda dengan pakaian yang seksi sedang Regal berjalan di 
belakangnya. 


Airys mengepalkan tangannya lalu berbalik dan berlari 
menaiki anak tangga menuju kamarnya dan menutup pintu 
secara kasar, Airys marah! Airys kesal. Apa yang ia takutkan 
sedari tadi pagi akhirnya terjadi! 


Airys menaiki tempat tidur dan memeluk gulingnya, tak 
menangis hanya saja ia sedang kesal. 


"Dasar cowo, sama aja. Udah punya istri tetep aja ganjen, 
cowo apaan kayak gitu. Muka aja datar kayak tembok hati 
mah tetep aja kayak yang lain." Airys terus mengoceh 
dengan tangan yang meremas bantal guling kesal. 


"Awas aja dia, gue diemin baru tahu rasa." geram Airys lagi. 


Tak lama pintu kamar terbuka, menampilkan sosok Regal 
yang memakai celana panjang dan kaos serta sepatu 
olahraganya dengan rambut basah dan baju bagian dada 
yang sangat basah hingga mencetak dada bidangnya. 


Airys memalingkan pandangannya, berjalan-jalan dengan 
Ken saja seperti lari maraton keliling dunia. 


Regal duduk di tepian tempat tidur lalu melepas sepatunya, 
lalu membuka kaosnya yang kemudian ia gunakan untuk 
mengelap tubuhnya. Airys sedikit terpana melihat 
punggung Regal yang mengkilap tapi ingatkan Airys jika 
tadi lelaki itu pulang dengan calon bunda baru untuk Ken. 


"Belum mandi?" 


Suara Regal terdengar, Airys melirik Regal yang masih 
memunggunginya. Bertanya kepada siapa dia? Tembok? 


"Rys, belum mandi?" ulang Regal. 
"Keliatannya?" ketus Airys sambil melipat tangan di dada. 


Regal melirik Airys sekilas lalu segera berdiri dan masuk 
kekamar mandi untuk membersihkan diri, Airys menatap 
gerak gerik Regal dengan tatapan tajam. 


"Dasar gak peka!" 


Airys kembali meneruskan kekesalannya pada guling, tak 
lama suara notif ponsel Regal terdengar. Airys beringsut 
mendekati ponsel Regal yang tergeletak diatas nakas. Airys 
mengambilnya lalu membuka kunci layarnya, pipinya 
bersemu merah saat melihat foto dirinya Ken dan juga Regal 
terpampang disana. Rasanya Airys ingin berjoget ria saat itu 
juga. 


Jari Airys menari-nari disana, memencet simbol sebuah 
aplikasi chat. Tak ada yang beda, hanya ada chat dari 
keluarga dan teman-temannya. Hingga mata Airys terpaku 
pada sebuah pesan dari nomor baru yang terletak paling 
atas, Airys membukanya. Membaca pesannya dan membuka 
foto yang nomor itu kirim, mata Airys memanas tiba-tiba 
dadanya terasa sesak. Siapa ini dan kenapa ini bisa terjadi? 


Tak lama pintu kamar terbuka menampilkan sosok Regal 
yang sudah terlihat sangat segar, Regal melirik Airys yang 
tengah menunduk dan berjalan melewati Airys begitu saja 
manuju walk in closet untuk mengambil pakaiannya. Dirasa 
sudah siap, Regal keluar dan melihat Airys masih dengan 
posisi yang sama. Mata Regal beralih pada tangan Airys 
yang sedang meremas ponselnya kuat-kuat. 


"Kenapa?" 


Airys tak menjawab, wanita itu masih bertahan dengan 
posisinya hingga Regal duduk disampingnya dan mengelus 
rambut Airys halus. Tapi tangan Regal di tepis kasar oleh 
Airys membuat Regal sedikit heran. 


"Kenapa ham?" tanya Regal lagi. 

Airys menatap kearah Regal, Regal agak sedikit kaget 
melihat genangan dimata Airys. Sepertinya tangis Airys 
akan pecah sedikit lagi. 

"Kena-" 

"Mana kemeja yang aku beliin dulu?" tanya Airys galak. 
Regal diam lebih tepatnya berfikir, kemeja mana? 

"Mana kemaja yang waktu itu aku beliin Regal!" 

"Kemeja?" 


"Mana? Mana kemeja yang waktu aku beliin buat kamu? Gak 
adakan? Gak ada? Karna udah kamu kasihin kejalang 
kamu." 


"Airys!" Regal menegur Airys atas ucapannya, jalang? Jalang 
apaan? 


Airys melempar ponsel Regal tapat didada bidang Regal 
hingga Regal memekik kesakitan lalu Airys berdiri dan lari 
begitu saja meninggalkan kamar membuat Regal benar- 
benar kebingungan. Kenapa akhir-akhir ini sifat Airys 
berubah? 


Regal membuka layar ponselnya lalu terpampang dengan 
jelas foto seorang gadis memakai kemeja merah, Regal 
mengerutkan keningnya. Saat membaca pesan dari nomor 
itu Regal baru ingat jika gadis itu Rindu, gadis yang pernah 
terus mengikutinya di Surabaya dan kemeja itu. Kemeja 
yang Airys belikan untuk Regal dan Regal telah 
memberikannya pada Rindu. 


Regal melempar ponselnya asal lalu bergegas keluar kamar 
dan mencari Airys, tapi tak perlu repot-repot mencari wanita 
itu karna kini Airys tengah duduk manis didepan tv. 


Regal duduk disamping Airys, tapi Airys tak merespon 
apapun. Wanita itu mendiami Regal. 


"Aku bisa jelasin." ucap Regal halus. 


Airys menepis tangan Regal yang berusaha menggenggam 
tangannya, Airys menggeser tubuhnya hingga terpentok 
kebtangan sofa. 


"Rys! H 


"Cukup ya Gal, gak usah ngomong lagi. Aku gak mau 
denger pemjelasan kamu." ucap Airys tegas sambil 
menggerak-gerakan tangannya memberi isyarat Regal agar 
tak berbicara. 


Bukannya takut Regal malah tersenyum, menurutnya Airys 
sangat lucu saat sedang marah. 


"Apa kamu senyum-senyum? Gak ada yang lucu!" ketus 
Airys lagi. 


"Maaf, kemeja itu emang aku kasih sama-" 


"OHHH JADI BENER KAMU KASIH KEMEJA YANG AKU BELIIN 
SAMA JALA-" 


"Iya, tapi bukan jalang." tegas Regal membuat Airys 
terdiam. 


"Dia bukan jalan Airys, dengerin aku dulu!" Regal 
mengenggam tangan Airys dab berbicara dengan suara 
tegas. 


Airys boleh marah, tapi tidak untuk berbicara dan menuduh 
orang lain begitu saja. 


"Dia Rindu, aku ketemu dia pas aku mau jalan-jalan di 
Surabaya. Dia aku tolongin dari jambret, dan berakhir dia 
yang ngikutin aku seharian." Regal menatap Airys tepat di 
matanya, mata Airys berkaca-kaca. "Aku nyuruh dia buat 
gak ngikutin aku lagi tapi dia keras kepala sampe sore itu 
hujan deras dan kita kejebak di halte, dia kedinginan 
makannya aku kasih kemeja itu dan dia juga tau aku udah 
punya kamu sama Ken sampe dia berenti ngikutin aku." 
jelas Regal panjang lebar dan Airys masih tetap diam. 


"Aku tau kamu cemburu, tapi kamu gak boleh cap orang 
gitu aja rys." 


"Kalo aku kedinginan, terus ada yang makein aku jaket. 
Kamu mau marah gak?" tanya Airys kemudian. 


"Marah! Karna itu posisinya beda." jawab Regal lugas. 


Airys mengerutkan keningnya, apanya yang beda. Regal 
yang memberikan keja pada yang lain dan Airys di pakaikan 
jaket oleh orang lain Airys fikir itu semua sama saja. 


"Beda apanya?" 


"Karna aku gak bakalan biarin kamu kedinginan apa lagi 
dikasih jaket sama orang lain." 


"Tapi kamu-" 
"Suuutt.. Intinya beda." 


Airys hanya memutar bola matanya kesal, apanya yang 
beda jelas-jelas sama. 


"Dan tadi siapa? Cewe seksi yang genit itu, calon bunda 
barunya Ken?" 


Ingatkan Regal jika mengamuk pada istri adalah sebuah 
kesalahan besar! Sungguh rasanya Regal ingin mengamuk 
saat ini juga, seenaknya bibir seksi itu bicara. 


"Siapa lagi?" 


"Tadi di gerbang, emang aku gak liat apa?" ketus Airys yang 
lalu menarik tangannya yang masih dalam genggaman 
Regal lalu mengubah posisinya membelakangi Regal. 


"Itu guru Ken Rys, dia baru pindah kekomoplek sini dan 
kebetulan ketemu." 


"Oke fix aku gak bakalan ngizinin kamu lari pagi keliling 
komplek lagi, kalo mau lari mendingan kamu keliling kota 
aja sono." 


Regal terdiam menatap punggung istrinya, kenapa akhir- 
akhir ini istrinya sangat sensitif. Sudut bibir Regal terangkat, 


Regal memeluk Airys dari belakang membuat Airys 
berjengkit kaget. 


"Regal!" Airys memukul-mukul lengan Regal yang melinglah 
di perutnya. 


"Kamu kenapa sih kok aneh banget?" bisik Regal ditelinga 
Airys membuat bulu kuduk Airys meremang. 


"A-aku biasa aja kok." 


"Bohong." Regal meniup telinga Airys membuat Airys 
kegelian sendiri. 


"Regaaal" rengek Airys membuat Regal ingin tertawa, tadi 
saja sangat galak dan sekarang Airys malah merengek 
manja. 


"Kamu tenang aja Rys, aku masih Regal yang dulu. Yang 
selalu sama kamu meski banyak yang goda aku." Regal 
mengecupi pundak Airys yang tertutup piyama tidurnya. 


"Dan sampai kapanpun aku tetep mau sama kamu." Regal 
membalik tubuh Airys hingga berhadapan dengannya. 


Regal menatap kedua bola mata Airys bergantian, semua 
ucapannya benar. Ia tak pernah berbohong atas apa yang ia 
ucapkan, terima kasih pada bola basket yang dulu pernah 
mengenai kepala istrinya hingga ia bisa menolong istrinya 
dan berakhir di depan penghulu dan sampai saat ini terus 
bersama. 


"Kamu gak boong?" 


"Kapan aku bohong Rys?" 


Airys diam, seolah-olah terhipnotis dengan tatapan mata 
tajam Regal. 


"Aku gak pernah bohong, seseksi apapun cewe yang goda 
aku. Aku tetep sama kamu, toh akukan udah tau luar dalam 
kamu." Regal menerling membuat Airys tersipu malu. 


Regal menangkup wajah Airys, mengusapi setiap inci wajah 
itu dengan jarinya. Tak lama kecupan lembut mendarat di 
bibir Airys, mereka memejamkan matanya saling meresapi 
kemanisan cinta keduanya yang tersirat lewat ciuman 
mereka hingga keduanya melepas kecupan itu, Regal 
tersenyum dan dengan cepat Airys memeluk Regal 
menyembunyikan wajah memerahnya di dada bidang 
suaminya. 


"Jadi percayakan sama aku?" 


"Tetep aja kemeja yang aku beliin itu kamu kasih sama cewe 
lain." protes Airys dan membuat Regal menggelengkan 
kepalanya. 


Sedang tanpa mereka sadari, dilantai atas ada yang sedang 
memperhatikan mereka dengan kikikannya. 


"Sukurin, suruh siapa pagi-pagi ngomel-ngomel. Kan Ken 
cari bunda baru nanti, hihi." 


Aduh gaes sorry dory strobery nih, aku lagi sibuk 
banget. Jadi baru bisa up sekarang. Oh iya nih kalo 
kalian belum tahu nama ignya RP Regal. 
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Kehilangan 


"Bodoh! Kenapa sih si babu bodoh banget, lihat! gue gak 
punya mata-mata lagi buat hancurin hubungan Regal dan 
Airys." Niken meremas ponselnya erat. 


"Sabarlah Nik, mungkin belum saatnya." 


"Saatnya apa Cha? Yang ada mereka makin nempel." geram 
Niken pada Ocha. 


"Yaudah sih kan mereka udah nikah bukan?" Mishya 
menyenggol lengan Laras agar membungkan mulutnya, 
sungguh ucapan Laras alan membuat Niken murka. 


"Jadi rencana lo?" tanya Mishya. 


Niken yang sedang duduk di kursi tamanpun berdiri dan 
menatap satu persatu sahabatnya yang juga sedang 
menatapnya. 


"Liat aja, bentar lagi gue bener-bener akan jalanin rencana 
itu!" 


"Gue sih berharap lo gak bahayain diri lo sendiri Nik, gue 
tau banget gimana Regal." ucap Mishya. 


"Ck, kita liat aja nanti." Niken menyeringai membayangkan 
jika rencananya itu sukse dan Regal bisa ia miliki. 


"Berita tentang Airys hamil bener gak sih? Anak-anak 
kampus gak tau kalo Airys sama si Regal udah nikah ya?" 
tanya Laras. 


Niken menapa Laras, ya benar. Kata Santi Airys hamil, tapi 
apa benar? Bahkan kata si pembantu bodoh itu Regal dan 


Airys seperti tak menyadari itu. 
"Gue gak tau." jawab Niken. 


"Jadi mau digimanain, lo masih pengen si Airys keguguran?" 
tanya Ochi. 


"Yaiyalah, kehamilan Airys bisa bikin hubungan mereka 
tambah romantis." ketus Nike. 


"Lo yakin? Yang bakalan Airys lahirin itu penerus keluarga 
Dirgama, itu tandanya lo bukan cuma urusan sama Regal 
dan Airys. Tapi juga keluarga besar Dirgama." Mishya 
memperingatkan Niken. 


Niken itu tipe orang yang bisa lepas kendali dengan apa 
yang ia inginkan, jika sampai dia berurusan dengan 
keluarga Dirgama itu bisa berbahaya. 


"Kita liat aja nanti." lagi-lagi Niken menyeringai. 
>>><<< 


Airys sudah siap dengan dress selututnya, ia akan pergi 
kekampus. Sudah lama ia tak datang ke kampus gara-gara 
perbikahannya dan sakit jadi hari ini ia ingin pergi ke 
kampus, mumpung di beri izin oleh Regal juga. 


Airys memakai flat shoes ditepian tempat tidur, ia memilih 
flat shoes karna akhir-akhir ini kakinya selalu merasa pegal 
jika berdiri lama atau berjalan jauh saat memakainya. 
Setelah selesai Airys berjalan memasuki walk in closetnya 
dimana Regal juga sedang berada disana mencari sepatu 
yang akan ia gunakan dan berdiri di depan cermin besar di 
dalam walk in closetnya, Airys melihat penampilannya 
rasanya ada yang berbeda. 


"Aku gemukan ya Gal?" tanya Airys saat suaminya 
memeluknya dari belakang dan menatapnya dari pantulan 
cermin. 


Regal tak menjawab, ia malah semakin mengeratkan 
pelukannya dan mengecupi pundak Airys membuat Airys 
risih dan menggedikkan bahunya. 


"Geli." 


Regal melepaskan pelukannya dan berjalan kearah walk in 
closetnya dan duduk ditepi tempat tidur untuk memakai 
sepatunya. 


"Gal aku gemukan ya?" tanya Airys lagi. 


Regal menatap Airys dari atas sampai bawah, memang ada 
perbedaan dari tubuh Airys dan juga nafsu makannya. Tapi 
Airys malah terlihat semakin seksi. 


"Iya." 


Airys membulatkan matanya, sumpah lelaki tak peka! Tak 
pernah membaca artikel apa bahwa perempuan itu tak suka 
bila lelakinya mengatainya gendut? 


Regal melirik  Airys yang kini malah berjalan 
menghentakkan kakinya dan mengambil ponsel serta 
tasnya yang berada diatas nakas. Regal tahu Airys 
ngambek, tapi dimata Regal itu sangat lucu. 


Regal berjalan mendekati Airys yang kini sedang mengikat 
rambutnya, Regal berdiri di belakang Airys dan Regal 
memegang tangan Airys yang memegang ikat rambutnya 
lalu menarik tangan itu kebawah membuat ikatan itu lepas. 


"jangan diiket!" 


Hanya itu dan tanpa dosanya Regal mengecup pipi Airys 
sekilas lalu mengambil kunci mobilnya dan segera keluar 
dari kamar meninggalkan Airys yang sedang mencoba 
menetralkan degupan jantungnya. 


"AKU TUNGGU DI BAWAH, 5 MENIT AIRYS!" teriak Regal dari 
bawah. 


"Ish, gak sabaran amat sih dasar!" gerutu Airys dan mau 
tidak mau segera keluar kamar. 


D DIDI 


Airys berjalan gontai menuju kelasnya setelah tadi berpisah 
dengab Regal di parkiran, bukan apa-apa kedatangannya 
bersama Regal saja sudah menarik perhatian apa lagi jika 
berjalan bersama. Airys masih tetap pada pendiriannya, 
menyembunyikan status hubungannya dengan Regal. 
Mungkin nanti Airys akan membicarakannya lagi dengan 
Regal tapi bukan sekarang. 


Senyum Airys terbit saat melihat sahabat terkasihnya Hany 
berjalan berlawanan arah dengannya, Airys mempercepat 
langkahnya. 


"Hanyyy!" pekik Airys. 


Hany yang berjalan sambil menunduk seperti sedang 
mencari uang jatuhpun akhirnya mendongak dan menatap 
Airys. 


"Waaaaaaaaaa Airysss!" pekik Hany senang. 


Kini mereka berdua berpelukan, setelah cukup lama 
berpelukan Hanya melepaskan pelukannya dan menatap 
Airys dari atas sampai bawah membuat Airys ikut menatap 
tampilannya takut-takut ada yang aneh. 


"Gak tau ni mata gue yang siwer atau emang gue lagi siwer, 
kok gue ngeliat lo agak gendutan ya Rys?" 


Ucapan Hany membuat Airys menekuk wajahnya kesal, tak 
Regal tak Hany sama saja! 


"Mata lo siwer." ketus Airys. 


"Lo di kasih makan pelet atau lekpur sih? Kok sampe 
bengkak gini?" 


Jika bukan sahabatnya Airys ingin menampol bibir Hany 
yang so seksi itu. 


"Pleace Ny, gue baru masuk kampus dan setelah sekian 
lama bagaikan seonggok tongo yang di kurung dalam guci 
gue gak bisa keluar rumah, akhirnya gue bisa ketemu lo dan 
kekampus lagi lo jangan ledekin gue gitu dong." ucap Airys 
hiperbola. 


"Ya emang lo gendut dih." 


"Gue tampol nih mau?" Airys mengangkat kepalan 
tangannya. 


"Ck, sensi amat sih bu." 


"Mika mana?" tanya Airys karna melihat sahabatnya itu 
sendirian. 


Tiba-tiba air muka Hany berubah, Airys yang masih 
celangak-celinguk melihat sekitarnyapun beralih menatap 
wajah Hany. 


"Kenapa?" tanya Airys bingung. 


"Lo belum tau? Udah hampir seminggu ini dia ngilang, pihak 
kampus juga nyariin tapi rumahnya kosong." jelas Hany. 


"Hah? Kemana? Mamahnya? Dia gak ngabarin lo sama 
sekali?" kaget Airys, bagai manapun Mika adalah 
sahabatnya dan setiap ada masalah Mika akan lari pada 
Hany atau Airys tapi sekarang entah mengapa dia 
menghilang. 


"Nggak, gue sama sekali gak dapat kabar." 
"Ciko?" 


"Dia juga lagi nyari, hampir frustasi dia." jelas Hany dengan 
raut wajah yang benar-benar sedih. 


"Nanti kita kumpul ya, kita cari Mika sama-sama." ucap Airys 
sambil mengelus lengan Hany. 


"Iya Rys, gue takut Mika kenapa-kenapa." 


"Yaudah kelas aja yuk, sekarang ada jam kan?" dan Hany 
mengangguk lalu mereka berjalan menuju kelas mereka. 


Satu mata pelajaran telah berlalu, Airys dan Hany 
berencana untuk menemui Regal dan yang lainnya untuk 
membahas pencarian Mika. Sudah terlalu lama Mika hilang 
dan mereka harus mencarinya, Mika juga bagaian dari pada 
mereka. 


Airys berjalan menuju kantin dimana biasanya Regal dan 
kawan-kawan berkumpul, hingga saat Airys berbelok 
bahunya menabrak seseorang keras hingga keduanya 
terhuyung ke belakang. 


"Argh.." pekik seseorang yang Airys tabrak ternyata dia 
adalah Niken. 


"Eh, maaf ya gak sengaja." Airys meminta maaf pada Niken 
karna memang ia tak sengaja, Tapi Niken malah menatap 


Airys dengan emosi. 
"Heh lo, jalan tuh liat-liat dasar." ketus Mishya. 


"Eh, Airys udah minta maaf ya!" Bela Hany yang kemudian 
di tenangkan oleh Airys, Airys tahu betul jika Hany marah 
dia bisa mengacak-ngacak apapun didepannya. 


"Gue minta maaf, gue gak sengaja tadi." ucap Airys tulus 
tapi sepertinya Niken tak menggubris apapun hingga tiba- 
tiba Niken mendorong Airys kencang membuat pinggang 
Airys terbentur tembok lalu terjatuh cukup keras membuat 
Airys meringis kesakitan. 


"Argh.." pekik Airys dan Hany segera membantu Airys untuk 
bangun. 


"Lo gak papa Rys?" Airys meringis memegangi pinggangnya 
yang benar-benar terasa nyeri. 


"Gak papa Ny." jawab Airys tidak mau membuat Hany 
khawatir. 


"HEH, LO KALO PUNYA DENDAM JANGAN GINI CARANYA. 
AIRYS GAK SENGAJA DASAR BUBUK CABE." emosi Hany 
pada Niken. 


Hany mencoba meraih tubuh Niken untuk di hajar, tapi 
Mishya Ochi dan Laras malah menghalanginya. 


"Ny udah gak papa." Airys mencoba menarik Hany dengan 
sebelah tangannya karna tangan yang satu lagi tengah 
memegangi pinggangnya yang berdenyut nyeri. 


"Tapi Rys." 


"Jangan buang waktu buat inu By, kita harus ketemu yang 
lainnya." Airys mengingatkan dan membuat Hany terdiam 
lalu melempar tatapan tajam pada Niken. 


Niken menyeringai "Bitch!" lalu Niken pergi begitu saja. 


Airys menarik nafasnya mencoba meringankan rasa nyeri 
dipinggangnya, Hany yang menyadarinya segera membantu 
Airys berjalan. 


"Lo gak papa Rys? Sakit banget ya?" Tanya Hany khawatir. 
"Gak papa, Yuk cari mereka." 
>>><<< 


"adi mau kita cari kemana?" Tanya Hany pada keenam 
lelaki yang kini duduk dihadapannya. 


Kini mereka sedang berada di base camp membicarakan 
rencana mereka untuk mencari Mika yang hilang. 


"Gue gak ngerti lagi, gue gak tau gue punya salah apa sama 
dia." Ucap Ciko putus asa. 


"Udin bang, kita bakalan cari bareng-bareng." Mahendra 
menepuk-nepuk pundak Ciko yang berada di sampingnya. 


"Rencananya gimana ini?" Gemas Adendra. 
"Lacak bandara." Jawab Regal singkat. 


"Emang si Mika pergi kemana?" Tanya Roy yang sukses 
membuat Mahendra menempeleng kepala Roy. 


"Sia teh mani belegug ih, kalo kita tau Mika pergi kemana 
gak mungkin kita nyari kek gini." 


Yang lain hanya menghembuskan nafas kesal lalu mereka 
terdiam bergelut dengan fikirannya masing-masing, hingga 
mata Regal menangkap Airys yang kini sedang meringis 
memegangi perutnya. 


"Kenapa?" Pertanyaan Regal membuat semua menoleh 
kearah Regal lalu beralih pada arah pandangan Regal. 


"Tadi itu Airys-aw.." Hany terpekik saat merasaan ijakan di 
kakinya. 


"Gak papa Gal." Jawab Airys. 


Tapi Regal tahu jika ada apa-apa pada Airys, wajah Airys 
sedikit pucat dan Airys sering kali mengernyit dan meringis. 


Tiba-tiba saja Regal berdiri dari duduknya menjadikannya 
pusat perhatian. 


"Cek bandara dan beberapa tempat transportasi keluar 
negri dan kota." titah Regal yang lalu mengulurkan 
tangannya pada Airys. 


"Kita pulang!" Airys menerima uluran tangan Regal dan 
segera keluar dari Base camp. 


Pa 0 


Jam menunjukan pukul 7 malam, Airys dan Regal sedang 
berada di ruang makan untuk makan malam. Malam ini 
mereka hanya berdua karna Ken menginap dirumah Mila, 
Airys sedang menyiapkan makan makanan untuk Regal 
yang kemudian menyimpan piring yang sudah terisi 
kedepan Regal. Airys sendiri segera mengambil makannya 
dan duduk berhadapan dengan Regal lalu mereka 
menyantapnya dalam diam, tapi tatapan Regal terganggu 
saat tiba-tiba Airys meringis memegangi perutnya. 


Memang sedari tadi sepulang dari kampus Airys sering kali 
tertangkap mata oleh Regal sedang meringis, tapi seriap 
Regal bertanya Airys hanya menjawab tidak papa. 


"Kenapa?" Tanya Regal yang kesekian kalinya. 


Airys yang sedang menunduk pun mendongkak menatap 
Regal lalu menggeleng. 


"Gak papa Gal, perut aku gak sakit aja. Nanti juga sembuh 
kok." Ucap Airys menenangkan, Regal hanya mengangguk 
saja. 


Setelah makan malam mereka menghabiskan waktu berdua 
di ruang keluarga hingga tak terasa waktu sudah 
menunjukan pukul 10 malam, Airys sudah sesekali 
menguap. 


"Tidur." Titah Regal. 


Airys bangkit dari duduknya begitu juga dengan Regal yang 
kemudian mematikan tv lalu menyusul Airys yang sudah 
menaiki anak tangga, Airys berebah diatas tempat tidur di 
susul Regal. 


Tak lama terdengar hembusan nafas teratur dari Airys yanh 
menandakan bahwa Airys sudah tertidur, Regal yang 
melihatnya hanya tersenyum samar dan mengecup kening 
Airys singkat lalu Regal mendudukan tubuhnya dan turun 
dari tempat tidur. 


Sebenarnya Regal belum mengantuk, hanya saja akhir-akhir 
ini Airys sering marah jika saat ia tidur tak ada Regal di 
sampingnya. Regal membuka kaosnya karna merasa gerah, 
menyisakan celana pendek yang melekat di tubuhnya. 
Merasa kantuk belum juga menyerang, Regal memutuskan 


untuk keluar kamar dan memeriksa keadaan rumah takut- 
takut kalau masih ada jendela yang belum terkunci. 


Regal berkalan menuruni anak tangga, mengecek satu 
persatu jendela dan berakhir pada pintu rumah. Bukannya 
menguncinya Regal malah membukanya dan keluar 
mengecek keadaan diluar hanya terlihat pos satpam yang 
tvnya menyala menemani tugas satpam yang berjaga 
malam. Sepertinya menyapa satpam rumah sebentar tak 
ada salahnya. Batin Regal yang kemudian hendak 
melangkah menghampiri satpam, namun baru saja 
selanglah ia berjalan teriakan nyaring terdengar dari dalam 
rumah. 


"REGAAAL." 


Regal menghentikan langkahnya, lalu berbalik dan ya suara 
Airys lagi-lagi terdengar memanggil namanya. Regal segera 
berlari kedalam rumah untuk melihat Airys. 


D DIDI 


Airys tertidur pulas, entah kenapa matanya terasa berat. 
Tapi baru saja ia terlelep keringat dingin membanjiri kening 
Airys, wajah Airys terlihat gelisah dengan mata tertutup dan 
pucat. Tak lama tangannya terangkat dan meremas 
perutnya sendiri, kepala Airys bergerak kekiri dan kekanan 
masih dengan mata tertutup keringatnya semakin banyak 
dan remasan di perutnya semakin kencang. 


Tak lama mata itu perlahan-lahan terbuka Airys meringis 
saat merasan perutnya seperti sedang di pelintir-pelintir. 


"Ah.." Pekik Airys. 


Airys meraba seprai dibawah tubuhhnya, terasa basah. 
Dengan cepat Airys mendudukan tubuhnya dan 


menyingkabkan selimut yang menutupi tubuhnya. Betapa 
kagetnya ia, Airys melihat cairan merah diatas seprai 
putihnya mengotori hambir setengah tempat tidurnya. 
Dengan tangan gemetar Airys mengangkat tangannya 
untuk meneliti cairan merah itu dan ternyata itu adalah 
darah, darah yang mengotori seprainya sangat banyak. 
Kekagetannya membuat Airys berteriak memanggil Regal 
yang saat itu tak ada di sampingnya. 


"REGAAAALL. Hiks.." 


Tak ada jawaban dari lelaki itu membuat Airys semakin 
panik dan ketakutan. 


"REGAAAALL." teriak Airys dengan isakannya dan tak lama 
pintu terbuka kasar menampilkan suaminya yang terlihat 
panik. 


"Rys, kenapa?" Tanya Regal dan sejurus kemudian Regal 
benar-benar terlihat lebih panik saat melihat darah yang 
sudah mengotori seprai putih tempat tidurnya. 


"Rys? Ini apa? Dan-dan kenapa?" Tanya Regal sambil 
menghampiri Airys. 


Tak ada jawaban dari Regal hanua ringisan-ringisan dan isak 
kesakitan Airys hingga Regal memeluk tubuh Airys dan 
membiarkan Airys menangis dalam pelukannya, Regal 
masih belum bisa menangkap kejadian ini menatap bingung 
darah diatas tempat tidur. 


"Kita kerumah sakit ya." Ucap Regal yang tak mendapat 
respon dari Airys dan tak lama kemudian Regal merasakan 
tubuh Airys yang melemas. 


Airys pingsan! Dengan cepat Regal membopong tubuh Airys 
keluar kamar untuk di bawa kerumah sakit meski Regal 


masih dilanda kebingungan. 


Hy guys maaf baru up, aku belum sempet nulis hehe 
lebih tepatnya belum ada mood. Tadi sore ada mood 
eh malah keasikan nonton bola indonesia vs 
malaysia dan akhirnya gak selesai-selesai deh hehe. 


Oke voment jangan lupa. 


Jebakan 


Regal termangu disamping tempat tidur istrinya, menerima 
kenyataan yang baru saja ia dengar membuatnya sangat 
bingung. Haruskan ia senang atau malah sebaliknya, 
ucapan dokter tadi terus terngiang-ngiang dikepala Regal. 


Flasback on 


Regal duduk berhadap-hadapan dengan dokter yang baru 
saja memerika istrinya, hanya dibatasi oleh meja. 


"Maaf tuan Regal, sebelumnya apakah nyonya Airys pernah 
terjatuh?" Tanya dokter itu. 


Regal sempat terdiam sesaat mengingat apakah Airys 
pernah terjatuh? Tapi Regal rasa istrinya itu baik-baik saja. 


"Tidak." Jawab Regal. 


"Tapi sepertinya nyonya tidak memberitahukannya pada 
tuan karna kenyataannya nyonya Airys sepertinya pernah 
terjatuh." Dokter itu menjeda ucapannya membuat Regal 
kesal dibuatnya, tidak tahu apa Regal sudah tidak sabar! 


"Entah ini berita baik atau berita buruk untuk kalian, tapi 
saya mohon maaf karna salah satu janin dalam kandungan 
nyonya Airys tidak bisa diselamatkan." 


Deg... 


Jantung Regal terasa memompa darah begitu cepat, salah 
satu janin? 


"Maksud dokter?" 


"Nyonya Airys sedang hamil tuan, kandungannya sudah 
menginjak 8 minggu dan didalam rahim nyonya Airys 
terdapat tiga janin, tapi saya tidak bisa menolong salah 
satunya karna sebuah goncangan dari tubuh nyonya Airys 
yang saya tebak adalah nyonya Airys terjatuh." 


Regal masih belum bisa mencerna ucapan dokter itu sampai 
sekarang, Airys hamil? Tapi kenapa ia tak menyadarinya, 
jangankan dirinya  Airysnya saja sepertinya tak 
menyadarinya. 


Dan tiga janin? Itu tandanya Regal akan memiliki tiga putra 
sekaligus tapi salah satu dari mereka tak selamat karna 
Airys terjatuh? Kapan? 


Kepala Regal terasa sangat pening. 
Flasback off 


Regal mengusap kening Airys dan menatap lekat wajah 
pucat istrinya, pendarahan tersebut membuat Airys 
kehilangan banyak darah dan untungnya golongan darah 
Airys tak terlalu sulit menemukannya 


Regal masih belum percaya akan semuanya, ia akan 
menjadi seorang ayah? Airys sedang hamil, mengandung 
putranya? Regal senang dan sangat bahagia, tapi kenapa ia 
tahu berita bahagia ini malah disaat tuhan kembali mengbil 
salah satu anaknya yang bahkan belum bisa melihat 
luasnya dunia. 


"Kenapa begini?" bisik Regal sambil menatap wajah Airys. 


Pintu ruangan berderit lalu terbuka, terlihat wajah panik 
kedua wanita paruh baya dan dua lelaki paruh baya yang 
masuk kedalam ruangan. 


"Airys, sayang." bisik Citra yang kini menghampiri tubuh 
Airys yang masih tergeletak lemas tak sadarkan diri. 


"Abang, kenapa bisa begini?" tanya Mila dan Regal hanya 
mengangguk. 


Jangan tanya Regal untuk saat ini karna Regalpun belum 
mengerti dan masih bingung dengan apa yang ia dengar 
dan lihat saat ini. 


"Keluar dulu bang, bunda mau bicara." ucap Mila yang 
kemudian keluar dari ruangan disusul oleh Regal. 


Regal melirik kursi tunggu di depan ruangan Airys, Mila 
sudah duduk disana dengan tatapan datarnya. Yang kudian 
Regal duduk disamping Mila. 


"Ken mana bun?" tanya Regal. 
"Ada sama Regil dirumah." jawan Mila terkesan datar. 


Regal melirik Mila, sepertinya ada yang berbeda dari 
bundanya ini. Apa bundanya marah? 


"Kenapa Airys?" tanya Mila dengan nada bicara yang sama. 
"Airys hamil." jawab Regal. 
"Lalu keguguran?" tanya Mila lagi dan Regal mengangguk. 


"Salah satu dari janin yang ada dalam rahim Airys." ucap 
Regal membuat Mila menghela nafas. 


Mila sangat panik saat di kabari jika Airys masuk rumah 
sakit, terlebih Regal menelpon ke telepon rumah malam- 
malam pula. Bunda mana yang tidak panik mendengar 
suara putranya bergetar dengan mengabari bahwa istrinya 
di bawa kerumah sakit. 


"Suami macam apa kamu Regal? Istri hamil bahkan kamu 
gak tau dan sekarang dia keguguran! Meski salah satu tapi 
bukan berarti itu tak mempengatuhi yang lainnya!" ucap 
Mila dengan mata berkaca-kaca. 


Bukan apa-apa, ini cucu pertama dan kehamilan pertama 
dari menantu pertama keluarga Dirgama. Semuanya serba 
pertama dan jika ingin tahu betapa senangnya Mila 
mengetahui Airys hamil tadi, tapi ia juga sedih saat 
mengetahui salah satu dari calon cucunya malah sudah 
tiada sebelum ia melihatnya. 


Regal tak menjawab, ia juga bingung harus mengutarakan 
pembelaan seperti apa. Tapi ini juga salahnya, jika ia 
menyadari lebih awal dan memperketat pengawasan pada 
Airys semua ini tak akan terjadi. 


"Besok pemakan janinnya bun." ucap Regal lemah. 


Janin yang bahkan baru berupa segumpal darah tanpa 
bentuk yang tadi Regal lihat harus ia kuburkan esok. 


"Regal pulang, Regal titip Airys." tanpa menunggu jawaban 
dari Mila Regak segera berlalu dan meninggalkan Mila yang 
masih menatapnya bahkan Regal tak kembali masuk untuk 
sekedar berpamitan pada mertuanya dan ayahnya. Dan 
Regal juga tidak melihat keadaan Airys sebulum dirinya 
pulang. 


Bukan, bukan Regal mengabaikan Airys. Tapi saat ini Regal 
ingin sendiri, sendiri merenungi kelalaian nya. 


D DIDI 


Regal menaburi bunga diatas gundukan tanah berukuran 
kecil didepannya, menatap nanar sesuatu yang menurit 
Regal sangat berharga itu. Dibalik kaca mata hitamnya, air 


mata Regal sudah berdesakan ingin keluar tapi Regal 
menahannya. 


"Udah lah Gal, masih punya dua ini di dalam rahim Airys." 
Ucap Roy menghibur. 


Regal tidak sendiri, ada ke empat sahabtnya minus Ciko 
karna lelaki itu juga sedang tidak baik setelah kehilangan 
kekasihnya yang sekarang tidak tahu kabar beritanya. Dan 
juga abang dari istrinya, Arsya. 


"Udah Gal." Arsya menepuk pundak Regal dan membantu 
lelaki itu berdiri. 


Regal berdiri, tapi matanya tak bisa lepas dari nisan yang 
tertancap diatas gundukan tanah itu. Nama indah yang 
tertulis bahkan sebelum sipemilik nama mengetahu nama 
itu dan mendengar betapa merdunya suara ayah dan 
bundanya memanggilkan nama itu untuknya. 


Aldiva Dirgama. Regal memberi nama itu pada janin yang 
bahkan belum terbentuk itu. 


"Udah Gal, sweet baby kita bakalan tenang disana." Ucap 
Adendra. 


"Mendingan lo kerumah sakit Gal, lo belum liat Airys sedari 
malam kan?" Ucap Arsya mengingatkan. 


Memang, Regal belum melihat Airys setelah kepulangannya 
kerumah semalam, bahkan ia tadi kerumah sakit hanya 
mengambil janin putrinya yang kemudian ia bawa ke 
pemakaman. 


"Uduh, yuk!" Laskar menepuk pundak Regal dan merangkul 
lelaki itu untuk bergegas. 


Sampai di parkiran pemakaman, ke empat sahabatnya 
pamit karna akan kembali melakukan pencarian untuk 
mencari keberadaan Mika yang hilang. Dan membuat Regal 
kembali ke rumah sakit hanya berdua bersama Arsya. 


D DIDI 


"Jadi itu rencana lo Nik?" Tanya Mishya yang kini sedang 
menatap layar ponselnya. 


"Dorong Airys sampe dia keguguran? Hahaha, anak SD juga 
bisa kali." Ucap Niken sambil tertawa. 


"Terus? Lo udah bikin Airys kehilangan salah satu bayinya! 
Apa lagi yang lo rencanain?" Tanya Ochi. 


Niken menatap ketiga sahabatnya sambil tersenyum, ketiga 
gadis didepan Niken sudah faham betul arti dari senyuman 
itu. 


"Itu gak direncanain, tapi gue bersyukur karna emosi gue 
yang kemarin membuahkan hasil. Bikin Airys keguguran!" 
Niken tersenyum sambil menggulung ujung rambutnya. 
"Tapi rencana utama baru akan dimulai!" 


"Rencana apa sih Nik?" Kepo Laras. 


"Ada, yang pasti gue ngelibatin seseorang diluar sana buat 
lancarin rencana gue." 


"Gue ingetin sekali lagi ya Nik, gue harap lo gak gegabah" 
ucap Mishya mengingatkan. 


"Lo gak udah nasehatin gue deh! Gue lebih tau dari pada 
lo!" 


"Iya ih Nik, bener apa kata si Mishya. Lo itu berurusan sama 
keluarga Dirgama, keluarga besar pemilik kampus. Jangan 
bikin aneh-aneh deh!" Ucap Laras yang mendapat anggukan 
dari Ochi dan Mishya. 


"DIEM DEH! TUGAS KALIAN ITU BANTUIN GUE BUKAN 
NASEHATIN GUE!" bentak Niken membuat Laras melonjak 
kaget. 


"Ya Ayas kan cuma ngingetin." 


"Kita lihat, siapa yang akan bertekuk lutut nantinya." Niken 
tersenyum sinis. 


Semoga bukan lo Nik, lo salah kalo bermain api sama 
mereka. Yang ada lo yang terbakar. Batin Mishya. 


D DIDI 


Sudah dua hari Airys tak bangun, Regal selalu ada di 
samping Airys setiap saat. Entah kenapa Airys tak bangun- 
bangun, membuat Regal dan keluarga sangat khawatir. 


"Regal kemari, ayah mau bicara." panggil Yudha yang berdiri 
di ambang pintu yang lalu keluar. 


Regal menatap wajah Airys sekilas lalu mengecup 
keningnya dan keluar kamar menyusul Ayahnya. Regal 
mencari-cari Yudha dan akhirnya ia bisa melihat Yudha 
berjalan menyusuri lorong menuju taman dan Regal segera 
mengikuti. 


Kini mereka duduk berdampingan di sebuah kursi panjang 
yang ada di taman. 


"Regal, nanti malam kamu harus menghadiri makan malam 
dengan salah satu kolega bisnis ayah. Ini tender besar 


pertama yang akan kamu tangani." ucap Yudha. 


Regal terdiam, bukan apa-apa. Tapi saat ini bahkan Regal 
tak bisa meninggalkan Airys barang sejengkalpun. 


"Regal gak bisa." 


"Regal, disini ada ayah bunda dan yang lainnya. Ini tender 
pertama kamu." 


Regal menghela nafasnya, benar ini tender pertamanya dan 
ini kesempatan bagus untuk memperkenalkan dirinya di 
dunia bisnis sebagai penerus Yudha sebelum Yudha turun 
jabatan dan Regal di kukuhkan sebagai CEO utama. Tapi 
jangan saat ini dan jangan hari ini, Regal ingin saat istrinya 
membuka mata dialah orang yang pertama Airys lihat. 


"Ayah harap kamu bisa menghadiri makan malam itu, jika 
tidak ayah akan limpahkan semuanya pada Regil dan tidak 
ada kesempatan lagi buat kamu." Yudha segera beranjak 
dan pergi. 


Regal menghela nafas, ayahnya tetaplah ayahnya. Pemaksa! 
Tapi Regal tahu, keputusan ayahnya itu keputusan terbaik 
untuknya. 


Finalnya Regal akan bertemu kolega dan bekerja sama 
dalam tender itu! 


D DIDI 


Regal sudah siap dengan setelan jas formalnya, 
rambutnyapun ditata rapih. Regal berjalan menyusuri 
koridor rumah sakit untuk melihat Airys sebelum ia pergi ke 
salah satu restoran yang menyatu dengan hotel. 


Regal membuka pintu kamar, dan terdengarlah suara 
tangisan putranya yang sedang di gendong oleh Regil. 


"Gaaak mauu bundaaaa huaaa.. Ken mau bobo sama 
bundaaa." Ken menangis sambil meronta dari gendong Regil 
membuat Regil kewalahan. 


"Pen bobo sama bundaaa, bundaaa." 


Ada rasa nyeri di hati Regal melihat tangis Ken, sedang Airys 
yang di tangisi oleh Ken masih memejamkan matanya. 


"Ayaaahh!! Ken mau bobo sama bundaa." pekik Ken tiba- 
tiba membuat semua orang melirik kearah Regal. 


Regal melangkah menghampiri Regil lalu mengambil Ken 
dari gendongan adiknya itu. Regal membawa Ken 
mendekati Airys lalu mendudukan Ken di samping tubuh 
Airys. 


"Liat bunda!" titah Regal dan Ken menurutinya. 


"Bunda lagi sakit Ken, jangan manja dan jangan cengeng." 
ucap Regal sambil menatap Ken tanpa ekspresi. 


"Sekarang cium bunda lalu pulang sama om, tidur! Besok 
boleh kesini lagi oke!" 


"Kem mau pulang sama Ayah." 


"Ayah ada kerjaan Ken, nanti ayah pulang. Cepat cium 
bunda dan pulang." 


Wajah Ken nampak murung meski tangisnya berhenti, Ken 
menatap Airys lalu memajukan wajahnya mengecup pipi 
dan kening Airys. 


"Udah." 


"Pulang!" titah Regal dan Ken segera menatap Regil. 


Regil yang mengertipun segera menghampiri Ken dan 
menggendongnya. 


Mila, Yudha, Citra, Arya, dan Arsya tersenyum melihat cara 
Regal menenangkan Ken dan menyuruh Ken pulang. 
Padahal sudah satu jam yang lalu semuanya membujuk Ken 
pulang dan hasilnya nihil, Ken malah menangis dan 
meronta. 


"Regal pamit, jaga Airys. Kabarin kalo dia udah sadar." ucap 
Regal dan kemudian Regal pergi keluar kamar. 


D DIDI 


"Selamat malam tuan Deova." sapa seorang lelaki paruh 
baya yang kini menjaba tangannya. 


"Malam." jawab Regal. 


Mereka duduk berhadap-hadapan, suasana Restoran tidak 
begitu ramai. Karna ini bukan malam minggu dimana 
banyak orang untuk berkencan. 


"Senang bisa bertemu dengan anda langsung." ucap lelaki 
itu basa-basi dan pada sejujurnya Regal tak suka basa-basi. 


"Senang bertemu dengan anda juga, dan mari langsung ke 
intinya." ucap Regal. 


"Ah, baik lah. Sepertinya anda tidak menyukai basa-basi." 


"Dan anda terlalu banyak basa-basi" sergah Regal membuat 
lelaki itu terdiam menahan jengkel. 


"Sebelumnya perkenalkan dulu saya Ashraf, saya ingin 
menawarkan tender besar tentang pembangunan sebuah 


hotel di daerah yang strategis. Apa anda berminat menjadi 
salah satu penanam saham?" tanyanya. 


Regal segera mengangguk, dia sudah malah berbicara 
panjang lebar. Terlebih fikirannya tidak disini tapi disana, 
bersama istrinya. 


"Dana yang di butuhkan cukup banyak-" 
"Saya akan transfer secepatnya." sergah Regal. 


Ashraf tersenyum pada Regal, lalu mengangguk-anggukan 
kelalanya. 


"Baiklah kalau begitu, saya putuskan jika kita sudah bekerja 
sama sekarang." lelaki itu mengajak Regal bersalaman. 


"Baiklah kalo begitu kita lanjutkan ke acara makan malam 
saja." 


Ashraf mengangat tanganya lalu seorang pelayan datang 
membawa makanan yang mungkin sudah Ashraf pesan. 


"Di minum, itu minuman kesukaan saya dan saya rasa anda 
juga akan suka." ucap nya. 


Regal segera mengambil gelas itu dan meminumnya tanpa 
curiga, Ashraf tersenyum melihat Regal meneguk minuman 
itu hingga setengahnya lalu mereka melanjutkan acara 
makannya. 


Tapi ditengah-tengah makan, Regal merasakan kepalanya 
pusing hingga ia menghentikan makannya dan minum. Tapi 
pusingnya semakin menjadi hingga pandangannya perlahan 
meremang lalu kemudian menggelap. 


"Bagus! Obat itu bekerja ternyata." 


Syumpah deh, aku tuh ide lancar tapi mood buat 
nulisnya gak ada yakin. 


Tebak-tebakan yok di Next part akan terjadi apa?? 


Voment! 


Devilish 


Tangan Airys bergerak, matanya mengerjap dan perlahan 
terbuka menatap langit-langit kamar yang putih dan bau 
obat menyeruak keindra penciumannya. Airys menengok 
kekiri dan kekanan perlahan merasa lehernya begitu kakau, 
tak ada siapapun disana dan tangannya di infus. 


Airys hendak bergerak tapi rasa ngilu menjalar di area 
perutnya membuat Airys meringis, tak lama pintu terbuka. 


"Airys!" pekik seseorang yang berjalan memasuki ruangan. 


Mila, Citra, Yudha, Arya dan Arsya memasuki ruangan 
dengan wajah khawatir dan lega. 


"Kamu udah sadar sayang?" Mila yang berdiri disamping kiri 
Airys mengusap kening Airys sayang begitu juga Citra yang 
berdiri disebelah kanan Airys berdampingan dengan Arya. 


"Bunda, mamah. Kenapa Irys ada disini?" tanya Airys 
bingung. 


Mila dan Citra saling melempar tatapan begitu juga dengan 
Yudha dan Arya. 


Airys hendak bangun, namun perutnya terasa di remas- 
remas membuat Airys meringis dan memegangi perutnya. 


"Argh.." 


"Sayang, jangan bangun dulu! Bang panggilin dokter!" titah 
Citra pada Arsya yang kemudian lelaki itu segera berlari 
keluar kamar. 


Airys sedikit menitikan air matanya karna menahan nyeri 
yang menjalar di perutnya, Mila dan Citra hanya bisa 
mengusapi tangan dan kepala Airys agar Airys bisa merasa 
tenang. 


Pintu terbuka dan Arsya datang dengan Dokter dan dua 
suster yang mengikutinya, melihat Dokter akan memeriksa 
Airys. Mereka mundur dan memberikan ruang untuk Dokter 
menangani Airys, Airys masih meringis hingga Dokter itu 
menyuntikan cairan kebotol infusan dan tak lama Airys bisa 
tenang. 


Setelah selesai menangani Airys, Dokter itu berbalik dan 
mendekati Mila, Yudha, Citra dan juga Arya. 


"Nyonya Airys tidak boleh terlalu banyak bergerak, karna 
akan berefek pada kandungannya yang masih lemah." ucap 
Dokter. 


Setelah mengatakan itu, Dokter itu segera keluar diikuti 
susternya. Mila dan yang lainnya berjalan mendekati Airys 
yang kini sedang menatap langit-langit kamar dengan air 
mata yang masih mengalir dari ekor matanya. 


"Sayang, mana yang masih sakit?" tanya Citra. 


Airys melirik Citra dan Mila lalu orang-orang yang ada 
disana, ia bingung kenapa Airys ada disini dan keluarganya 
berkumpul disini. Dan sedari tadi Airys tak melihat Regal 
maupun Ken. 


"Regal mana? Kenapa Irys ada disini?" tanya Airys. 


Mereka diam, mereka bingung harus berbicara apa pada 
Airys. Harusnya Regal yang menjelaskan semuanya, tapa 
sekarang Regal tak ada disini. 


"Kenapa sama Irys bun? Mah? Kenapa perut Irys sakit, 
kenapa Irys ada di rumah sakit?" tanya Airys bertubi-tubi 
membuat semuanya kebingungan, mereka takut Airys 
terpukul tapi mereka juga tak bisa menyembunyikan ini. 


"Bunda, mamah, jawab Irys. Yah, pah jawab!" ucap Airys 
mulai jengah. 


"Rys, tenang!" ucap Arsya sambil mengusap kaki Airys. 


"Ini ada apa sih hah? Kenapa kalian diem aja? Dimana 
Regal? Mana Ken?" tanya Airys mulai emosi. 


Mila mengusap kening Airys menenangkan, begitu juga 
Citra dan yang lainnya. Sepertinya mereka harus 
mengatakannya. 


"Tenang sayang, kamu jangan banyak gerak dan bicara 
dulu." ucap Mila membuat Airys semakin kesal karna 
pertanyaannya tidak di jawab. 


"Ini kenapa sih? Jawab Irys!" 


"Sayang, kamu lagi Hamil dan kandungan kamu lemah. 
Kamu jangan banyak gerak dulu dan jangan banyak bicara, 
karna itu berpengaruh sama kandungan kamu." ucap Citra 
yang membuat Airys terdiam. 


Airys terdiam cukup lama hingga air matanya kembali 
menderas, tangan Airys terangkat lalu Airys menyimpannya 
diatas perutnya dan mengelusnya. 


"L. Irys hamil?" gumamnya. 


Citra dan Mila ikut menangis melihat kebahagian Airys, ya 
Airys menangis bahagia untuk ini. Tapi apa harus mereka 
mengatakan hal lain yang pasti menyakiti Airys? 


"Bun, mah. Irys hamil?" tanya Airys pada Mila dan Citra 
untuk meyakinkan dirinya. 


Citra mengangguk begitu juga Mila membuat Airys terisak 
bahagia sambil mengusapi perutnya. 


"Tapi sayang, ada hal lain yang harus kamu tahu." ucap Arya 
membuat semua orang menatap Arya horor. 


Airys menatap papahnya bingung, hal apa lagi? Atau 
jangan-jangan ada sesuatu yang terjadi pada Regal? 


"Salah satu janin dalam rahim kamu keguguran sayang." 
ucap Arya kemudian membuat Airys membulatkan matanya. 


"Ke.. Keguguran?" Arya mengangguk mantap. 


Airys melirik Mila, Citra, Yudha dan Arsya untuk mencari 
penjelasan. Aoa maksudnya? Tadi katanya Hami, lalu 
keguguran. Yang benar yang mana? 


"Calon bayi kamu itu ada tiga Airys, tapi salah satu dari 
mereka ada yang tidak bisa di selamatkan karna suatu 
benturan." jelas Yudha membuat tubuh Airys melemas. 


Tiga? Dan ia harus kehilangan salah satunya? 


"A.. Apa Regal udah tau? Kemana dia? Apa Regal marah 
sama Irys? Regal kemana Yah, bun." tanya Airys panik. 


la takut Regal marah dan kecewa padanya, bagau mana jika 
Regal kecewa karna Airys tak bisa menjaga calon anak 
mereka. Dan bagai mana bisa Airys tak menyadari itu 
semua? 


"Regal sudah tau Rys, dia yang bawa kamu kesini. Sudah 
dua hari kamu gak sadarkan diri dan dimalam itu kamu 


pendarahan hebat." jelas Mila. 


"Dan Regal, dia sedang menghadairi makan malam bersama 
kolega bisnisnya. Nanti juga dia akan kemari." terus Yudha. 


Airys sedikit menghela nafas, setidaknya Regal tidak marah 
padanya. 


"Ayah mau tanya sama kamu Rys, apa kamu pernah jatuh 
sebelumnya?" tanya Yudha. 


Airys terdiam, ia mengingat apakah ia pernah terjatuh 
sebelumnya karna Airys rasa ia tak pernah terjatuh dirumah 
ataupun di kam.. 


"Iya yah, Irys pernah jatuh." jawan Airys saat mengingat 
kejadian dimana ia terjatuh saat didorong oleh Niken. 


"Memangnya kenapa?" tanya Airys bingung. 


"Keguguran itu terjadi karna ada goncangan di tubuh kamu, 
dan benar saja kamu terjatuh Airys." Airys mengangguk 
mengiyakan ucapan dari Yudha, memang saat setelah ia 
jatuh perutnya terasa nyeri dan melilit. 


"Kenapa kamu bisa jatuh sayang?" tanya Citra. 


"Iya Irys kemarin jatuh karna Irys di do." Airys segera 
menghentikan ucapannya sebelum ia menyelesaikannya, 
tapi sayang Arsya menangkap ucapan Airys cepat. 


"Do? Dorong maksud kamu?" tanya Arsya cepat membuat 
semua orang menatal kearah Airys penuh tanya. 


Airys yang di tatap memalingkan wajahnya agar mereka tak 
melihat wajah panik Airys, tidak mungkin Airys mengatakan 
hal sejujurnya! 


"Jawab Rys!" tanya Arsya mendesak. 


Airys masih diam, ia tak bisa mengatakan sebenarnya. Jika 
sampai mereka tahu, bisa panjang urusan. 


"Nggak, Irys jatoh kesandung." ucap Airys, tapi Arsya tak 
langsung percaya. 


Arsya mendekati Airys, lalu menatap wajah Airys yang 
berpaling enggan menatap Arsya. Membuat Arsya semakin 
yakin jika Airys menyembunyikan sesuatu. 


"Jawab Irys, abang tau kamu nyembunyiin sesuatu!" Airys 
masih enggan menatap Arsya atau menjawabnya. 


"Di dorong siapa Airys!" 
"Kamu masih gak mau ngomong sama Abang?" 


Luluh sudah hati Airys jika Arsya menyebut dirinya Abang 
pada Airys, Airys menatap Arsya dan menarik nafas panjang 
sebelum mengatakannya. 


"Irys di dorong sama Niken di kampus." 
>>><<< 


Seorang lelaki berjalan di lorong-lorong hotel sambil 
memainkan ponselnya, kaca mata hitam bertengger di 
pangkal hidungnya. Hoodie biru melekat di tubuhnya, 
malam ini ia baru saja melandas dari negri masa kecilnya 
dan memutuskan untuk menginap di hotel sebelum ia 
pulang ke rumahnya. 


Buk.. 


Lelaki itu mengangkat pandangannya saat bahunya baru 
saja bertabrakan dengan bahu seseorang, tapi seseorang 


yang menabraknya segera berjalan memapah seseorang 
yang terlihat tak sadarkan diri dengan seorang temannya. 


Lelaki itu mengangkat bahunya acuh lalu kembali berjalan, 
tapi baru saja beberapa langkah ia berjalan ia seperti 
mengenali seseorang yang di papah itu lalu menghantikan 
langkahnya. 


"Regal." gumamnya. 


Lelaki itu berbalik menatap mereka yang sudah ada di ujung 
lorong, dengan cepat lelaki itu berlari mengejarnya lalu 
menghajar salah satu lelaki yang membopong tubuh lelaki 
berjas itu hingga mereka bertiga terjatuh. 


Lelaki itu membalikan tubuh lelaki berjas dan benar itu 
Regal! 


"Gal!" ucap lelaki itu sambil menggoncang tubuh Regal. 


Lelaki itu melepaskan kaca mata dan menyelipkan 
kacamatanya dibagian depan hoodienya lalu kembali 
mengguncang tubuh Regal. 


"Anjing!" pekik salah satu lelaki yang tadi membopong 
tubuh Regal. 


Lelaki berhoodie itu berbalik dan menangkis pukulan yang 
di lemparkan oleh lelaki pembopong itu hingga terjadi 
pertarungan antara mereka. Lelaki ber hoodie itu melirik 
tubuh Regal hingga saat ada kesempatan lelaki itu menarik 
kerah kemaja Regal dan meninju wajahnya keras-keras 
hingga membuat Regal mengerjapkan matanya. 


"Anjing bangun!" pekiknya yang lalu meneruskan 
pertarungannya lagi dengan kedua lelaki yang 
berperawakan seperti bodyguard itu. 


Regal meringis lalu mengerjapkan matanya, ia mengangkat 
pandangannya dan melihat pertarungan satu orang dengan 
dua orang lelaki bertubuh kekar. Regal mendudukan 
tubuhnya dan memegangi kepalanya yang terasa berdenyut 
nyeri hingga pekikan suara membuat Regal bisa sadar 
sepenuhnya dan menatap ketiga orang itu. 


"Rey! I 


"Bangun goblok! Bantuin." omel Rey saat ia merasa 
kewalahan menangani kedua lelaki yang jelas-jelas 
bertubuh kekar melebihi dirinta itu. 


Regal berdiri, meski ia masih merasa lemas dan pusing apa 
lagi pipinya yang berdenyut. Regal akan tetap membantu 
Rey, Regal segera menghajar salah satu dari mereka hingga 
keduanya bisa takluk pada Regal dan Rey. 


"Bawa kekar gue, kita introgasi!" ucap Rey dengan nafas 
terengah-engah dan mereka segera menyeret kedua lelaki 
itu menuju kamar Rey yang tak jauh dari tempat itu. 


>>> 


"Jadi ngapain lo bawa gue?" tanya Regal pada kedua lelaki 
yang babak belur duduk bersimpuh dihadapannya. 


Tak ada yang menjawab, mereka bungkam dan hanya saling 
pandang sambil meringis memegangi wajahnya yang babak 
belur. 


"Jawab!" Regal menghentakkan kakinya membuat mereka 
terlonjak. 


"Ma.. Maafkan kita bang, kita cuma disuruh." jawab salah 
satu dari mereka dengan gugup. 


"Siapa yang nyuruh?" tanya Regal lagi. 


Mereka kembali saling pandang menimbang-nimbang apa 
jawaban yang pas karna jika ia jujur akan membahayakan 
nyawanya tapi jika tidak jujur juga nyawa mereka akan 
tetap bahaya ditangan dua lelaki berwajah datar itu. 


"Jawab, setelah lo jawab gue bebasin lo." ucap Rey yang kini 
berjalan keluar dari kamar mandi. 


Lelaki itu saling pandang, menimbang keputusan akhir dan 
mereka lebih memilih jujur agar segera terbebas. 


"Ki.. Kita disuruh sama tuan Ashraf." 


Regal mengangkat sebelah alisnya, ada apa dengan Ashraf? 
Dan ya Regal baru ingat jika tadi tak sadarkan diri saat 
setelah meminum minuman yang di pesan Ashraf. 


"Mau dibawa kemana Regal?" tanya Rey lagi. 


"Kamar 110, disana ada keponakan tuan Ashraf yang 
menunggu. Namanya non Nike, dia mau abang ini tidur 
sama dia." 


Dan fakta mengejutkan jika Ashraf hanyalah umpan dan 
jebakan untuk Regal masuk dalam perangkap Niken. 


"Siapa Niken?" tanya Rey dan Regal hanya mengangkat 
tangannya untuk menghentikan pertanyaan Rey. 


Regal berjalan mendekati kedua lelaki itu yang kini terlihat 
sangat ketakutan, Regal berjongkok dan menatap kearah 
mereka tajam. 


"Maksud kalian, gue di jebak buat tidur satu kamar sama 
Niken dan seolah-olah gue nidurin dia gitu?" tanya Regal 


dan kedua lelaki itu mengangguk. 


Rahang Regal mengeras, wanita licik itu menghalalkan 
segala cara untuk mendapatkannya. Tiba-tiba ponsel Regal 
bergetar, Regal segera berdiri dan merogoh saku celananya 
dan melihat siapa yang menelponnya. Ternyata Arsya, Regal 
segera mengangkat sambungannya karna Regal tahu Arsya 
akan mengabari keadaan Airys. 


"Hallo." 
"Dimana lo Gal? Bini lo udah sadar." suara Arsya terdengar. 
"Masih ada acara." 


"Dan ada kabar penting buat lo!" Regal mengerutkan 
keningnya, kabar apa? 


"Apa?" 


"Airys keguguran karna dia jatoh di kampus gara-gara dia 
didorong." 


Regal mengerutkan alisnya, didorong? Siapa yang berani 
mendorong Airys? Dan lagi, bukannya Airys selalu bersama 
Hany saat di kampus? 


"Siapa yang dorong?" 


"Namanya...." Arsya terdiam sejenak mengingat nama yang 
Airys sebutkan tadi. 


"Namanya, Nilen. Ah bukan, tapi Niken." Ralat Arsya. 


Rahang Regal kembali mengeras, tarnyata wanita itu lagi 
yang berulah. Dan parahnya ia telah melenyapkan salah 
satu calon bayinya, ini sudah keterlaluan. Sudah cukup 


Regal diam memperhatian sikapnya yang sungguh sangat 
bejad itu. 


"Thanks bang, bilang sama Airys. Gue akan segera pulang." 
"Yaudah, cepat! Airys dari tadi nyariin lo." 


Dan Regal segera mematikan sambungannya, Regal 
menatap kedua lelaki yang masih menunduk dihadapannya 
itu. Regal kembali berjongkok lalu tak lama seringaian 
menyeramkan telihat, bagi Rey yang sudah tahu sifat Regal. 
Pasti akan ada sesuatu yang sangat wah nantinya dan Rey 
hanya akan menonton. 


"Niken nunggu gue kan di kamar itu?" tanya Regal dan 
kedua lelaki itu hanya mengangguk. 


"Kaliam udah punya pasangan?" tamya Regal dan salah satu 
dari mereka mengangguk lalu menjawab. 


"Saya udah bang, punya anak satu." ucapnya. 


Tatapan Regal beralih pada lelaki yang satu lagi, merasa di 
tatap lelaki itu mengangkat pandangannya memberanikan 
diri menatap Regal yang sangat menyeramkan dibalik wajah 
tampan dan datarnya. 


"Lo?" 
"Sa.. Saya belum punya pasangan bang." 


Seringaian Regal semakin terlihat jelas, hawa mencekam 
sangat terasa diruangan itu. 


"Lo pergi kekamar itu, tidurin dia!" titah Regal membuat 
ketiga lelaki yang mendengarnya embulatkan mata bahkan 


Rey yang sedang meneguk minuman kalengnya tersedak- 
sedak. 


"Gila!" ucap Rey. 
"Bang, tapi saya-" 


"Tidurin dia, dan nikahin dia. Gue bakalan beri lo salah satu 
saham yang gue punya buat hidupin keluarga lo nanti." 
ucap Regal. 


"Gal!" sentak Rey mengingatkan. 


Memang Regal ini, jika sidah memiliki rencana pasti rencana 
itu sangat gilaa. 


"Bang, saya-" 
"Gue gak terima bantahan apa lagi penolakan!" 
Lelaki itu melirik pada rekannya meminta persetujuan. 


"Kalo gak mau, gue bakalan jeblosin kalian ke penjara dan 
bakan bikin keluarga kaliam susah." ancam Regal. 


Sejujurnya bukan Regal banget jika sudah mengancam 
seperti ini, tapi jika dengan mengancam semuanya akan 
berjalan kenapa tidak. 


"Jangan bang, anak saya masih kecil dan orang tua saya 
emang orang susah." ucap lelaki yang memang sudah 
berkeluarga. 


"Tergantung temen lo!" 


Lelaki berkeluarga itu melirik temannya dan memohon 
dengan tatapan matanya. 


"Baik bang, saya akan jalankan apa yang abang minta. Tapi 
saya harap abang bisa tepatin ucapan abang." 


Regal merogoh saku celananya dan mengambil dompetnya 
lalu memberikan kartu nama Regal pada kedua lelaki itu. 


"Lo transfer nomor rekening lo, gue bakalan tramsfer uang 
buat biaya anak lo. Dan lo, lo bisa datang ke kantor gue 
lusa. Gue bakalan bikinin surat pengalihan saham dari 
sekarang." 


Mereka mengambil kartu nama itu lalu mengangguk dan 
mereka sudah deal dengan perjanjian mereka yang 
membuat Rey hanya menggelengkan kepalanya. 


"Harta bisa bikin buta." gumam Rey. 


Dan Regal menyeringai jahat, disana dia akan membuktikan 
bahwa memilih bermain-main dengannya hanyalah 
menjemput kesialan mereka. 


Tadaaaa.. 


Hahahaha gue ngakak baca permohonan kalian yang 
minta gak ada konflik lagi buat Airys dan Regal. 


Menurut gue sih yaaaa hidup tanpa konflik itu bagai 
sayur tanpa bumbu, jadi kalo gak suka boleh kok gak 
usah di lanjut baca ceritanya. Ini kan ide cerita saya 
kalo gak suka ya gak papa yakaaan. 


Oke lah voment yang ikhlas 


Devilish 2 


"Anjing lo! Nonjok gak kira-kira." Omel Regal disela 
ringisannya saat kompresan es menempel pada lebam di 
pipi kirinya. 


"Lo kobam apa gimana?" Tanya Rey tanpa berdosanya. 


Regal hanya mendelik kearah Rey yang kini sedang asik 
rebahan diatas tempat tidurnya sambil memainkan 
ponselnya. Merasa tak ada jawaban dari Regal, Rey melirik 
kearah Regal yang kini sedang mengompres hasil karya Rey 
diwajah tampan sahabatnya. 


"Lagi ngapain lo disini?" Tanya Rey yang kini sudah kembali 
fokus pada ponselnya. 


Regal meletakan kompresan diatas meja lalu menyenderkan 
punggungnya kesandaran sofa yang ia duduki dan 
meletakkan kakinya diatas meja. 


"Pertemuan kerja, tapi ya ternyata itu jebakan." Jawab Regal 
sambil menatap langit-langit kamar hotel Rey. 


"Terus?" Tanya Rey lagi. 


"Setelah ada kesepakan ya kita makan malam dan ternyata 
itu jebakan." 


"Lo diracun?" 


Lagi dan lagi, Rey membuat Regal mendelik kearahnya. 
Entah apa yang sahabat Regal itu makan diluar negri sana 
hingga membuat otak cerdasnya menjadi dangkal dan 
terlihat bodoh. 


"Kalo gue du racun, gue mati saat itu juga!" Regal 
mendengus setelah berkata demikian dan Rey hanya 
menggedikkan bahunya acuh. 


"Gue cabut, istri gue nungguin gue." Regal berdiri dan 
merapikan tampilannya. 


Rey mendudukan tubuhnya dan menatap bingung kearah 
Regal yang sedang mengikat dasinya rapi. Setelah selesai 
mengikat dasi, Regal mengangkat pandangannya dan saat 
itu juga ia bisa melihat wajah bingung Rey. 


"Jangan bilang lo gak tau kalo gue udah nikah sama Airys." 
Ucap Regal dan mendapat anggukan dari Rey. 


Regal memutar bola matanya malas, sebenarnya dia itu 
siapa? Apa benar dia Reyhan sahabatnya? Tapi kenapa 
terlihat sangat bodoh sekali? 


"Gak ada yang kasih tau gue, udah sana pulang." Usir Regal 
terang-terangan membuat Regal mendengus lalu melengos 
keluar dan menutup pintu kamar Rey kasar. 


"Gak sopan." Dengus Rey. 
>>><<< 


Regal turun dari mobilnya dengan jas yang sudah ia 
tenteng, Regal menutup pintu mobil dan menguncinya 
dengan remot otomatis lalu melangkah memasuki rumah 
sakit. 


Waktu menunjukan pukul 00.30, mengelesaikan masalah di 
hotel tadi membuatnya membuang banyak waktu. Regal 
berjalan menyusuri lorong rumah sakit yang sepi menuju 
kamar inap Airys, Airys sudah sadar dan lagi-lagi Regal tak 
berada di samlingnya. Tapi Regal bersyukur karna Airys 


sudah sadar, Regal menatap pintu kamar inap Airys. Sepi! 
Mungkin sudah pada tidur, Regal mendorong pintu perlahan 
menengok kearah dalam ruangan yang terang. Terlihat Airys 
yang tertidur diatas tempat tidur dan ada Arsya serta Regil 
yang tertidur di sofa, sepertinya kedua orang tua mereka 
pulang terutama bundanya karna Ken pasti rewel ingin 
bertemu dengan Airys. 


Regal berjalan memasuki ruangan dan menutup pintu 
pelan, berjalan mendekati tempat tidur yang istrinya 
tempati. Regal menaruh jasnya di sandaran kursi samping 
tempat tidur Airys dan duduk disana, memandangi wajah 
lesu dan sedikit pucat istrinya. 


Regal mengangkat tangan Airys yang tersimpan di atas 
perutnya lalu mengecupnya dan menggenggamnya erat, 
bersyukurlah Regal pada tuhan karna masih memberi 
kesempatan padanya dan Airys untuk menjaga dua calon 
bayinya nanti. Regal berjanji tak akan lalai lagi menjaga 
Airys dan calon bayinya karna mereka adalah tanggung 
jawabnya, Regal tak akan membiarkan Airys jauh darinya 
barang sedikitpun dan mulai besok dia tak akan 
menyembunyikan lagi statusnya didepan siapapun 
sekalipun Airys menolak. 


Mata Airys mengerjap lalu terbuka perlahan, hal pertama 
yang ia lihat adalah wajah lusuh suaminya yang sedari tadi 
ia tunggu. Nampaknya Regal sedang melamun. 


"Regal." panggil Airys. 

Regal sedikit terhenyak saat suara lembut menyapa 
gendang telinganya, Regal menatap wajah istrinya yang kini 
juga sedang menatapnya. 


"Udah bangun?" Tanya Regal dan Airys mengangguk lemah 
sambil tersenyum. 


"Iya, dari tadi aku tunggu kamu gak datang-datang." Ucap 
Airys dengan nada merajuknya. 


Regal tersenyum lalu mengusap kening Airys sayang. 
"Maaf." 


Mata Regal menatap wajah Airys lekat, kurang apa lagi 
istrinya ini. Cantik iya, baik apa lagi, sabar jangan di tanya, 
dan kuat! Wanita kedua setelah bundanya yang sangat 
kuat. Mata Regal turun pada perut Airys yang masih datar, 
Airys mengikuti arah padang Regal dan setetes air mata 
mengalir dari ekor matanya. 


"Maaf." cicit Airys. 


Mendengar cicitan Airys mengatakan maaf, Regal segera 
menengok kearah Airys dan terlihat Airys tengah menangis. 
Tangan Regal terulur kearah sudut mata Airys dan segera 
menghapus air mata itu. 


"Kenapa?" tanya Regal yang bingung dengan permintaan 
maaf Airys, kenapa memang? Apa kesalahan yang sudah 
Airys buat? 


"Hiks.. Maaf Gal, aku.. Aku bukan calon bunda yang baik, 
aku gak bisa jaga calon bayi kita." 


Regal tersenyum mendengar ucapan Airys, Regal fikir apa. 
Bukan! Buka Airys yang salah, tapi Regal. Harusnya Regal 
tak membiarkan istrinya pergi sendiri meski di lingkukan 
Kampus. 


"Bukan salah kamu." 


"Tapi Gal, ini salah aku. Aku yang gak peka sama kehadiran 
mereka, harusnya aku tahu kalau dalam perut aku ada 
mereka!" 


"Suutt.. Ini bukan salah kamu sepenuhnya, ini juga salah 
aku. Kamu gak boleh salahin diri kamu kayak gitu." Regal 
mengusap kening Airys agar wanita itu sedikit tenang. 


"Tapi.." 


"Bukan menyalahkan Airys, tapi bersyukur! Bersyukur karna 
tuhan masih memberi kepercayaan untuk kita, jadi jangan 
menyalahkan diri sendiri dan bersyukurlah." ucap Regal 
mengingatkan Airys membuat wanita itu terdiam dengan 
isaknya. 


Regal memindahkan tangan kanannya dari kening Airys ke 
perut Airys dan mengelusnya pelan membuat isakan Airys 
sedikit demi sedikit terhenti. 


"Kita harus menjaga titipan ini dengan baik Rys, dan aku 
mau kita gak menyembunyikan status ini lagi sekalipun 
kamu gak mau!" Airys melirik Regal dan Regal juga menatap 
kearah Airys. 


"Tolong sekali ini jangan bantah aku tentang masalah ini 
Rys, sebuah pernikahan bukan aib!" 


"Tapi bukan aku malu karna pernikahan ini Gal, aku takut." 
"Apa gunanya aku sebagai suami kamu hah?" Airys terdiam. 


"Tolong sekali ini aja Rys, demi keluarga kita! Keluarga kecil 
kita." Ucap Regal memohon. 


Belum pernah Regal sememohon ini pada Airys, Airys cukup 
egois selama ini pada hubungan mereka. Sepertinya sudah 
seharusnya ia mempublikasikan hubungan pernikahan 
mereka, lagi pula perutnya lambat laun akan membesar. 


"Yasudah, terserah kamu Gal." Ucap Airys. 


"Minggu depan akan ada acara besar di kampus, dan aku 
akan mempublikasikannya disana. Lusanya resepsi 
pernikahan kita." Ucap Regal yang sepertinya bukanlah 
peintaan pendapat melainkan pernyataan dan Airys hanya 
memgangguk saja. 


"Tidur udah malam." Regal berdiri dan mengecup kening 
Airys. 


Cukup lama kecupan itu lalu Regal menjauhkan wajahnya 
dari Airys. 


"Kamu tidur di mana?" Tanya Airys. 
“Sofa." 


"Kamu bisa tidur disini!" Airys memberi lahan disampingnya 
tapi Regal menggelengkan kepalanya. 


"Kamu harus istirahat yang nyaman, kamu bukan cuma 
tidur sendiri Airys. Tapi bertiga." 


Airys merabar perutnya lalu mengangguk, tanpa disangka 
Regal mengecup perut Airys yang tertutup baju dan selimut 
sedikit lama lalu berbisik. 


"Selamat tidur baby twin." Dan cukup bisa didengar oleh 
Airys membuat wanita itu tersenyum. 


Suami idaman bukan? 
>>><<< 


Airys sedang asik menaburkan makanan ikan yang biasanya 
dilakukan oleh Ken sambil duduk dikursi roda, Airys belum 
di izinkan berjalan-jalan terlebih dahulu membuatnya harus 
duduk di kursi roda. Sudah dua hari Airys dirumah, tapi ia 


bosan karna setip ia akan melakukan sesuatu pasti di larang 
oleh bunda dan juga mamahnya apa lagi jika ada Regal. 
Regal tidak pernah mengizinkan Airys melakukan hal 
apapun sekalipun itu hal ringan, tapi tadi pagi Airys mohon- 
mohon pada Regal bahkan berebut toples makanan ikan 
dengan Ken hingga akhirnya Airyslah yang menggantikan 
pekerjaan Ken itu. 


"Makan ya ikan biar gemuk, nanti Irys goreng buat makan 
malam." ucap Airys sambil menaburkan makanan ikan itu. 


"Kayaknya enak nih kalo di bumbu kuning." 


"BUNDAAAAA ITUKAN IKAN KEN! GAK BOLEH DI GORENG 
TAUU." tiba-tiba suara melengking terdengar. 


Tak lama Airys merasakan seseorang berdiri disampingnya 
sambil berkacak pinggang, Airya melirik kesamping. Terlihat 
wajah Ken yang di tekuk menatap Airys tajam. 


"Bunda tadi bilang apa?" tanya Ken songong. 


"Ikannya harus makan banyak biar gendut, terus bisa di 
goreng buat makan malam. Enak juga kalo pake bumbu 
kuning, beuh Ken mantep!" ucap Airys sambil 
mengacungkan jempolnya. 


Ken tambah merengut menatap bundanya yang terlihat 
sangat kejam itu, ikan gemuk dan cantik didalam kolam itu 
akan digoreng dan dibumbu kuning? Jahat sekaliii. 


"Aduh jadi pengen." gumam Airys. 
"Bunda jahat, Ken bilangin ayah nih ya!" ancam Ken. 


Airys melirik Ken lalu membuang muka dan kembali fokus 
pada kolam ikan didepannya. 


"Gih sono, bunda gak takut!" 
"AYAAAAAAAHHHH." 
"AYAAAAAHH SINI." 


Airys menutup telinganya, di beri makan apa si ini anak. 
Suaranya ngalahin toa masjid. 


Tak lama Rega datang dengan kaos dan celana selututnya, 
baju santai Regal jika tak ada kegiatan di luar rumah. 


"Ada apa?" 


"Tuh!" Ken menunjuk Airys dengan dagunya karna kedua 
tangannya masih berkacak pinggang. "Bunda jahat Ayah! 
Bunda mau goreng ikan Ken." 


Regal melirik kearah istrinya yang masih asik menabur- 
naburkan benda berwarna coklat kemerahan bulat-bulat 
kecil itu ke dalam kolam ikan. 


"Gak bolehh ayaaah." 
"Ck, becanda kali Ken." Ucap Airys malas. 


Regal berjongkok dan mensejajarkan tingginya dengan 
tinggi Ken lalu mengusap rambut coklat Ken. 


"Bunda cuma bercanda Ken." 


"Tapi aku serius mau ikan mujair di bumbu kuning." Ucap 
Airys kemudian membuat Regal melirik kearah Airys. 


"Ini bukan becanda." 


"Tapi jangan ikan Ken!" Sergah Ken kemudian. 


"Ikan kamu ini bukan ikan mujair Ken, jadi gak mungkin 
pake ikan ini." 


"Serius?" Tanya Regal dan Airys mengangguk. 


"Yaudah aku mau bilang ke Mbok Iyem buat masak itu dulu 
ya." Regal berdiri dan hendak melangkah tapi tangannya 
segera di cekal oleh Airys. 


"Tapi aku mau bumbu kuningnya di ulek pake ulekan batu." 
"Nanti aku bilangin." 

"Diuleknya sama kamu!" 

Duarrr. 


Mata Regal membulat, apa tadi? Harus diulek oleh Regal? 
Yang benar saja. Regal memang bisa masak tapi mengulek? 
Jangankan mengulek melihat benda ulekan itu saja Regal 
belul lihat. 


"Gak mau ya? Yaudah." Airys melepas cekalannya lalu 
menunduk. 


Regal masih diam berdiri, ia tak tega melihat istrinya seperti 
itu dan ingatkan Regal jika Airys sedang mengandung dan 
jangan-jangan Airys sedang mengidam? 


"Kamu ngidam?" Tanya Regal. 


Airys mendongkak menatap Regal lalu menunduk menatap 
perutnya lalu mendongkak lagi dan mengangkat bahunya 
tak tahu. 


"Tapi mau bangeeeet.. Bangeet.. Bangeeet." Ucap Airys dan 
Regal menyimpulkan iya. 


"Kita masak itu biat makan malam oke." Ucap Regal dan 
Airys segera mengangguk dan tersemyum senang. 


"Sayang ada temen kau ini." Teriak Mila dari pintu kaca yang 
menghubungkan taman belakang dan rumah. 


"Siapa?" Tanya Regal dan tak lama terlihatlah gadis manis 
dengan rambut kuncir kuda berlari kearah mereka. 


"Iryyyys." Pekiknya lalu segera menghampiri Airys dan Regal 
juga Ken. 


"Aaaa honay." Pekik Airys dan kemudian kedua perempuan 
itu saling cipika-cipiki. 


"Gimana keadaan lo? Baik-baik aja kan? Sorry ya barus bisa 
kesini sekarang." Ucap Hany dengan wajah penuh 
penyesalan. 


"Gak papa ko Ny, gue baik-baik aja ko. Lo sama siapa 
kesini?" Tanya Airys. 


"Sendiri, Dendranya sibuk." 


"Kedalam dulu ya." Suara Regal mengintrupsi dan mendapat 
anggukan dari keduanya lalu Regal berjalan menuju rumah 
dengan tangan menggandeng tangan Ken. 


"Aduhhh gue mau punya ponakan nih ya?" Tanya Hany 
senang. 


"Iya dong." 
"Kembar lagi, satu buat gue deh." 


"Enak aja." 


Lalu mereka terlibat perbincangan renyah antara kedua 
sahabat lama itu. 


Sedang diluar rumah seorang perempuan dengan wajah 
kusut menahan amarah dan air mata berjalan cepat masuki 
rumah mewah Regal. 


"Mbak.. Mbak mau ketemu siapa?" tahan Pak Wahid selaku 
petugas keamanan diramah Regal. 


"Awas gue mau ketemu Regal!" bentak perempuan itu yang 
tidak lain dan tidak bukan adalah Niken. 


"Tapi mbak, mbak gak bisa sembarangan masuk." tahan Pak 
Wahid tapi Niken tetaplah Nike, wanita itu mendorong tubuh 
Pak Wahid lalu berlari memasuki rumah Regal yang memang 
pintunya terbuka. 


"REGAAAL DIMANA LO?" teriaknya. 


"REGAAAL KELUAR, LO HARUS TANGGUNG JAWAB." suara 
Niken menggema disuluruh ruangan. 


"REGAAAL." 


"Siapa kamu? Kenapa masuk kerumah orang teriak-teriak." 
tegur Mila yang kini datang dari arah dapur. 


"MANA REGAL?" bentak Niken. 

"Kenapa kamu cari anak saya?" tanya Mila lagi. 

Niken sedikit tersentak, ternyata ini adalah orang tua Regal. 
"Saya butuh pertanggung jawaban!" ucap Niken. 


"Pertanggung jawaban apa?" kini seorang wanita paru baya 
lagi berjalan menuruni tangga rumah Regal yang tidak lain 


adalah Citra. 
"Regal sudah merenggut kesucian saya." 


Mila dan Citra membulatkan mata, apa benar Regal 
melakukan itu? 


"Regal sudah mengambil kesucian saya." ucap Niken lagi. 
Prang.. 


Semua mata menatap kearah pintu menuju taman 
belakang, Airys terduduk di kursi roda dengan Hany yang 
berada di belakangnya. Tolpes makanan ikan terjatuh dan 
membuat isinya berceceran dimana-mana. 


Niken memyeringai, bagus! Airys mendengarnya. 
"Regal sudah mengambil kesucian saya secara paksa." 


"Ada apa ini?" telihat dua lelaki paru baya berjalan 
menuruni anak tangga dan berdiri tak jauh dari Niken 
berada. 


"Anak kalian Regal! Sudah mengambil kesucian saya secara 
paksa!" 


"Tidak mungkin! Regal sudah menikah dan putra saya tidak 
akan melakukan hal menjijikan seperti itu." ucao Yudha 
yang memang tak percaya. 


"Anda boleh tak percaya pak, tapi ini kenyataannya." Niken 
menunduk "Regal mengambil sesuatu yang sangat berharga 
dalam hidup saya hiks.." Air mata menetes membasahi 
lantai marmer rumah Regal. 


"Drama apa lagi yang lo buat heh?" suara rendah tapi dapat 
didengar oleh sua orang terdengar. 


Niken mendongkak dan ya Regal berdiri disana, di tangga 
teratas rumahnya dengan dua lelaki lain dan seorang anak 
kecil yang Niken tebak adalah anak angkat Regal. 


"GUE BUTUH PERTANGGUNG JAWABAN LO REGA DEOVA!" 
teriak Niken lagi. 


Regal memberi isyarat pada Regil untuk membawa Ken 
pergi, lalu ia melirik kearah Airys berada. Wanita itu terlihat 
bingung tapi air mata sudah deras mengalir di pipinya. 


Suara ketukan sendal Regal menuruni tangga menggema 
dalam keheningan yang mencekam itu, tak ada yang berani 
berbicara karna mereka masih asik menerka kebenaran 
sesungguhnya. 


"Gue udah tanggung jawab." 


"Regal." cicit seseorang di ujung ruangan siapa lagi kalau 
bukan Airys. 


Regal membiarkan Airys menerka apapun dalam otaknya 
karna Regal juga belum selesai berbicara. 


"Gue udah kasih saham sama dia dan itu sebagai tanggung 
jawab gue sama lo." 


"Bang maksudnya apa ini?" tanya Yudha yang bingung. 


"Dia, perpuan yang udah buat Airys jatuh dan kehilangan 
salah satu bayi kita yah." ucap Regal. 


"Tapi kenapa dia minta pertanggung jawaban?" kini giliran 
Arya tang bersuara. 


Regal tak menjawab, ia berjalab mendekati Niken dan 
berdiri tepat di hadapan Niken dengan jarak yang sangat 


dekat. 
"Gimana? Nikmat?" 


Bagai tamparan bagi Niken, Nikmat dia bilang? Disaat 
tubuhnya di jamah oleh orang yang tak di harapkan Regal 
bertanya Nikmat? Jika bisa Niken ingin menyayat kulitnya 
dan menggantinya dengan yang baru. 


"Itu kan mau lo? Tidur?" 


"TAPI BUKAN SAMA DIA!" Bentak Niken tepat didepan wajah 
Regal yang menunduk. 


"Terus? Gue?" 


"LO HARUS TANGGUNG JAWAB REGAL! KARNA LO, KARNA 
LO GUE KEHILANGAN KESUCUAM GUE!" teriak Niken 
dengan isaknya. 


"Bukan gue yang nidurin lo!" 
"Tapi lo yang nyuruh dia!" 
"Abang!" tegur Mila. 


"Ya, gue. Gue yang nyuruh Bodyguard suruhan lo itu buat 
nidurin lo." 


Semua mata disana membulat begitu juga Airys yang 
bernafas lega, bukan Regal yang melakukannya tapi bagai 
mana Regal bisa selejam itu? 


Regal memegang pundak Niken lalu menekannya hingga 
Niken terduduk dilantai tepat didepan kaki Regal. 


"Karna cewe murahan kayak lo itu pantas mendapatkan itu." 
desis Regal. 


"Abang! Kenapa kamu lakuin itu?" tanya Mila. 


"Dia yang jebak Regal bunda, dia bersekongkol sama kolega 
bisnis ayah buat ngejebak Regal." 


"Ashraf maksud kamu?" tanya Yudha. 


"Iya, dan dia mau jebak Regal seolah-olah Regal nidurin dia. 
Tapi sayang, Regal gak sebodoh itu." 


"Tapi kamu gak harus ngelakuin itu nak." ucap Arya. 


"Dia pantas karna dia udah bunuh calon bayi Regal pah." 
ucap Regal penuh emosi. 


Jujur Regal muak melihat wajah wanita itu, tapi Regal tau 
dia wanita dan tak seharusnya ia melakukan kekerasan pada 
wanita terkecuali ia sudah lepas kendali. 


"Denger ya Niken, lo harus nikah sama lelaki itu. Kalo 
enggak lo gak akan diberi sepeserpun dari hak itu, gue udah 
kasih dia saham buat kehidupan kalin dan kalo lo gak mau 
nikah sama dia jangan harap selembar uangpun bisa lo 
dapetin." 


"Iblis!" desis Niken emosi. 

"Ya gue iblis! Dan lo udah salah bermain-main sama iblis 
ini." 

"Gue gak terima Regal! GUE GAK TERIMA." 

Regal tak menjawab, ia malah mundur beberapa langkah 
dan menjahui Niken yang duduk bersimpu di lantai marmer 
rumahnya dengan wajah kacau dan sangat memprihatinkan. 


Regal menatap jijik wanita didepannya, sungguh kotor 
wanita itu. 


"Nak, saya minta maaf sebesar-besarnya atas keputusan 
anak saya itu. Tapi seharusnya kamu sadar apa yang kamu 
lakukan itu jahat, Regal sudah beristri dan tidak sepatutnya 
kamu merebut suami orang. Dan saya tidak menyangka 
kamu sekejam itu hingga membuat kami kehilangan cucu 
kami." ucap Yudha. 


"Regal adalah anak pertama dikeluarga ini, dan Airys yang 
kamu celakai itu adalah menantu pertama keluarga ini dan 
calon bayi yang sudah kamu lenyapkan itu adalah cucu 
pertama keluarga ini dan kami tidak bisa memaafkan ini." 
tambah Yudha. 


"Kami tidak akan memenjarakan kamu, hanya saja nama 
kamu akan saya coret dari universitas Cakrabuana. Saya 
tidak mau kampus yang kami miliki memiliki mahasiswi 
yang kriminal. Dan saya akan mencabut kontrak kerja sama 
dengan Ashraf sebagai wayang yang kamu mainkan untuk 
menjebak anak saya juga saya akan membuat semua 
perusahaan menolak dan membatalkan kerja sama dengan 
perusahaan keluarga kemu, kecuali kamu mau menikah 
dengan orang yang sudah mengambil kesucianmu itu." 


Regal tersenyum licik, ya lihat siapa kali ini yang menang. 
Kekuasaan ayahnya itu sangat luar biasa dan wanita bodoh 
itu sudah melenyapkan calon bayi yang akan menjadi cucu 
ayahnya yang berkuasa itu, jangan salahkan Regal. Ini 
kemauan ayahnya. 


"Kalian semua iblis! Kalian seperti setan jahat!" 
"Dan kamu salah mencari lawan nak." 


Regal rasanya ingin bersorak sorai karna bundanya juga ikut 
mendukungnya, bundanya itu tidak seperti kelihatannya. 
Baik cantik dan kalem, tapi jika sudah marah. Mirip seperti 
dewi buto ijo!menyeramkan. 


"Lebih baik kamu pergi." desis Mila. 


Niken tak terima di perlakukan seperti ini, Niken menatap 
Airys yang masih menonton kejadian ini ditempatnya. 


"AWAS LO AIRYS! AWAS GUE BAKALAN BALAS PERBUATAN 
LO AWAS!" 


Tak lama Pak Wahid datang dan menyeret tubuh Niken 
keluar dari rumah. 


"|.. Irys takut." cicit Airys. 


"Tenang sayang, bunda dan Ayah akan menjaga kamu dan 
calon cucu kita." ucap Mila menenangkan. 


Pasti, bukan hanya ayah dan bundanya. Tapi semua orang 
disini terutama Regal, Regal akan ekstra menjaga Airys 
karna Regal tahu Niken bukanlah wanita yang pantang 
menyerah. 


"Gila Gal, nyuruh boboin orang sama bodyguard. Menang 
banyak dong dia." entah dari sejak kapan Arsya berdiri 
disamping Regal dan menepuk pundaknya lalu berbisik 
seperti tadi. 


Regal tak menggukbris, ia berjalan mendekati Airys dan 
mengangkat tubuh Airys untuk di bawa kekamar. Tak bagus 
untuk kandungan  Airys berada dalam keadaan 
menegangkan seperti tadi. 


"Adik ipar gak sopan!" 


2950 kata, hueeeee jempol anee keriting. 


Cus ah masalah udah selesai, kira-kira ada kinflik 
lagi gak nih? Hehe. 


Voment yaaaaa gaes 


Hamil itu apa 


Tiga hari telah berlalu semenjak kejadian itu, Airys pun 
sudah bisa berjalan tanpa kursi roda meski sesekali ia 
merasa ngilu di bagian perutnya karna keguguran satu 
janinnya waktu itu. Sampai detik ia ia tak menyangka bisa 
mengandung dua anak sekaligus, ya seharus tiga. Tapi 
tuhan lebih menyayanginya dan lebih memilih manggilnya 
terlebih dahulu sebelum ia melihat dunia. 


Sudah tiga hari pula Regal tak pernah jauh darinya karna 
selalu ingin menjaga Airys dan calon anaknya, dan lagi Airys 
sering mengalai mual di pagi hari dan selalu ingin 
bermanjaan pada Regal. Seperti sekarang ini contohnya, 
Airys tengah tertidur dengan posisi terduduk dan kepala 
menempel didada nyaman milik Regal di sofa ruang 
keluarga rumahnya. 


Regal sudah pegal tapi sedikitpun ia bergerak maka Airys 
akan membuka matanya dan membuat Regal tak tega 
mengganggu istirahat istrinya. 


"Pindahin ke kamar aja Gal, tangan kamu pasti kebas." ucap 
Citra yang baru saja keluar dari dapur. 


"Nggak mah, kasihan." jawab Regal sambil melirik Airys 
yang masih nyaman dengan posisinya. 


"Sabar ya, bumil emang suka gitu. Pengennya di manja aja 
sama suaminya, untung kamu pengertian." Ucap Citra lagi. 


Regal bukan tipe cowo baperan, jadi ia memasang wajah 
diasa saja karna apa yang Mamah mertuanya ucapkan itu 
memang benar. Dia semakin faham apa yang Airys mau 
semenjak kehamilannya, pantas Airys akhir-akhir ini manja 


padanya ternyata ia sedang mengandung dan membuat 
Regal sudah beradaptasi. 


"Dan satu lagi sayang, bumil itu emosian." 


Ya benar, Regal membenarkan itu. Airys akan marah dan 
menangis tiba-tiba jika saat ia bangun tidur Regal tak 
berada disisinya, atau masalah kecil sedikitpun Airys pasti 
marah dan menangis dan itu membuat Regal semakin 
terikat pada Airys dan enggan jauh. 


"Loh lagi pada disini tah?" Suara Mila mengintrupsi. 


"Iya ni Mil, tadi nyuruh Regal buat pindahin Airys ke kamar 
tapi katanya gak tega." 


Mila tersenyum melirik Regal. "Biarin, Regal kuat ini ko." 
ucap Mila kemudian. 


Tak lama Yudha dan Arya datang dan bergabung bersama 
mereka. 


"Irys tidur? Pindahin Gal, kasian nanti pinggangnya sakit." 
Ucap Arya. 


"Iya pah." Regal dengan pelan memangku tubuh Airys untuk 
dipindahkan kekamar. 


Regak menaiki satu persatu anak tangga lalu membuka 
pintu kamarnya susah payah dan melangkah memasuki 
kamar, dengan pelan Regal merebahkan tubuh Airys diatas 
tempat tidur dan menyelimutinya. Sejenak Regal menatap 
wajah Airys membuat sudut bibirnya tertarik dan Regal 
bergerak mengecup kening Airys singkat lalu kembali keluar 
kamar untuk turun dan bergabung kembali bersama orang 
tuanya di bawah. 


"Ken kemana Gal?" tanya Mila saat Regal baru saja 
mendudukan bokongnya di sofa. 


"Sama Regil." jawab Regal. 


"Sekarang Ken akur ya sama si Gil, padahal pas ketemu 
kayak kucing sama anjing." ucap Mila dan mendapat 
kekehan dari semuanya kecuali Regal. 


"Iya, tapi kasian juga Bun si Regil. Disuruh ini itu terus sama 
si Ken, ya tau sendiri lah gimana si Ken itu." ucap Yudha. 


"Iya udah kayak bos mafia, kalo apa-apa gak diturutin ya 
ngancem." celetukan Mila lagi-lagi membuat semuanya 
tergelak. 


"Regal mau bicara." Ucap Regal mengintrupsi tawa mereka 
dan membuat keempat orang itu menghentikan tawanya 
dan menatap Regal. 


"Sama Ayah?" tanya Yudha. 


"Semuanya." jawab Regal dan mendapat anggukan dari 
semuanya. 


"Apa nak? Apa yang mau kamu bicarakan?" tanya Arya. 


"Kalian tau kalo Irys dan Regal nutupin status kita di 
kampus." Regal menjeda ucapannya. "Dan diacara kampus 
beberapa hari kedepan, Regal akan mempublikasikan status 
kita." terus Regal dan membuat keempat orang tua itu 
saling tatap lalu mengembangkan senyumannya. 


"Dan lusanya resepsi." ucap Regal lagi dan membuat 
kebahagiaan mereka menjadi bertambah. 


"Regal gak mau repot, Regal mau sewa WO." ucap Regal 
lagi. 


"No sayang, nanti biar Bunda dan Mamah mertuamu yang 
akan membereskan semuanya." ucap Mila kelewat senang. 


"Iya bener, pokoknya nanti kamu terima beres." timpal Citra 
dan kemudian melempar senyuman pada Mila membuat 
ketiga lelaki yang ada disana menggeleng melihat tingkah 
kedua ibu rempong itu. 


"Oke, tapi harus simpel." 


"Ck, mewah megah glamor kek Gal. Kayak orang susah aja." 
sindir Mila dan mendapat anggukan dari Citra. 


"Terserah, tapi Regal gak tanggung bajet yang selangit." 


"Tenang, kan ada Ayah sama papah kamu." celetuk Mila dan 
kemudian saling berhigh five ria dengan Citra meski 
terhalang meja. 


Para Ayah dan Papah hanya memutar bola matanya malas, 
para Bunda dan Mamah yang mewujutkan fantasi mereka 
dan para Ayah dan Papah lah yang tekor. 


Dan Regal hanya menggedikan bahunya acuh, tadinya 
memang ia hanya ingin mengadakan pesta kecil-kecilan 
saja atau ya minimal di gedung hotel dengan dekorasi dan 
susunan acara yang simpel. Tapi jika harus mewah yang 
terima-terima saja, toh bukan dia ini yang tekor. 


D DIDI 


"Om, kalo di cubit sakit gak?" 


Regil yang sedang membaca komiknya sambil rebahan di 
atas tempat tidur Ken pun melirik Ken yang sedang duduk 
diatas karpet sambil bermain robot-robotannya. Mereka kini 
sedang berada di kamar Ken yang penuh dengan mainan. 


"Nggak." jawab Regil singkat yang kemudian kembali fokus 
membaca komiknya. 


Mendengar jawaban Regil seperti itu, Ken melirik Regil dan 
kemudian sebuah ide muncul di otak cantiknya. Ken 
menyimpan robotnya pelan hingga dan mengeluarkan suara 
dan berjalan mengendap-endap mendekati Regil dan 
setelah berada didekat Regil, Ken menjulurkan tangannya 
dan mencubit kecil pinggang Regil membuat Regil terpekik 
dan kemudian mendudukan tubuhnya. 


"SAOLOH KENZIEE KAELING, SAKIT ATUH." Omel Regil 
sambil mengelus-elus pinggangnya yang sakit. 


Demi apapun, tangan Ken itu kecil tapi cubitannya 
nauzubillah dahsyatnya. 


"Katanya gak sakit!" gerutu Ken yang tanpa dosanya 
kembali ketempatnya semula dan memainkan robotnya. 


Regil hanya mendelik, iya lah sakit orang nyubitnya kayak 
dendam begitu. Mana cubit kecil lagi, kan ngilu. Untung 
ponakan kalo bukan udah pasti Regil buang ke gunung 
merapi biar ketemu nenek lampir. Regil tak lagi 
menanggapi, percuma! 


"Om, bunda sakit apa sih?" tanya Ken kemudian. 
"Kepo lo!" ketus Regil yang terlanjur kesal. 


Ken melirik Regil lalu memajukan bibirnya meski Regil tak 
melihatnya. 


"Om, kok om mirip ayah?" lagi-lagi Ken bertanya. 
"Kembar." 
"Kembar itu apa?" 


Demi si drakula cantik padahal emang cantik, Regil ingin 
sekali menenggelamkan Ken ke lapisan bumi terdalam. 
Kenapa anak itu menyebalkan? 


"Sayang, om sama Ayah kamu itu Kembar. Kembar itu orang 
yang mirip tapi beda." jawab Regil dengan mengeratkan 
giginya menahan kesal sekaligus gemas. 


Mata Ken mendelik keatas seolah berfikir lalu menatap Regil 
yang kini sudah mendudukan tubuhnya dan menatap Ken 
seakan ingin memakannya. 


"Apa lagi?" tanya Regil saat Ken membuka mulutnya. 
"Apanya?" 
"Mau tanya apa lagi?" Ken terdiam seolah berfikir. 


"Ken gak mau nanya om, Ken cuma mau bilang om emang 
beda sama Ayah. Om mah jelek, bawel lagi." Dan setelah 
mengatakan itu alarm tanda bahaya dalam tubuh Ken 
menyala. 


Ken segera kabur sebelum Regil memakannya. 


"AYAAAAAH!" Teriak Ken yang lalu berlari keluar kamar dan 
menuruni anak tangga. 


"Jangan kabur lo! Awas lo ya ngatain gue jelek." Dumel Regil 
yang kini ikut berlari mengejar Ken. 


"Huaaaa ayaaah!" Ken berlari kearah ruang keluarga. 


Teriakan nyaringnya membuat semua orang yang ada di 
ruang keluarga menengok kearah sumber suara, terlihat 
wajah panik Ken sambil berlari kearah Regal dan langsung 
naik kepangkuan Ayahnya. 


"Kenapa?" Tanya Regal dan Ken menujuk kearah Regil yang 
kini memasang wajah garangnya. 


"Kenapa ade?" tanya Mila. 


Regil tak menjawab, ia menghampiri Ken yang kini 
menyembunyikan wajahnya didada Ayahnya dan tanpa 
ancang-ancang segera mendaratkan jitakan di kepala Ken 
membuat Ken segera menangis. Dan sebelum Regil menjauh 
dari Ken tangan Regal segera terulur dan mendaratkan 
jitakan yang lebih keras dikepala Regil. 


"Adaw." pekik Regil sambil mengusap keningnya. 


"Lo jitak anak gue lagi, gue lempar lo ke pantai selatan!" 
ucap Regal menatap tajam Regil. 


Regil mendengus sebal lalu berjalan dengan 
menghentakkan kakinya dan duduk di tengah-tengah 
antara Yudha dan Mila, Abangnya itu selalu saja membela 
anaknya. 


"Ade kenapa sih? Kenapa jitak Ken?" tanya Mila sambil 
mengelus rambut Regil. 


Regal memutar bola matanya malas, adiknya itu tidak tahu 
malu. Tidak malu pada umur apa? Sudah tua tapi masih saja 
manja. 


"Ken bun, Ken bilang Ade jelek masa? Padahal ini teh si 
Kennya aja yang jelek." 


"Huaaaa ayah." 


Dan tanpa mengatakan apapun lagi Regal segera 
menggendong tubuh Ken dan membawanya kedalam 
kamarnya. 


>>><<< 
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alam tiba, ruang makan sudah ramai oleh kedua ibu-ibu 
yang sibuk dengan masakan mereka, hingga Airys datang 
dan membuat ruang makan semakin ramai. 


"Irys bantuin ya Bunda, mamah." Airys segera mengambil 
piring yang berisi ayam goreng untuk disajikan diatas meja, 
tapi belum sempai ia sampai di meja makan. Mila sudah 
merebut piring itu. 


"Gak usah, mendingan sana duduk. Ini biar bunda sama 
mamah kamu yang beresin." omel Mila. 


Tapi Airys tetaplah Airys, ia segera berbalik dan mengambil 
piring yang berisi prekedel dan lagi di rebut oleh Citra. 


"Udah sayang, kamu lagi hamil. Duduk sana." titah Citra. 


Airys memasang wajah sebalnya, semenjak semua tau Airys 
hamil. Mereka sangat bawel pada Airys, Airys dilarang ini 
itu. Dan lagi membuat Airys bosan. 


"Sini!" Citra membawa Airys dan mendudukannya di salah 
satu kursi meja makan. 


Airys menurut saja, percuma ia mengajak berdebat mereka 
karna pasti Airys akan kalah. 


Airys duduk bertopang dagu menyaksikan kedua ibu-ibu itu 
terus sibuk menatap meja makan, hingga Yudha, Arya, 
Regal, Regil dan Ken memasuki ruang makan. 


"HUaaaa ayam!" pekik Regil dan segera duduk di kursinya. 


"Wangi nih, pasti enak." ucap Yudha dan diangguki oleh 
Arya. 


"Pasti lah enak!" timpal Arya. 


"Ken mau duduk ayaaaah!" omel Kem saat semua orang 
sudah duduk tetapi anak itu masih berdiri karna kesusahan 
untuk menaiki kursi, salahkan dirinya kenapa pendek! 


"Dasar pendek!" dengus Regil dan mendapat tatapan tajam 
dari Ken. 


"Sayang mau apa?" tanya Citra pada Airys. 


Airys hanya menatap makanan diatas meja makan, tak ada 
selera untuk makan padahal perutnya lapar dan sepertinya 
makanannya enak. Airys menggeleng membuat Citra dan 
Mila mengerutkan keningnya. 


"Kenapa? Gak suka makanannya?" Tanya Mila. 


"Ini kan ada prekedel kentang kentang kesukaan kamu, ada 
sayur lodeh juga. Kamu gak mau?" tanya Citra. 


Citra tahu betul selera makanan Airys, maka dari itu ia 
memasak itu semua untuk Airys. Tapi nampaknya Airys tak 
berselera. 


"Bukan gak suka mah, tapi perut Irys mual." ucapnya jujur. 


Entah kenapa setiap Airys mencium aroma apapun yang 
menurutnya mengganggu indra penciumannya, perut Airys 


terasa sangat mual. 


"Itu efek kehamilan kamu aja sayang, ayo makan gak baik 
buat kehamilan kamu." ucap Mila dan diangguki Citra. 


Tapi tetap saja, Airys merasa sangat mual. Jika di paksa dia 
akan muntah. 


"Irysnya mau apa? Nanti Mamah masakin deh." bujuk Citra 
agar Airys mau makan. 


Airys terdiam, entah apa yang ia mau tapi rasanya Airys tak 
mau apapun. 


"Gak mau apa-apa Mah." 
"Tapi tetep kamu harus makan sayang." ucap Mila lagi. 


"Udah sih orang gak mau makan dipaksa." celetuk Regil dan 
mendapat tatapan tajam dari Mila. 


"Bener apa kata Bunda sama Mamah kamu sayang, kamu 
harus makan. Gak baik sama kandungan kamu, dia juga 
butuh makan." ucap Arya yang ikut membujuk. 


Regal hanya diam menatap istrinya yang menatap makanan 
dengan kening berkerut. 


"Rys, makan!" titah Regal. 


Airys melirik Regal lalu menggeleng, Airys takut muntah. 
Muntah itu menyakitkan dan selalu membuat Airys lemas, 
maka dari itu Airys tak mau di paksa. 


"Gak mau." 


Regal menghembuskan nafas kasar. "Kamu gak kasian sama 
dia? Dia butuh makan." tanya Regal sambil melihat perut 


datar Airys. 


Airys menunduk dan tangannya mengelus perutnya, iya 
juga sih. Tapi kalau ia muntah? 


"Aku suapin." putus Regal. 


Semuanya sudah mulai mengambil makanannya dan Regal 
menyuapi Airys, tapi baru saja dua suap masuk kedalam 
mulut Airys. Perut Airys bergejolak dan mual melanda. 


"Huek." 


Airys segera berdiri dan berjalan cepat kearah wastafel 
disusul Regal, Mila dan Citra. 


"Huek." tak ada yang keluar dari perut Airys tapi mual itu 
masih ada. 


Ken bingung, enatah apa yang semua orang dewasa itu 
katakan hingga melihat bundanya muntah-muntah. 


"Bunda kenapa sih?" tanya Ken yang mulai penasaran. 
"Bunda lo hamil." jawab Regil. 


"Hamil itu apa?" tanya Ken dan membuat semua orang 
menatap kearah Ken. 


"Hamil itu dalam perut bunda lo ada dede bayinya." 


Dan ingatkan semua orang jika Ken tak pernah mau punya 
adik. 


Regil segera menutup mulutnya dan ucapannya barusan 
membuat dirinya memdapatkan tatapan horor dari semua 
orang terutama Regal. 


"Bayi?" 


Hay guys sorry nih ya, aku agak lama up nya. Aku 
lagi sibuk mau mulai kerja, iya kerja. Doain biar 
semuanya lancar hehe. Dan kayaknya upnya bakalan 
tambah lama. 


Tapi doain aja biar banyak waktu luangnya. 


Aku kerja di cirebon, sok orang cirebon mampir- 
mampirlah ke tempat kerja aku sambil bawa cemilan 
hehe.. 


Oke fix vomet ah yang banyak 


baca woy 


Hay gaes, pertama aku minta maaf nih ya karna aku tuh blm 
bsa up REGAL 2, ZE, atau PC soalnya lagi sibuk kerja tapi 
aku ushain lah aku bisa up cuman benar2 agak lama. Gak 
banyak waktu luangnya sekarang. 


Aku skrng mau promosi aja cerita punya temen2 aku nih, 
jangan lupa baca ya. Gak kalah seru. 


Deskripsi : "jangan pernah ikut campur sama urusan pribadi 
gw 

lo bukan siapa-siapa di kehidupan gw 

jadi gw ingetin sekali lagi jangan pernah ikut campur sm 
urusan pribadi gw" -alexa sonia tanjaya 


"kenapa lo ngk pernah mau gabung sama yang lain kenapa 
lo lebih suka duduk diperpustakaan yang sepi dan kenapa 
juga gw bisa peduli sama lo" -alviano saputra 


Alexa sonia tanjaya murid baru di SMA geraldi. Cewek yang 
super dingin irit bicara dan selalu menyendiri 


Alviano saputra cowok most wanted di SMA geraldi. Memilih 
untuk menjadi playboy karena masalalu yang suram 


Bagaimana nasib alexa yang dipertemukan dengan alviano 
cowok yang sok kegantengan suka tebar pesona dan 
memiliki banyak pacar? Apakah alexa akan berubah 
menjadi sediakala atau malah sebaliknya ? 


Nah kalo ini punya Kharin308 


Nah ini lagi kalo ini punya miniongurl03 








Oke makasih perhatiannya, dan selamat menungguuuuuu 


ora ono judule 
"Bayi?" 


Semua orang menegang, kenapa tidak jika Ken sudah marah 
susah untuk di bujuk kembali. Dan semuanya akan 
menjamin jika mereka akan melakukan apapun yang Ken 
mau dan mereka takut jika Ken akan melakukan hal diluar 
nalar. 


"Jangan bilang lo gak tau bayi itu apa!" tuduh Regil sambil 
memicingkan matanya. 


Ken memutar bola matanya malas. "Tau." ucapnya lalu 
menyuapkan nasi pada mulut kecilnya. 


"Apa?" 
"Itu kecebong." 


Demi apapun Regil ingin menendang Ken ke afrika selatan, 
dia pikir dia siapa mengatai seorang bayi kecebong? 
Memangnya dia tidak pernah jadi bayi apa. 


"Udah di lanjut makannya." titah Arya dan akhirnya mereka 
melanjutkan makan kecuali Airys. 


Jam makan malam berlalu, semua anggota keluarga 
berkumpul di ruang keluarga untuk menghabiskan waktu 
bersama. Terjadi percakapan dan canda tawa disela-sela 
waktu mereka tapi berbeda dengan bocah lelaki yang kini 
sedang duduk di lantai berdampingan dengan Om nya, 
matanya terfokus pada layar tv tapi sepertinya fikirannya 
tidak disana. Regil beberapa kali melirik Ken yang sama 
sekali tak bereaksi saat semua orang tertawa, ada sebuah 
kekhawatiran dihati Regil melihatnya. 


Lagi pula ini juga salahnya, kenapa bisa Regil keceplosan 
akan kehamilan Airys pada Ken sedang semua sudah tahu 
jika Ken tak mau memiliki adik dan lagi harusnya Regal 
yang memberi tahu bukan dirinya. 


"Ken udah malam tidur yuk." ajak Airys. 
Ken tak bergeming, anak itu masih asik menatap layar tv. 
"Ken." panggil Airys. 


Semua orang yang ada disana pun menatap kearah Ken 
yang masih duduk tenang, Airys melirik Regal begitupun 
Regal mereka seolah-olah bertanya ada apa dengan 
putranya lewat tatapan matanya. 


"Ken tidur." suara Regal terdengar dengan nada perintah tak 
terbantahkan. 


Dengan cepat Ken berdiri dan berjalan menaiiki anak tangga 
menuju lantai atas tanpa berkata apapun, bahkan anak itu 
tak menatap siapapun lagi. 


Airys menatap pinggung Ken yang semakin menjauh, ada 
rasa khawatir pada putranya itu. Airys bundanya dan Airys 
tahu reaksi apa yang Ken tunjukan pada semua orang 
tentang berita yang menutut semua orang itu sebuah berita 
bahagia. 


"Duh bunda seneng deh kalian akan secepatnya punya 
anak." ucap Mila dengan bahagianya. 


Airys tersenyum, ya ia juga tidak menyangka akan secepat 
ini. Mungkin pengalaman mengurus anak Airys sudah 
merasakannya karna mengadopsi Ken, tapi hamil? Lalu 
melahirkan? 


"Kita akan segera punya cucu ya pah, kembar lagi." senang 
Citra pada Arya. 


"Iya, papah juga seneng. Dan tugas kalian semakin berat 
nantinya, papah mau kalian jaga calon cucu papah itu 
dengan baik." ucap Arya. 


Airys menunduk menatap perutnya yang masih rata, 
tangannya tanpa sadar sudah berada di atas perutnya dan 
mengusapi perut itu. Regal juga tanpa sadar menarik sudut 
bibirnya melihat apa yang Airys lakukan, suatu saat nanti 
perut itu akan membesar dan Regal tak bisa 
membayangkan seperti apa Airys nanti. 


"Huraaaa nanti ade punya ponakan baru, nanti satu buat 
ade ya bang." ucap Regil membuat Regal mendelik kearah 
Regil. 


"Ya kan abang ada si bule, terus nanti ada satu. Ya satunya 
buat Regil lah." 


"Heh ade! Emang kamu bisa urusin bayinya nanti? Yang ada 
kamu sana nikah, boro-boro nikah calonnya aja gak punya 
kan?" sindir Mila. 


Regil memanyunkan bibirnya, selalu saja dia yang salah. 


"Maksud ade kan baik Bun, nanti abang sama Airys gak 
kerepotan." 


"Yang ada lo bunuh anak gue nanti." ketus Regal yang 
kemudian berdiri dan meninggalkan ruang keluarga. 


"Apa sih, Airys yang hamil dia yang sensi." gerutu Regil dan 
membuat semua orang tertawa. 


D DI DIDI 


Regal berjalan menuju kamar Ken, perasaan Regal tidak 
enak. Regal yakin jika Ken marah dengan semua ini, tapi 
Ken harus mengerti keadaan saat ini. 


Regal Membuka pintu pelan, terlihat Ken sedang duduk 
diatas kursi meja belajarnya membelakangi pintu hingga tak 
menyadari kehadiran Regal. Regal berjalan masuk dan 
menutup pintu kamar pelan, sepertinya Ken belum juga 
menyadari kehadiran Regal hingga kini Regal berdiri 
dibelakang Ken yang kini sedang menggoreskan tinta 
pulpen diatas sebuah kertas putih. Regal mengamati apa 
yang Ken lakukan. 


"Ini ayah, ini bunda, ini bayi mmmm... Ken gak tau bayinya 
gimana." ocehnya sambil memberi nama gambar yang ia 
buat tadi. 


"Ini Ken." tunjuknya pada sebuah gambar dengan jarak 
yang cukup jauh dari gambar sebelumnya. 


"Hemmm, kalo ada bayi Ken sama siapa?" keluhnya. 


Hati Regal terasa nyeri mendengarnya, setidak mau itukah 
Ken memiliki adik. Ya Regal tak bisa menjamin jika ia akan 
terus memihak pada Ken, tapi seorang ayah akan selalu 
berusaha adil pada anak-anaknya bukan? 


"Bunda sama ayah pasti sayang sama bayi!" ucap Ken 
membuat Regal tersadar dari lamunannya. 


"Nanti Ken nggak disayang lagi." 
"Kata siapa?" 


Ken segera menutup kertas yang berada dihadapannya 
dengan mata melotot dan mulut bergumam 'ayah' 


Regal memutar kursi meja belajar Ken yang memang bisa 
berputar dan berjongkok mensejajarkan tingginya dengan 
tinggi Ken. 


"Kata siapa ayah sama bunda gak akan sayang sama 
kamu?" 


Ken tak bicara, ia menatap Regal dengan wajah datarnya. 
Ken tak percaya, toh ia lihat di luar sana seorang kakak pasti 
selalu disalahkan dan adik akan disayang dan Ken tak mau 
selalu disalahkan oleh ayahnya apa lagi tak disayang oleh 
bundanya. 


"Ayah sama bunda sayang sama Ken." Regal mencoba 
menjelaskan pada Ken. 


Ken tak merespon apapun membuat Regal menghembuskan 
nafas kasar. 


"Tidur, udah malam." 


Dan dengan cepat Ken menuruni kursi dan berlari menuju 
tempat tidurnya lalu bersembunyi di balik selimut tebalnya, 
Regal hanya menggelengkan kepalanya lalu keluar dari 
kamar Ken tak lupa mematikan lampu kamar dan menutup 
pintunya. 


Ken Yang merasa ayahnya sudah pergi menyembulkan 
kepalanya dari selimut dengan pipi yang menggembung, itu 
yang dinamakan sayang? Pergi tanpa berniat membacakan 
cerita untuknya? 


"Huh." 


D DIDI 


Regal membuka pintu kamarnya, terlihat Airys yang sedang 
merapikan tempat tidur. Regal berjalan mendekati Airys lalu 
memeluk wanita itu dari belakang membuat Airys terjengkit 
kaget. 


"Ih, kaget tau!" Airys memukul pelan tangan Regal yang 
melingkar di perutnya. 


"Maaf." bisik Regal di telinga Airys. 


Airys berbalik hingga mereka berhadapan, senyum di wajah 
Airys merekah menatap lelaki yang kini menjadi suaminya 
itu. 


"Kenapa senyum-senyum?" tanya Regal dengan wajah 
datarnya. 


Mendengar ucapan Regal Airys merengutkan wajahnya 
kesal, Airys hendak melepas pelukan Regal dan berjalan 
menaiki tempat tidur. Namum belum sempat terlepas Regal 
malah menarik Airys lalu mengangkat tubuh Airys dan 
membawa wanita itu berputar, Airys yang kaget memekik 
lalu berteriak. 


"Aaah Regaaal!!" 


Regal terus memutar tubuh Airys dan tak mendengarkan 
teriakan istrinya itu, hingga Airys menunduk menatap wajah 
Regal yang kini sedang tertawa lepas. Airys tertegun 
melihat wajah tampan suaminya dengan posisi seperti ini. 


Regal menurunkan tubuh Airys lalu memeluk istrinya 
sayang, Airys yang di peluk ikut membalas pelukan hangat 
yang membuatnya nyaman itu. 


"Makasih sayang." ucap Regal. 


Regal melepas pelukannya, lalu kedua tangan lelaki itu 
memegang kedua pundak wanita di hadapannya dengan 
mata yang kini saling menatap. 


"Terimakasih sudah memberi kado terindah." lanjut Regal. 


Airys tersenyum, ternyata ini karna kehamilannya? Bukan 
hanya Regal yang bahagia, tapi Airys juga. la sangat 
bahagia karna sudah diberi kepercayaan besar dari tuhan 
untuk menjaga buah hati mereka. 


Tangan Regal yang berada di kedua pundak Airyspun 
terangkat dan kini menangkup kedua pipi Airys, wajah Regal 
mendekat dan tak lama sebuah kecupan di kening Airys 
mendarat membuat Airys memejamkan matanya dan 
meresapi hangatnya kecupan itu. 


Regal menjauhkan wajahnya, di tatap lagi wajah tanpa 
make up istrinya lalu ia kembali mengecup kedua pipi Airys 
bergantian dan beralih ke kedua kelopak mata Airys. 


Regal tersenyum, senyum yang tak pernah siapapun lihat 
kecuali orang terdekatnya dan beruntunglah Airys karna dia 
adalah salah satu pemilik senyuman itu. 


Regal melepaskan kecupannya dari kelopak mara Airys lalu 
menyatukan kening mereka dengan mata yang saling tatap 
dan hidung saling beradu. 


"Kita akan jaga mereka sama-sama dan aku akan selalu 
jagain kamu Rys." ucap Regal yang kemudian segera 
memagut bibir Airys. 


Regal akan benar-benar melindungi Airys dari siapapun 
yang berniat menyakiti Airys dan Regal tak akan 
memaafkan siapapun yang mampu melukai Airys. 


>>><<< 
"Gimana udah ada kabar?" 

Keempat lelaki yang duduk dihadapannya menggeleng. 
"Arghh.." 


"Udah sih Cik, kita juga lagi berusaha." ucap Laskar yang 
sudah jengah dengan tingkah Ciko. 


Siang ini mereka sedang berkumpul di base camp kampus 
dan Sedari tadi Ciko memarahi orang-orang suruhan 
Anggareksa yang datang untuk melapor dari hasil pencarian 
mereka, namun tak ada seorangpun yang mampu 
menemukan Mika. 


"Gimana gue tenang! Udh lama banget Mika hilang dan gak 
ada seorangpun yang bisa nemuin dia!" bentak Ciko. 


Laskar, Roy, Mahendra, dan Adendra pun menghela nafas 
kasarnya. 


Mereka sangat tahu secinta apa Ciko pada Mika dan seperti 
apa Ciko menjaga Mika, wajar sajajika Ciko seperti itu. Tapi 
setidaknya Ciko menghadapi itu semua dengan kepala 
dingin. 

"Ck, sampe lo bisa jalan kayang dari sini ke dago juga lo gak 
bakalan bisa ketemu si Mika kalo lo kayak gini." sindir 
Mahendra. 

"Tapi gue gak bisa tenang ndar." 


"Mahendra bener, lo harus tenang." sebuah suara 
mengintrupsi ruangan. 


Semua mata tertuju pada sumber suara dan dua orang lelaki 
berwajah datar sedang berjalan memasuki ruangan. 


"REYHAAAAN? ETA NYANEH?" tiba-tiba Mahendra memekik 
girang melihat Rey yang tengah berjalan berdampingan 
dengan Regal. 


Rey memutar bola matanya malas, ternyata tidak ada yang 
berubah! 


"Kapan pulang lo?" tanya Adendra. 
"Beberapa hari lalu." jawab Rey singkat. 


"Jadi bagai mana?" tanya Regal sesaat setelah mendudukan 
tubuhnya di sebuah kursi. 


"Belum ketemu." jawab Roy. 


Regal melirik Ciko yang sudah terlihat sangat kacau dan 
menatap kedua lelaki suruhan Anggareksa. 


Mereka sengaja meminta bantuan Anggareksa dan kawan- 
kawannya karna mereka punya grup khusus penyelidikan. 


"Ada berita apa?" tanya Regal saat melihat dua orang baru 
lagi masuk. 


"Kita nemuin keberadaan terakhir kali, lusa kita bisa 
melacak keberadaan Mika di jakarta. Tapi saat kita lacak 
buat ngikutin, petunjuknya hilang." ucap lelaki itu. 


"APA? JAKARTA?" Pekik Ciko. 


"Iya, jakarta. Tapi selanjutnya pelacakan kami gak bisa 
nemuin keberadaannya lagi." 


"Argh kenapa bisa!" Ciko mengacak rambutnya frustasi. 


"Terus gimana kalo udah begini?" tanya Roy. 


Tapi tiba-tiba Regal berdiri dan merogoh saku celananya, tak 
lama ponselnya ia dekatkan ke telinganya bertanda ia akan 
menghubungi seseorang. 


"Lacak seseorang orang bernama Mika Anaya dan beri tahu 
kabar secepatnya." lalu ponsel di matikan. 


Semua lelaki saling lirik dengan banyak pertanyaan di otak 
mereka. 


"Detektif kepercayaan perusahaan gue, gue rasa mereka 
bisa menemukan kabar secepatnya." ucap Regal yang 
sepertinya sudah faham dengan cara menatap sahabatnya. 


"Gue harap sih gitu." ucap mahendra dan di angguki 
semuanya. 


"Gue mau Mika di temukan secepatnya!" ucap Ciko. 


"Secepatnya!" ucap Regal dan mendapat anggukan dari 
semuanya. 


Pendek aja dulu, aku belum punya waktu panjang 
buat nulis nih. Di sabar-sabarin taa gaes. 


Voment 


baca woy 


Hay guys, aku sekarang gak up hehe cuma mau promosiin 
cerita temen, tau gak? Ceritanya bagus banget. Eh btw buat 
Regal aku ushain cepet upnya lagi ko jadi santuy aja tapi 
jangan lupa yaaaaaa baca cerita temen aku dulu pokoknya. 


Deskripnya ada ya di atas pokoknya ceritanya gak kalah 
seru deh, baca aja dulu kan gak baca maka gak tau. Ini tuh 
ceritanya Sandra mulyanda02 masih belajar kayak aku jadi 
di harapkan kritik sarannya ya karna kita sebagai penulis 
seneng banget kalo karyanya di tamggapi. 


Yaudah sih itu aja, intinya Regal aku usahain up cepet 


Kan kasihan babang Zehan sama non Acanya kalo gak di 
ceritain haha. 


Cupcup jangan lupa BACAAAAA! kalo gak baca AKU GAK UP 
REGAL LOH! 


HAHA canda deng 


Dingin 
"Huek.. Huek.." 


Mata dengan bulu mata lentik itu mengerjap, suara yang 
selalu menyapa paginya kini seperti alarm bangun 
untuknya. 


"Huek.. Huek.." 


Mata itu terbuka sepenuhnya dan menampakkan bola mata 
hitam yang selalu menatap siapapun dengan tatapan elang, 
sesekali masih mengerjap untuk menyesuaikan dengan 
cahaya yang baru saja menyeruak ke kornea matanya. 


Regal mendudukan tubuhnya, tangan kananya mengucek 
matanya. Suara Airys masih terus terdengar, dibulan-bulan 
muda masa kehamilan memang fase dimana hal itu terus 
terjadi dan Airys akan mual-mual di pagi hari. 


Regal menyingkab selimutnya dan segera turun dari tempat 
tidur, Regal melirik pintu kamar mandi yang tertutup 
sepertinya Airys juga sedang mandi. Regal memutuskan 
untuk pergi kedapur, Regal berjalan gontai menuruni anak 
tangga dengan tangan sesekali mengacak rambutnya. 
Rumah masih sepi, entah kemana orang-orang rumah. Regal 
mengambil gelas dan menuangkan air putih dan segera 
meneguknya, setelah tandas Regal berjalan kearah kulkas 
dan mengambil kaleng bulat yang isinya adalah susu ibu 
hamil. Regal mengambil gelas baru dan memasukan dua 
sendok susu kedalam gelas itu lalu menambahkan air 
hangar kedalamnya dan mengaduknya, setelah siap Regal 
menyimpannya diatas nampan dan bergegas untuk kembali 
kekamarnya. 


Regal menaiki satu persatu anak tangga dengan membawa 
nampan, setiap pagi Airys selalu meminum susu hamilnya 
untuk mengurangi mualnya dan Regal sering kali 
membuatkan susu itu. Awal-awal membuat memang selalu 
Airys tolak karna terlalu manis tapi setelah tahu takarannya 
kini Airys malah selalu ingin meminum susu buatan Regal. 


Regal membuka pintu kamar, terlihat Airys tengah berdiri 
sambil mencoba menarik resleting gaun selututnya yang 
berada di belakang punggungnya. Airys terlihat kesusahan, 
Regal yang melihatnya segera menyimpan nampan itu 
diatas nakas lalu menghampiri Airys 


Regal berdiri dibelakang Airys lalu menarik resleting itu 
hingga keatas, Airys sedikit terkesiap lalu menatap cermin 
didepannya dan ternyata Regal ada di belakangnya. Setelah 
menarik Resleting itu, Regal bukannya beranjak tapi malah 
memeluk Airys dari belakang dan menumpukan dagunya 
diatas pundak Airys dengan mata yang tak lepas dari 
pantulan wajah Airys di cermin. 


"Kalo butuh bantuan bilang." Ucap Regal. 


Airys mendengus sebal, bagai mana mau bilang jika 
Regalnya saja tak ada dikamar tadi. 


"Aku tadi bisa sebenarnya." ucap Airys. 


"Oh ya? Yaudah aku bukain lagi." Regal hendak melepas 
pelukannya tapi tangannya segera di dekap oleh tangan 
Airys membuat Regal semakin mengeratkan pelukannya. 


"Iya deh jangan, makasih yaa." ucap Airys sambil tersenyum 
dan membuat Regal semakin tersenyum. 


Regal memejamkan matanya menghirup aroma tubuh Airys, 
sesekali Regal mengecup pundak Airys. Tangan Regal tak 


tinggal diam, tangan itu terus mengusapi perut Airys 
membuat Airys merasa nyaman dibuatnya. 


"Susunya di minum ya." ucap Regal kemudian. 


Regal melepas pelukannya membuat Airys merasa 
kehilangan, Regal segera mengambil gelas itu lalu 
memberikannya pada Airys. Regal menuntun Airys duduk di 
kursi meja riasnya dan menyuruh Airys meneguk susu itu. 


Regal berjongkok didepan Airys dan memperhatikan istrinya 
yang kini sedang meminum susu buatannya, setelah tandas 
Airys menyimpan gelas kosong itu diatas meja riasnya lalu 
menunduk menatap Regal yang sedang menatapnya. 


"Habis." ucap Airys kemudian. 


"Bagus!" jawab Regal yang kemudian memeluk Airys dan 
menempelkan telinganya di perut datar Airys. 


"Kok gak kedengeran?" tanya Regal. 


Airys terkekeh geli mendengar pertanyaan Regal, ya pasti 
tidak akan terdengar apapun karna bayi dalam perut Airys 
belum terbentuk. 


"Ya kan belum ada rohnya Gal." ucap Airys sambil 
mengusapi rambut Regal. 


"Jadi belum bisa nendang?" 


"Ya belum lah." Airys merasakan Regal mengangguk- 
anggukan kepalanya. 


"Yaudah sana mandi, katanya mau ke kampus." ucap Airys 
lalu Regal mendongkak menatap Airys. 


"Morning Kiss?" tanya Regal sambil menaik turunkan alisnya 
membuat Airys terkikik geli lalu mendorong Regal menjauh 
darinya. 


"Udah sana mandi, bau tau." ucap Airys dan membuat Regal 
berdecak sebal lalu berdiri dan berjalan menuju kamar 
mandi. 


"Jangan lupa bajunya sayaaang!" pekik Regal dari dalam 
kamar mandi membuat Airys kembali terkikik geli. 


"Dasar!" 
>>><<< 


"Hay sayang, udah bangun?" tanya Mila saat melihat Airys 
berjalan kearag ruang makan. 


"ya Bun, ayah sama papah mana?" tanya Airys sambil 
memutar pandangannya. 


"Papah sama Ayah kamu lagu ke kantor dari tadi pagi." 
jawab Citra dan Airys hanya mengangguk. 


"Regil sama Ken mana?" 


"Regil lagi mandi kali, kalo Ken Mamah sama Bunda juga 
belum lihat." jawab Citra. 


Segera Airys berbalik dan kembali menaiki anak tangga 
untuk menemui putranya, Airys membuka pelan-pelan pintu 
kamar Ken dan saat itu juga Airys melihat Ken sedang 
menarik-narik dasinya untuk ia pakaikan. 


"Ish, kok susah." gerutunya. 


"Ini gimana?" tanya Ken pada dirinya sendiri sambil 
menarik-narik ujung dasi. 


"Ekhem.." Airys berdeham membuat Ken berbalik dan 
menatap Airys. 


Wajah kesal Ken hilang digantikan dengan wajah datarnya, 
Airys berjalan mendekati Ken. 


"Kenapa? Susah ya? Mau bunda bantu?" tanya Airys yang 
kemudian duduk di tempat tidur Ken. 


"Nggak usah." jawan Ken yang kemudian melipat dasinya 
sembarang dan segera berjalan ke kursi kecil yang ada di 
kamarnya untuk memasang sepatunya. 


Ken duduk disana dan mulai memakai kaos kakinya, terlihat 
sekali Ken kesusahan. Ken mulai memakai sepatunya dan 
mulai mengikat tali sepatunya, Ken terus mengulang-ulang 
dan membongkar pasangkan ikat sepatunya karna ia tak 
merasa nyaman. Wajahnya merengut kesal dan semua itu 
tak lepas dari penglihatan Airys, Airys menghembuskan 
nafasnya kasar lalu ia mendekati Ken dan berjongkok 
dihadapan Ken dan mengambil alih apa yang sedang Ken 
lakukan. 


Setelah ikat sepatu terpasang, Airys mendongkak dan 
membenarkan letak dasi Ken dan merapikan rambut coklat 
Ken dengan jarinya. 


"Selesai, anak bunda udah siap berangkat sekolah." pekik 
Airys. 


Ken hanya menatap datar Airys tanpa bereaksi apapun, 
Airys tersenyum pada Ken dan Ken masih saja memasang 
wajah datar. 


"Makasih Bunda." tiba-tiba Ken turun dari kursinya lalu 
mengambil tasnya yang tergeletak dia atas meja belajar lalu 


berjalan keluar kamar meninggalkan Airts yang masih 
memandangi kepergian Ken. 


Di meja makan suasanya terasa hening, hanya suara 
denting sendok yang berbunyi. Regal makan dalam karna 
memang sudah menjadi kebiasaannya, Mila dan Citrapun 
sama Airys sesekaki menyuapkan makanannya dengan 
mata yang tertuju pada Ken yang hanya makan dalam diam, 
biasanya Ken akan selalu berisik jika makan tapi sekarang 
anak itu berbeda. 


Regil yang menyadari ada ketidak beresan pun menatap 
Ken dan Airys bergantian, seperti ada perang dingin 
diantara mereka tapi mana mungkin, Ken masih kecil dan 
Regil tahu anak itu tidak akan mengerti dengan perang 
dingin. 


Regil terus memperhatikan Ken hingga Ken mencoba 
mengambil tempe gorang yang tersisa satu diatas piring, 
ide jahil Regil muncul. Sebelum Ken mengambil tempe itu 
Regil segera mengambilnya, dan membuat semua orang 
menatap kearahnya. Tapi diluar digaan, Ken taj bereaksi 
apa-apa anak itu malah melanjutkan makannya hingga 
habis lalu meneguk minumnya dan segera turun dari kursi 
makan meski kesusahan karna tinggi. 


"Sudah sayang?" tanya Airys. 
Ken tak menjawab, anak itu segerai memakai tasnya. 


"Ken tunggu di mobil ayah." ucap Ken dan segera berlalu 
meninggalkan ruang makan juga meninggalkan seribu 
pertanyaan di kepala orang-orang yang ada disana. 


"Anak kamu kenapa Bang?" tanya Mila pada Regal dan 
Regal hanya mengangkat bahunya tak tahu. 


D DIDI 


Mobil melaju membelah jalan kota Bandung, hanya hening 
yang menyelimuti mereka. Awalnya Regal tak merasakan 
keanehan apapun pada sika Ken mungkin saja Ken hanya 
masih mengantuj tadi saat sarapan hingga ia terdiam. Tapi 
saat di mobil Ken masih menunjukan sikap yang sama, 
Dingin. Bahkan biasanya anak itu mengoceh tiada henti dan 
menanyakan hal-hal tak penting, tapi sekarang? Anak itu 
diam dan menatap keluar jendela. 


Mobil berhenti di depan gerbang sekolah Ken, Ken segera 
melepas seatbeltnya lalu mencium punggung tangan Regal 
dan segera keluar dari mobil tanpa mengatakan apapun 
pada Regal, Regal mendengus. Ini gara-gara Regil yang 
malah membocorkan kehamilan Airys pada Ken, bukan 
Regal ingin menutupi semuana dari Ken tapi semua butuh 
proses dan Ken butuh pemahaman untuk itu. 


Lagi-lagi Regal hanya mendengus lalu melajukan mobilnya 
meninggalkan sekolah Ken, sedang disamping pos satpan 
sekolah Ken masih berdiri dan memandangi mobil ayahnya 
yang sudah melaju menjauh. Bahkan ayahnya tak 
menanyakan kenapa Ken diam! 


Ken berjalan gontai menuju kelasnya, Ken menyimpan 
tasnya diatas mejanya lalu duduk di kursinya. Kelas ramai, 
Ken hanya menopang dagunya dengan tangan kirinya lalu 
mengetuk-ngetukan jari mungil tangan sebelah kanannya 
keatas meja memandangi Kelas nya itu. Hingga seorang 
anak lelaki berambut pirang dan berkulit putih serta 
seorang anak berambut hitam menghampiri meja Ken. 


"Hay Ken, ayo main!" ajak anak berambut hitam. 


Ken hanya menggeleng, ia sedang malas bermain sekarang. 


"Wajah kamu jelek, kenapa seperti itu? Suram!" Ketus lelaki 
yang berambut pirang. 


Ken berdecak, ia sedang malas dan kedua temannya itu 
malah mengganggunya. 


"Mau kamu apa sih Lewis? Fadil? Ken lagi malas." 
"Ya makannya main." bujuk Fadil. 


Ken tak menanggapinya ia malah menenggelamkan 
wajahnya diatas meja. 


"Eh tau tidak? Adik aku itu sangat bawel dan manja, mamah 
aku sampe lebih sayang sama dia." 


"Iya, kalo adik aku nangis. Aku yang disalahin." 


Ken yang sedang membenamkan wajahnya diatas mejapun 
mengangkat pandangannya dan melirik segerombolan anak 
perempuan sedang bergosip. Mendengar kata adik, Ken 
segera turun dari kursinya lalu berjalan mendekati mereka. 


"Iya, papah aku aja kalo beli mainan buat dia. Aku jarang 
banget di kasih mainan." Jelas seorang anak perempuan 
berkuncir kuda. 


"Eh Ken, ada apa?" Tanya anak perempuan berambut 
keriting. 


"Kalian punya adik?" Tanya Ken dan ke dua dari keempat 
anak perempuan disanapun menganggukan kepalanya. 


"Iya, aku punya adik. Laki-laki." Ucap anak berambut kuncir 
kuda. 


"Iya orang tua kita jadi pilih kasih, tapi aku sayang adik 
aku." Ucap anak perempuan yang satunya. 


"Ken juga mau punya adik." Gumam Ken. 


"Apa? Ken mau punya adik? Nanti kamu gak disayang 
Bunda kamu loh haha." Ucap Lewis sambil tertawa. 


Ken melirik Lewis, ucapan Lewis terngiang di otaknya. 
Bundanya tidak akan sayang lagi padanya, begitu juga 
ayahnya yang tidak akan membelikan mainan lagi 
untuknya. 


"Kamu tau Ken? Nanti kamu itu gak akan disayang sama 
ayah sama bunda kamu, nanti kamu gak dianggap. Nanti 
kamu kayak anak pungut, hahaa." Lewis lagi-lagi tertawa. 


Ken menekan gigi atas dan bawahnya kuat-kuat, tangannya 
mengepal erat menatap Lewis dengan tatapan tajam. 


Ken tahu dan sadar betul jia ia diambil dari panti asuhan 
oleh Ayah dan Bundanya, tapi bukan berarti dia anak 
pungut. Dan bukan kemauan Ken jika ia akam memiliki adik. 


"Ken bukan anak pungut." Ucap Ken tegas. 


"Tapi nantinya kamu kayak anak pungut, kan bunda sama 
ayah kamu gak sayang sama kamu." Ledek Lewis lagi. 


Emosi Ken membeludak, dengan gerakan cepat Ken 
mendorong tubuh Lewis hingga terjatuh dan Ken segera 
menindih tubuh Lewis lalu menarik dasi Lewis dan menatap 
Lewis dengan tatapan membunuh. 


"Ken bukan anak pungut." Desis Ken lagi lalu memukul 
wajah Lewis hingga anak itu menangis kencang. 


Aksi Ken membuat anak laki-laki berkumpul 
mengerubunginya dan membuat anak perempuan menjerit 
takut. Mendengar kekacauan dari dalam kelas, guru yang 


menjadi wali kelas itupun segera memasuki kelas dan ia 
sangat terkejut saat melihat Ken sedang menindih tubuh 
Lewis yang kini sedang meronta dan menangis sejadi- 
jadinya. 


"Kenzie, Lewis! Hentikan!" Pekik guru itu. 


Ken menengok kearah guru itu lalu Ken di kagetkan dengan 
sebuah cakaran di pipinya yang di lakukan oleh Lewis 
membuat Ken meringis. 


"Sudah-sudah hentikan!" Titah guru wanita itu lalu 
memisahkan Ken dan Lewis. 


"Ikut ibu sekarang." Dan mereka dibawa ke ruang guru 
untuk di adili." 


>>><<< 
"Jadi belum ketemu?" 
"Sabar lah Cik, kita juga lagi usaha." Jawab Mahendra. 


Keenam lelaki itu kini sedang berada di kantin kampus, 
sedari tadi Ciko tak bisa diam. Mulutnya terus bertanya 
tentang kabar kekasihnya yang hilang. Sudah berminggu- 
minggu Mika menghilang tanpa jejak dan semua orang yang 
sudah mereka kerahkan belum juga bisa mendapatkan 
kabar tentang Mika. 


"Gal, lo kan mantannya si Mika juga. Barang kali lo tau 
tempat favorit mika." Celetuk Roy kemudian. 


Ciko menatap kearah Regal dengan tatapan berharap, 
berharap jika Regal mengetahui tentang Mika. 


"Gue gak tau." Jawab Regal singkat membuat ke lima lelaki 
itu mendesah. 


"Ya terus Mika kemana?" ucap Ciko frustasi. 

"Heh nyet, lo tau sabar gak? Sabar dong. Kita juga lagi 
nyari, Regal udah nyuruh Rey juga si Anggar apa lagi ya lo 
sabar. Kita gak tinggal diem!" Ucap Mahendra kesal. 


"Udah-udah hangan emosi gini, lo juga Cik. Harusnya lo 
sabar jangan kek gini, yang ada menghambat semuanya 
tau! Kalo lo marah-marah yang ada gak ada yang mau 
bantuin lo!" Lerai Laskar. 


"Udeh, telpon si Rey aja. Tanyai kabar dari dia." Usul 
Adendra. 


Mahendra segera mengeluarkan ponselnya lalu mencari 
kontak Rey yang kemudia menelponnya. 


"Gimana?" 


H H 
... 


"Oh, oke-oke." 
"Yaudah Bye!" Sambungan terputus. 
"Gimana?" Tanya Ciko. 


"Belum ada kemajuan, tapi kata Rey kemungkinan besar 
Mika keluar negri." Jelas Mahendra. 


Ciko hanya bisa diam, ia tak bisa melakukan apapun lagi. 
Mahendra benar ia harua bersabar. 


Tiba-tiba ponsel Regal berdering, Regal segera merogoh 
saku celananya mengeluarkan ponselnya lalu mengangkat 
sambungannya. 


"Hallo." 


H H 
.... 


"Saya kesana." ucap Regal yang segera mematikan 
sambungannya. 


Segera mengeluarkan selembar uang lalu bergegas untuk 
pergi. 


"Kemana Gal?" tanya Roy. 

"Ken." 

"Kenapa?" 

"Ken berantem, gue cabut." dan Regal segera pergi. 


"Aduh aduh.. Leutik-leutik geus bisa gelut, ke gedena jiga 
bapana tamah." celetuk Mahendra sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


D DIDI 


"Jadi kenapa kalian berantem?" tanya Bu guru pada kedua 
anak yang duduk didepannya itu. 


Lewis masih sesegukan menahan sakit di pipinya karna 
pukulan Ken, Ken hanya duduk diam dengan darah sedikit 
keluar dari luka cakaran di pipinya. 


"Jawab, kalian kenapa?" tanya bu guru itu masih mencoba 
lembut. 


"Ken hiks.. Ken yang mulai buuuu hiks.." ucap Lewis disela 
isaknya. 


"Kenapa Ken?" ibu itu kini mulai menanyai Ken. 


Ken hanya diam, ia tak ingin berbicara apapun. la ingin 
menangis tapi Ken tak menangis. 


Tak lama pintu ruangan terbuka dan nampaklah Regal 
berada disana berjala memasuki ruangan dan di sambut 
guru itu. 


"Mari pak, duduk." ucap guru itu pada Regal. 


Regal duduk disebelah Ken yang masih tetap diam seribu 
bahasa. 


"Ada apa ini?" tanya Regal dengan nada datarnya. 
"Begini pak, tadi pagi Ken berbuat ulah di kelas." 


Regal melirik Ken yang kini hanya diam dengan darah 
hampir mengering di pipinya. 


"Saya tidak tahu apa yang terjadi, tapi menurut beberapa 
murid yang melihat Ken yang mendorong Lewis lalu 
memukul Lewis terlebih dahulu." 


"Benar Ken?" tanya Regal pada Ken. 
Ken melirik Regal lalu memalingkan wajahnya. 


"Saya harap bapak sebagai orang tua bisa membimbing 
putranya lebih baik lagi pak, dan berikan arahan yang baik 
jiga." 

"Baik bu, terima kasih. Sepertinya saya akan membawa Ken 
pulang." 


"Iya boleh pak, jangan lupa di obati juga lukanya. Dan Ken, 
Ken minta maaf dulu sama Lewis ya?" bujuk bi guru pada 
Ken. 


"Ayo!" titah Regal. 


Ken melirik Lewis yang masih sesegukan lalu Ken 
mengulurkan tangannya pada Lewis, Lewis melirik tangan 
Ken. 


"Maaf." ucap Ken lalu Lewis membalas uluran tangan Ken. 


"Yasudah, kami permisi." ucap Regal dan segera membawa 
Ken pulang. 


D DIDI 


Mobil Regal sudah sampai di pekarangan rumahnya, Ken 
segera turun dan berlari memasuki rumah terlihat Airys dan 
Citra yang sedang duduk diruang tamu terlihat kaget 
melihat keberadaan Ken pada jam sekolah belum pulang 
dan lagi darah yang mengering di pipi Ken membuat Airys 
khawatir. 


"Kenzie? Kamu kenapa?" tanya Airys yang lalu menghampiri 
Ken dan menangkup pipi putranya itu dan melihat luka di 
pipinya. 


"Dia berantem di sekolah." suara Regal terdengar. 
"Kenapa sayang?" tanya Airys. 


Ken tak menjawab, ia diam dan tetap diam dengan wajah 
datarnya. 


Mila yang baru saja datang dari dapur hanya bisa 
menyaksikan semuanya bersama Citra. 


"Ken kenapa sayang?" tanya Airys lagi yang lalu memegangi 
pundak Ken. 


Tak disangka Ken malah menggedikkan bahunya hingga 
tangan Airys terlepas dari pundaknya. 


"KENZIE! JANGAN KURANG AJAR!" Bentar Regal yang 
melihat ulah Ken barusan. 


Ken terlonjak kaget, matanya memanas dan memerah. 


"Bunda cuma nanya kamu kenapa berantem? Kenapa 
masalah kamu gak diselesain baik-baik?" tanya Regal 
dengan suara yang kembali di rendahkan karna Regal tahu 
Ken ketakutan. 


"Sayang." panggil Airys. 
Ken menatap Regal lalu Airys bergantian. 


"Ken gak terima, Ken bukan anak pungut Bunda. Dan Ken 
gak mau punya adik." ucap Ken kemudian. 


"Lewis bilang, kalo Ken punya adik ayah aama bunda gak 
akan sayang Ken dan akan biarin Ken kayak anak pungut. 
Ken gak mau bunda, huaaaaa hiks." akhirnya tangis Ken 
yang sedari tadi di tahan pun meledak keluar. 


Airys yang melihat putranya menangispun tak sanggup 
menahan air matanya, Airys ikut menangis. 


"Ken gak mau adik huaaaa." tangisnya. 


Airys berusaha untuk menenangkan Ken dengan cara 
memeluknya, tapi sebeluk Airys bisa memeluk Ken. Anak itu 
segera berlari menaiki tangga menuju kamarnya. 


Airys terduduk dan terisak membuat Regal segera 
menghampiri Airys dan memeluknya. 


"Suut.. Udah jangan nangis." ucap Regal sambil memeluk 
Airys. 


"Bawa Irys kekamar Gal, jangan biarin dia nangis. Gak baik 
buat kandungannya, Ken biar bunda dan mamah yang 
urus." ucap Mila dan Regal segera menuntun Airys menuju 
kamar. 


Aseeek panjangkan? Otak lagi encer waktu agak 
senggang. 


Nah makannya sabar ya kalo nunggu up tuh, aku 
selalu berusaha cepet kok. 


Tinggal vomentnya yang banyak, coment tembus 1k 
aku up cepet hahaha 


Gak mau pulang 


Gak ada yang nagih janji geh gak jadi up ah hahaa.. 


Sehari sudah berlaru, semenjak kejadian itu rumah keluarga 
Regal terasa hampa. Tak ada lagi teriakan nyaring, tak ada 
lagi ocehan garing yang ada hanya sunyi senyap bak 
perang dingin. 


Ken akan berbicara seperlunya, meski Airys, Mila dan Citra 
sudah membujuknya. Regil sudah berusaha untuk 
memancing kejaihilannya tapi semua usaha mereka nihil, 
Ken yang ceria dan sipembuat onar kini berubah menjadi 
pendiam dan dingin. 


Airys sering kali menangis karna Ken mengabaikannya, 
hormon kehamilannya membuat Airys sangat mudah 
cengeng. Regal? Diam! Lelaki itu tak banyak melakukan 
apapun atau berkata apapun, seolah-olah membiarkan Ken 
berulah sesukanya. Tapi jauh dari dalam hatinya ada jiwa 
Regal yang tersentil karna sikap Ken, ada sebuah rasa 
kehilangan pada tingkah Ken. 


"Hiks.. Hiks.." 


Regal baru saja menaiki anak tangga dan suara isakan 
sudah menyambutnya, hari sudah cukup larut bahkan 
rumah sudah cukup sepi dan isakan itu hampir terdengar 
jelas di indra pendengaran Regal. 


Regal yang baru saja pulang dari kantor menenteng jas 
kerjanya juga tas laptopnya, lalu ia membuka pintu 
kamarnya dan kamar terlihat gelap. Regal berjalan masuk 
kedalam kamar dan ia menyalakan lampu kamar membuat 


kamar menjadi terang dan saat itu juga Regal bisa melihat 
Airys tengah duduk di sofa balkon sambil menangis. 


Regal mendengus kesal, Regal melempar jasnya ke 
keranjang cucian dan menaruh laptopnya diatas nakas, lalu 
ia mendudukan tubuhnya di bibir tempat tidur dan 
membuka sepatunya. 


Setelah sepatu dan kaos kaki itu terbuka, Regal berjalan 
kearah balkon kamar dan mendekati istrinya yang masih 
terisak. Regal duduk di samping Airys lalu menarik 
wanitanya dalam pelukannya, bukannya berhenti tapi Airys 
menangis semakin menjadi. 


"Suuuutt, udah Rys jangan nangis." ucap Regal sambil terus 
membelai rambut Airys yang terurai. 


"Hiks.. Gimana aku bisa gak nangis Gal, Ken. Dia bukan 
seperti Ken yang dulu hiks." 


Regal menatap lurus kedepan, menerawang setiap kejadian- 
kejadian. Apa setidak mau itukah Ken memiliki adik? 
Bukankah dulu Ken senang? Kenapa sekarang menjadi 
seperti ini. 


"Gal, bujuk Ken Gal hiks.." pundak Airys bergetar membuat 
Regal semakin mengeratkan dekapannya. 


"Gal hiks." 
"Kamu tidur dan aku akan bujuk Ken." 
"Tapi aku gak ngantuk Gal, aku mau Ken yang dulu." 


"Yaudah aku gak mau." 


"Regal!" Airys menjauhkan tubuhnya dan menatap galak 
kearah Regal. 


"Dia itu anak kita, anak kamu kenapa kamu biarin dia kayak 
gitu hah? Kamu gak sayang lagi sama Ken iya?" 


Regal menghela nafasnya, mulai lagi Airys. Selalu begitu, 
jika Regal salah berucap sudah di pastikan Airys akan 
marah. 


"Bukan gitu Rys." Regal membawa Airys berhadapan 
dengannya lalu Regal menatap tepat di manik mata Airys. 


"Aku bukan gak sayang sama Ken, tapi semua butuh proses. 
Ken sedang mencari jati dirinya lewat sesuatu yang tak ia 
inginkan." 


"Tapi kenapa kamu seolah-olah gak peduli sama Ken hah?" 


"Kamu lupa sikap aku seperti apa? Orang-orang seperti aku 
akan memilih diam sebagai suatu bukti penolakan. Begitu 
juga Ken." 


"Tapi dia masih Kecil Gal, dia masih anak-anak gak kayak 
kamu!" 


"Aku udh bilang kalo dia lagi nyari jati dirinya Airys, 
bersikap dingin bukan hanya bawaan lahir tapi juga bisa 
karna faktor, Dan bersikap dingin adalah sebuah 
pertahanan. Udah malam dan sekarang tidur, nanti aku 
coba bujuk Ken." Ucap Regal yang lalu meninggalkan Airys 
untuk membersihkan dirinya. 


Dikamar lain, seorang anak Kecil sedang mewarnai gambar 
hasil karyanya sendiri. Ken sesekali mengerutkan keningnya 
dan menyipitkan matanya untuk mencocokan warna di 
kertas gambarnya. 


"Kok jelek ya?" Tanyanya pada dirinya sendiri. 


"Gambar si jalu gimana sih?" Ucap Ken lagi dambil 
menggoreskan pensilnya diatas kertas gambarnya. 


"Aduuuh si jalu kan gak bisa diem Ken susah liatnya, 
eeeemm gambar ikan aja lah." Lalu Ken menghapus 
coretannya tadi lalu mencoretkan lagi pensilnya pada kertas 
gambar. 


"Tapi si ikan ke tutupan air, susah." Keluhnya. 


"Yaudah ikannya gak bisa, Ken gambar makanan ikannya 
aja." Dan lagi Ken menghapus coretannya lalu mulai 
menggambar lagi, Ken membuat pola bulatan yang sangat 
kecil-kecil dan berdempetan dan menurutnya itu adalah 
gambar terbaiknya karna ia bisa membuat gambar makanan 
ikan. 


Tiba-tiba Ken menaruh pensilnya diatas meja dan 
menggembungkan pipinya, ucapan Lewis selalu berputar di 
otaknya dan membuat Ken merasa kesal. Rasanya Ken ingin 
pulang ke panti saja, berkumpul dengan teman sebayanya 
dan bermain sepuasnya. 


Ken terdiam seolah sedang memikirkan sesuatu dan tiba- 
tiba lampu di otak Ken menyala, Ken segera merapikan alat 
tulisnya lalu turun dari kursi dan berjalan menaiki tempat 
tidurnya. Ken sudah memiliki keputusan. 


D DIDI 


"Bagai mana rencana go public pernikahan kamu Gal?" 
tanya Yudha. 


Regal yang sedang menyecap kopinyapun melirik Ayahnya. 


"Jadi." jawab Regal setelah menyimpan cangkir kopinya 
diatas meja. 


"Persiapan Resepsi juga sudah Mamah sama Bunda kamu 
urus Gal." ucap Arya kemudian. 


Regal hanya mengangguk mengiyakan, memang kedua ibu- 
ibu itu sedang repot-repotnya mempersiapkan acara resepsi 
pernikahan Regal yang tertunda. Bahkan masing-masing 
sudah membawa black card suaminya masing-masing. Kini 
ketiga lelaki itu tengah berada di teras rumah menikmati 
kopi di pagi harinya. 


"Dan masalah Ken bagai mana Regal? Ayah lihat anak itu 
menjadi pemurung dan pendiam. Ayah mau cucu Ayah 
seperti dulu." ucap Yudha. 


"Biarin." jawab Regal singkat. 


Kedua bapak itu hanya menghembuskan nafasnya, mereka 
tahu jika Regal bisa menyelesaikan masalah ini dengan 
caranya sendiri. Regal tidak bisa di paksa apa lagi di 
perintah jadi mereka hanya bisa mengingatkan Regal untuk 
tidak membiarkan Ken yang semakin hari semakin tak 
tersentuh saja. 


"REGAAAAAALLL." Teriak Airys dari dalam rumah. 


Regal dengan cepat berlari memasuki rumah diikuti Yudha 
dan Arya, Regal memutar pandangannya mencari 
keberadaan Airys kedua ibu dan Regil yang berada di 
dapurpun sama paniknya mendengar teriakan Airys. 


Regal menaiki tangga menuju kamarnya tapi belum sempat 
ia memasuki kamarnya ia melihat Airys yang tengah 
terduduk lemas didepan pintu kamar Ken, Regal segera 
menghampiri Airys lalu memeluk tubuh Airys. 


"Ada apa?" tanya Regal. 
"Ken hiks.. Ken gak ada Gal, bajunya juga gak ada hiks.." 


Semua orang membulatkan mata, Regil yang tak jauh dari 
sana segera berlari masuk kekamar Ken dan memeriksa 
kamar Ken. Regil membuka lemari baju Ken dan tinggal 
tersisa beberapa baju disana, Regil juga memeriksa kamar 
mandi dan hasilnya sama. Akhirnya Regil memerikaa 
kolong-kolong tempat tidur dan lari takut-takut Ken 
bersembunya dan tidak ada, dan lagi Regil mengecek box 
mainan Ken dan nihil. 


"Huh.. Gak ada dimana-mana!" pekik Regil dengan nafas 
tersengal-sengal. 


Tangis Airys makin menjadi, mana mungkin anak sekecil Ken 
bisa kabur dari rumah. Memangnya mau pergi kemana dia? 
Dan bagai mana jika ada yang menculiknya? 


"Bagai mana bisa Ken kabur?" tanya Yudha. 


"Periksa seluruh rumah." usul Arya dan mereka semua 
hendak pergi tapi tiba-tiba Regal menahan mereka. 


"Regal tau kemana perginya Ken." 
>>><<< 

"Woy bang! Anjing gilaaaa. Pelaaan." 
"Abang gue belom kawwiiin haaa." 
"Berisik anjing." bentak Regal. 


Regil diam dan merengutkan wajahnya, abangnya ini emang 
gila gak ketulungan. Bagai mana Regil bisa diam Regal 
membawa mobilnya gila-gilaan dan lagi Regil tak tahu ia 


mau di bawa kemana, saat tadi Regal mengatakan bahwa ia 
tahu kemana Ken pergi Yudha menyuruh dirinya yang ikut 
bersama Regal. 


Mobil yang Regal kendarai memasuki gerbang tinggi suatu 
bangunan, mereka turun dari mobil dan Regil sedikit 
bingung melihat bangunan yang ada didepannya. 


"Tuan." tiba-tiba pak Jamal-supir keluarga Regal 
menghampiri mereka. 


"Mana Ken?" tanya Regal dingin. 
"A.. Ada di dalam tuan." jawab Pak Jamal takut-takut. 


Regal segera berlari memasuki gedung tua bercat putih 
pudar itu sedang Regil mematung menatap kearah gedung 
itu. 


"Pak, Si Ken minta anterin bapak kesini?" Tanya Regil dan 
Pak Jamal mengangguk. 


"Dari jam berapa?" 
"Jam empat pagi Den, tuan muda bangunin saya." 


"Ck ck ck, bukan kabur sih itu namanya." Regil hanya bisa 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Sedang Regal berjalan memasuki gedung itu, baru saja ia 
melangkah menuju taman seseorang memanggilnya 
membuat Regal membalikan tubuhnya. 


"Nak Regal?" Seorang wanita paruh baya berjalan 
menghampiri Regal. 


"Nak Regal sudah lama gak kemari." Sapanya hangat. 


"Iya bu, belum ada waktu." Jawab Regal sambil mencium 
punggung tangan Wanita itu. 


"Airysnya mana? Gak ikut? Mau cari Ken ya?" tanya nya lagi. 
"Airys ada dirumah Bu, apa Ken ada disini?" 


"Iya nak, tadi pagi-pagi buta sekali Ken kesini membawa tas 
besar diantar oleh supirnya. Ibu juga sempet bingung karna 
tiba-tiba Ken minta ibu beresin bajunya di kamarnya lagi." 
bu Fatimah, pengurus panti asuhan itu memaparkan 
kedatangan Ken tadi pagi. 


"Sekarang Ken ada di taman, sedang bermain." ucap Bu 
Fatimah. 


Regal segera berjalan menuju taman dan dari kejauhan 
terlihat Ken sedang tertawa-tawa bersama teman 
seumurannya. 


"Sebenarnya ada apa nak Regal? Kenapa Ken tiba-tiba ingin 
kembali ke panti asuhan?" tanya Bu Fatimah. 


Regal berjalan menuju kursi yang terbuat dari semen di 
taman dengan meja di tengahnya diikuti Bu Fatimah, lalu 
mereka duduk saling berhadapan dengan tatapan Regal tak 
lepas dari Ken yang tengah asik bermain. 


"Airys hamil, dan Ken gak mau punya adik." ucap Regal 
kemudian. 


Bu Fatimah membulatkan mata, Hami? 


"Saya dan Airys sudah menikah bu, hanya saja belum ada 
resepsi." ucap Regal yang tahu dengan ketidak mengertian 
Bu Fatimah. 


"Oh begitu, Ken memang seperti itu Gal. Dari dulu dia 
kadang tidak mau mengalah apa lagi berbagi, dia selalu 
berantisipasi tentang masalah apapun. Contohnya dulu, dia 
diberi mainan dan mainan itu dia beri nama lalu dia simpan 
di tempat aman agar temannya tidak meminjamnya." jelas 
Bu Fatimah. 


"Sepertinya Ken juga menerapkan itu sekarang, dia tidak 
mau sayang kalian terbagi." terusnya. 


"Ken cerdas dari Kecil, bahkan dia sudah bisa berfikir 
matang layaknya orang dewasa. Wajar jika dia seperti itu 
Gal, tinggal kamu yang memberinya penjelasan." 


Regal menghembuskan nafasnya, Regal berdiri dari 
duduknya dan tak disangka. Setelah sekian lama Regal tak 
berkunjung, tapi anak-anak disana masih mengenali Regal. 
Seorang anak memekik kencang membuat semua anak 
berlari kearah Regal. 


"Kak Regaaaal." 


Regal menarik sudut bibirnya melihat tingkah mereka, 
mereka berlari dan Regal berjongkok untuk mensejajarkan 
tingginya. Semua anak langsung berhamburan ke pelukan 
Regal. 


"Kakak kita kangeen." ucap salah satu anak. 
"Kakak juga." jawab Regal. 


Regal melirik Ken, anak itu kini malah berdiri dengan 
melipat tangannya di dadanya dan menatap kearah Regal. 


"Kalian lanjut main ya." ucap Regal dan kemudian anak- 
anak itu berhamburan. 


Regal berjalan menghampiri Ken dan berjongkok didepan 
Ken, tangan Regal terulur memegangi pundak kecil Ken. 


"Kenapa kesini hah?" tanya Regal. 


Ken tak menjawab, anak itu malah memalingkan wajahnya 
dari Regal. 


"Ken pu 


"Karna ini rumah Ken, ayah pulang sana." usir Ken terang- 
terangan. 


"Bunda kangen." ucap Regal pada Ken. 
"Kan ada dede bayi." 
"Tapi kangennya sama Ken." ucap Regal lagi. 


Ken menghembuskan nafasnya kasar, entahlah yang 
ayahnya berkata jujur atau tidak. 


"Pulang ya?" 

"Ken gak mau pulang." 

"Tapi rumah Ken bukan disini lagi." 
"Nggak!" 

"Ken" 

"Ayah, Ken gak mau pulang!" 


Saat Regal hendak berbicara lagi ponselnya berdering, 
Regal segera merogoh saku celananya lalu mengangkat 
sambungannya. 


"Ya Bun." 


H H 
1... 


"Airys masuk rumah sakit?" 


H H 
... 


"Regal kesana sekarang." Regal segera mematikan 
sambungannya dan menyimpan ponselnya di saku 
celananya. 


"Ada apa yah?" tanya Ken. 
"Ikut ayah, bunda masuk rumah sakit." 
>>><<< 


"Bagai mana keadaan istri saya dok?" tanya Regal pada 
dokter perempuan yang baru saja keluar dari ruangan. 


"Istri tuan baik-baik saja, hanya saya pesan jangan buat dia 
banyak memikirkan sesuatu karna itu berdampak pada 
kandungannya. Kandungannya masih lemah pasca 
keguguran.." 


"Baik dok." 
"Saya permisi." 


Dan dokter itu berlalu dari hadapan Regal. Regal hendak 
membuka pintu ruangan Airys untuk menemui Airys tapi 
Regal merasakan bajunya di tari dari belakang. Regal 
membalikan tubuhnya dan menunduk, terlihat Ken sedang 
mendongkak menatap Regal dengan mata berkaca-kaca. 


"Ayah, Ken ikut." ucap Ken. 


Regal melirik orang tua mereka dan serempak mereka 
mengangguk lalu Regal segera menggendong tubuh Ken 
dan membawa Ken masuk kedalan ruangan Airys. 


"Semoga dengab ini Ken bisa nerima yah." gumam Regil dan 
mendapat anggukan dari yang lain. 


Regal berjalan mendekati tempat tidur Airys lalu 
mendudukan Ken disamping tubuh Airys, Regal menatap 
wajah Airys dengan mata yang sedang terpejam. Wajahnya 
sedikit  memucat dengan mata sembab. Regal 
menggenggam tangan Airys yang berada diatas perutnya. 


"Ken liat? Bunda sakit." ucap Regal. 


"Ken masih mau seperti ini?" tanya Regal dan Ken 
menggeleng. 


"Kamu memang bukan anak kandung Ayah dan Bunda 
Kenzie, tapi kami sayang sama kamu. Memiliki adik 
bukanlah hal buruk." ucap Regal lagi. 


"Liat ayah dan Om Regil, ayah punya adik. Tapi oma dan opa 
sayang sama ayah." Ken menunduk menatap wajah Airys. 


"Kalo Ken punya adik, Ken bisa main sama adik Ken. Main 
mobil, main bola gak kesepian kan? Ayah sama bunda juga 
akan sayang sama Ken." 


"Jadi alasan apa lagi yang buat Ken takut punya adik?" 


Ken terdiam dengan mata memerah. "Ken mau punya adik 
ayah, Ken mau huaaaaaaaa." tangis Ken pecah. 


"Tapi.. Tapi ayah harus sayang Ken, bunda jugaa Huaaaaa." 


Regal tersenyum atas penuturan Ken, ya memang 
seharusnya seperti itu. 


"Mau minta maaf sama bunda?" Ken mengangguk lalu Regal 
menyuruh Ken melakukannya dengan isyarat dagunya. 


Ken menatap Airys. "Bunda maafin Ken yah, Ken janji Ken 
jadi anak baik. Ken janji mau jagain adik Ken nanti, bunda 
bangun ya." dan Ken mengecup pipi Airys lama. 


Diluar ruangan lewat kaca pintu Yudha, Mila, Citra dan Arya 
ikut bahagia melihat Ken yang mau menerima adiknya 
nanti. Karna bagai manapun Ken tetaplah bagian dari 
keluarga Dirgama. 


"Kan gue bilang apa? Si dongo nya aja kurang penjelasan 
sama si bule, jadi pura-pura kabur kan tadi. Kezzeel gue." 
dumel Regil. 


Menepati janji itu tidak sulit, tinggal niat dari 
hatinya aja yakan?? 


Hatur tengkyu buat yang udah koment Next berkali- 
kali biar komentarnya tembus 1k. Wkwk. 


Curang kalian tuuuuuuu. 
Yaudin yang penting tepat janji bukan? 


Sekarang aku mau vote tembus 10k bisa gak?? 
Hahaha 


Pengumuman 


Tiga hari berlalu, Airys sudah berada dirumah sekarang. 
Kesehatannya mulai membaik, dan hubungannya dengan 
Ken pun membaik. Ken kini sudah menjadi Ken yang dulu 
hanya saja terkadang Ken selalu menghindar jika anggota 
keluarga membahas tentang adiknya kelak. Tapi setidaknya 
Ken tidak sedingin Regal seperti kemarin. 


Keluarga Dirgama dan juga Wijaya sedang sibuk 
mempersiapkan acara resepsi pernikahan Regal dan Airys, 
bahkan rencananya hari ini akan diadakan fitting gaun 
pengantin untuk Regal dan Airys. Dan besok adalah hari 
dimana Regal dan Airys akan mengumumkan hubungan 
mereka di muka umum. 


Sebenarnya acara itu seharsunya sudah terlewat, hanya saja 
kesehatan Airys yang kurang baik membuat Yudhi Dirgama 
Om Regal yang tidak lain dan tidak bukan adalah kembaran 
dari Yudha-ayah Regal mengundurkan acara itu hingga 
besok. 


"Mbok Yem, siapin makan siangnya ya." teriak Mila. 
"Iya Nyonya." 


"Kapan sih si Sifa dateng ke sini, katanya siangan." dumel 
Mila saat mendudukan tubuhnya disamping suaminya. 


"Ya sabar lah Bun, namanya juga punya butik. Ada urusan 
dulu kali." jawab Yudha menenangkan. 


"Jeng, WO udah siap katanya hampir rampung 95 persen. 
Jadi kapan mau kesana, ngecek-ngecek." ucap Citra yang 
baru saja bergabung. 


"Yaudah nanti kalo Irys udah fitting baru deh kita kesana." 
jawab Mila antusias. 


Kedua bapak hanya menggelengkan kepalanya melihat 
betapa semangatnya kedua wanita itu. 


Brak.. 
"Aduuuuh." semua orang menatap kearah sumber suara. 


Terlihat Regil yang berdiri di belakang tubuh Regal sambil 
mengusapi keningnya. 


"Abang, abang tuh kalo berenti bilang-bilang. Kan ade 
kejedot." omel Regil. 


Regal hanya melirik Regil lalu berjalan meninggalkan Regil 
yang kini terus mendumel tak jelas. 


"Dari mana Bang?" tanya Mila. 
"Luar." 


Dab semua orang memang tau jika Regal baru saja masuk 
kedalam rumah dan itu tandanya ia sudah dari luar. Dan 
Mila enggan protes karna sampai lebaran monyet pun Regal 
akan menjawab seperti itu. 


"GAK MAUUUUUUUU BUNDAA." Teriakan Ken terdengar 
membahana dan membuat seluruh pasang mata menatap 
kearahnya. 


Ken berlari menuruni tangga cepat sedang Airys yang 
mengejarnya tak bisa apa-apa, setiap kali Airys tertangkap 
tengah berlari-lari kecil oleh orang di rumah ini pasti mereka 
akan mengucapkan. 'Jangan lari Airys, hati-hati Airys, awas 


Airys, kandungan kamu!' daaaan masih banyak omelan 
lainnya. 


"Aaahh." Ken kembali berteriak lalu berlari dan langsung 
memeluk Yudha. 


"Kenapa cucu opa?" tanya Yudha dan mengangkat tubuh 
Ken ke pangkuannya. 


"Itu opa bunda." 
"Kenapa bundanya?" tanya Yudha lagi. 


"Ituu tu itu bunda katanya mau buang Ken kerawa-rawa." 
teriak Ken sambil menujuk-nunjuk Airys. 


Airys yang di tunjuk hanya memutar bola matanya malas 
lalu duduk di lengan sofa yang Regal duduki. 


"Emang kenapa?" 


Ken sudah membuka mulutnya hendak bicara tapi Airys 
segera mengintrupsinya. 


"Ken tuh Yah, Irys cuma bilang jangan banyak makan coklat 
nanti giginya item dia malah gak percaya terus makin 
disengajain makan coklatnya ya Irys kesel, Irys ancam aja 
dia biar Irys buang ke rawa-rawa." jelas Airys kesal. 


"Bener?" tanya Yudha. 
Ken menatap Airys penuh permusuhan, lalu mengangguk. 


"Bener kata bunda sayang, gak boleh terlalu banyak makan 
coklat. Nanti gigi kamu item kayak om Regil dulu." jelas 
Mila. 


"Kok gue?" tunjuk Regil pada dirinya. 


"Emang gitu bun? Gigi Ade item? Omegooot betapa 
jeleknya gueee." ucap Regil lagi sambil menerawang 
membayangkan bocah lucu nan imut juga tanpan 
tersenyum dengan gigi berwarna hitam. 


"lidih, kok serem." Regil brigidik geli. 


"Mana liat giginya?" tanya Mila dan Ken membuka 
mulutnya. 


"Tuh udah mau item, awas loh nanti item semua." 


"Bener oma? Ken janji deh gak bakalan makan coklat 
banyak lagi. Tapi kalo sedikit boleh kan?" oceh Ken 
kemudian. 


"Coba tanya Ayah sama Bunda sana." titah Mila. 


Ken melirik Regal yang kini menatapnya datar, sebenarnya 
sudah biasa dia ditatap seperti itu oleh Regal tapi namanya 
juga Ken ada saja rasa takut melihat Regal seperti itu. Lalu 
ia melirik Airys yang kini tengah memainkan rambut Regal. 


"Bunda, Ken bolehkan makan coklat. Dikit aja tapi." 


"Gak." ketus Airys tanpa mengalihkan tatapannya dari 
rambut Regal. 


"Ck, bundaaaaaaa." rengek Ken. 


"Boleh yah boleeeeeeh." Ken mencak-mencak diatas 
pangkuan Yudha. 


"Ck, tanya ayah." 
Dan keputusan akhirnya memang pada Regal, jadi Ken 


harus mengumpulkan keberanian untuk bertanya pada 
Regal. 


"Yah." cicit Ken. 
"Boleh Ken-" 


"Boleh." jawab Regal tanpa menunggu Ken menyelesaikan 
ucapannya. 


"Yeeeey." pekik Ken senang membuat semuanya ikut 
tertawa kecuali Regal dan Airys. 


"Satu anak kecil aja udah rame ya, apa lagi kalo adik Ken 
udah lahir." celetuk Mila dan membuat raut wajah Ken yang 
baru saja senang berubah menjadi murung. 


Ken segera turun dari pangkuan Yudha membuat semua 
orang menghentikan tawanya dan menatap Ken bingung, 
Airys yang tadi acuh tak acuhpun kini menatap Ken yang 
berjalan kearah dapur. 


"Mau kemana sayang?" panggil Airys. 


"Mau kasih makan jalu bunda." dan Ken menghilang kearah 
dapur. 


Semua orang saling melempar tatapan bingung. 


"Regal harap gak ada yang bahas masalah adik Ken saat ada 
Ken disini." ucap Regal tegas. 


"Tapi Bunda cuma-" 
"Apapun alasannya." 


Dan Regal segera pergi dari ruangan itu meninggalkan 
kebingungan dari semua orang disana. 


"Ck ck ck, abang gue gitu amat ya." celetuk Regil sambil 
menggelengkan kepalanya. 


>>><<< 
"Ganti!" 


Airys segera masuk kedalam ruangan walk in closet yang 
ada di kamarnya yang ia jadikan sebagai ruang ganti untuk 
mencoba gaun yang Airys pakai nanti di acara resepsi. 


Airys keluar dengan gaun yang berbentuk duyung dimana 
atasnya pas pada tubuh Airys dan bawahnya mengembang. 


"Ganti." dan hanya ucapan itu yang Regal ucapkan setiap 
kali Airys keluar untuk memberi persetujuan Regal. 


"Ck, mau kamu apa sih Gal. Aku cape bolak-balik terus." 
omel Airys kesal. 


"Kamu nyaman gak? Baju ketat gitu, yang ada anak aku 
sesek nantinya." omel Regal lagi. 


"Kamu mau anak kita kenapa-kenapa?" 


Mbak Sifa yang membantu Airys menggonta-ganti pakaiian 
pun hanya menunduk takut karna kekesalan Regal. 


Airys menunduk tak disangka isakan lolos dari bibirnya, 
pernah dengar jika wanita hamil akan sangat sensitif? Dan 
Airys sedang merasakan itu. 


Regal menghembuskan nafasnya kasar, lalu ia berdiri dari 
duduknya dan mengisyaratkan Mbak Sifa untuk keluar dari 
ruangan dan membiarkan ia berdua bersama sang istri. 


Regal berjalan mendekati Airys lalu berdiri disana dan 
menangkup kedua pipi Airys dan membawa Airys untuk 
menatap mata Regal. 


"Rys. Maaf" ucap Rega. 


Airys masih terisak, entah kenapa nada bicara Regal naik 
satu oktaf dari biasanya saja membuat ia sering kali ingin 
menangis. 


"Dengerin aku, aku bukan marahin kamu. Cuma aku gak 
suka kamu pakai baju itu, kamu tau? Baju ini ketat perut 
kamu udah mulai membesar dan kalu sampai bayi dalam 
kamdungan kamu kenapa-kenapa lagi bagi mana?" jelas 
Regal dengan sangat halus. 


"Ayo, aku yang pilihin." ucap Regal dan membawa Airys 
masuk ke dalam ruangan walk in closetnya. 


Sedang di lantai bawah, Mila dan yang lainnya kaget saat 
melihat Sifa keluar dari kamar Regal tanpa membawa Airys 
dan Regal untuk memperlihatkan baju yang akan mereka 
kenakan. 


"Mana Regal sama Airys Sif?" 


"Ada di dalam." jawab Sifa yang kemudian menghampiri 
Mila. 


"Airys udah hampir lima kali ganti baju dan Regal selalu 
bilang ganti-ganti. Kan kasin si Airys." 


"Kok bisa?" 


"Tau lah, biar mereka yang milih sendiri. Anak mu itu dari 
dulu sampe sekarang banyak maunya." ucap Sifa. 


"Ih bener eta mah Mbak, si Abang itu banyak maunya." 
Ucap Regil menggebu-gebu. 


"ya sama kayak kamu de." Ucap Mila membuat Regil 
mengembungkan pipinya. 


Tak lama suara langkah terdengar, semua orang menatap 
kearah sumber suara dan terlihat Airys berjalan beriringan 
dengan Regal dengan memakai gaun yang sangat cantik. 


"Waw kakak ipar gue bohay bat." Celetuk Regil dan 
mendapat geplakan di kepalanya oleh Yudha. 


"Gimana Bun? Mah?" Tanya Airys. 
"Ambil yang ini oke." Dan Mbak Sifa mengangguk. 


"Bunda mau jadi pengantin lagi?" Tanya Ken dan Airys 
mengangguk. 


"Kalo Ken kapan ya?" Gemumnya yang mampu didengar 
semua orang. 


"Weh kecil-kecil mau jadi pengantin, gue aja belum." Pekik 
Regil membuat Ken menatap aneh kearah Regil. 


"Alah kamu, pasangan kamu aja belum ada." 


"Bunda plis jangan mendzolimi Ade, ade udah punya liat aja 
nanti." 


"Beneran?" Ucap Mila antusias. 

"Bener." 

"Bawa nanti pas acara ya." 

"Siap, tapi kawinin langsung ya bun." 

"KAWIN-KAWIN, NIKAH DULU BARU KAWIN." omel Mila. 


"Gue mah salah muluuuuu." 


D DIDI 


Airys sudah siap dengan gaun ungu cantik yang melekat di 
tubuhnya, hari ia akan pergi ke kampus. Hari ini juga semua 
orang di kampus akan mengetahui statusnya yang Kini 
sudah menyandang istri dari seorang Regal Dirgama. 


Regal juga sudah siap dengan stelan jas hitam dan kemeja 
ungunya tanpa dasi, karna menurut Regal dasi itu 
mencekiknya. Jadi Regal akan memakai dasi jika di haruskan 
saja. Jangan lupakan Ken yang sudah tampan dengan 
pakaian yang sama seperti Regal. 


"Sudah siap?" Tanya Regal dan Airys mengangguk. 


Lalu mereka segera keluar kamar dan bergegas untuk 
segera berangkat ke kampus. 


Beberapa menit menempuh perjalanan, akhirnya mobil 
sport Regal memasuki kawasan parkiran kampus di susul 
mobil Yudha dan Regil. 


Disana juga sudah ada Yudhi dan Ika sang istri serta kedua 
anak kembar mereka Randa dan Randi. 


"Maaf Di kita baru sampai." Ucap Yudha. 

"Ah nggak papa mas." 

"Eh ini dua jagon kamu udah gede-gede ya? Udah kelas 
berapa mereka?" Tanya Yudha sambik menatap kedua 
keponakannya itu. 

"Udah kelas dua SMA dong Om." Ucap Sang abang Randa. 
"Udah gede ya." 


"Udah lah, masa cebol terus." Celetuk Randi sang adik. 


"Iya lah emangnya Ken, cebol terus." Dan kini giliran Regil 
yang menyeletuk dan sukses mendapat pukulan di 
pahanya. 


Regil menunduk dan melihat si Cebol Ken tengah 
memasang wajah marah. 


"Udah ayo masuk." Ucap Yudhi dan mereka berjalan 
memasuki gedung Aula yang kini akan di jadikan tempat 
acara. 


Mereka berjalan beriringan diatas red karpet yang sengaja 
di gelar, Yudha berjalan berdampingan dengan Mila diikuti 
Yudhi dibelakangnya lalu Regal dan Airys yang detik ini 
menjadi pusat perhatian juga topik perbincangan. Lalu Regil 
dan Ken di belakang Regal serta Randa dan Randi di 
belakang mereka yang kini sedang tebar pesona didepan 
mahasiswa. 


"Kok Airys bisa jalan bareng sama keluarga Dirgama?" 
"Airys kenapa sama Regal?" 

"Itu anak kecil siapa lagi, kok lucu banget sih" 

"Aduh Regil kece" 


“Itu yang berdua paling belakang kenapa ganteng banget? 
Baby face lagi." 


Dan masih banyak lagi bisikan-bisikan yang mengiringi 
langkah keluarga terpandang itu, hingga mereka di 
persilahkan duduk di sofa terdepan. Regal dengan sangat 
hati-hati menuntun Airys untuk duduk di sofa, lalu mereka 
duduk tenang dan acapun di mulai. 


Mereka semua mengikuti acara dengan hikmad, satu 
persatu jajaran tertinggi pengelola kampua memberika 
sambutan di atas mimbar termasuk Yudhi sebagai pengelola 
dan Yudha sebagai pemilik hingga kini giliran Regal yang di 
panggil untuk memberikan sambutan. 


"Kepada Regal Deova Dirgama, waktu dan tempat kami 
persilahkan." Ucap kedua pembawa acara. 


Regal melirik Airys dan Airys tersenyum pada Regal, ini 
adalah akhir dari segalanya. Semua orang akan tahu jika 
seorang Airys Sanaya Dirgama kini adalah istrinya, tidak 
akan ada yang berani menyentuh, melukai atau bahkan 
memisahkannya dengan Airys. 


Regal berdiri dan membenarkan jasnya membuat pekikan 
beberapa mahasiswi yang hadir dalam acara itu terdengar. 


Regal berjalan dengan tegap menaiki panggung, karisma 
Regal sudah tak bisa di elakkan lagi. Hingga Regal berdiri 
diatas mimbar dan berhadapan dengan Microphone. 


Regal mulai berbicara dengan wibawanya membuat semua 
mata terkunci pada Regal, hingga saatnya Regal 
mengatakannya. 


"Saya ucapkan selamat ulang tahun untuk Kampus tercinta 
ini." Ucap Regal. 


"Dan ada satu pengumuman penting yang harus semua 
orang disini tahu bahwa-" Regal terdiam dengan mata 
menatap kearah Airys. 


"Saya sudah menikah dengan Airys." Terusnya. 


Riuh suara terdengar, ada yang mendesah kecewa, 
mendumel kesal, ada yang bersorak heboh dan lainnya. 


Hingga semuanya diam saat tiba-tiba Regal berjalan 
menuruni panggun dan menghampiri Airys lalu menarik 
tangan wanita itu lembut dan membawa Airys naik keatas 
panggung, Airys kaget setengah mati tapi genggaman 
Regal meyakinkan Airys. 


"Dia Airys Sanaya Dirgama, istri sah saya yang kini sedang 
mengandung putra saya." 


"Dan saya tidak akan membiarkan siapapun melukai istri 
saya, jika ada yang berniat melukainya lebih baik berfikir 
ribuan kali terlebih dahulu sebelum penyesalan datang 
pada kalian." Desis Regal dengan mata elang yang 
menyusur setiap sudut ruangan. 


"Dan kami memiliki satu anak angkat yang akan menjadi 
salah satu penerus keluarga Dirgama." Ucap Regal sambil 
melirik Ken. 


"Kenzie Alfred Dirgama." 


"Om Ken di panggil ayah, maju jangan?" Bisik Ken pada 
Regil. 


"Maju sayang." Ucap Mila dan Ken pun berjalan hendak 
menaiki panggung. 


Tapi memang dasar badannya pendek, manaiki tangga 
panggung saja ia kesusahan membuat Regil berjalan kearah 
Ken dan membantunya. 


"Makannya jangan cebol." Bisik Regil dan mendapat tatapan 
tajam dari Ken lalu Ken berjalan menghampiri Airys dan 
Regal. 


"Dan ini adalah keluarga kecil saya." Ucap Regal yang 
kemudian menggendong Ken. 


"Dan untuk siapapun yang berharap saya akan melirik 
kalian, lebih baik mundur dari sekarang karna saya sudah 
memiliki wanita yang kini menjadi pusat segalanya dalam 
hidup saya." Ucap Regal kemudian yang lalu merangkul 
Airys dan mengecup keningnya didepan umum. 


Dan semua orang segera mengeluarkan kamera mereka 
untuk memotret moment langka yang Regal ciptakan. Dan 
tak terasa sebuah air mata menetes di mata Airys, Mila dan 
Citra karna merasakan haru yang luar biasa. 


Di salah satu kursi mahasiswa, seorang gadis yang menjadi 
saksi perjuangan cinta Regal dan Airys pun ikut menangis. 


Perjuangan tak akan menghianati hasil bukan? Hubungan 
mereka bahkan diiringi tangis dan darah tapi jika tuhan 
sudah mengatan 'jadilah' semua akan terjadi dan 
kebahagiaan itu akan datang menggantikan kepedihan. 


Akhirnya go public juga eakkkkk, 3k komentar untuk 
part ini baru next resepsi wkwk. 


Yang gabut spam koment yokk, yang kreatif ya 
jangan cuma next2 doang. 


Voment, maacih 


Kemana Mika 


Airys dan Regal yang kini sedang menggendong Ken pun 
turun dari panggung, seuara riuh terdengar. Banyak orang 
yang tak menyangka jika Regal dan Airys adalah sepasang 
suami istri dan Airys sedang hamil. Padahal di kampus 
mereka terlihat sangat biasa bahkan jarang terlihat bersama 
kecuali berangkat dan pulang. 


Tak menyangka juga mereka memiliki seorang anak angkat 
yang sangat lucu, otak-otak cantik mereka berfikir dan 
membayangkan seorang Regal berperan sebagai ayah. 


"Pelan." ucap Regal saat membantu Airys duduk. 


Airys hanya menurut saja, sebenarnya apa yang di lakukan 
Regal itu sangat berlebihan. Perutnya belum membesar tapi 
apa-apa harus di bantu dan pelan. 


"Ayah ayah, kenapa tadi ayah manggil Ken? Pake mic lagi, 
Ken kan maluuu." ucap Ken yang kini duduk di tengah- 
tengah antara Airys dan Regal. 


Regal menunduk dan menatap Ken, "Gak manggil aja." 
jawab Regal yang lalu memalingkan wajahnya menatap 
kearah panggung. 


"Dasar." gumam Ken. 
Sri 


"Rys!" Hany memeluk Airys hingga membuat Airys 
terhuyung kebelakang, untung saja Regal dengan sigap 
menahan tubuh Airys. 


"HAN!" bentak Regal. 


"Nyelo boss, dia bini gue." ucap Adendra membela Hany. 
"Hikss.." 


"Ny, lo kenapa?" Airys mengusap punggung Hany yang 
bergetar. 


Hany tak mengguhbris, gadis itu terus memeluk tubuh Airys 
erat. Airys yang di peluk menatap bingung pada keempat 
lelaki yang kini berdiri di belakang Hany. 


"Hany kenapa?" tanya Airys tang di tujukan pada keempat 
lelaki itu. 


"Dari tadi dia nangis, gue gak tau kenapa." jawab Mahendra. 


"Han." Airys mengurai pelukan mereka dan menatap wajah 
yang kini tak henti-hentinya menangis. 


"Gue terharu huhuhu." lagi-lagi Hany memeluk tubuh Airys. 


"Gue terharu karna lo udah di akuin si Regal kalo lo bininya 
Rys, hiks.. Jahat emang." 


"Kok gue?" tanya Regal yang merasa dirinya disalahkan. 
"SUUut udah, kenapa jadi alay gini sih?" tanya Airys. 
"Resepsi lo kapan?" tanya Hany. 

"Besok." 


"Lo yakin? Sedangkan sahabat kita Mika belum juga 
ketemu, lo tau Ciko gak ada disini. Dia ngehindarin kita 
semua bahkan keluarganya." ucao Hany dengan sisa 
isakannya. 


Airys melirik Regal yang kini menatap kearah lain seolah ia 
enggan untuk mendengarkan pembicaraan. 


"Tapi-" 


"Dia sahabat kita Rys, Mika hilang dan lo bikin pesta?" ucap 
Hany. 


"Tapi-" 


Belum sempat Airys menyelesikan ucapanya Hany 
menghempaskan tangan Airys dan berjalan menjauhi Airys 
dengan tangisannya. 


"LO SAHABAT MACAM APA SIH HAH? MIKA HILANG LO BIKIN 
PESTA, GAK MIKIR APA PERASAAN CIKO?" bentak Hany. 


Airys yang hormon kehamilannya naik turun mendengar 
bentakan Hany membuat air matanya saking berdesakkan 
untuk keluar. Tak lama tetesan bening itu terjatuh begitu 
saja dari mata Airys, Regal yang mendengar isakan kecil 
dari arah sampingnyapun segera melirik Airys dan benar 
saja Istrinya menangis. 


"Ny cukup!" ucap Regal pada Hany. 


"Apa? Lo juga gak mikir Gal, Mika hilang Ciko stres gara- 
gara nyari Mika masa lo mau bikin pesta. Sahabat macam 
apa lo." ucap Hany yang kini segera dirangkul Adendra 
untuk menenangkan Hany yang sedang dilanda emosi. 


"Terserah, karna ini acara gue!" ucap Regal yang lalu 
membawa Airys pergi dari tempat itu. 


Hany terisak dalam dekapan Adendra hingga sebuah suara 
membuat tangis Hany semakin kencang. 


"Peduli boleh, asal liat situasi. Cara lo salah Ny, ini 
kehidupan Regal dan itu kehidupan Ciko dan Mika. Jadi lo 
minta Regal buat undurin acara itupun percuma, gak 
ngaruh. Lagian lo gak tau Regal kayak gimana." ucap Laskar 
Panjang lebar. 


"Tanpa lo Tau Regal udah nyari Mika pake caranya dan 
tentunya tanpa tangannya." tambah Roy. 


"Iya lo mah da gak tau." Mahendra 

"Tau apa?" tanya Roy. 

"Ya itu tadi yang lo sama Laskar bilang." 
"Halah Copas, kreatif dong." 

"Ckckck, bodo Roy bodo." 

>>><<< 

"Hiks.. Hik.." 


Regal yang sedari tadi menyetir mobil konsentrasinya 
terpecah, disampingnya Airys tak henti-hentinya menangis. 
Jika saja Regal tak ingat bahwa Hany adalah perpuan dan 
pacar dari sahabatnya juga sahabat dari istrinya sudah 
Regal habisi sedari tadi, enak saja tiba-tiba datang memeluk 
Airys lalu meminta mereka membatalkan acara resepsi itu. 


Mika memang hilang dan Regal tak tinggal diam untuk itu, 
tapi bukan berarti Regal harus membatalkan acara yang 
sudah ia keluarganya siapkan jauh-jauh hari. 


"Sayang udah." ucap Regal yang lalu menggenggam erat 
tangan Airys. 


"Hiks.." 


Bukannya berhenti isakan Airys semakin kencang membuat 
Regal dengan terpaksa menepikan mobilnya di tepi jalan. 


Regal mengeratkan pegangannya pada stir mobil mencoba 
meredam emosinya. 


"Rya aku mohon jangan nangis lagi, itu berpengaruh sama 
kandungan kamu." ucap Regal dengan nada halusnya. 


"Kalo kamu nangis terus sama aja kamu mau bunuh kedua 
janin itu." lagi ucap Regal dengan halus. 


Airys menarik nafasnya mencoba menghentikan isakannya, 
ucapan Hany terus terngiang di kepalanya. Hanya benar 
sahabat macam apa Airys ini, disaat sahabatnya hilang Airys 
malah akan mengadakan pesta. 


"Gal, aku mau undurin acara resepsi kita." 


Regal menatap Airys tak percaya, Acara itu bahkan sudah 
rampung di persiapkan dan Airys ingin mengundurkan 
begitu saja? 


"Sampai kapan?" 
"Sampai Mika ketemu." 


"Kalo Mika gak ketemu itu berarti kita gak akan 
melangsungkan resepsi?" tanya Regal yang kemudian 
membuat Airys bungkam. 


"Mau sampai kapan kamu kayak gini Rys? Mikirin hidup 
orang lain sedangkan hidup kamu sendiri gak difikirin!" 
ucap Regal yang lalu menghempaskan punggungnya 
kesandaran jok mobil. 


"Atur semerdeka kamu Rys, aku gak peduli." 


"Gal, tapi Mika sahabat aku-" 


"Dan aku suami kamu Airys Sanaya, aku selalu nurutin apa 
kata kamu. Menyembunyikan hubungan kita, menutupi 
pernikahan kita dan apa lagi hah? Bukan cewe yang selalu 
harus di mekerti Rys, cowo juga!" 


"Tapi-" 


Sebelum Airys meneruskan ucapannya, Regal segera 
menyalakan mobilnya lalu melajukan mobilnya menuju 
rumah. Tak ada gunanya berdebat dengan Airys karna pada 
akhirnya Regal lah yang harus mengalah. 


Mobil berhenti di pekarangan luas rumah Regal, tanpa 
menunggu Airys turun dari mobilnya Regal sudah turun 
terlebih dahulu lalu meninggalkan Airys yang masih 
menutup pintu mobil masuk kedalam rumah. 


Airys hanya bisa menghembuskan nafasnya lelah, disatu sisi 
apa yang Regal ucapkan itu benar. Tapi disisi lain Mika 
adalah sahabatnya dari dulu dan bagai mana mungkin Airys 
bisa bersenang-senang disaat Airys tak tahu di mana 
keberadaan sahabatnya itu. 


Regal memasuki rumah dan didalam rumah sudah 
berkumpul keluarganya. 


"Bang, Irys mana?" tanya Mila. 


Tapi seolah Regal tak mendengarnya, lelaki itu malah 
menaiki tangga dengan langkah lebar lalu segera memasuki 
kamar dengan menutup pintu secara kasar membuat 
dentuman keras menggelegar diseluruh ruangan. 


"Anjirr si Regal, naha si? Aing pan soak ya." omel Regil 
sambil mengusap dadanya. 


Semua orang hanya menatap bingung lantai atas diaman 
Regal menghilang. 


"Bundaa." pekik Ken yang lalu berlari kearah Airys. 


"Rys, kenapa? Ada apa sama Regal?" tanya Mila yang 
kemudian menghampiri Airys. 


"Mungkin Regal kecapean bun, Irys susulin Regal dulu ya." 
ucap Airys. 


"Yudah sana, Ken sama om Regil dulu gih katanya mau beli 
pisang keju." 


"Eeeeh iya lupa." Ken penepuk jidatnya. 


"Yu lek kita pergi." Ajak Ken pada Regil yang sekarang 
sedang merengutkan wajahnya. 


"Lek, lo kira gue yong lek apa." 


"Ayo gak usah marah, om kan jelek." Ucap Ken yang lalu 
menarik tangan Regil lalu pergi dari sana. 


"Irys ke kamar dulu bunda." 


"Yaudah sana, kamu pasti juga cape kan?" Dan Airys segera 
berlalu menaiki anak tangga. 


Airys membuka pintu pelan-pelan dan terlihat Regal tengah 
tengkurap diatas tempat tidur dengan mengenakan kaos 
dan celana bahan yang tadi ia pakai, suara game 
membahana mengisi ruang kamarnya. 


Airys duduk di tepi tempat tidur lalu melepaskan high heels 
yang tak terlalu tinggi yang ia pakai lalu menyimpannya di 
sudut tempat tidur. Airys melirik Regal yang masih fokus 
pada ponselnya dan seolah-olah tak melihat Airys disana. 


Airys segera masuk kedalam walk in closet yang ada di 
kamarnya lalu mengambil baju ganti untuknya, Airys 
memasuki kamar mandi dan membersihkan tubuhnya. 
Selang beberapa menit Airys sudah keluar dari kamar mandi 
dan melihat Regal masih dalam posisinya yang tadi. 


Airys duduk di samping tubuh Regal dan tak ada reaksi 
apapun, sepertinya Regal benar-benar marah pada Airys. 


"Gal." Panggil Airys dan lelaki itu masih tetap fokus pada 
ponselnya. 


"Gal, kamu marah?" Tanya Airys lagi tapi Regal enggan 
bergeming. 


Airys mencari cara untuk mengalihkan perhatian Regal, 
Airys ikut tengkurap di samping Regal lalu memeluk tubuh 
Regal. Masih tak ada reaksi hingga Airys menarik kepala 
Regal dan mengecup pipi Regal singkat. 


"Ck." Regal berdecak lalu mendudukan tubuhnya. 


"Kamu ngapain ikut tengurep hah? Nanti kalo anak kita 
kegencet gimana?" Omel Regal tiba-tiba. 


Airys ikut mendudukan tubuhnya lalu duduk berhadapan 
dengan Regal. 


"Lebay!" Jawab Airys membuat Regal memalingkan 
wajahnya enggan menatap Airys. 


"Gal, aku mau sesuatu." Ucap Airys tiba-tiba. 


Regal yang sedang memalingkan wajahnyapun segera 
menatap kearah Airys. 


"Aku mau sesuatu." 


"Apa?" Tanya Regal. 


Airys diam seakan berfikir apa ia harus mengatakannya atau 
tidak, melihat Airys diam membuat Regal geram. 


"Mau ngomong apa Airys? Lama!" 


"Ck, sabar dong. Gak sabaran banget!" Ucap Airys tak kalah 
kesal. 


"Ya apa?" 
"Aku mau kamu cari Mika." 


Dab ucapan Airys membuat Regal berdecak sebal, Mika Mika 
Mika dan Mika. Kenapa semuanya membicarakan Mika? 
Kenapa harus Mika? 


"Gal, kali ini aja. Masih ada waktu duapuluh empat jam 
bukan? Aku gak mau berbahagia diatas penderitaan orang. 
Disaat sahabat yang dulunya selalu ada buat aku hilang, 
aku malah ngadain pesta dan lagi Ciko sahabat kamu. Ciko 
hampir gila gara-gara ini." Ucap Airys menahan tangisnya. 


"Coba bayangin yang ada di posisi Ciko adalah kamu Gal, 
aku hilang dan-" 


"Suut, gak usah di lanjutin." Ucap Regal yang lalu memeluk 
tubuh Airys yang kini bergetar menangis. 


"Oke aku cari Mika sekarang, tapi aku mohon jangan batalin 
pesta ini demi orang tua kita. Mereka yang nyiapin 
semuanya Rys." 


"Iya aku gak akan batalin, tapi seenggaknya kamu cari Mika 
sebelum pesta itu berlangsung." Ucap Airys dan mendapat 
anggukan dari Regal. 


"Aku pergi sekarang, kamu dirumah baik-baik ok." Regal 
segera beranjak dari duduknya lalu memakai sweeter dan 
mengambil kunci mobil lalu segera pergi keluar kamar. 


Airys yang menatap Regal pergi hanya berharap semoga 
suaminya bisa menemukan sahabatnya itu, setidaknya Airys 


sudah mencoba mencari meski sampai acara nanti 
sahabatnya tak di temukan. 


>>><<< 
"Argh!" 
Prang... 


Anggareksa dan kedua temannya terjengkit kaget saat tiba- 
tiba Ciko menjatuhkan semua barang-barang yang ada 
diatas meja. 


"Sial, bego banget sih hah. Katanya intel nyari cewek gue 
aja gak bisa, bodoh!" Ucap Ciko menggebu-gebu. 


"Cik, gue juga udah usaha. Tapi cewe lo itu ilang tanpa 
jejak." 


"Ya terus kalian gak bisa lacak apa? ATMnya, no HPnya. Pasti 
di pake itu!" 


"Serah lo lah Cik, kita udah cape. Anak-anak gie juga udah 
pada angkat tangan nyari cewe lo." Ucap Anggareksa 
pasrah. 


Tiba-tiba Ciko bangun dari duduknya lalu menarik kerah 
baju Anggareksa. 


"Jadi lo udah gak mau bantu gue lagi hah?" 


"Bukan gitu tapi anak-anak udah nyerah." 


Bugh.. 


"Sama aja monyet!" Ucap Ciko setelah menghajar wajah 
Anggareksa. 


"Beda-" 
"Anjing!" 


Ciko hendak memukul Anggareksa tapi tiba-tiba seseorang 
menarik baju belakang Ciko dan menghempaskan Ciko 
kesofa yang tadi Ciko duduki. 


"Nyantai, pake otak bukan otot." ucap Laskar dengan 
santainya. 


"Udah Gar, balik gih. Thanks udah bantu kita, nanti di 
transpers Regal tenang aja." ucap Laskar dan Anggareksa 
segera berdiri dan berlalu dari tempat itu. 


"Lo gak tau terima kasih banget sih jadi orang? Bagus di 
tolongin si Anggar yang anaknya banyak, lah ini malah 
nyalahin dia. Salahin tuh si Mika ambon yang tiba-tiba 
ngilang." oceh Mahendra yang demi apapun sedang 
menahan kesal sekarang. 


"Apa? Lo ko nyalahin Mika." 
"Emang iya kenapa?" 
"Anjing." 


"Pukul Mahendra gua jamin lo gak bakalan bisa nikmatin 
fungsi tangan kanan lo itu lagi Ciko." suara dingin nan 
rendah terdengar. 


Regal terlihat baru saja memasuki pintu base camp dengan 
tatapan dinginnya. 


"Mika ada di Belanda." ucap Regal kemudian membuat 
semua orang terpokus pada Regal. 


"Ngapain? Mau balas ngejajah belanda Gal?" tanya 
Mahendra yang kini mendapat toyoran dari Roy 
dikepalanya. 


"Lo serius?" tanya Ciko dengan mata berbinar. 
"Ya, terakhir kali identitas Mika kelacak disana." 
"Gue mau ke Belanda sekarang." 

"Lo mau ngapain kesana?" tanya Roy kemudian. 
"Ya cari Mika atuh Roy kiosih." geram Mahendra. 


"Ck, mau cari di mana? Kincir angin? Belanda teh gede 
Mahen, lo pikir segede kubangan lumpur tempat ibab 
mandi?" 


"Iya benar Cik, mendingan kita tunggu kabar dari orang 
suruhan Regal lagi." ucap Adendra menimpali. 


"Tapi sampe kapan?" 


"Duapuluh empat jam dari sekarang, percaya sama gue." 
ucap Regal dan mendapat anggukan dari yang lainnya. 


"Kalo gak ketemu, gue gak akan larang lo lakuin apapun 
Cik." 


Horeeeee dirgahayu Republik Indonesia yang ke-73, 
sedih tahun ini gak jadi petugas upacara bahkan gak 
ikut upacara 


Bunggu 3k koment lama bat dah, voment yang 
banyak. 


Sekedar informasi, Regal punya fans loooooh 
namanya IRC (Ikatan Regal Club] wkwk. 


Mau gabung di grup? Chat Admin. 
sandra -6282170160395 

grace #6282331431314 

Dan urang, hapena elor wkwk 


Banyak peraturannya jadi harus sanggup wkwk 


baca woy 


hay gaes, begindang. Tadinya kemarin aku mau up eh si 
regalnya sibuk persiapan kurban sapi dan lagi regil sibuk 
sama kurban perasaan wkwk. 


Jadi Regal upnya nanti selepas lebaran karna aku mau 
pulkam dulu wkwk. 


Hadilah aku cuma mau promosiin cerita temen aku, temen? 
Ah bukan musuh wkwk. 


Nih ceritanya 


Deskrip : Tidak perlu di sangkal, jika dia seorang Most 
Wanted disekolah nya, bagaimana tidak? Dia memiliki wajah 
orang bule, serta tubuhnya yang atletis itu. 


Jadi, pria mana yang tidak suka dengan Alessandra, Cewe 
jutek, Dingin dengan sejuta pesonanya itu. 


Elvano Reynand Artanta 


Lelaki Tampan dan Galak dengan sejuta gudang nakalnya 
itu, Kenapa dia bisa dijuluki PLAYBOY ICE BAD?, sebab dia 
mempunyai sifat yang begitu playboy, dingin, dan nakal , 
Lalu mempunyai bakat yang sudah mendunia itu, yaitu 
Basket. Ya dia memang Pandai dan sudah mahir jika 
dihadapkan dengan cabang olahraga satu itu. 


Selain itu, Elvano Pria tampan yang diminati oleh para kaum 
hawa, dengan sifatnya yang galak itu. Dan dia juga MOST 
WANTED di SMA Jaya Artanta ,sekolah kepunyaannya itu. 


Ya, Elvano adalah anak dari Yayasan yang memiliki 
sekolahan itu, bisa dikatakan dia anak yang semena mena 


terhadap siapapun. 


Nah ini tuh ceritanya onnsilvaa dan harus di baca ya gaes 
wkwk. 


Udh ah segitu aja see you abis lebaran, doain aja darah 
tinggi aku gak kambuh karna abis makan daging kambing 
biar bisa up wkwk. 


baca woy 


Sebelum up, aku mau promosiin cerita temen aku dulu nih. 
Ceritanya bagus dan rekomendid BGT, jadi jangan lupa baca 
ya. 


Ini tuh cerita punya Rasyid pis, asik banget pokoknya 
ceritanya. Jangan lupa di baca pokoknya JANGAN LUPA DI 
BACA OK EEEE. 


dan next ini aku updat hehe gak bohong yang ini seriusan. 
Mau cepet next? Baca dulu story yang di atas haha. 


Resepsi 


Mata Regal mengerjap, Pagi sudah tiba dan hal yang 
menyambutnya saat mata terbuka adalah wajah cantik 
istrinya yang kini tengah memeluknya. Sudut bibir Regal 
terangkat, tak biasanya ia bangun pagi dengan Airys di 
sampingnya, biasanyakan Regal bangun dan Airys sudah 
menghilang ke kamar mandi. 


Tangan Regal terulur dan membelai pipi Airys, Airys yang 
merasa terusik tidurnya hanya menggeliatkan tubuhnya lalu 
mengeratkan pelukannya pada Regal. Regal kembali 
menganggu tidur Airys membuat yang di ganggu menjadi 
kesal. 


"Ck, kamu kenapa sih. Ganggu aja." kesal Airys sambil 
mendudukan tubuhnya lalu membenarkan ikatan 
rambutnya. 


Regal kini tidur menyamping dengan kepala di topang oleh 
sebelah tangannya menatap Airys sambil terkekeh. 


Airys yang kesal segera mengambil bantalnya lalu di 
pukulkan pada wajah Regal yang sangat mengesalkan. 


Bugh.. 
"Aduh." Regal memegangi wajahnya yang terasa sakit. 


"Ngeselin, bukannya bangun mandi terus kerja malah 
ganggu istri tidur." omel Airys yang benar-benar kesal. 


Hari masih pagi, mata Airys masih ngatuk dan suaminya itu 
benar-benar membuatnya kesal. 


"Gak inget malam nanti kita resepsi?" tanya Regal sambil 
menaik turunkan alisnya. 


"Terus?" 


"Ya prepare lah, masa kerja." jawab Regal yang kemudian 
turun dari tempat tidur lalu masuk kekamar mandi. 


"Ya kerja mah kerja atuh Regaaal, mau di kasih makan apa 
anak istri? Resepsi kan nanti malam kerja kan dari pagi 
sampe siang. Kamu mah emang pemal- huek.." 


Sedang asik nya mencuci muka sambil mendengarkan 
omelan istrinya tiba-tiba tubuh Regal terpelanting 
kesamping karna seseorang mendorongnya. 


"Huek.. Huek.." 


Lagi-lagi Airys mual, Regal segera mengeringkan wajahnya 
dengan handuk terdekat. Lalu menghampiri Airys dan 
memijat tengkuk wanita itu. 


"Makannya jangan ngomel." kini Regal yang mulai 
mengomeli Airys. 


"Huek.." 


Regal berdecak, ia terus memijat tengkuk Airys hingga 
wanita itu berhenti mencoba memuntahkan isi perutnya. 


"Pusing?" tanya Regal dan Airys mengangguk lemas dengan 
wajah pias. 


Tiba-tiba Regal mengangkat tubuh Airys dan membawa 
wanita itu keluar dari kamat mandi, Regal mendudukan 
Airys diatas tempat tidur lalu Regal berjongkok didepan 
Airys. 


Tiba-tiba tangan Regal terulur dan mengelus perut rata 
Airys. 


"Anak ayah jangan bandel ya, kasihan bunda." ucap Regal 
seolah-olah mengajak berbicara bayi didalam kandungan 
Airys. 


Regal mendongkak menatap wajah Airys yang menunduk 
menatap kearahnya. 


"Istirahat ya, aku buatin susu lagi." Airys mengangguk. 


Tanpa di sangka Regal mengecup perut Airys cukup lama 
membuat Airys merasakan gelenyar aneh yang menjalar 
dari perut keseluruh tubuhnya. 


Airys nyaman, nyaman di perlakukan seperti itu oleh Regal. 
Dan Airys tak ingin jauh dari Regal. 


>>><<< 
"Enggak." 

"Ken jelek?" 
"Enggak." 

"Ken nakal?" 
"Enggak." 

"Keeeeen bau?" 
"Enggak." 

"Yaudah Ken ganteng." 


"Enggak." 


"Hahahaha sip lah kalo itu om setuju pisan." 


Ken mendelik kearah Regil, demi apapun jika Ken mampu 
Ken ingin mengkarungi om nya itu lalu melemparnya jauh 
ke ujung lautan. Bagai mana Ken tidak kesal, Ken sedang 
memberi makan pou peliharaannya di tab dan om nya itu 
bertanya pertanyaan tak penting padanya. 


"Om ganteng berartinya?" 
"Om kece?" 
"Om lebih ganteng dari Ken berarti." 


Dan masih banyak ocehan Regil lainnya yang membuat 
kepala Ken seperti akan meledak, Ken segera turun dari Sofa 
nya lalu berjalan menaiki tangga menuju kamar bundanya. 
Dekat dengan Regil hanya membuat Ken pusing saja. 


"Yeh pundung geningan?" pekik Regil saat melihat Ken 
berlari begitu saja meninggalkannya. 


Ken menaiki satu persatu anak tangga menuju kamar Airys, 
Ken mendorong sedikit pintu kamar kedua orang tuanya 
perlahan. la bisa melihat Regal tengah jongkok di hadapan 
Airys dan mengecup perut Airys sayang, tiba-tiba saja 
perasaan aneh menyerang hati Ken. 


Ken tahu dalam perut itu ada dede bayinya dan secara tidak 
langsung Regal tengah mencium dede bayi itu, sedangkan 
Ken? Ken rasa Regal tak pernah menciumnya sayang. Jika 
diingat-ingat Ken sudah lupa kapan Regal mencium dirinya. 


"Lagi ngapain?" Ken tersekesiap dan segera mendongkak 
menatap ayahnya yang tengah berdiri menjulang 
didepannya. 


"Emmm Keeeen mauuuu.. Ketemu bunda." Ucap Ken setelah 
mengingat tujuan awalnya. 


"Masuk." Titah Regal yang lalu pergi meninggalkan Ken 
menuruni anak tangga. 


Keb menatap getir punggung Regal yang menjauh, itu sifat 
ayahnya dan Ken tau itu. Tapiiii ayahnya berbeda. 


Ken menggembungkan pipinya lalu berjalan memasuki 
kamar mendekati Airys yang tengah berbaring di atas 
tempat tidur. 


"Eeeh anak bunda, sini." Sapa Airys saat melihat Ken 
berjalan kearahnya sambil membawa tab miliknya. 


"Naik sini." Airys menepuk tempat tidur. 


Ken menyimpan tab nya diatas tempat tidur lalu menaiki 
tempat tidur susah payah, setelah berhasil menaiki tempat 
tidur Ken duduk disamping Airys sambil menatap Airys yang 
terlihat sedikit pucat. 


"Bunda sakit?" Tanya Ken. 


Airys tersenyum lalu menggeleng, tangannya terangkat 
mengusap rambut Ken yang memanjang. 


"Nggak sayang, bunda nggak sakit ko." Ucap Airys. 


Ken menatap Airys yang pucat, lalu beralih pada perut Airys 
yang masih datar. Airys yang menyadarinya hanya 
mengusap perutnya sekilas. 


"Bunda cuma mual sedikit sayang, bunda gak sakit." Ucap 
Airys kemudian. 


"Pasti dedenya nakal ya bunda?" Tanya Ken lagi. 


Airys menggeleng. "Enggak ko, dedenya gak nakal. Mereka 
baik." Ucap Airys sambil tersenyum, mencoba menjelaskan 
dengan baik pada Ken. 


Tak disangka, Ken malah semakin merapatkan tubuhnya 
pada Airys lalu tangan mungilnya terulur untuk mengusap 
perut Airys. Airys tersentak saat tangan kecil Ken bergerak 
diatas perut Airys. 


"Dede bayi jangan nakal, kan kasihan bundanya muntah." 
Ucap Ken sambil terus mengusapi perut Airys. 


"Nanti emmmm-" Ken menggantung ucapannya lalu 
menatap wajah Airys. 


"Bunda kalo nanti adenya lahir, Ken di panggil apa?" Tanya 
Ken dengan mata bulat menatap Airys membuat yang 
nelihatnya gemas sendiri. 


"Kakak mungkin." Ucap Airys dan Ken mengangguk. 


"Nanti kalo dede udah lahir, kakak Ken kasih mainan." Ucap 
Ken meneruskan kata-katanya yang sempat tergantung. 


Airys tersenyum, tak menyangka Ken bisa berkata seperti 
itu. Seribu pertanyaan terngiang di otak Airys sekarang, apa 
Ken sudah menerima adiknya ini? Atau malah hanya ingin 
membuat Airys tak sedih? Ken seolah menerima tapi masih 
menolak ketika anggota keluarga sedang membahas calon 
adiknya ini. 


"Mmm bunda, robot Ken kan cuma satu. Nanti kalo Ken 
kasihin dede bayinya, Ken main apa dong?" Tanya Ken 
membuyarkan lamunan Airys. 


"Yah apa sayang?" Tanya Airys. 


"Yah bunda ngelamun kan?" Keluh Ken sambil 
memanyunkan bibirnya. 


"Aduh maafin bunda ya sayang." Airys menyisir rambut 
panjang Ken kebelakang. 


"Iya bunda iya." Ucap Ken yang lalu menarik tangannya dari 
perut Airys. 


"Ken mau kasih makan si jalu dulu bunda, bunda istirahat 
ya." Lalu Ken mengecup pipi Airys. 


Ken segera turun dari tempat tidur lalu keluar kamar Airys 
dengan membawa tabnya. 


Airys terdiam menatap kepergian Ken, semoga Ken benar- 
benar bisa menerima adiknya nanti. Karna Airys tahu, Ken 
akan jadi jagoan untuk kedua adiknya nanti. 


>>><<< 
S 


ore tiba, semua anggota keluarga tengah sibuk dengan 
pakaian yang akan mereka kenakan masing-masing. 


"Nooo Ken nggak mau pake ituu." Ken berlari menghindari 
Mila yang akan memakaikannya dasi kupu-kupu. 


"Ken sayang, nanti kamu tambah ganteng loh, itu kayak om 
Regil." 


"Anggaaaak, Ken gak mau kayak Om Regil. Om kan jelek." 


Regil yang merasa namanya disebut-sebut apa lagi di bilang 
jelek segera mendelik kearah Ken yang berlari dengan 
setelan jas kecilnya serta kemeja putihnya dan sepatu kulit 
pas ukuran kakinya. 


"Ken udah atuh, omanya cape." 


"Yaudah ngapain oma lari." ucap Ken yang kini berdiri 
didekat tangga. 


"Yaudah lah, kamu itu emang kayak ayah kamu. Susah di 
pakein dasi!" ucap Mila yang lalu pergi mendekat kearah 
anggota keluarga lainnya. 


"Namanya juga anaknya bun, ya gitu. Untung bukan anak 
Regil." ucap Regil kemudian. 


"Emang Ken mau jadi anak om?" pekik Ken yang sedang 
duduk di anak tangga. 


Regil mendelik kearah anak itu, anak lucu imut nan 
menyebalkan itu menatapnya meremehkan. Regil 
menjulurkan lidah kearah Ken dan di balas lagi oleh Ken, 
Regil melakukan lagi dan terus di balas oleh Ken. 


Lagi-lagi Regil menjulurkan lidahnya hingga suara Mila 
membuat Regil menghentikan aksinya. 


"Ngapain kamu julur lidah kayak anjing?" 


"Hahahaaaaa om anjing hahaha." mata Regil melotot kearah 
Ken yang sedang tertawa sambil menunjuk-nunjuk dirinya. 


Demi bulan dan bintang, Regil ingin menendang pantat Ken 
hingga anak itu menghilang di ujung langit. Menyebalkan! 


"Udah siap?" sebuah suara mengintrupsi. 


Semua orang menatap kearah suara dan terlihat Regal 
tengah berjalan menuruni tangga dengan setelan jas putih 
yang melekat ditubuh atletisnya serta Airys yang berjalan 


menggandeng tangan Regal dengan gaun putih yang 
membalut tubuhnya. 


Semua orang terbengong-bengong menatap Airys dan Regal 
seolah bak pangeran dan cinderella yang hendak 
menghadiri acara pesta dansa. Bahkan Ken yang duduk di 
anak tangga bawahpun hanya bengong menatap bundanya. 


"Ayo." ucap Regal membuyarkan semua orang. 
"Yuk atuh." ucap Yudha dan segera bersiap untuk pergi. 


"Eta naha si Ken kayak gembel, le cepet elah." panggil Regil 
saat melihat Ken masih duduk. 


"Ck, yu lek." 
"Songong siah!" 
>>><<< 


Sudah hampir beberapa jam Regal dan Airys berdiri 
menyalami tamu undangan yang datang ke acara resepsi 
itu, bahkan anak SMA Cakrawala pun banyak yang hadir. 
Regal sering kali menyuruh Airys duduk karna khawatir 
pada kandungannya, tapi Airys tetap berdiri dan tersenyum 
ramah pada tamu undangan. 


menyapa mereka. 


"Bino?" pekik Airys dan lelaki yang di panggil Bino itu 
tersenyum. 


"Gak nyangka euy udah nikah aja, ckck sama dia lagi." 
tunjuk Bino pada Regal dengan dagunya. 


"Udah jodohnya kali Bin, eh yang lain mana?" 


"Anka tingga di Bali ikut mama nya, si Rangga lagi otw 
katanya." 


"Ohh, yaudah sana antri tuh." tunjuk Airys ke belakang Bino 
dan Bino segera berpamitan. 


Banyak orang yang datang malam itu memberikan selamat 
pada Airys dan Regal, bahkan diantara mereka banyak yang 
tak menyangka jika kisah cinta tragis mereka sampai di 
pelaminan. 


Hingga suara seseorang membuat Airys terkaku 
ditempatnya. 


"Selamat ya Rys." 

Airys menatap wajah orang itu lekat, banyak yang berubah. 
"Kak.. Kak Satria?" 

"Iya." ucap lelaki itu. 


Wajah Satria kini terlihat lebih dewasa lagi dengan rambut 
halus yang berada di rahang dan dagunya, dan mata Airys 
beralih pada seorang gadis kecil yang berada di gendongan 
Satria juga seorang wanita yang berdiri di samping Satria. 


"Ini Niska, istri aku. Dan ini Rica, anak aku." tutur Satria 
mengenalkan keduanya pada Airys. 


Mata Airys membulat. "Kakak udah nikah? Kenapa gak 
ngabarin Irys?" 


"Semuanya terjadi begitu cepat Rys, kita menikah karna 
perjodohan." 


Airys masih terdiam menatap ketiganya hingga Ken berlari 
kearahnya. 


"Bundaaa Ken mau es krim, tapi om Gilanya ilang." 


Satria menunduk menatap bocah lelaki berambut pirang 
dengan stelan jasnya. 


"Dia anak angkat Irys kak, Namanya Kenzie." ucap Airys 
yang mengerti atas kebingungan Satria. 


"Ken, kenalin. Ini om Satria." 

"Hay om" 

"Hay, Rica ada temennya tuh." Ucap Satria pada putrinya. 
"Bundaaaa mau es kriim." 

"Mau eskrim? Yuk sama tante." Ajak Niska istri Satria. 

Ken melirik Regal dan Airys meminta persetujuan. 


"Sana sama tante." Ucap Regal dan Ken segera 
mengangguk. 


"Titip Ken ya kak." 
"Iya Rys, kita ke turun dulu." Dan Airys mengangguk. 


Selang beberapa lama, terlihat Arsya datang menghampiri 
mereka menggandeng seorang gadis cantik yang sudah tak 
asing dimata Airys. 


"Iryss." Pekiknya lalu memeluk Airys. 
"Cantika? Jadi lo?" 
"Iya Rys, Cantika pacar abang." 


"What? Serius?" 


"Serius lah." 


Dan Airys benar-benar tak menyangka dengan penuturan 
kakaknya itu. 


"Di restuin gak nih?" Tanya Arsya sambil menaik turunkan 
alisnya. 


"Bang, mending turun. Nanti aja minta restunya, lo bikin 
macet!" Ucap Regal sambil menunjuk deretan orang di 
belakang Arsya. 


"Eh yaudah selat adik abang, abang turun dulu." Lalu Arsya 
mengecup kening Airys dan segera berjalan menuruni 
panggung pelaminan. 


Waktu berjalan begitu cepat hingga segerombolan anak 
muda datang, yang tidak lain dan tidak bukan adalah para 
sahabat Regal termasuk Rey. 


Mereka datang menyalami Airys dan Regal, tapi satu yang 
tak Regal lihat. Ciko, ia tak melihat batang hidung Ciko di 
acara ini. 


"Ciko mana?" Tanya Regal. 


"Gak tau, gue telpon dia juga gak aktif nomornya." Jawab 
Laskar. 


Regal hanya mengangguk dan lalu ke lima sahabatnya itu 
segera berlalu, tapi tak lama seorang berbaju serba hitam 
menghampiri Regal dan berbisik pada Regal. Airys yang 
berdiri disamping Regalpun hanya menatap bingung hingga 
lelaki itu berlalu dan tubuh Airys sedikit tersentak saat 
Regal membawa tubuh itu berhadapan dengan Regal. 


"Kamu diem disini, aku ada urusan. Jangan tunggu aku 
pulang, pulang sama ayah sama bunda oke." 


"Tapi Gal, kamu mau kemana?" Tanya Airys bingung dan 
hawatir. 


"Aku janji akan ceritain semuanya tapi gak sekarang, nanti 
pulang sama ayah oke." Tiba-tiba Regal mengecup kening 
Airys. 


"/ love you." 


Lalu Regal segera berlari menuruni pelaminan 
meninggalkan Airys sendiri disana sambil menatap bingung, 
Yudha sudah berteriak-teriak memanggil Regal tapi tak 
lelaki itu hiraukan. 


Regal menghampiri kelima sahabatnya dan berbicara pada 
mereka dan tak lama mereka segera berlari keluar gedung 
membuat semua orang yang ada disama menatap bingung. 


"Regal mau kemana Irys?" Tanya Citra yang kini berdiri di 
sampingnya. 


"Irys gak tau mah, tapi semoga gak ada hal buruk yang 
terjadi." Ucap Airys sambil menatap punggung kelima lelaki 
yang menghilang di pintu utama. 


Jeng.. Jeng... Kira-kira apa yang akan terjadi gaes? 
Minal aidzin walfaidzin ya, maaf baru bisa up wkwk. 


Oke gaes aku minta maaf sama kalian yang udah Dm 
aku, yang udah Wa aku tentang up. Aku gak bales 
bukan aku sombong ya cuma coba deh kalian diposisi 


aku, aku sibuk dengan urusan aku yang lain bukan 
cuma mikirin up jadi di mohon sabar biar pantatnya 
lebar. Tanpa kalian spam aku dengan kata up atau 
next pun aku pasti selesaiin cerita ini. Karna kalo 
kalian spam terus yang ada kepala mumet dan malas 
nulis, jadi mohon di mengerti ya gaes. 


Dan aku berterima kasih banyak sama yang udah 
suport aku buat nulis, tanpa kalian aku bukan siapa- 
siapa. Azekkk. 


Oke udh gitu aja wkwk babay. 


Voment 


Kematian 
"Argh!" 


Regal dan yang lainnya segera keluar dari dalam mobil dan 
berlari masuk kedalam sebuah rumah besar. 


"ARGH!" 
"Tenang nak, tenang." 


Terdengar suara riuh dari dalam rumah dan saat keenam 
lelaki itu menginjakkan kakinya di pintu masuk rumah, 
terlihat ramai orang dan Ciko yang sedang ditahan oleh 
seorang laki-laki paruh baya serta seorang yang sudah 
terbujur kaku diatas tempat tidur ditengah ruangan. 


"MIKAAAA BANGUN MIK, MIKAA." Teriak Ciko kemudian 
menyadarkan keenam lelaki itu. 


Laskar dan Adendra segera berlari membantu laki-laki paruh 
baya yang dikenal sebagai ayah Ciko itu untuk menahan 
Ciko yang berontak, Mahendra dan Roy segera menghampiri 
kedua ibu yang saling berpelukan menatap amukam Ciko 
dan Regal serta Rey berjalan mendekati tubuh kaku yang 
kini ditutupi kain. 


Regal menatap Rey begiti juga Rey menatap Regal, saling 
memberi keyakinan bahwa yang terjadi bukanlah mimpi. 


Regal bersimpuh disamping kepala yang sudah tertutup 
kain putih itu, dengan perlahan tangan Regal terangkat dan 
memegang kain putih itu lalu menariknya pelan hingga 
setengah wajah itu terlihat lalu Regal semakin menariknya 
dan terlihatlah wajah pucat milik Mila, ya Mika. Gadis yang 


sudah menghilang berminggu-minggu itu kini mereka 
temukan dengan tubuh yang sudah kaku. 


"MIKAAAAAA!" Jeritan Ciko membuat pelayat lain menatap 
iba dan sedih. 


Siapa sangka, gadis yang selama inu dicintai kini malah 
terbaring kaku dihadapannya. 


"LEPAS!" titah Ciko sambil menghempaskan tangan Adendra 
juga Laskar yang memeganginya. 


"LEPAS ANJING!" 


Tanpa disangka, kekuatan Ciko melebihi kedua lelaki itu. 
Ciko terlepas lalu berlari kearah tubuh Mika, Ciko memeluk 
erat jasad kaku itu sambil menangis sesegukan membuat 
yang melihatnya ikut menangis pilu. 


"Mika bangun! Mik, Mika!" Isak Ciko sambil terus 
mengguncang tubuh tak bernyawa Mika. 


"Mika, lo udah janji bakalan temenin gue sampai nanti Mik. 
Kita mau tunangan kan Mik? MIKA BANGUN!" 


Laskar segera mendekati Ciko agar tak lagi mengguncang 
tubuh Mika yang sudah kaku, perih rasanya melihat sikap 
Ciko yang seperti ini. 


"Mikaaa bangun!" Pekik Ciko 
"Cik udah, Mika udah gak ada!" Ucap Laskar menyadarkan. 


"Enggak dia masih ada, liat Mika senyum sama gue Kar. 
Mika senyum sama guee" pekik Ciko. 


"Mika sayang, banguun Mika." Ciko kembali mengguncang 
tubuh Mika. 


"MIKA BANGUN!" Pekik Ciko kemudian. 


"Nak, sudah hiks. Mika sudah enggak ada, Mika harus 
segera di urusi dan di makamkan nak." Ucap Mamah Mika 
sambil terisak. 


"Enggak mah, Mika masih hidup. Mamah apa-apaan sih hah? 
Ibu lihat Mika senyum sama Ciko kan Bu? Ibu lihat kan Bu?" 
Tanya Ciko pada Ibunya membuat kedua ibu itu semakin 
menangis. 


"Mika bangun!" Tak disangka Ciko semakin mengguncang 
tubuh Mika hingga tiba-tiba sebuah pukulan membuat Ciko 
terjengkak dengan tubuh Mika yang di tahan oleh Rey. 


"LU kalo masih bersikap kayak gitu, jangan harap lu bisa 
lihat pemakaman Mika!" Desis Regal setelah memukul 
rahang Ciko keras. 


"LO NGOMONG APA SIH HAH? LO MASIH CINTA SAMA MIKA 
IYA MAKANNYA LO BILANG KAYAK GITU? MIKA MILIK GUE 
REGAL, MIKA MAU TUNANGAN SAMA GUE!" bentak Ciko 
pada Regal. 


"Mika udah mati Ciko, dan dia udah harus tenang disana." 
ucap Regal menyadarkan. 


"Lo sirik anjing, lo udah punya Airys dan Mika cuma buat 
gue. Dan apa mati? Hahaha lo halu Gal, Mika masih hidup. 
Mati lo bilang?" Ciko tertawa hambar. 


"Ciko sadar! Mika udah gak ada." ucap Regal lagi. 


"Mika mati?" gumam Ciko sambil menatap wajah Mika yang 
pucat. 


"Yaika udah gak ada, Mika udah mati. Hahaha Mika mati Gal, 
Mika mati dan lo bikin pesta? LO BIKIN PESTA! SAHABAT 
MACAM APA LO HAH?" bentak Ciko lagi. 


Regal menutup matanya meredam emosi, tak pantas Regal 
melawan orang yang masih setengah sadar seperti Ciko. 


"Cik, sadar." ucap Adendra. 


"Gue sadar Ndra, gue sadar. Mika mati kan? Mati? Dan gak 
akan balik lagi kan? Iya kan?" gumam Ciko lalu air mata 
Ciko meluncur deras membasahi pipinya, tubuhnya luruh 
disamping tubuh Mika yang sudah berbaring kaku. 


"Mika matii, dia mati ninggalin gue." gumam Ciko. 


"Ciko, Mika harus segera kita mandikan dan kafani. Dia 
harus segera di urusi nak, kasihan." ucap Ayah Ciko 
kemudian. 


"Tapi yah." 


"Ikhlaskan, ini sudah takdirnya. Percuma Mika hidup jika ia 
selalu menderita dan kesakitan, kamu tega meluhat Mika 
kesakitan?" 


Ciko menggelengkan kepalanya, ia tak mampu melihat Mika 
kesakitan. Ia tak tega, Mika adalah gadisnya dan ia tak bisa 
melihat Mika kesakitan lagi. 


"Ikhlaskan nak, ini yang terbaik." 


Pundak Ciko bergetar, air matanya sudah tak bisa 
terbendung lagi lalu tak disangka Ciko mengecup kening 
Mika lama sambil terisak membuat yang melihatnya tak 
tega begitu juga keenam sahabat Ciko. Bahkan Mahendra 
dan Roy saja kini ikut meneteskan air matanya. 


"Mari kita angkat dan kita bawa ke tempat pemandian." 
Ucap Pak ustadz yang sedari tadi hanya menonton drama 
yang terjadi. 


Ciko, ayahnya dan beberapa orang mengangkat tubuh Mika 
dan membawanya ke pekarangan dimana tempat 
pemandian di siapkan, setelah Mika di tempatkan. Mamah 
Mika dan Ibu Ciko serta para wanita lainnya masuk untuk 
memandikan jenazah Mika. 


Ciko tak kuasa menahan tangisnya, lelaki itu tak berhenti 
menangis saat menatap kain hijau menutupi tempat 
pemandian Mika. 


Dari tempat Ciko berdiri bersama keenam sahabtnya, 
mereka bisa melihat air pemandian Mika jatuh memasuki 
lubang yang sudah disediakan. Tak menyangka jika secepat 
itu Mika di panggil tuhan, gadis yang menjadi sangat 
tetutup semenjak keputusannya dengan Regal itu selalu 
mendam segalanya sendiri bahkan dari Ciko. 


Dan dari penjelasan Mamah Mika, mereka pergi ke Belanda 
untuk oprasi ginjal Mika. Tapi sayang, sebelum oprasi itu 
berjalan tubuh Mika melemah dan akhirnya Mika meninggal 
sebelum terjadi oprasi. 


Yang Ciko sesalkan adalah, dia tak berada disana. Menemani 
perjuangan Mika yang antara hidup dan matinya hingga 
Mika memilih menyerah dan pergi selamanya. 


"Semua udah terlanjur Cik, lo harus ikhlasin Mika. Alam sana 
lebih baik buat Mika dari pada dia hidup di dunia tapi 
menyakitkan." Tutur Laskar. 


"Tapi kenapa Mika selalu nyembunyiin semuanya dari gue, 
gue selalu ada buat dia tapi apa? Dia selalu nanggung 
semuanya sendiri." Ucap Ciko masih dengan tangisnya. 


"Udah Cik, kalo lo terus nangisin Mika. Mika gak akan 
tenang." Ucap Roy sambil mengusap pundak Ciko. 


Hingga pemandian selesai, jenazah Mika kembali di bawa 
kedalam untuk di kafani. Ciko tak henti menangis melihat 
tubuh gadisnya yang mengurus itu tengah di bungkus kain 
kafan. Hingga semua nya selesai, jasad Mika di angkat dan 
di masukan kedalam keranda lalu di tutup oleh penutup 
keranda dan di lapisi kain hijau. 


"Semuanya sudah selesai, tapi sepertinya pemakaman akan 
di langsungkan besok berhubung hari sudah malam." Ucap 
Pak Ustadz. 


"Iya pak, besok pagi saja." Ucap Mamah Mika yang masih di 
rangkul hangat oleh Ibu Ciko. 


"Yasudah, saya pamit dulu. Besok pagi saya kembali lagi." 
Ucap Pak ustadz dan diikuti tetangga lainnya. 


"Gal, mending lo pulang. Irys pasti nungguin lo." Ucap 
Laskar mengingatkan. 


"Iya, gue juga mau balik. Mami gue udah 27 kali nelepon 
gak gue angkat." Ucap Mahendra kemudian. 


"Gue pulang juga, besok pagi gue mau kabarin Hany. Bagai 
manapun dia sahabat Mika." Ucap Adengra. 


"Besok pagi gue balik lagi." Ucap Rey. 


"Gue nginep nemenin Ciko." Pekik Roy dan diangguki 
Laskar. 


"Kita pulang, kalo ada apa-apa telepon kita." Ucap Regal 
dan diangguki sumanya. 


Setelah berpamitan, mereka pulang ke rumah masing- 
masing dan sepertinya Regal akan berhadapan dengan 
masalah besar nanti. 


la harus memberi tahu Airys tentang kematian ini tapi Regal 
tak tega melihat Airya menangis lagi. 


D DIDI 


Regal melangkah memasuki rumah mewahnya, jam sudah 
menunjukan pukul duabelas malam dan rumahnya masih 
terang benderang. Saat Regal hendak melanglah menaiki 
tangga, suara bariton menghentikan langkah Regal. 


"Dari mana kamu Regal?" 


Regal membalikan tubuhnya, Ayahnya berdiri tak jauh 
darinya dengan tatapan marah berdampingan dengan Arya. 


"Dasar anak tak punya malu! Itu cara kamu Regal dan kamu 
pergi begitu saja!" kesal Yudha membuat Arya segera 
mendekati Yudha dan menepuk pundak besannya 
menenangkan. 


"Dari mana nak? Kenapa pergi begitu saja?" tanya Arya. 


Regal tak berbicara, ia segera melangkah melewati Yudha 
dan Arya lalu duduk di sofa ruang keluarga. Hari sudah 
malam dan itu bukan saatnya mereka saling adu mulut, 
Yudha dan Arya yang mengerti segera mengikuti Regal dan 
duduk di hadapan Regal. 


"Pertama Regal minta maaf karna pergi dari acara gitu aja." 


"Dan itu memalukan Regal!" sergah Yudha kemudian. 


"Yud, dengerin dulu penjelasan Regal. Pasti semua itu ada 
alasannya." timpal Arya. 


"Iya, Regal punya alasannya Yah." 
"Apa?" 


"Sudah hampir sebulan Mika menghilang dan sekarang ia 
sudah ditemukan Yah." 


"Lalu apa urusanmu Regal? Demi wanita itu kamu tinggalin 
Airys diatas pelaminan sendirian? Istri kamu sedang hamil!" 


"Mika meninggal dan Ciko mengamuk di dana Yah, Regal 
gak bisa tingga diam." Ucap Regal cepat membuat Yudha 
terdiam dan menatap putranya tak percaya. 


"Mi-mika meninggal?" Tanya Yudha tak percaya. 


"Iya, ternyata selama ini ia pergi ke Belanda untuk oprasi 
ginjal Yah. Ginjal Mika hanya sebelah, tapi sebelum oprasi 
itu di lakukan kesehatan Mika menurun dan dia tak 
tertolong." Jelas Regal pada Yudha. 


"Regal kedana karna Ciko." Ucap Regal lagi. 


Yudha menghembuskan nafas kasarnya, dia sudah 
berprasangka buruk pada putranya. 


"Yasudah, temui istrimu. Sepulang tadi, Airys tak hentinya 
menangis." Jelas Yudha membuat Regal segera berdiri dari 
duduknya dan segera meniki anak tangga untuk menemui 
istrinya. 


Regal melangkahkan kakinya menuju kamarnya, pintu 
kamarnya tertutup rapat. Regal mendorong perlahan pintu 


itu hingga suara isakan terdengar dari dalam kamarnya, apa 
Airys masih menangis? 


Regal memasuki kamarnya dan terlihat Airys tengah 
meringkuk ditengah tempat tidur dengan baju piyama 
tidurnya sambil menangis. Regal duduk di tepi tempat tidur 
sambil melepaskan sepatu yang sedari tadi ia kenakan, 
Regal juga menanggalkan jasnya lalu melemparnya 
kekeranjang cucian dan menggulung lengan kemeja 
putihnya sebatas siku. 


Airys tak bergerak, hanya bahunya saja yang bergetar 
diiringi isakan. Ada apa dengan Airys? Apa karna hormon? 
Tapi kenapa sampai terisak begitu? Pertanyaan itu sekelebat 
terlintas di otak Regal. 


Regal menaiki tempat tidur lalu mendekati tubuh Airys. 
"Hiks.. Hiks.." 


Tangan Regal terangkat dan mengusapi pundak Airys 
lembut, tapi tak lama Regal dikagetkan dengan serangan 
mendadak yang Airys lakukan. Airys mendudukan tubuhnya 
lalu memeluk Regal erat. 


"Kenapa?" Tanya Regal dan Airys masih terisak. 
"Hiks.. Hiks.." 
"Sayang." 


"Hany benci sama aku ya Gal, Hany marah ya? Kenapa dia 
gak datang semalam?" Ucap Airys dengan isaknya. 


Regal menarik nafasnya lalu menghembuskannya secara 
kasar, hati Airys terlalu lembut menjadi seorang wanita. 


Bahkan dia rela menangis hanya karna sahabatnya tak 
datang di acara resepsi tadi malam. 


"Hany mungkin ada urusan sayang." Ucap Regal. 
"Tapi hiks.. Tetep aja." Lagi-lagi Airys menangis. 


Bagai mana bisa Regal memberikan kabar buruk itu pada 
Airys sedang Airys sangat mudah menangis akhir-akhir ini. 
Regal benar-benar tak tega melihat Airys terus menangis. 


"Besok kita tanyain ya, sekarang udah malam dan kamu 
harus segera tidur. Aku mau mandi dulu." 


Airys mencoba menghentikan isaknya meski sisa tangisnya 
masih ada, lalu Airys melepaskan pelukannya pada Regal 
membiarkan Regal turun dari tempat tidur lalu bergegas 
memasuki kamar mandi. 


Sepersekian menit Regal sudah keluar lagi dari kamar mandi 
dengan mengenakan celana piyama panjangnya dan kaos 
polos berwarna putih, Regal terlihat lebih segar. 


"Belum tidur?" Tanya Regal pada Airys yang masih duduk 
sambil memeluk bantal guling. 


"Aku gak bisa tidur." Ucap Airys kemudian. 


Regal kembali menaiki tempat tidur lalu duduk disebelah 
Airys, Regal duduk bersandar di kepala tempat tidur dan 
menarik kepala Airya untuk bersandar di dadanya. 


"Kenapa?" Tanya Regal sambil mengelus rambut Airys. 
"Nggak tau." Jawab Airys sambil menggedikkan bahunya. 


Regal diam, otaknya melayang. Entah harus mulai dari 
mana ia berbicara tentang kematian Mika, dan lagi Regal 


belum siap melihat istrinya menangis. 


Airys tak menyadari kegundahan Regal pun hanya 
membenamkan wajahnya pada dada bidang Regal tempat 
dimana kenyamanan Airys berada, Regal nenunduk 
menatap wajah cantik istrinya. Haruskah ia bicara? 


"Rys." 
"Hm." Airys berdeham untuk menjawab panggilan Regal. 


"Mika sudah ketemu." Ucap Regal kemudian penuh rasa 
ragu. 


Dengab cepat Airys mendudukan tubuhnya dengan wajah 
yang sangat bahagia, bagai mana Airys tak bahagia. 
Sahabatnya sudah menghilang cukup lama dan sekarang 
sudah ketemu. 


"Serius? Waaah besok aku mau ke kampus ya Gal, aku mau 
ketemu Mika." Ucao Airys semangat. 


Wajah Regal datar-datar saja, tapu hatinya sedang berdebat 
apakah ia harus mengatakannya sekarang atau tidak. Tapi 
besok pagi adalah acara pemakaman Mika. 


"Boleh ya boleh." Airys terus mengguncang tangan Regal. 
"Tapi, Mika pulang dalam keadaan tak bernyawa." 


Dan bagai di sambar petir, tubuh Airys tiba-tiba kaku. 
Tatapannya menerawang ke depan dan tanpa bisa di cegah 
air matanya lolos begitu saja membuat Regal menegakkan 
duduknya lalu merengkuh Airys dalam pelukannya. 


"Ka-kamu bohong kan? Becanda kan?" Kata itu tiba-tiba 
terlontar dari bibir Airys. 


"Enggak sayang, aku pergi dari acara itu karna Ciko 
mengamuk di rumah Mika." 


"Kamu bohong kan? Ke-kenapa Mika bisa meninggal? Ke- 
kenapa bisa?" 


"Rys dengerin aku." Regal melepaskan pelukannya lalu 
memegang pundak Airys dan menatap tepat di matanya. 


"Semua sudah takdir tuhan Rys, Mika sudah harus 
berhadapan dengan yang maha Esa." Ucap Regal. 


"Mika kolaps dan dia pergi ke Belanda untuk melakukan 
oprasi ginjal, tapi sebelum oprasi itu di laksanakan Mika 
sudah menghembuskan nafas terakhirnya." 


Air mata Airys semakin deras mengalir, sahabat macam apa 
Airys itu? Kenapa sahabatnya tengah berjuang melawan 
penyakit tapi Airys tak berada disisinya. 


"Besok pemakamannya, kita harus hadir. Kalo kamu gak 
mau aku gak maksa." 


"Aku harus dateng." 
"Tapi janji jangan nangis." 
"Aku-aku gak janji Gal." 


Regal hanya mendengus lalu menarik wajah Airys lebih 
maju dan Regal mengecup kedua kelopak mata Airys. 


"Jangan nangis, semua sudah punya jalan sendiri Rys. Dan 
tuhan lebih sayang Mika." 


Dan Airys langsung memeluk tubuh Regal, meluapkan 
kesedihannya pada suaminya itu. Benar, semua punya jalan 


masing-masing dan Mika terlepas dari segala kesakitannya 
dengan cara ia harus meninggalkan dunia ini. 


Yang dulu nyumpahin mika mati sudah saya kabulkan 
loh ya. Emang jahat kalian ini, kasihan kan babang 
Cikooo jadi JODI (jomblo ditinggal mati). 


Voment yang banyak biar cepet up wkwk. 


Maunya.. 


Kedelapan lelaki itu kini tengah berdiri mengelilingi 
gundukan tanah yang belum mengering serta taburan 
bunga yang masih segar, Regal berdiri menatap nisan 
bertulislan nama Mika di balik kaca mata hitamnya. Adendra 
dan Laskar berdiri menghimpit Ciko yang terus terisak, 
Mahendra, Roy dan Rey hanya bisa diam menatap dua 
wanita yang tengah bersimpuh disamping pusara serta 
Radar yang baru saja datang saat pemakaman selesai. 


"Hiks.. Hiks.." Isakan dua wanita itu terus saling bersahutan, 
seolah berat melepaskan orang terkasihnya. 


Mika adalah sahabat mereka, suka duka telah mereka lalui. 
Saling membantu dan melindungi dalam hal apapun meski 
Mika pernah melakukan kesalahan tapi itu bukan seutuhnya 
kesalahan Mika, seperti apapun Mika dia adalah sahabat 
mereka. 


Regal berjongkok dan merangkul Airys, menguatkan sang 
Istri agar tetap tegar. Regal terpukul? Ya, bagai manapun 
Mika pernah menjadi penguat saat Regal berada di titik 
rendah dan lagi Regal bisa merasakan apa yang Ciko 
rasakan. Ditinggalkan orang terkasih itu menyakitkan apa 
lagi untuk selamanya, Regal berterima kasih pada tuhan 
karna masih di beri kepercayaan dan kesempatan untuk 
menjaga wanitanya yang sekarang menjadi istrinya. 


"Sudah." bisik Regal pada Airys. 


Airys masih terisak menatap nisan bertuliskan nama 
sahabatnya. 


"Udah, Mika gak akan tenang kalo kita kayak gini terus." 
ucap Laskar kemudian. 


"Ya bener, mending kita doain semoga Mika bisa bahagia 
disana." timpal Roy. 


Regal membawa Airys berdiri dan merangkul Airys, Hany 
pun ikut berdiri dan langsung di rangkul Adendra. 


Tak disangka Ciko berjalan mendekati pusara dan bersimpuh 
disana, tangan kanannya memegangi nisan dan tangan 
kirinya memainkan bunga-bunga yang bertaburan diatas 
kuburan. 


"Mik." panggil Ciko dengan suara bergetar. 


"Maafin gue." Ciko menarik nafasnya, mencoba 
menghilangkan sesak yang mengganjal di hatinya. 


"Maaf gak bisa nemenin lo saat lo kesakitan." bahu Ciko 
bergetar. 


"Maaf karna gak bisa jadi cowo baik buat lo, maaf karna gak 
bisa bahagiain lo, maaf Mik." isak Ciko tak tertahankan lagi. 


"Andai waktu bisa gue mundurin, gue gak akan ngizinin lo 
donorin ginjal lo sama mama. Biar gue cari penggantinya." 


"Maaf Mik, maaf." dan getaran di pundak Ciko semakin 
bergetar hebat, isaknya tak bisa di tahan lagi. 


Airys dan Hany ikut menangis dalam pelukan pasangan 
mereka masing-masing, terlihat sesekali dari kedelapan 
lelaki itu mengusap cairan bening di balik kaca matanya. 
Mereka tak bisa membayangkan jika mereka berada di posisi 
Ciko. 


"Udah Cik, semua udah berlalu. Waktu juga gak akan 
berjalan mundur, ikhlasin! Mika pasti bahagia disana." ucao 
Radar kemudian. 


"Sekarang tata hati lo, kehancuran hati bukan dari akhir 
segalanya." ucap Roy. 


"Ya, gue akan berusaha ikhlasin ini meski berat." ucap Ciko 
sambil menatap lekat Nisan. 


"Tapi sampai kapanpun cinta gue sama Mika gak akan 
pernah berubah." 


D DIDI 


Airys baru saja mengganti pakaian serba hitamnya dengan 
pakaian rumahan, menyisir rambut coklatnya lalu bergegas 
keluar kamar untuk membuatkan makanan untuknya dan 
Regal yang tadi pagi tak sempat sarapan karna Airys yang 
memaksa Regal untuk bergegas ke rumah Mika. 


Ayah, Bunda, Mamah serta Papahnyapun sudah pulang ke 
rumahnya masing-masing dan Ken? Bocah itu di jemput 
Lergi dan Arsya untuk bermain dan Regil si jomblo akut 
sudah menghilang entah kemana. 


"Mbok." panggil Airys. 


Tak lama wanita paruh baya itu berjalan tergopoh-gopoh 
menghampiri nyonyanya yang memanggilnya. 


"Iya Nyonya." 


"Siapkan bahan-bahan untuk membuat capcai, dan 
masakab lain ya. Biar saya yang masak." titah Airys dan 
segera di angguki oleh Mbok Iyem yang langsung 
berpamitan dan pergi kedapur. 


Airys berjalan menuju teras depan rumah, sesampainya 
disana terlihat Regal tengah mencuci mobil kesayangannya 
sendiri dengan hanya mengenakan celana yang tadi ia 


pakai di gulung hingga dibawah lutut tanpa memakai 
atasan. Airys tersenyum menatap suaminya yang sangat 
terlihat menawan seperti itu, apa lagi saat tubuh lelaki itu 
berkeringat rasanya Airys ingin.. Ah lupakan. 


Airys segera berbalik saat Mbok Iyem memanggilnya, Airys 
segera berjalan menuju dapur untuk memasak. Sampai 
dapur Airys mengambil celemek yang ada di dalam lemari 
dan memakainya, setelahnya Airys segera mencuci sayuran 
yang sudah Mbok Iyem siapkan lalu memotong-motongnya. 
Tangan Airys gesit memotong bagian-bagian sayuran dan 
bumbu hingga tiba-tiba sebuah tangan besar melingari 
perutnya membuat Airys menghentikan kegiatannya. 


"Masak apa hem?" 


Airys tak menjawab, ia segera membalikan tubuhnya hingga 
berhadapan dengan Regal. 


"Kamu ngapain disini sih? Ganggu aja." Ucap Airys dengan 
nada merajuk. 


Regal yang melihat tingkah Airys hanya bisa tersenyum 
tipis, sungguh manis Istrinya ini. 


"Mandi gih sana, keringetan!" Titah Airys. 


"Gak ah." Jawab Regal membuat Airys mendelik sebal pada 
Regal. 


"Kenapa?" 


"Maunya di mandiin." Jawab Regal dengan kerlingan 
matanya yang genit membuat Airys sebal. 


"Dasar ngeres! Sana mandi cepetan!" Galak Airys sambil 
memukul lengan Regal membuat Regal meringis sambil 


terkekeh. 


"Aduh, iya iya aku mandi." Dan seketika itu juga lelaki itu 
segera berlari meninggalkan dapur dan istrinya yang 
sedang menggerutu kesal. 


"Punya suami pemalas amat, disurih mandi aja susah. 
Ngeres lagi!" Gerutu Airys 


"Sapuin sayang!" Teriak Regal yang mendengar gerutuan 
istrinya. 


"Regaaal mandi." 
Blam.. 


Pintu kamar berdentum saat Regal lari terbirit-birit dan 
menutu pintu kamar keras. Dan Airys hanya menggelengkan 
kepalanya. 


Tiga puluh menit berlalu, Airys sudah berhasil memasak 
ayam goreng dan tahu tempe goreng. Kini tinggal memasak 
Capcai yang sedang Airys inginkan. Tapi baru saja Airys 
memotong baso yang akan di campurkan didalamnya, lagi- 
lagi seseorang memeluk tubuh Airys dari belakang. 
Memangnya tidak kebauan apa? Tubuh Airyskan bau 
bawang, Fikir Airys. 


Airys mendesah malas, suaminya itu selalu saja 
menganggu. 


"Apa sih Gal, ini tinggal masak capcai aja. Kamu mah 
ganggu." Gerutu Airys. 


Tangan Regal terulur dari belakang melepaskan pisau yang 
sedang Airys genggam lalu menyimpannya diatas papan 
tempat memotong, lalu Regal membalikan tubuh Airys 


untuk berhadapan dengannya. Tiba-tiba saja Regal 
memajukan tubuhnya membuat Airys beranjak mundur, tapi 
tangan Regal yang berada di belakanh tubuh Airys 
menahan tubuh Airys, tangan Regal bergerak melepaskan 
ikatan tali celemek yang Airys pakai tak lama Regal 
melepaskan benda itu dari tubuh Airys dan memakainya. 


Airys terbengong-bengong melihat apa yang Regal lakukan 
dan lagi, celemek yang Airys pakai itu berwarna pink jadilah 
Regal memakai celemek berwarna Pink. 


"Ah.." Airys terpekik kaget saat tubuhnya tiba-tiba diangkat 
Regal lalu didudukan diatas table kitchen, tak jauh dari 
kompor. 


"Diam di situ." Titah Regal. 


Airys hanya terbengong melihat apa yang akan suaminya 
lakukan, hingga Airys bisa melihat Regal sedang melakukan 
apa yang Airys lakukan tadi. Memotong baso, dan lagi kini 
Regal tengah memanaskan minyak dalam wajan lalu 
dengan telaten Regal memasukan bumbu yang harus di 
tumis kedalam wajah itu dan selanjutkan Regal memasak 
capcai yang Airys inginkan. 


Airys memandangi kelihaian Regal yang tengah mengaduk 
sayuran dalam wajan, lalu beralih pada wajah serius Regal. 
Lelaki itu ketampanannya semakin berlipat ganda dengan 
keringat yang menetes di dahinya. Sesekali Regal mengelap 
keringat yang hampir sampai di matanya dengan 
lengannya. 


Dan tak lama Regal menyajikan hasil masakannya itu diatas 
piring, Regal melirik Airys lalu tersenyum sambil 
menunjukan piring yang isinya capcai buatannya. 


Regal menyimpan piring itu diatas meja makan yang tak 
jauh darinya lalu menghampiri Airys dan berdiri tepat 
didepan Airys yang hanya duduk menatap Regal cengo. 
"Gimana?" 

"Eh?" Airys terkesiap. 


"Keren kan suami kamu?" Tanya Regal tiba-tiba sambil 
menaik turunkan alisnya. 


"Biasa aja." Ketus Airys. 


Airys rasanya ingin muntah mendengar kepercaya dirian 
suaminya itu, meski apa yang di tanyakannya benar. 
Suaminya telihat.. Kereen! 


Tangan Regal terangkat dan membawa kedua tangan Airys 
untuk disimpan diatas pundaknya, lalu tangannya 
melingkari pinggang Airys. 


Regal menatap manik Airys begitu juga Airys. 
"Harusnya kamu bersyukur punya suami kayak aku." PDnya. 


Airys memutar bola matanya malas, terlalu PD sekali 
suaminya! 


"Kami gak bersyukur?" 


"Ck, iya sayang aku sangaaaat bersyukur." Ucap Airys 
dibuat-buat. 


"Gak ikhlas." 


Airys mendengus sebal, maunya apa sih? 


"Gal!" Airys menepukan tangannya yang ada di pundak 
Regal. "Demi langit dan bumi, demi bulan dan bintang, demi 
seluruh makhluk hidup dan mati di galaksi ini. Aku sangat 
bersyukur bisa memiliki suami sehebat kamu, suami yang 
selalu ada buat aku. Meindungi aku dan selalu menyayangi 
aku." 


"Dan kamu." Tangan kanan Airys terangkat mengusap 
rahang Regal. "Akan segera menjadi seorang ayah, dan 
kamu akan menjadi jagon pelindung dan juga panutan 
mereka." Terusnya. 


"Rasanya aku adalah wanita terberuntung dimuka bumi ini." 
Ucap Airys sambil mengulas senyumnya. 


"Lebay." Gumam Regal. 
Plak. 


"Aduh." Ringis Regal saat pukulan lembut dan menyakitkan 
mendarat di pundaknya. 


"Kamu itu, aku bilang biasa aja dikiranya gak bersyukur. Aku 
bilang kayak gitu di bilang lebay, serba salah." 


"Tapi apa yang kamu ucapin itu hiperbola Airys." 
"Hah? Hiperbola bukannya yang suka jagain gawang?" 
"Itu kiper." Jawab Regal sambil mendelik kearah Airys. 


"Ooh." Airys hanya menganggukan kepalanya membuat 
Regal gemas sendiri melihat tingkahnya. 


"Aku juga beruntung punya istri kayak kamu." 


"Yang sabar, yang baik, yang cantik yakan-yakan?" Timpal 
Airys cepat sambil menaik turunkan alisnya. 


"Yang-" 
"Manis, yang seksi, yang imut." Timpal Airys lagi. 


"Yang bawel." Jawab Regal cepat sambil menyentil bibir 
Airys pelan. 


"Ck, kamu ini. Itu tandanya kamu gak bersyukur." 
"Putar baikin fakta aja." Sindir Regal. 


"Ish." Airys lagi-lagi memukul pundak Regal membuat lelaki 
itu meringis. 


"Iya, kamu itu yang tersegalanya Rys. Buat aku kamu itu 
segalanya." Ucap Regal dengan nada serius. 


"Makasih selalu ada disamping aku." Ucap Regal membuat 
Airys mengulas senyum. 


Debaran jantung  Airys memacu cepat, padahal 
hubungannya dengan Regal sudah menginjak lebih dari 
setahun. Tapi entah kenapa jantung Airys masih bereaksi 
jika berada di suasana seperti ini. 


Taba-tiba saja Regal memajukan wajahnya membuat Airys 
memajamkan matanya, wajah Regal semakin dekat dan 
Airys bisa menebak kelanjutan dari semua ini hingga.. 


Brak... 


"Astagfirullah aladzim!" Pekik Regal sambil menjauhkan 
wajahnya dari Airys. 


"Hayo loooh mau ngapain." 


Demi tuhan, jika itu bukan adiknya sendiri Regal ingin sekali 
membuangnya kelautan agar dimakan hiu. 


"Hahahaha." Regil tertawa terpingkal-pingkal melihat wajah 
kesal Abangnya dan wajah memerah kakak iparnya. 


Regal menurunkan Airys dan meja dan segera melepaskan 
celemek yang ia pakai lalu menatap Regil dengan tatapan 
tajam. 


"Ngapain lo?" 
"Ckckck, galak mata om." Regil kembali terkekeh. 


Regil menarik satu kursi yang ada di meja makan lalu duduk 
sana masih sambil tertawa. 


"Santuy atuh bang, Regil cuma mau ngambil jaket. 
Ketinggalan tadi, eh rumah sepi. Regil ke dapur deh mau 
minum eh ada abang sama kakak ipar lagi ekhem 
ekheman." Jelas Regil dengan sesekali mengerlingkan 
matanya kearah Airys membuat wajah Airys semakin 
memerah. 


"Sini duduk." Titah Regal pada Airys yang masih berdiri. 


Airys menurut lalu duduk dikursi sebelah Regal berhadap- 
hadapan dengan Regil. 


"Yah berhubung kalian mau makan dan cacing-cacing di 
perut perlu nutrisi, adi ikut makan ya bang." 


Dan lagi Regal hanya nendengus sebal. 


>>> 


"Dudi dudi dam dam dudi dudi dam, dudi dudi dam dam 
dudi dudi dam." Mulut Ken terus berkomat-kamit mengikuti 
alunan lagu yang terputar di tabnya. 


Mata bulatnya dan birunya menyala terang tersorot cahaya 
tab yang sedang ia tatap, tangan kirinya tengah memegang 
tab dan jari tangan kanannya menari lincah diatas layar tab 
memintahkan balok-balok kayu dari game yang sedang ia 
mainkan. 


"Lagi ngapain?" 


Ken mendongkak menatap lelaki tampan yang kini berjalan 
kearahnya lalu duduk disebelahnya. 


"Lagi main game om." Jawab Ken lalu kembali fokus pada 
layar tab nya. 


"Mau pulang kapan hem?" 


Ken mendongkak lagi menatap lelaki itu sekilas lalu kembali 
menunduk menatap tab nya. 


"Nanti om." Jawabnya dengan nada sedih. 


Lelaki itu Arsya, mengerutkan keningnya atas perubahan 
mood ponakannta itu. 


H Why?" 
"Ken gak suka di rumah om." 


Arsya menghela nafas mendengar jawaban dari Ken, orang 
tuanya pernah bercerita jika Ken tidak mau memiliki adik. 
Tapi apa setidak mau itu Ken memiliki adik yang lucu-lucu, 
dirinya saja senjak Airys menikah rasanya ingin memiliki 


adik lagi tapi yang ada ia mendapat getokan di kepalanya 
oleh mamahnya. 


"Ken kenapa sih gak suka punya adik?" Tanya Arsya halus. 


Ken mendengus lalu mematikan lagu yang ia putar dan 
menyimpan tabnya disamping tubuhnya. 


"Gak suka aja." Jawab Ken singkat. 
"Adik itu lucu loh Ken." 


"ya om, dede bayi itu yang kerjanya tidur sama nangis 
terus maunya susu sama pipinya kayak bakpau dan merah 
kan?" Arsya mengangguk. 


"Emang lucu, Ken suka. Tapi Ken gak mau aja punya adik." 


Arsya menghembuskan nafas kasarnya, ditanya alasannya 
apa jawabannya gak mau aja. Dasar bocah. 


"Tapikan lucu Ken, nanti kamu bisa main. Bisa diajak 
becanda, bisa di jahilin." Ucap Arsya lagi. 


"Tapi bunda sama ayah lebih sayang dedek bayi. Kata Lewis, 
nanti Ken kaya anak pungut karna bunda sama ayah lebih 
sayang dede bayi." Jelas Ken dengan mata memerah 
menahan tangis. 


"Apa yang dikatakan si Lewis Lewis itu salah Ken, bunda 
sama ayah pasti sayang." 


"Tapi bukan cuma Lewis yang bilang, temen-temen yang 
punya dede bayi juga bilang gitu. Huaaaaa." Akhirnya Ken 
menangis. 


Arsya menatap Ken kaget, suaranya itu membuat telinga 
Arsya berdengung. 


"Ck, kenapa nangis sih?" Gerutu Arsya yang lalu 
mengangkat tubuh Ken keatas pangkuannya. 


"Kata oma, Ken udah bilang mau punya adik sama Ayah. 
Bener?" Tanya Arsya dan Ken mengangguk. 


"Itu tandanya Ken harus menerima nantinya, toh pasti ayah 
sama bunda masih sayang sama Ken." 


"Denger." Arsya menepuk pelan pundak kecil milik Ken. 


"Kalau di andai-andai, Ken punya adik. Ken maunya cewe 
apa cowo?" Tanya Arsya. 


Ken diam, dia bingung. Diakan tidak mau punya adik 
kenapa ditanya seperti itu. 


"Ken gak mau." 

"Ini kan andai Kenziee." Gemas Arsya. 
"Emm maunya..." 

"Maunya..." 

"Mau.. Nya..." 

"Lama!" Gerutu Arsya. 

"Ck, sabar atuh ooom." Omel Ken kemudian. 
"Maunyaaa cewe." 

"Kenapa?" 


"Biar cantik kayak bunda." Dan senyum terbit di kedua 
sudut bibir Ken. 


soalnya kalo cowo nanti galak kayak ayah, Mwehehe. Batin 
Ken. 


Hay guys, sorry baru up. Guenya teh lagi pilek jadi 
gak konsen elaah. 


Yaudah vote yang banyak ye. 


Kehamilan 4 


Senja berlalu malam menyapa, Airys kini tengah asik 
terduduk di tempat tidur sambil menyandarkan 
punggungnya dikepala tempat tidur dengan sebuah novel 
di tangannya. Hormon kehamilan membuatnya malas 
melakukan apapun, jangankan beraktifitas yang lain 
mandipun kadang Airys sangat malas. 


Sedang asik membaca tiba-tiba pintu kamar terbuka 
memperlihatkan wajah lelah suaminya, Regal memasuki 
kamar dengan wajah datar yang lesu. Tangan kirinya 
memegang tas laptopnya, jas kerjanya sudah ia sampirkan 
di bahu kirinya. Dasi yang ia pakai juga sudah longgar 
kemana-mana dan lagi kemeja yang sudah keluar dari 
celana serta lengan kemeja yang sudah di gulung sampai 
siku. 


Melihat wajah lelah suaminya, Airys segera menutup 
novelnya lalu menuruni tempat tidur dan menghampiri 
Regal. Mengambil tas laptop dan jas lelaki itu lalu 
menyimpannya di tempatnya, Regal menjatuhkan dirinya 
diatas tempat tidur. Badannya terasa remuk redam, ia 
benar-benar lelah. Bagai mana tak lelah, pagi ia kuliah dan 
pulang kuliah ia harus pergi kekantor demi mencari sesuap 
nasi untuk istri dan anaknya bagai mana tak lelah? Lagi 
pula sebenarnya ia masih bisa menghidupi keluarga 
kecilnya tanpa harus bekerja seperti ini, tapi apalah daya 
anak pertama pasti akan menjadi tumbal keluarga. Lihatlah 
adik bodohnya itu, keluyuran bersenang-senang sementara 
abangnya bekerja lelah-lelahan. 


Sedang asik berebahan dan menutup matany, Regal 
terkesiap karna merasakan seseorang yang melepas 
sepatunya. Regal segera membuka mata dan mendudukan 


dirinya dan melihat Airys tengah berjongkok untuk 
melepaskan sepatunya. 


"Ngapain?" Tanya Regal kemudian. 


Airys mendongkak menatap Regal. "Lepasin sepatu kamu, 
kayaknya kamu kecapean." Jawab Airys yang kemudian 
kembali mencoba melepaskan setapu Regal. 


Tapi dengan cepat Regal menahan bahu Airys membuat 
wanita itu mendongkak menatap Regal lagi. 


"Aku bisa sendiri." Ucap Regal yang kemudian melepaskan 
sepatunya sendiri serta kaoskakinya. 


Airys hanya tersenyum, padahal niatnya baik ingin berbakti 
pada suami tapi Regal selalu menolak jika Airys hendak 
membantu. 


Airys berdiri didepan Regal yang sudah melepaskan 
sepatunya, tiba-tiba pinggang Airys di tarik dan 
didudukannya diatas pangkuan Regal. Airys yang jaget 
segera mengakungkan tangannya pada leher Regal. 


"Aku bukannya nolak bantuan kamu Rys, tapi aku gak suka 
kamu bersimpul didepan aku kaya gitu." Ucap Regal seolah 
tahu apa yang sedang Airys fikirkan. 


"Kamu istri aku, bukan pembantu." Ucap Regal lagi. 

Airys mengangguk mengiyakan, benar juga. Tapi kata 
mamahnya Airys harus bisa melayani suami dan yang tadi 
itu bentuk Airys melayani suaminya. 


"Kamu udah makan malam?" Tanya Regal dan Airys 
mengangguk. 


"Tapi gak enak, jadi mual terus muntah." 
"Terus?" 
"Ya udah gak jadi makan." 


Regal mendengus sebal, begitulah Airys pasti berujung 
tidak makan. Padahal pasti anaknya itu sedang kelaparan. 


"Susu?" 
"Emmm kayaknya belum." Ucap Airys sambil berfikir. 


Lagi-lagi membuat Regal mendengus sebal, bagai mana bisa 
Airys mengabaikan meminum susu hamilnya. Dia dan 
bayinya butuh nutrisi dan sudah seharusnya ia rajin 
Meminum susu. 


Tiba-tiba Regal berdiri dengan menggendong Airys lalu 
membaringkan tubuh Airys diatas tempat tidur. 


"Tunggu, aku buatkan susu." 


Baru saja Regal hendak berbalik dan melangkah, tiba-tiba 
tangannya dicekal oleh Airys. 


"Tapi kamu cape Gal, biar aku aja." 


Regal melepas tangan Airys lalu mengulas senyum tipis, 
sangat tipis. "Sebentar." 


Regal melangkah keluar dari kamar meninggalkan Airys 
yang hanya mendengus pasrah. 


Jam menunjukan pukul 9 malam dan itu tandanya asisten 
rumah tangga sudah beristirahat, Regal berjalan menuruni 
tangga menuju dapur. Sesampainya didepan pintu dapur 
tiba-tiba Regal mendengar suara dari arah dapur. 


Prang.. Dung.. Prak.. Trang.. Tok.. 


Regal mengerutkan keningnya, suara apa itu? Tikus? Mana 
mungkin. Dirumahnya tidak mungkin ada tikus, Mbok Iyem? 
Tidak mungkin, semua asisten rumah tangga sudah 
beristirahat kecuali satpam. Satpam? Mungkin sedang 
membuat kopi, tapi apa harus seribut itu? 


Regal segera memasuki dapur untuk memastikan asal suara 
itu sendiri dan ternyata ada tuyul di dapurnya, terlihat 
bocah pendek yang menaiki kursi tengah 
membelakanginya. 


"Ish." Desah bocah itu. 


Hampir saja Regal hendak memukuli jika saja yang 
membuat keributan itu adalah maling, tapi ternyata jagoan 
kecilnya tengah sibuk dengan gelas dan sendok? 


"Hemm." Regal berdeham. 


"Bundaaaa." Teriak Ken kaget yang langsung mengusap 
dadanya sambil menghembuskan nafasnya. 


"AYAH ITU APA-APAAN SIH? KALO KEN JATOH GIMANA?" 
teriak Ken tiba-tiba membuat Regal menutup telinganya. 


Regal melangkah mendekati putranya yang menatapnya 
galak, ditatapalah benda-benda di hadapan anaknya dan ya 
sebuah gelas, sendok, dan kotak susu bubuk miliknya yang 
sudah berceceran dimana-mana. 


"Mau bikin susu?" Tanya Regal. 


Ken tak menjawab, hatinya masih dongkol pada ayahnya 
yang tadi mengagetkannya. Kan Ken fikir semua orang 


sudah tidur jadi tinggal dirinya saja, tapi dasar ayahnya ini 
seperti hantu tiba-tiba datang begitu saja mengagetkannya. 


"Mbok Iyem gak buatin?" Tanya Regal lagi. 
"Udah." Ketus Ken. 


"Kalo udah kenapa bikin lagi?" Tanya Regal sambil menaikan 
sebelah alisnya. 


"Ck, Ken lagi belajar ayah. Susunya habis, Ken mau lagi. Tapi 
Mbok nya udah tidur, yaudah Ken bikin sendiri." 


Jangan di tanya bisa atau tidak karna lihat saja pekerjaan 
putranya, gara-gara tidak becus membuka tutup kotak 
susunya. Kini susu bubuk itu berceceran di table kitchen 
dan lantai. 


Regal hanya menggedikkan bahunya lalu berjalan kearah 
kulkas dan mengambil kotak susu hamil milik Airys, Regal 
mengambil gelas dan sendok dan mulai meraciknya lagi. 
Ken yang melihatnya mendengus kesal, bukannya 
membantu Ken ayahnya itu malah membuat susu untuk 
bundanya. Ken kan juga mau di buatkan susu. 


Sedang asiknya mendumel dalam hati, tiba-tiba ayahnya 
mengambil sendok yang sedari tadi ia genggam. 


"Aya mau apa?" Tanya Ken saat melihat Regal mengambil 
sendoknya dan gelas serta kotak susu miliknya. 


"Ayah kalo mau buatin Ken susu, Susunya dua sendok aja." 
Ucap Ken. 


Regal segera menyendok susu bubuk itu sesuai dengan 
titahan putranya. 


"Di tambah seyengah sendok lagi yah." Ucap Ken lagi. 


Regal yang sudah akan menuangkan air hangatpun 
mengurungkan niatnya lalu kembali menyendok suau 
bubuk itu. 


"Kebanyakan, tumpahin sedikit yah." Titah Ken dan Regal 
melakukannya. 


"lih, itu tadi yang di tumpahinnya kebanyakan ayah. 
Tambah dikit lagi, dikiiiit aja." Ucap Ken sambil menunjukan 
jari jembol dan telunjuknya yang di satukan mengisyaratkan 
'sedikit' itu. 


Regal mendengus sebal, anaknya ini kenapa banyak sekali 
permintaan. 


"Udah yah, di airin." Titah Ken lagi. 


Regal segera mengambil termos dan hendak menuangkan 
airnya kedalam gelas tapi lagi-lagi Ken menahannya. 


"Ayaaah, dikit aja air panasnya." 


Ya tuhaaan jika saja Regal tak ingan bocah itu putranya, 
sudah di pastikan jika bocah itu terlepar ke pulau tak 
berpenghuni. 


Dan akhirnya setelah menuruti setiap ocehan putranya, 
Regal berhasil membuat susu untuk Ken. 


"Nih." Regal menyodorkan gelas susunya pada Ken. 


Ken melirik gelas itu lalu menatap ke lantai, dia sedang 
berdiri diatas kursi. Jadi bagai mana ia turun? 


Regal mendesah, ia segera mengangkat tubuh Ken dan 
menurunkannya ke lantai lalu mengambil gelas milik Ken 


dan memberikannya pada anal itu. 


"Ayo." Dan mereka berjalan menuju lantai dua di mana 
kamar mereka berada. 


Sampai di anak tangga paling atas, Regal segera berjalan 
menuju kamarnya. Ken menatap kamar kedua orang tuanya, 
tiba-tiba saja Ken ingin tidur bersama mereka. Sudah lama 
sekali Ken tak pernah tidur bersama mereka jadi malam ini 
Ken ingin tidur disana. 


Ken mengikuti langkah Regal, Regal yang merasa diikuti 
menghentikan langkahnya lalu berbalik menatap kearah 
Ken. 


"Ngapain." 


"Ken mau ke bunda." Ucap Ken yang tiba-tiba saja 
nyelonong masuk kedalam kamar kedua orang tuanya. 


Airys yang sedang mengotak-atik ponselnya segera melirik 
kearah pintu dimana bocah cilik tengah berjalan kearahnya 
sambil membawa segelas susu di tangannya. 


"Hei anak bunda." Sapa Airys ceria. 
"Ko belum tidur?" 


"Belum, tadi Ken habis belajar bunda." Jelas Ken sambil 
berdiri disamping tempat tidur. 


Regal menyerahkan segelas susu pada Airys, setelah Airys 
menerimanya Regal merebut gelas susu Ken lalu menaikan 
Ken keatas tempat tidur dan menyerahkan kembali gelas 
susu bocah itu. 


"Makasih Gal." ucap Airys dan Regal mengangguk. 


Airys meneguk habis susu itu diikuti Ken yang juga tengah 
meminum susunya hingga habis. 


Setelah keduanya habis keduanya memberikan gelas 
kosong itu pada Regal, Airys tersenyum jahil melirik Ken dan 
begitu juga Ken dan Regal? Lelaki itu menatap datar 
keduanya lalu menerima gelas kosong itu dan 
menyimpannya diatas nakas. 


Berasa jadi babukan gue? Batin Regal. 


"Ken ngapain kesini?" tanya Airys sambil menguar rambut 
Ken yang panjang. 


"Mau tidur disini sama ayah sama bunda boleh?" tanya Ken 
takut-takut. 


Iya takut karna ayahnya tak pernah mengizinkan Ken tidur 
bersama bundanya lagi. 


"Boleh kok, kenapa? Takut?" Tanya Airys dan Ken 
menggeleng. 


"Mau aja." Ucap Ken. 


Padahal ia ingin mengatakan bahwa ia sangat rindu untuk 
tidur bersama ayah dan bundanya, tapi Ken malu. 


"Yaudah tidur sini." Airys menepuk tempat kosong 
disebelahnya. 


Saat Airys berbaring tiba-tiba Regal memeluknya, tangan 
Regal mengusap perutnya tapi tak lama Regal menarik 
tangannya dari perut Airys. 


"Perut kamu kembung?" Tanya Regal membuat Airys 
menatap Regal heran. 


"Perut kamu gede Airys." Ucap Regal lagi. 
Tiba-tiba Airys terkekeh geli melihat kekagetan Regal. 


"Ck kamu ini dikira apa, Ini kam kehamilan di bulan ke 4 
Regaal. Ya wajar kalo perut aku membesar." 


Dan Regal hanya menganggukan kepalanya. 


"Besok jadwal check up kandungan kamu bisa anter?" Tanya 
Airys. 


"Bisa." Jawab Regal tanpa ragu. 
"Ken ikuuuut." Ucap ken kemudian. 
"Haha iya sayang kamu ikut." 
>>><<< 


Pukul 8 pagi, keluarga kecil dan harmonis itu kini tengah 
berjalan dilorong rumah sakit. Ken sedari tadi menggandeng 
tangan kedua orang tuanya berjalan di tengah, sesekali 
berceloteh dan memperlihatkan tingkah lucunya 
menghitung kramik lantai yang ia pijak membuat yang 
melihat sesekali tertawa. 


Ada pula yang menatap iri pada Airys dan kagum pada 
Regal, tapi bukan Regal namanya jika ia tak mengacuhkan 
tatapan itu. 


Mereka sampai di depan ruangan praktek dokter 
kandungan, disana lumayan banyak ibu hamil yang 
mengantri juga. Regal membimbing Airys duduk lalu 
mengangkat tubuh Ken dan mendudukan anak itu di 
samping bundanya. 


"Duh manisnya." Ucap ibu-ibu disamping Ken sambil 
menatap Ken. 


Airys tersenyum pada ibu itu. "Terima kasih bu." Ucap Airys 
membimbing Ken tapi anak itu hanya menatap datar lalu 
memalingkan wajahnya. 


"Putra pertamanya ya?" Tanya ibu-ibu itu lagi dan Airys 
hanya tersenyum. 


Tiba-tiba suster memanggil sebuah nama dan ibu-ibu 
disamping Airyspub berdiri. 


"Saya di panggil, saya duluan ya." 
"Iya bu." Jawab Airys dan ibu itu masuk kedalam ruangan. 


Airys memutar pandangannya dan mata Airys membulat 
saat melihat beberapa wanita hamil yang sedang menunggu 
menatap suaminya dengan tatapan lapar, heerr 
mengesalkan. 


Airys menarik tangan Regal dan menautkan jemari mereka, 
Airys menggengam erat tangan Regal membuat Regal 
menoleh bingung pada Airys. Tapi Airys memasang wajah 
biasa-biasa saja. 


"Bunda." Panggil Ken kemudian. 
Airys menunduk menatap Ken, "Apa sayang?" 


"Itu bawa balon ya bunda, kok bulet besar?" Bisik Ken 
menunjuk tiga ibu hamil yang sedang duduk menunggu 
antrian. 


Airys yang mendengarnya terkekeh geli membuat beberapa 
orang menatap kearahnya. 


"Mereka lagi hamil sayang, didalamnya ada dede bayinya. 
Perut bunda juga nanti begitu." Ucap Airys. 


Tanpa di duga Ken membulatkan mata birunya. 
"Jadi gede bunda? Nanti meletus enggak? Ko Kem takut?" 


Lagi-lagi ocehan Ken membuat Airys terlekeh, Regal yang 
tak mengerti dan mendengarkan hanya mengerutkan 
keningnya bingung melihat istrinya terkekeh. 


"Nyonya Airys Dirgama." 


Suara seorang suster terdengar, Airys segera berdiri diikuti 
Regal dan Ken. 


"Silahkan masuk." Ucap Suster itu ramah lalu Airys dan 
Regal juga Ken memasuki ruangan. 


Ruangan praktek dokter kandungan itu tidak terlalu besar, 
hanya saja terasa nyaman. Airys dan Regal di persilahkan 
duduk di kursi yang berada disebrang meja dokter tersebut, 
Ken yang tidak kebangian duduk terus melesak ke 
pangkuan ayahnya membuat Regal segera mengangkat 
tubuh Ken dan mendudukan di pangkuannya. 


"Pagi nyonya Airys, pemeriksaan bulan ke 4 ya?" Tanya 
Dokter perempuan itu. 


"Iya dok." Jawab Airys. 


"Apa ada keluhan selama kehamilan?" Tanya dokter itu pagi 
sembari mencatat sesuatu di atas kertas. 


"Masih suka mual dok, apa lagi pagi dan mencium bau 
beberapa macam makaman." 


"Lesu? Susah tidur? Gelisah?" 


"Kalau itu tidak." 


"Mari!" Dokter itu menyuruh Airys untuk berebah di atas 
tempat tidur yang disediakan. 


Regal yang juga ingin ikut melihat segera mendudukan Ken 
di kursi tempat Airys duduk tadi. 


Setelah Airys berebah, dokter itu mengangkat sedikit baju 
Airys dan menuangkan semacam gel pada perut Airys lalu 
dokter itu menyalakan sebuah alat yang di simpan 
disamping tempat tidur dan kemudian mengambil sebuah 
alat yang terhubung pada alat yang seperti monitor itu lalu 
meletakannya diatas perut Airya dan menggerak 
gerakannya. 


Lama hingga dokter itu tersenyum saat melihat monitor. 


"Calon bayinya kembar dan sehat." Ucap dokter itu 
kemudian. 


Airys melirik monitor dan tanpa sadar cairan bening 
menetes di ekor matanya, merasakan haru yang luar biasa. 
Bukan hanya Airys tapi juga Regal, mati-matian Regal 
menahan agar air matanya tak jatuh. Regal menggengam 
erat tangan Airys menyalurkan kebahagiaan mereka lewat 
genggaman. 


Airys menatap Regal begitu juga dengan Regal yang 
menatap Airys, senyum di sudut bibir Airys dan Regal tak 
tertahankan juga air matanya. 

Tiba-tiba saja Regal mengecup punggung tangan Airys. 


"Terima kasih sayang." Ucap Regal haru. 


Dokter itu tersenyum melihat betapa terharunya pasangan 
itu, sedang Ken. Ken juga menatap layar monitor dan kedua 
orang tuanya bergantian dengan tatapan bingung. 


Katanya dede bayi itu punya pipi kayak bakpau, tapi kenapa 
itu bulet-bulet item? Terus kok bisa ada di tivi ya? Emangnya 


bunda makan kamera? Batinnya bertanya membuat Ken 
bingung sendiri. 


Haha baru bisa up. 
Typo harap di maklum, gak saya revisi lagi soalnya. 


Voment yang banyak komentar 2k saya up lagi wkwk. 


Kehamilan 5 


Satu bulan berlalu, kehamilan Airys sudah menginjak bulan 
ke lima. Banyak perubahan dalam bentuk tubuh Airys, 
perutnya kini mulai membesar dan badannya lebih berisi. 
Pipi Airys juga semakin berisi yang sering kali di cubiti oleh 
Regal jika mereka tengah berdebat tentang hal apapun. 


Pakaian Airys juga banyak yang tidak muat lagi membuat 
Airys sering bepergian untuk membeli baju, dan lagi Airys 
sudah mulai gencar mencari baju untuk calon bayi nya. 


Kini Airys sedang duduk di sofa ruang keluarganya sambil 
menatap tv yang menayangkan acara gosip, hari ini ia tak 
memiliki jadwal apapun. Awalnya ia ingin pergi ke kampus, 
kampus? Iya Airys ingin ke kampus. Sudah lama ia tak 
masuk mata kuliah dan sudah pasti juga Airys tertinggal 
mata kuliah itu, lalu jika begini terus mau sampai kapan 
Airys terus tertinggal. Lagi pula cuti hamilkan saat usia 
kehamilan menginjak delapan bulan akhir atau sembilan 
bulan awal dan kehamilannya baru menginjak lima bulan. 


Lagi pula dia punya suami ini jadi tidak malu untuk pergi 
kekampus dalam keadaan berbadan dua, tapi dasar 
suaminya itu oveprotektif. Regal melarang Airys pergi 
kekampus sekalipun Airys mengeluarkan jurus air mata 
buayanya itu. 


Airys bosan, setiap hari pekerjaannya duduk, duduk dan 
duduk. Setiap kali ia hendak melakukan kegiatan pasti saja 
di larang, harusnya kan ibu hamil itu banyak bergerak atau 
bekerja yang ringan-ringan agar kandungannya sehat dan 
memperlancar proses melahirkan. Tapi ini? 


Cup... 


Sedang fokus-fokusnya menonton tv, Airys di kagetkan 
dengan sebuah ciuman yang mendarat di sisi pelipisnya. 


"Lagi apa?" 


Airys menengok dan ternyata suaminyalah yang berulah, 
Airys tak menggubkris. la kembali memalingkan 
pandangannya menatap kearah tv, ia masih kesal. 


"Kenapa?" tanya Regal yang kini duduk disamping Airys dan 
menatap Airys lekat. 


Wajah Airys jika marah sangat lucu dimata Regal, ditambah 
perubahan fisik yang terlihat akhir-akhir ini. 


Tiba-tiba Regal berjongkok di hadapan Airsy, mengusap 
perut Airys yang kini mulai menonjol. 


"Lihat, bunda lagi marah." ucap Regal tiba-tiba mengajak 
bicara perut Airys. 


"Padahal ayahkan sayang kalin." Regal mendongkak 
menatap Airys yang masih acuh padanya. 


"Nanti kalo bunda cape, kalian juga cape kan?" ucap Regal 
lagi. 


Tak lama Airys tersentak saat Regal menempelkan 
telinganya di perut Airys, Airys menunduk melihat wajah 
datar Regal yang tengah menempelkan telinganya di perut 
Airys. Tak lama Airys bisa melihat jika Regal tersenyum. 


"Detak jantungnya-" 


"Ini 5 bulan kehamilan aku Regal, ruh ditiupkan pada jabang 
bayi di usia kandungan yang ke 4 bulan. Jadi wajar kalo 
sekarang kamu bisa mendengar detak jantungnya." ucap 


Airys yang kini sedang menguar rambut Regal yang berada 
di hadapannya. 


Regal mendongkak menatap Airys yang tengah tersenyum 
padanya, kurun waktu 4 bulan lagi Regal akan benar-benar 
menjadi Ayah. Regal memang sudah dalah posisi itu, tapi ini 
anak kandungnya, darah dagingnya. 


"Itu berarti kamu harus jaga kesehatan Rys, aku gak mau 
semua yang udah terjadi terulang lagi dan aku kehilangan 
salah satu dari kalian lagi." ucap Regal kemudia. 


Airys menghembuskan nafas jengah, secara tidak langsung 
Regal melarang Airys untuk pergi ke kampus bukan? 


"Gal, tapi aku harus kekampus. Aku udah banyak 
ketinggalan mata kuliah." ucap Airys pelan, mencoba 
menjelaskan. 


Regal menatap Airys dengan tatapan yang tak bisa di 
artikan. 


"Gal." 


"Gal Rys, aku gak mau semua itu terulang lagi." ucap Regal 
dengan nada rendahnya, terlihat sekali jika Regal menahan 
emosinya. 


"Gal, tapi gimana kuliah aku? Biaya? Lagian nanti kalo udah 
sembilan bulan juga aku pasti cuti." 


"Gak Rys!" 


"Gal, pendidikan itu penting. Gimana aku bisa didik anak- 
anak aku nanti kalo pendidikan aku cuma setara SMA? 
Sebagai seorang ibu aku harus punya pengetahuan luas dan 


pendidikan buat modal mendidika anak-anak aku nanti." 
ucap Airys sedikit meninggi. 


Regal berdiri dan berjalan agak jauh dari Airys lalu 
membelakangi wanita itu. 


"Seorang perempuan memang bagus punya pendidikan 
tinggi buat bekal mendidik anaknya nanti, tapi percuma 
kamu kuliah karna ujungnya kamu ngurusin rumah tangga 
juga. Lagian Rys, attitude yang baik dari seorang 
perempuan juga udah jadi modal bagus buat mendidik 
anak." ucap Regal dengan menahan emosinya. 


"Gal." 

"Cukup Rys." 

"Tapi-" 

"Aku harap gak ada perdebatan tentang masalah ini lagi." 


Lalu Regal berlalu menaiki anak tangga menuju kamarnya, 
dan tak lama Regal keluar lagi dengan membawa jaket dan 
kunci motornya. 


"Regal!" panggil Airys dan Regal tak menganggapinya, 
lelaki itu segera berjalan menuju pintu utama rumah dan 
menghilang di baliknya. 


Airys hanya bisa terdiam, semua keputusan Regal tak akan 
pernah bisa di ganggu gugat. Dan jalan satu-satunya adalah 
menurutinya. 


D DIDI 


Markas! Rasanya sudah lama sekali Regal tak mendatangi 
markas ini, nuansanya masih sama. Markas dimana masa 


SMA nya dulu ia habiskan disini, membolos menyusun 
strategi tawuran dan lain-lain. Kini tempat ini sudah ia 
serahkan pada anggota Rancor yang baru, ya geng motor 
itu masih ada dan kabarnya masih selalu adu konflik dengan 
penerus intel pula. 


Regal sudah melepaskanya semenjak ia lulus SMA dan 
menunjuk satu ketua baru yang masih dalam garis 
keturunan Dirgama pula, masih ingat Randa dan Randi. 
Mereka kini menjadi tombak ukur geng Rancor. 


Awalnya Regal tak mau melibatkan keluarganya dalam 
urusan geng seperti ini, tapi kedua sepupunya itu sangat 
berpengaruh di dalam geng dan akhirnya Regal menunjuk 
mereka sebagai ketua. Kembar dan sama, tidak seperti 
dirinya dan Regil. Randa dan Randi akan selalu bersama 
dalam hal apapun dan hobi apapun tapi Regal berharap tipe 
perempuan mereka berbeda karna mungkin akan ada 
peperangan diantara mereka jika memiliki tipe perempuan 
yang sama apa lagi perempuannya hanya satu dan 
keduanya menyukainya. 


"Wetsss bang Regal, ngapain kesini bang?" Regal terkesiap 
saat suara nyaring terdengar dari arah dalam markas. 


"Sia mah belegug, ya mau mantau atuh." oceh yang 
satunya. 


Ya siapa lagi kalu bukan si upin ipin kembar seiras itu biasa! 
Randa dan Randi berjalan menghampiri Regl yang masih 
berdiri di samping motornya berdiri tegap menatap 
bangunan dua tingkat yang menyimpan berjuta kenangan 
didalamnya. 


"Abang sepupu ngapain kesini?" tanya Randi. 


Regal tak menjawab, ia segera melengos masuk kedalam 
lantai satu markas yang kini di penuhi dengan motor dan 
beberapa perkakaa bengkel lainnya lalu menaiki tangga dan 
sampailah di lantai dua dimana tempat itu menjadi tempat 
peristirahatan. 


Masih sama, semuanya masih terlihat sama. Beberapa anak 
muda yang sedang bersantai disana pun segera 
menghampiri Regal dengan tatapan segan kemudian Regal 
duduk di sofa. 


"Minum apa bang?" tanya Randa. 


Regal tak menjawan, kemudian Randa memberikan isyarat 
pada anggota lainnya untuk mengambilkan minuman di 
dapur. 


Randa dan Randi kemudian duduk berhadap-hadapan 
dengan Regal. 


"Gimana?" tanya Regal kemudian. 


Randi dan Randa saling melirik. "Ya gitu bang, dulukan kita 
minta izin sama abang buat buka bengkel di bawah. Ya 
hasilnya layan buat beli isi kulkas." ucap Randi kemudian. 


"Geng?" 
Lagi-lagi Randa dan Randi saling melirik. 


"Aman bang, anggota dari sekolah lainpun banyak. Dan 
tugas angkatan abang dulu masih kita laksanain ko bang." 
kini giliran Randa berbicara. 


Tak lama seseorang satu botol minuman kaleng di hadapan 
Regal. 


"Makasih." ucap Regal dan anak lelaki itu mengangguk. 
"Intel?" tanya Regal lagi. 


Suasana sedikit tegang karna pembawaan Regal yang 
dingin, Randa dan Randi sepupunya Regal sekalipun tak 
bisa banyak ulah dan tingkah karna bagai manapun dia 
Regal dan Randa serta Randi tahu bagai mana sifat Regal 
itu. 


"Kita masih suka tawuran bang, tapi kalo mereka yang 
ngawalin. Kalo enggak ngapain juga kita adu fisik." jawan 
Randi. 


"Sekolah?" 


"Aman bang, lo tau bang? Kisah cinta lo ternyata di kenang 
masa SMA, ya kali setiap guru ngomel bahasnya lo lagi lo 
lagi dan mbak Airys." ucap Randi dengan lantangnya. 


Tidak ada reaksi berlebihan dari Regal, Regal hanya diam 
dan datar. 


"Bang Parka di penjara bang?" 


Regal mengambil kaleng minuman itu lalu membukanya 
dan meneguknya. 


"Ya." ucap Regal saat kaleng itu telah ia simpan kembali 
keatas meja. 


"Anak intel gencer buat ngajakin tawuran, balapan, sama 
boxing buat rebut kekuasaan bang. Dan mereka bawa-bawa 
nama bang Parka yang di penjara gara-gara abang." ucap 
Randa. 


Regal menghela nafas, entah sampai kapan Intel dan Rancor 
terus menerus bersaing demi kekuasaan. Padahal mereka 
punya kekuasaan sendiri, menguasai sekolah-sekolah yang 
bergabung dengan keanggotaan. Jika yang di fikirkan 
adalah mereka memperebutkan kekuasaan daerah dan 
jalan, berarti itu salah. Semenjak terpecahnya geng Intel 
oleh Arka dan Aryo, mereka bersaing memperebutkan 
sekolah-sekolah yang akan tunduk dalam kekuasaan ketua. 
Dan hebatnya lagi meskipun Rancor adalah pemisahan dari 
Intel, banyak sekali anak sekolah yang bergabung dengan 
Rancor karan kepemimpinan, kegiatan, dan peraturan. Apa 
lagi di bawah kepimpinan Regal. 


"Berbulan-bulan lalu, Parka gabung sama keanggotaan di 
kampus sebelah dan mereka nyerang Cakrabuana. Parka 
pemimpinnya." ucap Regal kemudian. 


"Ayah gak tinggal diam, ayah yang jeblosin Parka ke 
penjara." terusnya. 


"Tapi bang, denger-denger bang Parka kena kelainan usus 
karna penyerangan itu." pekik Randi. 


Regal terdiam, Parka kelainan usus? Apa karna penusukan 
yang Regal lakukan? Regal ingat betul, saat itu Regal 
menusuk Parka karna Parka mengancamnya dengan Airys. 


Tiba-tiba Regal berdiri membuat semua orang ikut berdiri. 


"Atur kepemimpinan kalian, perbanyak sumbangan ke panti 
dan perluas jangkauan panti yang di sumbang." lalu Regal 
segera keluar dari ruangan meninggalkan kebingungan 
pada semua orang. 


Setelah Regal menghilang Randi menghela nafasnya. 


"Huh anjir, kenapa sih kalo ketemu bang Regal bawaannya 
deg degan mulu. Apa ini yang di namakan jatuh cintaduh." 
Randi mengusapi kepalanya yang di tempelang oleh Randa. 


"Gelo sia mah, yang ada sieun aing mah ketemu bang Regal 
teh." 


"Hayoo siah, ke ku urang bejakeuun hayoooo." ledek Randi 
dan membuat semua anak tergelak. 


"Sia mah, adik durhaka!" dengus Randa. 
>>><<< 


Malam tiba, kini Regal Airys juga putra kecilnya tengah 
menyantap hidangan makan malamnya. Sesekali Airys 
mencuri-curi pandang pada suaminya, lelaki itu masih saja 
diam sampai sekarang. 


Regal mendiami Airys, membuat Airys tak enak hati. Bukan 
maksud Airys membantah ucapan suaminya, hanya saja 
hampir tiga semester yang sudah ia lewatkan terbuang 
begitu saja. 


"Bunda, tadi ibu guru nanya. Kenapa ikan lele ada 
kumisnya?" tanya Ken dengan mulut penuh. 


Airys melirik Ken, lalu menggedikan bahunya tak tahu 
membuat anak lelaki itu mendengus. 


"Ayah, tadi ibu guru nanya. Kenapa ikan lele ada kumisnya." 
tanya Ken lagi kini bertanya pada ayahnya. 


"Takdir." jawab Regal enteng membuat Airys melotot. 


"Takdir? Nanti Ken bilangin ya yah sama ibu gurunya." jawab 
Ken lalu kembali memakan makanannya. 


Airys mendengus, bukannya dijawab yang benar ini malah 
bicara seenak jidat. 


Tak lama makan malam selesai, Ken bergegas ke kamar 
untuk mengerjakan Prnya. Regal dan Airys juga bergegas 
pergi ke kamar, tapi suasana masih hening. Regal masih 
mendiami Airys membuat Airys merasa sedih. 


Regal berjalan memasuki kamar mandi lalu mengganti 
pakaiannya dengan pakaiian tidur, setelah keluar Regal 
segera berbaring dan membelakangi Airys membuat Airys 
benar-benar merasa sedih. 


Airys ikut merebahkan diri, sesekali Airys menatap 
punggung tegap Regal yang membelakanginya. Otak Airys 
berfikir keras bagai mana caranya menarik perhatian Regal. 


Airys mendudukan tubuhnya, tak lama tangannya terulur 
mengguncang tubuh Regal. 


"Gal, gal." 


Tak ada jawaban, tapi Airys tahu jika suaminya itu belum 
tidur. 


"Gal." 


Tetap, Regal tetap mengacuhkan Airys membuat Airys 
mengdengus sebal. 


"Regaaaaalll aku mauu sosis bakaaar." rengek Airys. 


Regal masih diam, sesekali terdengar dengusan kesal dari 
Regal membuat Airys bertambah yakin jika Regal belum 
tidur. 


"Regal aku mau sosis bakar." rengek Airys lagi. 


Melihat Regal tak merespon sama sekali, Airys menyerah. 
Airys menunduk menatap perutnya yang mulai membesar, 
tangannya mengusap perut itu tak lama Airys terisak. 


"Hiks.. Hiks.. Ayah jahat ya, padahal kamu yang mau 
sosisnya. Hiks tapi Ayah gak peduli." ucap Airys sambil 
terisak. 


"Nanti kalo udah lahir, jangan ileran ya sayang." ucap Airys 
lagi. 


"Nanti hiks.. Bunda suruh om Radar aja yang beliin." 


Dan saat itu juga Regal segera mendudukan tubuhnya 
sambil mengacak rambutnya, istrinya ini sangat tahu 
ancaman apa yang ampuh untuk Regal. 


"Mau apa?" tanya Regal. 


Airys tak menjawab, gadis itu malah terisak membuat Regal 
bingung sendiri. 


"Hiks.." 
"Mau apa rys?" tanya Regal lagi dan Airys masih diam. 


Tak tega melihat Airys menangis, Regal menarik Airys dalam 
pelukannya dan mengusap lembut rambut wanita itu. Entah 
mengapa rasa bersalah telah mendiami istrinya 
menghampiri Regal. 


"Maaf." ucap Regal pada Airys. 


Airys masih terisak meski Regal telah mencoba 
menenangkannya hingga Regal melepaskan pelukannya 
lalu Regal menuruni tempat tidur dan berimpuh di hadapan 
Airys. 


Regal mengusapi perut Airys, sesekali Regal mencium perut 
Airys membuat iskaan Airys perlahan berhenti. 


"Maafin ayah, bukan ayah gak sayang." ucap Regal pada 
perut Airys. 


"Ayah cuma lagi kesel sama bunda, bunda kamu itu keras 
kepala." ucap Regal kemudian. 


Regal mendongkak menatap Airys yang masih sesegukan. 
"Kamu mau apa hem?" tanya Regal dan Airys menggelang. 
Tiba-tiba Airys menggenggam tangan Regam erat. 


"Hiks.. Maafin aku ya Gal, maaf gak jadi istri yang penurut." 
ucap Airys yang mulai terisak lagi. 


"Hiks.. Harusnya aku dengerin ucapan kamu, hiks harusnya 
aku gak bantah kamu." ucap Airys lagi. 


Regal tersenyum, istrinya ini. Airys memang keras kepala, 
tapi Airys selalu tak mau membantah apapun yang Regal 
katan. Sudah berulang kali kejadian seperti ini terjadi pada 
mereka dan berujung Airys yang menyadari bahwa apapun 
yang diucapkan Regal adalah demi kebaikannya. 


Regal berdiri lalu duduk disebelah Airys, Regal menarik 
tubuh Airys dan mendekapnya erat. Posisi ternyaman yang 
selalu Airys dapatkan dari Regal. 


"Rys, kami gak salah. Tapi aku mohon, jangan debat apapun 
yang aku ucapkan karna ini-" 


"Demi kebaikan aku hiks." jawab Airys cepat membuat 
senyuman di bibir Regal mengembang. 


"Jadi sekarang mau apa?" tanya Regal kemudian. 


Airys melepaskan pelukan Regal dan mengusap pipinya 
menghapus air matanya. 


"Aku mau sosis bakar yang gede, di kasih saus tomat dan 
mayones yang banyak." ucap Airys kemudian. 


"Aku suruh pak ja-" 

"Kamu, kamu yang beliin." rengek Airys. 

Regal terkekeh lalu mengacak rambut Airys sayang. 

"Kamu tunggu ya, gak akan lama." 

Lalu Regal berdiri dan memakai jaketnya serta mengambil 
kunci mobilnya, Regal menghampiri Airys lalu berjongkok 
didepan Airys. 

"Tunggu ayah ya sayang." Lalu Regal mengecup perut Airys. 


Regal berdiri dan mengecup kening Airys. 


"Tunggu ya." Lalu Regal keluar kamar untuk membeli 
pesanan Airya. 


Baru saja menuruni anak tangga pertama suara nyaring 
menghentikan langkahnya. 


"AAYAH MAU KEMANA?" 

Regal melirik Ken yang kini tengah menenteng tab nya. 
"Belo sosis." 

"KEN MAU YAAH." Teriak Ken lagi. 


"Gak usah teriak." 


Lalu Ken berlari kecil menghampiri Regal. 


"Ken mau sosis yang gede yah, jangan pake saos pake kecap 
yang putih. Eh mau di saosin deh, eh jangan, eh pake. 
Kecapnya item putih ya yah, eh saos jangan ya." 


Dan rasanya ingin sekali Regal menggunting bibir Ken yang 
terua mengoceh. 


"Ck, gak pake saos." Ucap Regal kemudian. 

"Gak enak yah, pake aja. Eh kalo pake pedes kalo enggak-" 
"Enggak atau gak di beliin sama sekali?" 

"Ck iya iya enggak." 


Lalu Regal segera berlalu meninggalkan Ken yang masih 
saja mendumel. 


"Ck dasar ayah bawel." 


"AYAH DENGER KENZIE." teriak Regal dari lantai bawah 
membuat Ken membulatkan mata lalu berlari menuju 
kamarnya. 


"KABUUUUUR." 


Fiuh, up lagi kan? Gak lama kan? Enggak lah wkwk. 


Oh iya buat MARKAS, di Regal pertama itu warbon 
ya. Berhubung dikatain mirip cerita anu, makannya 
aku ubah jadi markas dan di revisian regal satu juga 
harusnya aku ubah tapi males wkwk. 


Aku sekalian mau promosi cerita temen nih. 


Nah itu tuh ceritanya belladanti07 katanya kisah 
nyata, wow bayangkan guys kisah nyata. Cus ah di 
baca ya. 


Nujuh Bulanan 


Rumah mewah Regal terlihat ramai orang berlalu lalang, 
persiapan acara pengajian untuk mendoakan kandungan 
Airys yang sudah menginjak tujuh bulan sudah hampir 
selesai. 


Makanan, minuman, ruangan luas yang sudah dibentangkan 
tikar dan lain serta tempat pemandian untuk memandikan 
Airys dengan air tujuh sumur dan bunga tujuh rupapun 
sudah siap. 


Kini si ibu hamil hanya duduk memperhatikan sambil 
mengusapi perutnya yang besar, memperhatikan satu 
persatu orang yang berlalu lalang. Airys dilarang keras 
membantu setiap persiapan yang ada. 


Regal, Regil dan Arsya sedang sibuk di depan rumah 
menyambut para tamu. Sebenarnya hanya Regil dan Arsya 
saja yang bisa di bilang menyambut karna si calon ayah 
mudah itu hanya sesekali mengulas senyum saja, berbeda 
dengan dengan Arsya dan Regil yang sibuk mempersilahkan 
masuk ibu-ibu pengajian dan anak panti asuhan yang di 
undang untuk ikut mendoakan Airys. 


"Bang, lu mah cuman bediri aja. Gak guna tau, sana pergi 
aja lah." Usir Regil saat melihat Regal hanya berdiri dengan 
santainya sambil menatap satu persatu orang-orang yang 
melewatinya. 


"Gal, ini biar sama kita aja. Lo temenin Airys gih, pasti 
kesepian. Kasian dari tadi disuruh diem mulu sama mamah." 
Titah Arsya dan Regal segera melengos pergi membuat Regil 
mendengus kesal. 


"Dasar datar." 


Regal memasuki rumah yang sudah ramai, saat ia masuk 
terdengar kasak-kusuk ibu-ibu yang membicarakannya. 
Seolah tak peduli, Regal berjalan menuju ruang keluarga di 
mana Airys di tampatkan disana oleh kedua ibu yang 
bawelnya minta ampun. 


Terlihat Airys tengah mengusapi perutnya sambil tangan 
kanan memainkan ponselnya. 


Airys tersentak saat seseorang mengambil ponsel dari 
tangannya, saat Airys mendongkak ternyata suaminya. 


"Gal, aku boseeeen." Keluh Airys. 


Bagai mana tidak bosan, dari tadi ia hanya berjalan dari 
kamar ke ruang keluarga lalu ke kamar lagi dan terus saja 
seperti itu. 


"Sabar." Ucap Regal. 
Yaya, sabar? Dari tadi Airys juga sudah sabar. 


"Ck." Airys berdecak, percuma mengadu pada Regal karna 
nasibnya akan tetap sama. 


Sedang santai-santainya duduk bersama Airys, tiba-tiba 
suara teriakan dari dapur membuat seluruh ruangan 
gempar. 


"REGIIIIL, ARSYAAAA, REGAAAAAL." 


Regal segera menatap kearah teriakan, tiba-tiba terlihat 
Bundanya berjalan dengan tergesa. 


Regal dan Airys berdiri dan berjalan menghampiri Mila, Regil 
dan Arsya berlari dari arah luar belum lagi setiap tatapan 


orang yang ada di dalam ruangan. 
"Iya bun, apa? Kenapa?" Panik Regil. 
"Kalian dari mana aja sih hah?" Omel Mila tiba-tiba. 


"Ya ade sama bang Arsya lagi nerima tamu didepan." Ucap 
Regil lagi. 


"Kenapa?" Tanya Regal yang sedari tadi diam. 


"Udah sekarang, ade sama Arsya mintain air lagi ke 
tentangga ya." 


"Lah? Kok gitu bun, bukannya tadi ade udah mintain air 
tujuh sumur ke tujuh tetangga kok minta lagi? Males ah." 
Ucap Regil dengan malas nya. 


"Itu si Ken, gentong air nya di masukin ikan. Katanya mau 
mandi kembang juga, mbok iyem lagi beli bunganya lagi ke 
pasar sekarang tinggal air nya. Udah sana sama Arsya." 
Titah Mila lagi. 


"Ck, tah anak sia mani bangor pisan." Kesal Regil pada Regal 
yang kini sedang menatap Regil datar. 


"Udah yuk." Lalu Arsya menarik baju Regil agar cepat keluar. 


"Heran sama si Regal, punya anak ko bandel bener." Gerutu 
Regil yang lalu berjalan mengikuti Arsya keluar rumah. 


"Abang ganti baju pake koko, Irys pake baju yang bunda 
kasih ya." Ucap Mila sambil mengelus pundak Airys. 


"Yaudah, siap-siap. Selepas solat asar acara di mulai." Lalu 
Mila pergi kembali ke dapur meninggalkan Regal dan Airys. 


D DIDI 


Alunan ayat suci Al-Guran menggema di seluruh ruangan, 
semua orang melantuntan ayat-ayat indah itu dengan 
khusu. Airys yang duduk berdampingan dengan Regalpun 
sama-sama menunduk membaca setiap ayat dengan 
hikmad. 


Hingga acara pengajian selesai, kini tinggal prosesi siraman 
dan setelah itu acara yang paling di tunggu yaitu 
pembagian rujak. Ciri khas orang sunda saat mengadakan 
ritual nujuh bulanan. 


Airys kembali berganti baju dengan hanya mengenakan 
kain yang menutupi tubuhnya, di tuntun Mila dan Citra 
menuju tempat siraman. Airys di dudukan di sebuah kursi 
lalu seseorang memberikan sebuah kelapa yang masih kecil 
diatas pangkuan Airys. 


"Acara siraman akan di mulai, yang pertama kali menyiram 
orang tua dari nyonya Airys." Ucap seorang wanita paruh 
baya. 


Arya selaku ayah dari Airys sudah bersiap memegangi 
gayung dan mengambil air dalam gentong dengan 
campuran berbagai macam bunga. 


"Tangan kirinya memegang ubun-ubun nyonya Airys lalu 
saat menyiramkan air jangan lupa membaca sahadat dan 
solawat." Ucap wanita itu lagi. 


Arya melakukannya, Arya menyimpan tangan kirinya diatas 
ubun-ubun Airys lalu sedikit demi sedikit menyiramkan air 
berbunga itu keatas kepala Airys. Airys menutup matanya 
saat air itu mengaliri wajahnya, suasana haru dan bahagia 
tiba-tiba terasa. Belum lagi alunan solawat yang terus 
menggema mengiringi jatuhan air yang membasahi tubuh 
Airys. 


Arya selesai kini Cita yang menyirami Airys, setelahnya 
Arsya lalu Yudha dan Mila kemudian Regil dan beberapa 
kerabat yang datang hingga kini siraman terakhir akan di 
siramkan oleh sang suami. Regal. 


Regal sudah bersiap dengan gayung, lalu tangannya 
terangkat dan menempatkannya di ubun-ubun Airys lalu 
sedikit demi sedikit air menetes mengaliri tubuh Airys. 
Atmosfer haru menyeruak tiba-tiba terutama pada Mila yang 
sangat terharu melihat prosesi ini, putra pertamanya, 
menantu pertamanya, serta calon cucu pertamanya 
membuat Mila benar-benar merasa bahagia. 


Hingga wanita paruh baya yang di percaya menuntun 
acarapun memberikan kain pada Regal untuk di sampirkan 
di pundak Airys, lalu Regal melakukannya. Menutupi bahu 
terbuka Airys dengan kain. 


"Nyonya Airys berdiri dan jatuhkan kelapanya, dengan 
harapan persalinan nanti di perlancar dan di permudah oleh 
Allah SWT." Ucapnya lalu Airys berdiri dan kelapa itu jatuh 
lalu semua orang mengucap hamdalah. 


"Tuan Regal bisa menggendong Nyonya masuk kedalam 
rumah lalu bisa berganti pakaiian." 


Dan Regal segera membopong tubuh Airys membuat sorak 
sorai sanak sodara terdengar meriah, bahkan bukan hanya 
sanak sodara tapi keenam sahabat Regal pun. 


"Ayeh pak boos." Pekik Mahendra kegirangan. 
"Kiww kiww." Teriak Roy lagi. 


Dan Laskar, Adendra, Ciko, serta Rey hanya menatap malu 
kearah kedua teman nya yang gila itu. Bagai mana tidak, 


mereka kini jadi pusat perhatian. Ingatkan jika disana 
banyak ibu-ibu pengajian. 


"Weh urang besok mau gitu ah." Pekik Regil kemudian. 
"Sama siapa om? Utun?" 

Duar!!! Sejak kapan kecebong anyut ada disebelah Regil? 
"Sue!" 

>>><<< 

"Bundaaaaa kenapa tadi ayah gendong bunda?" 

"Bunda sakit?" 

"Bunda pegel?" 

"Bunda laper?" 


Airys terkekeh melihat tingkah putranya yang 
menggemaskan itu, Ken kini sedang duduk di tengah 
tempat tidur sambil memakan rujak sisa pembagian tadi 
tapi anehnya anak itu malah menambahkan susu kental 
manis diatasnya. 


"Apa sangkutannya di gendong sama lapar?" Tanya Airys. 


Ken yang sedari tadi menunduk mengangkat pandangannya 
menatap bundanya dengan mata bulatnya. 


"Oh yang terakhir Ken nanya bunda laper apa enggak." 
Ucapnya yang kemudian langsung melahap rujaknya lagi. 


"Kalo bunda laper?" 


"Makan atuh bundaaa, bunda mah gimana sih." 


Lagi, tingkah Ken membuat Airys terkekeh geli. Terkadang 
putranya itu membuat dirinya kesal, tapi kadang putranya 
itu juga yang membuat Airys merasakan bahagia. 


Pintu kamar terbuka, terlihat Regal memasuki kamar lalu 
mendekati Airys yang tengah duduk di depan meja rias lalu 
berjongkok didepan Airys. 


Tiba-tiba saja Regal mengecup perut Airys, Airys menunduk 
dan menyisir rambut Regal dengan jari tangannya. Kebiasan 
Regal yang tak pernah Regal lewatkan, mengecup perut 
besar istrinya. 


"Tinggal dua bulan lagi." ucap Regal sambil menatap perut 
Airys lalu beralih pada wajah istrinya. 


"Gak sabar hem?" tanya Airys lalu Regal mengangguk. 


"Aku gak sabar denger tangisan anak kita Rys, aku akan 
siap di samping kamu saat kamu berjuanh untuk anak kita." 
ucap Regal yang mendapat senyuman dari Airys. 


"Emang udah siapin namanya?" 
"Udah, dan Dirgama akan selalu jadi pelengkapnya." 


Airys kembali tersenyum melihat tingkah Regal, selama 
Airys hamil sifat dingin Regal meleleh entah kemana. Regal 
selalu bersikap hangat dan lebih cenderung bawel pada 
Airys terlebih menanyakan sedang apa kedua anaknya 
didalam sana. 


T 


angan Regal kembali terulur dan mengusap perut Airys 
dengan tatapan mendamba, tanpa mereka sadari raut wajah 


bocah yang sedari memperhatikan mereka tiba-tiba 
memuram. 


Kenzie, anak itu segera menuruni tempat tidur lalu berjalan 
keluar kamar mengabaikan panggilan dari bundanya. 


Ken menuruni tangga dan berjalan menuju dapur, 
menyimpan mangkuk didapur lalu kembali berlari menuju 
kamarnya mengambil makanan ikan yang selalu ia simpan. 


Setelah berhasil mengambilnya, Ken kembali berlari 
menuruni tangga hingga langkah kakinya membawanya ke 
taman belakang di mana 'teman-temannya' berada. 


Ken duduk di bebatuan besar menghadap kolam ikan lalu 
membuka tutuo toples makanannya dan menaburkannya, 
hanya dengan cara inilah Ken melupakan kegelisahannya. 


"Ayah lebih sayang sama dede bayi." gumam Ken sambil 
terus menaburkan makanan ikan kedalam kolam. 


"Hemmm." helaan nafas terus terdenfar. 


Sebenarnya Ken sudah mau menerima adiknya, tapi rasa 
kahwatir selalu ada. Ayahnya sepertinya amat sangat 
menyayangi dede bayi bahkan tadi ayahnya itu 
mengabaikan keberadaannya. 


Bagai mana jika ucapan Lewis benar? la ingin pulang ke 
panti saja. Tapi jika ia pulang ke panti bagai mana dengan 
ikan-ikannya? Dan jalu? Lalu si kecil di akuarium? Ken akan 
repot jika membawa pergi semuanya tapii.... 


Saat Ken sedang memikirkan bagai mana cara membawa 
semua temannya, tiba-tiba sebuah tepukan di bahu 
membuat Ken menengok kearah belakang dan ya 
menyebalkan. Om Gilanya kini berdiri di belakangnya. 


"Galau ae lo!" ucap Regil sambil duduk di sebelah Ken. 


Ken tak menggubris, anak itu malah kembali menaburkan 
makanan ikan ke kolam membuat air menjadi beriak karna 
ikan yang berebut makanan. 


"Ckck, baru aja mau punya ade udah galau. Gimana kalo di 
selingkuhin?" ucap Regil sambil menatap ikan-ikan di kolam. 


"Selingkuh apa om?" tanya Ken sambil menatap Regil 
dengan matanya yang biru. 


"Selingkuh  itu....... " Regil menggantung ucapannya 
membuat Ken menatap Regil penasaran. 


"Selingkuuuuh ituuu...." lagi dan membuat Ken menatap 
Regil gemas. 


"Sekingkuh it-" 


"Lama, nanti Ken cari di gugel aja lah." ucap Ken kemudian 
lalu kembali fokus pada ikannya. 


Regil menatap Ken tak percaya, anak zaman sekarang. Apa- 
apa gugel apa-apa gugel, kapan pinternya? 


"Ken cemburu?" 
Ken diam, anak itu tak menjawab. 
"Jangan bilang gak tau juga cemburu itu apa." 


"Ck, om mah berisik mulu. Bisa diem kan?" omel Ken tiba- 
tiba membuat Regil setengah terlonjak karnanya. 


"Ken tuh gak suka ayah cium-cium perut bunda." ucap Ken 
tiba-tiba membuat Regil menatap Ken penuh minat. 


"Didalem perut bunda ada dede bayinya, pasti ayah itu 
cium dede bayi." gumam Ken sambil kembali menaburkam 
makanan ikan. 


Regil menghela nafas, seberapa mencoba ikhlas pun Ken 
tetap saja anak itu tidak mau memiliki adik. 


"Setakut itu Ken punya adik?" tanya Regil dan Ken 
mengangguk. 


"Ayah kamukan punya adik juga, nih om. Om kan adiknya 
ayah Regal, tapi ayah kamu gak gimana-gimana." ucap 
Regil kemudian. 


"Oma dan opa juga sayang keduanya, mainan di beliin 
samaan." lanjut Regil. 


Ken tak merespon, membuat Regil menghela nafas lelah. 


Arsya, Mila, Yudha, Arya, Citra bahkan Lergi sekalipun sudah 
pernah memberikan penjelasan tentang seorang adik pada 
Ken. Tapi semua itu seperti tak pernah di tanggapi apapun 
oleh Ken mambuat Regil malas bicara, tapi apa salahnya 
mencoba. 


"Le dengerin deh." ucap Regil sambil mendekati Ken. 


"Om kan adik dari ayah, tau gak? Om bakalan sedih kalo 
semisalnya ayah Regal gak nerima om jadi adiknya." ucap 
Regil dengan sebisa mungkin membuat wajahnya 
memprihatinkan. 


"Ken sedih kan kalo misalkan Ken punya kakak dan Ken gak 
diterima sama kakak Ken." ucap Regil membuat Ken terdiam 
menatap wajah Regil yang dibuat menyedihkan. 


"Percaya sama Om, Ayah Regal bakalan selalu sayang sama 
Ken. Bunda juga, om juga, oma juga pokoknya semua 
sayang Ken." 


"Jadi, jangan takut lagi punya adik." Regil tersenyum 
menepuk pundak kecil Ken. 


Ken masih menatap wajah Regil lekat, entah apa yang 
sedang anak iti fikirkan. 


"Om, Ken makin takut punya adik." gumam Ken sambil 
menuruni batu yang ia duduki." 


Mata Regil membulat, dia sudah acting bangus dan 
meyakinkan Ken tapi kenapa anak itu semakin takut punya 
adik? 


"Kenapa Ken?" 

"Ken takut..." Ken menggantung ucapannya. 
"Ken-" 

"Takut-" 


"KEN TAKUT ADIK KEN NANTI KAYAK OM, JELEEEEEK" lalu 
Ken kabur masuk kedalam rumah meninggalkan Regil yang 
melongo mendengar ucapan bocah nakal itu. 


"Jelek? Masa sih gue gitu?" gumam Regil sambil mengusapi 
dagunya. 


Sorry baru bisa up, kemarin-kemarin sibuk banget. 
Harap di maklum yaaaa. 


Komentar tembus 2k aku up lagi 


Makasiiih 


Kehamilan 8 


Pagi ini, seorang ibu hamil tengah sibuk mempersiapkan 
dirinya untuk berburu pernak pernik lucu untuk calon 
bayinya. Airys menyisir rambutnya lalu mengikatnya kuncir 
kuda, ia memakai gaun selutut lalu di balut sweeter rajut 
berwarna pink miliknya. 


Sebenarnya dari kemarin-kemarin Airys ingin sekali pergi ke 
mall dan berbelanja keperluan calon bayinya, tapi Regal 
terlalu sibuk untuk mengantarnya dan Airys sendiri hanya 
ingin di antar oleh Regal membuat rencana itu hanya 
wacana saja. Hingga hari ini adalah hari dimana jadwal 
Regal di kantor kosong dan dengan jurus ampuh andalan 
Airys akhirnya Regal mau mengantar Airys, lagi pula 
istrinyakan sedang hamil. Apa tega Regal membiarkan 
istrinya keluyuran sendiri? 


"Bundaaaaa ayo!! Ayah udah nunggu." 


Suara teriakan putranya terdengar nyaring dari balik pintu 
kamar membuat Airys segera memasukan dompet serta 
ponselnya kedalam tas kecilnya lalu segera membawa tas 
itu keluar kamar, menyusul putra juga suaminya yang sudah 
menunggu. 


Airys membuka pintu mobil lalu duduk di kursi penumpang 
depan berdampingan dengan Regal yang akan menyetir 
mobil, sedang Ken duduk di kursi belakang. 


"Maaf yah lama." Ucap Airys yang lalu memasangkan 
seatbeltnya. 


"Bunda lama ih." Ucap Ken yang sedang duduk di kursi 
khusus miliknya. 


"Iya maaf, yaudah yuk Gal jalan." 


Lalu mobil itu melaju meninggalkan rumah mewah milik 
Regal. 


D DIDI 


"Yang ini bagus gak Gal?" Tanya Airys pada Regal sambil 
menenteng dua baju dengan motif sama tapi berbeda 
warna. 


Regal hanya mengangguk membuat Airya mendengus 
sebal, pasalnya Bukannya membantu Airys memilih Regal 
hanya mengangguk-anggukan saja kepalanya tanpa 
memberikan masukan. 


"Ck, susah ah belanja sama kamu." dengus Airys lalu 
berjalan mendahului Regal. 


Regal hanya menghela nafas lelah, dia tidak pernah suka 
berada di pusat perbelanjaan seperti ini. Tapi karna 
permintaan istrinya dan demi calon anaknya pula Regal 
harus mau berada disini. 


Airys Regal juga Ken terus berputar-putar mengelilingi toko 
khusus pernak pernik bayi yang berada di salah satu mall 
terbesar, troli yang Airys bawa saja sudah Mulai penuh 
dengan baju serta pernak pernik lainnya. 


"Bunda ada macan!" tunjuk Ken dengan wajah panik dan 
mata membulat. 


Sontak Airys dan Regal segera menatap apa yang Ken 
tunjuk juga dengan keterkejutan, tidak lucu saja jika di mall 
sebesar ini ada macan yang siap menerkam mereka. 


Tapi saat mereka menatap apa yang Ken tunjuk Airys malah 
sudah tertawa terbahak-bahak karnanya, bukan apa-apa. 
Wajah putranya itu sangat lucu karna ketakutan, dan yang 
ditakutinya adalah topi luci dengan wajah macan berada 
diatasnya. 


"Haha Ken Ken, itu topii." ucap Airys sambil mencoba 
meredakan tawanya. 


Ken menurunkan tangannya yang menunjuk benda itu lalu 
menatap bundanya dengan tatapan sebal, Ken kaget 
setengah mati dan Bundanya malah menertawakannya. 


"Nih, pake cakep ko. Keliatan tambah galak." ucap Airys 
setelah memasangkan topi itu pada Ken dan Ken hanya 
memajukan bibirnya dengan bola mata menatap keatas 
membuat Airys semakin gemas pada putranya. 


Pencarian di lanjut, Regal kini mendorong trolinya dengan 
Ken duduk di atas troli karna kelelahan, bukan apa-apa ini 
sudah ke sekian kalinya mereka memutari area yang sama 
tapi Airys belum juga selesai mencari barang yang entah 
seperti apa membuat Ken kelelahan. 


"Ayah pulaaang." rengek Ken yang sudah lelah. 


Regal hanya melirik Ken lalu melirik Airys yang masih sibuk 
memilih pakaian bayi. 


"Ayah SM 
"Ayah A 
"Ay.." 


"Yah.." 


"Ayah, woy pulaaaang." teriak Ken membuat Airys yang 
sedang berbincang dengan pegawai disanapun menatap 
Ken. 


"Kenapa?" 
"Pulang bunda, Ken cape mau makan." rengek nya. 


"Nanti ya." ucap Airys membuat Ken mengerucutkan 
bibirnya. 


Dan saat kejenuhan Ken melanda tiba-tiba suara cempreng 
terdengar membuat Ken terlonjak girang. 


"Spadaaaaa." 
"Ooom jeleeeek oooommmm." 


Bak kedatangan dewa penyelamat, Ken segera meminta 
Regal menurunkannya dari troli. 


"Dooomm." 


"Weeeh ada anak macan." pekik Mahendra saat melihat Ken 
berlari kearahnya dengan topi kepala macan nya. 


Dan ternyata Mahendra tidak sendiri, ada keempat 
sahabatnya berjalan di belakang Mahendra. 


"Omm jeleeeek bawa Ken pulang, bawa Ken pulang." Ken 
meloncat-loncat meminta Mahendra menggendongnya. 


Mahendra menatap Regal dan Airys bingung, meminta 
penjelasan kenapa anak macan itu meminta pulang. 


"Ken kenapa?" tanya Laskar yang kinu mensejajarkan 
tingginya dengan tinggi Ken. 


"Ck, Ken mau pulang Om. Ken lapar, Ken pusing putar puter 
ikutin bundaaa." adu Ken pada Laskar. 


"Ck, tadi aja semangat. Sekarang minta pulang gimana sih?" 
dumel Airys melihat tingkah putranya. 


"Yaudah atuh, kita makan aja dulu yuk." ajak Ciko kemudian. 


Terlihat lelaki itu kini mulai bisa berbaur kembali dan 
menerima keadaan setelah kepergian mika beberapa bulan 
lalu. 


"Hany gak ikut Dra?" tanya Airys. 


"Nggak, lagi ke rumah oma nya." dan Airys hanya 
mengangguk. 


"Yaudah yuk lah, sini Gal gue bawain." ucap Roy kemudian 
Roy segera mengambil alih troli yang Regal pegang. 


"Bau-bau pemalakan." gumam Regal sambil menatap sinis 
kelima sahabatnya. 


D DIDI 


Kini ke enam lelaki serta Airys juga Ken sedang berada di 
sebuah restoran tidak jauh dari mall, diatas meja sudah 
penuh dengan makanan-makanan. 


"Rey mana?" tanya Regal yang heran atas keberadaan salah 
satu sahabatnya. 


"Nggak tau, dia jarang ada kabar." jawab Mahendra dengan 
mulut penuh makanan. 


"Pan biasanya elo Mahen yang dapet kabar dari si Rey." ucap 
Roy dengan mulut yang tak kalah penuh. 


"Teuing atuh, emang aing bininya." ketus Mahendra. 


Mereka makan dengan lahapnya diselingi canda yang 
Mahendra lontarkan, sedang Ken yang sudah menghabisi 
makanannya hanya bersidekap menopang dagunya 
menatap orang dewasa yang saling melempar candaan. 


Merasa bosan Ken mengambil ponsel Bundanya yang 
tergelek diatas meja, Airys hanya melirik Ken sekilas lalu 
kembali fokus pada makanannya. 


Ken membuka-buka galeri di ponsel bundanya, tak ada yang 
spesial hanya beberapa foto bundanya, ayahnya juga 
dirinya. Serta vidio keseharian Ken, merasa tak ada yang 
aneh Ken membuka kamera lalu memotret dirinya sendiri. 


Ken terkiki geli melihat hasil jepretannya sendiri, hingga ia 
kembali mengarahkan kameranya. Tapi bukan padanya, 
melainkan pada kedua orang tuanya. 


Dan setelah melihat hasilnya lagi-lagi Ken terkikik geli, 
Mahendra yang melihatnya hanya mengerutkan keningnya. 
Dalam hatinya berfikir apa anak dari sahabatnya itu sudah 
gila atau bagai mana, pasalnya anak itu terus terkikik tanpa 
diketahui apa penyebab kikikannya itu. 


"Roy, eta si Ken gila?" bisik Mahendra pada Roy. 


Kemudian Roy melirik pada Ken yang tengah terkikik geli 
sendiri menatap ponsel. 


"Boa Mahen, meni kitunya." ucap Roy sambil menatap aneh 
Ken. 


Sedetik kemudian, Ken menatap kearah kedua lelaki yang 
sedang berbisik itu membuat keduanya segera 


memalingkan pandangannya dengan Mahendra yang 
bersiul lalu Roy yang mengaduk minumannya. 


"Ck, udah yuk yah. Ken ngantuk pengen bobo." ajak Ken 
pulang lagi, dan kali ini mau tidak mau Regal harus 
membawa Ken pulang. 


"Gue duluan." ucap Regal yang segera bangkit dari 
duduknya tapi tiba-tiba Ken merentangkan tangannya 
membuat Regal menggendongnya tapi ia tak melupakan 
Airys hingga tangan sebelah kanannya melingkari pinggang 
Airys dan menuntun istrinya berjalan keluar dari restoran. 


D DIDI 


Siang berlalu malam menyapa, Regal kini tengah duduk di 
kursi taman belakangnya ditemani secangkir kopi. Matanya 
menatap tajam kearah bintang yang saling berkedip dilangit 
malam, otaknya melayang memikirkan sesuatu yang belum 
terjawab selama ini. 


Ken, Kini Regal memikirkan putranya. Ken memang terlihat 
sangat menerima calon adiknya, tapi sorot mata sedihnya 
selalu tertangkap oleh Regal tiap kali Ken melihat Airys 
mengusapi perut buncitnya. 


Kehawatiran tentang asal usul Ken juga selalu terbesit tiap 
kali mengingat bahwa Ken adalah anak dengan darah orang 
asing yang mengalir di tubuhnya, semenjak mengadopsi 
dulu Regal belum mengetahui asal usul Ken. Yang Regal 
tahu, Ken di temukan di depan gerbang panti asuhan. 


Lalu kemana orang tua kandungnya? Apa dia hasil dari 
hubungan gelap? Atau bagai mana? Regal masih belum 
mengerti, dan satu hal yang Regal khawatirkan. Saat 
dimana Ken dewasa, anak itu akan menanyakan asal- 


usulnya atau bahkan anak itu akan pergi dari keluarga 
Dirgama. 


Regal terlanjur menyayanginya, dan Regal tak akan pernah 
melepaskan Ken barang sedikitpun. Karna Ken adalah salah 
satu jagoan kecilnya. 


"Regaaaal." dan Regal terlonjak saat ia mendengar teriakan 
nyaring di telinganya. 


Regal melirik sumber suara dan terlihat Airys tengah 
berkacak pinggang menatapnya galak, tapi bukannya takut 
Regal malah ingin tertawa melihatnya. Bagai mana bisa 
Istrinya berkacak pinggang dengan perut membesar seperti 
balon. 


"Ngelamun mulu, di panggilin dari tadi juga!" Omel Airys. 


Bukannya menjawab Regal malah menaikan sebelah alisnya 
membuat Airys kesal. 


"Ck!" Airys berdecak dan melipat tangannya di dada 
membuat perut besarnya semakin tercetak. 


Sudut bibir Regal terangkat, lalu tiba-tiba Regal menarik 
tubuh Airys dan mendudukannya di pangkuannya dengan 
tangan Regal melingkar di perut Airys. 


"Aduh Regaaal, ish!" kesal Airys memukul pelan tangan 
Regal. 


"Kenapa? Ngomel mulu." gumam Regal dibalik punggung 
Airys. 


"Kamu bikin kesel mulu heran!" ketua Airys. 


Regal hanya mendengus, bukan dirinya yang membuat 
kesal. Tapi hormon kehamilan Airys yang sensitif lalu 
imbasnya pada dirinya. 


Hening, tak ada pembicaraan. Airys memiringkan tubuhnya 
hingga ia bisa menatap wajah Regal, sangat terlihat Regal 
tengah memikirkan beban berat. 


"Kenapa hem?" tanya Airys. 
Regal mengerutkan keningnya, apanya yang kenapa? 
"Kamu kayak mikirin sesuatu." ucap Airys kemudian. 


Regal diam, belum saatnya ia membahas masalah ini 
dengan Airys. Regal takut itu akan menjadi beban fikiran 
Airys juga dan membuat Airys stress dan Regal takut itu 
berpengaruh pada kehamilan istrinya. 


"Nggak papa." ucap Regal bogong dan Airys tahu itu. 
"Kamu bohong." 


Regal mendengus, kemudian Regal menyembunyikan 
wajahnya di ceruk leher Airys. Mencari ketenangan dari 
istrinya, tangan Regal tak henti-hentinya mengusap perut 
besar Airys. 


"Kenapa?" tanya Airys lagi. 
Regal menarik wajahnya lalu menatap tepat di manik Airys. 
"Aku cuma gak sabar nunggu kelahiran mereka." 


Airys tersenyum, bukan hanya Regal yang menantikan 
kehadiran buah hati mereka. Tapi Airys juga. 


"Sebulan lagi." ucap Airys dan Regal mengangguk. 


"Ya, sebulan. Waktu yang tak lama, tapi terasa lama karna 
penantian." 


"Gal." 
"Hem?" 
"Apa Ken mau menerima mereka?" tanya Airys lagi. 


Dan itu adalah salah satu masalah yang sedari tadi Regal 
fikirkan. 


"Pasti." 
"Tapi-" 


"Seorang kakak pasti akan menerima adiknya walau seperti 
apapun keadaannya Rys." 


"Apa kita akan berlaku adil?" 
"Pati." 


Dan Airys hanya bisa mengangguk, harus bisa. Ia harus bisa 
adil pada ketiga putranya nanti, apa lagi Ken yang sudah 
bersamanya sedari dulu. 


"Rys." 
"Iya?" 


"1 love you, i love you more than anything." ucap Regal tiba- 
tiba membuat pipi Airys memerah. 


"You're the only woman who is the center of my happiness." 
ucap Regal lagi. 


Tak sanggup menjawab, Airys segera melingkarkan 
tangannya di leher Regal lalu menyembunyikan wajahnya 
memerahnya. Dan sama, Regal juga adalah lelaki satu- 
satunya sumber dari segala kebahagiaan Airys. 


"You too." gumam Airys. 
>>><<< 

"Wouuu wouu wouu." 
"Wou wou wouuuu." 


Ocehan terus terdengar dari mulut kecil Ken, tubuhnya 
lincah bergerak kesana kemari. Ceritanya Ken sedang 
bermain perang tembak-tembakan, dan tangan kanannya 
kini tengah menggengam pistol air yang kosong dan Dino- 
mainan berbentuk dinosaurusnya- adalah teman satu 
timnya. 


"Pipiw piw piw." kaki Ken tak henti-hentinya berlari kenasa 
kemari. 


Kamar Ken kini sudah berubah menjadi kapal pecah, 
mainannya sudah berserakan dimana-mana. Tempar 
tidurnya tak berbentuk dan sangat kacau sekali. 


Ken berlari dari ujung kamar ke ujung lainnya, seolah ia 
tengah menyerang musuh-musuh khayalannya. 


"Dinoo yang itu!" 
"Dinoo awas!" 
"Dino, dia tertembak haha." 


"Dinooo dia menyerang, ayooo serang." 


Lagi-lagi Ken berlari dan berlari hingga KREK.. 


Langkah Ken terhenti juga ocehannya, lalu Ken menatap 
kebawah dan mengangkat sebelah kakinya lalu. 


"HUAAAAAAAAAAAAA." Ken menangis sejadi-jadinya. 


Regal dan Airys yang baru saja menaiki tangga segera 
berjalan cepat menuju kamar Ken dan saat pintu terbuka ia 
melihat Ken tengah menangis meratapi sesuatu dalam 
genggamannya. 


"Kenapa sayang?" Airys menghampiri Ken. 
"Huaaa bundaaaa." 
"Kenapa?" 


Dan tangis Ken semakin kencang saat mendengar tawa 
keras bundanya dan kekehan dari ayahnya. 


Dasar ayah sama bunda, Ken lagi sedih malah di ketawain. 
Batin Ken dan tangisnya semakin kencang. 


Hay hayyyy, tanks 2k komentarnya. Sorry gak tepat 
waktu, kemarin-kemarin aku sibuk. Tapi bonusnya 
banyak pictnya si ken kan? Wkwk. 


Vomennya yang banyak biar cepet next sebulan lagi 
loooh Airys melahirkan, mau tau debaynya 
kaaaann?? 


Kuy voment!!!! 


Meyakinkan Ken 


Tak terasa sembilan bulan sudah usia kandungan Airys, 
Perut itu sudah besar dan keluarga Dirgama sangat menjaga 
calon bayi itu serta bundanya. Airys juga semakin di cecar 
dengan peraturan-peraturan yang membuat dirinya harus 
diam dirumah. 


Kini Airys tengah duduk di sofa teras belakang yang 
menyajikan pemandangan taman belakang yang luas, Airys 
sesekali terkekeh melihat tingkah putranya yang kini 
sedang memberi makan ikan-ikan dan si jalu-ayam jantan 
kesayangan Ken. 


"Bundaaaa ikannya banyak." Teriak Ken sambil menunjuk 
kolan ikan di sampingnya. 


"Iya sayang, nanti bunda goreng." Jawab Airys lalu terkekeh 
dengan tangan yang tak hentinya mengusapi perut 
besarnya. 


Terlihat dari kejauhan, Ken memajukan bibirnya dan 
menekuk wajahnya membuat Airys semakin terkekeh. 


Mengabaikan jawaban bundanya, Ken menajutkan kegiatan 
membagi makanan ikannya. Airys hanya menggeleng 
kepala melihat tingkah putra ajaibnya itu hingga Airys 
merasakan sisi sofa kosong di sebelahnya bergerak dan saat 
ia menengok ternyata Regal sudah duduk disana dengan 
tatapan terarah pada Ken. 


"Ken udah nerima?" Tanya Regal pada Airys dan Airys hanya 
menggedikkan bahunya. 


Bingung, Airys bingung. Entah Ken sudah menerima calon 
adiknya atau tidak, karna terkadang Ken seolah menghindar 


jika anggota keluarga membahas tentang calon adiknya dan 
bersikap biasa saja jika semua orang tak menyinggung soal 
itu. 


"Lambat laun dia akan menerima Rys, bagai manapun Ken 
akan menjadi kakak untuk mereka." Ucap Regal sambil 
melirik perut Airys. 


Regal beranjak dari duduknya lalu berjongkok di hadapan 
Airys, tangannya terulur mengusapi perut besar itu hingga 
tiba-tiba mata Regal membulat dengan wajah shock yang 
kentara. Dengan wajah bingung ia menatap wajah istrinya 
yang tengah terkikik geli. 


"Rys." Gumam Regal. 


"Dia nendang." Ucap Airys yang lalu di iringi kekehan geli 
melihat sikap Regal. 


Tak terasa Regal menarik bibirnya lebar-lebar lalu menatap 
perut Airys tak menyangka, rasa bahagia bercampur haru 
menyeruak di hati Regal. Putranya merespon usapan 
tangannya di permukaan perut bundanya membuat Regal 
semakin tak sabar menantikan kehadiran putra kembarnya 
itu. 


"Keeen!" Teriak Regal dan Ken hampir saja terjungkal karna 
teriakan ayahnya. 


"APA SIIIIH NGAGETIN AJA IH." teriak Ken yang kini berdiri 
didekat kandang si jalu. 


"Sini." Terik Regal lagi membuat Ken mau tidak mau harus 
menghampiri ayahnya. 


"Apa?" Ketus Ken saat sudah berdiri di samping Regal. 


Regal menarik tangan Ken lalu menempelkan tangan mungil 
itu diatas perut Airys. Ken memasang wajah bingung, untuk 
apa ayahnya melakukan ini hingga mata birunya membulat 
penuh dengan mulut menganga lebar. Ken dengan perlahan 
menengok kearah Regal yang kini menaikan sebelah alisnya 
seolah bertanya 'bagaimana' hingga suara nyaring Ken 
membuat Regal dan Airys tertawa. 


"BUSEEEEET BUNDAAAAA PERUT BUNDA MAU PECAAAAH." 
"Hahaha" 


Ken langsung menarik tangannya dan menatap horor perut 
Airys. 


"Itu dede bayinya nendang-nendang sayang." Ucap Airys 
sambil mengelus perutnya. 


"Nendang? Main bola?" Tanya Ken polos lalu diangguki 
Regal membuat otak kecil Ken berputar seolah memikirkan 
seusatu. 


"Emang perut bunda ada lapangannya?" 


"Ada lah, putsal ada, bola ada, tenis meja juga ada." Ucap 
Regal dan mendapat anggukan dari Ken serta kekehan dari 
Airys. 


Sungguh suaminya ini, datar tapi jika sifat jahilnya sudah 
keluar. Siapapun akan dia jahili. 


"Nanti kamu sama adik-adik kamu bisa maen bola bareng." 
Ucap Regal sambil mendudukan tubuhnya disamping Airys 
lalu merangkul pundak Airys agar bersandar di dadanya. 


"Ayah beliin bolanya satu-satu biar ga berebut." 


Airys melirik Regal dengan menahan tawa, yang benar saja 
olahraga sepak bola itu memang memperebutkan bola 
kenapa malah di beri satu-satu? 


"Gitu ya ayah?" 
"Ya, tapi adik kamu nanti dua." 


Mata biru Ken kembali membulat menatap Regal tak 
percaya, dan menatap perut Airys horor. Dua? Itu tandanya 
dede bayi dalam perut bundanya ada dua, juga ada 
lapangan? Ken jadi bingung seluas apa perut bundanya. 


"Emmm bundaaaaa." Panggil Ken. 
"Iya?" 
"Apa Keeen boleeeh.. Masuk ke perut bunda?" 


Dan detik itu juga Airys juga Regal terbahak mendengar 
pertanyaan konyol putranya. 


>>><<< 
"Ck, tau ah." 


"Rys, mau aku cari kemana yang kamu mau itu." Ucap Regal 
frustasi. 


"Pasar atuh Regaaal, cari sana ah!" 


"am segini mana ada pasar buka?" Ucap Regal lagi tapi 
malah mendapat lemparan bantal di wajahnya. 


"Gak mau tau pokoknya mau itu sekarang!" 


Dan Regal hanya bisa mengacak rambutnya frustasi, siang 
bolong seperti ini Airys ingin buah belimbing dan Regal 


bingung harus mencari kemana. Lagi pula cuaca sangat 
anas dan Regal enggan untuk keluar rumah rasanya, tapi 
sepertinya istrinya ini sedang mengidam. Tapi ini sudah 
sembilan usia kandungan Airys, masa iya masih mengidam. 


"Ayooo ish!" Lagi-lagi Regal mendapat pukulan di bahunya 
dengan bantal. 


"Ck, gak mau beliin?" Tanya Airys garang dan Regal hanya 
mengangkat bahunya acuh. 


"Liat aja kalo sampe anak kamu ileran, jangan salahin aku 
ya." Lalu Airys segera menuruni tempat tidur dan berjalan 
keluar kamar tak lupa menutup pintu dengan kasar. 


Airys menuruni anak tangga dan berjalan kearah teras 
rumah, andai ada mamah, papah, bunda juga ayahnya 
disini. Dijamin Regal akan mendapat wejangan tujuh hari 
tujuh malah karna tidak mau mengabulkan kemauan 
istrinya. 


"Bundaaa lihaaat, keren kan?" 


Tiba-tiba suara cempereng terdengar dari arah dalam rumah 
saat Airys baru saja duduk di kursi yang ada diteras 
rumahnya. 


Ken berlari kecil menghampiri Airys dengan baju kodoknya 
serta rambut coklatnya yang ia tata keatas, Airys menatap 
aneh Ken yang berlenggak-lenggok aneh didepannya. 


"Ngapain Ken?" 


"Ck bundaaa, Ken ganteng kan?" Tanya Ken dan Airys 
menggeleng membuat Ken menghentikan aksinya dan 
memajukan bibirnya. 


"ish." 


"Diem ah, bunda lagi kesel!" Ucap Airys lalu melipat 
tangannya didada dan menyandarkan tubuhnya pada 
sandaran kurai. 


"Kesel kenapa sih bunda?" Tanya Ken yang lalu berdiri di 
damping kursi yang Airys duduki. 


"Ayah kamu tuh, gak mau beliin bunda belimbim." Ucap 
Airys kesal. 


"Beling beling itu apa?" 
"Belimbing Ken, Be.Lim.Bing." eja Airys dengan kekesalan. 
"Ck, ya maaf. Bunda tunggu deh." 


"Eh mau kemana?" Teriak Airys saat melihat Ken tiba-tiba 
berlari dan mendekati sebuah pohon. 


"Ken ngapain?" Teriak Airys saat melihat putra kecilnya 
berdiri berjinjit-jinjit didekat pohon. 


"Keeeen!" 
"Ken lagi ngambil belimbing buat bundaaaaaa." 
"Tapi kan itu bukan pohon belimbing." 


Ken menghentikan aksinya lalu melirik Airys kemudian Ken 
terbahak-bahak mengingat ulahnya sendiri membuat Airys 
ikut tertawa melihatnya. 


Putranya, lagi dan lagi merubah setiap mood Airys. Kadang 
mood baik menjadi buruk dan terkadang mood buruk 
menjad, ckckck anak ituu. 


D DIDI 


Malam tiba, Regal kini tengah memijati kaki Airys yang 
bengkak. Efek kehamilan memang begitu, jadilah terkadang 
membuat Airys merasa pegal-pegal di buatnya. Regal 
dengan telaten mengusapi minyak gosop pada kaki Airys, 
sedang istrinya kini tengah menyulam sebuah kain yang 
dari awal kelahiran mang sudah Airys lakukan tapi anehnya 
baru-baru sekarang ini Regal mengetahuinya. 


"Buat apa sih?" Tanya Regal yang kesekian kalinya dan 
Regal sudah tahu jawaban Airys pasti.. 


"Liat nanti aja." 


Dan lebih baik tadi Regal tak usah bertanya karna Regal 
sudah ingat betul jawaban dari Airys. 


"Udah Gal, makasih ya." Ucap Airys seraya menurunkan 
kakinya dari pangkuan Regal. 


"Gak papa, udah kewajiban aku ko." Jawab Regal dan Airys 
hanya mencebikan bibirnya. 


Sudah kewajiban Regal seperti itu karna kata Regal.. 


"Setelah melahirkan, tugas kamu sebagai istri akan 
bertambah. Mengurusi aku, Ken dan kedua bayi kita nanti." 
Ucap Regal tiba-tiba dan Airys sangat hafal itu. 


"Yasudah tidur, sudah hampir larut." Ucap Regal yang 
kemudian merebut sulaman Airys lalu membantu wanita itu 
berbaring dan menarik selimut tebal milik Airys hingga 
menutupi dadanya. 


Regal hendak berdiri dan pergi tapi tiba-tiba tangannya di 
cekal oleh Airys membuat Regal menghentikan langkahnya. 


"Mau kemana?" 


"Kamar Ken." Dan Airys segera melepaskan cekalannya lalu 
Regal berjalan pergi. 


Regal membuka pintu kamar Ken perlahan, jam menunjukan 
pukul 10 malam dan benar saja tebakannya. Putranya itu 
belum juga tidur. 


"Ken Bek 


"Uuuh, AYAAAAH." pekik Ken setelah ia hampir saja 
terjungkal dari kursi meja belajarnya. 


Ken heran, kenapa hari ini ayahnya senang sekali membuat 
Ken hampir terjungkal dengan memanggil namanya tiba- 
tiba dan datang juga tiba-tiba, seperti hantu saja. 


"Kenapa belum tidur?" Tanya Regal dan Ken hanya 
menggedikkan bahunya lalu segera terfokus pada meja 
belajarnya lagi. 


"Udah malam." Ucap Regal dan Ken masih saja terus 
mencoretkan kerayon pada sebuah pola gambar yang tak 
jelas bentuknya. 


"Ken." 
"Nanti ayah, tanggung ini." Ucap Ken. 


Regal hanya menghela nafas lalu ia duduk di tepian tempat 
tidur Ken dan menatap keseriusan Ken yang tengah 
berkutan dengan krayon-krayonnya. 


Hingga Ken segera membereskan alat-alatnya lalu menuruni 
kursi dan berjalan menghampiri Regal. 


"Apa yah?" Tanya Ken. 


Regal menatap putranya, Ken terlihat manis polos dan 
pintar. Entah kenapa firasat Regal mengatakan suatu saat 
Ken akan menjadi lelaki tangguh nantinya. 


"Ayah." 


"Eh ya?" Regal terkesiap saat tangannya di goncang oleh 
Ken. 


"Ayah kenapa?" Tanya Ken. 


Regal menghela nafasnya, sepertinya Regal harus 
meyakinkan Ken lagi prihal adiknya sebelum kedua calon 
adilnya itu benar-benar lahir ke dunia. 


"Adik." Ucap Regal dan terlihat sekali perubahan di raut 
wajah Ken. 


"Kenapa kamu gak mau punya adik?" Tanya Regal lagi. 


Ken terdiam, mata bulatnya menatap kosong karpet lantai 
kamarnya enggan menatap wajah Regal. 


"Ken AN 


"Emmmm Ken sih mau aja kalo Ken punya adik." Cicit Ken. 
"Tapi ayaaaah." Ken mengangkat pandangannya menatap 
Regal. "Ayah sama bunda tetep sayang sama Ken kan?" 


Pertanyaan final yang selalu Ken tanyakan jika Airys 
maupun Regal membahas persoalan ini. 


"Ayah sama bunda akan selalu sayang Ken." Ucap Regal. 
"Jadi jangan takut." 


"Apa oma, opa dan om juga sayang sama Ken?" Tanya Ken 
lagi membuat Regal gemas sendiri. 


Tak sadar apa posisi dirinya dalam keluarga Dirgama? Ken 
itu anak angkat yang secara sah sudah menyandang nama 
Dirgama, kalau pun Ken bukan cucu pertama keluarga 
Dirgama. Dia akan menjadi anak bungsu keluarga Dirgama. 


"Pasti." 


Terdengar hembusan nafas kasar Ken, lalu bocah itu berjalan 
menaiki kasur dan berbaring lalu menyelimutu tubuhnya 
menyisakan Regal yang tengah duduk menanti respon dari 
Ken. 


"Ayah jangan takut, Ken kan calona kakak mereka. Kata om 
Arsya, Ken harus jagain mereka bukan musuhin mereka." 
Ucap Ken kemudian. 


"Tapi Ken mau ayah beliin kita bola satu-satu ya, soalnya 
biar gak berebut." Tambah Ken dan membuat Regal menarik 
sudut bibirnya. 


"Iya nanti ayah beliin." 
"Oke yah, sana ah Ken mau tidur. Ayah mah berisik mulu." 


Dan demi apapun, putranya itu sangat tidak sopan pada 
Ayahnya. 


"Yaudah, tapi liat aja besok si jalu udah ada di meja makan." 
Ucap Regal yang kemudian segera berjalan keluar kamar 
Ken dan menutup pintunya agar tidak mendengar auman 
putranya itu. 


"AYAAAAAAAAH." 


Terbukti, sepersekian detik suara itu menggema hampir 
memecah gendang telinga. 


"Dasar, gak ayah gak bunda. Maunya bunuh si jalu sama 
ikan." Gerutu Ken yang mampu di dengar oleh Regal. 


"AYAH DENGER KENGZIEE." teriak Regal di balik pintu dan 
membuat Ken segera bersembunyi di balil selimutnya, ia tak 
mau mengbil Resiko. 


Sorry baru up wkwk. Otaknya mampet oiy,, 


Yaudah vote yang banyak, bocoran Next part akan 
ada drama menghebohkan. 


Apa itu??? Komen aja yang banyak biar cepet up 
wkwk. 


5k komen bisa gak???? 
Hahahaha “ketawa jahat 


Hari yang menegangkan 
Dor.. Dor.. Dor.. 
"Anjing, jangan tembak gue goblok. Gue tim lo ah!" 
"Ye mana gue tau itu lo, lo nya sembunyi di situ." 


"Ya lu liat atuh itu di tv nya gue di mana lo dimana, gak 
usah nembak seenak jidat." 


"EEEEEH.. MALAH PADA RIBUT." Dan dengan kompak kedua 
lelaki yang sedari tadi berdebat itu segera menutup 
telinganya. 


"Gandeng Mahen!" Tegur seorang lelaki yang kin fokus pada 
layar ponselnya. 


Ya keenam sahabat Regal kini sedang berkumpul di base 
camp kampus, tapi sedari tadi Roy dan juga Adendra terus 
menerus berdebat hanya karna Roy yang terus menembaki 
Adendra di game Ps yang mereka mainkan hingga Mahendra 
berteriak pusing karna ulah keduanya dan Ciko berteriak 
juga karna teriakan Mahendra. 


"Kalem atuh."  Gerutu Mahendra yang langsung 
mendudukan bokongnya di tempat kosong di sebelah Laskar 
yang tengah memaikan tab nya. 


"Regal mana?" Tanya Mahendra yang tak di tangapi oleh 
siapapun. 


Mahendra mendengus kasar, sahabatnya ini. Jika mereka 
yang tak di tanggapi pasti akan marah. Lain ceritanya 
dengan dirinya yang selalu terdzolimi. 


"Randa nelpon gue kalo intel berencana nyerang markas." 
Pekik seorang tiba-tiba dari pintu balkon base camp. 


"Maksud L intel nyerang kita atau Rancor generation?" 
Tanya Mahendra. 


"Rancor." 


Roy dan Adendra yang sedari tadi tengah fokus pada Ps nya 
pun segera menyudahi aktifitasnya lalu mendekat dan 
berkumpul kearah Laskar, Mahendra, dan juga Ciko yang 
lebih dulu berada diatas sofa. 


"Kita harus bantu susun strategi." Ucap Regal yang kini 
tengah berjalan mendekati teman-temannya. 


"Tunggu apa lagi?" Pekik Rey yang baru saja keluar dari arah 
dapur. 


"LETS GO!" Teriak Mahendra dan ketujuh lelaki itu segera 
bergegas keluar dari base camp. 


Ketujuh lelaki itu segera memakai helm nya masing-masing 
lalu menaiki motornya, satu persatu menyalakan mesin dan 
derum motor segera terdengar bersahutan membuat 
beberapa Mahasiswa yang berada di sekitar parkiran 
menatap kearah gerombolan lelaki itu. Hingga Regal yang 
memimpin jalan mereka menuju Markas Rancor. 


D DIDI 


Ketujuh motor berbelok memasuki area lantai bawah Markas 
Rancor, disana sudah ada beberapa anak SMA yang berdiri 
menunggu kehadiran ketujuh lelaki itu. 


"Bang." Panggil panggil seorang anak laki-laki yang berlari 
tergesa-gesan menuruni tangga dan menghampiri Regal 


dan yang lainnya. 
"Gimana nih bang? Mereka-" 


"Masuk." Titah Regal memotong ucapan cepat lelaki yang 
tidak lain adalah Randa itu. 


Regal berjalan memasuki Markas lalu menaiki tangga untuk 
memasuki ruangan lantai dua, ruangan tak terlalu besar 
mengakibatkan hanya beberapa orang saja yang 
berkepentingan khusus masuk. Randa mengekori ketujuh 
lelaki yang kini berjalan menuju sofa. 


Regal mendudukan bokongnya diatas sofa diikuti keenam 
sahabatnya lalu disusul Randa. 


"Kumpulin Korlap!" Titah Regal dan Randa segera berdiri, 
tapi sebelaum Randa pergi Laskar terlebih dahulu 
menahannya. 


"LU punya anggota buat apa bodoh?" Ucap Laskar sambil 
menunjuk beberapa orang kepercayaan yang berdiri tak 
jauh dari mereka dengan dagunya. 


"Heh lo, Panggil Korlap wilayah." Titah Randa dan dua orang 
diantaranya segera berlari menuruni tangga. 


Randa kembali duduk berhadapan langsung dengan Regal 
yang kini menatap Randa dengan tatapan datar namun 
membuat suasana tiba-tiba mencekam, Regal menaikan 
sebelah kakinya keatas lutut kaki sebelahnya dan 
tangannya bersidekap didepan dada. 


"Randi mana?" Tanya Regal. 


"Itu bang, Randi ada ulangan. Jadi gak bisa kabur." Ucap 
Randa kemudian. 


Terlihat Roy dan juga Mahendra menahan tawanya masing- 
masing, bagai mana tidak. Salah satu ujung tombak Rancor 
tidak hadir saat penyusunan strategi pertahanan hanya 
karna sedang ulangan? 


"Dari mana lo tau Intel mau nyerang?" Tanya Rey dengan 
nada datarnya. 


Randa meneguk salivanya susah payah, bagai mana tidak. 
Disini ia duduk sendirian berhadapan dengan ketujuh 
alumni Rancor yang berpengaruh penting dengan ke 
suksesannya Rancor menjabat sebagai geng motor terkuat 
masa jabatan mereka dan lagi tepat di hadapannya mantan 
Ketua Geng Rancor yang paling disegani tengah 
menatapnya datar. 


Walau sama-sama menyandang nama Dirgama, itu bukan 
jaminan lehernya akan selamat jika salah bicara dengan 
Regal. Mengingat pertemuan mereka bukan pertemuan 
keluarga, tapi pertemuan Geng. 


"Jawab atuuh." Pekik Mahendra membuat Randa terlonjak. 


"Nyelo ih, kagetan." Gerutu Mahendra saat melihat reaksi 
Randa yang berlebihan menurutnya. 


"Itu, dari telpon. Tadi pas gue di sekolah ada yang telpon, 
katanya Intel mau nyerang gitu." Ucap Randa takut-takut. 


Randa merutuki kebodohan adiknya yang seenak jidat 
menyuruhnya mengabari Regal untuk meminta pendapat 
sedangkan adiknya itu malah tidak bisa berhadapan 
langsung dengan Regal. Padahal, yang menelponnya juga 
pada Randi bukan dirinya jadi apa yang harus Randa 
jelaskan? 


Tak lama beberapa anak berseragam putih abu pun 
memasuki ruangan dan menghampiri mereka. 


"Cari kursi, ngapain kalian berdiri? Lagi di setrap apa?" 
Nyinyir Mahendra. 


Roy, Adendra, Ciko dan Laskar hanya memutar bola 
matanya malas. Mentang-mentang sudah pensiun, 
Mahendra malah berlaga seperti senior. 


Setelah merasa semuanya pas untuk membicarakan 
strategi, Regal menurunkan kakinya dan menatap Randa 
serta beberapa anak SMA yang duduk tak jauh dari mereka. 


"Sebenernya gue usah gak mau ikut campur masalah 
beginian, Rancor udah jadi tanggung jawab kalian. Tapi 
berhubung ketuanya sendiri yang minta, gue datang kesini." 
Ucap Regal kemudian. 


"Lo dapet info apa aja?" Tanya Regal pada Randa. 
Renda mengerutkan kening, info apa? 


"Udah dapet bocoran kaga buat penyerangan intel?" Tanya 
Adendra menjelaskan. 


"Ada, katanya mereka mau adain serangan dadakan." 


Regal mengerutkan kening, serangan dadakan? Serangan 
dadakan itu biasanya di di rencanakan jauh-jauh hari 
sebelum bendera perang di kibar kan. Jadi Intel sudah 
merencanakannya jauh-jauh hari? 


"Motifnya apa?" Tanya Regal lagi. 


"Sorry bang izin jawab, gue Dika Korlap Timur. Kemarin 
anak-anak lagi patroli ke wilayah Timur, katanya ada 


segerombolan anak lagi nongkrong di warung pinggir jalan 
samping pabrik teh didaerah sana dan anak-anak ngenalin 
salah satu almamater sekolahnya SMA BB. Mereka curiga 
dan dua orang dari mereka nyusup terus ternyata mereka 
lagi bahas penyerangan daerah timur, dan motifnya karna 
ada seseorang yang nyuruh mereka buat lakuin 
penyerangan." jelas seorang anak bernama dika yang duduk 
di belakang sofa panjang yang Randa duduki. 


"Penyerangan daerah timur?" gumam Roy. 


"Itu berarti mereka pake penyerangan arah mata angin." 
ucap Adendra kemudian. 


"Ya bener Ndar, pasti mereka pake penyerangan arah mata 
angin." ucap Ciko membenarkan. "Korlap daerah mana aja 
Nda?" tanya Ciko pada Randa. 


"Timur, barat, selatan, dan utara." jawab Randa. 


"Ganda gak nih? Kalo ganda, dari arah barat laut, barat 
daya, tenggara sama timur laut pasti ada penyerangan dan 
akhirnya kita kekepung." ucap Mahendra kemudian. 


Laskar mengangguki ucapan Mahendra yang tumbennya 
sekali benar, jika penyerangan arah mata angin saja pati 
hanya dari arah Timur, Barat, Selat dan Utara saja. Tapi jika 
ganda, dari arah serong pun akan ada penyerangan dan 
kecil kemungkinan untuk yang di kepung bisa lolos. 


Randa brigidik ngeri membayangkan jika Intel memakai 
penyerangan arah mata angin ganda. 


"Total anggota ada berapa?" tanya Roy. 


"Ya sekirat sekianan lah bang itu belum di tambah dari 
sekutu sekolah lain, kepemimpinan sekarang ngewajibin 


satu sekolah punya dua sekutu lagi jadi kalo anggota ada 
sepuluh sekolah total semuanya ada 20 sekolah." 


"Tapi keanggotaan sekolah masih sama kan?" tanya Adendra 
dan Randa mengangguk. 


"Lumayan." ucap Ciko kemudian. 
"Jadi bang? Kita harus gimana?" 


"Mereka tau persekutuan itu?" tanya Regal dan Randa 
menggelengkan kepalanya. 


"Enggak, ini rahasia." 

"Kode?" 

"Kode anggota sekutu, skrytyy." jawab Randa. 

"Apaan tuh anjir gak ngerti aing." pekik Mahendra tiba-tiba. 


"Skrytyy dalam bahasa Rusia artinya sembunyi." ucap 
Randa. 


Regal mengangguk faham, hingga Regal menatap satu 
persatu orang kepercayaan yang berdiri tak jauh dari 
mereka. 


"Siapa orang kepercayaan lo?" tanya Regal. 


"Mereka bang, Kiza, Gusti, O, sama Helvin." ucap Randa 
mengenalkan nama ke empat lelaki yang sedari tadi berdiri. 


Regal menatap mereka satu persatu. Kiza, lelaki berambut 
hitam dengan perawakan kecil dan tatapan mata tajam. 
Gusti memiliki tubuh profosial dengan wajah datar dan 
rambut kecoklatan. O, lelaki berambut kriting dengan tubuh 
putih juga mata sipit. Juga Helvin lelaki yang secara 


keseluruhan terlihat goodboy dengan pakaiian seragam 
rapi, rambut juga tertata rapi tapi Regal tak menyangka 
lelaki itu malah jadi tangan kanan kepercayaan Randa di 
geng motor. 


"Lo. Korlap barat laut." Regal menunjuk Kiza. "Lo barat 
daya." Regal menunjuk Gusti. "Lo tenggara dan lo timur 
laut." tunjuk Regal lagi pada Q dan Helvin. 


"Bagi pasukan sekutu jadi empat bagian, dan bawa 
sembunyi. Biar anggota inti sama lo dan Randi di pusat, liat 
mereka pake penyerangan ganda atau enggak. Kalo ada 
penyerangan ganda, kita pake ganda tiga dan kepung 
mereka." ucap Regal menjelaskan. 


"Inti bertahan dan ganda tiga menyerang, lumpuhkan arah 
mata angin pusat. Timur, barat, selatan dan utara karna 
mereka kuncinya. Mereka kalah serong akan mundur." terus 
Regal lagi. 


"Dan apik! Kita harus bermain apik." ucap Regal kemudian. 


"Bang, kalo di inti bertahan gagal gimana?" tanya Randa 
sedikit gusar, bukan karna apa. Hanya saja Regal tak pernah 
mau menerima seumpamaan kegagalan, menurutnya itu 
saja dengan pesimis. 


"Pecah 8, kosongkan inti dan desak kedelapan mata angin 
itu." 


"Dan alat?" tanya Dika kemudian. 


"Bebas." ucap Regal dan mendapat anggukan dari Dika dan 
lainnya. 


"Gue rasa udah cukup, tinggal lo kasih tau ke anggota yang 
lainnya." ucap Regal dan Randa mengangguk. 


Regal berdiri di ikuti keenam sahabatnya. 


"Gue cabut, perlu bantuan. Kasih tau kita." ucap Regal yang 
kemudian berjalan pergi. 


Randa hanya menggelang, sudah akan menjadi seorang 
ayah tapi jiwa ketua geng nya masih saja melekat. 


“Gila Nda abang sepupu lo." ucap Dika sambil 
menggelengkan kepalanya. 


D DIDI 


"Ayaaaah, ayaaah, ayaaaah, ayaaaah, ayah ayah ayah." 
baru saja Regal menuruni motornya dan melepas helmnya 
putranya itu sudah menyapanya dengan suara nyaring dang 
nada lagu sumbang. 


"Ayaaaah tau tidaaak?" pekik Ken saat Regal berjalan 
hendak memasuki rumah. 


"Ayaaaaaah ish." kesal Ken saat Regal berjalan dengan 
mengabaikannya. 


"Ayaaah." rajuk Ken lagi. 


Regal segera duduk di sofa ruang tamu dengan Ken yang 
terus membuntutinya hingga saat Ken hendak membuka 
mulutnya lagi hendak berbicara, Regal segera membekap 
mulut Ken dan mengangkat tubuh Ken keatas pangkuannya. 


"Berisik." 
"Mmm mmm mmmm." 
"Hah?" 


"Mmmm mmmm" 


"Ngomong apa?" 


"Mmmm mmmm, ish! Gimana Ken bia ngomong ayaaaaah. 
Mulut Ken di tutup-tutup sama ayah." gerutu Ken saat sudah 
melepaskan tangan besar Regal di mulutnya. 


Regal hanya mengelengkan kepalanya melihat tingkah Ken, 
Ken selalu membuatnya gemas jika anak itu sedang merasa 
kesal. 


"Ayah tau tidak?" tanya Ken lagi. 

"Apa?" tanya Regal. 

Terlihat Ken menahan senyumnya, "emmmm-" 
"Apa?" 

"Ayah tau tidak?" 

"Apa?" 

"Kulit manggis.. Kini ada.. Estraknya." 

Krik.. Krik.. 


Regal tak bereaksi apapun, lelaki itu hanya mengangkat 
sebelah alisnya. Dan ya itu semua tidak sesuai espektasi 
Ken, Mbok Iyem, Pak Jamal, Pak wajid dan yang lainnya 
tertawa ketika Ken mengucapkan itu. Tapi ayahnya? 


"Ah ayah mah gak asik." Ken segera turun dari pangkuan 
Regal. 


"Hey, mau kemana?" tanya Regal dengan menahan 
tawanya. 


"Ken mau kekamar." gumam Ken. 


"Hey Ken, kamar kan kesana." tunjuk Regal kearah tangga 
sedangkan Ken berjalan kearah pintu utama. 


"Ken, mau liat tukang cilok aja tadi." gumamnya dan segera 
berbalik dan berjalan menuju tangga. 


"Hahaha..." Regal terbahak melihat tingkah konyol Ken. 


Hingga Airys datang membawa segelas jus di tangan kirinya 
dan semangkuk salat buah di tangan kanannya. 


"Itu Ken kenapa?" tanya Airys yang kemudian menyimpan 
gelas jus diatas meja lalu mendudukan dirinya disebelah 
Regal. 


"Haha, gak ngerti." 

Airys mengerutkan keningnya, apanya yang gak ngerti? Dan 
apa yang anaknya perbuat sampai membuat seorang Regal 
tertawa terbahak-bahak. 


"Why?" tanya Airys yang kemudian memasukan potongan 
buah ke mulutnya. 


"Rys, tau gak?" tanya Regal tiba-tiba. 


"Apa?" tanya Airys tanpa memalingkan tatapannya pada 
buah-buahan didalam mangkuk diatas pangkuannya. 


"Kulit manggis, kini ada ekstraknya." ucap Regal kemudian. 


"Mastiiin goood." jawab Airys tanpa di sangka membuat 
Regal mengerutkan keningnya. 


"Gak tau ya? Orang itu iklan mastin." 


"Matin apa?" 


"Itu, kulit manggis kini ada ekstraknya.' 
"Hah?" 

"Hah?" 

"Matiiiin" 

"Apaan sih?" 

“Good ih Regal dasar." 


Dan tawa Regal kembali pecah, entah lah Regal tak 
mengerti. Tapi hari ini putra dan istrinya sungguh aneh. 


D DIDI 


Sore tiba, Regal tengah asik menatap layar laptopnya. Tugas 
kantor dan kuliahnya menumpuk, Regal harus ekstra dan 
pintar-pintar membagi waktu. Bersyukurlah ia di beri otak 
encer di atas rata-rata hingga Regal tak kocar-kacir bahkan 
menggocek isi kantong dalam-dalam jika tertinggal materi 
dan tugas untuk membayar orang agar mengerjakan 
tugasnya. 


Regal mengucek mata yang terasa perih dan gatal karna 
terlalu lama menatap layar laptop. 


"Udah dulu sih Gal, mata kamu nanti rusak." Ucap Airys 
yang baru saja keluar dari kamar mandi. 


"Dikit lagi." 


Airys hanya berdecak, suaminya itu benar-benar kesar 
kepala. Bahkan Regal sanggup hanya tidur 2 jam setiap 


harinya, dan itu sungguh tidak baik untuk kesehatan 
tubuhnya. 


Airys menghampiri Regal lalu merebut leptopnya dan 
menutupnya kasar lalu menyimpan diatas nakas, Airys 
berdiri berkacak pinggang dengan mata menatap tajam 
kearah Regal. Tapi dasar Regal, bukannya takut lelaki itu 
malah mengulum senyum menatap istrinya lucu. Ingatkan 
perut Airys yang bulat dan besar itu. 


Regal berdiri di hadapan Airys, tangannya terulur dan 
menarik tangan Airys untuk tidak berkacak pinggang lagi 
lalu menatap lekat wajah cantik istrinya. 


"Aku lagi banyak tigas Rys." 


"Tapi bisa di tunda Gal, nanti kamu sakit gimana?" Tanya 
Airys kesal. 


"Hey, aku gak akan sakit cuma gara-gara tugas." 


"Tetep aja." Airys membuang pandangannya kearah lain lalu 
melipat tangannya di dada. 


Tak di sangga Regal memeluk Airys dari samping dan 
mengecupi rambut Airya berkali-kali. 


"Jangan khawatir, Pm a strong man." Ucap Regal sambil 
menaik turunkan alisnya membuat Airys meraup wajah 
Regal kesal. 


"Jijik." 
"Tapi ganteng." 


"Regaaaaaal" 


Regal melepaskan pelukannya lalu merebahkan tubuhnya di 
tempat tidur, Airys yang kesal mendudukan tubuhnya di 
samping Regal lalu memukul dada Regal kesal membuat 
Regal meringis sambil tertawa melihat reaksi istrinya. 


"Ish.. Ish keseeel." 

"Haha iya ampun Rys, aduh.. Aduh.." 
"Bodo siah, meni pikasebeleun." 
"Haha." 


"Aduh." Buka Regal, tapi Airys yang tiba-tiba mengaduh 
kesakitan dan menghentikan pukulannya pada Regal. 


"Aw." 


Regal segera mendudukan tubuhnya. "Sayang, kenapa?" 
Tanya Regal kemudian. 


"Kayaknya beby nya ubah posisi deh Gal, agak sakit tadi." 
Ucap Airys sambil mengusapi perutnya. 


"Yaudah istirahat, jangan banyak gerak." Ucap Regal sambil 
membantu Airys untuk merebahkan tubuhnya. 


Regal membenarkan bantal untuk Airys, lalu menarik 
selimut sebatas perut Airys. 


"Anak ayah jangan nakal ya." Ucap Regal sambil mengelus 
perut Airys hingga dering ponsel Regal berbunyi. 


Regal segera mengambil ponselnya yang ia letakkan diatas 
nakas kemudian mengangkat sambungannya. 


"Bang, kita ke kepung bang. Bantu kita bang, si Randi ke 
kepung bang. Bantu bang cepet." Tiba-tiba suara Randa 


terdengar penuh kekhawatiran, dan suara-suara pukulan 
juga suara sajam yang beradu terdengar sangat jelas. 


"Tunggu!" Lalu Regal mematikan sambungannya. 


Regal mengotak-atik ponselnya hingga ia menempelkan 
ponselnya ke telinganya. 


"Base camp sekarang." Tanpa menunggu jawaban Regal 
segera memutus sambungannya. 


Lagi, Regal mencaribsatu kontak di ponselnya lalu 
menyambungan panggilan. 


"Bunda bisa kerumah? Sekarang, nanti abang jelasin." Dan 
lagi tanpa menunggu jawaban apapun Regal memutuskan 
sambungannya. 


"Rys, bunda nanti kesini. Aku harus pergi sekarang, istirahat 
dan jaga mereka baik-baik." Ucap Regal lalu mengecup 
kening Airys cukup lalu, dan beralih pada perut Airys dan 
mengecup perut itu lama. 


Regal segera menuruni tempat tidur dan mengambil jaket 
serta kunci motornya. 


"Aku pergi." Ucap Regal yang kudian segera keluar kamar 
meninggalkan Airys yang tengah mengusapi perutnya 
menahan sakit. 

"Ayaaah." 


Regal menghentikan langlahnya lalu Ken berjalan 
mendekati Regal. 


"Ayah mau beli sosi lagi?" Tanya Ken. 


Regal mensejajarkan tubuhnya dengan Ken lalu menepuk 
pundak kecil itu pelan. 


"Ayah ada urusan, Kamu jaga bunda dan dede bayi ya." 
"Lama yah?" 

"Nggak." 

"Okeee." 


Dan tanpa disangka Regal mengecup kening Ken cukup 
lama, kemudian Regal segera berjalan menuruni anak 
tangga meninggalkan keterkejutan Ken. 


Ayahnya menciumnya? Ayah sayang padanya? Dan senyum 
manis terulas di sudut bibir Ken. 


Wayaaaah nungguin yee? Belum ke drama deh kayak 
nya wkwk. 


Voment yang karin belum tembus 5k tapi aku udah 
next, kurang baik apa aku hiks 


Yang ini voment yang banyak ya, jangan lupa 
V.O.M.E.N.T! maacih 


Hari yang Menegangkan 2 


"Gal!" 


Pekik Mahendra saat melihat Regal memasuki base camp 
dengan terburu. 


"Gimana?" tanya Laskar kemudian. 


"Strategi awal gagal!" ucap Regal yang kini mendudukan 
tubuhnya di sofa. 


"Yaudah bantuin yuk, ngapain pada ngejogrog aja dah." 
ucap Mahendra sambil memutar bola matanya malas. 


"Kita juga harus nyusun strategi Mahen, lu mau dateng ke 
sana terus langsung ikut tawuran? Yang ada lu maot tong!" 
kesal Roy dan Mahendra hanya mendengus. 


"Patwa, Damar, Patih dan Anwar udah ada di empat titik 
penyerangan awal bawa pasukan. Kita bagi aja, Gue Ciko ke 
Barat. Rey, Laskar ke Timur. Roy, Mahen ke selatan. Gal, lu 
ke utara sendiri gak papa?" Tanya Adendra dan Regal 
mengangguk. 


"Yaudah, kita tinggal nyusul pasuka aja terus serang. Jadi 
mendingan cepet sebelum ada korban." Pekik Adendra lagi 
dan keenam lelaki lainnya mengangguk dan segera 
bergegas menuju TKP. 


Ketujuh motor itu mejalu melesat dengan kecepatan di atas 
rata-rata, saat di perempatan semuanya mulai berpencar 
dan menempuh jalan masing-masing. Regal memacu 
motornya semakin kencang, Utara titik paling jauh yang 
harus Regal tempuh dan harus datang tepat waktu untuk 
melakukan penyerangan ganda ke empat. 


Skil pembalap Regal keluarkan, kilometernya sudah 
menunjukan di angka tinggi tapi tak membuat Regal merasa 
ketakutan bahkan lelaki itu sesekali menambah 
kecepatannya. Hingga Regal berbelok pada jalan setapak 
perkebunan, Regal melajukan motornya pelan karna takut- 
takut tanah di sana licin dan ia akan tergelincir hingga ia 
melihat segerombolan orang tengah berkumpul. 


Regal memarkirkan motornya dan segera melepas helm nya 
lalu segera bergabung. 


"Gal, udah siap? Anak-anak udah siap. Lo mau bawa apa?" 
Ucap seorang lelaki yang ternyata Damar. 


"Gak usah." Dan Damar hanya menggelengkan kepalanya 
melihat tingkah Regal. 


Ini tawuran, perang jalanan dan Regal hanya bermodalkan 
kepalan tangan? Berterima kasih lah pada tuhan karna 
selalu melindungi pria tampan itu. 


"Yaudah, kirim kode!" Titah Damar dan tak lama salah 
seorang menyalakan kembang api, lalu terdengar dari 
ketiga arah lainnya juga bertanda mereka menjawab dan 


"SERAAAAANG!" pekik Damar dan semua orang yang 
berada di sana segera berlari memasuki hutan yang 
kemudian tembus pada jalan dimana sedang terjadi 
pertarungan lain. 


Regal mencari cela, berlari diantara orang-orang yang saling 
melemparlan pukulan bahkan mencoba menebas dan 
melukai musuh dengan sajam yang mereka bawa. Tujuan 
utama, menerobos kerumunan dan masuk ke daerah inti di 
mana Randi tengah terkepung. 


Bugh.. 


Entah dari mana datangnya bogeman itu membuat Regal 
kaget setengah mati, tadi dengan cepat Regal menangkis 
pukulan selanjutnya. Mata tajam Regal mentap nyalang ke 
setiap arah yang ia lihat hingga ia melihat Randa tengah 
melawan lebih dari tiga lama. 


Regal berlari menghampiri Randa yang kini tengah 
kewalahan, seragam sekolahnya sudah kusut dan hampir 
koyak. 


"BELAKANG RAN!" pekik Regal dan dengan gerkana cepat 
Randa berbalik dan mampu menumbangkan satu orang 
lelaki yang berniat menghantamkan stik golf ke kepalanya. 


"BANG REGAL!" pekik Randa saat melihat Regal berlari 
kearahnya. 


"Randi mana?" 


"Randi di tengah bang, dia salah ambil langkah. Makannya 
ke jebak, gue lari kearah sini tadi." Ucap Randa dengan 
nafas tersengal. 


"Awas!" Pekik Regal sambil menonjok seseorang yang 
mencoba menyerang Randa dari belakang. 


"Yaudah, gue trobos dulu." 
"Bang alat!" 


"Gak usah." Dan Regal segera kembali berlari meneroboa 
kerumunan. 


Buk.. 


"Anjing goblok! Gue lagi ngobrol dulu, nanti dulu ke." Omel 
Randa pada seseorang yang tiba-tiba memukulnya. 


"Hayu siah goblok." Dan Randa segera menyerang lelaki itu 
membabi buta. 


Regal terus menyelusup menerobos kerumunan, sesekali 
Regal mendapat pukulan dan membalas pukulannya. Regal 
kahwatir terjadi apa-apa pada sepupunya, bagai manapun 
Randi adalah saudaranya anak dari Omnya. Jika Randi 
kenapa-kenapa pasti Regal yang akan disalahkan karna 
sudah membiarkan dua anak kembar itu menjadi ketua 


geng. 
"ARGH " 
"Randi." Guma Regal. 


Dan dengan gerakan cepat Regal berlari mengikuti 
inatingnya mencari keberadaan Randi di tengah-tengah 
kegaduhan ini hingga ia melihat Randi tengah di serang 
oleh beberapa orang bahkan salah satu dari mereka 
menggunakan balok kayu untuk memukul Randi. 


"ANJING!" 
Bugh.. Bugh.. Bugh.. 


Regal memukul beberapa orang itu membabi buta, 
rahangnya mengeras bahkan kini kepalan tangan Regal 
sudah mengerat hinga sulur-sulur urat bisa terlihat. 


"Randi!" Pekik Regal dan membantu Randi berdiri. 
"MAHENDRA!" panggil Regal. 


Mahendra melirik Regal, bukannya menghampiri Mahendra 
malah melanjutkan pertarungannya lagi. 


"MAHENDRA ANJING!" Teriak Regal lagi. 


"CK, NAON SI GAL. KEHEULA TANGGUNG!" 
Bugh... 


"Monyet teh, sakit anjing!" Omel Mahendra pada lelaki yang 
baru saja memukulkan balok kayu ke punggung Mahendra. 


"BANTU GUE!" pekik Regal yang kini mulai kewalahan 
menopang tubuh Randi dan menangkis beberapa pukulan. 


"MASYA ALLAH REGAL, INI LAGI RIWEUH INI." teriak 
Mahendra lagi sambil terus mencecar pukulan. 


Regal benar-benar jengkel dengan sikap Mahendra, 
bukannya cepat membantu dia malah fokus pada musihnya 
dan itu hanya satu orang dan lama tumbangnya. Lemah 
sekali Mahendra ini, ckckck. 


"Naon Gal naon?" Tanya Mahendra saat setelah 
menghampiri Regal. 


Rasanya Regal ingin mematahkan leher dan juga tulang 
hidung lelaki itu, menyebalkan masih bertanya lagi ada apa! 
Tidak lihar Regal sedang kewalahan. 


"Amankan Randi!" Dan Regal segera menyerahkan Randi 
pada Mahendra. 


"Masya allah, otong berat bat dah." Ucap Mahendra saat 
menerima tubuh Randi dan segera berjalan untuk 
mengamankannya. 


Regal memicingkan matanya, penyerangan makin gencar di 
lakukan. Regal tak bisa mentaksir kapan tawuran ini akan 
berakhir, hari sudah mulai menggelap dan tak ada yang 
mau mengalah diantara kedua kudu. Jalan satu-satunya 
mencari kunci utama penyerangan ini, dan ya Dika pernah 


berbicara jika ada seseornag yang menyuruh mereka 
melakukan penyerangan. Tapi siapa? Motif utamanya apa? 


Regal harus mencari tahu, karna jika diantara mereka tidak 
ada yang mengalah maka harus ada korban utama yang 
tumbanh entah dirinya atau dalang dari penyerangan ini 
untuk menyelesaikan tawuran ini. 


Saat tengah menerka-merka, sesosok siluet tubuh yang 
sangat Regal kenali berjalan melewati orang-orang yang 
tengah bertarung. Regal menajamkan matanya hingga 
seringaian terlihat jelas di mata Regal. 


"Parka!" Desis Regal. 


Parka? Bukankah Parka di penjara? Tapi Kenapa lelaki itu 
malah ada disini dan Regal yakin Parka lah dalang utanya. 


Regal tersentak dan berbalik saat seseorang menepuk 
pundaknya dan ya kini ia berhadap-hadapan langsung 
dengan Parka. 


"Hay Gal, gimana kabar lo?" 


>>><<< 
"Argh.." 
"Argh... Sakit." 


"Sayang, kita kerumah sakit sekarang ya?" 
"Argh.." 
"GIINIL SIAPIN MOBIL." Teriak Mila kemudian. 


"Nggak Bun, Irys mau Regal. Argh" 


"Nggak, tapi kamu kamu harus cepet di bawa kerumah sakit 
sayang. Kamu mau melahirkan." Panik Mila. 


Sejak sejam yang lalu Mila sudah berada di rumah Regal 
karna permintaan putranya itu, entah anak itu mau kemana 
yang jelas Regal menitipkan Airys padanya. Tapi tiba-tiba 
Mila dikagetkan dengan teriakan Airys kesakitan dan saat 
Mila lihat Airys tengah memegangi perutnya kesakitan serta 
air ketuban yang sudah pecah. 


"Nanti kita hubungi Regal, yang penting kamu di bawa dulu 
yang sayang. Nanti air ketubannya kering." Bujuk Mila. 


Brak.. 


Mila dan Airys langsung menatap kearah sumber suara dan 
ternyata Citra datang bersama Arya, dengan terburu-buru 
menghampiri Airys yang masih terbaring diatas tempat 
tidur. 


"Maaah, sakit. Hiks" tangis Airys pecah saat melihat Citra. 


"Kita kerumah sakit sekarangnya sayang, Ayo pah angkat 
Airys." 


Dan segera Arya mengangkat tubuh Airys dan membawa 
wanita itu keluar kamar lalu segera menghampiri Regil yang 
sudah menyiapka mobil. 


"Sok om masukin, biar Regil yang bawa." Ucap Regil dan 
diangguki Arya. 


"Mil, kamu dampingi Irys dulu ya. Biar aku siapin keperluan 
bayi dan Irys, nanti aku sama Arya nyusul." 


"Oke Tra, aku duluan." Dan Mila segera memasuki mobil di 
kursi penumpang belakang untuk mendampingi Airys. 


Tapi belum juga Regil menyalakan mesin mobil suara 
teriakan Ken terdengar. 


"BUNDAAAA IKUT BUNDAAA." 

"Ken sama oma aja yaa." Terdengar bujukan Citra. 
"NGGAK, MAU IKUT BUNDAA HUAAA BUNDAAAA." 
"Bun, Ken bun. Argh" 


Regil berdecak, ia segera membuka pintu mobil dan 
berteriak pada Ken. 


"Cepet masuk, emak lu mo lahiran anjir." 


Dan Ken segera berlari memasuki mobil dan duduk 
disebalah Regil, segera Regil menyalakan mesin mobil dan 
melajukan mobilnya keluar dari pekarangan rumah milik 
Regal. 


"Argh." 


"Ade cepet atuuuh bawa mobilnya." Omel Mila yang tak 
tega melihat menantunya kesakitan. 


"Sabar atuh bun, ini juga udah kebut. Udah kecepatan 60." 


"Tambah lagi De kasian Airys, ntar keburu berojol di sini 
gimana?" Omel Mila Galak. 


"Bunda, yang namanya nyetir itu harus alon-alon asal 
kelakon." Jawab Regil menasehati membuat Mila menjadi 
kesal. 


"Alon-alon asal kelakon gundul mu, Airys mau lahiran Regil!" 


"Iya bun tau-tau ko." 


Ken yang duduk di sebelah Regil hanya menatap Regil 
bingung dan sesekali menatap kearah luar jendela. 


"Om kita mau kemana sih?" Tanya Kem tiba-tiba. 

"Ck ini lagi bocah, mau kerumah sakit lah." 

"Mau apa?" Tanya Ken dengan menatap Regil bingung. 
"Emak lo mo lahiran buleee." 

"Lahiran itu apa?" 


Demi tuhan Regil ingin sekali menendang Ken keluar dari 
mobil saat ini juga, sudah pusing dengan teriakan Airys, 
omelan bundanya dan kini di cecar oleh pertanyaan 
unfaedah dari si bule. 


"Mau muntahin anak!" Ketus Regil. 
"Muntah? Ko di rumah sakit? Kan di kamar mandi bisa?" 


Dan kepala Airys rasanya ingin pecah, perutnya sudah 
berkontraksi dan sangat sakit dan Regil membawa mobil 
sangat pelan belum lagi perdebatan adik iparnya dengan 
putranya itu membuat Airys naik darah. 


"REGIIIL CEPET ELAH, SAKIT INI." Teriak Airys kemudian 
sambil menahan sakitnya. 


"Iya kakak ipar sabar, sabar santai." 


"SANTAI-SANTAI, LO GAK NGERASAIN SAKITNYA REGIL. 
ARGH!" 


"Pernah ko Rys, waktu di sunat." 


"Om sunat itu apa?" 


"Diem bule, gue lempar juga lu." Kesal Regil pada Ken yang 
selalu saja ikut menimpali ucapannya. 


"Ck om galak, Ken bilangin ayah ya." 

"GIL CEPET!" 

"DE CEPET HEH!" 

"GIL SAKIT ANJIR CEPET, ARGH!" 

"CK IYA IYA IBU IBU, INI UDAH BELOK KO UDAH BELOK." 
"Udah sampe?" 


"Belok keluar dari komplek! Ya kali udah sampe." Ucap Regil 
sambil memutar bola matanya malas. 


"REGINIINIL." teriak kedua wanita di kursi belakang itu. 
"Ckck salah lagi." 

>>><<< 

"Surprise!" 

"Kenapa lo bisa bebas?" 


Parka tertawa meremehkan. "Ckckck, Regal-Regal. Pake ini 
nih!" Parka menunjukan jari jempol dan telunjuknya lalu 
menggesekannya tepat di hadapan wajah Regal. "Semu 
urusan beres!" 


"Apa motif lo lakuin penyerangan ini?" Tanya Regal dengan 
nada datar juga tatapan datarnya. 


"Morif? Heh!" Parka lagi-lagi tersenyum miring dan tertawa 
meremehkan. 


Tak lama, wajah Parka berubah datar menatap Regal dengan 
tatapan tajam dan berjalan memajukan tubuhnya agar 
benar-benar berhadap-hadapan dengan Regal. 


"Pertama, anak Geng Rancor punya cara licik buat ngambil 
kekuasaan." Desis Parka kemudian. 


Regal mengangkat sebelah alisnya, cara licik? Untuk 
mengambil kekuasaan? Maksudnya? 


"Halah, jangan belaga bego deh lo! Rancor ngambil 
kekuasaan dengan cara sekutu!" 


"Itu strategi bukan cara licik." 


"Oh ya? Ya menurut orang so suci kayak geng lo itu emang 
bener, tapi sama aja lo pake cara licik. Gak ngiket mereka 
dalam geng tapi bisa saling menguntungkan di kemudian 
hari, kayak sekarang." 


Regal tak menjawab, menurutnya menanggapi ocehan Parka 
hanya membuang-buang tenanga saja. 


"Kedua, Intel gak akan pernah menyerah buat naklukin 
Rancor!" 


"Dan ketiga, gue mau balas dendam karna lo udah bikin gue 
Cacat!" Ucap Parka dengan desisannya. 


Regal tak kaget, ia tahu Parka memiliki kelainan usus karna 
tusukan yang ia lakukan kemarin. Tapi apa yang Regal 
lakukan itu sebuah pembelaan. 


"Dan gue mau kita selesaiin masalah itu sekarang." 


Dan tanpa aba-aba Parka menyerang Regal dengan gerakan 
cepat membuat pukulan Parka mengenai rahang Regal, dan 


terjadilah perkelahian antara kedua orang itu. 


Parka dan Regal bertubi-tubi menyerang dan mendaratkan 
pukulan pada wajah lawannya, kini sudut bibir Regal juga 
Parka sama-sama berdara dan diaras gerakan Parka semakin 
mendesak Regal dengan sekali tendangan di perut Parka 
membuat Parka terpelanting jauh dan meringis memegangi 
perutnya. 


Ingatkan Regal jika Parka memiliki kelainan usus sekarang! 


"Argh, anjing!" Desis Parka yang kemudian meludahkan 
darah lalu mencoba berdiri. 


Parka memutar pandangannya dan ia melihat ada 
sebongkah kayu yang tergeletak tak jauh darinya, Parka 
menyeringai dan ia hendak membungkuk untuk mengambil 
batang kayu tersebut tapi tiba-tiba Regal berteriak. 


"PARKA!" 

Dan sedetik kemudian Parka terpelanting ke samping. 
Bugh... 

"ARGH!" 

"REGAL!" 

"REGAL!" 

"BANG!" 


Semua menghentikan aktivitasnya saat mendengar 
beberapa orang memekik meneriaki nama orang yang 
benar-benar disegani disana. 


"Regal." Gumam Parka saat melihat darah segar mengalir 
dari kening Regal. 


Regal menolongnya? Regal menolong Parka? Kenapa harus 
menolong? Bukankah harusnya Regal membiarkan Parka 
yang terkena pukulan? 


"KABUUUR!" Pekik seseorang dan segerombolan geng Intel 
lari tunggang langgang menjauhi tempat itu. 


"Ayo bang!" Seseorang membangunkan Parka. 


Hingga Parka melewati Regal. "Thanks Gal" gumam Parka 
yang mampu di dengar oleh Regal. 


Regal yang masih sadar hanya terduduk sambil memegangi 
kepalanya, dan saat Parka mengucapakan itu Regal 
mendongkak dan mengangguk. 


Anggap itu tanda maaf gue karna udaj bikin lo cacat Ka! 
Batin Regal. 


"Rumah sakit nyok Gal, darah lo banyak bat!" Ajak Roy. 


Tapi saat Laskar dan yang lain hendak membantu Regal 
berdiri, ponsel Regal bergetar. 


Regal merogoh kantung celananya dan nama Mila tertera 
disana, Regal menggeser tombol hijau. Sambungan 
terhubung. 


"Hallo Regal? Dimana? Cepet ke rumah sakit, Airys akan 
melahirkan." Ucap Mila membuat tubuh Regal membeku di 
tempat. 


"Cepet! Dia butuh kamu." 


Sambungan terputus, Regal segera mengantongi ponselnya 
dan menatap satu persatu sahabatnya. 


"Gu.. Gue kerumah sakit sendiri, thank!" 


Dan Regal segera berlari menuju motornya untuk segera 
menemui istrinya yang hari ini akan melahirkan, putranya 
akan segera lahi ya dan Regal mengabaikan darah yang 
mengalir dari pelipis hingga dagu dan menetes berjatuhan 
mengiringi langkahnya. 


D DIDI 


"Aduh emak, kenapa kepala Regil pusing." Pekik Regil tiba- 
tiba dan segera mendudukan tubuhnya di kursi ruang 
tunggu. 


"Kenapa kamu de?" 


"Tau bun, sakit euy nyut-nyutan." Keluh Regil sambil 
memijiti kepalanya. 


"Ck, ini abang kamu kana lagi sih? Kenapa belum datang 
juga." Ucap Mila gusar sambil berbolak-balik didepan pintu 
kamar persalinan. 


"Mil gimana?" Tiba-tiba Citra dan Arya tiba. 


"Masih pembukaan sembilan, bentar lagi. Nunggu si Regal 
Masya Allah kemana dia." 


Dan Mila, Citra dan Arya kini gusar menunggu kehadiran 
Regal. Sedang Regil kini tengah memijati kepalanya yang 
tiba-tiba terasa pusing dan sakit, Ken? Anak itu kini sedang 
duduk sambil memakan kuaci yang tadi di belikan Regil di 
kantin saat Regil membeli minum. 


Sedang di dalam ruangan, Airys sudah berada di atas 
tempat tidur khusus melahirkan dan siap untuk melahirkan. 
Tinggal menunggu pembukaan akhir saja, tapi demi apapun 
Airys merasakan sakit di perutnya semakin lama sekamin 
sakit. Selimut yang menutupi bagian bawah Airys pun 
sudah ia remas-remas. Air mata Airys semakin deras 
menetes, yang pertama ia merasa sakit di perutnya. Yang 
kedua, ia butuh Regalnya. Dan yang ke tiga, ia mengingat 
perjuangan ' Mamahnya saat akan melahirkannya. 
Perjuangan seorang ibu untuk melahirkan buah hatinya 
sangatlah sulit dan menyakitkan dan kini Airys merasakan 
itu. 


"Dok sakit, hiks." 


"Sebentar nyonya saya periksa." Ucap Dokter perempuan 
itu. 

"Baik, nyonya sudah siap untuk melahirkan." Ucap Dokter 
itu lagi setelah memeriksa apakah Airys sudah siap atau 
tidak. 


"Sus siapkan semuanya." Titah dokter itu pada seorang dua 
suster yang membantu. 


Dokter itu segera memakai sarung tangan dan beriap untuk 
membantu persalinan Airys. 


"Baik nyonya kita mulai." 
"Tapi saya butuh suami saya Dok." 


"Suami nyonya sedang di hubungi oleh pihak keluarga, 
nyonya harus segera melahirkan." Ucap Dokter itu. 


Dan mau tak mau Airys harus melakukan persalinan tanpa 
Regal di sisinya, dokter itu memberi aba-aba pada Airys 


untuk menarik nafas dan Airys menuruti seriap instruksinya. 
Rasa sakit menjalat di sekujut tubuh Airys, keringat 
membasahi kening Airys. Sekuat tenaga Airys mengerahkan 
segala kemampuanya demi buah hatinya bersama Regal, 
untuk memberi kesempatan pada mereka menatap betapa 
luasnya dunia. Regal dan Airys sangat menunggu kehadiran 
mereka. 


"Nyonya tetap bertahan, jangan sampai kehilangan 
kesadaran. Itu sangat berbahaya." Pekik dokter itu saat 
menyadari Airys melemah. 


Hingga tiba-tiba pintu ruang persalinan di trobos begitu saja 
membuat semua orang yang berada di dalam terpekik kaget 
dan menatap kearah sumber suara, disana terlihat seorang 
lelaki dengan darah mengaliri sebelah wajah nya dan 
menetesi ke bajunya. 


"Re... Re gal?" Gumam Airys. 


Regal terburu-buru mendekati Airys dan segera 
menggenggam tangan Airys. 


"Re.. Gal, kamu-" 


"Jangan fikirin aku Rys, ayo berjuang. Kita sama-sama 
berjuang untuk anak kita." Ucap Regal dengan bibir yang 
memucat. 


"Tapi-" 


"Ayo sayang, aku disini. Kuatlah, demi anak kita." Ucap 
Regal meyakinkan dan proses melahirkan yang tadi 
tertunda kini di lanjutkan. 


Regal dengan senang hati menerima setiap remasan tangan 
Airys di tangannya, sesekali Regal mengelapi keringat di 


kening Airys. Kini Regal tahu kenapa seorang wanita di 
muliakan, demi melahirkan nyawa baru seorang wanita rela 
mengorbankan nyawanya. Dan demi apapun Regal berjanji 
tidak akan pernah mengulagi apapun kesalahannya lagi dan 
Regal akan perjanji akan menjaga Airys serta anak-anaknya 
sepenuh hatinya. 


Hingga suara tangisap perta terdengar, Regal menatap 
seorang bayi berlumur darah di pangku dan di berikan pada 
seorang suster. 


"Satu lagi nyonya, nyonya harus kuat." 


Dan kini Airys kembali berjuang dengan Regal di 
sampingnya, berjuang bersama demi sang buah hatinya. 


Dan tangisan putra kedua Regal terdengar, bersamaan 
dengan itu pula kepala Regal seperti berputar dan gelap! 
Regal pingsan. 


Akhirnya woy akhirnya, lahiran woy. Aduh ni jari 
keriting masya allah. 


Oke lah silahlan voment sebanyak-banyaknya. 
Next part baby foto baby twins akan di pajang aelah. 
Bagai mana reaksi ken? 


3k koment next part aing! 


Haru 


"Bagaimana keadaan putra saya dok?" Tanya Mila khawatir 
saat melihat seorang dokter keluar dari ruang pemeriksaan 
Regal. 


"Tuan Regal kekurangan darah, luka di keningnya terlalu 
banyak mengeluarkan darah. Dan itu harus segera di 
tangai." Ucap Dokter itu kemudian. 


"Apa dari anggota keluarga ada yang bergolongan darah B? 
Di rumah sakit tersedia satu kantong darah dan kami 
membutuhkan donor darah tambahan." Tambahnya. 


"Saya dok, saya adik kembar Regal. Saya pasti memiliki 
golongan darah yang sama, soalnya saya belum cek." Pekik 
Regil yang entah dari mana munculnya. 


Dokter itu menatap Regil begitu juga dengan Mila yang 
menatap Regil penuh khawatir, bukan karna apa-apa. Tapi 
Regil sedang sakit kepala. 


"De tapi kamu kan lagi sakit kepa-" 


"Ini efek abang yang kepalanya bocor bun, ade gak papa. 
Ayo dok cepet selamatin abang saya, anaknya belum di 
adzani." Ucap Regil kemudian. 


Dan dokter itu segera mengangguk dan berjalan menuju 
ruangan lain diikuti Regil. 


Sedang di lain ruangan, wanita yang baru saja bertaruh 
nyawa demi kedua buah hatinya masih memejamkan 
matanya kelelahan, disampingnya berdiri kedua orang 
tuanya yang setia menjaga putinya. 


"Pah, gak nyangka ya. Gadis manja kita dulu sekarang udah 
jadi bunda." Ucap Citra pada Arya. 


Arya mengangguk mengiyakan, gadis cengeng dan manja 
itu kini berubah menjadi wanita yang kuat. Sampai detik ini 
Arya maupun Citra masih belum menyangka jika putri 
kesayangannya kini sudah menjadi seorang ibu untuk 
ketiga putranya, ya ketiga putranya karna kedua anak 
kembar Airys juga Regal sama-sama berjenis kelamin laki- 
laki. 


"Pah mah!" 


Citra dan Arya melirik kearah seumber suara dan terlihat 
Arsya berjalan penuh kepanikan mendekati tempat tidur 
yang di tempati oleh adiknya. 


"Irya belum bangun?" Tanya Arsya. 

"Belum Sya, Regal juga." Jawab Citra. 

Kening Arsya mengerut, Regal juga? Regal kenapa? 
"Regal?" 


"Dia tadi datang-datang ke sini berlumuran darah, mamah 
juga gak tau. Dan setelah Airys sudah melahirkan Regal 
pingsan." 


Arsya menghampiri Airys lalu mengusap kening adiknya 
sayang. 


"Arsya mau liat Regal dulu mah." 
"Dia masih ada di UGD bang." 


Dan Arsya segera keluar dari kamar Airys untuk melihat 
keadaan Regal. 


Arsya membuka pintu UGD dan terlihat Mila sedang berdiri 
di antara tempat tidur tempat tidur disana. 


"Tan gimana keadaan Regal?" 
Mila yang sedang terisak kemudian menengok kearah Arsya. 


"Belum sadar, tapi dokter sudah melakukan transfusi 
darah." 


Arsya menatap wajah Regal yang masih terlihat pucat juga 
dengan kedua tangannya yang ditusuk jarum infus dan 
jarum dari transfusi darah. 


"Kenapa Regal bisa begini Tan?" 


"Tawuran keknya." Bukan Mila, tapi seorang yang tiba-tiba 
muncul. 


"Abang gue tawuran keknya, dari mana lagi coba tuh luka?" 
Ucap Regil sambil melipat tangannya di dada menatap 
Regal yang masih belum sadarkan diri. 


"Bodoh banget emang, udah tau bini hamil gede masih aja 
tawuran." 


"Ade!" Tegur Mila. 


"Gak papa, yang penting Regal gak kenapa-kenapa dan 
Airys lahiran selamat." Ucap Arsya menengahi. 


"Yaudah Gil, mendingan kita liat baby twins nya aja yuk." 
Ajak Arsya dan di sambut dengan sorakan gembira Regil. 


"Yaudah Bun, jagain bayi besarnya kita mau liat bayi 
kembar!" 


Dan kedua lelaki itu segera pergi meninggalkan Mila yang 
menggelengkan kepalanya melihat kelakuan keduanya. 


DD DIA 
"Mah." 


Citra dan Arya segera bangun dari duduknya dan berjalan 
menghampiri putrinya. 


"Irys udah bangun sayang?" Tanya Citra kemudian. 


Airys tak menjawab, matanya memutar keseluruh ruangan. 
Yang ia cari kini adalah suaminya, suami yang datang saat 
proses melahirkan dengan wajah berlumur darah. Kemana 
lelaki itu? 


"Regal mana Pah, Mah?" Tanya Airys. 


Citra melirik Arya, meminta jawaban yang pas untuk 
menjelaskan pada Airys kemana suaminya. 


"Regal ada di UGD sayang." 


Mata Airys memerah, kenapa suaminya bisa seperti itu. Apa 
yang sudah terjadi pada suaminya? 


"Kenapa? Kenapa Regal-" 


"Kamu harus tenang sayang, Papah akan panggilkan dokter 
untuk memeriksa keadaan kamu dan kamu harus melihat 
kedua putramu itu lalu menyusinya. Tunggu." Dan dengan 
cepat Arya keluar kamar Airys meninggalkan Airys dan Citra. 


Airys resah, ia ingin bertemu dengan suaminya. la ingin 
bertemu dengan Regal nya, ada apa dengan Regal? Kenapa 
bisa Regal berdarah-darah seperti itu. 


Masih asik dengan lamunannya, Airys di kejutkan dengan 
suara yang menyapanya. 


"Bagai mana keadaan anda nyonya? Apa merasa lebih 
baikan?" tanya Dokter perempuan yang juga menangani 
proses melahirkan Airys. 


"Baik dok." 


"Saya periksa sebentar." Lalu dokter itu mulai memeriksa 
Airys. 


"Nyonya belum boleh turun dari tempat tidur karna luka 
nyonya masih basah, lima hari kedepan nyonya di 
perbolehkan pulang. Dan sekarang nyonya harus memberi 
asi kepada kedua putra nyonya, saya akan menyuruh suster 
untuk membawa putra nyonya kemari." 


"Kalau begitu saya permisi." ucapnya lagi lalu segera keluar 
dari kamar Airys. 


Lama menunggu, hingga tiba-tiba pintu terbuka diiringi 
teriakan nyaring Arsya yang mendorong box bayi. 


"Bundaaaa baby coming." 


Airys tersenyum melihat Arsya dan disusul Regil yang 
mendorong satu box bayi lainna dengan setengah berlari. 


"Rys, ini anak lo nih." teriak Regil. 


Airys tersenyum, tapi senyum Airys di gantikan kepanikan 
saat box bayi yang Regil bawa hampir saja terguling karna 
roda box itu terpentok perbatasan keramik yang tinggi dan 
Regal membawa box itu cukup cepat. Untung saja Regil 
cekatan menangkap dan membetulkan kembali kalo tidak 
putra Regal dan Airys itu sudah jatuh ke lantai. 


"Eh ema.. Ema.." 
"REGIHHHIL." teriak Airys dan Citra. 


"HATI-HATI, ANAK GUE JATOH NANTI!" Bentak Airys dan 
Regil. 


Regil menyengir kearah Citra dan Airys, lalu mendorong box 
bayi itu pelan dan hati-hati menuju Airys. 


"Ya maaf, lagian kalo nih debay jatuh. Aing bisa di makan 
sama Ssi regal." oceh Regil kemudian. 


"Udah-udah, nih Rys. Kamu liat dulu mukanya cakep-cakep 
kayak Om nya." ucap Arsya sambil memangku bayi yang 
ada di Box yang ia bawa lalu di berikannya pada Airys. 


Airys menerimanya lalu memangkunya di tangan sebelah 
kanan. 


"Aya mirip gue ya kan?" PD Regil. 


"Bang angkat yang ini juga, aing mah takut euy." ucap Regil 
sambil menunjuk-nunjuk bayi dalam Box yang ia bawa tadi. 


Arsya berdecak, lalu ia segera mengangkat bayi itu dan 
memberikannya pada Airys lagi. Airys menggendongnya di 
tangan sebelah kiri. 


Pelupuk mata Airys memenuh, tatapannya memburam. 
Menatap lekat kedua wajah baru yang berhasil ia 
perjuangankan, kedua bayi yang sudah ia kandung selama 
sembilan bulan. Hasil cintanya dengan Regal dan mereka 
adalah kedua putranya dengan Regal. 


Derai air mata tak sanggup lagi Airys bendung, isakan 
hampir saja lolos dari bibirnya. Haru memenuhi hati Airys. 


Citra, Arya, Arsya juga Regil ikut merasakan kebahagiaan 
itu. 


"Sayang, sini yang satu Mamah gendong. Yang satunya 
kamu susuin ya." ucap Citra sambil mengambil salah satu 
bayi di tangan Airys. 


Airys mengusap pelan pipi bayi dalam gendongannya, 
mencoba membangunkan tidurnya agar menangis dan tak 
lama bayi itu menangis tapi bayi dalam gendongan Citra 
juga ikut menangis. Mendengar suara tangisan itu Airys 
benar-benar tak bisa menahan isakannya dan kini bunda 
dari kedua bayi itu ikut menangis. 


"Ayo sayang, susui yang itu yang ini juga mau katanya." 
ucap Citra sambil menimang-nimang bayi dalam 
gendongannya. 


Airys sudah akan membuka kancing bajunya, tapi sebelum 
ia benar-benar membukanya ia mengangkat pandangannya 
dan menatap kedua lelaki muda yang juga sedang menatap 
kearahnya. 


"Abang, keluar deh." ucap Airys. 
"Sana bang keluar, hus." usir Regil kemudian. 


Arsya mengerutkan kening hingga suara Airys menggelegar 
didalam ruangan. 


"LU JUGA!" 


Regil mendesah malas. "Mau nonton live ibu muda 
menyusui juga." gumamnya dan mendapat timpukan bantal 
dari Airys. 


"Pergi!" 


"Gak papa Regil gak ngintip ko Rys, Regil cuma liat." 


Dan dengan cepat Arsya menjewer kuping Regil lalu 
menyeretnya keluar dari kamar. 


"Anj- bang aduh aduh." 


Dan Citra juga Arya hanya terkekeh melihat kelakuan adik 
dari menantunya itu. 


D DIDI 


Pagi tiba, sepasang mata mengerjap dan membuka matanya 
pelan-pelan. Sesekali menutup matanya lagi untuk 
menyesuaikan cahaya yang masuk ke retina matanya. 


Regal mencoba bangun, tapi kedua tangannya terasa nyeri 
dan saat ia lihat kedua tangannya di tusuk jarum dengan 
warna kantung yang berbeda. 


"Bang, abang udah sadar? Bunda panggil dokter dulu." Mila 
segera pergi untuk mencari dokter. 


Regal memegangi kepalanya, ada lilitan perban di 
kepalanya. Dan Regal ingat jika ini adalah luka pukulan 
kemarin, lalu ia pergi kesini untuk menemani Airys yang 
akan melahirkan. Tunggu! Melahirkan? Berarti putranya 
sudah lahir? Regal harus segera menemui Airys. 


Regal mencoba melepaskan jarum infusan di tangannya, 
tapi pekikan Bundanya membuat Regal menghentikan 
aksinya. 


"REGAAAL! APA-APAAN KAMU?" teriak Mila lalu berlari 
menghampiri Regal. 


"Bun, Regal harus ketemu Irys bun. Regal mau liat anak 
Regal." 


"Tapi sabar sayang, biar dokter yang melepaskannya." 
Laku seorang dokter menghampiri Regal. 
"Maaf tuan, bisa saya periksa dulu?" 


"Gak usah, lepasin jarum-jarum ini dan biarin saya pergi 
menemui istri saya." Ucap Regal menahan emosi. 


Dokter itu melirik Mila, tanpa disangka Mila mengangguk 
dan Dokter itu segera menyuruh suster asistennya 
melepaskan infusan juga alat transfusi darah. 


"Sudah tuan, ada boleh menemui istri anda. Tapi jangan 
terlalu-" 


Belum sempat dokter itu menyelesaikan ucapannya, Regal 
segera menuruni tempat tidur dan berjalan keluar kamar 
diikuti Mila. 

"Sebelah sini sayang." Ucap Mila lalu kini Regal mengikuti 
Mila yang sudah tau dimana kamar Airys berada. 

"Yang ini." Tunjuk Mila. 


Regal menghentikan langkahnya didepan pintu kamar Airys, 
menatap lekat pintu kamar itu. Jantungnya berdegup 
kencang, ada rasa sesak dari rasa haru yang membeludak di 
hati Regal. Hingga tangan kanannya terulur untuk 
membuka pintu. 


Ceklek.. 


Pintu terbuka dan suara tangisan bayi langsung menyapa 
indra pendengarannya, Regal melangkah. Baru saja 


selangkah ia masuk, matanya memanas melihat Airys 
tengah menggendong kedua putranya di kedua tangannya. 


"Suuut, nanti ayah kesini. Ayahnya masiij bobo, suut." Ucap 
Airys menenangkan kedua bayi itu hingga sebuah suara 
terdengar membuat Airys mendongkak menatap kearah 
suara. 


"Rys." 
"Re.. Regal?" 


Setetes demi setetes air mata berjatuhan, rasanya Airys 
ingin sekali berlari lalu memeluk tubuh asuaminya. 


Regal mendekati Airys dengan tatapan mata tertuju pada 
wajah Airys. 


Citra dan Arya yang baru saja datang setelah mencari 
sarapan pun menghampiri Regil dan Arsya yang masih 
meringkuk di sofa dan membangunkannya. 


Hingga kini semua orang itu menatap kearah Regal yang 
terlihat masih tak menyangka dengan kehadiran kedua 
buah hatinya. 


"Rys." 


Regal menghampiri Airys lalu menatap satu persatu wajah 
kedua bayi itu. 


“Ini.. Ini anak aku?" Tanya Regal dan Airys mengangguk. 


Regal mengangkat salah satu bayi itu lalu 
menggendongnya dengan sangat hati-hati, bayangkan saja. 
Mantan ketua geng kini menimang seorang bayi rasanya itu 
seperti.... 


"Sekalian adzani ya Gal, anak kamu belum di adzani dan di 
beri nama." Ucap Arya tiba-tiba. 


"Iya, bunda gak sabar denger nama kedua cucu bunda." 
"Namanya RysGil pasti." Celetuk Regil. 

"Apa itu?" Tanya Arsya bingung. 

"AIRYS REGILL unch." 


"Heleh, suaminya si Regal. Bapaknya si Regal napa pake 
nama lu?" Cecar Arsya. 


"Ya bagusan Regil kali dari pada Regal." 
"Bagus banget, RE. GI. LA!" 
"Goblok!" 


"Ade, Arsya diem!" Omel Mila kemudian dan kedua laki-laki 
itu kembali diam. 


"Ayo Gal." Ucap Arya lagi. 


Regal memejamkan matanya, mengucap doa sebelum ia 
benar-benar mengumandangkan adzan untuk pertama 
kalinya pada kedua anaknya. 


Hingga Regal mendekatkan wajahnya ke telinga putra yang 
sedang ia gendong, Regal menarik nafasnya. 


"Allaahu akbar allaahu akbar." Suara Regal melantun 
mengucapkan setiap lafadz-lafadz adzan di telinga mungil 
putranya. 


Airys yang mendengar sekaligus melihatnya tak henti- 
hentinya meneteskan air matanya begitu juga Mila dan 


Citra, bahkan Arsya dan Regil hanya menunduk 
mendengarkan lafadz adzan itu di lantuntan. 


Hingga kedua putra Regal telah di adzani dan diikomahi. 
"Dan Regal, akan di beria nama apa mereka?" Tanya Arya. 
Regal menatap putra yang ada di gendongannya. 


"Dia yang lahir pertama Regal beri nama ALDOVA SADEV 
DIRGAMA." 


Lalu Regal menatap bayi yang ada di gendongan Airys. 


"Dan dia, ALDEVA SADEV DIRGAMA." lalu semuanya 
tersenyum mendengar kedua nama yang sudah Regal 
berikan pada kedua bayi itu. 


"ALDIVA, ALDOVA, dan ALDEVA." Ucap Arsya kemudian. 


Regal mengangguk, dan nama itu memiliki berjuta harapan 
untuk kedua putranya kelak. 


Regal mendekatib Airys lalu tersenyum pada wanita itu 
hingga Regal memajukan wajahnya dan mengecup sayang 
kening Airys lama. 


"Terima kasih sudah memberi kado terindah dalam 
pernikahan kita Rys." Ucap Regal setelah menjauhkan 
wajahnya dari wajah Airys. 


"Aaaah jadi ingin kawiiin aku." Pekik Regil tiba-tiba dan 
langsung mendapat jeweran di kupingnya dari sang bunda. 


"Kawin-kawin, nyetir mobil aja belum bener udah mau 
kawin. Gimana kalo istri kamu yang lahiran! Dasar!" Omel 
Mila. 


"Aduh bu.. Aduh iya bun iya. Nanti istri Regil mah mau naik 
bajaj bajuri aja biar kebut bun aaaaaaa." 


Bukan melepaskan, tapi Mila semakin mengeratkan 
jewerannya di kuping Regil. 


"Ken mana?" Tanya Regal kemudian. 
"BUSET KEN!" Pekik Regil dan Arsya berbarengan. 


Jangan heran, kemarin mereka yang di tugaskan mencari 
Ken yang tiba-tiba menghilang. Tapi mereka malah ke ruang 
bayi untuk melihat bayi kembar milik Regal. 


"Lu sih Gil." 
"Lu yang ngajak bang." 


"Ck, Ken ada di rumah. Gak mau nginep katanya, kasihan 
jalu gak ada yang ngasih makan." Jelaa Mila kemudian. 


Dan benar saja, di tempat lain lebih tepatnya di rumah 
mewah milik Regal. Seorang anak kecil tengah mengejar- 
ngejar ayam yang lepas masuk kedalam rumah hingga 
membuat kerusuhan dan membuat para asiaten rumah 
tangga repot sendiri. 


"HUAAAAAA JALUU AWAAS." Teriak Ken saat Jalu malah 
berbalik dan berlari kearah Ken. 


"Mbooook tolongiiin!! Pak Jamaaaal, Pak wahiiiid. Aaaaaa 
bundaaaa." Dan terjadilah perang dunia ketiga antara Ken 
dan jalu di rumah Regal. 


Wiiih sorry baru up nih, kemarin aku gak enak badan. 
Otak mumet buat mikir wkwk. 


Gimana gimana? Ucul kan baby twins nya?? 


Voment yang banyak buat liat keseruan Ken sama 
debay nanti wkwk. 


Voment 


Kenapa Ken beda 


Ken kini sedang merebahkan tubuhnya di kursi santai yang 
ada di samping kolam renang rumahnya, melepas lelah 
setelah seharian mengejar dan dikejar jalu. 


"Tuan muda ini jus jeruknya." ucap salah satu asisten rumah 
tangga yang bekerja di rumah Airys. 


Ken mengangguk dan menujuk kearah meja dengan mata 
yang masih terpejam, rasa lelah membuat mata Ken sulit di 
buka dan membuat Ken malas melakukan apapun. 


"Tuan muda butuh apa lagi biar saya bawakan." ucap 
Asisten rumah tangga itu sopan. 


"Ken nya mau roti buaya, ada gak?" tanya Ken dengan nada 
sombongnya. 


Asisten rumah tangga itu mengernyitkan keningnya, roti 
buaya? Tuan mudanya ini masih sehatkan? Ini kan di 
Bandung bukan Jakarta. Mada ada roti buaya. 


"Maaf tuan muda, roti buaya nggak ada. Kalo roti tawar 
ada." 


"Ck tadi apa yang Ken mau nanti di bawain gimana sih? 
Yaudah panggil Pak Jamal aja deh buat nemenin berenang." 
titah Ken dan Asisten rumah tangga itu segera mengangguk 
lalu berjalan meninggalkan Ken. 


Ken membuka matanya, mata biru terangnya bersinar 
terterpa sinar matahari. Ken mengambil gelas yang 
disimpan diatas meja disamping tubuhnya dan 
meneguknya, matanya menyipit kening mengerut dan lidah 
menjulur setelah meneguk sedikit menuman itu. 


"Wleeee asyeem, apa sih nih? Kayak jeruk." 


Lalu Ken menyimpan minuman itu diatas meja, Ken segera 
menuruni kursi lalu membuka bajunya. Meski kesusahan 
akhirnya Ken bisa membukanya, lalu celana. Ken membuka 
resletingnya lalu menurunkannya perlahan. 


"Tuan muda ini Pak Jamalnya." 


"AAAAAAAA." Ken menarik celananya lagi malu memeluk 
hal berharganya dan menatap Asisten ruamah tangga itu 
horor. 


"Mbaknya pergi sana, Ken maluuu." pekiknya lalu Asisten 
rumah tangga itu menunduk lalu pergi. 


Ken menghela nafasnya lega dan menatap Pak Jamal yang 
berdiri sopan tak jauh darinya. 


"Pak jamal, nyok temenin Ken berenang. Ken takut kelelep." 
ucap Ken yang kini hany memakai celana dalam saja dan 
langsung menceburkan diri masuk kedalam air. 


Dua jam sudah Ken berenang, akhirnya ia memutuskan 
untuk beristirahat dengan meminum minuman yang tadi di 
bawakan, sedang Pak Jamal sudah pergi mengganti kapaian. 
Sedang asik-asiknya meneguk es jeruk miliknya tiba-tiba 
suara nyaring terdengar membuat Ken terlonjak kaget 
bahkan tersedak minumannya. 


"BULEEEEE." 
"Uhuk.. Uhukk.. Uhukk..." 


"Weh anjing." 


Melihat Ken tersedak, Regil segera berlari dan menepuk 
punggung kecil milik Ken dan membuat batuk Ken sedikit 
mereda. 


"COOOOOOM MAH BIKIN KAGET AJA!" bentak Ken tiba-tiba. 
"Ckck, ya maaf bule. Kan gak tau lo lagi minum." 


Ken tak merospon, ia malah memalingkan wajahnya malas 
menatap Regil. 


"Ngambek niee." Regil menoel-noel pundak Ken, semakin 
lama semakin kencang dan lama-lama Regil mendorong 
bahu Ken menjadi semakin Keras membuat Ken hampir 
terjatuh kedepan. 


"OOOM BISA DIEM GAK SIH HAH? REPOT BANGET!" ketus 
Ken kesal. 


"Lagian kenapa kesini? Ganggu santainya Ken aja." 


Regil cengo, emak bapaknya lagi pada di rumah sakit. 
Terkapar tak berdaya dan ditusuk-tusuk jarum sana-sini, 
anak ini malah santai? 


"Emak lo udah lahiran tuh, mau liat debay gak?" Tanya Regil 
kudian. 


Ken diam, debay? Dede bayi maksudnya? Sudah lahir? Ayah 
bundanya disana? 


"Ck, mending foto yuk. Cis sini!" Pekik Regil tiba-tiba sambil 
mengarahkan camera ponselnya kearah Ken. 


Ken menengok kearah Regil dan mengangkat dua jarinya 
dan tersenyum. 


Cekrek.. 


Regil terkikik melihat hasil bidikan fotonya. 
"Ken, kancut lu keliatan anjir." 


"Mana-mana?" Ken berdiri dan menengok kearah ponsel 
Regil. 


"Ganteng ah." gumam Ken kemudian dan berhasil membuat 
Regil ingin muntah. 


"Sana ganti baju, om tunggu di depan. Lama tinggalin ya!" 
dan Regil segera melengos pergi, meninggalkan Ken yang 
masih berdiri termenung menatap kepergian Regil. 


Dia tak mau bertemu dengan mereka, maka dari itu Ken 
memilih pulang. Tapi mau tidak mau Ken harus bertemu 
karna setelah mereka pulangpun Ken pasti akan selalu 
bertemu dengan mereka. 


Lagian, ia sangat merindukan bundanya. 


"Huh." Ken menghela nafas, lalu segera menuruni kursi dan 
berjalan memasuki rumah untuk bersiap. 


D DIDI 


Ken berjalan dilorong-lorong rumah sakit, wajahnya datar. 
Matanya menatap lurus kedepan dengan tapan yang tak 
bisa diartikan, hatinya berkecamuk. Akankah sanggup ia 
melihat bunda dan ayahnya lebih menyayangi dede bayi? 


Dan sampailah mereka didepan sebuah pintu, Regil 
mendorong pintu itu sambil berteriak. 


"SPADAAAA ADA OM REGIL DATANG." dan Regil segera 
masuk kedalam ruangan. 


"Berisik." timpal seseorang dari dalam dan Ken sudah hafal 
betul suara itu, suara ayahnya. 


"Sorry bang- Eh le ayo masuk." Regil yang sudah masukpun 
segera kembali keluar dan menarik tangan Ken yang masih 
kaku berdiri menatap kedalam ruangan. 


Dan saat Ken masuk, hal yang pertama kali ia lihat adalah 
bundanya sedang menggendong bayi kecil di pangkuannya 
dan ayahnya tengah berdiri sambil memandangi bayi lagi di 
dalam box. 


Hati Ken menceleos, rasanya ada yang menubruk 
jantungnya terlaku keras hingga Ken merasa tubuhnya 
terangkat dan saat Ken melihat siapa yang 
menggendongnya matanya membulat penuh. 


Ayahnya, Regal menggendong Ken dan membawa Ken 
mendekati Airys. 


"Kita liat adik kamu." ucap Regal kemudian. 


Ken terpaku menatap wajah Regal, bukan Ken terpincut lalu 
jatuh cinta. Tapi baru kali ini ayahnya menggendongnya 
tanpa dipinta dan baru kali ini Regal berbicara lembut dan 
sedikit panjang padanya. 


"Dia namanya Aldov, adik Ken. Kakaknya dede yang ada di 
sana." jelas Regal sambil menunjuk box bayi. 


Ken menatap Airys yang tengah tersenyum kearahnya, lalu 
tersenyum pada bayi kecil itu. 


Lalu Regal kembali berjalan membawa Ken dalam 
gendongannya, dan membiarkan Ken menatap bayi kecil 
lagi yang tengah tertidur dalam box bayi. 


"Ini Aldev, adik Ken sama Aldov." 


Ken manatap bayi itu dengan mata birunya, mengamati 
setiap inci wajahnya yang masih memerah. 


Lalu Regal kembali membawa Ken kearah Airys dan 
mendudukannya di samping Airys yang masih memangku 
bayi kecil tadi. 


"Di rumah sama siapa sayang?" tanya Airys dengan tangan 
kiri terulur mengusapi rambut panjang Ken sedang Ken 
hanya menatap kearah bayi itu. 


"Jalu udah di kasih makan?" tanya Airys lagi. 


Ken mengangguk tanpa mengalihkan pandangannya dari 
bayi itu. 


"Kenapa? Sini pegang pipinya." ucap Airys sambil menarik 
tangan Ken. 


Ken mengikut saja dan saat tangan itu mengenai pipi 
lembut si bayi, bayi itu menggeliat dan saat itu juga Ken 
menarik tangannya sambir menyering lebar kearah regal 
dan Airys. 


"Geli hihi." kikinya. 


Regal dan Airys menarik sudut bibirnya, tersenyum menatap 
tingkah lucu Ken. 


"Gimana? Masih gak mau punya adik?" tanya Regil tiba-tiba 
yang langsung mendapat pelototan dari Regal. 


Wajah Ken memuram lalu menunduk, masih bimbang. Tapi 
meskipun Ken menangis kejer tak mau memiliki adik pun 
tetap saja adiknya itu sudah ada, dua lagi. Lalu Ken harus 
berbuat apa? 


"Kenapa bang? Ini harus di perjelas, biar Ken ngerti dan 
paham." ucap Regil yang lalu duduk di sofa sambil menatap 
keluarga kecil itu. 


Regal menatap Ken juga Airys, Ken mengangkat 
pandangannya dan tersenyum. 


"Dedenya lucu, Ken suka." ucap Ken kemudian. 


"Bener lo? Nanti galau lagi." sindir Regil dan mendapat 
tatapan tajam dari Ken. 


"Iya bener tau om, kata ayah nanti Ken bisa main bola sama 
dedenya terua bolanya ayah beliin satu-satu." 


Dan Regil menatap Regal tak percaya lalu terbahak, entah 
otak abangnya itu konslet atau apa. Main bola dengan 
memberi anaknya satu orang satu bola? 


"Bhahahahahaa iya in Ken." 


Dan sukses mendapat lemparan buaj apel dari Regal yang 
kemudian Regil tangkap dan makan. 


"Udah ah gue balik dulu, nanti sore kesini lagi." Regil berdiri 
dari duduknya lalu berjalan kearah bayi yang ada dalam 


box. 
Regil kemudian mengecup pipinya lembut. 
"Om pulang ye, jangan kangen." ucapnya. 


Lalu Regil berjalan kearah Airys dan menunduk mengecup 
bayi yang ada dalam pangkuan Airys, lalu Regil mengangkat 
wajahnya dari bayi itu kemudian beralih pada wajah Airys 
dengan bibir Regal yang masih di majukan. 


Karna kaget, Airys terpekik dan memukul bibir Regil karna 
Refleks. 


"Ish." 

Plak.. 

"Aduuh Rys." 

"MAU NGAPAIN LO?" Bentak Airys sewot. 


"Ya kali bundanya juga mau Rys- awww ABANG!" Pekik Regil 
karna pantatnya yang di tendang Regal. 


"Pulang!" desia Regal dengan tatapan tajamnya. 


Regil memajukan bibirnya, lalu dengan jahil Regil mengecup 
bibir Ken kemudian segera berlari. 


"Babay aing pulang." 
Blam.. 
Pintu tertutup dan.. 


"HUAAAAAA BUNDAAAAAA OM GILA CIUM CIUM KEEEN 
HUAAAA." 


Dan jeritan Ken disambut dengan tangisan kedua adiknya. 


D DI DIDI 


Satu, dua." 
"Satu, dua." 
"Satu.." 
"Dua." 


Jari telunjuk kecil Ken menujuk kedua bayi yang tengah 
tertidur di atas box bayinya, sedang Ken sedang berdiri 
diatas kursi untuk melihat keduanya. 


Ken mengamati keduanya dengan tatapan bingung, kenapa 
keduanya sama. Ayahnya bilang ada adik Aldov dan adik 
Aldev tapi sampai detik ini saat ayahnya menyimpan 
keduanya di Box bayi Ken belum bisa menebak mana itu 
Aldov dan mana itu Aldev. Semuanya sama! 


"Ish, kenapa sama?" gerutu Ken. 


Ken mengamatinya lagi mencoba membedakan keduanya. 
Tetap saja semuanya sama, hingga salah satu bayi itu 
membuka matanya perlahan lalu menggeliat. 


Ken menatap Bayi itu lekat, menatap sitiap apa yang bayi 
itu lakukan hingga mata bayi itu terbuka dan terlihatlah 
bola mata hitam ya lucu menurut Ken. 

"Wilih bulet, bulet." ucap Ken sambil menunjuk matanya. 


Ken mengamatinya dengan seksama hingga bayi yang satu 
laginya juga membuka mata dan mata bayi itu juga hitam 


dan lucu. 


Rambut keduanya hitam, sangat mirip. Ken menuruni 
kursinya lalu berjalan kearah kamar mandi dengan 
menyeret kursi, lalu menyimpan kursinya di depan cermin 
dan Ken menaiki kursi itu dan menatap pantulan wajahnya 
di cermin. 


Rambut coklat, Mata biru bulat dan Ken merasa dirinya 
berbeda dengan kedua bayi itu. 


"Ken beda." gumamnya yang lalu segera turun dari kursi 
dan menyeret kursi itu keluar lagi dari kamar mandi, lalu 
Ken berjalan menuju sofa dan duduk di sofa sambil 
menundukan kepalanya. 


Regal yang baru saja keluar setelah Membeli makan untuk 
Ken menatap kearas sofa dengan tatapan bingung, ada apa 
dengan Ken? Regal melirik tempat tidur dan Airys masih 
terlelap. 


Regal berjalan lalu menyimpan plastik makanan di atas 
meja lalu duduk di sebelah Ken. 


"Kenapa?" tanya Regal yang kini menepuk pundak Ken 
pelan. 


Ken tak menjawab, anal itu malah menundukan kepalanya 
semakin dalam membuat Regal semakin bingung. Dan tak 
lama Ken menangis sejadi-jadinNya membuat Airys 
terbangun dari tidurnya. 


"Huaaaaa." 


"Ken, Ken kenapa?" Panik Airys. 


"Hey." Regal mencoba menenangkan Ken karna takut kedua 
bayinya ikut menangis. 


Ken masih saja menangis membuat Regal segera 
menggendong Ken dan membawa Ken mendekati Airys, 
Regal mendudukkan Ken di samping Airys dan Airys segera 
mengusapi kening Ken. 


"Kenapa sayang? Ada apa? Kenapa nangis?" Tanya Airys 
lembut. 


Ken masih tak menjawab, anak itu masih menangis kejer. 


"Kenapa sih Gal?" Tanya Airys pada Regal dan Regal hanya 
menggedikkan bahunya tak tahu. 


Mana Regal tahu, dia baru saja masuk keruangan tiba-tiba 
melihat Ken tengah menunduk lesu di sofa 


"Ken ngomong dong sama bunda." Bujuk Airys lagi. 


Ken mendongkak menatap Airys dengan isakan yang masih 
ada dan air mata yang membanjiri pipinya. 


"Kenapa?" Tanya Regal 


"Hiks.. Hiks.. Kenapa Ken beda bunda?" Tanya Ken pada 
Airys membuat Airys menatap Regal bingung. 


"Kenapa Ken beda. Huaaa.." 
"Suuut, beda gimana?" Tanya Airys kemudian. 


"Ken hiks. Gak kayak dede bayinya bunda, dedenya 
matanya item rambutnya juga. Ken kenapa bedaa?" 
Regal menghela nafas, jadi ini masalahnya? 


"Kata siapa Ken beda?" Tanya Regal dengan sebelah alis 
terangkat. 


"Ini, mata Ken biruuuu. Hiks." Ken menujuk bola matanya, 
"Dan rambut Ken coklat." 


"Ken, liat bunda." Titah Regal dan Ken menurutinya. 
"Warna rambut bunda juga coklat, jadi..." 
"Ken sama?" 


"Iya, mereka sama kayak ayah dab kamu mirip bunda." Ucap 
Regal lalu menatap Airys. 


Airys mengangguk dan tersenyum. 


"Iya, sama lah sayang. Kamu kan anak bunda, sini-sini." 
Airys merentangkan tangannya lalu Ken beranjak dan 
memeluk Airys. 


"Jadi Ken tetep anak ayah dan bunda kan?" Gumam Ken dan 
diangguki oleh Airys. 


"Ken sayang bunda, ayah juga." 


"Kita juga sayang ko." Jawab Airys dan kudian ciuman 
bertubi-tubi di lumcurkan Airys pada seluruh permukaan 
bawah Ken membuat anak itu terkikik Geli. 


Regal yang melihatnya hanya menatapnya dengan tatapn 
iri. Dia kan suaminya, tapi yang di cium anaknya. Dan 
ingatkan Regal bahawa masih ada dua lagi yang ada di 
dalam box bayi, maka tersingkirlah ia. 


"Ck, sial." 


Sorry baru bisa up. 


Voment yah jangan lupa, biar cepet next pasti 
kangen sama ulah si Ken haha. 


Voment 
Vomnet 


Bule Asli 
"Woy kampret." 
"ANJING BASO SIA BAHE. MAHEEEEEEN!" 
"Bhahahaha." 


Demi apapun, saat ini juga Roy rasanya ingin 
menenggelamkan satu makhluk halus ini ke sungai amazon 
agar di makan ikan piranhah. 


"Naon nu bahe Roy?" Ucap Mahendra sambil cekikikan. 


"Beungeut sia!" Ketus Roy membuat Mahendra semakin 
tertawa. 


Laskar, Adendra dan Ciko yang sedang duduk tenang sambil 
memainkan ponselnyapun hanya melirik mereka sekilas lalu 
menunduk kembali fokus pada ponselnya. 


Roy yang tadi sempat kaget kembali fokus pada basonya 
dan kini tinggalah Mahendra sebatang kara, menatap kiri- 
kanan yang masih asik dengan kegiatannya. 


"Bro, lagi pada ngapain sih? Ngawangkong hayu." 
(Bercerita) Ajak Mahendra. 


Tak ada yang merespon, mereka masih enggan menjawab 
ucapan Mahendra. Akhirnya Mahendra menyerah, lelaki itu 
kini hanya terduduk lesu menatap keempat temannya yang 
tak mempedulikannya. 


Mahendra memutar pandangannya, kantin kampus cukup 
sepi hanya beberapa mahasiswa yang sedang duduk 
dengan ponselnya juga dengan laptopnya. 


Mahendra merasa bosan, keempat temannya masih saja asik 
dengn ponselnya dan basonya membuat Mahendra merasa 
di abaikan hingga otak gantengnya berputar cepat mencari 
ide untuk mendapat perhatian dan akhirnya. 


Braaak. 


"AYO GOYANG DUMANG BIAR HATI SENANG SEMUA 
MASALAH JADI HILANG, AYO GOYANG DUMANG BIAR HATI 
SENANG SEMUA MASALAH JADI HILAAAAAAANG." 


Demi apapun, urat malu Mahendra putus. Anak itu tiba-tiba 
menggebrak meja lalu berjoget-joget gila sambil berteriak 
menyanyikan sebuah lagu dengan nada sumbang merusak 
gendang telinga semua makhluk hidup. 


Semua orang yang ada di kantin menatap Mahendra ngeri, 
iba dan jijik tak terkecuali keempat temannya. Bahkan ibu 
dan bapak penjual makanan di sanapun ikut menatap 
kearah Mahendra bingung. 


"LU ngapain si ndra?" Tanya Adendra kemudian. 


"Ck, atuh da kaliannya nyuekin aing." Gerutu Mahendra 
sambil mendudukan bokongnya ke kursi. 


"Ck sia, jiga budak leutik. Cing kalem atuh biar ada yang 
naksir, Masya Allah." Nasehat Roy sambil menggeleng- 
gelengkan kepalnya. 


"Cabut sekarang yuk." Laskar berdiri diikuti ketiganya dan 
Mahendra yang tidak tahu apa-apa hanya duduk melongo 
menatap keempat sahabatnya. 


"Keheula, mau kamana?" 


"Sia, si Regal lahiran. Mau nengok atuh." Jawab Roy sambil 
menggigit-gigiti tusuk gigi. 


"Kapan? Kapan si Regal hamilnya?" 


"Masya Allah sia mah saromplak ih, si Airys yang lahiran." 
Kesal Ciko. 


"Ooh hayu atuh, cuang beli popok dulu." Mahendra segera 
beranjak dari duduknya. 


"Buat apa?" Tanya Roy. 


"Buat nyumpel mulut sia." Lalu Mahendra melengos 
mengikuti Laskar yang sudah berjalan menjauhi mereka. 


>>><<< 
"ABANG REY!" 


Rey menengok kearah belakang dan ternyata kelima 
sahabatnya tengah berjalan kearahnya, dan Mahendra 
benar-benar perusuh. Tidak ingat apa sekarang ia di mana? 
Rumah sakit dan Mahendra malah berteriak memanggilnya. 


"Kesini juga lo?" Tanya Mahendra yang kemudian merangkul 
bahu Rey membuat Rey menatap jijik tangan Mahendra di 
pundaknya dan memicingkan mata. 


"Bawa apa Rey?" Tanya Roy saat melihat Rey yang 
membawa tas jinjing. 


"Baju." Jawab Rey singkat yang kemudian berjalan begitu 
saja membuat Mahendra hampir saja terhuyung karna 
topangan tangannya berjalan. 


"Anjir." 


"Ageh Mahen, ntar kesasar lo." Roy kemudian mereka segera 
berjalan mengikuti Rey dan Laskar yang berjalan beriringan. 


D DIDI 


Airys tengah duduk di tempat tidurnya, memangku salah 
satu bayi yang kini tengah menyusu padanya sedang Regal 
kini tengah menidurkan Ken di sofa ruangan dimana paha 
Regal lah yang menjadi bantalan kepala Ken dan tangan 
Regal tak henti-hentinya menepuki pantat Ken. Juga satu 
bayi tengah tertidur didalam Box bayi. 


"Tidur Rys?" Tanya Regal membuat Airys menengok kearah 
suaminya. 


"Tidur, tapi masih nyedot." Jawab Airys yang kini membelai 
pipi gembil bayinya dengan jari tangannya. 


Hingga suara teriakan terdengar membuat bayi dalam Box 
menangis juga bayi dalam pangkuan Airys, dan jangan 
lupakan Ken yang kini terbangun juga sambil menangis 
karna kaget. 


"HAAAAY!" teraik Mahendra yang kemudian di sambut 
tangis ketiga putra Regal. 


Adendra yang berada didekat Mahendra pun segera 
menutup mulut Mahendra. 


"Oeek.. Oeeek.."' 
"Huaaaa ayaaaaaaaah." 


Demi apapun Regal ingin menenggelamkan Mahendra ke 
samudra atlantik. 


“Goblok sia mah Mahen, itu bayi nangis semua." Omel Roy 
membuat Mahendra menutup mulutnya yang memang 
sudah di tutupi oleh Roy dan membuat Roy menarik 
tangannya. 


"Aduuh nangis semua kan." Omel Airys yang coba 
menenangkan bayi di pangkuannya. 


Regal yang tengah menenangkan Ken pun bingung, 
pasalnya bayi yang ada di dalam Box masih menangis. Tapi 
tiba-tiba saja Laskar berjalan mendekati bayi itu lalu dengan 
sangat hati-hati menggendongnya pelan. 


"Suut cup cup." Laskar menimang-niman bayi itu membuat 
cengo sahabat-sahabatnya. 


"WEH-" belum sempat Mahendra menyelesaikan ucapannya 
lagi Roy sudah terlebih dahulu membekap mulut Mahendra 
lagi. 


"Jangan bikin ribut." Ucap Regal yang kini tengah berdiri 
menggendong Ken yang sudah kembali terlelap. 


"Ck iya Gal sorry." Ucap Mahendra yang kemudian berjalan 
kearah Laskar lalu melihat bayi yang ada dalam gendongan 
lelaki itu. 


"LUCU ya sayang anak kita." Celetuk Mahendra membuat 
Laskar segera menatap Mahendra horor. 


Gara-gara kurang belaian dan kasih sayang perempuan, 
jangan biarkan Mahendra berubah haluan. 


"Najisun si Mahen, Aing jadi takut." Ucap Roy bregidik ngeri. 


Ciko, Adendra, dan Roy berjalan kearah sofa dan 
mendudukan tubuhnya disana. Sedang Rey berjalan kearah 


Airys lalu memberikan tas jinjing yang ia bawa kepada Airys. 
"Nih dari momy sama Satria, katanya maaf gak bisa jenguk." 
"Iya makasih Rey." 

"Boleh gue gendong?" Tanya Rey pada Airys. 


Airys mengangguk lalu memberikan bayi yang memang 
sudah tak menyusu itu pada Rey, Rey menerimanya penuh 
hati-hati dan segera menggendongnya meski terkihat 
sedikit kaku. Tapi Rey terlihat sudah sangat lihay 
menggendong dan menimang bayi seperti Laskar. 


"Gue sering gendong Rica disana." Ucap Rey kemudian. 


Masih ingat Rica? Anak dari Satria yang tidak lain adalah 
ponakan Rey sendiri. 


"Namanya siapa?" Tanya Rey lagi. 


"Aldev, dia adiknya. Yang laskar gendong Aldov kakaknya." 
Jelas Airys dan Rey mengangguk. 


"Lo tau kenapa Satria nikah dan gak ngabarin lo?" Tanya Rey 
yang kini tengah menunduk menatap bayi dalam 
gendongannya. 


"Kenapa? Kenapa kak Satria gak ngabarin?" 


"Bininya hamil di luar nikah, ya bukan anak Satria. Tapi 
begonya Satria malah tanggung jawab." Dan ucapan Rey 
membuat Airys membulatkan mata. 


"Mbak Niska itu temen kerja Bang Satria, tapi tiba-tiba Mbak 
Niska curhat sama Bang Satria kalo dia hamil dan ya gitu. 
Dia terlalu stress buat lupain lo." 


Airys hanya diam, yak mampu berkata apa-apa lagi. Sesulit 
itukah Satria melupakannya? 


"Gak usah di fikirin, mereka udah bahagia dan lo juga udah 
bahagia. Apa lagi dapet dua jagoan sekaligus." Ucap Rey 
yang kemudian mengulas senyum pada Airys. 


Airys ikut tersenyum lalu mengangguk. 
"Tidur nih, mau di gendong lagi apa di tidurin ke box?" 


"Tidurin aja, gue pegel. Bisa kan?" Rey mengangguk lalu 
berjalan kearah box bayi dan menidurkan bayi itu 
kemudian. 


"Alamak, Rey sama debay Laskar juga terus Regal sama Ken. 
Ajip tiga anak tiga bapak.. Eak." Pekik Mahendra kemudian 
membuat Ken yang sedang tertidurpun akhirnya bangun. 


"BERISIK OOOM, GAK BISA DIEM BANGET. KEN NGANTUK 
INI.“ Omel Ken kudian membuat Mahendra kicep. 


Ken turun dari sofa lalu berjalan kearah kamar mandi seperti 
orang melindur membuat Regal mengikuti Ken takut-takut 
anak itu benar-benar melindur seperti waktu itu di 
rumahnya. Ken berjalan sendiri ke kamar mandi lalu tidur 
lagi di lantai kamar mandi, untung Regal melihatnya kalau 
tidak mungkin anak itu sudah beku kedinginan. 


"AYAH NGAPAIN IKUT?" bentak Ken kemudian membuat ke 
lima sahabat Regal tertawa. 


"Ken mau pipis." Lalu anak itu segera masuk kedalam kamar 
mandi. 


"Bhahahaa." Tawa Mahendra lah yang paling terdengar 
membuat Regal menatap Mahendra tajam dan tawa 


semuanya berhenti. 


"Mau ngapain kesini?" Tanya Regal yang kini duduk di 
tepian tempat tidur Airys. 


"Mau makan bwang." Celetuk Mahedra. 


"Ya mau nengok debay lah Gal, saooloh mani belegug sia 
teh." Gerutu Mahendra kesal. 


Regal hanya mengangkat bahunya acuh, tangannya 
bergerak menggapai jemari Airya dan memainkannya. 


"Hany masih marah ya Ndra sama gue? Kok gak kesini?" 
Tanya Airys dengan raut sedih. 


"Nggak tadi sih katanya mau ke sini, tapi mau-" 


Brak... 


"Iryyyyyyys." 


Tiba-tiba Hany muncul dan membuka pintu kasar dan 
segera berlari kearah Airys, Mengabaikan Regal yang masih 
duduk Hany segera memeluk Airys membuat Regal 
mengalah menuruni tempat tidur lalu berjalan kearah sofa 
dan duduk disana. 


"Ya Allah, Irys udah jadi bunda beneraaaaan. Seneng 
deeeeh." pekik Hany yang masih memeluk Airys. 


"Iya Ny, iya tapi lepas aduh masih sakit ini." Ucap Airys 
membuat Hany melepaskan pelukannya. 


"Maaf." Ucap Hany sambil menyengir. 


"Gue fikir lo gak akan ke sini." Ucap Airys dengan raut 
sedihnya. 


"Ya enggak lah, mana-mana debay nya? Aduuuuuh Masya 
Allah lucu banget." Ucap Hany saat berjalan mendekati 
Laskar yang tengah menggendong bayi. 


"Namanya siapa?" 

"Laskar." 

"Bukan lo!" Ketus Hany pada Laskar. 

"Aldov sama Aldev Ny, Aldov yang lagi di gendong Laskar." 
"Uduh unyu bat kayak emaknya." 


"Unyu kan Beb? Bikin yuk kita bikim tiga biar gak kalah 
sama Regal." Celetuk Adendra yang langsung mendapatkan 
tatapan tajam dari Hany dan geplakan di kepalanya oleh 
Mahendra. 


"Nikah dulu goblok." Dan Adendra hanya mendelik. 
"AYAAAAH SINI!" teriak Ken tiba-tiba. 
"AYAH AYOO SINI, KEN SUSAH INI." Teriak lagi. 


Regal berdecak dan segera bangun dari duduknya dan 
langsung menyusul Ken yang ada di dalam kamar mandi. 


Terlihat Ken sedang menarik-narik resleting nya dengan 
susah payah. 


"Apa?" 


"Ayah macet." Ucap Ken sambil mendongkak menatao 
Regal. 


Regal berjongkok lalu membantu Ken menaikan 
Resletingnya dan setelah bersusah payah alhirnya bisa di 


titup juga. 
"Ck Ken mau beli celana lagi, yang ini susah." Gerutu Ken. 


"Beli aja, ayah kamu masih kaya ini." Sindir Regal dan Ken 
malah menyengir. 


Ruang inap Airys terasa ramai karna candaan sahabat- 
sahabat Regal, Ken juga kini sedang asik bermain dengan 
Mahendra dan Roy. Sedang yang sisanya ada yang 
menggendong bayi kembar  Airys atau sekedar 
bercengkrama hingga tiba-tiba pintu Terbuka dan 
menampilkan sosok yang tak saing lagi untuk mereka. 


Radar, Radar berjalan memasuki ruangan dengan senyuman 
menawannya. 


"Gue tau gue ganteng, jangan di tatap gitu ah." Celetuk 
Radar membuat semya orang kembali ke kegiatannya 
masing-masih. 


"Tai ledig." Gerutu Mahendra yang sukses mendapat 
tempelengan dari Roy karna berbicara kasar didepan anak 
kecil. 


"Gal." Sapa Radar pada Regal. 
"Hmm." Jawab Regal kemudian. 


Lalu Radar berjalan kearah Airys dab menyimpan keresek 
putih di nakas samping tempat tidur Airys. 


"Cheese cake kesukaan lo." Ucap Radar. 
"Thanks dar." 


"Mana ponakan gue?" Dan Radar segera berjalan kearah 
Laskar yang tengah menggendong Bayi. 


"Abang apa adenih?" 


"Abang, Adeknya sama Hany." Radar menganggukan 
kepalanya. 


"Yang ini Aldov noh yang di si Hany Aldev." Jelas Laskar dan 
Radar lagi-lagi mengangguk. 


"Pengen gendong gue, tapi takut." 


"Nih belajar pelan-pelan" ucap Laskar sambil menyerahkan 
bayinya pada Radar. 


Radar akhirnya bisa menggendong bayi Aldov walau sempat 
ketakutan, Radar menimang Bayi itu dengan pelan dan 
senyuman tak pernah luntur dari bibirnya. 


"Udah cocok Dar, kapan nyusul." Celetuk Hany kemudian. 


"Haha lo bisa aja Ny, lo juga tuh Dendra udah kebelet 
banget kayaknya." 


"Iya padahal." Timpal Adendra kemudian yang langsung 
mendapatkan tatapan tajam dari ini. 


"Duh Om Radar udah kayak hot dady aja." Celetuk 
Mahendra. 


"Om Hot dady itu apa?" Tanya Ken kudian. 


"Elaaah gitu aja gak ngerti, makannya belajar bahasa 
inggris dong." Ucap Mahendra sinis membuat Ken mendelik 
kearah Mahendra. 


Ken yang sedang duduk lesehan dengan Roy dan Mahendra 
pun segera berdiri dan berjalan kearah Ayahnya, lalu duduk 
di samping Ayahnya dengan melipat tangannya di dada dan 
menatap Mahendra tajam. 


"The man is crazy!" Gumam Ken 
"Who?" Tanya Regal. 

"The ugly Mahendra" 

"Ugly?" Ken menganggukan kepalanya. 


Mahendra yang merasa namanya di sebut-sebut dalam 
percakapan antara Regal dan Ken pun segera mendelik 
kearah kedua lelaki itu. 


"Ngomongin gue?" 
"Your very uncomfortable in view." 


"Ngomong apa dia?" Tanya Mahendra pada Roy dan Roy 
malah mengangkat kedua bahunya tak tahu. 


"You are very stupid, I say you ugly and you don't 
understand? Oh, really crazy!" Ucap Ken dengan Fasehnya 
dan Mahendra hanya melongo mendengarnya. 


"Ngomong naon?" 


"OM JELEEEEEK OM JELEEEEK TAU JELEK BANGET SUMPAH! 
GITU AJA GAK NGERTI!" teriak Ken Kesal karna ketidak 
mengertian Mahendra. 


Tadi Mahendra sendiri yang menertawakan Ken karna tidak 
mengerti hot dady, dan siapa sekarang yang tidak mengerti 
bahasa inggris? 


"Nyelo atuh gak usah ngegas." 


"Oh, this is crazy!" Pekik Ken sambil menepuk dahinya. 


"Jadi Ken bule beneran?" celetuk Mahendra membuat semua 
orang tertawa. 


Demi apapun Ken ingin membuang orang jelek itu ke laut 
saat ini juga. 


"Yes, Im a real Caucasian" gumam Ken sambil 
menggedikkam bahunya acuh. 


Sorry baru up nih, kemarin istirahat otak dulu ye 
haha. 


Belom tamat ko ceritanya masih ada beberapa Part. 


Voment yg banyak 


Ken cemburu tapi enggak 


Hari-hari berlalu, tak terasa sudah tiga bulan waktu yang 
terlewati oleh keluarga kecil Regal. Matahari bersinar terang, 
cuaca siang ini sangat panas membuat seorang bocah kecil 
kini tengah asik bermain air di kolam plastik miliknya. 
Berlarian dan meloncat-loncat dengan celana basahnya, 
mata birunya bersinar terang saat tersorot sinar matahari 
dan rambut coklat lepeknya sesekali mengkilat 
memantulkan sinar matahari yang menerpanya. 


Hari-hari membosankannya selalu ia isi dengan hal yang 
menyenangkan menurutnya tapi menjengkelkan bagi orang 
lain, kegiatan yang ia lakukan hanya itu-itu saja. Tidur, 
mandi, sekolah, bermain di rumah dengan ikan jalu atau 
berenang di kolam pelasiknya atau bermain dengan sebox 
besar mainan miliknya, lalu makan, mandi lalu tidur lagi dan 
itu-itu saja. 


Berulang kali Ken mengajak kedua orang tuanya berjalan- 
jalan tapi Ayahnya kini sangat jarang terlihat di rumah, 
Bundanyapun sibuk dengan kedua bayinya. la kedua bayi 
yang dulu Ken lihat hanya tidur dan berkulit merah kini 
sudah memiliki pipi yang gembil juga sering berteriak 
menangis di malam hari membuat Ken ikut terbangun. 


Om Arsya juga Om Lerginya sudah jarang mengunjunginya 
dan mengajak jalan-jalan, terakhir kali sekitar sebulan lalu 
dan mengajak Ken ke kebun binatang tapi sekarang kedua 
lelaki tampan itu hilang. Dan Om jeleknya itu sering 
kerumah tapi hanya merecokinya membuat Ken malas 
bertemu dengan Om itu. 


"Weeeeh Ken takut item!" Pekiknya tiba-tiba sambil melihat 
tangannya yang ia lihat mulai berwarna gelap. 


Ken dengan langkah kecilnya berlari menuju kursi santai 
yang di payungi lalu menaikinya dan berteduh disana, tak 
bisa di bayangkan jika kulit Ken menjadi hitam yang ada 
hanya akan menjadi bahan ledekan Om jeleknya itu. 


"Huh, gerah." Ucap Ken sambil menggibaskan tangannya di 
lehernya. 


"MBAAAAKK, MBOOOOKKK. TOLONG BAWAIN JUS MANIS." 
teriaknya kencang. 


Airys yang ada didalam rumah pun menghentikan 
langkahnya menuju dapur, kepalanya menengok kearah 
pintu taman belakang dan melihat putranya sedang 
bersantai ria dengan tangan di gibas-gibaskan. Teriakan 
kencang dan ulah putranya itu membuat Airys 
menggelengkan kepalanya tak percaya. 


Langkah Airys berbelok, berjalan kenuju putranya yang kini 
tengan bergumam entah menggumamkan apa. 


"Teriak-teriak mulu bisanya, sana ambil sendiri!" Omel Airys 
kemudian membuat Ken terlonjak kaget dan mendudukan 
tubuhnya. 


"Bunda apa sih." Ketusnya. 


"Apa-apa, adik kamu lagi pada tidur malah teriak-teriak." 
Ucap Airys lagi lalu duduk di kursi santai yang kosong 
disebelah Ken. 


"Ck bunda, adik-adikkan tidur di atas masa iya kedengeran." 
Ucap Ken sambil memutar bola matanya malas. 


"Ya kedengeranlah, kan suara kamu kaya toa!" 


"Au ah gelap." Jawab Ken lagi. 


"Mana? Mana gelap? Terang gini." Ucap Airys sambil 
menatap langit panas. 


Ken mendelik keatah Airys lalu menuruni kursi itu dan 
segera berjalan memasuki rumah tanpa membedulik 
Bundanya yang menatapnya dengan terbengong-bengong. 


"Ck gak sopan." Dumel Airys. 
>>><<< 


Ken kini tengah mengeringkan tubuhnya dengan handuk 
putih miliknya, mengelapkan handuk pada setiap jengkal 
tubuhnya. Anak itu baru saja selesai mandi, rupa Ken kini 
sudah mulai terlihat. Anak itu semakin tampan seiring 
berjalannya waktu tapi sikapnya masih saja membuat 
semua orang menggelengkan kepala di buatnya. 


"Oeeek.. Oeeek." 


Mata biru Ken mendelik, pendengarannya di pertajam. 
Suara tangisan di kamar ayah dan bundanya dan itu pasti 
suara ke 

dua adiknya. 


Meski kadang hati Ken menolak keberadaan keduanya, tapi 
terkadang Ken merasa senang saat melihat keduanya. 
Entahlah kata om jeleknya itu namanya labil, tapi Ken tak 
mengerti. 


Ken segera melempar handuk miliknya keatas tempat tidur 
lalu mengambil baju dan segera memakainya. Ken berlari 
keluar kamar untuk melihat kedua adiknya dan saat hendak 
memasuki kamar ayah dan bundanya Ken melihat Airys 
yang tengah menuruni tangga, tangisan bayinya juga sudah 
tak terdengar itu tandanya bundanya sudah menghentikan 
tangisannya. Ken jadi heran, kenapa bundanya selalu bisa 


menghentikan tangisan mereka padahal ayahnya sering 
berteriak memanggil bundanya saat tangisannya tak 
berhenti meski sudah di gendong. 


Ken berjalan mendekati box gantung bayi milik kedua 
adiknya, Ken sedikit berjinjit untuk melihat keduanya dan 
terlihatlah kedua bayi yang tengah terpejam dengan mulut 
yang mengemut sesuatu. 


Ken menatap satu persatu bayi itu, senyum terukir di sudut 
bibirnya. Ken merasa gemas setiap kali melihat wajah 
keduanya. 


Ken memutar pandangannya dan matanya berheti pada 
kursi meja rias milik bundanya, Ken berjalan mendekati 
kursi itu lalu menariknya hingga berada didepan box kedua 
adiknya. 


Ken menaiki kursi itu hati-hati lalu menatap lagi kedua 
adiknya, matanya menatap bingung benda yang bergerak 
turun baik di bibir kedua adiknya hingga dengan jahilnya 
Ken menarik benda itu dari salah satu bibir adiknya dan 
membuat suara tangisan menggema di seluruh ruangan. 


"Oeeeekk.. Oeekk." 


Ken menatap bingung adiknya, lalu menatap benda yang 
tidak lain adalah dot bayi di tangannya juga sama 
bingungnya. 


Hingga tangan Ken terulur dan memasukan benda itu lagi 
kemulut adiknya, dan tangisnya berhenti membuat Ken 
semakin bingung. 


Ken menarik benda itu dari adiknya yang satu lagi dan 
reaksinya sama, bayi itu menangis membuat Ken 
memasukan benda itu lagi. Hingga sifat jahilnya muncul, 


Ken menarik dan memasukan benda itu kedalam mulut 
kedua adiknya bergantian membuat kedua bayi itu 
menangis bergantian dan menimbulkan irama tangisan 
yang membuat Ken terkikik geli hingga auman bundanya 
membuat Ken menghentikan aksinya. 


"KENZINIINE!" Teriak Airys dari lantai bawah membuat Ken 
menatap waspada pintu kamar bundanya. 


"Aduh bunda marah." Pekik Ken dan dengan cepat Ken 
segera menuruni kursi dan mendorong kursi itu 
ketempatnya lagi lalu segera pergi keluar kamar. 


Tapi naas, Airys sudah berada di tangga dab berjalan 
menuju kamar. Dan saat melihat Ken, Airys kembali 
berteriak membuat Ken segera terpekik. 


"KEEEEEN!" 


"KABUUUUUUUUR!"dan anak itu segera melesat menuju 
kamarnya. 


Airys hanya bisa menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
ajaib Ken, anak itu jahilnya sudah tingkat akut. 


"Untung sayang huh!" Keluh Airys dan segera memasuki 
kamar untuk melihat kedua putranya. 


555 
"Kapan atuh aing gak jomblo, kasihani aing Ya Allah." 


"Sia, ngomong sama Allah aing-aing. Gak sopan!" Tegur Roy 
pada Mahendra yang kini duduk lesu tak berdaya meratapi 
nasibnya. 


"Iya atuh maaf, maksudnya kapan atuh Mahen gak jomblo 
Ya Allah." Ucap Mahendra lagi yang berhasil membuat ke-6 
sahabatnya menggelengkan kepalanya. 


Regal yang kini duduk di kursi kebesarannya hanya bisa 
menghela nafas sambil membereskan berkas-berkasnya 
yang berserakan diatas meja. 


Ya ke-6 sahabatnya itu kini sedang berada di ruangan kerja 
di kantor miliknya, ya milik ayahnya lebih tepatnya. 


"Adik lo mana Gal?" Tanya Adendra kemudian. 


Regal menatap Adendra sambil menyimpan cangkir kopi 
miliknya yang baru saja ia teguk. 


"Gak tau." Jawab Regal singkat. 


"Ade lo udah balig Gal, kemaren gue liat dia bawa 
gandengan di pasar malam." Pekik Roy membuat Mahendra 
semakin uring-uringan. 


Bagai mana tidak uringa-uringan, lelaki seperti Regil saja 
sudah punya gandengan. 


"ya Laskar juga." Celetuk Ciko membuat semua mata 
mendelik kearah Laskar yang kini memasang wajah 
bingung. 


"Gue?" Tanya Laskar sambil menunjuk dadanya sendiri. 


"Nya lo, kemarin gue liat lo di kasih bekel sama junior di 
perpus." Ucap Ciko tanpa mengalihkan pandangannya dari 
ponselnya. 


"Hayo sia Laskar, sia menghianati aing hiks." Ucap 
Mahendra mendaratis. 


"Saha namanya Kar? Cakep? Lo suka gak? Kalo enggak buat 
gue aja gimana?" Tanya Roy tiba-tiba. 


"Tau ah!" Ucap Laskar sambil mengalihkan lagi tatapannya 
pada ponselnya membuat Roy merengutkan wajahnya. 


"Abang Rey gimana nih?" Tanya Roy mengalihkan 
pembicaraan pada Rey. 


"Rey udah mau married taun depan." Jawab Ciko membuat 
Rey mendelik kearah Ciko. 


"Nu bener Cik?" Tanya Roy dengan wajah keponya. 
"Nya bule, tunggu undangannya aja." Jawab Ciko lagi. 


"Masya Allah Mahen, tingga kita yang Jombi." Ucap Roy 
pada Mahendra sambil menggelengkan kepalanya. 


"Naon Jombi?" 
"Jomblo biadab." 


"Sia eta mah, tuh ai Ciko juga jomblo." Ucap Mahendra 
sambil menujuk Ciko dengan dagunya. 


Semua menatap horor kearah Mahendra dan menatap Ciko 
menunggu tanggapan yang akan Ciko ucapkan, semua 
orang tau cintanya pada Mika tidak akan pernah berubah 
sedikitpun meski tuhan sudah memisahkan mereka. 


"Ck, dasar lo nya aja gak laku." Celetuk Ciko membuat 
sehabatnya menghela nafas lega. 


"Si anjing, liat ya nanti aing mau nembak cewe di kampus 
liat aja." 


"Sok ku aing di liatin sia Mahen." Ucap Roy meledek. 


"Kalo aing berhasil mau kasih apa?" Tanya Mahendra 
percaya diri. 


"Lamborghini aventador." Celetuk Rey membuat semua 
orang membulatkan mata kecuali Regal. 


"EDAAAS 8,7 M GELO!" pekik Roy kemudian. 


"Bener sia Rey!" Ucap Roy dengan sumringah dan Rey haya 
menggedikkan bahunya. 


"Kalo lo suka tembak pake hati, jangan karna mabil. Itu 
tandanya lo nembak cewe demi mobil bukan demi dapetin 
hatinya." Ucap Regal kemudian. 


"Gue pulang." Regal segera berdiri dan menjinjing tas 
laptopnya lalu pergi keluar ruangan kerjanya begitu saja 
meninggalkan ke-6 sahabatnya. 


"Masya allah, gitu banget ya si Regal ckck." Ucap Mahendra 
sambil menggelengkan kepalanya. 


"Eeeh tungu anjir" Mahendra segera mengantongi 
ponselnya dan menyusul sahabat-sahabatnya yang sudah 
berjalan keluar ruangan. 


D DIDI 


Regal berjalan memasuki rumah sambil melonggarkan 
dasinya dengan sebelah tangannya. 


Matanya memutar keseluruh ruangan hingga berhnti pada 
salah satu sofa yang ada di ruang keluarganya, melihat 
putranya sedang meringkuk dengan bibir maju dan wajah di 
tekuk. 


Regal berjalan menghampiri Ken dan duduk di sebelahnya, 
Regal menyimpan tas laptopnya di atas meja lalu 
melepaskan dasinya dan menyandarkan tubuhnya ke 
sandaran sofa dengan tatapan yang tak lepas dari Ken. 


"Kenapa Hem?" Tanya Regal dan Ken menatap Regal sekilas 
lalu memalingkan wajahnya lagi. 


"Ken?" 


"Bunda yah, bunda nakal!" Ucap Ken sambil menahan 
tangisnya. 


Regal mengerutkan keningnya, istri dan putranya itu benar- 
benar seperti anjing dan kucing. Setiap Regal pulang 
kerumah ada saja pengaduan dari keduanya, entah bunda 
yang nakal atau Ken yang blablabla. 


"Kenapa lagi hem?" Tanya Regal. 


Ken hendak membuka mulutnya dan menjawab pertanyaan 
Regal, tapi suara Airys terdengar. 


"Itu loh masa dia bikin nangis Aldev sama Aldov." Ucap Airys 
sambil berjalan kearah Regal dan menyimpan secangkir teh 
hangat diatas meja. 


"Bener?" Tanya Regal dan Ken hanya menggeleng. 


"Bohong, tadi bunda liat kamu keluar dari kamar bunda." 
Ucap Airys kemudian membuat Ken mendelik. 


"Tadi Ken kan di kamar abis mandi, terus Ken denger adik 
nangis ya Ken mau lihat lah. Pas Ken lihat Ken lihat ada yang 
gerak-gerak di mulutnya, pas Ken tarik adiknya nangis Ken 
masukin nangisnya berhenti gitu." Ucap Ken membela diri. 


"Ya itu namanya Dot Ken." Jawab Airys dan Ken hanya 
menggedikkan bahunya. 


Regal menghela nafas, pertengkaran mereka tidak akan 
selesai jika Regal tak segera menengahinya. 


"Sini!" Regal menepuk pahanya memberi isyarat pada Ken 
agar duduk di pangkuannya. 


Ken segera bergerak dan menaiki pangkuan Regal. 


"Itu namanya dot sayang, itu kayak mereka pura-pura 
menyusu sama bunda. Jadi kalo mereka belum ngelepasin 
dotnya itu tandanya mereka belum pulas tidurnya, kalo 
kamu tarik ya pasti dedeknya nangis." Jelas Regal perlahan 
pada Ken dan Ken menganggukan kepalanya. 


"Jangan di ulangi lagi ya." Dan Ken mengangguk. 


"Yaudah, kita makan siang dulu yuk!" Ajak Airys dan 
diangguki Regal dan Ken. 


"Ken sama bunda duluan ke ruang makan aja, ayah mau 
ganti baju." Dan Regal segera membawa tasnya berjalan 
menuju kamarnya. 


Dibukalah pintu kamar itu, Regal berjalan masuk kedalam 
kamar dan menyimpan tas laptopnya diatas nakas lalu ia 
berjalan menuju walk in closet yang ada di kamarnya lalu 
mengganti pakaiannya dengan pakaian yang lebih 
samantai. 


Regal keluar dari walk in closet lalu menatap ke box 
gantung milik kedua putranya, Regal berjalan mendekati 
keduanya dan ditataplah wajah polos dengan mata terpejam 
itu. Senyum Regal mengembang mengingat betapa terasa 
cepatnya perkembangan kedua bayinya dan Regal sangat 


bersyukur bisa di karuniani keduanya, pelengkap keluarga 
nya. 


Regal menundukan kepalanya lalu mengecup kedua pipi 
bayinya itu bergantian. Dengan senyuman menggembang 
di bibirnya, Regal berjalan keluar dari kamarnya menyusul 
Ken juga Airys yang sudah berada di ruang makan. 


D DIDI 


Suara dentingan sendok terdengar, ketiganya makan dala 
diam. Hingga tiba-tiba Ken mengeluarkan suaranya. 


"Ayah Ken mau tanya boleh?" Tanya Ken. 


Regal yang sedang menunduk menikmati makanannyapun 
mengangkat pandangannya begitu juga dengan Airys. 


"Apa?" Tanya Regal. 


"Mmmmm cemburu itu apa sih yah?" Tanya Ken kemudian 
membuat Regal menatap Ken bingung. 


"Cemburu itu kalo kita merasa iri atau gak suka sama apa 
yang orang lain dapetin, memangnya kenapa?" Tanya Regal. 


"Kalo Ken gak suka sama adik, berarti Ken cemburu ya?" 
Ucap Ken membuat Regal menatap kearah Airys bingung. 


"Ken enggak suka kalo ayah sama bunda tidur sama adik, 
tapi Ken tidur di kamar sendiri." Ucap Ken lagi sambil 
menundukan kepalanya. 


"Ken cemburu?" Tanya Airys dan Ken segera mengangkat 
pandangannya lalu menggelengkan kepalanya. 


"Ken Cemburu tapi enggak, emmm ya gitu. Ken gak suka 
kalo Ken gak tidur sama Bunda sama Ayah." Ucap Ken lagi. 


"Malam ini Ken tidur sama ayah sama bunda ya." Ucap Regal 
membuat Ken juga Airys membulatkan matanya. 


"Yang bener yah?" 
Regal mengangguk mengiyakan membuat Ken kegirangan. 


"Yaudah Ken habiskan makan dulu ya." Dan dengan lahap 
juga semangatnya, Ken segera menghabisman makanannya. 


Sedang Airys masih terbengong dengan keputusan Regal. 


"Aldov sama Aldev bisa tidur di bix bayi Rys." Ucap Regal 
dan Airys hanya bisa mengangguk. 


Regal tersenyum meyakinkan membuat Airys ikut 
tersenyum dan mereka melanjutkan makan siang yang 
sempat tertunda. 


Hay guys sorry baru bisa up, aku udah mulai sibuk 
nih jadi susah nyari waktu luang. 


Semoga ini bisa meringankan rindu kalian sama 
Regal family yaaaa 


Voment 


Terima Kasih 


"Terima kasih tuan Regal, kami tunggu konstribusi 
selanjutnya." Ucap seorang pria paruh baya yang kini berdiri 
dan mengulurkan tangannya pada Regal. 


Regal segera ikut berdiri dan segera membalas uluran 
tangan itu, setelah selesai pria paruh baya yang tidak lain 
adalah kolega bisnis Regal segera berpamitan 
meninggalkan Regal. 


Setelah punggung pria itu menjauh, Regal menatap jam 
tangan yang melingkar di tangannya. Pukul dua sore dan 
hari ini Regal sudah melewati makan siang bersama 
keluarga kecilnya, Regal bergegas memasukan berkas- 
berkas dan laptopnya kedalam tasnya lalu segera beranjak 
keluar dari restoran. 


Regal segera memasuki mobilnya dan menyimpan tasnya di 
kursi samping kemudi lalu memasang seatbelt nya lalu 
segera meluncurkan mobilnya menuju rumahnya. 


>>><<< 
"Taah.. Tah.. Tah.." 
"Mam mam mam." 


Rumah mewah itu terasa ramai dengan suara-suara yang di 
keluarkan dari dua orang bayi yang tengah berbaring di 
atas keranjang bayi di ruang keluarga rumah itu, dengan 
pancingan sang bunda kedua bayi itu terus merespon 
dengan tawa dan gumaman yang membuat bundanya 
tertawa. 


Airys terduduk di atas karpet berhadapan dengan kedua 
bayinya, tertawa renyah saat kedua bayinya bertingkah 
menggemaskan. 


"Ciluuuk.. Baaaa" ucap Airys sambil menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya lalu membukanya membuat 
kedua bayi itu ikut bersorak. 


"Mam mam mam." 
"Yayaaaa." 


"Yaya? Ayah maksudnya?" Tanya Airys pada salah satu bayi 
yang memekik yaya tadi. 


Bayi itu hanya terkiki melihat bundanya membuat Airys 
gemas dan megera mengecupi pipi kedua bayi itu 
bergantian. 


"Muah muah muah.. Bunda gemes deh." Ucap Airys gemas. 


Sedang asik bermain dengan kedua bayinya, Airys di 
kagetkan dengan suara teriakan dari lantai atas membuat 
Airys menatap keatah sumber suara. 


"BUNDAAAAA BAGUS TIDAAAAK?" teriak Ken. 


"Ck, apa nya? Jangan teriak nanti adiknya nangis." Jawab 
Airys. 


Terlihat Ken berlari kearah Airys dengan menggunakan jaket 
bulu tebal dengan topi yang berbentuk beruang membuat 
Airys Mengerutkan alisnya. 


"Lihat bunda lihat, gimana? Gantengkan?" Tanya Ken sambil 
memutar tubuhnya di hadapan Airys membuat Airys 
terngaga melihat tingkah Ken. 


"Ngapain?" 


"Hah? Apa bunda?" Tanya Ken yang kini menghentikan 
aksinya. 


"Ngapain pake jaket itu? Ini kan musim panas dan itu jaket 
tebel. Apa gak kepanasan?" Tanya Airys sambil menatap Ken 
dari ujung kepala sampai ujung kaki. 


Anak itu, yang benar saja. Atasnya memakai jaket tebal tapi 
celana yang ia pakai hanya boxer kuning kesayangannya. 
Lagi-lagi Ken membuat Airys menggelengkan kepalanya. 


"Ckck bunda ini, Ken ganten kan?" Tanya Ken lagi. 


Airys hanya menggela nafasnya kasar menggelengkan 
kepalanya lalu menatap kedua bayi di hadapannya. 


"Liat Kakak kalian, anehnya gak ketulungan. Soga kalian 
nggak kayak dia ya sayang, tapi penter sama jagoannya gak 
papa. Kakak kalian jagoan ko." Ucap Airys pada jedua 
bayinya yang tengah menatapnya sambil mengacung- 
acungkan tangannya. 


"WEEEEEH ADIK-ADIK BANGUN? NGGAK TIDUR LAGI? UTUK 
UTUK UTUK." teriak Ken tiba-Tiba sambil berjalan mendekati 
kedua adiknya. 


Mendengar teriakan, kedua bayi itu terperanjat hingga salah 
satu diantara mereka menangis karna kaget sedang yang 
satunya hanya menatap kearah Ken yang kini mendekatkan 
wajahnya kearah wajah bayi itu. 


"Ken jangan teriak, adiknya kaget. Liat Aldov nangis nih." 
Ucap Airys sambil menggendong Aldov yang menangis. 


Ken tak menggubris ucapan bundanya, anak itu malah 
menggoda adiknya yang satu lagi yang masih saja menatap 
kearahnya. 


"Baa.. Baaa.." Ucap Ken dengan kepala manggut-mangguk 
keatah Aldev. 


Tak disangka, Bayi Aldev malah tersenyum yang kemudian 
tertawa melihat ulah Kakaknya itu membuat Ken 
membulatkan mata birunya sambil menatap tak percaya 
adiknya. 


"Bundaaaaaaa adiknya ketawa bundaaaa." Girang Ken 
membuat Airys hanya menatap Ken kesal, bukan karna apa- 
apa. Suara Ken melengking tinggi dan membuat adiknya 
Aldov menangis. 


Hingga sebuah suara langkah terdengar membuat Ken 
terpekik saat melihat si yang punya suara. 


"Ayaaah adiknya ketawa ayaaah." Ucap Ken yang berlari 
kearah Regal dengan tangan menujuk keranjang bayi 
dimana Aldev sedang berbaring. 


Wajah kusut Regal seketika berubah dengan seri di bibirnya, 
matanya menatap kearah Ken lalu beralih kearah sang istri 
yang menggendong bayi juga pada bayi dalam 
keranjangnya. 


Regal berjalan menghampiri Airys juga bayi kembarnya, 
Regal menyimpan tas laptop yang sedari tadi ia pegang 
juga jas yang sudah ia sampirkan di pundak keatas sofa lalu 
segera duduk di samping Airys sambil menatap kearah bayi 
yang sedang bergerak-gerak dalam keranjang. 


"Tuh yah tuh, matanya melek yah tuh." Ucap Ken kemudian. 


Regal mengangguk lalu segera mengangkat bayi itu dalam 
gendongannya. 


"Ini siapa?" Tanya Regal pada Airys. 


Terdengar helaan nafas Airys, bukan apa-apa. Hanya saja 
sampai saat ini Regal tidak bisa membedakan Aldov dan 
Aldev jika bukan Regal sendiri yang memasangkan ciri pada 
keduanya. Seperti baju, topi atau kaos kakinya. 


"Itu Aldev Gal, masa gak bisa bedain sih?" 


Tak menjawan, ayah muda itu malah asik menimang 
bayinya dengan kedua sudut bibir yang tertarik. Ken yang 
melihatnya merengutkan wajahnya, ayah dan bundanya 
menggendong bayi dan ia tak di gendong. 


Ken melipat tangannya di dada, hingga matanya bergerak 
menatap pangkuan ayahnya yang kosong dan dengan 
gerakan cepat Ken berjalan lalu duduk di pangkuan Regal 
membuat Regal sedikit kaget. 


"Kenapa?" Tanya Regal? 
"Cemburu pasti dia." Sindir Airys. 


Ken hanya mendelik sebal kearah Airys membuat Airys 
menahan tawanya. 


"Jangan cemburuan ah, jelek tau sifat cemburu sama 
sodara." Ucap Airys kemudian. 


Ken lagi-lagi hanya mendelik lalu melipat kedua tangannya 
di dada dan berlaga seolah-olah tak mempedulikan ucapan 
Airys 


"Bunda sama Ayah sayang ko sama Ken, ya kan Yah?" Tanya 
Airys pada Regal. 


Ken mendongkak menatap wajah Regal dan tanpa di sangka 
Regal menganggukan kepalanya. 


"Ken, yang jadi Kakak tertua harusnya sayang sama 
adiknya. Mengalah buat kebaikannya jangan malah 
cemburu-cemburuan, bunda gak suka tau." Ucap Airys lagi. 


Mata Ken menatap langit-langit rumah seolah sedang 
berfikir keras. Hingga tiba-tiba Ken terlonjak dari duduknya 
membuat Airys kaget. 


"Kenapa?" Tanya Airys dan Ken hanya mengusapi pantatnya. 


"Huh, ada yang geter-geter di pantat Ken bunda." Ucap Ken 
kemudian. 


Airys menatap kearah Regal dan Regal hanya 
menggelengkan kepalanya sambil tersenyum tipis. 


"Ada yang telpon, Ken dudukin ponselnya." Ucap Regal 
sambil menidurkan bayi Aldev kekeranjangnya lalu 
mengangkat telpon. 


"Geli tau bunda." Ucap Ken lagi sambil mengusapi pantat 
berlapis boxer kuningnya. 


Airys menatap Ken jijik. "Ganti gih celananya, gak enak di 
pandang." Ucap Airys kemudian. 


"Ckck bunda gak boleh gitu, kan-" belum sempat Ken 
menyelesaikan ucapannya Airys menyela dengan berbicara 
pada Regal. 


"Siapa?" 


"Ayah, malam ini kita harus ke acara di kantor. Bawa anak- 
anak juga katanya." 


"Acara apa?" Tanya Airys lagi. 


"Kurang tau, siap-siap aja. Jam 7 kita berangkat." Dan Airys 
hanya mengangguk. 


"Sa bodo lah sa bodo." Dumel Ken yang masih kesal karna 
ucapannya di sela Airys sambil berjalan menaiki anak 
tangga menuju kamarnya. 


>>><<< 
"Masya Allah gusti, anak siapa ini meni lucu!" 


Tiba-tiba suara teriakan terdengar membuat Airys yang 
tengah memilih baju untuk kedua bayinya terlonjak, Airys 
menengok kearah sumber suara dan terlihat seorang yang 
sangat mirip tapi beda dengan suaminya berdiri di samping 
tempat tidur dimana bayinya berada. 

"REGILL! Bikin kaget aja ih." Omel Airys. 


"Hehe maafin kakak ipar, abis ni cunguknya imoet imoet 
tau." 


Airys berdecak sebal, enak saja. Kedua bayi nya di bilang 
cunguk. 


"Ngapain kesini?" Ketus Airys. 
"Mau numpang nebeng." 
"Numpang sama nebeng sama aja njir." 


"Njir, mahmud gaul bilang njir." Dan Airys hanya mendelik. 


Airys menyimpan baju milik Aldov dan Aldev diatas tempat 
tidur. 


"Jagain anak gue dulu, mau bangunin Ken. Regal lagi 
mandi." Ucap Airys sembari nyelonong keluar kamar. 


Regil hanya mendelik lalu kembali menatap kedua bayi 
sama itu dengan mata yang berbinar. 


"Saoloh, kapan aing punya tuyul kek gini ya." Ucapnya 
entah pada siapa. 


Regil mengecupi dan menyubiti pipi kedua bayi itu 
berulang-ulang saking gemasnya hingga ia mengelurkan 
ponselnya dan memotret keduanya. 


"Buat obat kangen ya tong, Om nya kan sibuk." Ucapnya 
lalu Regil membidikan kamera ponselnya pada sikembar. 


Dan 
"Cekrek..." 


"Huaaaa anjir anak si Regal imut pisan." Gemas Regil saat 
melihat hasil bidikannya. 


Hingga pintu kamar mandi terbuka dan terlihat Regal 
berjalan keluar dari kamar mandi dengan setelan kemeja 
dan celana bahannya. 


"Airys mana?" Tanya Regal sambil berjalan kearah meja rias 
milik Airys lalu mengambil sisir dan menyisiri rambutnya. 


"Adik berkunjung, bukannya nanya kabar malah nanya istri 
yang tiap hari ketemu." Gerutu Regil. 


"Sehat kan? Kalo lo sakit gak mungkin bisa ada disini." Ucap 
Regal kemudian membuat Regil kesal. 


"Teuing ah, kumaha abang aja." Ketus Regil yang kemudian 
membidikan lagi kameranya pada si kembar. 


"Anjir, muka garang. Nih kalo di umpamain, yang ini Aing-" 
Regil menunjuk bayi sebelah kiri di layar ponselnya, "Karna 
imut-imut dan yang ini si Regal karna garang." 


Merasa di sebut-sebut namanya Regal segera mendelik 
kearah Regil yang masih asik memfoto bayi kembar itu. 


Cekrek... 
Cekrek... 
"Sok gelut sok!" Oceh Regil kemudian. 


Hingga suara nyaring Airys membuat Regal juga Regil 
terperanjat. 


"FOTO ANAK GUE BAYAR LIMA JUTA SEKALI JEPRET!" 


"Astatang, Astoge kakak ipar mah." Ucap Regil sambil 
mengusap dada. 


"Keluar sana! Gue mau ganti baju." Usir Airys kemudian. 


"Ck, tinggal ganti aja!" Jawaban Regil membuat ia mendapat 
tatapan tajam dari sepasang suami istri itu. 


Regil segera memasang cengiran kuda saat mata laser 
menatap kearahnya dan hendak menghancurkannya. 


"Hehe, oke bay." Dan Regil segera bergegas keluar dan 
kamar Airys. Saking terbuburunya pintu yang harusnya di 
tutup pelan malah terbanting membuat suaranya 
menggema di seluruh ruangan. 


Blaaaam.. 


"REGILAAAA!" Teriak Airys kesal dan bersautan dengan 
suara tangis putranya. 


"Cupcupcup.. Om nya berisik ya sayang." Ucap Airys yang 
kemudian menghampiri kedua bayinya. 


Regal hanya menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
istrinya, sudah jelas-jelas kedua bayinya kaget karna 
teriakan bundanya sendiri. 


"Bun." 


Airys mendongkak menatap kearah pintu kamar, tak ada 
apa-apa. Airys kembali fokus pada kedua bayinya untuk 
berganti baju. 


"Bun." 


Lagi Airys mendongkak dan menatap kearah pintuk kamar 
dan tak ada apa-apa hingga Airys menatap Regal yang 
berdiri tak jauh darinya. 


"Manggil siapa sih? Gak ada bunda gak ada apa." Ucap Airys 
kemudian. 


"Bunda." Ucap Regal kemudian membuat  Airys 
mengerutkan kening. 


"Bunda kesini?" Tanya Airys dan Regal menggeleng 
membuat Airys mengerutkan keningnya. 


Regal terkekeh lalu duduk disamping Airys. 
"Aku manggil kamu." 


Airys mengerutkan alisnya. 


"Kita udah punya anak Rys, gak mungkil manggil nama 
terus. Gimana kalo anak kita manggil aku Gal dan manggil 
kamu Rys? Gak sopan kan?" Ucap Regal kemudian. 


"Maksudnya, kamu manggil aku bunda aku manggil kamu 
ayah gitu?" 


Regal menganggukan kepalanya dan Airys menatap Regal 
tak percaya. 


"Kenapa?" Tanya Regal. 
"Ya aneh aja." Ucap Airys sambil tertawa hambar. 
"Masa kalah sama anak SD?" ucap Regal. 


"Yaudah, sekarang bunda ganti baju dan siap-siap. Biar 
Aldov Aldev ayah yang gantiin bajunya." 


Dan demi apapu, rasanya Airys ingin koproll bolak balik 
mendengarnya, telinga Airys serasa berdengung. Perutnya 
serasa ada yang menggelik dan ini menggelikan. 


Tak.. 


"Aaaw!" Airys mengusapi keningnya yang baru saja di sentil 
oleh Regal. 


"Jangan senyum-senyum, sana nanti terlambat." Titah Regal 
pada Airys. 


"L. Iya Yah, Anjirrrr geli" dan tiba-tiba Airys terbahak 
membuat Regal gemas dibuatnya. 


"Kamu ini." 


"Aaaaah ampun ampun aduh ahhahaha iya iya, bunda ganti 
baju hahaaa." ucap Airys sambil menahan geli karna Regal 


menggelitiki pinggangnya. 


"Hahahaaa oke oke, bunda ganti baju yah beneran." Dan 
Airys segera berlari menjauhi Regal untuk mengganti baju 
setelah Regal melepaskannya. 


"Ck, itu kelakuan bunda kamu. Lucu dan manis." Ucap Regal 
pada kedua bayinya lalu segera bergegas memakaikan baju 
untuk keduanya. 


D DIDI 


Pintu mobil terbuka, Regal keluar dengan setelab jas rapi 
serta sebelah tangannya yang menggendong seorang bayi. 
Disusul Ken yang dengan hati-hati keluar dari mobil lalu 
kemudian memegangi sebelah tangan Regal yang lain dan 
terakhir Airys keluar dengan mengenakan gaun anggun 
juga sambil menggendong seorang bayi. 


Kedatangan keluarga Regal di sambut dengan antusias oleh 
orang-orang yang ada disana terutama Mila dan Yudha juga 
Citra dan Arya. 


"Cucu Oma, sini sayang." Sambut Mila yang kemudian 
merebut bayi yang ada di gendongan Regal. 


"Sini sama Oma juga." Ucap Citra yang kemudian merebut 
bayi dalam gendongan Airys. 


"Masuk, semua orang sudah menunggu." Titah Yudha yang 
kemudian Regal dan Airys segera mengikuti orang tuanya 
masuk kedalam gedung perusahaan. 


Yudha diikuti anggota keluarga berjalan keaula yang cukup 
luas, terlihat para karyawan dan beberapa rekan bisnis 
perusahaan itu berada di acara ini. 


Sampai ditempat tujuanpun Regal belum tahu Acara apa 
yang sedang ia datang, setahunya acara ulang tahun 
perusahaan masih lama dan tidak ada acara apapun yang di 
rencanakan. Hingga Yudha meminta semua orang 
berkumpul. 


"Selamat malam semua, pertama-tama saya ucapkan terima 
kasih kepada semua yang sudah datang di acara pada 
malam hari ini." Ucap Yudha kemudian. 


"Seperti yang kalian tahu, saya sudah tak muda lagi. Saya 
sudah merasa tua meski saya yakin saya masih muda." Ucap 
Yudha dengan candaannya membuat orang-orang tertawa. 


"Sudah tau tapi muda? Halu nih si ayah." Gerutu Regil yang 
memang ada disana yang kemudian mendapat sikutan dari 
Mila. 


"Saya sudah merasa cukup atas apa yang sudah saya 
lakukan dan sepertinya ini saatnya saya menikmati hasil 
usaha saya." Ucap Yudha lagi. 


Regal terdiam, lelaki itu masih mendengarkan dan mencoba 
mencerna ucapan ayahnya hingga Airys menggengam 
tangan Regal membuat Regal menatap kearah Airys. 


Tatapan mata Airys seolah bertanya. 'Ada apa ini? Dan 
Regal hanya menggedikkan bahunya. 


"Maka dari itu, saya mengadakan acara ini untuk merayakan 
pengangkatan putra pertama saya Regal Dirgama untuk 
menjadi pengganti saya sebagai CEO di perusahaan ini." 
Ucap Yudha yang kemudian melirik Regal. 


Regal sedikit shock, riuh tepuk tangan terdengar. Regal 
menatap ayahnya tak percaya, ini terlalu cepat untuk Regal. 
Bahkan ia belum bergelar sarjana apapun. 


"Sini Gal, beri sambutannya." Ucap Yudha. 
Regal berjalan mendekat kearah Yudha. 
"Ayo!" 


"Tapi yah-" Yudha hanya mengangguk lalu mempersilahkan 
Regal untuk berbicara. 


Sepatah dua patah kata Regal ucapkan, dan acara berlanjut. 
Kini keluarga Regal dan Airys sedang berkumpul disalah 
satu sudut ruangan dengan Regal yang masih belum 
menyangka dengan ucapan ayahnya tadi. 


"Yah, kenapa-" 


"Bang, abang udah nikah. Udah punya anak kan? Ayah juga 
ngerasa udah cape mau nikmatin hari tua jadi kakek Nenek 
sama bunda jadi ayah rasa udah saat nya ayah serahin 
perusahaan ini ke kamu." 


"Tapi Regal belum punya gelar yah." 


"Gelar itu gak penting, lagian perusahaannya perusahaan 
ayah. Kamu kerja pake otak bukan pake gelar, percuma juga 
punya gelar gak punya otak. Masalah Regil, nanti kalo dia 
udah lulus kalian kerja sama dan buka cabang-cabang baru 
lagi buat anak-anak kalian nanti." 


Regal hanya bisa menghela nafas, titah ayahnya tak 
terbantahkan. 


Hingga suara Mc membuat yudha dan yang lainnya 
menatap kearah sumber suara. 


"Maaf tuan Yudha, ada riguest dari tuan Regil jika acara 
malam ini di tutup dengan dansa." Ucapnya. 


Yudha, Regal dan Arya saling bertatapan. 


"KEPADA YANG TERHORMAT, BAPAK TUAN AYAH YUDHA, 
BAPAK TUAN OM ARYA DAN BAPAK TUAN ABANG REGAL 
BESERTA PASANGAN DI PERSILAHKAN KE TENGAH-TENGAH 
AULA." 


Airys melirik Regal. "Aldov dan Aldev gimana?" 


Hingga tak lama dua orang wanita yang Airys kenali sebagai 
sekertaris Regal dan Yudha berjalan mendekati kearah Mila 
dan Citra. 


"Buar sama kita aja." Ucapnya dan mau tidak mau, mereka 
berjalan kearah tengah aula. 


Jangan lupakan Ken yang sedari tadi sedang duduk manis 
bersama beberapa karyawati yang bekerja di perusahaan itu 
sambil memakan kue yang di sajikan. 


"Maaf hadirin, ini tanpa latihan jadi harap di maklum." Ucap 
Regil yang sukses membuat semua orang tergelak. 


"Jika ada yang ingin bergabung, di putaran lagu kedua baru 
boleh bergabung ya." 


"Oke, semuanya siap ya!" 


Dan tak lama suara musik mengalun pelan, Yudha dan Mila 
juga Citra dan Arya sudah memulai gerakan mereka sedang 
Airys masih terlihat ragu. Bukan karna apa, tapi ini kali 
pertama ia berdansa setelah menikah dan lagi banyak orang 
yang menatap kearahnya. 


"Ayo." Ucap Regal kemudian. 


Regal mulain menarik tangan Airys yang lalu di tempatkan 
di pundaknya dan tangan Regal bergelak melingkar di 


pinggang Airys. 


"angan kaku, ikuti irama." Ucap Regal dan Airys 
mengangguk. 


Dan ketiga pasangan itu mulai berdansa, tapi semua 
tatapan tertuju pada Regal dan Airys yang saat ini terlihat 
sangat serasi. Tubuh tinggi Regal berbalut jas hitam senada 
dengan celananya dengan dasi berwarna maroon senada 
dengan gaun panjang Yang Airys kenakan. 


Tatapan Regal tak lepas dari mata Airys, kekakuan Airys 
lama-lama mencair digantikan dengan senyan manis di 
sudut bibirnya yang membuat Regal benar-benar tak bisa 
melapas tatapannya dari wajah Airys. 


"Bunda cantik." Gumam Regal. 


Ya Airys sudah benar-benar harus terbiasa dengan panggilan 
baru Regal untuknya. 


"Gal-" 
"Ayah." Sergah Regal. 


Tak terasa satu lagi telah selesai, kini beralih pada lagu yang 
kedua dimana ada beberapa pasangan yang ikut berdansa. 


"Panggil ayah." 
"Ih susah ah." 
"Apanya yang susah?" 


"Manggilnya." 


"Bunda nyuruh Ken buat minta bantuan ayah aja 
manggilnya ayah kan?" 


Demi apapun Airys ingin bisa berlari kecepat kilat agar bisa 
menghilang dari hadapan Regal. 


"Ayah!" Ucap Regal lagi. 


"ya yah iya, bunda manggil ayah kok." Ucap Airys 
kemudian meski harus menahan malu. 


"Nah gitu, masa kalah sama anak SD yang baru pacaran." 
Ucap Regal dan Airys hanya terkikik. 


Masih berdansa, Airys dan Regal masih nyaman dalam posisi 
mereka juga dengan tatapan. 


Meski sudah menjadi ibu rumah tangga dimata Regal Airys 
tetaplah Airys yang dulu menjadi gadianya yang kini 
menjelma sebagai wanitanya, wanita anggun, cantik dan 
penyabar. Jika nanti Regal akan di hidupkan lagi di 
kehidupan berikutnya rasanya Regal hanya ingin kembali 
bersama dengan Airys, dunianya bagi Regal. 


Regal semakin mengeratkan pelukannya membuat Airys 
semakin menempel pada dada Regal dan Airys bukan lagi 
mendongkak melainkan menyandarkan kepalanya di dada 
nyaman milim suaminya dan mereka bukan lagi sedang 
berdansa melainkan sedang berpelukan. 


Tak lagi melihat situasi, dan tak lagi peduli dengan 
sekeliling yang masih mengagumi sosok serasi keduanya. 
Regal dan Airys masih terus berpelukan seolah menyalurkan 
segala cinta keduanya. 


Bersyukur, tuhan telah mempertemukan lalu menyatukan 
mereka hingga memiliki keluarga kecil dengan tiga 


pangeran yang melengkapi keserasian mereka. 


Regal mengecup kepala Airys sekilas, lalu mendekatkan 
bibirnya pada telinga Airys. 


"Terima kasih sayang, sudah menjadi pelengkap dan 
segalanya dalam hidup ini. Sudah mau bersusah payah 
bersama dan sudah mau melahirkan kedua pangeran kita, 
terima kasih sudah menjadi istri dan bunda yang baik dalam 
keluarga." Regal menutup matanya mengecup pundak Airys 
dan menghirup wangi Airys dalam-dalam. 


Rasanya ucapan itu tak pernah cukup untuk mengutarakan 
rasa terima kasihnya. 


"Sama-sama sayang, terima kasih juga sudah menjadi suami 
ayah dan pemimpin yang baik dalam keluarga." Jawab Airys. 


Regal tersenyum lalu memngeratkan pelukannya lagi, Regal 
tak akan pernah sekalipun melepaskan pelukan itu sampai 
kapanpun. Baginya Airys adalah porosnya saat berputar jika 
Airys hilang Regal tak akan bisa bergerak dan Regal akan 
menjaga Airys sampai kapanpun karna Airys dalan 
wanitanya, istrinya tanggung jawabnya dan segalanya. 


"Terima kasih" 


Hallo guys, apa kabar? Aku harap baik ya. 


Gak kerasa aku 1bin gak up wkwk. Maaf harap di 
maklum aku bukan anak sekolah yang gampang curi 
waktu sekarang aku udah kerja wkwkw. 


Yang kangen mana suaranya ya semoga up kali ini 
bisa mengobati rindu kalian ya wkwk. 


Jangan lupa vote koment yaaaaa 


Bukan update tapi wajib baca 


Hay guys gimana nih kabarnya?? Gue harap sih baik- 
baik aja yakan? 


Oke sorry kalo bikin kalian seneng duluan, tapi 
sesuai dengan judul part ini bahwa ini bukan up. 


Sebelum gue up part selanjutnya yang sepertinya 
mendekati ending atau bahkan ending alias selesai, 
gue pengen banget riview (gue gak tau cara nulisnya) 
atau dalam istilah lain membahas ulang tentang 
cerita Regal pertama dan yang kedua ini (biar 
sekalian). Seberapa diterimanya sih cerita gue di 
kalangan readers wp ini. 


Oke emmm apa ya gue lupa mau ngetik apa, ya 
pertama-tama gue ucapin banyak terima kasih sama 
readers yang udah selalu setia nunggu Regal up 
padahal lamaaa bat dan makasih sama readers yang 
gak pelit pencet bintangnya yang gak makan waktu 
seperkian detik aja karna berkat kalian cerita Regal 
bisa ya bisa gini lah. (Anjir gaje) 


Gue punya beberapa pertanyaan buat kalian tentang 
Regal ya gue harap kalian bisa jawab karna ini yang 
menentukan ending dari cerita Regal dan gue mau 
liat seantusias apa kalian sama cerita gue, ya kalo 
banyak yang komen gue bakalan up cepet part 
selanjutnya ya kalo di kacangin gue gantung aja ni 
cerita kek jemuran emak gue wkwk. 


Oke kalian jawab komentar di pertanyaannya ya biar 
gue nyambung gitu baca jawabannya. (Ngerti kan 
maksud gue? Kalo gak ngerti ngacung di tugu monas) 


Okeee pertanyaanya.......... 

1. Pertama kali tahu cerita Regal dari mana? 
2. Suka gak sama cerita Regal? Why? 

3. Udah berapa balik baca cerita Regal? 


4. Dari Regal pertama dan ke-2 adegan yang mana 
yang bikin kalian gereget? 


5, Pernah nangis gara2 baca Regal? Dibagian mana? 


6. Hal paling gila apa yang lo lakuin buat lampiasin 
perasaan lo saat baca Regal? 


7. Tokoh yang paling lo suka di Regal? Why? 


8. Berharap ada next story dari Regal? Kalo di buat 
persen, berapa persen keinginan lo? 


9. Kalo misal di bukuin, mau beli kagak? (Kalo kagak 
gue gak mau bukuin kalo gitu wkwk) 


10. Kalo misal ada tokoh Regal di dunia nyata, lo 
mau ngomong apa sama mereka? (Sebutin buat siapa- 
siapanya, kali aja ada gue yang sampein nanti) 


11. Harapan atau ungkapan buat Cerita Regal? 
(Curhat juga gak papa) 


Sebelas aja dulu, gue tau ngisi soal gak segampang 
baca soal wkwk. 


Jadi gue harap kalian jawab pertanyaan itu, dan kalo 
responnya bagus gue bakalan cepet up next partnya. 
Dan buat yang mau bertanya lo boleh nanya di 
bawah. 


Pertanyaan silahkan isini, nanti gue jawab di next 
part setelah part selanjutnya gue up. Disini ya disini 
kalo mau di jawab disini pertanyaanya 

Oke udah sih itu aja, gue tunggu tanggapan kalian. 


Lebih banyak komentar dan respon lebih cepat lagi 
next part nya..... 


Bonus pict Kenzie si om om perut buncit wkwk. 


See you 


End 


Dianjurkan sambil memutar vidio di mulmed ya. 


Debur ombak bergemuruh, silih mendahului untuk 
menabrak karang. Deru angin menghempaskan pepohonan 
membuatnya melambai-lambai seakan saling menyapa, juga 
menerbangkan helaian rambut coklat seorang wanita 
bergaun putih yang kini sedang duduk di sebuah kursi di 
pinggiran pantai. 


Matanya berbinar menatap hamparan luas birunya air 
pantai dihadapannya, sunggingan senyum manis tak luput 
dari wajah anggunnya. 


Kaki putih tak beralaskan apapun memijak pasir putih 
dibawahnya, sesekali memejamkan matanya menikmati 
angin yang membelai wajahnya. 


Airys, tengah duduk ditepian pantai sambil mengagumi 
ciptaan tuhan yang sangat indah di pandangan. 
Senyumannya tak hilang dari bibirnya, layaknya seorang 
bidadari gaun putih selutut yang ia kenakan sangat pas di 
tubuhnya. 


"Huh.." Helaan nafas terdengar. 


Airys berdiri dari duduknya, berjalan beberapa langkah dari 
kursi dan memutar pandangannya. Pemandangan yang 
sama yang sedari tadi ia lihat, hamparan laut juga pasir 
putih. 


Sungguh sempurna tuhan menciptakan ciptaannya. 


"Entah sudah berapa ribu kali tuhan memberikan 
kebahagiaan padaku, mungkin ini adalah final dari 
segalanya. Atau mungkin masih ada di depan sana, aku tak 
tahu. Tapi aku sangat berterima kasih karna tuhan telah 
mempertemukanku dengan lelaki yang sangat aku cintai 
saat ini, bahkan mungkin hingga nanti." 


Airys kembali melangkahkan kakinya hingga ia 
menghentikan langkahnya saat ombak menerpa kakinya. 


"Aku tak pernah membayangkan, setelah berkali-kali aku 
sakit karnanya aku bisa bertahan hingga saat ini. Bahkan 
kini aku memiliki tiga jagoan tanpan yang sama sepertinya, 
aku ingin selamanya seperti ini. Berjalan penuh 
kebahagiaan dan tawa dari ku, suamiku juga putra-putraku." 


Airys menatap awan biru, matanya menyipit karna silau tapi 
senyuman manis tak pernah luput dari bibirnya. 


"Terima kasih tuhan, telah menganugrahkan kebahagiaan 
kepadaku. Aku tak ingin berpisah lagi dengannya, suamiku 


Regal Dirgama dan aku berharap hanya ajal yang 
memisahkan kita juga dengan ketiga jagoan kami." 


Sedang tak jauh dari tempat itu, berdiri seorang lelaki 
tanpan dengan kaos putih panjang juga celana putih 
panjang tanpa alas kaki dengan rambut hitam yang tertiup 
angin dengan kedua tangan di masukan ke saku celana. 
Mata tajamnya menatap objek yang sedari tadi menarik 
perhatiannya. 


Istrinya, ya Regal menatap Airys dari kejauhan senyum tipis 
menghiasi sudut bibir lelaki itu. 


"Boleh aku bahagia? Demi tuhan sepanjang hidupku belum 
pernah aku merasakan perasaan sebahagia ini. Anggap aku 
berlebiahan tapi ini kenyataannya, aku tak pernah 
mengenal apa itu bahagia saat cinta pertama pergi. Tapi 
saat aku melihatnya aku bisa merasakan lagi kebahagiaan 
itu." 


"Aku bukan orang romantis yang bisa mengungkapkan 
perasaan cinta semudah menyapa, tapi aku berharap dia 
Istriku Airys Sananya bisa melihatnya walau dari tatapan 
mata." 


"Tuhan, sepertinya kata terima kasih yang selalu ku selipkan 
dalam doaku tidak cukup untuk apa yang sudah kau beri 
padaku. Istri dengan kesabaran luar biasa, ketiga jagoan 
hebat. Sepertinya sudah cukup semua yang aku miliki, kini 
aku berdoa dan berharap jangan pisahkan kami dengan 
alasan apapun karna aku sudah terlalu menyayangi dan 
mencintai mereka. Terus ukir tawa pada mereka dan aku 
bernar-benar bahagia, terima kasih tuhan." 


Regal melangkah mendekati Airys yang masih asyik dengan 
pemandangan didepannya, hingga Regal melingkarkan 


tangannya pada pinggang ramping Airys dan memeluknya 
dari belakang membuat Airys terjengkit kaget. 


"Ah, Regal!" 
"Ayah!" sergah Regal saat mendengar ucapan Airys. 


Airys hanya bisa menghembuskan nafas kasarnya, selalu 
begitu. Airys belum terbiasa dengan panggilan itu. 


"Biar aku panggil Regal dulu, anggap kita lagi kencan." ucap 
Airys sambil terkikik mendengar ucapannya sendiri. 


Regal menyimpan dagunya di pundak Airys dan 
memejamkan matanya, mengikmati hembusan angin yang 
menerpa wajahnya juga menguarkan wangi istrinya. 


"Terserah." jawab Regal. 


"Ngambek hem?" tanya Airys dengan tangan yang kini 
mengelus punggung tangan Regal yang berada di perutnya. 


"Enggak." 


Airys hanya tersenyum, itulah suaminya menjawab 
pertanyaan seenaknya. 


"Makasih ya Gal." ucap Airys tiba-tiba membuat Regal 
membuka matanya dan menatap wajah istrinya dari 
samping. 


"Makasih udah mau jadi suami aku." terus Airys. 
"Kamu udah bilang itu berkali-kali Rys." 


"Dan kayaknya meski di ulang-ulang, semuanya gak akan 
cukup ungkapim rasa terima kasih ini sama kamu Gal." mata 
Airys mengabur, pelupuk matanya sudah bergenang. 


"Berterima kasihlah sama Tuhan yang udah 
mempertemukan kita." jawab Regal dan Airys tak lagi 
menjawab, wanita itu kini sibuk dengan rasa haru yang 
membucah di dadanya. 


Tak lama isakan kecil terdengar dari bibir Airys membuat 
Regal menegakkan tubuhnya lalu membawa tubuh Airys 
berhadapan dengannya. 


"Jangan nangis." ucap Regal dan ucapan itu bukan 
membuat Airys berhenti menangis tapi membuatnya 
semakin terisak. 


Airys segera wmenubruk dada bidang Regal dan 
menenggelamkan wajahnya di sana tangan kanannya 
meremas kaos milik Regal meluapkan emosinya, bukan 
emosi marah tapi emosi dari rasa bahagia yang sudah tidak 
bisa di expresikan dengan kata-kata. 


"Rys, aku cinta sama kamu." ucap Regal membuat Airys 
semakin terisak. 


Suaminya sangat jarang mengucapkan cinta, sekali berucap 
pasti bercanda dan demi apapun ucapan Regal ini benar- 
benar membuat kupu-kupu di perut Airys berterbangan juga 
rasanya tubuh Airys tersengat listrik berribu-ribu volt. 


"Tetap menjadi pendamping aku Rys, membesarkan ketiga 
putra kita bersama. Jangan pernah berfikir untuk pergi." 


"Nggak selintaspun di otak aku buat pergi dari kamu Regal, 
hiks. Aku terlanjut cinta sama kamu, hiks. Aku mau kamu 
dan aku hidup bersama hingga nanti dan melihat ketiga 
putra kita besar." 


"Ya, harus. Tak ada alasan apapun untuk membuat kita 
berpisah." 


Regal mengeratkan pelukannya membuat Airys semakin 
menempel pada dada Regal. 


"Bun." 
"Hem." jawab Airys. 


"Kayaknya kalo Aldov sama Aldev udah udah masuk 
sekolah, kita mesti bikin adik perempuan buat mereka." 


Bugh.. 
"Aish!" pekik Regal saat Airys memukul dadanya. 


Airys melepaskan pelukannya lalu mengusap air matanya 
kasar. 


"Kamu pikir hamil sama ngelahirin gampang apa." omel 
Airys. 


Regal hanya menatap Airys datar. Tiba-tiba Airys menunduk. 
"Apa lagi pas berjuang buat ngelahirin kamunya gak ada." 
Tangan Regal terulur mengusap lembut rambut Airys. 


"Maaf, aku akan terus berusaha selalu ada di samping 
kamu." 


Airys mendongkak, menatap Regal hingga tangan Regal 
yang semula mengusap rambut Airys kini beralih pada 
tengkuk Airys. Mata Airys seketika terpejam hingga sedikit 
demi sedikit wajah mereka mendekat dan Regal 
mendaratkan bibirnya tepat di bibir Airys, tak ada 
pergerakan hanya menempel tapi sangat terlihat keduanya 
sedang menyalurkan perasaan lewat ciuman itu hingga 
keduanya menjauhkan wajah mereka dan saling menatap. 


Cukup lama mereka saling tatap hingga teriakan kecil 
terdengar dari kejauhan. Regal dan Airys melihat kearah 
suara dan terlihat putra mereka Ken sedang berlari kearah 
mereka dengan mengenakan pakaian yang senada dengan 
Regal dan Airys dan di belakangnya terlihat Mila dan Citra 
juga Yudha dan Arya tak lupa Regil Dan Arsya berjalan 
dengan dua kereta bayi yang di dorong oleh Mila dan Citra. 


"AYAAAH BUNDAAA HAYUUUU." teriak Ken. 


Airys tersenyum lalu berjongkok dan merentangkan 
tangannya membuat Ken semakin cepat berlari dan 
langsung menubruk tubuh Airys. 


"Aduh anak bunda." 
"Ayoo banda kita poto-poto." ucap Ken penuh semangat. 


Ya keluarga Airys juga Regal sengaja berkumpul untuk 
melakukan photoshoot di pantai dengan tema putih dan 
saat ini mereka kompak dengan pakaian serba putih bahkan 
Bayi Aldov dan Aldev pun ikut memakai baju serba putih. 


"Dimana ya tempatnya?" tanya Airys. 


"Udah kita siapin ya gak bang?" ucap Regil sambil 
menyenggol pundak Arsya. 


"Kuy ah bulee." dan Regil segera menggendong Ken dan 
membawa Ken berlari sedang Regal segera menggendong 
salah satu bayi dari kereta bayi dan yang satunya Arsya 
yang menggendong. 


Mereka tertawa melihat Regil yang terus berputar dengan 
Ken di pundaknya dan Ken sangat terlihat senang. 


"Semoga kalian terus bahagia yang sayang." ucap Mila 
sambil membelai rambut Airys. 


"Amin, makasih bunda." 


"Dan mamah, papah, ayah juga bunda akan selalu 
mendoakan yang terbaik buat kalian." Ucap Citra kemudian. 


"Juga abang pastinya." Sergah Arsya dan Airys juga 
keempat orang tua dan Regal hanya tertawa. 


Hingga tawa mereka terhenti saat teriakan Regil dan tangis 
Ken terdengar. 


"REGAAAAAL ANAK LO NYUNGSEP!" 
"HUAAAAAA." 


Dan terlihat Ken sudah mencium pasir pantai dengan sangat 
tidak elitnya sedang Regil hanya berdiri sambil menunjuk 
Ken dengan tatapan kearah 7 orang dewasa yang menatap 
tajam kearahnya. 


"REGIIIIL LO DI CORET DARI KARTU KELUARGA AYAH!" Teriak 
Regal membuat Regil merengut. 


"Lu yang jatoh Aing yang salah." 


"Huaaaa om yang puter puter, Ken kan pusing huaaaa 
ayaaaah." 


"Dasar bocah!" 


"Debay mah janga kayak mereka ya, mendingan kayak om 
yang kalem hihi." Gumam Arsya pada Bayi dalam 
gendongannya. 


The end. 


Alhamdulillah cerita Regal sudah selesai maaf ya 
guys aku gak bisa terus memperpanjang cerita ini 
because Regal harus sudah bahagia dengan keluarga 
kecilnya. 


Aku ucapin terima kasih pada seluruh pihak yang 
mendukung cerita ini dan doakan semoga cepat 
masuk percetakan wkwk. 


Yaudah sih itu aja semoga ending nya sesuai dengan 
harapan kalian, tapi jangan sediih nanti akan ada 
chapter yang akan menceritakan keadaan teman2 
Regal pasti pengan tahu kaaaaan vomeeen yang 
banyak. 


See you next story ya. 
Jangan lupa ZE dan Pertaruhan Cinta di baca wkwk 


Papay 


EXTArsya Wedding 


Hembusan nafas kasar terus terdengar dari seorang pemuda 
yang kini tengah duduk di sofa ruang keluarga rumahnya, 
menatap layar ponselnya dan sesekali melirik kearah orang 
yang berlalulalang di rumahnya. 


H-1 acaran akan di selenggarakan, tapi detik ini lelaki yang 
tidak bukan dan tidak lain adalah Arsya-kakak kandung 
Airys itu tengah gudah gulana. Bagaimana tidak, sang 
kekasih tengah merajuk dan mereka saat ini sedang tidak 
boleh di pertemukan alias dipingit karna besok adalah hari 
dimana mereka di persatukan dengan janji suci dan ikrar 
cinta di hadapan penghulu. 


"Kenapa sih Bang? Keliatannya mumet banget. Penganten 
masa mumet." Ucap Arya yang kemudian duduk di sisi lain 
sofa ruang keluarga. 


"Pah, beneran nih Arsya gak boleh ketemu Cantika dulu. 
Urgen nih." Ucap Arsya kemudian. 


"Ya gak boleh lah, besok juga kalian mau di ketemuin 
langsung sah lagi bisa sekalian bawa kekamar." Canda Arya. 


Demi apapun, Arsya bingung. Calon istrinya ngambek, dia 
tidak bisa menemui calon istrinya terus kalau sampe calon 
istrinya minta di batalin gimana? 


"Aduuh, Cantika lagi ngambek Pah. Kemaren tuh Arsya janji 
ngasih dia sepatu buat di pake besok, tapi Arsya gak boleh 
pergi gimana dong? Ngambek ini." Ucapnya sambil 
menujuk-nunjuk ponsel di pangkuannya. 


"Jangan sape deh gegara sepatu kita batal nikah." 
Celetuknya lagi yang langsung di hadiahi lemparan bantal 


sofa dari sang Papah. 
"Nya nya nyaaaa." 
"Papayaa yayaya." 


Hingga tiba-tiba suara lucu dan imut terdengar dengan 
celotehan khas aliennya membuat kedua lelaki itu 
menengok kearah sumber suara. 


Terlihat wanita cantik dengan menggendong seorang balita 
juga lelaki taman yang tengah menggendong seorang balita 
sambil menggandeng seorang bocah yang memudian mata 
birunya berbinar menatap kearah dua lelaki yang sedang 
duduk menatap kearahnya. 


"Opa." 


"Aduuh cucu opa." Arya segera memangku cucu 
kesayangannya, siapa lagi kalau bukan Kenzie." 


"Kenapa Bang, mukanya kok kusut?" tanya wanita cantik 
yang tidak lain adalah Airys sambil memberikan balita 
dalam gendongannya pada sang Abang. 


"Biasa, katanya calon isti'nya ngambek." ucap Arya 
kemudian. 


Airys melirik Abangnya kaget, bagaimana bisa? Ini H-1 tapi 
malah ngambek-ngambekkan. 


"Kok bisa?" tanya Airys sambil mengambil alih balita yang 
ada di dalam gendongan lelaki tampan di sebelahnya, ya 
sang suami siapa lagi kalau bukan Regal. 


"Kemaren gue udah janji mau ngasih dia sepatu buat di 
pake besok, tapikan gitu gue gak dibolehin keluat apa lagi 


ketemu dia." ucap Arsya cemberut sambil terus memaikan 
tangan mungil bocah di pangkuannya. 


Airys melirik Regal lalu mengangkat alisnya seolah bertanya 
'bagaimana?' dan Regal hanya memasang wajah datar lalu 
langsung duduk di samping Abang iparnya. 


"Lo sih janji-janji." ucap Regal kemudian. 


Arsya mendelik, adik iparnya ini sungguh luar biazah. 
Pendiam, tapi sekalinya bicara. Dor tepat sasaran dan 
buaaah pedezzz. 


"Mana sini biar gue yang kasihin." ucap Regal kemudian. 


Arsya melotot kearah Regal dan hanya di balas tatapan 
datarnya. 


"Lo ketemu calon istri gue? Yang ada dia mau nikahnya 
sama lo bukan sama gue." 


Papah Arya terbahak, Airys terkikik dan Ken merenung. 
Kenapa pula Opa dan Bundanya tertawa? 


"Noh, istri gue. Lebih cantik." tunjuk Regal pada Airys 
dengan dagunya. 


Arsya mendengus, "Nih gendong anak gue dulu. Gue mau 
ambil sepatunya." 


Regal segera menerima dan memangku putranya dengan 
wajah malas, Hei anaknya tadi dia bilang. 


Airys yang sedari tadi berdiri kemudian mendudukan 
tubuhnya di samping suaminya sambil terus mengajak 
bicara balita yang sedang ia gendong. 


"Baaa, aduuh anak siapa ni huum humm." Airys menciumi 
ceruk leher sang putra membuatnya terkikik girang. 


Regal hanya melihat interaksi keduanya sambil tersenyum 
tipis, kebahagiaan apa lagi yang harus ia cari jika 
disampingnya saja sudah ada kebahagiaan yang tak 
terhingga. 


"Uuuuuh." Dan tiba-tiba saja balita yang ada di 
gendongannya merentangkan tangan ingin di gendong oleh 
Airys, siapa yang betah lama-lama duduk bersama Ayahnya 
ini coba. Diam melamun ibarat patung, sedang Bundanya 
sangat memanjakan mereka. 


"Aldov mau Bunda gendong? Sini berdua ya." Dan Airys kini 
memangku kedua putranya. 


Regal tak tahan melihat tingkah konyol istrinya saat terus 
membuat kedua putranya tertawa hingga akhirnya segera 
mencuri satu kecupan di pipi Airys membuat Airys shock 
dadakan dan menatap Regal tak percaya. 


Ingatkan bahwa disana ada dua balita yang sedang 
mengoceh dan juga satu jagoan mereka yang menatap 
mereka bingung juga Papah Arya yang menatap mereka 
jahil. 


"MAAAH SINI MAH." teriak Papah Arsya. 


"ya kenapa pah?" Terlihat Mamah Citra berjalan 
menghampiri mereka. 


"Culik anak-anak yuk, Ayah sama Bundanya mau pacaran 
dulu." Dan Citra hanya tersenyum lalu segera memangku 
Aldev dari gendongan Airys dan Arya menggendong Aldov 
dari gendongan Airys juga dan menarik Ken menuju sisi lain 
rumah meninggalkan Regal dan Airys berduaan. 


Sepeninggalan Ke dua orang tuanya serta putra-putranya 
Airys segere berbalik menatap Regal dan.. 


Plak.. 
Terjadilah KDRT, Airys memukul keras bahu Regal. 


"Demi apapun ya Gal, gue malu aduuh. Ada papah tadi." 
omel Airys kemudian. 


"Gak papa, Papah juga pernah muda." jawab Regal kelewat 
santai. 


"Tetep aja ish ish.." 
Bugh.. Bugh.. Bugh.. 


Kini Airys memukul Regal dengan brutal, demi upilnya mimi 
peri. Airys benar-benar malu. 


D DIDI 


"Gimana?" tanya Arsya yang kini berjalan cepat saat Regal 
memasuki rumah. 


"Udah, besok di pake katanya." jawab Regal kemudian dan 
membuat Arsya menghela nafas lega. 


Arsya kemudian duduk di sofa ruang tamu diikuti oleh 
Regal, saling diam beberapa saat hingga suara helaan nafas 
kasar terdengar dari lelaki tampan yang memasang wajah 
cemas. Entah sudah berapa kali Arsya menghela nafas hari 
ini. 


"Gal, waktu lo ijab kobul gugup gak sih?" tanya Arsya 
kemudian. 


Regal melirik Arsya sekilas lalu kembali menunduk menatap 
ponselnya. 


"Gugup lah." jawab Regal tanpa menatap Arsya. 
"Kok waktu itu keliatannya biasa aja?" tanya Arsya lagi. 


Merasa Arsya sangat membutuhkan atensinya, Regal segera 
mematikan layar ponselnya lalu memasukannya kedalam 
saku celananya lalu menatap Arsya kemudian. 


"Emang harus kayak gimana? Teriak-teriak?" jawab Regal 
sarkas membuat Arsya berdecak kesal. 


"Lo santai aja kali bang, tinggal tarik nafas dan hafalin 
ijabnya yang bener. Nanti kalo udah sah bawa deh tuh si 
cantika lari kekamar." canda Regal sambil memgerling pada 
Arsya membuatnya mendapatkan pukulan bantal dari Arsya. 


"Sia mah gak bisa serius." kesal Arsya. 
"Kalo di seriusin takut tambah tegang." 


Dan demi apapun, Arsya sampai pusing membedakan 
apakah ini Regal atau Regil karna keduanya sama-sama 
menyebalkan sekarang. 


Brak.. 


"Yuhuuu spadaaa, Regil dataaang." dan sedetik kemudian 
anak yang sedang di bicarakan dalam hati Arsya datang 
dengan tidak sopannya mendorong pintu utama keras 
sambil membopong karung di pundak kanannya. 


"Salam Gil!" tegur Regal. 


"Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu." ucap Regil 
sambil membanting karung kelantai. 


"Huh berat anjay." keluhnya kemudian. 
"Apaan tuh Gil?" tanya Arsya kemudian. 


"Pisang buat di keripik kata Bunda, nih bawa sana ke 
belakang. Berat aing mah." ucap Regil sambil setengah 
mengomel. 


Yang benar saja, dia sudah berdandan tampan malah di 
suruh membopong sekarung pisang setengah matang oleh 
Bundanya. Mana Ayahnya itu memarkirkan mobilnya sedikit 
jauh dari rumah Arsya karna halaman rumah dan garasi 
rumah sudsh penuh dengan mobil sanak saudara dari 
kekuarga Arsya, apalah daya Regil yang hanya dari keluarga 
besannya Airys huhu. 


"Terusin dong De, penganten mah gak boleh pegang-pegang 
makanan nanti makamannya gak jadi." ucap Mila yang baru 
saja masuk. 


Regil cemberut, haruskah ia teriak 'Bundaaaa ini karung tuh 
berat banget, apalah daya tubuh rapuh lelaki tampan ini?' 
tapi ah sudah lah. 


"Sini gue bangu." dan tanpa diduga Regal segera 
membopong karung itu sendirian tanpa kesusahan dan 
tanpa keberatan. Jadi? 


Karungnya yang berat atau Regil yang lembek? 


"Noh abang kamu aja kuat, masa kamu engga?" sindir Yudha 
membuat anak bungsunya itu merengut dan ingin menangis 
saja. 


Heeeil. Regil tak suka di beda-bedakan omong-omong. 


D DIDI 


Hari H pun tiba, semua kekurga tengah bersiap di rumah 
kediaman mempelai pria alias rumah Arsya. Mereka akan 
berangkat ke gedung tempat acara digelar tepat pada pukul 
08.00 dan akad nikah akan diadakan pukul 09.00. 


Airys sedang sibuk dengan kedua putranya, Regal dengan 
jasnya, Arsya dengan tuxedonya, Arya dan Citra dengan 
urusan masing-masing, Yudha dan Mila selaku besan dan 
teman dari Arya dan Citra membantu beberapa urusan dan 
kesibukan lainnya dan oh jangan lupakan Regil yang tengah 
mengurusi perutnya bersama dengan ponakan bulenya. 
Bahkan Regil sudah datang ke rumah Arsya sejak subuh 
tadi, alasannya takut tertinggal dan tak sempat sarapan. 
Regil takut jika ia tak sarapan nanti dia akan pingsan. 


Dipikir-pikir kan yang mau menikah Arsya, yang gugup 
Arsya dan tak masuk akal sekali jika si pecicilan ini 
mengekuh akan pingsan. 


"Oom itu punya Ken!" teriak bocah bule itu saat Regil 
mengambil potongan sosis milik Ken. 


"Ini kan om yang goreng, jadi ini milik om." ucap Regil 
sambil kemudian menikmati sosis milik Ken. 


Ken hanya merengut, berdebat dengan Om nya hanya akan 
menghabiskan waktunya. Jadi lebih baik ia makan. 


"Ooom ish." lagi Ken di buat kesal oleh Omnya itu karna 
suiran ayam diatas piringnya di comot oleh Regil. 


"Kan Om yang nyuirin ayamnya buat Ken, ya Om minta lah." 


Ingatkan Ken jika dia tidak usah lagi meminta bantuan pada 
Om jeleknya itu 


"OOM!" lagi, Regil mencomot suiran ayamnya lagi hingga 
habis tak tersisa dan sebelum Regil menjawab Ken sudah 
menangis keras membuat Regil kelabakan. 


"HUAAAAA AYAAAAAAH, HUAAA." 


"Suuut, cup cup. Nih Om balikin nih." Ucap Regil sambil 
mengembalikan suiran ayam milik Ken dari piringnya. 


"AYAAAAAH." tapi tangisan itu tak mereda membuat kedua 
pasang Oma dan Opanya segera menghampiri cucu 
tersayang mereka. 


"Aduh kenapa sayang?" tanya Mila kemudian. 


Ken tetap menangis, sudah di bujuk oleh Mila dan Citra Ken 
tetap menangis juga oleh Arya dan Yudha apa lagi Regil. 
Hingga terlihat Regal berjalan menuruni anak tangga 
dengan tangan menenteng jas yang berukuran kecil, lalu 
menghampiri Ken. 


"Mah, Bun. Tolong bantu Airys jaga Aldev sama Aldov, dia 
mau ganti baju." ucap Regal setelah menghampiri 
sekumpulan orang itu dan segera mendapat anggukan 
serempak dari ibu-ibu itu. 


"Ada apa?" tanya Regal setelah berjongkok di sebelah Ken, 
Ken segera merentangkan tangannya meminta di gendong 
tapi Regal malah memakaikan jasnya pada Ken. Setelah Jas 
terpasang, barulah ia menggendong putranya itu. 


"Ayaaah huaaa, om galak." Ken menunjuk Regil yang masih 
terduduk ditempatnya. 


Regil ketar ketir takut-takut Regal akan mengamuk, tak di 
sangka Regal hanya melirik Regil sekilas lalu berjalan 
kekuar rumah dan Regil hanya menghela nafas. Tapi saat 


hendak menyuapkan kembali makanannya, Regil berasa ada 
yang memperhatikannya dan saat mengangkat 
pandangannya terlihatlah kedua Opa yang tengah 
menatapnya tajam. 


Habislah riwayat mu Gi!!! 
>>><<< 

"Bagai mana saksi? Sah?" 
"SAH!" 


Dan acara ijab qobul sudah di laksanakan, maka dari itu 
Arsya kini sudah resmi menyandang sebagai seorang suami 
untuk seorang gadis cantik yang bernama Cantika itu. 


Arsya mengecup lama kening Cantika, berdoa semoga dia 
menjadi pendamping hingga akhir kelak. 


Dan setelah acara ljab Qobul di laksanakan, acara berlajut 
pada sesi foto kekuarga. 


Acara selesai pukul 23.00 dan semua anggota kekuarga 
kembali ke alamnya masing-masing, ada yang pulang ke 
rumah dan ada juga yang menginap di hotel tempat acara 
di laksanakan termasuk si pengantin baru. 


Arsya melepaskan jas yang ia kenakan lalu melemparnya 
asal keatas sofa yang berada tak jauh dari tempat tidur. 


Arsya melirik sang istri yang tengah melepaskan beberspa 
riasan pengantin didepan meja rias yang sudah di sediakan, 
Arsya berjalan mendekati Cantika dan saat cantiks hendak 
melepaskan kalung ia pakai Arsya membantunya. 


Cantika menatap Arysa dari pantulan cermin, suaminya itu 
terlihat sangat tampan meski menampakan raut lelah di 
wajahnya hinga tiba-tiba Arsya menarik pundak Cantika 
untuk menghadap kearahnya sedang Arsya sendiri 
bersimpu di hadapan Cantika. 


Arsya menggenggam tangan Cantika, mengusap punggung 
tangan halus itu dengan ibu jarinya. 


"Terima kasih sayang sudah mau menjadi pendamping 
hisupku, jadilah istri yang saleha dan menjadi ibu yang baik 
untuk anak-anak nanti ya." Ucap Arsya kemudian. 


Cantika tersenyum, sebelah tangannya terangkat lalu 
mengelus rahang Arsya lembut. 


"Terima kasih juga Kak, sudah mau menjadi pendamping 
buat aku. Dan jadilah imam yang bertanggung jawab pada 
keluarga dan jadilah panutan untuk putra dan putri kita 
nanti." 


Arsya terkekeh, demi apapun. Ini pertama kalinya Cantika 
berbicara romantis padanya, biasanya Arsyalah yang selalu 
merangkai kata-kata gombal itu. 


"Putra putri ya? Emang mau punya anak berapa?" Dan 
pertanyaan Arsya total membuat pipi Cantika memerah. 


"Kakak Ish, kenapa bahas itu?" tanya Cantiks malu. 


"Lah kan udah nikah nih, pasti punya anak nanti. Akukan 
nanya kamu mau punya berapa." 


"Ya gak sekarang juga lah, kita baru nikah." 


"Emang kenapa? Kan mumpung-mumpung nih, malam 
pertama ini." 


"Kakak ish." 


Dan Cantika segera mendorong tubuh Arsya laku berlari 
menuju kamar mandi, Arsya hanya terkekeh melihat tingkah 
manis istrinya itu. 


"Ooh mau di kamar mandi bikinnya?" goda Arsya. 

"KAK ISH, AKU MAU MANDI. UDAH DIEM JANGAN BERISIK." 
"Utuuk utuk, ngambek nih. Buka deh pintunya." 

"GAK!" 

"Ayo buat!" 

"KAK ARSYAAA ISH, MESUM." 

"Mesum sama istri sendiri boleh kali." 

Brakk.. 


Entak Cantika memukul atau menendang pintu kamar 
mandi, tapi yang pasti itu membuat Arsya tertawa keras 
karna tingkah istrinya itu. 


Keduanya tak tau saja ada lima manusia yang tengah 
mendekatkan telinganya pada pintu kamar pengantin itu 
sambil saling melempar tatapan. 


"Tuh kan Yah, Bun, Mah, Pah. Bang Arsya mah kasar 
mainnya." ucapnya kemudian. 


Dan tau siapa yang berbicara demikian? Yups si Tengil Regil. 


Tamat 


Expart nya arsya udah nih, pada mau expartnya yang 
lain gak? Kalau mauu kuy komen mau expartnya 


siapa lagi 


Btw selamat menunaikan ibadah puasa bagi yang 
menjalankan, semoga puasa pertama lancar yaa 


BACA 


Hallo, aku datang membawa kabar nih. Kalian suka Regal? 
Belum afdol jadi Rancors Sguard kalau belum punya 
koleksinya. Yakin mau ketinggalan POnya? Special edition 
loh dan belum ada di toko online manapun. Jadi, buat kalian 
yang mau jadi bagian dari Rancor's Sguard yuk buruan 
ikutan POnya. Caranya gampang, kalian tinggal chat aku via 
wa 0815-7 183-081 ya dan koleksi semuanya. 


Ingat tanggalnya!!! Hanya satu tanggal 08 April- 22 April 
2020 ya. 


Jangan lupa juga follow Instagram aku @dlisnawati046 biar 
kalian gak ketinggalan infonya!! 


info 
Kabar gembira... 


Regal 2 segera terbit ya guys, yuk buruan nabung. 
Jangan sampe ketinggalan PO nanya nanti. 


Yakin gak mau peluk ayah Regal bunda irys sama 
Ken? 


Ganti Judul Harus baca 
Hallo guys, apa kabar? Semoga kabar baik ya 


Ada yang kangen Regal, Airys, Ken dan lain-lain? Mana coba 
angkat kakinya 


Jadi guys, aku punya info buat kalian kalo sebentar lagi 
REGAL 2 bakalan terbit!!! Yey akhirnya bisa peluk ayah 
bunda sama Ken 


Dan info penting lainnya adalah REGAL 2 ganti judul jadi 
RANCOR (Revenge hasn't been avenged) 


Kenapa kak ganti judul? 


Karena REGAL 2 tidak jadi terbit di Penerbit Best Media, 
tapi terbit di Maple Book. 


Terus isi ceritanya gimana? 


Isi ceritanya sama kok kaya di WP, ya ada yang beda dikit- 
dikit gak papa lah ya 


Terbitnya kapan kak? 


Terbitnya, belum ada jadwal. Info lanjutan boleh kepoin Ig 
aku ya dlisnawati 046. Jam lupa follow loh Yaa!! 


Nah jadi Guys, buat kalian yang udah lama pengen peluk 
Dirgama family. Buruan nabung dari sekarang, jangan 
sampe ketinggalan oke. 


Udah ah gitu aja infonya, info lanjutan di Instagram aku ya. 


Babay 


cover cover berhadiah 


Yukk, ikutan Vote! Karena kamu bisa menangin 5 Novel 
terbaru Rancor ini buat 5 orang 

pemenang daaaannn uang tunai senilai @100rb untuk 
setiap pemenanggg lumayan banget 

kan!! 

Caranya gampang guys, kalian harus: 

1. Wajib follow Instagram @maple books, @coconutbooks, 
@dlisnawati 046, dan @storyregal 

2. Pilih cover yg kamu suka, screenshoot gambar ini dan 
buat postingan di feed ig kamu beserta 

cover pilihan kamu (pilih salah satu dari slide 2-6) 

3. Berikan caption dengan 'Alasan kenapa kamu memilih 
cover tersebut?' jangan lupa gunakan 

hashtag # MenujuPORancor # Maple BooksxRancor 

4. Mention 5 temanmu di kolom komentar 

5. Like sebanyak-banyaknya foto postingan @maple books 
6. Pemenang akan diumumkan di instagram @maple books 
7. Dibaca baik-baik dan ikuti semua caranya dengan benar 
yah 

8. Mohon IG tidak digembok 

Start GA 9 Januari 2021 13 Januari 2021. Pemenang akan 
diumumkan pada tanggal 14 Januari 

2021. 

Pantengin terus instagram Miple, dan jangan sampe 
ketinggalan nanti Pre Order nya 

di @maple books 

Goodluck! Toss virtual mamen 

#Maple Books #GiveAway #Rancor #MenujuPORancor 
# Maple BooksxRancor 

#comingsoon #d lisnawati 


Detail gambar 


Besok 
Yo guys, besok Open Pre-order nya novel RANCOR (regal2) 


Bonus nya apa aja? 
Bonusnya banyak banget loh!!! 


Lu harganya pasti mahal ya kak? 
Harganya ramah di kantong kok, soalnya harga special PO!!! 


Ada paketnya kak? Paketnya apa aja? 
Nih aku kasih tahu Yaa... 


Cara pesannya gimana kak? 
Besok aku kasih info lagi ya guys, Jadi untuk sekarang kalian 
siapa-siapa aja biar gak ketinggalan. 


Soalnya, bonus-bonus ini itu cuma tersedia di PO dan 
terbatas!!!! 


Jangan sampe ketinggalan!!! 


Follo Ig dlisnawati 046 


Open pre-order 
Hallo guys, hari ini open pre-order novel RANCOR Yaa... 


Seperti yang aku kasih tahu kemari kalau ada 3 paket 


Cara pesannya gimana kak? 
Gampang banget... 


Kalian bisa isi Format order 


NAMA: 

NO TLF : 
ALAMAT : 
ORD ERAN : 


NAMA BANK PENGIRIMAN : 


* Sertakan kecamatan pada alamat 
* Tulis judul novel dan paket di orderan ( Rancor - Paket ken 


) 
Dan kalian bisa kirim ke nomor WA 08157183081 


Atau kalian bisa pesan lewat shopee di 52 TBO yang tertera 
di bawah 


Pemesanan bisa mulai di lakukan jam 17.00 WIB ya guys. 
Jangan sampai ketinggalan karena stok terbatas 


Oh iya, nanti jam 15.00 sebagian part di cerita ini akan di 
hapus 


Jadi kalian bisa baca di versi cetak ya 


Kurang jelas Infonya? Boleh chat nomor Wa di atas Yaa 


